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Berbagai ragam sastra lisan di Indonesia memerlukan
penelaahan dan penulisan secara ilmiah. Tulisan ini. berisi
uraian tentang salah satu ragam sastra lisan di Gorontalo,
yang disebut tanggomo. Masalah yang dibahas iaiah (1)
hakikat tanggomo ditinjau dari segi pandangan masyarakat,
pencerita, bentuk, dan isinya, (2) struktur tanggomo yang
menjadi ciri kelisanannya, (3) variasi yang terjadi dalam
penceritaa'n, dan (4) nilai-nilai dan fungsi, yang memper-
lihatkan peranan tanggomo dalam kehidupan masyarakat.
Pada mulanya, tulisan ini adalah disertasi untuk mem-
peroleh gelar Doktor dalam Ilmu Sastra di Universitas
Indonesia yang dipertahankan pada tanggal 24 Oktober
1990. Di dalam penulisannya, penulis bertolak dari teori
formula yang dikembangkan oleh Milman Parry dan Albert
B. Lord. Kemudian teori itu diperkaya dengan basil
penelitian D. Niles, John Miles Foley, Joseph A. Russo, dan
Amin Sweeney.
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xin
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1.1 Latar Belakang Penelitian
1.1.1 Pentingnya Penelitian Sastra Lisan
Sastra lisan adalah salah satu gejala kebudayaan yang
terdapat pada masyarakat terpelajar dan yang belum ter-
pelajar. Ragamnya pun sangat banyak dan tiap-tiap ragarn
mempunyai variasi yang sangat banyak pula. Isinya mungkin
mengenai berbagai peristiwa yang terjadi atau kebudayaan
masyarakat pemilik sastra tersebut (Finnegan 1979:3). Dari
segi bentuk, sastra lisan memperlihatkan keteraturan-
keteraturan yang berlaku pada setiap ra^m sastra lisan
tertentu, di samping adanya berbagjai variasi dalam pen-
ceritaan. Membicarakan sastra lisan tidak sempurna kalau
kita hanya membicarakan karya sastranya saja, tetapi kita
hams menghubungkannya dengan pencerita, penceritaan,
dan pendengar atau penontonnya. Finnegan mengatakan
bahwa untuk dapat menghargai sepenuhnya karya sastra
lisan, tidak cukup kalau hanya berdasarkan basil analisis
melalui interpretasi kata-kata, nada, struktur stilistik, dan
isinya. Gambaran tentang sastra lisan di samping mem
bicarakan struktur karya sastranya, hendaknya juga mem
bicarakan penggfubah atau pencerita, variasi yang teijadi
akibat audiens dan saat penceritaan, reaksi audiens, sum-
bangan alat-alat miisiknya, konteks sosial tempat cerita itu
(Finnegan 1978:7).
Semua aspek yang disebutkan di atas perlu diungkapkan
kalau kita ingin mendapatkan pengetahuan tentang kekayaan
budaya yang terdapat dalam sastra. Hal itu sangat penting
bag^ penelitian sastra lisan di Indonesia karena sastra lisan
terdapat di seluruh wilayah, baik di kota maupun di desa.
Di Indonesia sastra lisan lazim digolongkan pada sastra
daerah. Dapat dikatakan bahwa setiap daerah yang mem
punyai bahasa daerahnya, sangat mungkin mempunyai sastra
lisan.
Kehidupan sastra lisan mengalami perubahan sesuai
dengan dinamika masyarakat pemiliknya. Ada sebagian
sastra lisan di Indonesia yang telah hilang karena tidak
sempat didokumentasikan. Sastra lisan yang masih ada, baik
yang telah diselamatkan melalui penelitian masa dahulu dan
masa kini maupun yang belum diteliti, ada yang masih
bertahan, tetapi ada pula yang telah mengalami perubahan.
Hal itu diungkapkan oleh A. Teeuw (1984:330). la menga-
takan bahwa ada contoh bentuk sastra lisan yang masih
dihafalkan dan dipertahankan terus tanpa banyak peru
bahan, tetapi tidak kurang contoh yang membuktikan bahwa
ada pula sastra lisan yang telah berubah yang disebabkan
oleh dinamika intrinsik ataupun pengaruh sastra asing.
Dikatakannya pula bahwa di Indonesia mungkin sekali sastra
lisan pun dari dahulu berubah terus walaupun beberapa
ragam dasar barangkali bertahan lama. Menurut hemat saya,
perubahan bisa terjadi karena pengaruh perkembangan
masyarakat dalam berbagai segi, seperti pendidikan, eko-
nomi, politik, dan kepercayaan. Hal ini sesuai pula dengan
pendapat Finnegan (1978:77-78), yang mengatakan bahwa
keberadaan sastra lisan perlu dipertimbangkan dari hal-hal
yang menyangkut geografi, sejarah, kepercayaan dan agama,
serta semua aspek kebudayaan yang lain.
Usaha melestarikan sastra lisan, sebagai kekayaan budaya,
perlu dilaksanakan karena berubahnya dan hilangnya ragam
sastra lisan tidak pernah akan berhenti. Kalau kekayaan
lisan itu dibiarkan terus dan tidak diadakan penelitian,
proses perubahan dan penghilangan sastra lisan itu akan
berlangsung terus. Bersamaan dengan itu, kekayaan budaya
yang terkandung di dalamnya akan punah pula atau ber
ubah. Justru pada masa sekarang dan masa yang akan
datang isi yang terkandung dalam sastra lisan perlu digali,
agar bermanfaat bagi pembangunan bangsa Indonesia. Sastra
lisan dapat diungkapkan dari segi bentuknya dan isinya
untuk memperkaya khazanah kebudayaan bangsa Indonesia.
Pengungkapan sastra-sastra lisan di Indonesia itu mem-
punyai keuntungan, yaitu selain dapat memperlihatkan
keanekaragaman kekayaan budaya juga dapat menimbulkan
saling memahami antarsuku bangsa di Indonesia melalui
nilai-nilai yang terpantul dari sastra lisan itu.
Dalam sastra lisan di Indonesia terungkap kreativitas
bahasa yang liiar biasa; di dalamnya terungkap bagaimana
manusia Indonesia berusaha menyatakan dirinya sendiri dari
dahulu sampai sekarang. Bagi manusia modern, ciptaan te-
tap mempunyai' nilai dan fungsi, asaj^ mereka berusaha
merebut maknanya bagi dirinya sendiri (Teeuw 1982:10).
Untuk merebut nilai yang terkandung dalam sastra lisan
itu perlu diadakan penelitian, pengkajian secara ilmiah.
Berbagai nilai seperti keindahan, kemanusiaan, moral, adat,
pendidikan, • sejarah, bahkan ekonomi dan politik dapat
diungkapkan dari sastra lisan karena "sastra merupakan
sumber yang tak ternilai bagi pengertian aspek kebudayaan
kita" (Ikram 1980d:76). Sejalan dengan itu, Finnegan (1979:
242—243) menyatakan bahwa puisi lisan berisi kewibawaan
raja pada masa lain, pandangan hidup yang diterima,
struktur sosial yang dipertahankan, dan berbagai upacara.
Dalam hal ini, sastra lisan dapat dipakai untuk mengungkap-
kan keadaan pada masa lampau yang hampir terlupakan.
Berdasarkan uraian di atas, adalah wajar kalau diadakan
penelitian mengenai berbagai ragam sastra lisan di berbagai
daerah. Hasil penelitian sastra lisan di Indonesia bukan
hanya bermanfaat untuk melestarikan sastra itu, tetapi, lebih
jauh la^, bermanfaat besar untuk menciptakan satu kerang-
ka teori sastra lisan Indonesia, yang tentu saja merupakan
sumbangan terhadap perkembangan dan penyempurnaan
teori sastra lisan yang sudah ada.
1.1.2 Keadaan Sastra Lisan Gorontalo
Sebelum saya mengungkapkan keadaan sastra lisan yang
ada di Gorontalo, lebih baik saya membicarakan secara sing-
kat tentang masyarakat dan daerah Gorontalo. Orang Goron
talo biasa disebut Tau lo Hulontalo. Ada beberapa nama lain
yang biasa dipakai pada masa dahulu, yaitu Hulontalangi
'Orang turun dari langit' dan Molontalenga 'Orang yang suka
berkelana'. Kedua istilah ini diambil dari mitos yang beredar
dalam masyarakat. Menurut mitos, orang yang pertama kali
mendiami dataran Gorontalo muncul secara tiba-tiba atau
turun dari suatu tempat yang tinggi. Oleh sebab itu, orang
itu disebut Hulontalengi yang bermakna 'Orang turun dari
Ian git' atau 'Orang turun dari tempat yang tinggi'. Istilah
Molontalenga diambil dari sifat raja-raja di Gorontalo pada
masa dahulu, yang suka berk'ilana atau bepergian dari satu
tempat ke tempat yang lain, Di dalam perjalanan itu mereka
menemukan berbagai sumber kehidupan. Mereka juga
memberi nama tempat yang didatanginya berdasarkan
peristiwa, sifat, atau hal yang penting di tempat itu. Pendapat
lain mengatakan bahwa nama Hulontalo 'Gunung Tiga', yang
meiijadi Gorontalo, diberikan oleh orang Bugis yang pertama
kali masuk di muara sungai yang sekarang menjadi
pelabuhan Gorontalo. Kata Hulontalo berasal dari Huqidu
Tellu 'Gunung Tiga', yang tampak di pelabuhan Gorontalo.
Berdasarkan statistik tahun 1988, penduduk Gorontalo
berjumlah 681.916 orang. Penduduk itu terdiri atas pendu
duk asli dan pendatang keturunan Cina, Arab, suku Mina-
hasa dan Sangir, serta suku Jawa. Sebagian besar penduduk
di situ beragama Islam, sedangkan yang lainnya beragama
Kristen dan Budha. Masyarakat Gorontalo sangat terikat
pada adat. Hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan berbagai
upacara perkawinan, penyambutan tamu, pemakaman, peno-
batan pejabat, naik rumah baru, pemberian nama, dan
Iain-lain. Mata pencaharian utama penduduk adalah ber-
cocok tanam atau bertani, mencari ikan, mengambil kayu
atau rotan, serta berdagang, Kesukaan merantau masyarakat
Gorontalo telah ada sejak masa dahulu, walaupun tidak ter-
kenal seperti suku Bugis.
Luas wilayah Gorontalo adalah 12.132 kilometer bujur
sangkar. Secara administratif, daerah Gorontalo terbagi atas
Kabupaten Gorontalo dan Kotamadya Gorontalo. Kabupaten
Gorontalo membentang dari pantai utara sampai pantai
selatan. Di sebelah utara terdapat Laut Sulawesi dan di
selatan Teluk Tomini. Di sebelah timur Kabupaten Goronta
lo berbatasan dengan Kabupaten Bolaang Mongondow dan
di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Toli-Toli.
Kotamadya Gorontalo terletak pada bagian pantai selatan.
Hubungan daerah lain dengan daerah Gorontalo dapat
dilaksanakan melalui udara, darat, dan laut. Di Kabupaten
Gorontalo terdapat pelabuhan udara Jalaluddin, yang tiap
hari disinggahi oleh pesawat terbang dari Manado -yang
kembali ke Jakarta dan sebaliknya. Ada dua pelabuhan laut
di Gorontalo, yaitu Pelabuhan Kwandang di pantai utara
dan Pelabuhan Talumolo di pantai selatan. Hubungan darat
Manado-Palu pergi dan pulang, melewati dan menyinggahi
Kabupaten dan Kotamadya Gorontalo.
Pendidikan di daerah Gorontalo sudah lebih maju di-
bandingkan dengan daerah sekitarnya. Di Kotamadya
Gorontalo telah ada dua perguruan tinggi, yaitu Universitas
Sam Ratulangi dengan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan dan Institut Agama Islam Negeri Alaudin Ujung
Pandang Gabang Gorontalo dengan tiga fakultasnya. Di
Kabupaten Gorontalo telah ada perguruan tinggi swasta,
yaitu Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi. Sekolah-sekolah negeri
dan swasta tersebar, baik di ibu negeri kedua daerah
administrasi itu maupun di kecamatan-kecamatan.
Bahasa umum yang dipakai oleh masyarakat adalah bahasa
Gorontalo. Di Kotamadya Gorontalo dan Limboto (ibu negeri
Kabupaten Gorontalo) sebagian besar penduduk memakai
bahasa Indonesia. Selain bahasa Gorontalo, terdapat pula
bahasa Suwawa yang dipakai oleh penduduk di Kecamatan
Suwawa dan Kecamatan Bone Pantai, serta bahasa Atinggola
yang dipakai oleh penduduk di Kecamatan Atinggola dan
Kecamatan Tapa. Bahasa lain yang terdapat di Gorontalo
ialah bahasa Jawa Tondano (Jaton) yang dipakai oleh
penduduk di Desa Yosonegoro, Desa Kaliyoso, dan Desa
Reksonegoro. Di bagian Tilamuta (pantai selatan bagian
barat) terdapat bahasa Bajo yang dipakai oleh penduduk
yang berjumlah kecil. Jumlah bahasa daerah itu makin
bertambah. Di Kecamatan Paguyaman dan Kecamatan Mari-
sa terdapat penduduk yang berbahasa Jawa. Semua kelom-
pok penduduk yang mempunyai bahasa-bahasa daerah
setempat itu dapat berbahasa Gorontalo. Sebaliknya, pendu
duk kecamatan yang satu tidak dapat memakai bahasa
daerah kecamatan lain.
Setelah saya membicarakan masyarakat dan daerah
Gorontalo, sekarang saya akan membicarakan pula secara
singkat kehidupan sastra lisan di Gorontalo.
Sebagai satu masyarakat yang mempunyai bahasa dan
peradatan tersendiri, masyarakat Gorontalo juga mempunyai
sastra lisan. Sastra lisan ini mempunyai ragam-ragam yang
dapat digolongkan pada prosa dan puisi. Sastra lisan
Gorontalo mempunyai peranan penting dalam peradatan,
pandangan hidup, pergaulan, dan Iain-lain. Banyak nilal
budaya yang terkandung di dalam berbagai ragam itu.
Bahkan, ada ragam yang mempunyai hubungan langsung
dengan pelaksanaan peradatan dan pekerjaan. Nilai-nilai itti'
belum terungkap secara mendalam melalui kegiatan pene-
litian. Penelitian sastra lisan Gorontalo masih kurang meluas
dan mendalam. Peranannya bagi masyarakat belum terung
kap secara jelas, baru seperti gambaran remang-remang
yang global. Fungsi kemasyarakatan, fungsi etika dan estetika
(Teeuw 1982:8), serta nilai bagi kehidupan individu dan
masyarakat (Laurenson 1971:31) belum jelas.
Gejala perubahan dan penghilangan seperti yang telah
diungkapkan sebelumnya, terjadi juga dalam pertumbuhan
sastra lisan Gorontalo. Terdapat tiga situasi atau kondisi
yang berlaku bagi ragam-ragam sastra lisan Gorontalo.
Situasi yang timbul sebagai akibat pertumbuhan secara
dinamik atau pengaruh luar itu, dapat digambarkan sebagai
berikut ini.
(1) Ada ragam yang terancam punah. Ragam semacam ini
kehilangan peranannya dalam kehidupan masyarakat
yang disebabkan oleh pergeseran fungsinya. Pergeseran
fungsi ragam tersebut dipengaruhi oleh perubahan pola
hidup dan cara berpikir masyarakat yang selalu meng-
ikuti perkembangan. Misalnya, karena kemajuan pen-
didikan, masyarakat tidak lagi terikat pada berbagai
dogma yang tidak sesuai. Akibatnya, ragam sastra yang
berhubungan dengan dogma tersebut mulai ditinggalkan.
Sebagai contoh, orang tidak lagi menggunakan ragam
sastra pada waktu mengambil kayu dari hutan atau
menanam padi karena mereka telah menggunakan
alat-alat pengangkut dan pupuk penyubur tanah.
(2) Beberapa ragam tidak mengalami perubahan secara
drastis atau sangat lambat. Ragam-ragam seperti itu erat
hubungannya dengan peradatan. Karya-karya ragam itu
diteruskan secara asli, melalui penghafalan dari seorang
tokoh adat kepada penerusnya. Kalimat-kalimatnya dan
kata-katanya dipertahankan sebab dianggap mengandung
nilai yang tidak boleh diubah. Contoh-contoh ragam itu
adalah puisi perkawinan, puisi penyambutan, puisi
penobatan, dan puisi penerimaan tamu yang dihormati.
(3) Ragam sastra yang lain berubah secara dinamis, tetapi
tidak terancam punah. Dari ragam seperti itu timbul
kreasi-kreasi baru yang menimbulkan variasi. Ragam-
ragain sastra lisan pada umumnya memperlihatkan
variasi seperti itu. Kreasi baru muncul bersamaan dengan
munculnya penutur dan pencerita muda. Selain faktor
kemudaan penutur, terdapat pula faktor suasana, faktor
tempat, dan keahlian penutur yang turut mempengaruhi
munculnya kreasi dan versi, baru. Hal ini sesuai dengan
pendapat A.B. Lord yang mengatakan bahwa setiap
penceritaan (pertunjukan atau penampilan) dalam situasi
tertentu akan menimbulkan ciptaan baru sebagai tanda
kreativitas pencerita (Lord 1976a: 101 dan Finnegan 1979:
65).
Ketiga situasi yang terdapat pada ragam-ragam sastra lisan
Gorontalo itu merupakan hal yang mendorong perlunya
penelitian dan pengkajian sastra itu secara mendalam. Ra
gam sastra yang terancam punah perlu segera diteliti agar
ragam itu tidak hilang dari masyarakat. Kehilangan salah
satu ragam sastra lisan berarti kehilangan sumber sejarah,
sumber struktur masyarakat, atau sumber kerohanian dan
pandangan hidup yang baik. Ragam sastra yang berhubung-
an dengan peradatan perlu dilestarikan melalui penelitian
agar ragam itu dapat menjadi pedoman yang baku bagi
generasi yang akan datang. Demikian pula, ragam sastra
yang mengalami variasi perlu pula segera diteliti untuk
mengetahui bentuk variasinya, sebab-sebab atau hal-hal yang
menyebabkan timbulnya variasi itu, serta proses terjadinya
variasi. Secara khusus, penelitian bentuk dan isi ragam-
ragam tersebut akan berguna untuk" mengetahui tata bahasa
sastra lisan di daerah Gorontalo.
Tulisan yang berhubungan dengan sastra lisan Gorontalo
sangat sukar dicari. Beberapa tulisan mengenai Gorontalo
yang tersimpan di Negeri Belanda dan Jakarta pada umum
nya hanya berisi sejarah pemerintahan di Gorontalo pada
masa dahulu. Tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa
pernah diadakan penelitian atau penulisan sastra lisan
Gorontalo pada waktu dahulu. Penelitian sastra lisan di
Gorontalo baru dimulai pada tahun 1979 ketika saya
mendapat kesempatan ditatar di Tugu, Bogor dalam bidang
sastra. Penelitian itu merupakan latihan bagi calon peneliti
sastra yang dilaksanakan oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa. Penelitian kedua dilaksanakan pada
tahun 1982, yang juga masih dalam rangka latihan setelah
saya kembali dari Leiden. Penelitian ketiga mengenai cerita
rakyat dilaksanakan oleh tim peneliti FKIP Unsrat, sebagai
proyek kerja sama antara Kantor Wilayah Pendidikan dan
Kebudayaan Sulawesi Utara dan Universitas Sam Ratulangi
Manado, pada tahun 1984. Selain itu, ada juga hasil pene
litian mahasiswa FKIP Unsrat Jurusan Pendidikan Bahasa
dan Seni, yang ditulis oleh mereka sebagai skripsi sarjana.
Dalam tulisan ini saya memilih salah satu ragam sastra
lisan Gorontalo yang disebut tanggomo. Pemilihan itu didasar-
kan pada pertimbangan sebagai berikut.
(1) Ragam tanggomo termasuk jenis sastra lisan Gorontalo
yang menarik bagi masyarakat dari dahulu sampai se-
karang. Orang Gorontalo tertarik Jika mendengar pen-
ceritaan tanggomo yang dilakukan di pasar-pasar, di pesta,
atau di RRI Gorontalo.
(2) Pencerita tanggomo bukan hanya yang tua-tua, tetapi juga
yang masih muda, bahkan yang terpelajar atau yang
tidak terpelajar. Hal itu sangat menarik karena banyak
anggapan para ahli yang mengatakan bahwa sastra lisan
seperti itu hanya diceritakan oleh orang yang tidak tahu
baca tulis, dan diceritakan pula kepada audiens di desa-
desa yang belum atau masih kurang berhubungan dengan
bahan-bahan tertulis.
(3) Hal lain yang menarik pula ialah bahwa cerita tanggomo
bukan saja cerita yang telah diturunkan dari pencerita
tua, tetapi juga telah muncul cerita-cerita baru berdasar-
kan kejadian atau peristiwa yang baru terjadi. Jadi, tema
cerita bukan hanya yang telah lama ada, tetapi juga
termasuk yang baru diciptakan oleh tukang cerita yang
muda. Ada pula kecenderungan penciptaan tanggomo
berdasarkan ide-ide yang berasal dari ajaran agama, yang
sebenarnya tidak terdapat pada ruang lingkup tanggomo
pada masa dahulu. Jadi, tukang cerita bukan saja mene-
ruskan cerita yang telah lama ada, tetapi makin mem-
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perluas cerita-cerita ragam tanggomo itu dengan mengam-
bil materi cerita dari aspek-aspek dan peristiwa yang
baru.
1.2 Masalah Penelitian
Terdapat empat masalah pokok yang akan dikemukakan
dalam tulisan ini. Keempat masalah itu mempunyai hubung-
an yang bermuara pada satu masalah besar, yaitu "bagaima-
na konvensi sastra lisan Gorontalo yang terdapat pada ragam
tanggomo itu"
Masalah pokok pertama ialah pengertian dan perbanding-
an tanggomo dengan ragam sastra lisan lain di Gorontalo.
Pengertian tanggomo kurang jelas kalau hanya didasarkan
pada arti katanya saja. Untuk mengetahui pengertian tanggo
mo itu, saya membatasi diri pada pendapat tokoh masyarakat,
pendapat pencerita, serta perbedaan dan persamaannya
dengan ragam sastra lisan lain di Gorontalo. Persamaan dan
perbedaan ini dapat dilihat dari segi bentuk dan isinya.
Masalah pokok kedua ialah bagaimana struktur tanggomo
itu sebagai satu ragam lisan. Yang menjadi pertanyaan dalam
masalah ini ialah bagaimana ciri atau konvensi kelisanan
struktur ragam tanggomo itu. Yang menjadi tolok ukur ialah
"formula" yang dikemukakan oleh Lord sebagai unsur pokok
dalam penciptaan sastra lisan. Apakah tolok ukur itu berlaku
pula pada ragam tanggomo, bagaimana persamaan dan
perbedaannya antara "formula" yang dikembangkan Lord
dengan "formula" yang terdapat dalam ragam tanggomo.
Apakah terdapat penyimpangan dan bagaimana wujud
penyimpangan itu.
Masalah pokok ketiga—bertolak dari ciri-ciri sastra lisan—
ialah adanya variasi dalam setiap penceritaan. Pada umum-
nya, para ahli berpendapat bahwa kehidupan sastra lisan
selalu menampilkan variasi. Yang menjadi masalah dalam
hal ini ialah apa peranan pencerita dan audiens dalam pen
ceritaan, bagaimana wujud variasi dan bagaimana proses
timbulnya variasi itu. Selain itu, apakah pencerita, audiens,
dan waktu penceritaan mempunyai pengaruh terhadap
timbulnya variasi.
Masalah keempat adalah fungsi apa saja yang terkandung
dalam tanggomo, sehingga ragam ini menjadi populer dalam
masyarakat dari dulu sampai sekarang, Hal ini bertolak dari
dugaan bahwa setiap tradisi lisan yang dipertahankan oleh
masyarakat tentu mempunyai fungsi dalam masyarakat.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian dan penulisan
buku ini-ialah menggambarkan bentuk dan isi tanggomo serta
faktor-faktor yang berhubungan dengan penceritaan tanggo
mo itu. Dari basil kerja analisis dan penulisan diharapkan
akan tercipta satu tulisan ilmiah yang menggambarkan
berbagai aspek yang dipermasalahkan mengenai tanggomo.
Tulisan ini merupakan gambaran ten tang:
(1) pengertian tanggomo atau hakikat tanggomo ,•
(2) struktur tanggomo yang merupakan tata bahasa ragam
tanggomo]
(3) variasi tanggomo yang menyangkut wujud variasi, proses
variasi serta peranan pencerita, waktu penceritaan- dan
audiensterhadap timbulnya variasi;
(4) fungsi tanggomo itu bagi masyarakat, yang dihubungkan
juga dengan tanggapan masyarakat.
1.4 Relevansi Penelitian
Secara umum dapat dikatakan bahwa penelitian ini relevan
dengan upaya melestarikan ketudayaan daerah, yang kelak
akan bermanfaat dalam pembinaan kebudayaan bangsa
Indonesia. Seperti dinyatakan oleh Danandjaja (1984:19)
penelitian sastra lisan berguna bagi persatuan dan kesatuan
bangsa Indonesia.
Secara khusus, relevansi penelitian ini dapat dirinci sebagai
berikut.
(1) Penelitian struktur sastra lisan besar manfaatnya dalam
menyusun teori sastra lisan dan pendekatan terhadap
berbagai aspek, yang menyangkut ciri-ciri kelisanan
sastra lisan di Indonesia. Penelitian tanggomo, sebagai
salah satu ragam sastra lisan di Gorontalo, bermanfaat
bagi penelitian ragam sastra lisan lainnya yang ada di
Gorontalo. Bersama-sama dengan basil penelitian sastra
lisan lain, tulisan ini setidaknya dapat dipakai sebagai
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bahan bandingan untuk meneliti sastra lisan di daerah
lain di Indonesia. Kemungkinan Iain, penelitian ini
bermanfaat bagi sastra tulis, seperti yang diungkapkan
oleh A, Teeuw:
Jadi, untuk penelitian sastra tulis dan perkembangannya sepanjang
masa pun sangat diperlukan pengetahuan tentang struktur dan
fungsi sastra lisan; interaksi yang terus-menerus di wilayah Indonesia
menjadikan pemahaman tentang ciri-ciri khas dan konvensi umum
sastra lisan sesuatu yang mutlak perlu untuk teori sastra umum.
(1984:281)
(2) Hasil penelitian sastra lisan ragam tanggomo dapat
memberikan masukan terhadap teori dan pendekatan
sastra lisan, yang sesuai dengan kenyataan sastra lisan
di salah satu wilayah di Indonesia. Hal ini akan mem-
perlihatkan bagaimana ketepatan pemakaian teori dan
pendekatan yang telah ada terhadap berbagai sastra
lisan yang inempunyai lingkungan yang berbeda-beda.
Jadi, penelitian ini bisa menjadi uji coba suatu teori se-
kaligus menyempurnakannya. Diharapkan teori formula
yang dijadikan dasar telaah dalam tulisan ini akan mem-
peroleh wawasan dan pengertian baru yang sesuai
dengan kenyataan sastra lisan di Indonesia.
(3) Nilai-nilai sastra lisan tanggomo di Gorontalo dapat
dilihat keterkaitannya dengan pembinaan dan peles-
tarian kebudayaan. Nilai-nilai yang terpantul dari sastra
lisan tanggomo itu dapat dipakai untuk pendidikan anak,
pemuda, dan masyarakat. Nilai sejarah, nilai kepahla-
wanan, nilai pendidikan, dan Iain-lain yang terungkap
dalam tulisan ini, akan menjadi bahan setengah jadi
bagi ahli dalam bidang sejarah, pendidikan, dan Iain-
lain.
(4) Di samping relevansi yang telah disebutkan di atas,
hasil penelitian dan penulisan ragam tanggomo dapat
berpengaruh positif dalam beberapa hal, yaitu (1)
memperkuat sikap penerimaan masyarakat terhadap
kehadiran sastra lisan sekarang ini, (2) membuka tabir
yang masih terselubung, yaitu peranan sastra lisan dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan (3) memberi
andil bagi terwujudnya saling mendekati dan mengenal
antarsuku bangsa dan budaya di Indonesia.
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Berdasarkan hal-hal di atas, jelaslah bahwa penelitian ra-
gam tanggomo ini dapat diletakkan dalam kerangka pening-
katan, pembinaan, dan pelestarian budaya masyarakat. Di
samping itu, penelitian ini besar manfaatnya bagi pengem-
bangan ilmu pengetahuan, terutama ilmu sastra. Di samping
dapat dikaji sebagai gejala budaya yang khusus, tanggomo
dapat pula dilihat dari hubungannya dengan masyarakat
pemiliknya. Oleh sebab itu', pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini dititikberatkan pada pendekatan struktural
yang menggunakan teori formula, yang diperluas dengan
basil penelitian ahli lain, seperti Amin Sweeney dan John
D. Niles. Selain itu, dipakai pendekatan sosiologi sastra
untuk menganalisis latar belakang pencerita dan reaksi
audiens,nilai budaya, dan fungsi sastra. Kedua pendekatan
tersebut dipilih sesuai dengan hakikat sastra lisan dan hu
bungannya dengan masyarakat. Pemilihan kedua pendekatan
itu ditunjang oleh pendapat A.L. Becker yang berbunyi
sebagai berikut.
Strukturalisme memberikan suatu cara berdisiplin untuk mulai
dengan konteks dalam suatu karya sebagai langkah pertama, dan
hanya sesudah analisis strukutral itu kita bisa melangkah keluar
dari teks ke dunia alamiah atau dunia sosial budaya yang merupakan
konteks yang lebih luas. Disiplin ini adalah inti Stilistika. (1978:3-4)
Hal yang sama dikemukakan oleh Northrop Frye (Vickery
1969:89) yang mengatakan bahwa kita harus melihat penga-
ruh sastra kepada audiensdan bertolak dari analisis struktur
sastra kemudian kita bisa mencakup sejarah dan fllsafat se
suai dengan keinginan kita sebagai peneliti.
1.5 Uraian Kepustakaan
Informasi yang berhubungan dengan penelitian sastra lisan
di Gorontalo secara ilmiah belum banyak. Wilayah sastra
lisan Gorontalo masih memerlukan penelitian secara nien-
dalam dalam berbagai segi. Hasil penelitian yang terdahulu
belum bisa berbicara banyak tentang berbagai aspek dalam
sastra itu. Untuk memberikan latar belakang kepustakaan,
beberapa kegiatan penelitian yang lalu akan diuraikan secara
singkat.
Penelitian yang diadakan pada tahun 1979, yaitu "Sastra
Daerah Gorontalo", merupakan penelitian lapangan untuk
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mendeskripsikan ragam-ragam sastra lisan di Gorontalo. Dari
hasil penelitian itu telah digambarkan 15 ragam sastra
daerah Gorontalo. Ragam-ragam itu dibagi atas (1) puisi
yang berhubungan dengan upacara adat, (2) puisi yang
berhubungan dengan kehidupan manusia dan agama, (3)
puisi yang berhubungan dengan kesenian (pantun), dan (4)
cerita sejarah dan dongeng. Selain ciri-ciri lahiriah, juga
ciri-ciri batiniah dan fungsi sastra telah diungkapkan secara
garis besar dalam penelitian itu.
Hasil penelitian tahun 1982, yaitu "Fungsi Sastra Lisan
Gorontalo", telah menggambarkan berbagai fungsi cerita
rakyat dalam kehidupan masyarakat. Di dalam cerita rakyat
Gorontalo terdapat berbagai tema dan amanat yang
berhubungan dengan sejarah, adat, kejadian penting, riwayat
hidup seseorang atau keluarga, serta munculnya nama tem-
pat, nama pohon, dan nama kerajaan. Dari hasil penelitian
itu ternyata cerita rakyat di Gorontalo bukan saja bagian
dari kebudayaan, tetapi Juga mempunyai fungsi sebagai
penyimpan berbagai informasi masa lampau, pengukuh pan-
dangan masyarakat, dan pemberi arah dalam pergaulan
yang diinginkan oleh norma dalam masyarakat.
Penelitian yang diadakan pada tahun 1984, yaitu "Sastra
Lisan Gorontalo", merupakan perluasan penelitian tahun
1982. Di dalam penelitian itu diungkapkan unsur-unsur
cerita rakyat seperti tema, amanat, latar, penokohan, dan
alur. Selain itu, dibicarakan pula masalah penutur atau
pencerita dan syarat-syarat yang diperlukan bagi seorang
pencerita.
Beberapa tulisan lain tentang sastra lisan Gorontalo pada
umumnya mengangkat nilai didik pada satu ragam sastra
lisan, yang dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka penulis-
an skripsi mereka. Tulisan-tulisan mereka itu adalah "Nilai
Pendidikan dalam Cerita Rakyat Gorontalo" (1984) oleh
Zainuddin Panigoro, "Aspek-Aspek Budaya dalam Ragam
Sastra Tinilo bagi Pendidikan Masyarakat di Kotamadya
Gorontalo" (1984) oleh Saiful Amuda, "Nilai-Nilai Didik
Sastra Lisan Tujaqi dalam Kehidupan Masyarakat di Keca-
matan Kwandang" (1984) oleh Farida Minti, dan "Aspek
Pendidikan dalam Sastra Lisan Tanggomo bagi Masyarakat
Kabupaten Gorontalo" (1984) oleh Evie Hasyim. Selain itu,
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terdapat pula §atu buku yang berjudul "Empat Aspek Adat
Daerah Gorontalo" (1985), yang merupakan basil penelitian
tim peneliti Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas
Sam Ratulangi Gorontalo atas biaya Femerintah Daerah
Gorontalo. Di dalam buku itu terdapat sejenis puisi adat
yang kehadirannya merupakan basil pentranskripsian dari
sastra lisan. Akan tetapi, dalam buku itu puisi adat itu tidak
dipandang dan diolab sebagai suatu karya sastra, melainkan
dipandang dan dibuat sebagai media penuntun pelaksanaan
adat Gorontalo.
Uraian kepustakaan sebagai pembanding penelitian ini
akan dititikberatkan pada basil penelitian sastra lisan di
daerab lain. Perbandingan ini diperlukan untuk mengetabui
perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian
ilmiab yang lain dalam sastra lisan.
Kegiatan penelitian sastra lisan di Indonesia telab di-
adakan sebelum kemerdekaan (Teeuw 1982:9 dan 1984:284).
Tokob-tokob peneliti yang telab berjasa mengumpulkan
sastra di Indonesia adalab Herman Neubronner van der
Tuuk, N. Adriani, Steiribart, H. van der Veen^ H. Scbarer,
F. Donatus Dunselman, dan P. Middelkoop. Penelitian
orang-orang asing itu kebanyakan bersifat mengumpulkan
baban-baban sastra lisan. Mereka belum membabas sastra
lisan itu secara ilmiab karena mereka lebib tertarik pada
penggunaan babasanya, aspek antropologinya, dan mitologi-
nya. Naskab tulisan Van der Tuuk yang tersimpan di Per-
pustakaan Universitas Leiden telab dijadikan objek penelitian
beberapa sarjana, di antaranya P. Voorboeve (1927) dan
W.A. Braasem (1951).
Penelitian pada masa-masa sekarang lebib banyak memper-
libatkan kemajuan daripada masa lalu karena telab mengg^-
nakan metode dan pendekatan secara ilmiab. James Danan-
djaja pada tabun 1970 mengadakan penelitian dengan pen
dekatan dari segi antropologi serta dengan kerangka teori
yang jelas terbadap cerita rakyat. Yus Rusyana meneliti
cerita rakyat dengan menggunakan analisis struktural,
terutama diilbami oleb Maranda dan Levie Straus. Penelitian
yang diadakan oleb Nigel Phillips pada tabun 1981 tentang
cerita epik "Kaba Sijobang" di Sumatra Barat, menggunakan
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rumus "formula" yang ditulisnya menjadi disertasi. Dalam
tulisannya itu diungkapkannya hubungan sosial dalam cerita
"Sijobang", teknik dan metode pencerita dan pencipta, variasi
cerita "Sijobang", dan peranan formula dalam penciptaan.
Ahli lain, James J. Fox, meneliti puisi keagamaan di Pulau
Roti. la mengungkapkan ciri khas puisi tersebut dengan
memakai pasangan wajib yang menunjukkan adanya kese-
jajaraan semantik.
Disertasi yang ditulis oleh Suripan Sadi Hutomo (1987)
merupakan basil penelitian mengenai "kentrung" di Tuban.
Dalam penelitian itu ia mengungkapkan kegunaan dan fung-
si cerita rakyat "kentrung", Pada umumnya kegunaan cerita
rakyat "kentrung" dihubungkan dengan pendidikan, yaitu
pesan nilai budaya yang terdapat pada cerita itu yang di-
tujukan kepada pendengar. Penelitian ini menggunakan
telaah dari segi folklor humanistis, yaitu folklor yang berlatar
belakang sastra. Folklor menurut Danandjaja ialah:
... sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan diwariskan
turun-temurun, di antara kolektif macam apa s<ga, secara tradisional
dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh
yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat
{mnemonic device). (1984:2)
Konsep-konsep dan peralatan folklor, seperti motif (bagian
cerita yang dapat digunakan sebagai satuan analisis);
hipogram (unsur cerita berupa ide, kalimat, ungkapan,
peristiwa, dan Iain-lain); latar teks yang lahir kemudian;
konsep formula dan tema oleh A,B. Lord; konsep indeks
tipe (klasifikasi cerita rakyat atas legende, mite, dan dongeng)
dijadikan dasar analisis. Yang diungkapkan dalam basil
penelitian Suripan ialab identitas "kentrung", fungsi cerita
berdasarkan konsep folklore, juga perbandingan dua cerita
utama. Selain itu, ia juga membandingkan "kentrung" lisan
dengan "kentrung" yang sudab ditulis.
1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian sastra lisan tanggomo memerlukan pendekatan
yang sesuai dengan jenis sastra lisan, dengan tujuan peneliti
an, dan dengan masalab yang telab disebutkan di atas.
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Dalam pelaksanaan penelitian, baik pada waktu pengum-
pulan data maupun pada waktu menganalisis data, dipergu-
nakan pendekatan Parry dan Lord yang disempurnakan
dengan hasil penelitian ahli Iain, seperti Amin Sweeney,
John D. Niles, Nigel Phillips, dan Finnegan. Pendekatan
Lord disebut pendekatan atau teori formula. Pada bagian
lain dipakai teori atau pendekatan sosiologi sastra. Kedua
pendekatan ini dipilih berdasarkan pertimbangan sebagai
berikut.
(1) Pendekatan Lord dipakai untuk menganalisis komposisi
atau kerangka tanggomo, yang disebut oleh Heda Jason
dan Dimitri Segal (1977:275) "struktur tekstural".
Pendekatan ini didasarkan pada hasil penelitian Milman
Parry terhadap karya Homeros, yang terbukti adalah
epos tradisional yang tersusun dalam komposisi lisan
(Lord 1976a:3). Kemudian, pendekatan itu dicobakan
lagi oleh Parry dan Lord pada epos rakyat di Yugoslavia,
yang ternyata lebih memperkuat pendekatan tersebut.
Di Indonesia pendekatan ini telah dipakai oleh Nigel
Phillips terhadap "Kaba Sijobang" di Sumatra Barat
(1981) dan oleh Suripan Sadi Hutomo terhadap
"kentrung" di Tuban (1987).
(2) Pendekatan sosiologi sastra dipakai untuk menganalisis
aspek-aspek nilai budaya dan fungsi sastra lisan tanggomo
bagi masyarakat Gorontalo. Hal ini sesuai dengan
hakikat pendekatan sosiologi sastra yang menitikberatkan
masalah pada pembicaraan hubungan antara sastra dan
masyarakat.
Pokok-pokok konsep pendekatan kedua teori itu akan
diuraikan di bawah ini.
1.6.1.1 Pendekatan Lord
Pendekatan ini memperhatikan penciptaan puisi lisan yang
didasarkan pada formula. Setiap pehcerita sastra lisan telah
menguasai bentuk-bentuk formula, yang siap pakai untuk
mempermudah dan memperlancar penciptaan cerita yang
berbentuk puisi lisan. Menurut konsep ini, tidak terjadi
penghafalan cerita oleh tukang cerita. Susunan kata-kata di
dalam baris dan baris-baris di dalam komposisi cerita lisan
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disusun atau diciptakan oleh pencerita dengan menggunakan
pola formula. Pencerita mempunyai kebebasan memilih dan
memasang formula itu pada komposisi cerita pada saat
pertunjukan. Teknik formula itu dikembangkannya untuk
melayani dirinya sebagai seorang ahli (seniman) (Lord
1976a:54, Finnegan 1979:63). Pencerita mencoba mengingat
frasa-frasa yang didengarnya dari pencerita lain dan yang
sebelumnya telah berkali-kali dipergunakan oleh mereka.
Mereka menggunakan ingatan {remembering), seperti kita
menggunakan secara tanpa sadar ungkapan-ungkapan dalam
ucapan biasa, dan bukan menggunakan hapalan (memoriza
tion) (Lord dalam Foley 1981:451). Hal ini berarti bahwa
pencerita, di samping mampu mengingat formula, juga da-
pat menggunakan formula itu sesuai dengan keinginannya
pada waktu menciptakan atau menceritakan kembali cerita-
cerita lisan.
Dalam pendekatan itu, saat penciptaan atau penggubahan
komposisi adalah hal yang penting karena setiap penceritaan
menghasilkan ciptaan atau gubahan baru. Komposisi cerita
digubah pada saat penceritaan atau pertunjukan. Pencerita
mempunyai fungsi sebagai penggubah, pencerita juga
berfungsi sebagai penyair. Mereka mampu menyanyikan
cerita dalam waktu yang sangat cepat dengan tidak me-
nyiapkan diri sebelumnya. Hal itu memerlukan kemahiran
dan kebiasaan pencerita sehingga sebelum menjadi tukang
cerita yang sebenarnya mereka memerlukan latihan (Lprd
1976a:13). Menurut Amin Sweeney (1987:33—34) tidak ada
model komposisi yang dihafalkan secara pasti oleh pencerita.
Perubahan komposisi selalu terjadi pada setiap saat pertun
jukan walaupun isinya tetap. Setiap pertunjukan berarti
penciptaan kembali, yaitu dengan mengadakan penyesuaian
terhadap situasi pertunjukan, seperti keadaan tempat,
audiens, serta waktu yang tersedia. Selanjutnya, ketiadaan
komposisi yang tetap itu menyebabkan terjadinya variasi
cerita, yang menjadi ciri utama sastra lisan. Faktor lain yang
menimbulkan variasi komposisi dalam sastra lisan ialah daya
cipta pencerita, variasi, dan ketidakstabilan audiens. Teeuw
(1984:299) mengatakan bahwa timbulnya variasi itu menan-
dakan sifat sastra lisan yang hidup, lincah, dan kotemporer.
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Dalam analisis komposisi cerita, pendekatan ini menitikberat-
kan persoalannya pada unsur-unsur formula, ekspresi for-
mulaik, dan tema.
Formula ialah kelompok kata yang secara teratur diguna-
kan dalam kondisi matra yang sama untuk mengungkapkan
ide pokok tertentu (Lord 1976a:30). Formula itu muncul
berkali-kali dalam cerita, yang terdiri atas frasa, klausa, atau
larik (baris). Untuk menghasilkan frasa itu, ada dua cara
yang ditempuh oleh pencerita, yaitu mengingat frasa-frasa
itu dan menciptakannya melalui analogi dengah frasa-frasa
lain yang telah ada (Lord 1976a:43). Batasan formula itu,
yang menghubungkannya dengan kondisi matra, agak sukar
dipertahankan secara ketat. Kondisi matra seperti itu tidak
terdapat dalam sastra lisan Gorontalo. Yang dipentingkan
dalam penelitian ini adalah wujud formula, pola formula,
atau sistem formulaik (formulaic system) seperti yang dikemu-
kakan oleh D. Niles (Foley 1981:396) atau yang oleh J.A.
Russo disebut sebagai jenis-jenis formula (Stolz dan Shannon
1976:35—36). Kondisi yang mengikuti formula itu dianalisis
berdasarkan ciri yang terdapat pada sastra lisan Gorontalo.
Ekspresi formulaik ialah larik atau. setengah larik yang
disusun sesuai dengan pola formula (Lord 1976a:4). Dengan
pola formula sebagai dasar, pencerita dapat menyusun
baris-baris dengan rapi dan cepat pada posisi tertentu. Dalam
penyusunan baris dengan pola formula ini terjadi proses
penggantian, kombinasi, pembentukan model, dan penam-
bahan kata atau ungkapan baru pada pola formula sesuai
dengan kebutuhan penceritaan atau penggubahan. Pencerita
dapat membuat baris-baris terus-menerus, sesuai dengan
keinginannya dan kreativitasnya (Finnegan 1979:59, Lord
1976a:47). Tidak ada sesuatu pun dalam puisi yang bukan
formulaik.
Terna ialah peristiwa atau adegan yang diulang dan
bagian-bagian yang deskriptif dalam cerita (Lord 1976a:4).
Tema adalah juga kelompok ide yang secara teratur diguna-
kan pada penciptaan suatu cerita dalam gaya formulaik.
Tema tersusun dari adegan-adegan yang telah ada dalam
pikiran pencerita dan digunakan untuk merakit cerita itu
(Lord 1976a:68). Dalam pikiran pencerita yang telah matang.
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tema mengalami perkembangan. Hal itu disebabkan oleh
sifat lentur formula yang dipakai dan juga disebabkan oleh
pencerita yang tidak memakai formula yang sama pada
setiap saat penceritaan. Tema bukanlah kreasi seni yang
sungguh-sungguh statis, melainkan kreasi seni yang hidup
dan berubah serta dapat disesuaikan dengan situasi (Lord
1976:94).
Konsep tema yang dikemukakan itu, tidak sepenuhnya
dapat diterapkan pada cerita ragam tanggomo. Cerita
tanggomo bukan cerita yang panjang yang memungkinkan
perulangan adegan, melainkan cerita lisan pendek yang
mungkin hanya terdiri atas satu adegan dari cerita yang
panjang. Oleh sebab itu, yang dipentingkan dalam cerita
itu ialah munculnya ide-ide dalam cerita serta peristiwa
yang dramatis, yang bisa dimasukkan pada bagian atau
episode cerita. Di sini penting pula suasana yang muncul
pada setiap peristiwa atau adegan.
Penciptaan baris-baris yang berurutan dengan menggu-
nakan pola formula menimbulkan aspek-aspek kepuitisan
lain yang menjadi ciri sastra lisan. Aspek kepuitisan itu
ialah repetisi, paralelisme, penggunaan kata yang berlebihan
(pleonasme), unsur epitet (julukan), serta kata atau bunyi
sisipan. Formula dipakai juga sebagai alat untuk menam-
pilkan tema cerita. Pencerita berpikir berdasarkan pola
formula untuk menyajikan cerita itu. Penguasaan formula
dan tema merupakan syarat utama dalam menggubah cerita
dengan mudah dan lancar. Pada akhirnya dapat ditarik
simpulan bahwa pendekatan ini menitikberatkan masalahnya
pada (1) analisis komposisi sastra lisan, (2) penciptaan
komposisi lisan, (3) variasi dalam cerita lisan, dan (4) ciri-ciri
yang muncul dalam «astra lisan.
1.6.1.2 Pendekatan Sosiologi Sastra
Pendekatan sosiologi sastra yang didasarkan pada pandang-
an bahwa analisis sastra yang hanya melihat struktur, akan
melepaskan karya sastra itu dari konteks sebenarnya dan
fungsi sosialnya. Munculnya karya sastra mempunyai hu-
biingan dengan faktor luar seperti kemasyarakatan dan bu-
daya (Laurenson dan Swingewood 1971:91). Suatu karya
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sastra lisan berada pada satu ragam tertentu dalam sastra
lisan, sedangkan ragam itu terikat pada budaya masyarakat.
Setiap budaya mempunyai ragam-ragam sastranya sendiri
(Jason dan Segal 1977:276). Pencerita dalam sastra lisan
terikat pada norma-norma dan nilai-nilai yang terdapat
dalam masyarakatnya (Sweeney 1980:25).
Sosiologi sastra membicarakan segi-segi kemasyarakatan,
pengarang (status sosialnya, latarnya), karya sastra yang
menyangkut peranan yang dimainkan oleh karya itu,
pembaca atau pendengarnya yang menjadi sasaran pencip-
taan karya sastra (Finnegan 1979:24). Ren6 Wellek dan
Austin Warren (1980:102) mengemukakan bahwa sastra
dapat dikaji dari pengaruh latar sosialnya, perubahan sosial
nya, dan perkembangan sosialnya. Pada dasarnya ada tiga
jenis masalah yang menyangkut sosiologi sastra, yaitu (1)
sosiologi pengarang, (2) sosiologi karya sastra, dan (3)
pengaruh sastra terhadap masyarakatnya, pembacanya, dan/
atau pendengarnya (sastra lisan). Pengarang (pencerita) tidak
hanya dipengaruhi oleh masyarakatnya, tetapi juga mem-
pengaruhi masyarakatnya. Seni bukan semata-mata meman-
carkan kembali kehidupan, tetapi juga membentuk kehidup-
an itu. Orang boleh membentuk pola hidupnya berdasarkan
tokoh (pahlawan) dalam fiksi yang dikaguminya.
Cara menganalisis karya sastra dengan pendekatan so
siologi sastra ini dapat ditempuh dengan dua cara. Cara-cara
itu ialah (1) mulai dari karya sastra lalu menghubungkannya
dengan masyarakat dan budaya, dan (2) mulai dari lingkung-
an (konteks) masyarakat lalu menghubungkan faktor-faktor
luar itu dengan yang terdapat dalam karya sastra. Kedua
cara ini dapat dilaksanakan secara bolak-balik walaupun
dalam penelitian lebih cenderung digunakan cara pertama.
Titik berat analisis dalam tanggomo ialah fungsinya terhadap
masyarakat dan pandangan masyarakat terhadap tanggomo.
Menurut A. Teeuw (1982:20) relevansi karya sastra dengan
sosio-budaya akan berwujud dalam fungsinya sebagai (1)
afirmasi, yaitu menetapkan norma-norma sosio-budaya yang
ada pada waktu tertentu; (2) restorasi, yaitu mengungkapkan
keinginan, kerinduan kepada norma yang sudah lama hilang;




1.6.2.1 Teknik Peng^mpulan Data
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Data-data
dikumpulkan dari lapangan, yaitu dengan mendekati atau
mendatangi manusia sumber. Manusia sumber dalam pene
litian ini ialah pencerita atau tukang tanggomo, ada informan
yang bukan pencerita seperti tokoh adat, tokoh agama, tokoh
pendidik, dan audiens.
Jenis data yang dikumpulkan terdiri atas empat macam,
yaitu (1) cerita ragam tanggomo', (2) cara penceritaan tukang
tanggomo yang menyangkut suaranya, gerak muka dan ang-
gota badannya, peralatan yang dipakainya (gambus dan
kecapi), berbagai perbuatannya sebelum-selama-sesudah ber-
cerita; (3) reaksi audiens dan situasi tempat penceritaan; (4)
pendapat tokoh masyarakat dan audiens. Semua data itu
diperoleh pada saat pertunjukan atau penceritaan, baik di
tempat pencerita maupun di tempat-tempat khusus pada
waktu eksperimen penceritaan dengan situasi yang berbeda-
beda. Data yang berhubungan dengan pendapat masyarakat
tidak semua diperoleh dari tempat penceritaan, tetapi sering
dikumpulkan dari tokoh masyarakat yang dihubungi di
rumahnya. Demikian pula, data cerita tanggomo selain
diperoleh pada waktu penceritaan, terdapat pula cerita yang
diperoleh dari rekaman di Radio Republik Indonesia
Gorontalo.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan tiga cara. Cerita
dan wawancara dari tukang cerita dan wawancara dari
informan, termasuk audiens, direkam pada alat perekam.
Data perbuatan, reaksi audiens, dan cara bercerita dicatat
pada buku catatan penelitian atau dibuat fotonya (gambar-
nya). Pencerita siap dengan alat perekam, alat tulis, dan
alat potret. Setiap tingkah laku pencerita dan audiens diamati
dan dicatat tersendiri lengkap dengan tempat, tanggal, cerita
yang diceritakan, serta penceritanya. Wawancara dengan
tokoh masyarakat di rumah dicatat tersendiri lengkap
dengan tanggal, tempat, nama, umur, dan kedudukannya
dalam masyarakat. Mereka juga sering dipotret.
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1.6.2.2 Pengolahan Data
Pengolahan data dilaksanakan dengan cara menggabungkan
teknik analisis struktural dengan cara khusus yang dipakai
oleh Parry dan Lord, Langkah-Iangkah pengolahan data
dilaksanakan sebagai berikut.
(1) Data rekaman ditranskripsikan atau dipindahkan dari
bentuk rekaman ke bentuk tulisan. Pemindahan ini di
laksanakan beberapa jam sesudah direkam, agar ke-
mungkinan salah dengar dapat diperkecil. Jadi, tidak
ditunggu sampai terkumpul semua data. Transkripsi
selalu diusahakan selama berada di lapangan.
(2) Transkripsi cerita dipisahkan dari transkripsi wawancara
dengan audiensdan tokoh masyarakat.
(3) Setelah selesai transkripsi, diadakan penerjemahan ke
dalam Bahasa Indonesia. Terjemahan itu dilaksanakan
secara terikat agar tidak terjadi perubahan atau peng-
hilangan struktur yang asli.
(4) Analisis struktur cerita dan variasi cerita dilaksanakan
dengan mengambil sampel (percontoh). Struktur cerita
dianalisis dengan cara:
(a) membaca seluruh cerita yang menjadi percontoh;
(b) menggarisbawahi baris-baris, frasa, atau kata yang
diulang beberapa kali pada posisi dan pola yang
sama dalam setiap cerita;
(c) mengambil beberapa baris sebagai contoh muncul-
nya perulangan itu dalam cerita, yang menjadi
dasar penentuan formula, frasa, dan kata (Lord
mengambil dua puluh lima baris dalam cerita "Ilias"
dan "Odyssee", dan lima belas baris dari cerita
"Song of Bagdad") (Lord 1976a:45);
(d) membuat daftar baris yang terdiri atas frasa dan
kata yang diulang pada posisi yang sama, untuk
menentukan pola-pola baris yang formulaik;
(e) menemukan hubungan antarbaris dan antarbagian
dengan melihat kata-kata inti penyatu hubungan
atau baris-baris yang berkorespondensi;
(£) menganalisis percontoh yang menentukan adanya
rima dan aliterasi serta asonansi;
(g) menganalisis percontoh dengan menggunakan pen-
22
dengaran terhadap rekaman yang diulang berkali-
kali, untuk menemukan irama dan jatuhnya tekanan
pemisah baris atas dua bagian;
(h) menganalisis suku kata tiap baris dengan cara
mengadakan perhitungan percontoh 25% dari baris-
baris dalam cerita;
(i) mendengarkan berkali-kali cerita yang diiringi alat
musik (gambus dan kecapi) nntuk menentukan cara
memetik, nada, dan variasi nada;
(j) menganalisis bagian-bagian cerita untuk menen
tukan episode dan subepisode serta menemukan
baris-baris yang menjadi ciri pemula episode atau
subepisode itu;
(k) mencatat hubungan baris-baris yang menunjukkan
munculnya gaya bahasa dan kiasan;
(I) menemukan adegan-adegan dan suasana atau situasi
yang mendukung atau melatarbelakangi adegan-
adegan itu.
(5) Analisis terhadap variasi dalam cerita dan penceritaan
dilaksanakan sebagai berikut:
(a) memilih percontoh dari beberapa cerita yang di-
rekam beberapa kali dalam eksperimen penceritaan;
(b) menganalisis percontoh yang telah dipilih dengan
/  cara membandingkan satu versi dengan ve'rsi yang
lain berdasarkan (i) satu cerita diceritakan oleh
pencerita yang berbeda, (ii) satu cerita diceritakan
oleh pencerita yang sama dalam periode waktu
yang berbeda, (iii) satu cerita diceritakan oleh pen
cerita yang sama di depan audiens yang berbeda.
(6) Analisis terhadap fungsi dilaksanakan dengan cara:
(a) membaca kembali transkripsi cerita sambil meng-
angkat nilai-nilai yang dominan dalam setiap cerita;
(b) membuat klasiflkasi cerita berdasarkan nilai-nilai
yang dominan dalam cerita itu;
(c) menghubungkan fakta-fakta dalam cerita dengan
kenyataan dalam masyarakat berupa fakta tempat,
nama, ide masyarakat, dan ingatan masyarakat;
(d) menganalisis aspirasi masyarakat terhadap kehi-
dupan tanggomo berdastirkan pandangan masyarakat
yang diperoleh melalui wawancara.
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Berdasarkan pelaksanaan analisis yang telah dikemukakan
di atas, jelaslah bahwa analisis dikerjakan secara bertahap.
Diharap^n melalui cara analisis seperti ini akan terjadi
kerja analisis yang efisien dan efektif.
1.6.3 Konsep Ejaan Penulisan Transkripsi
Konsep ejaan yang dimaksud ialah konsep yang diperguna-
kan untuk menuliskan data atau transkripsi cerita dalam
bahasa Gorontalo. Bunyi-bunyi yang sesuai dengan bunyi
bahasa dalam bahasa Indonesia, ditulis dengan huruf vokal
dan konsonan yang terdapat pada Ejaan Bahasa Indonesia
Yang Disempurnakan (EYD). Bunyi-bunyi bahasa khusus
ditulis dengan huruf-huruf yang mendekati kaidah Ejaan
Yang Disempurnakan.
Penulisan bunyi-bunyi yang sesuai dengan bunyi-bunyi
bahasa Indonesia adalah sebagai berikut.
(1) Huruf Vokal
Huruf yang melambangkan vokal dalam bahasa Gorontalo
terdiri atas a, e, i, o, dan u.
Huruf Vokal Contoh Pemakaian dalam Kata




































Bunyi yang dipanjangkan pada waktu mengucapkan vokal,
diberi tanda "titik dua" (:) di depan bunyi itu. Contohnya
adalah ba:li 'paman' (Jbali 'bola' atau 'musuh'), madi 'bibi',
ti:lo 'ibu' (tilo 'kapur'), di:la 'cium' atau 'tidak' (dila 'lidah').
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(2) Huruf Konsonan
Huruf yang melambangkan konsonan dalam bahasa Goron-
talo terdiri dari b, c, d, g, h, j, k, I, m, n, p, q, r, s, t, w, y.
Huruf
Konsonan
Contoh Pemakaian dalam Kata






































































































Contoh Pemakaian dalam Kata




















Dalam bahasa Gorontalo terdapat deretan vokal, antara lain
ialah Deretan Vokal ai, au, dan oi.
Deretan Vokal Contoh Pemakaian dalam Kata























Dalam bahasa Gorontalo terdapat gabungan-huruf konsonan





Contoh Pemakaian dalam Kata























Bahasa Gorontalo termasuk bahasa yang vokalis. Semua suku
kata berakhir dengan vokal. Oleh sebab itu, pemenggalan
kata pada suku kata terjadi di antara vokal dengan huruf
berikutnya. Contohnya ialah bohu 'bara' menjadi bo-hu, hui
'malam' menjadi hu-i, paqi 'gasing* menjadi pa-qi, apula, 'anjing'
menjadi a-pu-la, bangganga 'kasar' menjadi ba-ngga-nga.
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BAB 2
HAKIKAT TANGGOMO DAN PENCERITA
2.1 Pengantar
Sastra lisan terdapat dalam berbagai situasi budaya. Sukar
untuk menentukan jenis sastra itu kalau sastra itu hanya
ditinjau dari satu segi. Penjenisan dengan istilah-istilah yang
telah lama dipakai dalam sastra Barat, yang menggambarkan
perbedaan ragam (genre), tidak dapat dianggap paling tepat
untuk menganalisis secara rinci sastra lisan tertentu (Fin-
negan 1978:15).
Untuk menentukan apakah sebenarnya tanggomo dan ter-
masuk ragam mana dari ragam yang telah lazim dipakai
dalam teori sastra pada umumnya, merupakan hal yang
sangat sukar. Kita harus mempertimbangkan pendapat
masyarakat mengenai tanggomo, di samping memperhatikan
bentuk dan isinya. Setiap usaha menentukan ragam sastra,
terutama sastra lisan seperti tanggomo, selalu berkaitan
dengan interpretasi dan makna jenis sastra itu. Apabila kita
ingin menentukan ragam suatu karya sastra, kita harus lebih
dahulu menentukan makna atau artinya (Fowler 1987:38).
Vladimir Propp (1984:41-42) mengemukakan bahwa definisi
ragam dan penentuan jumlah serta nama ragam harus
dimulai. dari penelitian cerita rakyat itu sendiri. Ragam-
ragam cerita rakyat suatu penduduk tidak dapat dipindahkan
begitu saja ke cerita rakyat penduduk lain. la juga menge
mukakan bahwa penggunaan cerita pada situasi khusus,
seperti pada perkawinan, kematian, hiburan, serta cara
penceritaan (penampilan) dapat dipakai guna menentukan
hakikat suatu ragam sastra.
Hakikat tanggomo dalam hal ini akan ditinjau dari kesatuan
pandangan masyarakat, terutama tokoh-tokoh adat dan
agama, pendidik, dan tukang tanggomo. Wujud serta isi tang
gomo akan dipertimbangkan juga, sebagai aspek yang menen
tukan hakikat tanggomo. Keberadaan tukang tanggomo perlu
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dijelaskan dari segi kedudukannya dalam masyarakat, cara
belajar dan menciptakan cerita, tipologi tukang tanggomo,
serta sumber kehidupan mereka. Hakikat tanggomo itu akan
diperkuat pula oleh uraian mengenai perbandingan tanggomo
dengan ragam-ragam puisi sastra lisan Gorontalo yang lain.
2.2 Batasan Tanggomo
Arti kata tanggomo yang ditinjau dari makna katanya iaiah
"tampung". Kata ini dalam pembentukan verba menjadi dua
jenis kata yang berbeda makna. Bentukan pertama adalah
molanggomo, yaitu pembentukan verba dengan prefiks yang
mengalami proses perubahan atau morfofonemis (lihat Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia 1988:87). Arti kata bentukan
molanggomo ialah menampung sesuatu dengan tangan yang
ditadahkan terbuka ke atas. Bentukan kedua, ialah motanggo-
mo, yaitu pembentukan dengan prefiks, tetapi tidak menga
lami proses morfofonemis. Kata ini mempunyai makna yang
lebih dekat dengan kegiatan bercerita, yaitu "bercerita
dengan ragam sastra tanggomo".
Para informan menyatakan bahwa tanggomo adalah jenis
sastra lisan di Gorontalo yang mempunyai sifat menampung
atau mengandung peristiwa atau kejadian. Orang yang
menampung kejadian itu disebut ta motanggomo 'orang
menampung' atau tukang tanggomo. Ta motanggomo diberi
makna yang lebih khusus, yaitu 'orang yang menampung
dan menceritakan kembali kejadian'. Pengertian "menam
pung" dalam konteks ini ialah mencari atau menerima
kejadian itu lalu menggubahnya menjadi satu cerita yang
disebut tanggomo. Oleh tukang tanggomo kejadian yang diper-
olehnya, baik secara langsung maupun secara tidak langsung,
digubah menjadi satu cerita yang berbentuk puisi. Tukang
tanggomo adalah seniman yang realistis karena mengambil
dasar ceritanya dari kejadian yang benar-benar terjadi. la
selalu melacak kejadian yang terjadi dalam masyarakat.
Pendapat yang mendukung pengertian batasan tanggomo
di atas adalah sebagai berikut.
Seorang tokoh adat dan agama yang juga mantan kepala
desa, bernama A.D. Wartabone disebut dengan julukan
Ayahanda, tinggal di Kecamatan Suwawa, menjelaskan hal
itu sebagai berikut.
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Tanggomq artinya "menampung". Semua peristiwa dan cerita
ditampung oleh la motanggomo, lalu diceritakan kembali. Dari dahulu
sudah ada langgomo, yaitu pada masa mongopanggola atau leluhur
kita. Kalau terjadi satu peristiwa, ta motanggomo datang melihat dan
mendengar bagaimana asal mula peristiwa itu. Kemudian ia berjalan
ke raana-mana sambil menceritakan peristiwa tersebut. Orang
dahulu kalau ingin mengetahui suatu peristiwa yang terjadi di suatu
tempat, mereka mencari la motanggomo. (Wawancara, 31 Desember
1988)
Tokoh lain yang bernama D.K. Usman sebagai pemangku
adat dan kepala desa, tinggal di Kecamatan Kota Selatan
Kotamadya Gorontalo mengatakan hal yang sama sebagai
berikut.
Tanggomo adalah cerita yang diturunkan sejak dari leluhur kita
{mongopanggola) sampai kini. Leluhur kita dahulu, kalau ingin
menyampaikan sesuatu atau mendengarkan sesuatu maka mereka
memakai bahasa yang berbentuk puisi agar enak didengar. Cara
itulah yang menurun dalam bentuk tanggomo hingga kini. Arti
tanggomo ialah menampung segala peristiwa yang teijadi lalu
diungkapkan dengan bahasa yang indah oleh tukang tanggomo.
Kalau perbtiwa itu sudah jelas, maka ia segera membuat tanggomo,
dan beberapa hari kemudian orang lain dapat mendengarkan
peristiwa itu dari tukang tanggomo. Misalnya pada masa tukang
tanggomo yang terkenal Manuli. (Wawancara, 9 April 1989)
Seorang tokoh yang lain, yang mempunyai banyak fungsi
dalam masyarakat yaitu sebagai tokoh adat dan agama,
sekaligus tokoh pendidik, dan ta motanggomo, tinggal di pantai
utara Gorontalo yaitu di Kecamatan Kwandang, yang ber
nama A. Tuina, mengatakan pendapatnya sebagai berikut.
Tanggomo selalu mengandung suatu peristiwa yang benar-benar
terjadi. Saya telah membuat tanggomo yang beijudul Japangi dan
Ta lloloto (Yang Disembelih) serta Buqobolu (Banjir), sesuai dengan
apa yang saya alami sendiri dan saya saksikan sendiri. (Wawancara,
4 April 1989)
Pengertian tanggomo seperti telah diungkapkan oleh tiga
tokoh di atas, terdapat di seluruh wilayah Gorontalo. Tokoh
adat yang berada lebih kurang 120 kilometer dari pusat
kota Gorontalo menyatakan juga hal yang sama tenting
tanggomo. Adlan Moitolo, di Desa Ayuhulalo Kecamatan
Tilamuta, di kilometer 120, mengatakan, "Tanggomo berisi
kejadian atau sejarah masa lampau" (Wawancara, 18
Desember 1988).
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Pendapat para tokoh adat dan agama di atas sesuai pula
dengan pengakuan para tukang tanggomo. Selain mempelajari
tanggomo yang telah ada, tukang tanggomo menciptakan
sendiri tanggomo baru berdasarkan kejadian yang mereka
dengar atau saksikan sendiri. Menurut keterangan keliiarga-
nya, tokoh tanggomo yang terkenal, Manuli, menciptakan
tanggomo setelah mendengar suatu peristiwa dengan jelas.
Cerita tanggomo yang berjudul Teme jonu diciptakan sendiri
oleh Manuli karena ia ikut serta dalam peristiwa 23 Januari
1942 yang dipimpin oleh Nani Wartabone atau Teme Jonu.
Manuli sering datang ke pengadilan untuk mendengar
pembeberan peristiwa yang hangat oleh jaksa atau saksi,
seperti pembunuhan, dan pemerkosaan. Dengan bahan-
bahan yang diperolehnya dari pengadilan itu, ia menciptakan
tanggomo sambil membuat keranjang atau menggoyang ayun-
an anaknya. Manuli adalah seorang buta huruf sehingga ia
hanya mengandalkan kemampuan kreativitas lisannya pada
waktu menciptakan tanggomo. Ia mempunyai daya ingatan
yang luar biasa untuk mengingat berbagai adegan dan
urutannya dalam banyak cerita, tanpa menimbulkan keka-
cauan pada waktu b^rcerita.
Anis Husain juga mengakui bahwa selain ia mempelajari
tanggomo yang telah diciptakan oleh Manuli secara tidak
langsung, ia juga telah menciptakan beberapa tanggomo
berdasarkan cerita yang didengarnya atau kejadian yang
disaksikannya. Tanggomo yang berjudul Muliito, Btiqi-Buqi-
ngale, Buqobolu, dan Ta Loqotapu Ombongo, diciptakannya
sendiri setelah ia mendengar cerita-cerita itu dari orang
lain, atau menyaksikan sendiri kejadian yang menjadi materi
cerita tanggomo tersebut. Cerita yang berjudul Buqobolu
'Banjir', diciptakannya ketika ia mendengar berita peristiwa
banjir di Kwandang melalui siaran Radio Republik Indonesia
(RRI) Gorontalo, dan disempurnakannya dengan meminta
keterangan dari penduduk desa yang dilanda banjir itu.
Cerita yang sama diciptakan pula oleh A. Tuina berdasarkan
pengalamannya sendiri pada waktu peristiwa banjir itu
karena dia adalah penduduk desa yang dilanda banjir ter
sebut (lihat basil wawancara halaman 30). Peristiwa banjir
di Kwandang itu terjadi pada tahun 1984. Anis Husain dan
A. Tuina telah menggunakan peristiwa yang sama untuk
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menciptakan cerita tanggomo. Perbedaan kedua ciptaan itu
pasti ada karena keduanya bertolak dari pengalaman yang
berbeda. Tuina mengalami langsung peristiwa banjir yang
diceritakan dalam tanggomo itu, sedangkan Anis hanya
menimba dari pengalaman orang lain, baik melalui berita
RRI Gorontalo maupun melalui keterangan penduduk yang
dilanda banjir itu. Kemudian semua berita dan keterangan
itu diresapinya sebagai pengalamannya.
Seorang tukang tanggomo yang terkenal mempunyai ilmu
batin, bernama Harun Saleh, membuat satu rumusan
berdasarkan isi dan manfaat tanggomo itu bagi masyarakat
pendengarnya. la mengatakan hal itu sebagai berikut.
Tanggomo adalah surat kabar masyarakat dulu karena isi tanggomo
dapat dianggap berita yang disampaikan deng^n bahasa bersajak.
Asal diketahui kisahnya, tukang tanggomo dapat menciptakan
tanggomo. Kedatangan seorang tamu ke rumah pun dapat diceritakan
dalam bentuk tanggomo. (Wawancara, 20 Desember 1988)
Dari pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan bahwa tanggomo adalah jenis sastra lisan yang
mendasarkan bahan ceritanya dari kejadian atau peristiwa
nyata. Tukang tanggomo menampung semua kejadian atau
cerita, kemudian menciptakan suatu cerita dalam bahasa
yang indah yang berbentuk puisi. Cerita yang diciptakan
itu menjadi konsumsi masyarakat. Cerita itu disampaikan
oleh tukang tanggomo yang berkeliling ke desa-desa. Atau,
tukang tanggomo diundang oleh pendengar yang ingin me-
ngetahui kejadian itu. Isi tanggomo merupakan cerita yang
dapat menghibur atau memikat, tetapi juga menjadi berita
yang menarik bagi masyarakat. Peristiwa yang terjadi pada
suatu tempat dapat tersebar luas dalam masyarakat, berkat
tanggomo yang diciptakan, diceritakan, atau ditampilkan oleh
tukang tanggomo. Adalah masuk akal, kalau Harun Saleh
mengatakan bahwa tanggomo adalah surat kabar masyarakat
tradisional dan isi tanggomo adalah berita. Pada masa dulu,
ketika surat kabar, majalah, dan radio belum ada-atau masih
sedikit beredar di Coron'talo, tanggomo menjadi sarana utama
masyarakat untuk mengetahui peristiwa yang terjadi di suatu
tempat. Tanggomo adalah sumber berita (surat kabar) secara
lisan bagi masyarakat dan tukang tanggomo itu dapat
disamakan dengan wartawan lisan yang selalu mengejar
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berita kejadian. Tukang tanggamo menciptakan tanggomp dari
kejadian itu, lalu menyebarkan peristiwa itu dengan gaya
yang menarik secara lisan. Mereka adalah "radio" dan sekali-
gus "penyiar" tradisional dalam masyarakat.
Akhir-akhir ini bahan dasar pencitaan tanggomo makin
luas cakupannya. Terdapat kreasi baru tanggomo yang di
samping didasarkan pada kejadian nyata Juga diciptakan
berdasarkan cerita-cerita dongeng, mite, legenda, serta cerita
fiktif. Tukang tanggomo tidak lagi terikat pada kejadian nya
ta, tetapi telah memanfaatkan cerita yang dianggap oleh
masyarakat pernah terjadi atau yang semata-mata khayalan.
Bahkan, RRI Gorontalo sering meminta seorang tukang
tanggomo untuk menyusun berita daerah dalam bentuk
tanggomo. Dalam hal ini tanggomo yang sejak dahulu menjadi
sumber cerita bagi masyarakat, sekarang cara penyampaian-
nya diperluas dengan satu cara lagi, yaitu melalui alat-alat
modern (RRI) kepada masyarakat masa kini. Walaupun
demikian, hakikatnya sebagai alat penceritaan dan pem-
beritaan lisan masih tetap dipertahankan. Pemerintah daerah
sering meminta tukang tanggomo untuk menyusun tanggomo
yang berisi program pembangunan, keamanan, ataii keluarga
berencana, agar program yang dimaksud mudah diketahui
dan dimengerti oleh masyarakat awam. Kreasi baru ini telah
beberapa kali dilombakan di RRI Gorontalo atau di tingkat
kecamatan dan tingkat kabupaten di Gorontalo.
Anis Husain dan Risno Ahaya termasuk tukang tanggomo
yang banyak menciptakan tanggomo yang bersumber pada
mite dan dongeng. Tanggomo yang berjudul Muliito dan
Buqi-Buqingale berasal dari mite rakyat Gorontalo. Tanggomo
yang berjudul Kasimu Motoro, yaitu cerita seorang istri yang
menyembelih anaknya lalu anak itu dimasaknya menjadi
santapan lezat suaminya yang suka main judi, ternyata
adalah rekaan. Semua tukang tanggomo yang mengetahui
cerita itu memberikan keterangan yang berbeda tentang
tempat terjadinya peristiwa itu. Ada yang menyebutkan
peristiwa itu terjadi di Tapa, dua puluh kilometer sebelah
utara Kotamadya Gorontalo. Yang lain mengatakan bahwa
peristiwa itu terjadi di Batudaa, sepuluh kilometer sebelah
barat Kotamadya Gorontalo, atau 30 kilometer dari Tapa.
Pencerita di Kwandang yang berada di pantai utara
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Gorontalo yang berjarak tujuh puluh kilometer dart Tapa,
mengatakan bahwa peristiwa itu terjadi pada salah satu desa
di Kwandang. Demikian pula tukang tanggomo di Tilamuta,
120 kilometer dari Kotamadya Gorontalo ke pesisir pantai
selatan bagian barat, menyatakan bahwa peristiwa yang
mengerikan itu terjadi di pedalaman Tilamuta, Mengingat
variasi Jarak yang sangat besar dari semua tempat yang
ditunjuk sebagai asal mula kejadian dalam tanggomo yang
berjudul Kasimu Motoro itu, dapat diduga cerita itu adalah
rekaan atau fiksi seorang tukang tanggomo yang tidak dikenal
lagi siapa penciptanya. Tanggomo yang berjudul Te Batade,
yaitu cerita seekor kambing yang mengawini putri raja,
benar-benar sebuah dongeng rakyat yang diangkat menjadi
tanggomo oleh tukang tanggomo.
Berdasarkan uraian di atas, maka sumber cerita tanggomo
dapat dibagi atas: (I) yang bersumber dari kejadian atau
peristiwa nyata; (2) yang bersumber dari dongeng, mite,
atau legende; dan (3) yang bersumber dari rekaan pencerita.
Tanggomo yang bersumber dari peristiwa nyata, dapat pula
dibagi atas: (1) cerita yang mengandung kepahlawanan dan
(2) cerita yang bukan kepahlawanan. Ciptaan-ciptaan lama
pada umumnya berasal dari peristiwa atau kejadian, baik
yang bersifat kepahlawanan dan sejarah maupun yang
bukan. Contoh cerita yang bersumber dari peristiwa nyata
yang bersifat kepahlawanan dan sejarah adalah tanggomo
yang berjudul Teme Jonu, yang menceritakan tentang pere-
butan kekuasaan dari pemerintah penjajah oleh rakyat
Gorontalo pada tanggal 23 Januari 1942. Perang yang dise-
but Perang Panipi, yzitu perang antara rakyat dan pemerintah
penjajah. Contoh tanggomo yang bersumber dari kejadian
nyata yang tidak bersifat kepahlawanan dan historis adalah
Ta Iloloto, seorang gadis yang disembelih oleh kekasihnya
pada Hari Raya Idul Adha; Buqobolu, yaitu peristiwa banjir
di Kwandang; dan Ta Loqotapu Ombongo, yaitu seorang gadis
yang hamil tanpa suami.
Dari berbagai konsep yang mendukung batasan tanggomo
dari tokoh masyarakat, tukang cerita, dan yang bersumber
dari bahan yang dijadikan ciptaan dalam ragam tanggomo
seperti yang diuraikan di atas, dapat dibuat simpulan semen-
tara batasan tentang tanggomo itu. Tanggomo adalah satu
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ragam cerita lisan di Gorontalo yang bersumber pada peris-
tiwa-peristiwa nyata dan yang tidak nyata (tidak sungguh-
sungguh teijadi), baik yang bersifat kepahlawanan dan
sejarah maupun yang unik dan menarik bagi masyarakat.
Kejadian yang tidak nyata bersumber dari mite, legenda,
dongeng, dan rekaan pencerita. Dari segi bentuk dan isi
tanggomo dapat dimasukkan pada puisi epik {epic poetry) dan
ditampilkan secara lisan. Dari segi sumber cerita, tanggomo
mempunyai kesejajaran dengan cerita-cerita Mabinogion
{Cerita-Cerita Keltik) yang bersumber dari mite, folklore,
sejarah, dan pseudo-history (Gantz 1976:13).
2.3 Tukang Tanggomo
2.3.1 Kedudukan dan Pandangan Masyarakat
Tukang tanggomo oleh masyarakat Gorontalo disebut Ta
Motanggomo, yaitu orang yang biasa menceritakan atau
menampilkan tanggomo. Mereka dihargai sebagai orang yang
berbakat dan sebagai seniman daerah. Walaupun demikian,
mereka bukanlah suatu unsur dalam struktur masyarakat,
yang secara khusus merupakan suatu golongan tertentu.
Jika dibandingkan dengan penutur jenis sastra lisan Goron
talo yang lain, yang berhubungan dengan adat, tukang
tanggomo dihargai dalam kedudukannya itu karena dia
memiliki keahlian yang diperoleh dari bakat. Jadi, dalam
masyarakat mereka dianggap sebagai anggota masyarakat
biasa, yang mempunyai keahlian mencipta dan melagukan
cerita yang disebut tanggomo. Siapa pun yang berbakat dan
mampu menceritakan tanggomo kepada pendengar, dapat
dikatakan sebagai tukang tanggomo. Tukang tanggomo tidak
memerlukan suatu penobatan atau upacara inisiasi, seperti
yang berlaku bagi tukang tujaqi yang berkedudukan sebagai
tokoh adat. Secara berangsur-angsur, seseorang akan diakui
sebagai tukang tanggomo kalau ia telah sering menceritakan
tanggomo di depan kelompok pendengar. Walaupun ada di
antara tukang tanggomo yang berkedudukan sebagai pemangku
adat, seperti Ambara Tuina, keahliannya sebagai tukang
tanggomo itu tidak mempengaruhi kedudukannya sebagai
tokoh masyarakat dalam lembaga peradatan.
Isi dan kegiatan menceritakan tanggomo, dari dahulu sam-
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pai sekarang, tetap disenangi oleh masyarakat. Termasuk
di dalamnya kaum atau golongan adat, tokoh agama, gene-
rasi muda yang terpelajar dr.n yang tidak terpelajar, serta
golongan pemerintah. Seorang mahasiswa Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) ketika telah selesai melakukan ekspe-
rimen perekaman penceritaan tanggomo di perguruan tinggi
itu menjelaskan masalah tanggomo sebagai berikut.
Tukang tanggomo mempunyai fungsi untuk memberikan informasi
atau pengetahuan kepada masyarakat. Terutama cerita-cerita lama,
yang hanya diketahui oleh tukang tanggomo. Tanggomo di samping
sebagai aspek kebudayaan kita, juga sebagai sarana dakwah.
(Wawancara, 8 Mei 1989)
Beberapa tokoh adat dan agama yang sempat dimintai pen-
dapat tentang tanggomo, pada umumnya mengatakan bahwa
tanggomo tidak terlarang jika ditinjau dari segi adat dan
agama.
Kesenangan generasi muda terhadap tanggomo dapat
dilihat dari animo mereka menghadiri acara penceritaan
tanggomo. Setiap diadakan lomba penceritaan tanggomo di
RRI Gorontalo, lapangan dan jalan sekitar tempat itu penuh
dengan pendengar yang pada umumnya pemuda, mahasis
wa, dan pelajar. Dalam eksperimen perekaman tanggomo di
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi di Gorontalo, ternyata
pelajar dan mahasiswa sangat tertarik dan terpikat pada
penceritaan tanggomo. Perekaman di rumah-rumah Juga se-
lalu dihadiri oleh orang tua-tua dan pemuda. Rupanya
tanggomo sampai sekarang ini masih populer dan digemari
oleh orang tua-tua dan pemuda. Penggemar tanggomo bukan
hanya orang yang tidak tahu membaca dan menulis (buta
huruf), tetapi juga masyarakat yang terpelajar yang telah
biasa membaca berita melalui surat kabar dan majalah,
menonton film di bioskop dan di televisi; bukan hanya yang
tidak mempunyai sarana sumber berita dan hiburan di
rumahnya, tetapi juga yang mempunyai seperangkat radio,
televisi, dan tep di rumahnya.
Kedudukan pencerita tanggomo dapat pula ditinjau dari
hadiah atau imbalan yang diberikan oleh pendengar kepada
mereka. Hadiah bagi tukang tanggomo yang telah bercerita,
pada umumnya diberikan dalam bentuk uang. Ada tradisi
yang disebut molapi, yaitu menjatuhkan uang di depan tu-
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kang tanggomo yang sedang bercerita. Uang itu dijatuhkan
di bakul atau kain yang diletakkan di depan pencerita.
Kalau Manuli sedang bercerita di pasar atau di jalan, orang
yang datang mendengar selalu menjatuhkan uang di tempat
barang dagangannya. Di pesta-pesta, tuan rumah biasanya
berkewajiban untuk membayar tukang tanggomo. Untuk
undangan yang bersedia memberikan hadiah, disediakan
kain yang digelarkan di depan pencerita sebagai tempat
menjatuhkan uang atau molapi. Kalau pendengar masih ingin
mendengar cerita yang lain setelah satu cerita selesai, biasa
mereka berteriak "Donggolopol", yang maksudnya 'Tambah
lagi!'. Kegiatan moldpi diulang lagi untuk cerita berikutnya
bagi orang yang mempunyai uang lebih banyak. Kegiatan
molapi di beberapa tempat umum seperti di pasar dan di
stasion, biasanya diusahakan oleh salah seorang pendengar.
la mengusahakan kegiatan molapi dengan mengambil wadah
apa saja, seperti topi atau tas plastik, lalu mengedarkannya
kepada pendengar. Pendengar biasanya menjatuhkan uang
antara 50 rupiah dan 500 rupiah. Uang yang terkumpul
itu diberikan kepada tukang tanggomo. Tukang tanggomo
Risno Ahaya sering memperoleh kira-kira 15 ribu rupiah
setiap bercerita, kalau ada penjual obat yang memanggilnya.
la diminta oleh penjual obat untuk bercerita di tempat
penjualan obat, dengan maksud agar orang-orang yang
berkumpul kelak akan menjadi pembeli obat yang dijual
oleh penjual obat.
Tidak semua tukang tanggomo menggantungkan hidupnya
pada hadiah pendengar. Sebagian besar pencerita mem
punyai mata pencaharian yang tetap. Hal ini telah pula
disinggung oleh Amin Sweeney (1973:10—11), yang me-
ngatakan bahwa penceritaan adalah hiburan bagi orang-
orang Melayu tradisional. Orang-orang sangat jarang me-
nyandarkan hidupnya pada pendapatan (penghasilan) mela-
lui penampilan. Mereka semuanya mempunyai pekerjaan
tetap yang sekunder. Penghasilan dari penampilan tidak
pernah mencukupi bagi nafkah hidup yang memuaskan.
Pencerita tanggomo jarang mengharapkan pemberian dari
pendengarnya, kecuali pemberian ala kadarnya dari pen
dengar kalau mereka mempunyai kelebihan hidup. Pencerita
yang mungkin mengharapkan imbalan dari penceritaannya
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hanyalah pencerita yang telah tua atau yang cacat, karena
pencerita tersebut tidak mampu bekerja. Pencerita Manuli,
walaupun tidak pemah mengatakan mengharapkan hadiah,
orang selalu memberikan imbalan kepadanya. Dia mem-
punyai pekerjaan lain, yaitu sebagai pedagang keliling, yang
menjual hasil kerajinan tangannya seperti keranjang yang
terbuat dari rotan. Yang benar-benar mengharapkan imbalan
iaiah pencerita tunanetra, Risno Ahaya. la selalu membawa
gambus tuanya ke mana-mana, yang siap pakai kalau ada
yang memintanya untuk her-tanggomo.
Pencerita Hasdin Danial tidak mengharapkan pemberian,
karena ia mempunyai status sebagai mahasiswa dan termasuk
golongan menengah dalam masyarakat. Ia hcr-tanggomo
hanya didorong oleh bakat seni dan kegemarannya bermain
musik. Demikian pula pencerita Ambara Tuina, yang mem
punyai penghasilan tetap sebagai guru dan pemangku adat.
Sebagai pemangku adat, ia selalu mendapat sedekah pada
waktu upacara-upacara adat berlangsung, seperti perka-
winan, kematian, dan penyambutan tamu. Beberapa pen
cerita lain mempunyai mata pencaharian sebagai petani,
yaitu Anis Husain, Sinu Ibrahim, Mustafa Ibrahim, Salim
Kude, dan Iain-lain. Mereka tidak menolak kalau diberi
hadiah atas penceritaan tanggomo, walaupun mereka tidak
menentukan jumlah yang pasti, bahkan tidak berkeberatan
kalau tidak diberi hadiah. Dalam hal ini berlaku fatwa orang
tua-tua di Gorontalo, yaitu Tonulala u ihilasi artinya 'Apa
saja asal ikhlas'. Bagi tukang tanggomo yang mempunyai
pekerjaan tetap, kegiatan bercerita hanya sebagai penyaluran
bakat seni mereka. Kalau ada yang memberi hadiah berupa
uang, rokok, dan Iain-lain, mereka tidak menolak. Hadiah
berupa rokok yang diberikan kepada tukang tanggomo
biasanya akan dinikmati bersama oleh pendengar yang lain.
Ada pula pencerita yang selalu minta anggur sebelum
bercerita, untuk memperlancar bercerita. Hal ini sama
dengan yang diungkapkan oleh Donald A. Macdonald, yaitu
biasanya ada pencerita yang minta disediakan wiski untuk
melonggarkan lidah (Dorson 1972:416-417).
2.3.2 Belajar Tanggomo
Keahlian bercerita tanggomo selain memerlukan bakat, juga
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memerlukan latihan dan pengetahuari. Cara belajar setiap
tukang tanggomo tidak sama. Pada umumnya ada dua cara
yang dilakukan oleh mereka untuk mempelajari tanggomo.
Pertama, cara belajar secara langsung pada seorang guru
atau tukang tanggomo tua; dan kedua, belajar secara tidak
langsung.
Belajar secara langsung biasanya disebut belajar dengan
cara motidupapa. Belajar dengan cara motidupapa dimaksud-
kan sebagai berikut. Seorang calon tukang tanggomo meng-
abdikan diri kepada tukang tanggomo tua. dengan cara
mengikuti semua petunjuknya. Kadang-kadang ia harus
mengikuti ke mana tukang tanggomo tua itu pergi, atau
membantu bekerja di kebun atau di rumah tukang tanggomo
tersebut. Tidak ada persyaratan pembayaran bagi calon yang
ingin belajar secara motidupapa. Yang diutamakan dalam
belajar ialah mengikuti petuah yang dalam masyarakat
Gorontalp dikenal dengan istilah pitua 'petuah'. Pitua itu
diikuti dengan perjanjian yang tidak boleh dilanggar, yaitu
Wonu yiqo motHanggato, yiqo dila wombuqu dunia aherati; dabo
wonu yiqo motidupapa, yiqo wombuqu dunia aherati 'Kalau engkau
meninggikan diri, engkau bukan cucuku dunia akhirat, tetapi
kalau engkau motidupapa engkau cucuku dunia akhirat'. Pitua
ini selalu diucapkan oleh gurunya setiap memulai pelajaran
agar murid mengingatnya terus. Pitua ini mengandung mak-
sud agar seorang murid tidak boleh bersikap congkak atau
sombong, tetapi harus merendahkan diri dan mengikuti pe-
tunjuk guru. Setiap murid yang taat dipanggil wombu 'cucu'
yang mengandung arti "orang yang paling disayangi"
(Wawancara dengan Adlan Moitolo, 18 Desember 1988 dan
dengan Sunuri Ibrahim, 9 April 1989). Jadi, orang yang
belajar tanggomo bukan hanya diajar tanggomo, tetapi juga
dibina dalam sopan santun. Guru atau tukang tanggomo tua
lebih senang tnengambil murid yang berbudi luhur, selain
berbakat. Beberapa tukang tanggomo yang direkam ceritanya
pernah belajar dengan cara motidupapa.
Kadri Abudjulu, yang berumur 40 tahun, pernah belajar
secara langsung dari pamannya sejak umur 9 tahun. Ia
membantu pamannya bekerja di kebun. Pada waktu malam
ia diajar ber-tanggomo oleh pamannya. Mula-mula ia disuruh
menghafal cerita baris demi baris. Setelah ia dapat meng-
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hafal cerita tersebut, lalu ia dilatih melagukannya. Pada
tahap pertama pamannya melagukan cerita itu, kemudian
ia disuruh mengulanginya. Kalau terjadi suatu kesalahan,
pamannya selalu memberikan petunjuk bagaimana sebaiknya
dan bagaimana seharusnya. Setelah berumur 14 tahun, ia
disuruh bercerita sendiri tanpa petunjuk dari pamannya
(Wawancara, 25 Desember 1988).
Pencerita lain yang berada di Kwandang, pantai utara
Gorontalo, menceritakan pengalamannya waktu belajar
secara langsung dari pamannya. Pada waktu itu ia masih
bersekolah di Sekolah Rakyat atau Sekolah Dasar sekarang
ini. Pulang dari sekolah ia datang kepada pamannya di
kebun, lalu belajar ,'puisi adat' dan tanggomo. Ia disuruh
mendengarkan tanggomo yang diceritakan secara berlagu oleh
pamannya. Sesudah beberapa kali didengarnya, cerita dapat
dipahaminya, lalu ia disuruh mencoba melagukannya. Dari
pamannya itulah ia memperoleh keahlian menciptakan dan
menceritakan tanggomo. Di samping itu ia juga menjadi ahli
dalam peradatan sehingga ia dinobatkan menjadi pemangku
adat atau ba:te. (Kata bd:te berasal dari bahasa Bugis Bate-
batenna 'ahli adat'.) Selain belajar dari pamannya, ia Juga
mendengar Manuli bercerita. Ketika Manuli diundang ke
Kwandang oleh pemerintah Kecamatan Kwandang, ia ikut
menyaksikan dan mendengarkan penceritaan Manuli
(Wawancara dengan Ambara Tuina, 4 April 1989).
Tiga orang tukang tanggomo dari Tilamuta, yaitu Sinu
Ibrahim (36 tahun), Mustafa Ibrahim (38 tahun), dan Azis
Ismail (23 tahun), belajar tanggomo secara langsung dari
ayah dan kakek mereka yang bernama Ibrahim Sunuri (88
tahun). Mula-mula mereka hanya mendengarkan Ibrahim
Sunuri bercerita. Sering mereka dipanggil ke pesta. Di pesta
itu mereka mendengarkan Ibrahim Sunuri menceritakan
tanggomo yang diminta oleh tuan rumah. Mereka Juga di-
ajarkan menghafal cerita pada waktu sedang bekerja di
kebun atau sebelum tidur. Pada waktu mereka disuruh
bercerita sendiri, Ibrahim Sunuri sering memperbaiki
baris-baris dan irama lagu yang dianggapnya kurang baik.
Sinu Ibrahim sekarang dapat melagukan tanggomo dengan
iringan kecapi.
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Sebagian besar tukang tanggomo belajar secara tidak
langsung. Dari 23 orang tukang tanggomo yang ditemui
dalam penelitian, ada 16 orang yang belajar tanggomo tanpa
guru. Mereka pada umumnya mendengarkan tanggomo dari
pencerita tanggomo tua, tetapi tidak mengabdikan diri kepada
tukang tanggomo tua itu. Ada pula yang mendengarkan
tanggomo yang diceritakan melalui RRI Gorontalo ketika
Manuli mengudarakan tanggomo. Setelah beberapa kali
mendengar orang mengudarakan tanggomo, merekz mencoba
sendiri dengan susunan kata-kata sendiri. Mereka menjadi
murid Manuli secara tidak diketahui. Yang mereka pelajari
terutama garis besar cerita, beberapa baris yang penting
dan gayanya. Beberapa pengalaman mereka dalam mem-
pelajari dan membina diri menjadi tukang tanggomo akan
dijelaskan berikut ini.
Anis Husain mengakui bahwa ia banyak mempelajari
penceritaan tanggomo dari Manuli melalui RRI Gorontalo.
Demikian pula Hasdin Danial, sering mendengar Manuli
bercerita di pasar dan mendengarkan rekaman tanggomo
Manuli. Dalam beberapa segi, kedua tukang tanggomo ini
meniru gaya Manuli, seperti memperlambat dan memper-
cepat bagian-bagian tertentu pada waktu bercerita. Gaya
Manuli yang paling mengesankan bagi pendengar adalah
menukikkan bunyi pada suku ketujuh baris-baris tertentu.
Cara ini sering pula dilakukan oleh Anis Husain d^n Hasdin
Danial. Jadi, walaupun mereka tidak belajar secara langsung
dari Manuli, pengaruh gaya Manuli tetap muncul dalam
penceritaan mereka. Pencerita yang bernama Haji Talenga
(65 tahun) dan adiknya Mus Talenga (41 tahun) mengatakan
bahwa mereka berkali-kali mendengar Manuli bercerita di
pasar. Kedua pencerita ini adalah penjual ikan di pasar-
pasar. Ketika mereka bekerja di rumah atau mengail di
danau, mereka mencoba melagukan cerita-cerita yang
mereka dengar dari Manuli di pasar. Setelah mencoba
beberapa kali, akhirnya mereka mahir bercerita dan sering
dipanggil oleh kelompok nelayan untuk menceritakan
tanggomo, terutama pada waktu sore selesai bekerja. Salim
Kude (35 tahun) sebelum menjadi tukang tanggomo hanya
bermain gambus dengan menyanyikan pantun rakyat yang
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disebut lohidu. la sangat tertarik mendengar Manuli b^rcerita
tanggomo di pasar Suwawa. Setiap hari-pasar di Suwawa ia
selalu pergi dengan maksud mencari tempat Manuli ber-
cerita. Lama-kelamaan ia dapat melagukan tanggomo. Penga-
laman pencerita tunanetra Risno Ahaya sama dengan
pengalaman rekan-rekannya yang telah diungkapkan di atas.
Pada mulanya ia hanya pemain gambus yang berkeliling
dengan gambus tuanya sambil menyanyikan lohidu atau
pantungi kepada orang yang memanggilnya. Ia belajar tanggo
mo dari temannya, yang sekarang telah meninggal dunia.
Cerita yang berjudul Kasimu Motoro menjadi populer di ka-
langan pemuda setelah Risno Ahaya menceritakannya de
ngan iringan gambus. Ia juga banyak meniru gaya Manuli
melalui radio.
Kalau tukang tanggomo yang belajar secara langsung dan
yang belajar secara tidak langsung dibandingkan, terdapat
perbedaan besar dalam kebebasan membuat variasi. Tukang
tanggomo yang belajar secara langsung ada keterikatan pada
apa yang diajarkan oleh pendahulunya (gurunya). Mereka
mengulang kembali kata-kata atau baris-baris, yang sebagian
besar persis sama dengan milik pendahulunya. Gaya mereka
pun pada umumnya tiruan gaya gurunya. Sebaliknya,
pencerita yang belajar secara tidak langsung mengem-
bangkan cerita masing-masing dengan bebas. Kata-kata dan
baris-baris sebagian besar milik mereka sendiri, sedangkan
persamaan dengan pencerita pendahulunya sangat kecil.
Demikian pula, gaya mereka lebih berwarna milik pribadi
daripada tiruan dari pendahulunya walaupun sering mereka
terpengaruh juga oleh pencerita lama seperti Manuli.
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pene-
rusan tanggomo kepada generasi berikutnya dilaksanakan
dengan cara langsung melalui konvensi motidupapa dan
secara tidak langsung dengan belajar atau meniru sendiri.
Kecenderungan sekarang, para pemuda lebih banyak belajar
tanggomo dengan cara tidak langsung, terutama di sekitar
kota. Di wilayah yang jauh dari kota, belajar secara langsung
masih berlaku. Tukang tanggomo yang berada di sekitar kota
adalah Anis Husain, Hasdin Danial, Risno Ahaya, dan Salim
Kude. Pencerita tanggomo yang tinggal di desa yang jauh
dari kota, lebih dari tiga puluh kilometer dari Kotamadya
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Gorontalo, antara lain Ambara Tuina, Sinu Ibrahim, Azis
Ismail, dan Mustafa Ibrahim. Ada dua faktor yang mem-
pengaruhi cara belajar tersebut. Kedua faktor itu adalah
(1) lingkungan desa yang jauh dari kota yang berbeda
dengan lingkungan desa di sekitar kota dan (2) kebebasan
mencipta yang sangat bergantung pada pendahulunya. Ling
kungan di desa yang jauh dari kota masih memungkinkan
seorang murid atau pemuda untuk mengikuti ke mana saja
seorang guru pergi, tinggal dan bekerja di kebun atau di
rumah guru. Di sekitar kota hal itu tidak mungkin lagi
karena setiap orang berpacu dengan kesibukan masing-
masing. Pemuda-pemuda di desa yang jauh dari kota masih
sangat menghargai ciptaan pendahulunya sehingga mereka
sangat terikat dengan ciptaan itu. Bahkan, penyimpangan
terhadap cerita dan gaya yang telah diajarkan oleh gurunya
merupakan pendurhakaan. Hal itu tidak berlaku lagi di
kota. Di kota mereka lebih menghargai ciptaan mereka
sendiri dan kebebasan mencipta merupakan hal yang sangat
diutamakan. Mereka cenderung untuk mengatakan bahwa
cerita yang mereka tampilkan adalah ciptaan dan milik
mereka sendiri.
Kedua cara belajar tanggomo yang diuraikan di atas mem-
punyai perbedaan yang jelas dalam hal penghafalan. Cara
belajar secara langsung lebih mengandalkan penghafalan,
sedangkan cara belajar secara tidak langsung kurang
menitikberatkan pada penghafalan. Cara belajar kedua ini
mengandalkan ingatan, yaitu mengingat skema atau pokok-
pokok cerita dan kata-kata atau frasa-frasa yang penting.
Yang dipentingkan ialah pemahaman dan peng^asaan isi
cerita serta penyusunan baris-baris. Walaupun cara belajar
secara langsung itu menitikberatkan masalahnya pada
penghafalan, hal itu hanya berlangsung pada tahap per-
mulaan. Pada penceritaan berikutnya telah terjadi perubah-
an-perubahan yang menimbulkan variasi cerita. Lama-kela-
maan mereka secara sadar atau tidak membuat perubahan
dalam cerita, baik mengenai susunan bagian-bagiannya
maupun susunan baris-barisnya dan penggunaan kata-kata-
nya. Pada cara belajar secara langsung pengembangan
cerita berdasarkan cara sendiri lebih lambat sedangkan pad<i
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cara belajar secara tidak langsung pengembangan itu telah
dimulai sejak awal.
2.3.3 Cara Menyusun Tanggomo
Cara menyusun tanggomo tidak dapat dilepaskan dari cara
mempelajarinya. Tukang tanggomo yang belajar secara lang
sung menggunakan hafalan sebagai dasar utama untuk
menguasai suatu cerita tanggomo. Pada tahap pertama me-
reka harus menggunakan daya hafal untuk memperlancar
penceritaan sehingga susunan cerita dan baris-baris cerita
sebagian besar dilahirkan sama dengan susunan cerita dan
baris-baris cerita dari pendahulunya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Friedman yang mengatakan bahwa hafalan adalah
wahana utama tradisi lisan (Finnegan 1979:53); atau seperti
basil penelitian Arthur Waley yang mengatakan bahwa
pencerita hanya mengucapkan epik seperti yang telah dipe-
lajarinya (Finnegan 1979:53). Parry dan Lord juga telah
menyatakan bahwa kadang-kadang pencerita di Yugoslavia
dapat mengulang secara tepat cerita-cerita yang sama yang
telah mereka dengar dari pencerita lain, kata demi kata,
bahkan baris demi baris (Lord 1976a:27—28). Cara pence
ritaan yang mengulang susunan dan baris-baris dari pen
cerita sebelumnya itu terdapat pada tanggomo yang berjudul
Tamuqu Olabu, yang diceritakan oleh Sinu Ibrahim dan
Mustafa Ibrahim. Mereka mengulang susunan cerita dan
baris-baris cerita itu dari cerita yang sama yang berasal dari
Ibrahim Sunuri. Keterikatan ini disebabkan oleh .pandangan
mereka yang mengatakan bahwa cerita itu tidak boleh
diubah. Sifat mengubah cerita dari guru berarti pula meru-
sak dan menghilangkan fakta sejarah lama. Mengabdikan
diri kepada guru sesuai dengan tradisi motidupapa, meru-
pakan satu dasar yang dipegang kuat oleh mereka. Guru
adalah orang yang perlu diikuti perintahnya, dituruti
nasihatnya, dan didengar pendapatnya.
Walatipun demikian, penghafalan itu sedikit banyak telah
mengalami pengausan. Mereka tidak dapat menghafal
seratus persen sama dengan apa yang dipelajarinya. Selalu
ada perubahan pada beberapa bagian walaupun tidak terlalu
besar apabila dibandingkan dengan tukang tanggomo yang
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belajar secara tidak langsung. Pencerita yang berasal dari
Tilamuta itu, yang belajar langsung dari Ibrahim Sunuri,
telah memperlihatkan sedikit penyimpangan dalam susunan,
baris-baris, serta ungkapan-ungkapan yang dipakai dalam
cerita. Tanggomo yang berjudul Tamuqu Olabu yang
diceritakan oleh Ibrahim Sunuri terdiri * atas 187 baris.
Tanggomo itu diceritakan oleh Sinu Ibrahim dalam 189 baris
dan oleh Mustafa Ibrahim dalam 213 baris. Untuk
membuktikan perubahan itu ditampilkan contoh bagian
pendahuluan dari ketiga versi cerita itu.









to la hi wali'Walia,
Dengan nama Allah, dengan nama Allah,





kepada generasi muda ini,
telah teijadi perubahan,
oleh yang muda-muda.










lo la hi wali-walia,
lipu hi barakalia,
lipu hi barakalia.
Dengan nama Allah akan mulai,
maaf saudara-saudara,















Dengan nama Allah, dengan nama Allah,




tabia boU tabia, salat lagi salat,
poUlea wunggiUia, katakan ceritakan,
langgido Kuwumbania, nama Kompeni,
bumgo lipu bolia, gila negeri ini,
malo pilotiboUa, tclah bCrubah,
lo la hi waU-walia, oleh yang muda-muda,
lipu hi barakatia, ncgeri yang berberkat,
Kalau diadakan perbandingan, akan terdapat perbedaan-
perbedaan dan persamaan-persamaan pada ketiga versi
Tamuqu Olabu itu. Jumlah baris bagian pendahuluan telah
menunjukkan perbedaan: versi Ibrahim Sunuri 9 baris, versi
Sinu Ibrahim 12 baris, dan versi Mustafa Ibrahim 11 baris.
Beberapa baris memperlihatkan pengulangan yang sama
walaupun berbeda posisinya. Baris Bisimila, Bisimila terdapat
pada baris pertama dalam versi Ibrahim Sunuri dan Mustafa
Ibrahim, sedangkan dalarn versi Sinu Ibrahim terdapat pada
baris ketiga. Baris tabia bolt tabia terdapat pada baris keempat
dalam versi Ibrahim Sunuri, terdapat pada baris kelima
dalam versi Sinu Ibrahim, dan terdapat pada baris keempat
dan baris kelima pada versi Mustafa Ibrahim. Baris polelea
wunggulia yang terdapat pada baris kelima dalam versi
Ibrahim Sunuri tidak terdapat pada versi Sinu Ibrahim,
namun terdapat pada baris keenam pada versi Mustafa
Ibrahim. Baris de mongoditi botia hanya terdapat pada versi
Ibrahim Sunuri, sedangkan baris-baris biongo lipu botia dan
lipu hi barakatia hanya terdapat pada versi Sinu Ibrahim dan
Mustafa Ibrahim. Baris malo tingga tibolia dalam versi Ibrahim
Sunuri berubah menjadi malo pilotibolia dalam versi Sinu
Ibrahim dan Mustafa Ibrahim. Jadi, dari ketiga versi itu
dapat dilihat kenyataan-kenyataan sebagai berikut.
(1) Ada baris-baris yang berisi kata-kata yang sama pada
posisi yang sama.
(2) Ada baris-baris yang berisi kata-kata yang sama pada
posisi yang berbeda.
(3) Ada baris-baris yang berubah pada beberapa kata.
(4) Ada baris-baris yang hanya terdapat pada satu atau dua
versi.
Selanjutnya, dapat disimpulkan pula bahwa perubahan
bentuk dari versi Ibrahim Sunuri ke versi Sinu Ibrahim
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dan Mustafa Ibrahim adalah (1) penghilangan baris-baris
tertentu, (2) pergeseran posisi baris, (3) penggantian kata
atau bentuk kata dalam baris, dan (4) penambahan
baris-baris.
Perubahan itu bisa terjadi secara sengaja atau tidak
sengaja, di satu pihak karena pencerita ingin menyesuaikan-
nya dengan pendengarnya dan pada pihak lain karena
daya hafal pencerita tidak setia selamanya. Dalam jangka
waktu yang lama, reproduksi cerita mereka mengalami
perubahan. Hal ini telah diungkapkan oleh F.C. Bartlett,
yang mengatakan bahwa reproduksi folklor secara individu
dalam satu jarak waktu tertentu mengalami banyak perubah
an. la juga menjelaskan bahwa perubahan bentuk cerita
yang terjadi secara drastis itu didasarkan pada tujuan
tertentu. Pencerita mengubah kejadian-kejadian dalam cerita
dengan mengarahkannya ke hal-hal yang dikenal oleh
pendengar serta menjelaskannya dalam cara yang dapat
diterima oleh pendengar, agar tercipta pengertian yang se-
suai dengan apa yang ada dalam versi yang baru. Kata-kata
khusus, ungkapan-ungkapan, atau kejadian yang ditonjolkan
oleh pencerita muncul bersamaan dengan hilangnya unsur-
unsur lain (Finnegan 1979:143).
Hal yang diungkapkan oleh Bartlett terjadi pada semua
tukang tanggomo yang belajar secara langsung maupun yang
belajar secara tidak langsung. Ambara Tuina yang pernah
belajar dari pamannya mengakui bahwa ia telah banyak
mengubah susunan dan baris-baris cerita yang diperolehnya
dari pamannya itu. Ia malah mengatakan bahwa cerita yang
dipaparkannya sudah merupakan ciptaannya sendiri. Jadi,
penghafalan terjadi hanya pada saat mereka belajar tanggomo
sampai beberapa tahun kemudian. Sesudah itu, terjadi
perubahan karena pencerita ingin menyesuaikan isi cerita
dengan apa yang dikenal oleh pendengar, kelupaan, salah
paham, juga perkembangan bahasa yang- dipakai. Proses
menghafal lama-kelamaan berubah atau bergeser menjadi
proses mengingat.
Kelompok tukang tanggomo yang belajar secara tidak lang
sung dari pendahulunya lebih mengandalkan skema atau
garis besar cerita. Dari awal mereka tidak menghafal cerita.
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dalam arti mengingat susunan, baris, serta ungkapan-ung-
kapan yang penting. Garis besar susunan cerita merupakan
hal yang penting dalam menyusun cerita pada waktu
bercerita. Suasana dan keadaan yang ditambahkan pada inti
peristiwa diciptakan dan diberi variasi oleh pencerita.
Mereka tidak menghafal baris-baris dan kata-kata secara
keseluruhan. Perubahan dari cerita yang pernah didengar-
nya bukanlah sesuatu yang tabu atau pelanggaran; yang
penting ialah bahwa makna dan inti peristiwa itu tidak
menyimpang. Pada waktu penceritaan kembali, baris-baris
dan kata-kata dalam cerita adalah milik pribadi mereka
sebagai pencerita. Mereka menciptakan kembali dan menyu
sun kembali cerita pada saat penampilan atau penceritaan.
Kebebasan menggubah kembali cerita yang telah didengar-
nya berdasarkan keinginan dan tuntutan pendengar, rupa-
nya lebih penting bagi mereka. Apa yang mereka hasilkan
itu adalah murni ciptaan mereka, walaupun isi cerita itu
diperolehnya dari pendahulunya. Mereka bukan peniru
cerita, tetapi pencipta cerita dalam versi yang baru. Cerita
yang didengarnya dari pencerita lain merupakan sumber
inspirasi untuk mencipta, sama dengan inspirasi yang diper
olehnya ketika mereka menyaksikan suatu peristiwa atau
mendehgar dongeng yang diungkapkan dalam bentuk prosa.
Kebebasan mencipta dan menggubah kembali cerita itu,
bermanfaat sekali bagi mereka ketika mereka menyusun
tanggomo yang bersumber dari peristiwa nyata yang dialami
atau didengar dari orang lain. Ketika Anis Husain pada
suatu hari melihat orang berkumpul, timbullah keinginannya
untuk mengetahui kejadian itu. la mendengar bahwa ada
seorang gadis yang dibuang oleh ibunya, lalu melahirkan
bayi tanpa ayah yang sah. Setelah lengkap data tentang
peristiwa itu, ia lalu menyusun tanggomo. Tiga hari kemudian
ia menampilkan cerita yang berjudul Ta Loqotapu Ombongo
'Yang Hamil Tanpa Suami' di depan pendengarnya di desa.
(Wawancara dengan Anis Husain, 6 Januari 1989). Ia me-
ngatakan bahwa yang penting dalam menyusun cerita
tanggomo ialah (1) urutan peristiwa, (2) susunan kata-kata
yang baik dan bersajak serta sama panjang, (3) suara yang
teratur pada waktu menceritakannya, dan (4) penyempur-
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naan cerita yang didasarkan pada apa yang didengarnya
dari orang lain. Jadi, cerita harus jelas bagi pencerita, se-
dangkan cara menyusunnya sudah diketahuinya.
Hasdin Danial, sebagai pencerita intelektual, menjelaskan
bahwa ia memerlukari garis besar peristiwa sebelum menyu-
sun cerita tanggomo. Kerangka cerita lebih penting daripada
kata-kata yang didengarnya dari pencerita lain. Kalau
sumber inspirasi berasal dari tanggomo yang sudah ada,
sering ada kata-kata atau baris-baris penting yang diper-
tahankan. Walaupun demikian, wujud cerita itu tergantung
sepenuhnya pada kemauannya. Ia juga memerlukan waktu
kira-kira lima sampai tujuh hari iintuk menyusun tanggomo
yang baru. Kalau cerita tanggomo itu telah dikuasai susunan
dan baris-barisnya, serta telah biasa pada mulutnya, pada
waktu ia menceritakan kembali, proses penggubahan kembali
akan terjadi dengan mudah. Kadang-kadang terjadi proses
pengucapan kata-kata dan baris-baris secara spontan atau
otomatis. Penambahan variasi pada bagian tertentu terjadi
kalau pada waktu bercerita timbul ide baru dalam pikiran-
nya. Ia mengakui bahwa sambil bercerita ia Juga berpikir
dan berimajinasi. Ia memberi bunga-bunga atau hiasan
dalam setiap bagman, sesuai pula dengan situasi pendengar
(Wawancara dengan Hasdin Danial, 31 Desember 1988).
Hal yang sama diungkapkan pula oleh pencerita tunane-
tra, Risno Ahaya. Ia selalu mengandalkan pendengarannya
pada waktu pertama kali menguasai kerangka cerita. Pada
waktu ia mendengar cerita tanggomo orang lain, yang teringat
baginya hanyalah garis-garis besar cerita. Setelah mengetahui
garis besar cerita, ia mulai menggubah cerita sambil berse-
nandung. Sangat mudah baginya menyusun tanggomo dengan
kata-kata dan baris-baris sendiri daripada menghafal milik
orang lain. Kemudahan itu akan lebih dirasakannya kalau
cerita itu diiringinya dengan gambus. Bunyi gambus dan
irama petikan pada tali gambus, memberikan dorongan
baginya untuk mengurutkan kata-kata dan baris-baris sesuai
dengan peristiwa dalam cerita tanggomo. Hal yang sama ber-
laku pula pada waktu ia menyusun lohidu 'pantun'. Pada
saat ia bercerita atau berdendang sering muncul hal-hal
baru, terutama pada saat itu mendapat reaksi yang meriah
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dari pendengar (Wawancara dengan Risno Ahaya, 4 Januari
1989).
Uraian di atas mengisyaratkan bahwa pencerita tanggomo
(1) tidak menghafal secara utuh kata demi kata tanggomo
yang didengarnya dari orang lain atau yang diciptakannya
sendiri (kecuali yang belajar secara langsung atau motidu-
papa)-, (2) menggunakan hafalan hanya pada saat awal bagi
yang belajar secara langsung dan yang penting adalah daya
ingatan, baik pada pencerita yang belajar secara langsung
maupun yang belajar secara tidak langsung; dan (3) meng-
andalkan garis besar cerita atau peristiwa pada waktu
menyusun dan menceritakan kembali cerita tanggomo. Ter-
utama bagi pencerita yang belajar secara tidak langsung,
mereka memerlukan inti cerita. Dari bagan inti cerita atau
peristiwa itu mereka menyusun cerita yang utuh dengan
menggunakan kata-kau atau baris-baris ciptaannya sendiri.
Kadang-kadang pula mereka dipengaruhi oleh kata-kata atau
baris- baris dari pencerita sebelumnya. Mereka menggunakan
semaksimal mungkin konvensi sastra lisan, yaitu ketentuan
jumlah suku kata tiap baris, rima, paralelisme, asonansi, dan
aliterasi. Tahap penyusunan cerita selanjutnya ialah pada
saat bercerita di depan pendengar. Tahap ini merupakan
penciptaan atau penggubahan kembali. Pada tahap ini juga
dapat dikatakan bahwa penciptaan variasi sebagai hiasan
muncul sesuai dengan kondisi, yaitu sesuai dengan keadaan
dan reaksi audiens. Makin besar dan makin meriah reaksi
audiens, makin bergairah pula pencerita membuat variasi
dalam cerita. Variasi bisa berupa penambahan suasana yang
menarik dalam peristiwa atau dapat juga berupa penggunaan
baris dan kata-kata tertentu. Jadi, teks cerita lisan sebenarnya
tidak tetap, melainkan berubah setiap penceritaan atau
penampilan. Yang dipertahankan dalam teks tanggomo adalah
inti susunan peristiwa atau bagian-bagian cerita.
Cara penyusunan cerita seperti yang telah diungkapkan
di atas, telah dibicarakan oleh Amin Sweeney (1973:20). la
mengatakan bahwa seorang tukang cerita sungguh-sungguh
seorang profesional, yang membawakan ceritanya dengan
lagu yang biasanya milik dia sendiri. Setiap tukang cerita
memiliki sejumlah lagu, masing-masing untuk cerita tertentu,
dan selalu ada interaksi antara lagu dan pemakaian bahasa.
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Tukang cerita yang berpengalaman tidak menghafalkan teks
yang mantap. Setiap kali akan membawakan cerita, tukang
cerita itu menciptal^n cerita kembali. Pendapat Sweeney ini
cocok dengan tukang tanggomo yang produktif dan belajar
sendiri, seperti Anis Husain, Hasdin Danial, dan Risno
Ahaya. Kemungkinan besar cara Manuli dulu sama dengan
yang dikemukakan Sweeney. Hal ini dibuktikan dengan
pendapat keluarganya, yang mengatakan bahwa Manuli
menyusun cerita setelah ia mengetahui kejadian yang se-
benarnya. Kata-kata serta baris-baris dalam tanggomo Manuli
adalah khas miliknya sendiri. Keluarganya tidak menyebut-
kan guru Manuli sehingga dapat dikatakan bahwa ia belajar
dan tenar sebagai tukang tanggomo atas kreativitasnya sendiri.
Demikian pula Ambara Tuina, yang pernah belajar tanggomo
secara langsung dari pamannya, termasuk kelompok yang
ahli dan telah menciptakan tanggomo berdasarkan caranya
sendiri. Kerangka teks bagi mereka telah ada dalam kepala,
yang harus dirangkaikan menjadi satu teks yang utuh dan
fleksibel pada saat bercerita. Lord juga menyatakan hal yang
sama. Ia mengatakan bahwa penyair lisan tidak mempunyai
ide tentang suatu teks model yang tetap untuk melayaninya
sebagai pedomannya. Mereka mempunyai cukup banyak
model, tetapi tidak pasti. Mereka juga tidak mempunyai ide
untuk mcjnghafal model-model itu dalam bentuk yang pasti
atau tetap (Lord 1976a:22).
2.3.4 Tipologi Tukang Tanggomo
Sangat sukar membuat kategori pencerita sastra lisan. Dalam
kenyataannya seorang pencerita dapat dimasukkan dalam
satu atau dua kategori atau tipe. Banyak faktor yang harus
dipertimbangkan, kadang-kadang faktor itu tidak hanya satu
pada setiap pencerita. Misalnya, pencerita tanggomo Manuli
dapat dimasukkan ke tipe pencerita free-lance (pencerita
bebas), yaitu pencerita yang secara bebas pergi ke berbagai
tempat untuk mencari nafkah (Finnegan 1978:92). Pencerita
seperti ini mengharapkan imbalan jasa dari audiens-nyz..
Mereka tidak diikat oleh suatu tugas tertentu atau tempat
tertentu. Namun, hal ini tidak sepenuhnya berlaku pada
Manuli karena ia sendiri mempunyai pekerjaah tetap sebagai
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pedagang keliling. la menjual keranjang buatannya sendiri
ke pasar-pasar dan bercerita apabila ada pendengar yang
memintanya her-tanggomo. Pencerita yang benar-benar ter-
masuk pencerita bebas ialah Risno Ahaya. la bebas pergi
ke mana saja, sesuai dengan permintaan pemesan. Karena
buta sejak lahir, ia sukar untuk mendapat pekerjaan tetap
yang lain. Ia hanya mengandalkan keahliannya bercerita
dan berdendang atau bermain gambus. Dari hiburan yang
disajikannya itulah ia memperoleh pemberian dari pende-
ngarnya. Bag^i Anis Husain dan Salim Kude, walaupun bisa
dipanggil ke mana-mana, mereka mempunyai pekerjaan
tetap. Anis Husain bekerja sebagai petani dan Salim Kude
sebagai pemain band, di samping pengusaha atap rumbia.
Mam pencaharian tukang tanggomo bervariasi. Tukang
tanggomo yang mempunyai mata pencaharian sebagai petani
termasuk yang terbanyak, yaitu 14 orang atau 58,33 persen
dari semua tukang tanggomo yang dihubungi, di antaranya
Kadri Abudjulu, Anis Husain, Karim Musa, Ibrahim Sunuri,
dan ketiga muridnya. Tukang tanggomo yang mempunyai
mata pencaharian sebagai nelayan ada 4 orang, yaitu sebagai
nelayan di Danau Limboto, antara lain Hasan Wumbuqo,
Majid Hiola, Haji Talenga, dan adiknya Mus Ta'lenga. Ada
pula yang mempunyai mata pencaharian sebagai pedagang,
antara lain Harun Saleh, Ani Tomayahu, dan Amran
Suleman; sebagai pegawai, yaitu guru atau polisi, seperti
Ambara Tuina dan Hasan Masihu. Selain itu, terdapat pula
yang mempunyai dua mata pencaharian, yaitu sebagai petani
dan pedagang, atau guru dan pemangku adat. Jadi, bila
dilihat dari segi pekerjaan tetap, semua tukang tanggomo
mempunyai pekerjaan sebagai sumber kehidupan mereka.
Yang menjadi motivasi bagi mereka untuk menjadi tukang
tanggomo ialah (1) karena ingin mewarisi dan mewariskan
kebudayaan masyarakatnya, (2) karena panggilan bakat yang
kuat dalam kesenian rakyat. Tukang tanggomo di Tilamuta
belajar dari pendahtilunya, Ibrahim Sunuri atau Bapu Saha,
karena terdorong oleh keinginan meneruskan biidaya itu.
Mereka tertarik kepada tanggomo karena selain mempunyai
keindahan juga karena terpikat dengan hiburan yang
ditimbulkan oleh tanggomo. Ada semacam dorongan untuk
memenuhi kebutuhan hiburan bagi diri sendiri, keluarga,
3
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serta kawan-kawan, setelah bekerja keras sepanjang hari di
sawah atau di kebun.
Peticerita yang terdorong oleh bakat, balk yang termasuk
pencerita bebas maupun pencerita yang hanya menunggu
di suatu tempat, biasanya mempunyai" potensi yang besar
dalam her-tanggomo. Mereka ingin memenuhi panggilan
bakatnya sehingga dari mereka diharapkan akan banyak
tanggomo baru yang tercipta. Selain itu, mereka dapat
mengembangkan dan mempertahankan tanggomo lama, yang
menjadi variasi bahkan versi baru dalam cerita yang sama.
Kelompok ini adalah, antara lain, Anis Husain, Hasdin
Danial, Harun Saleh, Risno Ahaya, Salim Kude, dan Ambara
Tuina. Mereka dapat juga dimasukkan pada pencerita yang
profesional. Cerita-cerita mereka lebih kaya dengan berbagai
variasi dan hiasan sehingga kedengaran lebih hidup. Mereka
dengan mudah menyesuaikan hiasan dalam cerita dengan
tuntutan audiens. Reaksi pendengar terhadap cerita mereka
pun lebih dinamis dan meriah.
Pandangan bahwa epik lisan atau sastra lisan hanya dicip-
takan oleh pencerita yang tidak dapat membaca dan menulis,
rupanya tidak sesuai dengan kenyataan dalam situasi tukang
tanggomo. Pencerita tanggomo bukan hanya yang buta huruf
seperti Risno Ahaya, tetapi juga sampai kepada mahasiswa
dan sarjana. Sebagian besar pencerita itu berpendidikan
sekolah menengah, seperti Harun Saleh (Sekolah Menengah
Ekonomi Atas), Hasan Masihii (Sekolah Menengah Atas),
Ambara Tuina (Sekolah Guru A), Krisno Wartabone dan
Amran Suleman (Sekolah Menengah Pertama). Tukang
tanggomo yang berpendidikan perguruan tinggi adalah
Hasdin Danial (Fakultas Hukum Universitas Sam Ratulangi
Manado). Jadi, tanggomo bukan hanya diciptakan dan
dipertahankan hidupnya oleh pencerita yang tidak mengenal
baca tulis, tetapi Juga oleh pencerita yang berpendidikan
tinggi.
Berdasarkan umur, pencerita berada di antara 23 tahun
sampai 88 tahun. Umur pencerita paling banyak berada
pada 30-an dan 40-an. Rupanya tanggomo bukan hanya milik
pencerita tua, tetapi juga digemari oleh pencerita muda.
Kehidupan tanggomo masih dapat dipertahankan sebagai
salah satu ragam sastra lisan Gorontalo yang berbentuk puisi
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naratif (puisi epik dan balada) karena adanya tunas-tunas
muda pencerita yang bisa meneruskan dan memper-
tahankannya. Bahkan, kehidupan tanggomo itu mengalami
berbagai perkembangan dalam bentuk variasi atau ciptaan
baru karena adanya pencerita-pencerita muda yang kreaiif.
Kalau kita bandingkan pemilikan cerita tanggomo penceriu
tua dengan pencerita muda, ternyata pencerita muda lebih
banyak memiliki jenis cerita. Pada umumnya pencerita tua
hanya memiliki cerita-cerita tanggomo lama ciptaan Manuli.
Sebaliknya, pencerita muda di samping mengetahui cerita
tanggomo lama juga menciptakan tanggomo baru berdasarkan
peristiwa yang baru terjadi atau berdasarkan mite, legende,
dan dongeng.
2.4 Perbandingan Ragam Tanggomo dengan Ragam Puisi
Lain dalam Sastra Lisan Gorontalo
2.4.1 Perbandingan Secara Umum
Sastra lisan Gorontalo terdiri dari 15 ragam, sesuai dengan
basil penelitian penulis pada tahun 1979. Dari 15 ragam
itu ada 13 ragam yang berbentuk puisi dan 2 ragam yang
berbentuk prosa. Ragam-ragam itu mempunyai ciri-ciri
tertentu, pencerita khusus, dan nama ragam yang khusus
pula, Ragam puisi di samping mempunyai ciri-ciri khusus,
terdapat pula ciri umum yang terdapat pada semua ragam
puisi itu. Ciri-ciri itu pada umumnya mempunyai persamaan
dalam hal menyangkut jumlah baris dalam bait, jumlah suku
kata dalam baris, rima akhir, serta unsur paralelisme. Semua
ragam puisi mempunyai keterikatan pada aturan jumlah
suku kata dan rima.
Jika puisi Gorontalo ditinjau dari warna bahasa yang di-
pakai dalam pengungkapannya, akan terdapat perbedaan
warna bahasa dalam fcelompok ragam tertentu. Ada empat
warna bahasa yang dipakai dalam pengungkapan puisi lisan
Gorontalo, jika ditinjau dari unsur kata-katanya. Warna
bahasa itu adalah (1) warna bahasa Gorontalo yang terdiri
atas kata-kata tua atau arkais, yang dipakai terutama pada
puisi yang berhubungan dengan adat; (2) warna bahasa
Gorontalo yang dipengaruhi oleh kata-kata Arab, seperti
dalam puisi yang berhubungan dengan pandangan hidup
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dan agama; (3) warna bahasa Gorontalo umum yang
menggunakan kata-kata bahasa pergaulan umum (masa kini),
yang dipakai pada puisi epik dan pantun atau hiburan; (4)
warna bahasa ragam bahasa Melayu atau campuran bahasa
Gorontalo dengan bahasa Melayu Manado, terutama pada
jenis pantun. Tanggomo termasuk pada kelompok ragam
yang diungkapkan dalam bahasa Gorontalo umum, yang
sesuai dengan bahasa pergaulan, Walaupun demikian, akan
ditemukan beberapa kata khusus yang hanya dipakai dalam
puisi.
Pencerita atau penutur ragam dalam sastra lisan Gorontalo
mempunyai sebutan tersendiri. Pencerita atau penutur
ragam sastra yang berhubungan dengan adat diberi gelar
ba:te atau wuqu. Kata ba:te berasal dari kata bate-batenna 'ahli
adat' dari bahasa Bugis, sedangkan kata wuqu adalah kata
tua atau arkais dalam bahasa Gorontalo, yang mempunyai
arti yang sama dengan ba:te. Sekarang gelar baste dipakai
pada sebagian besar wilayah Gorontalo dan wuqu dipakai di
Kecamatan Suwawa dan Bone Pantai. Baste dan wuqu
mempunyai posisi khusus dalam struktur masyarakat, yaitu
sebagai pemelihara dan pelaksana peradatan. Untuk menjadi
seorang baste atau wuqu seseorang harus mempunyai syarat"
syarat sebagai berikut (I) umur lebih dari 40 tahun, (2)
telah menguasai adat dan puisi adat dengan baik, (3)
berperilaku baik dalam masyarakat, (4) taat beribadah serta
menguasai isi Alquran dan Hadits, (5) sudah kawin atau
beristri, (6) dikukuhkan dalam upacara inisiasi.
Pencerita jenis ragam sastra lain tidak mempunyai
persyaratan yang ketat seperti pada puisi adat. Puisi yang
berhubungan dengan filsafat sering pula menuntut per
syaratan umur bagi penuturnya, ketaatan beribadah, dan
berperilaku baik, tetapi persyaratan itu tidak terlalu mengi-
kat. Persyaratan itu hanya dibutuhkan agar penuturnya
berwibawa bagi masyarakat sehingga apa yang dituturkannya
dipedomani oleh pendengarnya. Pencerita tanggomo tidak
mempunyai posisi yang kuat dalam struktur kemasya-
rakatan. Mereka juga tidak dituntut persyaratan umur,
perilaku, ibadah, dan Iain-lain seperti pada puisi adat. Yang
penting bagi mereka ialah kemampuan menampilkan cerita
di depan pendengar, yang menyebabkan mereka diakui atau
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disebut oleh masyarakat sebagai tukang tanggomo.
Jika ditinjau dari segi sumber bahan penyusunan atau
penciptaan cerita, ragam tanggomo memperlihatkan hal-hal
yang khusus. Sumber penyusunan ragam tanggomo ialah
kejadian nyata, peristiwa bersejarah dan kepahlawanan, mite,
legende, dan dongeng. Tukang tanggomo atau ta motanggomo
menggubah bahan itu menjadi cerita berbentuk puisi. Dalam
tanggomo terjadi penggabungan antara imajinasi pencerita
dengkn kejadian nyata atau mite, legende, serta dongeng.
Pada satu segi tanggomo bersifat pengungkapan kejadian,
tetapi pada pihak lain bersifat rekaan. Jenis puisi yang lain
tidak didasarkan pada kejadian, tetapi pada norma-norma,
ide, pandangan hidup, perasaan hati, juga khayalan pen
cerita. Dalam hal ini tanggomo dapat dimasukkan pada ragam
puisi lisan yang menyimpan fakta sejarah atau kejadian,
atau naskah lisan tentang peristiwa yang benar atau dianggap
benar. Tukang tanggomo adalah dokumentator atau museum
yang hidup, yang setiap saat dapat memberikan informasi
tentang fakta sejarah dan kejadian tertentu dengan cara
yang menarik.
2.4.2 Perbandingan Secara Khusus
2.4.2.1 Perbandingan Tanggomo dengan Puisi Adat
Walaupun dapat dilaksanakan pada saat kegiatan peradatan,
penampilan tanggomo tidak termasuk pada acara adat.
Peristiwa penampilan tanggomo dalam acara perkawinan
hanyalah bersifat hiburan atau pengisi waktu dan pemberian
informasi. Hal ini berbeda dengan ragam-ragam puisi adat.
Puisi adat menjadi daging dan darah acara peradatan.
Maksudnya, suatu acara peradatan dapat terlaksana kalau
puisi adat diucapkan pada setiap langkah atau jenjang acara
adat itu. Puisi adat menyatu dengan langkah-langkah acara
peradatan. Bagaimana suatu langkah dalam peradatan
diberlakukan, ditunjukkan oleh baris-baris dalam ragam puisi
adat, dan sah tidaknya suatu acara adat ditentukan oleh
pengucapan puisi adat oleh ba:te atau wuqu yang melakukan
peradatan itu. Tanggomo tidak memberi petunjuk dan makna
pada langkah peradatan, juga tidak menentukan sah tidak
nya suatu kegiatan peradatan.
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Perbedaan yang lain antara tanggomo dengan puisi adat
ialah cara penerusannya. Penerusan puisi adat dilaksanakan
melalui cara belajar secara langsung dari seorang tokoh
adat, baik puisinya maupun jenjang atau aturan peradatan-
nya. Hal ini disebabkan oleh ketentuan yang berlaku secara
turun-temurun, bahwa puisi adat tidak boleh diubah. Dalam
ungkapan tua dikatakan Tujaqi ma dili-dilito, ma dala-dalalo,
bolo mopohuli wau moponaqo, artinya 'Puisi adat telah dipola-
kan, telah terarah, tinggal melaksanakan dan menerap-
kannya'. Semua teks lisan puisi adat harus dihafalkan oleh
ba:te dan wuqu sekaligus dengan urutan penggunaannya
dalam tata cara peradatan. Ba:te berusaha agar keaslian
puisi adat itu dapat dipertahankan. Dalam tanggomo pene
rusan boleh secara langsung dan boleh secara tidak langsung.
Penghafalan teks tanggomo pada cara belajar secara langsung
hanya berlaku pada permulaan. Pada tahap berikutnya,
terutama pada penceritaan, pencerita bebas membuat variasi.
Tidak ada ketentuan bahwa teks tanggomo harus diperta
hankan secara asli dari pendahulunya. Pencerita dapat
mengubah, menambah, dan mengurangi bagian tertentu
sesuai dengan situasi. Jadi, dalam tanggomo selalu terbuka
kemungkinan timbulnya variasi, sedangkan dalam puisi adat
variasi itu sangat terbatas.
Untuk memberikan gambaran perbandingan itu di bawah
ini akan diuraikan penjelasan tiap-tiap puisi adat.
(1) Tujaqi
Tujaqi adalah puisi adat yang diucapkan pada waktu kegiatan
peradatan perkawinan, penobatan, pemakaman, dan pem-
berian gelar. Dulu tujaqi hanya dipakai di kalangan raja-raja
dan bangsawan. Sekarang bukan hanya di kalangan raja
dan- bangsawan saja, tetapi boleh dilakukan secara adat di
setiap upacara perkawinan sehingga tujaqi harus ditampilkan
pada setiap langkah acara perkawinan itu.
Perbedaan tanggomo dengan tujaqi dalam hal isi adalah
sebagai berikut. Tanggomo merupakan urutan adegan dari
satu cerita atau peristiwa, sedangkan tujaqi adalah kesatuan
ide. Ide dalam tujaqi tergantung pada jenjang atau langkah
acara peradatan. Misalnya, ada tujaqi untuk meminang, tujaqi
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untuk. menaikkan mempelai laki-laki ke rumah mempelai
perempuan, dan tujaqi untuk mendudukkan bersama-sama
mempelai laki-laki dan mempelai perempuan, Perbedaan
yang lain terlihat pada jumlah baris. Tanggomo tidak cukup
hanya diungkapkan dalam beberapa baris, sedangkan tujaqi
cukup diungkapkan dalam beberapa baris untuk tiap jenjang
peradatan.
Persamaan antara tanggomo dengan tujaqi terletak pada
keterikatan aturan jumlah suku kata tiap baris dan rima
zVhiri Tujaqi dan tanggomo mempunyai bentuk atau susunan
yang teratur. Dalam tujaqi setiap baris terdiri atas 6-8 suku
kata, dan dalam tanggomo setiap baris terdiri atas 8—10 suku
kata. Kalau dihitung secara umum, jumlah baris yang terdiri
atas delapan suku kata merupakan yang terbanyak, baik
pada tujaqi maupun pada tanggomo. Rima akhir tujaqi
berskema a a a a atau rima berpasangan (lihat Luxemburg
1989:98), sama dengan rima akhir tanggomo. Berikut ini
diberikan contoh satu jenis tujaqi, yakni tujaqi penobatan
raja. •
Ilo ma loladia, Tuan telah bersumpah,
loqu modihu hunggia, untuk memegang kerajaan,
to Upunlo .boUa, di negeri kita ini,
di:la bolo poliqa, janganlah menyendiri,
wolami walolia, dari kami semua,
to delomo tipu botia, di dalam negeri ini,
didu olau ohidia, tiada lain tempat berharap,
di:la bolo poliqa, janganlah menyendiri,
le.fite pelehia, hindarilah hal itu,
odtUonga lo tadia. nanti dimakan sumpah.
(2) Pale Bohu
Nama pale bohu, 'padi baru', merupakan kiasan bagi
mempelai yang baru kawin atau pemimpin yang baru dino-
batkan. Mempelai dianggap baru dalam segala hal, seperti
padi baru yang memerlukan pemeliharaan atau pemupukan,
Orang yang baru dalam suatu situasi perlu diberi nasihat.
Pale bohu dalam pengertian adat adalah nasihat yang diung
kapkan dalam bentuk puisi. Sering juga disebut pidato adat
yang berisi nasihat yang diungkapkan dalam bentuk puisi.
Nasihat itu menjadi pedoman bagi orang yang dikenakan
adat, juga bagi pendengar yang lain. Setiap kegiatan
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peradatan, seperti perkawinan dan penobatan, harus diikuti
dengan pale bohu. Setelah selesai semua jenjang kegiatan
yang dilaksanakan dengan tujaqi, acara adat beralih ke acara
pemberian nasihat. Pale bohu dalam perkawinan dibawakan
oleh ba:te. Dalam penobatan olongia 'raja' (pemimpin)
terdapat dua jenis pale bohu, yaitu tahuda, nasihat yang
diberikan oleh ba:te kepada olongia; dan tahuli, nasihat atau
peringatan yang diberikan oleh olongia lain atau olongia lama
kepada olongia yang baru dinobatkan.
Pale bohu berbeda dengan tanggomo dari segi isi dan
keterikatannya pada adat. Tanggomo tidak ditujukan sebagai
nasihat, melainkan sebagai cerita yang menghibur atau
memberikan informasi. Pale bohu terdiri dari beberapa bait,
disebut letu, dan setiap bait berisi satu ide nasihat. Dalam
tanggomo terdapat juga bait-bait, terutama tanggomo yang di
bawakan oleh pencerita muda, tetapi setiap bait tidak berdiri
sendiri. Setiap bait merupakan bagian kecil dari rangkaian
peristiwa atau adegan dalam satu episode. Jumlah baris tiap
bait tidak sama. Jumlah suku kata tiap baris dan skema
rima akhir sama dengan tujaqi. Jadi, ada keterikatan pada
bentuk susunan baris, jumlah suku kata, dan rima, seperti
juga pada tanggomo. Berikut ini diberikan contoh satu bait
p^e bohu untuk perkawinan.
Banla poloUi:la, Ananda saling menjaga,
mololodile sodala, suami istri bersatu,
dUa po/mma loqia lo data, jangan dengarkan perkataan di jalan,
bolo woluo u tola, kalau ada yang salah,
toyunuta lo wala, katakan terns terang,
humaya moliliola, kalau ada kehilapan,
mopio mobu:lola, baik saling memaafkan,
Hadisi di:la olola, Hadits jangan tinggalkan,
palamani pomonlola, firman jadikan hukum,
iba:dali poqololola. ibadat diperkuat.
(3) Tinilo
Tinilo sebenarnya semacam syair yang berisi sanjungan,
hiburan, dan doa. Dalam pelaksanaannya terdapat empat
jenis tinilo, yaitu (1) tinilo kola-kola, yaitu tinilo yang dipakai
untuk mengiringi harta antaran dari mempelai laki-laki ke-
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pada mempelai perempuan, berisi sanjungan kepada mem-
pelai laki-laki; (2) tinilo talanggeda, yaitu tinilo yang dipakai
untuk mengiringi arak-arakan penjemputan raja yang baru
dinobatkan, berisi sanjungan kepada raja yang baru itu; (3)
tinilo mopopi:to, yaitu tinilo untuk menidurkan raja, berisi hi-
buran bagi raja; (4) tinilo paqita, yaitu tinilo untuk orang
berduka, berisi hiburan dan doa bagi keluarga yang berduka,
Ragam terakhir ini dapat disamakan dengan takziah. Bahasa
yang dipakai dalam tinilo banyak dipengaruhi oleh kata-kata
bahasa Arab, terutama yang diambil dari Alquran.
Perbedaan antara tinilo dan tanggomo iaiah dari segi isi,
fungsi, dan keterikatannya pada adat. Pembawa tinilo
kola-kola, dan tinilo talanggeda adalah ba:te atau wuqu, sedang-
kan pembawa tinilo mopopiUo dan tinilo paqita ialah kelompok
wanita yang suaranya merdu dan- dipimpin oleh ba:te atau
wvqu.
Satu tinilo terdiri atas beberapa bait, setiap bait terdiri
atas empat baris. Jumlah suku kata tiap baris dan skema
rima dalam tinilo sama dengan yang terdapat pajda tanggomo,
yaitu 8-10 suku kata tiap baris dengan skema rima a a a a.
Berikut ini diberikan contoh satu tinilo paqita.
BisimUa momualOy Dengan nama Allah mengangkat,
hajarali yilapalo, niat sudah terpenuhi,
b wabdi b wulalo, dari keluarga dari saudara,
helumo btonapato, sepakat semuanya.
Paqita hilunggw, Nisan kerajaan,
wob bunga-bmgalby dengan hiasannya,
biliqu pakelio, indah pakaiannya,
helumo bpoqopb, sepakat memperbaikinya.
Faqinna yakina, Dengan penuh keyakinan,
abdi wal mukminin, hamba yang mukmin,
AUahu rabbul abmin, Tuhan seru sekalian alam,
ami:na-ami:na. terimalah-terimalah.
(4) Mala-Mala
Mala-malaqo artinya 'berteriak*. Mala-mala ialah puisi yang
dipakai untuk pembukaan acara adat. Sebelum acara
peradatan dimulai, seorang pemangku adat, yaitu ba:te atau
wuquy meneriakkan puisi pembukaan itu dengan suara yang
keras sebagai tanda bahwa acara akan dimulai. Setiap jenis
upacara adat mempunyai mala-mala tertentu. Mala-mala
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untuk upacara salat Idul Fitr-i disebut monggumo; mala-mala
upacara kematian disebut mopolilr, dan mala-mala untuk
upacara peradatan perkawinan, penobatan, pemberian gelar
disebut Mala-mala tidak selalu siama untuk setiap
jenis acara adat karena setiap pemangku adat yang menge-
tuai pelaksanaan suatu upacara peradatan menciptakan
sendiri mala-mala pada waktu kegiatan tersebut.
Isi mala-mala adalah pemberitahuan kepada peserta acara
peradatan. Jadi, mala-mala berbeda dengan tanggomo yang
berisi kejadian atau cerita. Kalau ba:te atau wiiqu telah
her-mala-mala, maka hadirin akan diam.
Jumlah baris mala-mala sangat terbatas, biasanya hanya
7-9 baris. Setiap baris terdiri atas 8-10 suku kata. Rimanya
kadang-kadang sama atau terikat, tetapi sering juga tidak
sama.
Baik dari segi isi, fungsi, bentuk, maupun dari segi rima,
mala-mala jelas berbeda dengan tanggomo. Persamaannya
hanyalah pada keterikatan pada jumlah suku kata tiap baris.
Berikut ini diberikan contoh mala-mala jenis momoqa untuk
perkawinan.
Utia motnala-mala, Saya berseru,
ban^maqo bangi, bukalah buka,
bangmaqo dalalo, bukalah jalan,
hiangimaqo hiangi, menyingkirlah menyingkir,
hiangimaqo dalalo, menyingkirlah dari jalan,
wau popobolxdaU), dan naikkanlah,
bulenlki hurmwalo. peng^ntin yang gagah.
(Mala-mala' ini dipakai untuk acara menaikkan pengantin
laki-laki ke rumah pengantin perempuan).
2.4.2.2 Perbandingan Tanggomo dengan Puisi Filsafat dan
Kehidupan
Ragam-ragam puisi filsafat dan kehidupan bersumber dari
ide dan gagasan yang baik bagi kehidupan bermasyarakat.
Sumber ide dan gagasan itu adalah pikiran orang tua-tua
atau leluhur, fatwa agama, dan pengalaman orang tua-tua
pada masa dulu. Puisi filsafat mempunyai hubungan erat
dengan adat dan agama karena di dalam puisi ini terdapat
berbagai pedoman dalam pergaulan dan kehidupan manusia
yang dianggap baik. Ragam ini mempunyai fungsi afirmatif,
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yaitu menetapkan norma-norma sosio-budaya yang ada pada
waktu tertentu (lihat Teeuw 1982:20). Dalam hal ini karya
sastra lisan dapat dianggap sebagai dokumen sejarah pe-
mikiran dan fllsafat masyarakat Gorontalo pada masa dulu.
Walaupun hal itu berlaku pada masa dulu, namun puisi
filsafat dan kehidupan masih tetap dipertahankan oleh
masyarakat Gorontalo. Dari segi ini, ragam tanggomo berbeda
dengan ragam-ragam puisi filsafat dan kehidupan. Tanggomo
tidak mendasarkan diri pada ide atau gagasan leluhur,
melainkan pada kejadian dari dulu sampai sekarang. Kalau
di dalam tanggomo terdapat fatwa-fatwa agama, hal itu
hanyalah merupakan variasi untuk memperindah dan
memperdalam pemahaman saja.
Selanjutnya akan diberikan gambaran secara singkat
ragam-ragam puisi filsafat dan kehidupan.
(1) Taleningo
Taleningo biasa disebut oleh masyarakat dengan tuqudu u
hitumula 'ukuran atau pegangan bagi yang hidup'. Di dalam
taleningo terdapat pandangan hidup masyarakat. Yang diung-
kapkan dalam taleningo adalah cara hidup yang seharusnya
bagi setiap manusia, soal kelahiran, kematian, dan ketuhan-
an. Menurut para informan, sebelum agama Islam masuk
ke Gorontalo, taleningo telah ada. Setelah agama Islam masuk
ke Gorontalo, taleningo dipengaruhi oleh ajaran agama Islam.
Seorang tokoh adat dan pendidik, A. Tajabu, telah berusaha
menuliskan taleningo sejak tahun 1979, tetapi sebelum selesai
usahanya itu ia telah meninggal dunia pada tahun 1986.
Taleningo terdiri atas bait-bait, tetapi antara satu bait dan
bait yang lain boleh berdiri sendiri. Bahasa yang dipakai
dalam taleningo adalah bahasa Gorontalo yang bercampur
dengan kata-kata bahkan baris-baris kalimat atau ayat dari
Alquran dan Hadits. Setiap baris dalam taleningo, sama
dengan tanggamo, terdiri atas 8—10 suku kata, dengan skema
rima a a a a. Taleningo tidak dilagukan atau ditampilkan
seperti puisi adat dan tanggomo, melainkan setiap saat dapat
dikatakan apabila ada suatu hal yang memerlukan kebijakan
atau pemecahan secara baik menurut pandangan masyarakat
Gorontalo. Jadi, taleningo dapat dianggap suatu hukum lisan
dari masyarakat Gorontalo.
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Dari segi sumber penciptaan, bahasa pengungkapan,
kesatuan bait-bait, serta cara mengucapkan, taleningo berbeda
dengan tanggomo. Perbedaan dari segi sumber penciptaan
seperti yang disebutkan di atas, pada akhir-akhir ini mulai
menipis karena ada tanggomo baru yang diciptakan dari ide
ajaran agama. Misalnya, tanggomo yang berjudul Ptiasa oleh
Anis' Husain, berisi kewajiban dan keutamaan berpuasa;
tanggomo yang berjudul Nasehati oleh Harun Saleh, berisi
nasihat bagi manusia agar berbuat baik. Walaupun demikian,
cara penyusunan taleningo berbeda dengan tanggomo. Tanggo
mo tetap mempertahankan hubungan bagian-bagian atau
bait-bait, dan disajikan sebagai satu cerita. Contoh dua bait
taleningo yang berjudul To Alamu Aruwa 'Tt'i Alam Arwah',
diambil dari kumpulan taleningo yang ditulis oleh A. Tajabu
(1979).
Donggo to a:lamu arm, Masih di alam arwah,
nyaxua yilototlua, nyawa menghadap,
u modihu nga:km, untuk memegang janji,
ode Upu osabm. ke dunia yang fana ini.
DequiuUo alamu, Yaitu alam,
limuqalo batangamu, tempat asal jasadmu,
wajibu olawamu, wajib kau tahu,
dahai oUpalamu. jangan kau lupakan.
(2) Leningo
Arti leningo ialah 'kata-kata arif, yaitu kata-kata atau
ungkapan orang tua-tua atau leluhur yang dijadikan
pedoman dalam bertingkah laku. D.K. Usman mengatakan
bahwa leningo adalah ungkapan kata hati leluhur yang
berhubungan dengan tasawuf dan tauhid (Wawancara
dengan D.K. Usman, 9 Mei 1989). Leningo pada umumnya
dipakai oleh orang tua-tua untuk mematahkan perangai
seseorang yang berlebih-lebihan atau yang tidak senonoh
terhadap norma dalam masyarakat. Makna yang terkandung
dalam leningo harus dicari pada kias yang diambil dari sifat
alam.
Bentuk leningo merupakan dua baris yang berpasangan.
Tiap baris terbagi atas dua bagian. Bagian awal berisi peng




bagian kedua berisi sifat alam atau benda yang dikiaskan
itu. Ide atau gagasan yang terkandung pada bagian kedua
itu dipakai untuk mematahkan perangai yang tidak senonoh.
Bahasa leningo adalah bahasa umum, tetapi sering ada
yang bercampur dengan kata-kata bahasa Arab atau kata-kata
tua. Jumlah suku k?ita pada dua baris leningo itu sama,
terdapat paralelisme pada kedua baris tersebut. Jelas leningo
berbeda dengan tanggomo, baik dari segi sumber, isinya,
maupun dari segi bentuknya. Leningo juga tidak dilagukan
seperti tanggomo. Persamaan antara leningo dan tanggomo ia-
lah adanya keterikatan pada jumlah suku kata tiap baris
dan adanya paralelisme dalam bentuk. Berikut ini diberikan
contoh dua leningo.
Piqili lo dudangala, mohama mohangata,
piqili lo uqailo, mongailo mongabito.
'Perangai kukuran, mengambil menyisihkan,
perangai kail, mengait mencantol/
Maknanya ialah "Selalu suka mengambil keuntungan untuk
diri sendiri pada setiap kesempatan, seperti korupsi".
OhUa molipu bunga, butaqio tolunlunga,
ohila bunga mopio, loluntunga butaqio.
'Ingin memetik bunga, sungai dimudik,
ing^n bunga yang baik, mudiklah sungai/
Maknanya ialah "Kalau ingin mendapatkan sesuatu yang
baik haruslah mampu berjuang melawan segala tantangan
hidup".
(3) Lumadu
Lumadu mempunyai dua pengertian, yaitu (1) teka teki untuk
mengasah otak dan (2) kiasan atau perumpamaan yang biasa
disebut juga dengan humaya 'umpama'. Lumadu teka teki di
pakai selain untuk mengasah otak, juga untuk bermain-main,
sedangkan lumadu kiasan bertujuan (1) menghormati orang
lain, (2) memperhalus pembahasaan terhadap lawan bicara,
dan (3) mempertinggi nilai sesuatu yang dikiaskan. Lumadu
juga sering dipakai untuk menyindir orang secara halus
sehingga orang yang kena sindir tidak merasa terhina.
Setiap lumadu hanya terdiri atas dua baris. Kedua baris
itu diakhiri dengan bunyi yang sama. Perbedaan lumadu
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dengan tanggomo terdapat pada segi isi, bentuk, dan jumlah
baris. Lum^u dapat dikatakan oleh siapa saja dan tidak
dilagukan. Persamaan bunyi hanya terletak pada rima akhir.
Berikut ini diberikan beberapa contoh lumadu teka teki.
Dulu-dtUu lambulalo, Terletak berambut,
dengetalo duhuwalo. digig^it berdarah.
Maksudnya ialah "Semacam kue yang biasanya disebut
onde-onde". Rambutnya adalah parutan kelapa yang melekat
di luar bulatan kue itu, sedangkan darahnya ialah gula
merah yang ada di dalam kue itu.
Contoh lumadu kiasan yang digunakan untuk menghargai
atau menghormati orang:
Tine-linelo dila obulilango, Bersinar tiada berbayangan,
babango dila ohulalo. terang tiada berbulan.
Maksudnya ialah "Usaha atau perbuatan seseorang yang
baik, tetapi tidak diakui oleh orang lain". Atau, "Tidak se-
mua orang akan mengakui hasil perbuatan yang baik dari
seseorang".
Contoh lumadu kiasan yang digunakan untuk mempertinggi
nilai sesuatu:
Bodelo polohungo lo bulu, Seperti bunga kembang di sumur,
panggeya ptdu lo dulu. dipetik deng;an harta antaran.
Maksudnya ialah "Seorang gadis yang cantik dan suci harus
dipersunting dengan barang antaran yang banyak pula".
Bunga kembang di sumur adalah kiasan bagi seorang gadis
yang masih suci, belum disentuh oleh cinta atau tangan
lelaki. Oleh sebab itu, ia harus dinilai tinggi, yaitu dengan
harta antaran yang banyak.
Contoh lumadu kiasan yang digunakan untuk memperhalus
pembahasaan kepada lawan bicara:
To talu iyo-iyomo, Di depan tersenyum,
lo wuleya hio-hiongo. di belakang menangis.
Maksudnya "Orang yang pandai menyembunyikan kesusah-
annya kepada orang lain". Ia tidak dikatakan menyem




Bungga adalah ragam puisi yang dipakai untuk memberikan
semangat kepada orang yang bekerja keras, seperti meng-
ambil kayu dari hutan. Bungga tersusun seperti cerita yang
berisi dongeng. Misalnya, seorang pemuda menjelma men-
jadi ular karena diracuni oleh gadis-gadis yang mencintainya,
Satu puisi bungga terdiri atas beberapa episode. Setiap
episode diakhiri dengan tiga baris yang terdiri atas kata-kata
yang sama, yang selalu diulang pada setiap episode. Baris-
baris itulah yang menjadi komando bagi pekerja berat itu.
Pada bagian penceritaan setiap episode mereka berhenti
(beristirahat) untuk mendengarkan cerita tukang cerita.
Kemudian, apabila tiga baris itu diucapkan, mereka dengan
serentak menarik atau mengangkat benda yang berat itu.
Baris-barisnya terdiri atas 6—8 suku kata, kecuali baris awal
setiap episode. Baris awal setiap episode lebih panjang dan
merupakan kalimat sempurna. Baris-baris lain merupakan
klausa atau frasa. Paralelisme merupakan ciri utama ragam
ini karena terdapat pengulangan kata-kata pada awal, baris.
Persamaannya dengan tanggomo ialah susunannya yang
berupa cerita dan bentuknya paralelisme. Perbedaannya
dengan tanggomo ialah sumber penceritaan. Bungga bersum-
ber dari khayalan semata-mata, sedangkan tanggomo bersum-
ber dari realitas atau peristiwa nyata. Dalam tanggomo tidak
ada baris-baris penutup episode yang berfungsi sebagai
komando. Cara melagukannya pun tidak sama. Berikut ini
diberikan contoh episode kecil dari bungga yang berjudul
Wuni-Wuniya Didiqu 'Wuni-Wuniya Adikku'
Wuni-wuniya diduqu, Wuni-wuniya adikku,
u leya mola, yang di sana,
u hewawoloqu, yang kutenun,
u bo wohiqu, yang hanya kuberikan,
u de olemu, yang kepadamu,
« buhuloqu, yang kuikatkan,
u buloqomu. yang (di) lehermu.
U yimaipo, Yang tunggulah,
u lelo mala, yang di scbelah sana,
u lo huludio, yang di ujungnya,
u to dataliio, yang di datarannya,
« to bawangio, yang di lembahnya.
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u lo tilayoUo, yang di udiknya,
u lo hulialio, ' yang di muaranya,
M to tuduUo, yang di puncaknya,
u to biwihio. yang di kakinya.
O waiyo-waiyo. Hai marilah-marilah,
' 0 waiyo-waiyo, hai marilah-marilah,
0 waiyo-waiyo. hai marilah-marilah.
Isi subepisode di atas ialah "Seruan seorang kakak kepada
si Wuni-wunia, yang sedang menenun. Si kakak perempuan
sedang menenun selendang yang akan diikatkan di leher
adiknya yang telah menjelma menjadi ular. Sang kakak
meminta kepada Wuni-wuniya agar menunggunya di mana
saja, yaitu di sebelah sana, di ujung, di dataran, di lembah,
di udik, di muara, di puncak, di kaki gunung". Tiga baris
terakhir adalah komando tukang cerita kepada orang yang
bekerja agar bersama-sama menarik atau mengangkat kayu
atau benda yang berat yang sedang dilakukan. Biasanya
tukang cerita yang disebut talenga itu memukulkan cambuk
ke udara dengan keras sambil mengucapkan ceritanya dan
orang yang bekerja mendengarkan sambil beristirahat.
(5) Bunito
Bunito adalah puisi mantra. Pengucap bunito disebut wom-
bua, yang mengucapkan bunito dengan cara setengah sadar.
Tujuan pengucapan bunito adalah untuk memperoleh
pertolongan roh-roh halus. Ragam ini sangat ditentang oleh
tokoh-tokoh agama karena bertentangan dengan ajaran
agama Islam.
Satu bunito hanya terdiri atas dua atau tiga bait. Setiap
bait terdiri atas em pat baris dan masing-masing baris terdiri
atas 8—12 suku kata. Skema rimanya adalah a a a a.
Perbedaan bunito dengan tanggomo ialah dari segi isi,
tujuan, serta bentuknya. Cara penceritaannya atau peng-
ucapannya juga berbeda. Tanggomo tidak diceritakan dalam
situasi setengah sadar seperti pada bunito. Persamaannya
ialah pada keterikatan jumlah suku kata dan rima akhir.
Berikut ini diberikan contoh bunito yang berjudul Ponggo
'Hantu Terbang'.
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Odunggamu Hulo-huloqo, Kau jumpai sedang dudUk,
helulamu lo huwaqo, tariklah di rambut,
odunggamu bala-balalo, kau jumpai sedang tidur,
helulamu lo uqalo. tariklah di kaki.
Wonu lio lo dalalo, Kalau dia di jalan,
popolaqeya lo binlalo, tenggekkan di pohon jarak,
delowa lombo-lomholo, bawalah terbang,
laqe-laqe lo dupolo. naiklah di atas angin.
Maksudnya "Untuk membawa lari seorang gadis yang dicin-
tai". Ponggo 'hantu terbang', menurut pendapat orang masa
dulu, dapat disuruh untuk membawa lari seseorang. Kalau
ada jejaka yang ditolak cintanya oleh seorang gadis, jejaka
itu mencari seorang wotnbua 'ahli mantra' yang dapat
membacakan bunito sehingga gadis itu akan dibawa lari oleh
hantu terbang kepada sang jejaka tersebut.
2.4.2.3 Perbandingan Tanggomo dengan Pantun
Ada dua ragam puisi yang biasanya dinyanyikan sebagai
hiburan dalam sastra lisan Gorontalo. Saya menyebutkan
ragam ini dengan pantun, untuk membedakannya dengan
puisi lain yang diucapkan dan diceritakan. Salah satu bentuk
dari pantun itu diungkapkan dengan bahasa Melayu Manado
atau campuran bahasa Gorontalo dengan bahasa Melayu
Manado.
Pantun lebih mementingkan curahan perasaan kalau
dibandingkan dengan tanggomo. Tanggomo lebih mementing
kan peristiwa atau kejadian. Sumber penciptaan pantun ialah
perasaan yang muncul dalam hati seseorang setelah men-
dapat rangsangan dari luar. Di dalam penampilan, penyanyi
dapat menciptakan secara langsung baris-baris dalam bait-
bait yang sesuai dengan situasi. Misalnya, kalau penyanyi
melihat seorang gadis yang berbaju merah, dengan segera
ia menciptakan beberapa bait puisi yang berhubungan
dengan gadis tersebut. Tukang pantun bisa juga berbalasan
menyanyikan pantun dalam penciptaan yang spontan.
Mereka tidak memerlukan waktu yang lama untuk mencip
takan pantun-pantun itu. Pemantun Risno Ahaya yang
tunanetra, dapat menciptakan berbait-bait pantun apabila
dikatakan kepadanya situasi yang diinginkan untuk dinya
nyikan. Rupanya pantun memerlukan bakat seni mencipta
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seperti juga pada tanggomo.
Ragam pantun mempunyai persamaan dengan tanggomo
dalam beberapa hal. Kedua ragam ini memakai bahasa
Gorontalo umum, kecuali pantun yang diungkapkan dengan
bahasa Melayu Manado. Fungsi pantun sebagai hiburan sama
dengan fungsi tanggomo. Baik tanggomo maupuri pantun,
penyampaiannya dilagukan atau ditampilkan pada waktu
istirahat setelah bekerja keras di kebun atau setelah menang-
kap ikan di danau atau di laut. Pada waktu malam orang
sering melagukan tanggomo dan pantun di dangau atau di
rumah, untuk menghibur keluarga dan tetangga.
Persamaan yang lain ialah panjang baris dan rima serta
paralelisme. Sering terdapat persamaan baris yang muncul
dalam pantun dengan yang muncul dalam tanggomo. Selalu
ada keterikatan pada aturan jumlah baris tiap bait dan jum-
lah suku kata tiap baris. Penyanyi pantun sering menjadi
pencerita tanggomo. Contoh yang paling terkenal adalah
Risno Ahaya, Salim Kude, dan Hasdin Danial. Tiga pencerite
di Tilamuta, yaitu Sinu Ibrahim, Mustafa Ibrahim, dan Azis
Ismail adalah tukang tanggomo yang pandai menyanyikan
pantun. Menurut pendapat mereka, sangat mudah mencip-
takan tanggomo kalau tahu menyanyikan pantun. Jadi,
rupanya kedua ragam puisi lisan ini mempunyai persyaratan
penciptaan yang sama dan sejalan. Alat-alat yang dipakai
untuk mengiringi tanggomo, yaitu gambus dan kecapi, meru-
pakan alat utama yang dipakai pada waktu menyanyikan
pantun. Sekarang pantun telah digubah menjadi lagu-lagu
Gorontalo, yang diiringi dengan alat-alat band. Beberapa
lagu Gorontalo atau Sulawesi Utara yang ditayangkan melalui
radio dan televisi, sebenarnya bermula dari pantun. Lagu
Binte Biluhuta 'Jagung Siram', Biteya 'Berkayuh', dan
Moleleyangi 'Merantau' adalah lagu-lagu yang tercipta dari
pantun.
Perbedaan utama antara tanggomo dan pantun dari segi
bentuk ialah hubungan bagian-bagiannya. Pada tanggomo
hubungan antarbagian merupakan urutan yang berkesinam-
bungan, dari satu peristiwa ke peristiwa yang lain dalam
satu kesatuan cerita. Dalam pantun bait-bait bukanlah
berwujud peristiwa yang berkesinambungan, melainkan
bagian-bagian ide, rasa, yang dipadu menjadi satu lagu atau
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nyanyian. Bait-bait dalam pantun terdiri atas sampiran dan
isi. Dua baris pertama adalah sampiran, yang menggam-
barkan suatu keadaan, dan dua baris berikutnya adalah isi
bait itu. Hubungan antara sampiran dan isi kadang-kadang
sangat erat sehingga terasa seolah-olah dua baris isi meru-
pakan lanjutan dari dua baris sampiran. Sebaliknya, ada
pula pantun yang memperlihatkan hubungan yang longgar
antara sampiran dan isi, bahkan hubungan itu tidak ada.
Pada tanggomo tidak terdapat baris-baris sampiran.
Berikut ini akan dijelaskan dua ragam pantun dalam
sastra lisan Gorontalo.
(1) Lohidu
Lohidu adalah pantun yang diungkapkan dalam bahasa
Gorontalo. Dari dahulu sampai sekarang puisi ini sangat
popular di kalangan muda-mudi. Mereka mendendangkan
lohidu pada waktu bercinta, waktu berkelakar, waktu bekerja,
atau beristirahat. Lohidu dapat dinyanyikan secara ber-
balasan, yang disebut paqiya to hungo lo poli 'saling melempar
buah hati'. Pemerintah sekarang menggalakkan ragam lohidu
ini, bahkan melombakannya pada tingkat desa, kecamatan,
kabupaten, serta kotamadya. Yang ingin dipertahankan oleh
pemerintah ialah wujud budaya muda-mudi yang khas
Gorontalo, yang dipakai dalam pergaulan dan hiburan.
Dengan demikian, kekayaan budaya asli yang sesuai dengan
perkembangan masa itu dapat dilestarikan.
Lohidu terdiri atas bait-bait yang disebut Utu. Setiap letu
terdiri atas empat baris. Jumlah suku kata tiap baris sama
dengan tanggomo, yaitu 8-10 suku kata. Dalam hal rima,
lohidu mempunyai keistimewaan, yaitu ada tiga skema rima
yang dipakai. Ada bait yang mempunyai rima terus a a a a,
rima silang a b a b, dan rima berpasangan a a b b
(Luxemburg 1989:98). Hal ini berbeda dengan tanggomo.
Tanggomo hanya terikat pada rima terus a a a a. Berikut
ini diberikan contoh lohidu yang berjudul Motilantahu 'Ber-
pacaran'.
Waqu bolU'bolulai, Aku sedang naik,
yiqo bo yilolahu, engkau malah turun,
diki polelemumai, tidak kau katakan saja,
wonu ma olUantahu. kalau sudah berpacar.
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pasti akan menjadi senang.
Indah lipatan batik,
kusimpan dalam peti,
hanya itukah yang mematikan,
sungguh banyak perempuan.
Dan berikut ini diberikan contoh lohidu berbalasan atau
paqiya lo hungo lo poli.
Mini (perempuan):
Awaii Dehuwalolo,











bunlo loli u lonu,















besar kasih sayang kita,
putusnya dari siapa,
dari siapa putusnya.
Kau yang membuat gara-gara,




Pantungi berasal dari kata pantun dalam bahasa Melayu.
Ragam ini mempunyai ciri-ciri yang sama dengan lohidu,
kecuali bahasa pengungkapnya, yaitn bahasa Melayu Manado
atau campuran bahasa Melayu Manado dengan bahasa
Gorontalo. Sumber penciptaannya, bait-baitnya, jumlah baris
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tiap bait, dan jumlah suku kata tiap baris tidak berbeda
dengan lohidu. Demikian pula fungsinya, sama dengan fungsi
lohidu, yaitu untuk hiburan dan pergaulan muda-mudi. Yang
menarik ialah adanya bait penutup yang diungkapkan dalam
bahasa Gorontalo. Persamaan dan perbedaan antaxz. pantungi
dengan tanggomo, sama dengan persamaan dan perbedaan
antara lohidu dengan tanggomo. Berikut ini diberikan contoh
lima bait {letu) bagian akhir pantungi berjudul "Perpisahan".
Dari Bandung ke Sukabumi,
singgah di Bogor terus ke Bali,
tengahlah malam gambus berbunyi,
orang yang tidur bangun kembali.
Pasanglah lampu minyak tapisan,
kalau tiada biar peltta,
mati semut karena manisan,
mati pemuda karena wanita.
Aduhai teman selamat jalan,
berikan dulu berjabat tangan,
kenangkan ingat lupakan jangan,
di mata hilang di hati jangan.
Pakailah cincin di jari manis,
pakailah gelang di tangan kiri,
tengahlah malam bangun menangis,
menging^t nona tidur sendiri.
Penutup:
Wonu wQ^u otabiyuUy Kalau aku kau cintai,
luUidB lo poyong^tnu, tuliskan aku di pinggangmu,
wonu ito ma dulola, kalau kiu sudah berdua,
lulade waqu lo bungolopa. tuliskan aku di pahamu.
2.4.3 Tipologi Tanggomo
Tanggomo tersusun dalam bentuk cerita dan terikat pada
aturan jumlah suku kata tiap baris dan rima. Jika ditinjau
dari bentuknya, ragam tanggomo termasuk puisi naratif
{narrative poetry). Di dalam tanggomo terdapat urutan peris-
tiwa, baik yang bersumber dari peristiwa nyata (sejarah, ke-
pahlawanan, kejadian penting) maupun yang bersumber dari
mite, legenda, dan ajaran agama.
Untuk memasukkannya pada tipe yang lebih khusus, sangat
sulit karena tanggomo mempunyai ciri-ciri yang terdapat
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-pile m balada. Menurut Finnegan (1979:^10) epik
-.lafe »uxsi naratif yang panjang dan menitikberatkan ismya
pada cento vkipahlawanan dan sejarah. Balada. menurut
Finnegan, ialah puisi naratif yang dinyanyikan, lebih pendek
dari epik, dan berpusat pada satu episode tung^l.
J.A. Cuddon mengemukakan batasan dan ciri epik dan
balada sebagai berikut. Epik ialah suatu puisi naratif yang
panjang mengenai kegiatan prajurit, pahlawan, juga mengan-
dung cerita mite, legende, dongeng rakyat, dan sejarah.
Balada adalah nyanyian (lagu) yang menceritakan satu cerita
tentang kehidupan masyarakat, sejarah lokal dan nasional,
legende, dan cerita rakyat. Kisahnya pada umumnya menge
nai pengembaraan, perang, cinto, kematian, dan alam gaib
(Cuddon 1977:68-72).
Kalau diperhatikan pendapat di atas, epik dan balada
mempunyai persamaan dari segi isi dan sumber penceritaan.
Kedua tipe cerita ini mengandung isi kepahlawanan, sejarah,
legende, dan mite. Yang berbeda pada tipe ini ialah panjang-
nya. Epik termasuk puisi naratif yang panjang, sedangkan
balada lebih pendek. Namun, Fehx J. Oinas berpendapat
bahwa cerita puisi (nyanyian) naratif panjang dan naratif
pendek termasuk tipe epik. la menyebutkan bahwa panjang
nyanyian epik bervariasi. Cerita epik di Finlandia rato-rata
antara 50 sampai 400 baris; nyanyian rakyat Rusia antara
100 sampai 1.000 baris atou lebih; nyanyian epik di Yugo
slavia ialah 300-500 baris, walaupun ada yang panjangnya
800-1.000 baris bahkan 13.000 baris (Dorson 1972:106).
Kalau dilihat dari pendapat para ahli di atas, sukar untuk
menentukan batos cerita yang pendek dan panjang. Dalam
ragam tanggamo terdapat cerita yang panjangnya antara 40
baris sampai 560 baris. Isi dan materi cerita tanggomo ialah
peristiwa sejarah, kepahlawanan, peristiwa penting, legende,
mite, dan ajaran agama. Berdasarkan panjang cerita, kalau
batos cerita yang pendek 100 baris ke bawah, sebagian
tanggomo termasuk epik dan yang lainnya termasuk balada.
Menurut pendapat penulis, masalah panjang cerita sangat
relatif karena pencerito bisa memperpanjang dan memper-
pendek cerita, yaitu tergantung pada waktu dan situasi pen
ceritaan. Kalau yang menjadi patokan bahwa balada hanya
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diungkapkan dalam satu episode, tanggomo
dalam balada. Tanggomo terdiri atas beberapa
yang pendek maupun yang panjang. Kalau dilihat dan^^
isi dan sumber cerita, tanggomo dapat diraasukk|u}> pada jeih^
epik dan dapat pula dimasukkan pada jenis balada. Penulis
lebih cenderung memasukkan ragam tanggomo pada tipe
puisi epik walaupun tidak menutup kemungkinan orang lain
memasukkannya pada tipe talada.
Adapun alasan penulis memasukkan tonggamo pada tipe
puisi epik adalah sebagai berikuL
(1) Tanggomo pada dasarnya berisi peristiwa nyata dan yang
dianggap nyata yang bersumber dari fakta sejarah,
kepahlawanan, dan kejadian yang penting. (Hal ini akan
dibicarakan pada Bab 5.^
(2) Panjang pendeknya tanggomo sangat relatif, tergantung
pada faktor'waktu, kondisi audiens, dan pencerita. Da
lam perekaman cerita yang sama yang diceritakan oleh
pencerita yang berbeda dan cerita yang sama yang di
ceritakan oleh pencerita yang sama pada waktu dan
audiens yang berbeda, terlihat adanya perbedaan dalam
jumlah baris. Misalnya, tanggomo kepahlawanan yang
berjudul Tamuqu Olabu, yaitu perlawanan Tamuqur^ dan
Olabu kepada penjajah, memperlihatkan variasi jumlah
baris sebagai berikut. Anis Husain 309 baris, Bapu Saha
187 baris, Azis Ismail 213 baris, Sinu Ibrahim 189 baris,
H. Puluhulawa 98 baris, Ambara Tuina 268 baris.
Variasi ini dibicarakan pada Bab 4.
(3) Cerita ragam tanggomo terdiri atas episode dan sub-
episode, dan tidak berpusat pada satu episode saja.
(4) Bertolak dari pendapat Felix J. Oinas, panjang nyanyian
(puisi) epik bervariasi, seperti yang telah diungkapkan
di atas.
(5) Menurut S.H. Steinberg (1973:53) salah satu ciri balada
ialah berbentuk stanza, . yang tiap bait terdiri atas
delapan baris. Tanggomo tidak terikat pada jumlah baris
tiap bait, tetapi lebih bebas. Pada umumnya pencerita
tua tidak menentukan jumlah baris pada setiap bagian
subepisode, sedangkan pencerita muda pada umumnya




Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan di atas, dapat
dibuat beberapa simpulan tentang hakikat tanggomo. Secara
umutn dapat disimpulkan bahwa tanggomo adalah salah satu
ragam lisan dalam sastra daerah Gororitalo, yang digubah
oleh pencerita berdasarkan peristiwa atau kejadian nyata
atau yang dianggap nyata. Pada satu pihak, tanggomo adalah
epik sejarah yang berisi berbagai peristiwa sejarah; kepah-
lawanan, peristiwa penting dan menarik, tetapi pada pihak
lain berisi mite, legende, dan dongeng. Jadi, tanggomo menca-
kup hal-hal yang benar-benar terjadi, yang dianggap benar-
benar terjadi, sampai pada yang benar-benar khayalan. Di
dalam tanggomo terdapat pula unsur daya cipta pencerita,
yang dapat menghidupkan cerita itu sehingga menarik bagi
pendengarnya. Tanggomo dapat dikatakan sebagai dokumen-
tasi, penyimpanan, sekaligus berita lisan berbagai peristiwa
sejarah dan kepahlawanan bagi masyarakat Gorontalo.
Perkembangan akhir-akhir ini menyebabkan adanya variasi
baru dalam tanggomo, terutama munculnya tanggomo yang
bersumber dari ide-ide dan ajaran agama. Tanggomo lama-
kelamaan bergerak pada dua arah, yaitu sebagai cerita yang
berisi peristiwa (nyata atau yang dianggap nyata dan kha
yalan) dan cerita yang berisi ide serta ajaran agama. •
Tukang tanggomo, yaitu pencerita dan pencipta tanggomo,
meneruskan tanggomo dengan cara belajar secara langsung
dan secara tidak langsung. Penghafalan menjadi dasar
pertama bagi yang belajar secara langsung, sedangkan yang
belajar secara tidak langsung mengandalkan daya cipta dan
bakat seninya. Pencerita tanggomo pada penciptaan selanjut-
nya, yaitu pada waktu penampilan atau penceritaan, lebih
mengandalkan daya ingatan. Yang diingat ialah inti cerita
atau skema cerita, baris-baris, dan ungkapan-ungkapan
penting yang akan dijadikan dasar untuk menyusun cerita
yang utuh. Teks cerita tidak tetap, tergantung pada situasi
audiens, keinginan pencerita, dan waktu yang tersedia.
Sebagian besar pencerita tanggomo mempunyai pekerjaan
tetap sebagai mata pencaharian mereka, sedangkan kegiatan
h&r-tanggomo merupakan dorongan ingin mewarisi dan me-
wariskan kebudayaan dan untuk mengejawantahkan bakat
seni mereka yang kuat.
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Sebagai salah satu ragam sastra lisan Gorontalo, tanggomo
mempunyai ciri-ciri yang sama dengan ragam lain di
samping ciri-ciri khususnya. Persamaan itu terutama dalam
keterikatan pada jumlah suku kata tiap baris, skema rima,
dan paralelisme. Perbedaan yang penting antara tanggomo
dan ragam lain ialah dalam hal sumber penciptaan, cara
penceritaan, fungsi, serta isinya. Tanggomo merupakan cerita
yang berbentuk puisi, yang tersusun dari peristiwa ke
peristiwa. Susunan seperti itu tidak terdapat dalam ragam
lain. Tanggomo berfungsi sebagai dokumen peristiwa dan
hiburan bagi pendengar; dan tidak berfungsi sebagai
penuntun jenjang peradatan, pemberian nasihat, atau untuk
tujuan magis dan pelaksanaan suatu pekerjaan. Dari segi





Semua cerita yang terkumpul sebagai korpus dalam pene-
litian lapangan berjumlah 104 buah. Kalau dilihat dari judul-
nya, seluruhnya ada 43 judul. Dari 43 judul ltd, 18 judul
direkam lebih dari satu kali dan 25 judul direkam hanya
satu kali. Dari yang direkam beberapa kali itu, ada yang
diceritakan oleh seorang pencerita dan ada pula yang diceri-
takan oleh beberapa pencerita. Jumlah baris seluruh korpus
adalah 21.682 baris. Variasi jumlah baris setiap cerita adalah
antara 40 baris, yang paling pendek, dan 556 baris, yang
paling panjang. Untuk mengetahui jumlah judul, frekuensi
perekaman, jumlah baris, maka berikut ini akan ditampilkan
tabel penjabarannya.
TABEL I










1 25 judul 1  kali 25 buah 4.534 baris
2 7 judul 2 kali 14 buah 2.665 baris
3 3 judul 3 kali 9 buah 2.257 baris
4 1 judul 4 kali 4 buah 781 baris
5 2 judul 5 kali 10 buah 940 baris
6 1 judul 6 kali 6 buah 530 baris
7 1 judul 7 kali 7 buah 1.542 baris
8 1 judul 8 kali 8 buah 2.227 baris
9 1 judul 10 kali 10 buah 3.379 baris
10 1 judul 11 kali 11 buah 2.827 baris
43 judul 104 buah 21.682 baris
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Dalam uraian mengenai struktur tanggomo akan dianalisis
hal-hal sebagai berikut. Komposisi tanggomo yang meliputi
bagian-bagian dalam susunan cerita, iaiah episode dan
subepisode. Hubungan baris-baris akan dilihat dari cara
baris-baris itu berkaitan, balk baris yang berurutan maupun
yang berada dalam episode dan subepisode. Bentuk baris-
baris akan didnjau dari segi jumlah kata dan suku kata,
formula dan kategori formula yang menjadi dasarnya, serta
pola-pola baris yang formulaik. Kemudian, akan dianalisis
pula unsur bunyi yang berhubungan dengan rima, aliterasi,
asonansi, serta irama. Gaya bahasa akan meliputi paralelisme,
inversi, dan elipsis. Hal lain yang akan diungkapkan dalam
analisis struktur ini adalah bahasa kiasaii, jenis adegan, dan
hubungan adegan dengan formula.
Untuk memperoleh korpus yang akan dianalisis, akan
diadakan pemilihan terhadap semua cerita yang telah
direkam. Dasar pemilihan cerita yang menjadi percontoh
adalah sebagai berikut.
(1) Jumlah baris dalam cerita yang terbanyak.
(2) Pengembangan cerita yang baik dan teratur.
(3) Kepopuleran Judul cerita.
(4) Ketenaran pencerita di kalangan masyarakat.
Dari 43 judul yang telah direkam dan ditranskripsi itu,
telah dipilih 20 cerita sebagai percontoh. Cerita yang dire
kam lebih dari satu kali hanya dipilih salah satu, dengan
alasan bahwa variasi cerita dari judul yang sama nanti akan
dianalisis pada bab berikutnya.
Judul-judul cerita akan diberi kode. Kode itu terdiri atas
tiga tanda. Setiap cerita akan dimulai dengan kode huruf
kapital T, yaitu singkatan ragam tanggomo. Kemudian kode
T diberi angka 1, 2, dan set;erusnya untuk menandai nomor
urut cerita. Pada bagian akhir terdapat singkatan nama
pencerita dengan mengambjl huruf pertama nama kecil dan
nama besarnya, seperti Anis Husain akan disingkat dengan
AH. Apabila terdapat satu judul yang direkam beberapa
kali dari seorang pencerita, maka sesudah singkatan n^ma
pencerita diberi nomor dengan huruf atau abjad a, b, dan
seterusnya. Hal ini terutama dipakai pada subbab Variasi
(4.4) dan Lampiran.
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Tanggomo yang dijadikan dasar analisis semuanya yang
berisi peristiwa atau cerita. Tanggomo lain, yang berisi uraian
seperti keluarga berencana, keamanan, tidak dipilih dan
akan diuraikan pada bab lain. Tanggomo yang berisi peristiwa
nyata yang bersifat sejarah dan.kepahlawanan adalah Term
Jonu, Paramesa, Panipi, Tamuqu Olabu, Japangi, Ota Oranye,
dan Gestapu. Yang berisi peristiwa penting atau yang meng-
hebohkan adalah Ali Palalu, Ta Ihloto, Ti Langge, Ti Imi,
Haji Dukalang, Btiqobolu, dan Ti Susi Ina. Cerita yang bersum-
ber dari mite, legende, dan dongeng adalah Polumoduyo,
Buqi-Buqingale, Ta Mujuru, Te Batade, dan Ti Muliito. Satu-
satunya cerita rekaan pencerita adalah yang berjudul JCojimw
Motoro. Tidak semua pencerita terpilih ceritanya. Tanggonio
yang dipilih di atas berasal dari pencerita Manuli, Anis
Husain, Ambara Tuina, Risno Ahaya, Haji Talengga, dan
Krisno Wartabone. Untuk melengkapi penjelasan tentang
judul, pencerita, kode, dan jumlah baris, maka di bawah
ini dibuatkan tabel penjabarannya.
TABEL n
Penjabaran Korpus Percontoh Analisis
No. Judul Pencerita Kode
Jumlah
Baris
1 Teme Jonu Manuli T.l.M. 371
2 Panipi Anis Husain T.2.AH.d. 350
3 Tamuqu Olabu Anis Husain T.3.AH. 309
4 Japangi Ambara Tuina T.4.AT. 261
5 Ota Oranye Ambara Tuina T.5.AT. 223
6 Paramesa Manuli T.6.M. 416
7 Gestapu Ambara Tuina T.7.AT. 214
8 Kasimu Motor Risno Ahaya T.8.RA.a. 386
9 Ali Palalu Haji Tsdengga T.9.HT. 274
10 Ta floloto Ambara Tuina T.10.AT 311
11 Ti Langge Manuli T.11.M 226
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No. Judul Pencerita Kode Jumlah
Baris
12 Ti Imi Manuli T.12.M. 267
13 Haji Dukalangi Manuli . T.13.M. 224
14 Ti Susi Ina Krisno Wartabone T.14.KW 203
15 Polunwduyo Anis Husain T.15.AH. 555
16 Bvqi-Bugingale Anis Husain T.16.AH. 514
17 Ta Mujuru Anis Husain T.17.AH. 406
18 Te Balade Anis Husain T.18.AH. 441
19 Ti Muliilo Anis Husain T.19.AH. 205
20 Buqobolu Ambara Tuina T.20AT. 200
Jumlah Baris Seluruh Korpus Analisis 6.356
3.2 Komposisi Tanggomo
3.2.1 Judul
Tanggomo diberi judul sesuai dengan isi ceritanya. Satu cerita
sering mempunyai variasi Judul, sesuai dengan judul yang
diberikan oleh pencerita. Cerita yang berjudul Teme Jonu
mempunyai beberapa judul lain, yaitu Teme Jonu Lohequpa
Walanta 'Teme Jonu Menangkap Belanda', Teme Jonu Lokopu
'Teme Jonu Mengadakan Kup', dan lain sebagainya. Judul
yang paling umum dikenal oleh masyarakat adalah Teme
Jonu. Cerita tentang pemberontakan Panipi diberi judul
Popateya li Panipi 'Perang Panipi', Obuheli li Panipi 'Keberanian
Panipi', Bintengi li Panipi 'Benteng Panipi', sedangkan judul
yang paling terkenal di kalangan masyarakat ialah Panipi.
Demikian pula tanggomo yang berjudul Kasimu Motoro mem
punyai judul lain, yaitu Te Motoro 'Si Motoro', Te Toro 'Si
Toro', Ta Yilonga Walaqio 'Yang Makan Anaknya'.
Pemberian judul pada cerita tanggomo dilakukan dengan
cara, yaitu (1) pemberian judul sesuai dengan tokoh atau
pelaku utama dalam cerita dan (2) keadaan atau peristiwa
yang terdapat dalam cerita itu. Pemberian judul cara per-
tama terdapat pada tanggomo yang berjudul Teme jonu.
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Panipi, Tamuqu Olabu,Japangi, Kasitnu Motoro, Ali Palalu, Polu-
moduyo, Buqi-Buqingale, Paramesa (Permesta), dan Te Batade.
Pemberian judul cara yang kedua terdapat pada tanggomo
yang berjudul Ta Iloloto, Ta Mujuru, dan Bvqobolu. Sebagian
besar cerita lisan ragam tanggomo dan ragam lain seperti
pi:lu 'dongeng' dan wungguli 'sejarah, mite, atau legende',
diberi judul berdasarkan tokoh utamanya.
3.2.2 Jalan Cerita
Cerita ragam tanggomo dapat dibagi atas beberapa bagian
yang disebut episode. Episode awal selalu dimulai dengjan
baris yang mempunyai formula yang tetap, yaitu Bisimila
'Dengan nama Allah'. Kata ini diambil dari kata Arab yang
terdapat dalam ayat Alquran, yaitu Bismillaahir-rdhmanir-
rahiim 'Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah dan Maha
Penyayang'. Dengan merigucapkan baris yang diunsuri oleh
ungkapan Bisimila itu, pencerita ingin menyampaikan bahwa
penceritaan akan dimulai. Kata Bisimila sebagai formula
umum untuk ragam tanggomo akan ditambah dengan kata-
kata lain, yang dipilih oleh pencerita sesuai dengan isi yang
akan diungkapkan pada episode pendahuluan. Pencerita
memilih kata pendamping pada Bisimila dengan mem-
pertimbangkan persesuaian bunyi akhir dengan kata yang
menjadi inti pada episode pembuka; Pada tanggomo' yang
berjudul Teme Jonu terdapat pembukaan cerita sebagai
berikut.
T.l.M. (Baris (l)-(7)):
Bisimila walolia, Dengan nama Allah saya,
Uo lomaya Kumbania, kita mengabdi kepada Kompeni,
lo haibu lo mohia, sejak dnlu hingga kini,
di:la hi polawania, tidak pernah melawan,
5 de mab masa bolia, nand pada masa kini,
Uo Uobuhelia, kita dijajah,
b bandeb ngopohia. oleh bendera lain.
Kata watotia 'saya' dipilih karena bersajak dengan kata
inti Kumbania 'Kompeni'. Kata Kumbania menjadi inti karena
tanggomo ini menceritakan peristiwa perebutan kekuasaan
Kompeni oleh rakyat yang dipimpin oleh Nani Wartabone,
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yang diberi julukan Tetne Jonu. Pencerita yang lain akan
memilih kata yang Iain pula, yang sesuai dengan titik
tolaknya bercerita walaupun ceritanya sama. Dua contoh
berikut ini da pat dibandingkan dengan pembukaan yang
telah diungkapkan di atas, yang diambil dari cerita yang
sama, yaitu Teme Jonu, tetapi diceritakan oleh pencerita yang
berbeda. Contoh di atas berasal dari penceritaan Manuli
dan yang berikut ini dari penceritaan Anis Husain dan
Hasdin Danial.
Contoh dari Anis Husain (T.l.AH. Baris (l)-(4)):
Bisimita momulai, Dengan nama Allah mulai,
walia modelo mai, saya akan membawakan,
u he dilutolamai, yang telah diderita,
lo mongoliombu mai. oleh leluhur kita.
Contoh dari Hasdin Danial (T.l.HD. Baris (l)-(6)):
Bisimila momulai, Dengan nama Allah mulai,
delo poqelapo mai, marilah kita mengenangkan,
tawunu yilalu mai, tahun-tahun yang silam,
taqu mulo-mulo mai, pada waktu dulu,
5 walia modelo mai, saya akan membawakan,
wau dungohilo mai. dan dengarkanlah.
Yang dititikberatkan pada kedua cerita itu ialah apa yang
diderita pada masa lalu. Anis Husain menitikberatkan cerita
pada kata inti dilutola mai 'diderita' dan Hasdin Danial
menitikberatkan cerita pada kata-kata inti yilalu mai 'silam'
dan mulo-muloio mai 'dulu' atau 'dahulu'..
Kata Bisimila pada pembukaan tanggomo mempunyai hu-
bungan dengan pandangan dan peradatan masyarakat.
Masyarakat Gorontalo berpegang teguh pada ajaran agama.
Setiap kegiatan yang baik harus dimulai dengan mengucap-
kan Bisimila atau Bismillahirrahmanir-rahiim. Dalam leningo
'kata-kata ariP masyarakat Gorontalo dinyatakan bahwa
agama adalah pelindung segala perbuatan yang baik.
Payu limo lo lalu, Dasar lima di depan,
Upti peqihulalu, negeri harus dimuliakan,
balanga u polombulu, diri untuk mengabdi,
nyawa u podungalu, jiwa untuk berkorban,
agama u pomalu. agama untuk membalut.
82
Penggunaan kata Bisimila sebagai pembukaan terdapat pula
pada puisi yang befhubungan dengan adat. Puisi-puisi adat
itu adalah tujaqi, pale bohu, taleningo, dan leningo. Contoh di
bawah ini adalah salah satu pembukuan bohu.
Bisimila viomate bohu, Dengan nama Allah menasihati,
banla duiua podungohu, kedua mempelai dengarkanlah,
hdUe zikiri bohu, perkawinan yang baru,
lo adali tnopiohu, dengan adat yang baik,
agania.piloloqohu. agama menjadi dasarnya.
Episode sesudah pembukaan merupakan rangkaian peris-
tiwa atau adegan, yang diceritakan dalam bentuk bersajak
dan berirama. Urutan episode itu biasanya dimulai dari
awal sampai akhir peristiwa. Kadang-kadang terdapat pula
penceritaan kembali bagian-bagian yang telah diungkapkan
pada episode sebelumnya, tetapi susunan yang paling umum
adalah urutan penceritaan dari satu adegan ke adegan
berikutnya (linear), Hal itu ada hubungan dengan proses
penceritaan secara lisan yang tidak memungkinkan lompatan
dari satu peristiwa ke peristiwa yang lain, karena kalau hal
itu terjadi besar kemungkinan terjadi kekacauan dalam
cerita. Pada pihak lain cara ini adalah untuk menyederha-
nakan dan memudahkan ingatan pencerita.
Perpindahan episode ditandai oleh perhentian sejenak
sebelum cerita diteruskan ke episode berikutnya. Tukang
tanggomo biasanya menarik napas panjang atau melemaskan
sarafnya setelah secara terus-menerus mengucapkan baris
demi baris dalam episode. Bagi tukang tanggomo yang me-
makai alat pengiring, seperti gambus dan kecapi, perhentian
ini ditandai oleh percepatan petikan tali gambus dan kecapi.
Menurut Sinu Ibrahim, kesempatan istirahat yang ditandai
dengan petikan yang cepat itu dipakai untuk memikirkan
susunan episode berikutnya. Hal ini berlaku juga bagi Risno
Ahaya. Mereka bisa memperlama waktu istirahat itu sambil
memainkan petikannya pada ailat pengiring. Jadi, baris-baris
itu juga dipikirkan dan digubah oleh mereka pada saat
perhentian itu. Kesempatan itu oleh mereka juga dipakai
untuk memilih dan menyeleksi kata-kata yang cocok dengan
situasi pendengar. Perbuatan her-tanggomo merupakan suatu
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perbuatan yang sadar, dan pencerita menggunakan penge-
tahuannya tentang pola baris dan skema cerita serta aturan
lain dalam tanggomo. Dengan demikian, kejanggalan dalam
penceritaan dapat diperkecil. Setelah selesai istirahat, episode
berikutnya ditampilkan. Pencerita yang memakai alat pengi-
ring, mempercepat dan memperkeras petikan pada waktu
istirahat kemudian memperlambatnya kembali seperti sebe-
lumnya.
Perpindahan episode ditandai pula oleh pergantian sajak
akhir. Setiap episode, pada umumnya mempunyai bunyi
akhir yang sama untuk semua baris, yang berbeda dengan
bunyi akhir.pada baris-baris episode lainnya. Penanda per
gantian episode dengan bunyi akhir itu dapat dilihat pada
contoh berikut.
T.4.AT. (Baris (77H87)):
Ma kala Walanta, Telah kalah Belanda,
didu mali molangga, tidak mampu bergerak,
lilumeteqo lo marangga, lari dengan tunggang langgang,
80 sinapangi wau huangga, senapan dan keris,
didu pilovumja. tidak lagi dipakai.
Pomujilio otanlo, Dibujuknya kepada kita,
tei japa li kakanlo, si Jepang kakak kita,
bangusa lau marnbo, bangsa yang mampu,
wajibu duduqanlo, wajib kita ikuti,
lojanjia wolarUo, beijanji dengan kita,
mopomaradeka olanlo. memerdekakan kita.
Penanda perpindahan episode yang Iain ialah kata pe-
nunjuk waktu dan konjungsi. Pada awal baris, baris kedua,
dan baris ketiga dari sebuah episode baru, biasanya terdapat
kata-kata toqu 'maka', toqu ma 'maka demikianlah', toqu malo
'maka setelah itu', toqu oqoditolio 'maka demikian halnya'.
Konjungsi lainnya yang dipakai ialah lapataqo 'setelah itu',
ledungga 'tiba', de bolo ma 'maka tiba-tiba', di:la lohiheo 'tidak
lama'.
Episode dapat dibagi atas bagian-bagian yang lebih kecil,
yang disebut subepisode. Subepisode merupakan adegan atau
peristiwa kecil yang memperkaya dan memperluas episode.
Tukang tanggomo membeberkan adegan demi adegan se-
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hingga adegan itu menjadi satu rangkaian cerita yang
lengkap. Adegan-adegan itu sering diisi dengan uraian atau
komentar yang memperjelas adegan itu.
Tukang tanggomo yang muda biasanya menyusun rangkai
an adegan dalam bait, yang masing-masing terdiri atas empat
baris atau lebih. Bait itu bukan episode, tetapi hanya
merupakan bagian yang terkecil. Satu subepisode bisa terdiri
atas satu bait, tetapi bisa juga terdiri atas beberapa bait.
Bait dapat mempermudah tukang tanggomo untuk menam-
pilkan detail peristiwa dalam subepisode. Tukang tanggomo
berhenti sejenak sesudah satu bait untuk menarik napas,
kemudian melanjutkan bait berikutnya. Kadang-kadang
terdapat pula perhentian yang sangat pendek antara satu
baris dengan baris yang lainnya. Setiap bunyi akhir pada
baris diberi tekanan sehingga terjadi perhentian sejenak
yang sangat singkat.
3.2.3 Ringkasan Cerita
Untuk memberikan gambaran yang lebih Jelas tentang jalan
cerita, maka di bawah ini dikemukakan ringkasan dua puluh
cerita yang menjadi percontoh atau inti analisis. Ringkasan
itu dibuat berdasarkan urutan episode dan subepisode, agar
dapat diketahui urutan adegan atau peristiwanya. Urutan
cerita ini didasarkan pada tema cerita.
T.l.M. Teme Jonu
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila watotia
'Dengan nama Allah saya'. Isinya mengungkapkan penderita-
an rakyat dalam masa penjajahan.
Episode 2: Baris pertama adalah U wito u tinuyolo (14)
'Itulah yang diingat'. Episode ini terdiri atas subepisode
sebagai berikut.
(a) Belanda berkeinginan membakar semua sumber kehi-
dupan rakyat sebelum mereka meninggalkan Gorontalo.
(b) Teme Jonu melarang dan mengancam pemerintah
Belanda, usaha pemerintah Belanda untuk menangkap
Teme Jonu, dan persiapan Teme Jonu bersama keluar-
ganya untuk menghadapi pemerintah Belanda.
(c) Pemerintah Belanda membakar sembilan gudang kopra
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dan satu kapal motor yang bernama Kololio di pe-
labuhan Gorontalo, keputusan Teme Jonu untuk me-
nangkap pemerintah Belanda.
Episode 3; Episode ini dimulai dengan baris Teme Jonu
awati (66) 'Bapak Jonu kasihan'. Episode ini merupakan inti
cerita, yang terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Laskar rakyat yang dipimpin oleh Teme Jonu siap sedia
pada Kamis malam dan Jumat pag^ untuk menyerang
dan menangkap pemerintah Belanda.
(b) Kontrolir Belanda ditangkap.
(c) Asisten Residen Belanda di Gorontalo ditangkap.
(d) Lamuqo ditangkap.
(e) Bendera Merah Putih dinaikkan dan rakyat merasakan
perubahan.
Episode 4: Epidose ini dimulai dengan baris Toqu ma
lohmango (215) 'Ketika telah sore'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Para bekas anggota pemerintah Belanda yang disebut
Huhu-huhu atau Jogugu yang dipimpin oleh Teme
Jonu mengadakan pertemuan.
(b) Tindakati fcekerasan dilakukan oleh rakyat kepada Tuan
Kopel (Kepala Polisi Belanda) karena dia tidak mau
dimasukkan ke penjara.
(c) Satu kesimpulan kecil di tengah jalan cerita meng-
ungkapkan keberanian Teme Jonu.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Ma tatapu
mai Nipo (353) 'Setelah tetap Nipon', terdiri atas subepisode
sebagai berikut.
(a) Kedatangan Jepang atau Nipon menimbulkan pula
kemelaratan rakyat.
(b) Sebagai penutup, banyak sekali kekayaan rakyat yang
dihabiskan oleh penjajah Belanda dan Jepang,
T.2.AH.d. Panipi
Episode 1: Baris pertama adalah Bisimila momulai 'Dengan
nama Allah, mulai'. Episode pendahuluan ini mengungkap-
kan bahwa tanggomo ini akan menceritakan penderitaan le-
luhur kita pada masa penjajahan Belanda, rakyat kekurang-
an makanan dan berbadan kurus.
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Episode 2: Baris pertama adalah U wito u tinuyolo (14)
'Itulah yang diingat'. Episode ini terdiri atas subepisode
sebagai berikut.
(a) Rakyat dipukul, dipaksa bekerja keras, diberi pajak yang
tinggi oleh pemerintah Belanda; orang besar maupun
kecil, rakyat ataupun raja, semuanya mengabdi kepada
Belanda.
(b) Tiba pada suatu masa, rakyat tidak mampu lagi mem-
bayar pajak sehingga rakyat tidak man lagi mengikuti
Belanda, ada rakyat yang lari ke hutan dan ada pula
yang mati kelaparan.
(c) Seorang anak raja mengajak rakyat untuk menentang
pemerintah Belanda.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Ma toqu
oditolio (81) 'Setelah demikian halnya'. Episode ini terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Anak raja yang bernama Panipi mengajak rakyat supaya.
tidak membayar pajak, lalu ia oleh petugas pajak dila-
porkan kepada pemerintah Belanda sehingga semua
rakyat yang berhutang dipanggil dan ditangkap oleh
Belanda.
(b) Panipi marah, kemudian ia mengajak temannya untuk
.  siap berperang, baik laki-laki maupun perempuan.
(c) Tentara Belanda menyerang tempat pertahanan Panipi
dan terjadilah perang Panipi pertama di Batudaa.
(d) Belanda membuat siasat dengan memanggil Panipi
untuk berunding dan kemudian dibuang ke Makasar,
tetapi Panipi segera kembali ke Gorontalo.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Ledungga to
Hulontalo (193) Tiba di Gorontalo*. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Rakyat menyambut hangat kedatangan Panipi dan
mereka membentuk pasukan.
(b) Belanda menyerang kembali sehingga terjadi perang
Panipi kedua.
(c) Belanda mengatur siasat lagi, dengan menangkap dan
menyiksa teman Panipi. Demi teman terpaksa Panipi
menyerah dan dibuang ke Ternate.
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Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Di:la lohihewo
ati (266) 'Tidak lama kasihan'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Tidak lama di Ternate, Panipi pulang ke Gorontalo
dan membuat benteng pertahanan di Batudaa.
(b) Pasukan Belanda menyerang lagi, tetapi tetap kalah.
(c) Belanda menangkap lagi teman-teman Panipi, tetapi
Panipi tidak mau menyerah.
(d) Belanda mengirim seorang kapten yang berasal dari
suku Gorontalo dan terjadilah perang tanding yang
berakhir dengan gugurnya kedua tokoh tersebut di
ujung keris.
(e) Anjuran pencerita agar pendengar mengenangkan
perjuangan Panipi.
T.3.AH. Tamuqu Olabu
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila
moloqia 'Dengan nama Allah berkata' dan baris kedua Bisimila
mopoqota 'dengan nama Allah memberi tabu'. Isinya ialah
pemberitahuan tentang seorang kaya di Kwandang yang
mempunyai kebun mangga yang luas. Orang kaya itu adalah"
keturunan campuran, ayahnya Belanda dan ibunya suku
Gorontalo, Selain itu, terdapat pula keluarga miskin keturun
an bangsawan yang mempunyai tiga orang anak laki-laki.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris To dulahu
yilowali (38) 'Pada hari terjadi'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Anak bungsu dari keluarga miskin melempari mangga
di kebun orang kaya itu.
(b) Anak itu dikejar oleh orang kaya tersebut sehingga ia
lari tunggang langgang, jatuh, dan luka-luka tercukur
di jalan.
(c) Tamuqu dan Olabu membela adik mereka yang kecil
itu dan orang kaya itu mengadu kepada Belanda.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Walanta la:to
lomanja (121) 'Belanda cepat bertindak'. Episode ini terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Belanda mengepung rumah Tamuqu dan Olabu se
hingga terjadi perkelahian yang menyebabkan korban
88
pada pihak Belanda.
(b) Tamuqu dan Olabu berangkat ke Manado karena
pasukan Belanda dari kota akan datang menyerang.
(c) Ketika sampai di Manado mereka diserang oleh serdadu
Belanda yang telah mengetahui tentang kedatangan
mereka, Mereka terpaksa pulang lagi ke Kwandang.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Toqu malo
te:to maqo (182) 'Ketika tiba di sana'. Episode ini terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Anjuran ayah mereka agar mereka menyerah saja
karena telah banyak orang lain yang ditangkap dan
disiksa Belanda.
(b) Belanda menangkap Tamuqu dan Olabu.
(c) Tamuqu dan Olabu dibawa ke kapal untuk dibuang ke
negeri lain, tetapi kapal yang ditumpangi oleh mereka
itu tidak dapat lepas dari pelabuhan.
(d) Ayah Tamuqu dan Olabu diundang ke kapal untuk
. memberi izin keberangkatan mereka.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Toqu ma
oditolio (280) 'Ketika telah demikian halnya'. Isinya ialah
perpisahan antara ayah dengan anak-anaknya. Tamuqu dan
Olabu dibuang ke Jawa dan kemudian dipindahkan ke Aceh.
T.4.AT. Japangi
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila milu-
laia 'Dengan nama Allah dimulai'. Isinya ialah asal mulanya
kemenangan dan kekuasaan Jepang pada tahun 1941.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris Te Japa ti
bakajo (18) 'Si Jepang si pendek'. Episode tersebut terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Orang Jepang yang pendek dapat merebut kekuasaan
di Asia, termasuk di Indonesia.
(b) Belanda yang dijuluki Te Panja mate halati (45) 'Si
Panjang mata gelas' tidak dapat berbuat apa-apa,
pemboman Jepang terjadi di mana-mana dan rakyat
menjadi kacau balau.
(c) Belanda telah kalah dan Indonesia diduduki Jepang
sambil memuji rakyat. Rakyat menjadi susah, makanan
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habis, dan bayonet Jepang selalu muneul pada saat-saat
tertentu.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan Japangi tanggulio
(95) 'Jepang hamanya'. Episode tersebut terdiri atas beberapa
subepisode sebagai berikut.
(a) Rakyat makin menderita karena kekurangan makanan,
siksaan Jepang, dan kekurangan pakaian.
(b) Jepang bukan hanya memaksa rakyat, tetapi juga
berbuat yang tidak senonoh, yaitu memperkosa, meram-
pas harta dan basil peneaharian penduduk.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Donggo Eya
ta kawasa (159) 'Masih Tuhan yang Kuasa'. Episode tersebut
terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Tuhan menolong manusia yang tertindas, Jepang mulai
kalah dalam perang.
(b) Nagasaki dan Hiroshima dibom sehingga hancur dan
Jepang kalah, pemimpin Jepang di Indonesia bunuh
diri karena malu.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan haris Japangi
tanggulio (231) 'Jepang namanya'. Episode tersebut terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Kesusahan rakyat pada masa Jepang diungkapkan
kembali. Rakyat berpakaian compang-camping, keta-
kutan, dibom oleh kapal udara Jepang, dan makanan
habis.
(b) Walaupun Jepang buruk, namun ada kebaikannya
seperti berani, rajin, dan suka bekerja keras.
T.5.AT. Ota Oranye
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila
tumulalo 'Dengan nama Allah dimulai'. Isinya tentang sebuah
benteng yang terletak di desa Dambalo di Kecamatan
Kwandang.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris Toqu donggo
masa mulo (17) 'Ketika masih masa dulu' ('Pada masa lalu').
Episode tersebut terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Benteng dibuat oleh Belanda dan diberi nama Oranye.
(b) Pada suatu ketika datanglah orang Mindanao ke pantai
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utara Gorontalo dan bertempat tinggal di dataran yang
rata.
(c) Rakyat menyingkir ke hutan karena terganggu oleh
orang-orang Mindanao itu. Mereka merampas, meram-
pok, dan menculik anak-anak.
(d) Terjadilah perang antara orang Mindanao dan rakyat
di Kwandang yang berakhir dengan larinya orang-orang
Mindanao.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Lipu ilamani
mota (71) 'Negeri menjadi aman'. Episode tersebut terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Rakyat yang merasa telah aman membuat suatu benteng
di tempat yang tinggi. Ketika Belanda datang, benteng
itu diperbaiki dan diberi nama Oranye.
(b)- Datanglah orang Bugis ke Kwandang, si Puwa namanya.
Rakyat takut kepadanya sehingga mereka menyingkir,
dan semua milik mereka diambil oleh orang-orang Bugis
itu.
(c) Rakyat melapor kepada Sultan Naki, raja di Kwandang.
la mengumpulkan rakyat, lalu menggembleng mereka
untuk berperang. Selain itu mereka diperkuat ibadah-
nya.
(d) Akhirnya terjadi pengejaran terhadap orang-orang
Bugis itu. Orang menyebutkan "Ti Puwa yilanengo"
artinya 'Si Puwa diusir', sehingga negeri itu menjadi
Puwanengo atau Uwanengo.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Tulutani lo
Limutu (151) 'Sultan Limboto'. Epidose tersebut terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Sultan Limboto marah kepada orang Mindanao dan
Bugis karena orang Mindanao dan Bugis merusak
rakyat. Rakyat berani nielawan musuh yang datang dari
mana pun.
(b) Benteng Oranye dijadikan tempat meng^ntai musuh
yang datang dari laut. Rakyat diperintahkan oleh raja
Limboto agar selalu bersiap-siap di benteng itu.
(c) Kemudian raja Limboto memerintahkan semua golong-
an membuat benteng itu menjadi lebih kuat lag^. Semua
rakyat yang ada di pantai utara bekerja keras mem-
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bangun benteng itu, Menurut suatu cerita, orang
Portugis pernah menggunakan benteng itu.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris To huqidu to
papadu (205) 'Di gunung di puncaknya'. Isinya ialah
mengenangkan kembali peranan benteng itu waktu dulu,
yaitu tempat rakyat berlindung; Pemerintah Orde Baru telah
pula memperbaiki benteng tersebut.
T.6.M. Paramesa (Permesta)
Episode 1: Episode ini dibuka dehgan baris Bisimila
momajala 'Dengan nama Allah bercefita'. Tanggomo ini
dimulai dengan pengungkapan pendaratan tentara kita
(Pusat), yaitu batalyon Brawijaya dan Hasanuddin, di
Bilungala (Bone Pantai). Yang menerima adalah Teme Jonu
atau Nani Wartabone.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris To dulahu
Jumaqati (18) 'Pada hari Jumat'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Pasukan Rimba dan tentara Pusat berjalan dari hutan
pertahanan Teme Jonu ke kota dengan melalui puncak
gunung, lembah, dan hutan.
(b) Tentara Pusat dan pasukan Rimba singgah di satu desa,
pengkhianatan kepala desa yang pro Permesta terjadi.
Setelah diketahui penyelewengan itu, tentara Pusat dan
pasukan Rimba langsung berangkat.
(c) Tentara Pusat dan pasukan Rimba tiba di Kecamatan
Tapa, lalu membekuk jurutulis desa dan kepala desa
yang menyeleweng itu.
(d) Pertempuran kecil antara tentara Pusat dan tentara
Permesta terjadi di jalan menuju ke Kecamatan Talaga
pada waktu malam.
Episode 3: Episode ini dimuliai dengan baris Talaga tiluo-
tio (120) 'Talaga dimasukinya'. Episode 3 terdiri -atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Pertempuran di Talaga pada pagi hari menimbulkan
beberapa korban dari kedua belah pihak.
(b) Pada hari Senin tentara Pusat dan pasukan Rimba
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masuk. kota, tetapi ternyata kota telah ditinggalkan oleh
pasukan Permesta.
(c) Seorang polisi Permesta ditangkap dan pertempuran
antara tentara Pusat dan teritara Permesta menimbulkan
kepanikan rakyat.
(d) Pasukan Permesta melarikan diri yang menimbulkan
ketakutan rakyat yang dilalui oleh mereka.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Paramesa
yilohualingai (243) 'Permesta datang lagi'. Episode tersebut
terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Tentara Permesta dari Limboto datang lagi untuk
menyerang tentara Pusat dan pasukan Rimba di Talaga
sehingga terjadi pertempuran yang lama dan sengit.
(b) Pada pukul lima sore, pasukan Permesta dapat dikalah-
kan oleh pasukan Pusat, lalu mereka melarikan diri
sambil mengambil kuda dan sepeda yang dapat mereka
naiki menuju ke Limboto.
(c) Tidak lama di Limboto, mereka diserang oleh tentara
Pusat dan pasukan Rimba sehingga mereka melarikan
diri sarnbil membakar asrama.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Mola to tana
lapa lo Batudaa (314) 'Di tanah lapang Batudaa' dan diikuti
oleh baris kedua penanda waktu to Hamisi Alabaqa (315)
'pada Kamis Rabu' ('pada hari Rabu dan hari Kamis').
Episode ini terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Pertempuran terjadi di tanah lapang Batudaa pada hari
Rabu dan Kamis dan berakhir pada hari Jumat.
(b) Tentara Permesta lari ke desa-desa di pantai utara
Gorontalo, yaitu Kecamatan Kwandang, sambil mem
bakar rumah rakyat dan membunuh penduduk.
(c) Tentara Permesta berkumpul di Atinggola .yang me-
nyebabkan rakyat menyingkir ke Tapa.
(d) Tiba Hari Raya Idul Fitri, terjadi lagi pertempuran
besar-besaran di Atinggola. Permesta melarikan diri ke
Buroko (Bolaang Mongondow) dan ke hutan-hutan.
Episode 6: Episode ini dimulai dengan baris Lodehu ode
oqayua (401) 'Tiba di dalam hutan'. Episode penutup ini
berisi penyerahan diri beberapa orang anggota Permesta
yang keluar dari hutan.
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T.7.AT. Gestapu
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila
molumulo 'Dengan nama Allah nieniulai'. Episode ini berisi
ten tang peristiwa yang terjadi di Indonesia, yaitu pemberon-
takan yang dilakukan oleh Partai Komunis Indonesia (PKI).
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris Pongaru wau
tiango (19) 'Pengaruh dan ajakan'. Episode tersebut 'terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) PKI mempengaruhi rakyat besar dan rakyat kecil agar
ikut dalam bendera mereka. Peristiwa Madiun menye-
babkan rakyat menderita. Imam dan pendeta hampir
dimusnahkan.
(b) PKI melatih pemuda-pemuda di kota dan di desa untuk
membuat pemerintahan lain. Rakyat menjadi kaget dan
bingung dengan berita Pemberontakan Gestapu di
Jakarta.
(c) PKI mengambil orang yang tidak beriman untuk
memegang senjata dan perempuan menjadi Gemani.
PKI memfitnah para jenderal dan merampas istana
serta membunuh orang "berbintang".
(d) Kolonel Untung dan cakrabirawa adalah orang-prang
yang tidak dapat dipercaya dan tidak bertanggung
jawab.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Tolopulu
September lowali (74) 'Tiga puluh September terjadi'. Episode
tersebut terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Pada tanggal tiga puluh September jenderal-jenderal
ditembak. Alasannya adalah dipanggil Presiden, tetapi
begitu keluar peluru menyambut mereka. Yang selamat
hanyalah Jenderal Nasution, tetapi yang korban ialah
anaknya yang bernama Irma Suryani Nasution.
(b) Kapten Tendean berani melawan walaupun hanya
seorang ajudan. Tubuh para jenderal itu diiris dengan
pisau oleh Gerwani, lalu dimasukkan ke dalam sumur
sempit, yaitu Lubang Buaya.
(c) Kolonel Untung dengan tentaranya membunuh para
jenderal. Kalau merfeka menang, Pancasila akan diganti
dengan Komunis, harta akan mereka bagi, istri kita
menjadi istri mereka, dan agama akan dihilangkan.
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Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Patuju lo PKI
dapa-dapato (131) 'Tujuan PKI sudah jelas'. Episode tersebut
terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Tujuan PKI ingin menguasai, tetapi Tuhan yang sangat
kuasa dan Mahatinggi. Jenderal Suharto berjasa menye-
lamatkan. Dia adalah presiden kita yang berani, yang
pada masa Jepang menjadi komandan Peta.
(b) Semua PKI di Jakarta memberontak dengan senjata
ingin merebut kekuasaan. Tentara yang taat tetap
menjaga rakyat.
(c) Perintah diterima oleh tentara, PKI diserang, pemim-
pinnya ditangkap. PKI tidak mampu melawan.
(d) Jenderal Suharto menerima Supersemar. Pak Harto
yang benar, memerintahkan pembubaran PKI pada
tanggal dua belas Maret.
Episode 5; Episode ini dimulai dengan baris Elanto mola
awati (204) 'Kita ingat kasihan'. Episode ini menyatakan
bahwa kita harus mengingat jasa orang yang menyelamatkan
kita, dan kita harus mendoakan keselamatannya. Kita harus
menjaga agar tidak terjadi percekcokan di dalam negeri.
T.S.RA.a. Kasimu Motoro
Episode 1: Episode ini dibuka dengan baris Bisimila
molumulo 'Dengan nama Allah mulai' dan baris kedua Bisimila
tumulalo 'dengan nama Allah mulailah'. Episode pembukaan
ini menggambarkan seorang suami yang suka main judi dan
tidak suka memberi belanja kepada istrinya. Kalau ia pulang
dari judi, ia menuntut makanan yang lezat kepada istrinya.
Si istri tidak dapat memenuhinya sehingga sang istri dipukul
oleh suami tersebut.
Episode 2: Episode Jni dimulai dengan baris De lapato
yilomate tio (33) 'Nanti setelah memukul dia'. Episode tersebut
terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Setelah memukul, suami kembali lagi ke judi, lalu istri
pergi ke warung untuk menghutang bahan makanan.
(b) Istri mehgambil air, kemudian mengantar anaknya yang
sulung kepada neneknya.
(c) Setelah tiba kembali di rumjih, istri berturut-turut
memasak nasi, memarut kelapa, mengiris dan menum-
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buk rempah-rempah, dan mencuci anak batu untuk
pengganti anaknya.
(d) Istri memandikan anaknya yang bungsu, mengganti
pakaian anak itu, menyusukannya, dan mencium anak
tersebut.
(e) Istri menyembelih anak itu, mengulitinya, dan memo-
tong-motong bagian-bagian tubuh anak tersebut, kemu-
dian menguburkan kepala, kulit, usus, tangan, dan kaki-
nya.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Ma mola to
belelio (145) 'Setelah di rumahnya'. Subepisodenya adalah
sebagai berikut.
(a) Istri memasak daging anak itu menjadi kuah hitam,
kuah putih, kuah tumis, kuah asam, sate, dan ikan
bungkus.
(b) Setelah masak semuanya, ia menyendok dan memin-
dahkan makanan itu ke piring-piring, membersihkan
meja dan mengatur kursi makan, lalu membuka pintu
depan.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Ma maito to
tuqadu tio (207) 'Telah ada di tangga dia'. Episode ini terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Suami naik ke rumah, lalu makan berturut-turut masak-
an istrinya, yaitu yang hitamnya, yang putihnya, tumis-
nya, kuah asamnya, sate, dan terakhir ikan bungkus.
(b) Pada ikan bungkus ia tergigit pada kelingking anaknya,
lalu ia melihat buaian anaknya yang tinggal ditaruh
anak batu, maka dihancurkannya buaian itu bersama
perkakas rumah dan dinding rumahnya.
(c) Suami mencari istri yang telah disembunyikan oleh
Kepala Desa.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Tei Toro
yilaqupw (290) 'Si Toro ditangkapnya'. Episode tersebut
terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Si Toro ditangkap oleh Kepala Desa, lalu diperiksa dan
dipukul, kemudian dibawa oleh polisi ke kantor polisi
untuk ditahan.
(b) Pada hari ketiga ia kedapatan telah mati, lalu dibawa
kepada keluarganya untuk dikuburkan.
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(c) Permintaan maaf pencerita kepada pendengar karena
tanggomo telah selesai.
T.9.HT. AH Palalu
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila
tumulalo 'Dengan nama Allah mulailah'. Episode ini meng-
ungkapkan orang yang membawa beras dari Desa Pontolo
yang tidak mempunyai surat izin, ditahan oleh polisi Jepang.
Mereka memberikan alasan, tetapi tetap ditahan.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan h^x\s Toqunaqo-naqo
mola (34) 'Ketika berjalan ke sana' dan disambung dengan
penanda kedua toqu leidungga mola (35) 'ketika tiba di sana'.
Episode tersebut terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Mereka minta dimasakkan makanan kepada istri, lalu
makan bersama.
(b) Mereka kembali ke pos polisi pada waktu asar untuk
mengambil beras yang ditahan polisi.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Toqu leidungga
mota (49) 'Ketika tiba di sana'. Episode tersebut terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Tiba di pos polisi mereka minta beras, tetapi polisi ber-
tahan tidak memberikan beras itu karena tidak ada su
rat, dan beras itu akan dibeli oleh polisi. Pertengkaran
terjadi, lalu Ali langsung menghunus pisau dan meni-
kam salah seorang polisi.
(b) Seorang guru yang bernama Hamsah datang menolong
tetapi ia kena pisau. la meneriakkan amukan.
(c) Si Madi, salah seorang polisi yang berada di rumahnya,
datang dengan pistol. Ia menembak, tetapi Ali dan
kawan-kawannya kebal peluru, dan Madi kena bacok,
lalu Madi lari minta tolong.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris De ma to pulisi
tio (150) 'Nanti dengan polisi dia'. Episode tersebut terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Polisi datang menangkap mereka yang telah pulang ke
rumah, tetapi mereka tidak ditemukan.
(b) Mereka datang dan ditangkap pada tengah hari, lalu
diikat dan dibawa ke kantor polisi.
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(c) Setelah sampai di kantor polisi mereka dipukul. Polisi
mengeluarkan botol yang berisi ramuan penguat badan.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Malo ti
jaki-jakisa (234) 'Maka para jaksa'. Episode tersebut terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Para jaksa memeriksa perkara amukan, tetapi yang me-
nentukan adalah Jepang.
(b) Mereka dibawa berkeliling kota dengan oto Jepang, agar
dapat dilihat oleh rakyat,
(c) Mereka dibawa ke Bakia, lalu dipancung satu per satu
di depan masyarakat.
T.IO.AT. Ta Iloloto
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila tumula
mola 'Dengan nama Allah dimulailah'. Cerita ini dimulai
dengan peringatan bahwa cerita yang akan dikisahkan ini
berisi pengajaran bagi generasi muda. Peristiwa yang
mengerikan ini terjadi di Desa Niola.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris To Niola
tanggulio (22) 'Di Niola namanya\ Episode tersebut terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Di Niola ada seorang gadis cantik yang bernama Hajira.
la dicintai oleh pemuda yang bernama Yusu (Yusuf),
tetapi cinta Yusu itti dtolak oleh Hajira.
(b) Sesudah beberapa hari ada tanda-tanda akan terjadi
kematian.
(c) Pada Hari Raya Haji, si Hajira disuruh oleh ibunya
menebang pisang di kebun. Si Yusu mendatanginya lalu
membujuknya, dan akhirnya memancungnya.
(d) Setelah lama menunggu, ibu si Hajira menyusul ke
kebun dan didapatinya anaknya telah meninggal dunia.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris lla.to lomusya-
wara (192) 'Keluarga bermusyawarah'. Episode tersebut
terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Keluarga melaporkan peristiwa itu kepada Kepala Desa
dan Kepala Desa segera minta bantuan polisi.
(b) Polisi datang memeriksa dan dicurigai si Yusu, tetapi
Yusu tidak mau mengakui perbuatan itu. Akhirnya,
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polisi menerhukan kepala yang disembunyikan oleh
Yusu.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Pulisi
yilohequpo (272) 'Polisi menangkap'. Episode tersebut terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Yusu ditangkap dan ditahan oleh polisi.
(b) Orang-orang sedih melihat kepala yang terbungkus.
(c) Yusu dihukum penjara, setelah mengakui perbuatannya
di depan pengadilan.
T.ll.M. Ti Langge
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila
helingio 'Dengan nama Allah diingatkan'. Pendahuluan ini
berisi suatu berita tentang adanya mayat yang sudah lama
tergeletak, tetapi belum juga dikuburkan. Dipanggillah
penghulu agama.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris Toqu leidungga
mola (15) 'Ketika tiba di sana'. Episode tersebut terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Sementara orang sedang memasak, si Jafar ditikam
sampai mati.
(b) Si Langge diserang oleh si Hutu, mulanya ia dapat
menangkis, tetapi akhirnya ia kena tikam pula.
(c) Ayah si Arsad kena pisau, tetapi dapat meloloskan diri.
Demikian pula si Juju, tukang ukur kuburan, luka di
pantat dan dibawa lari oleh istrinya. Si Aju melompat
melalui pagar beranda. Si Nusi lari tunggang langgang.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Imamu
tumayango (95) 'Imam melompat'. Episode tersebut terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Si Imam pergi untuk menolong saudaranya yang di-
amuk.
(b) Si Mayor (mandor tanah) pergi menangkap yang
mengamuk, tetapi ia kena tikam.
(c) Kepala Desa menembak dengan senapan, tetapi senapan
tidak meletus. Setelah di rumah, barulah senapan itu
berbunyi keras.
(d) Tidak satu pun yang mendekat, hanya si Nuko yang
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berani menangkap, la ditusuk di punggung,. tetaipi tidak
luka. Kemudian ia ditusuk di susunya barulah keluar
darahnya.
(e) Sementara si Hutu menusuk-nusuk dengan badik ke-
pada si Nuko, datanglah ayah si Uniala membawa anak
lesung dan lesung itu dihantamkannya ke kepala si
Hutu. Berhamburanlah otak si Hutu dan berhentilah
pengamukan.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Ti Tua ma
mononaqo (157) 'Si Lurah akan pergi'. Episode ini terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Lurah pergi melapor dan orang luka dibawa ke kota
dengan dokar,
(b) Polisi datang memeriksa sebab-sebab pengamukan.
(c) Si Camat datang memeriksa, tetapi muak dan muntah
melihat darah dan usus yang bertebaran. Mayat segera
dikuburkan.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris De lapato
lobungolo (213) 'Nanti selesai dikuburkan'. Setelah selesai
penguburan mayat, ayah si Uniala diperiksa. Ia mengatakan
bahwa kalau tidak dipukul di kepalanya, tentu akan banyak
lagi yang diamuknya. Akhirnya, ayah si Uniala diputuskan
bebas dari hukuman.
T.12.M. Ti Imi
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila
bunggatio 'Dengan nama Allah berangkatnya'. Isinya ialah
pemberitahuan tentang seorang gadis bernama Imi, yang
tinggal dengan saudaranya yang telah kawin, ingin pulang
kepada ayahnya, tetapi pada malamnya ia telah diamuk. "
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris Jamu tuju
tembolio (28) 'Pukul tujuh temponya'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Iparnya (suami kakaknya) pura-pura pergi buang air
besar sambil membawa pedang.
(b) Dia pergi menyusul si Imi dan dipanggilnya pulang ke
rumahnya. Dalam perjalanan pulang si Imi dipukulnya
dan dibacoknya.
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(c) Temannya yang bernama Farida mendengar suara si
Imi, lalu datang menolong. Didapatinya Imi telah rubuh
dengan luka parah sehingga Farida merasa ngeri dan
lari pulang lalu jatuh pingsan.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Ti paqa Sonu
mulo-mulo (100) 'Pak Sonu di depan'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Pak Sonu lebih dahulu ke tempat Imi dibacok, tetapi
setelah diketahuinya si Imi putus bahunya, ia segera
melapor kepada Kepala Desa.
(b) Sementara si Imi diperiksa oleh. Kepala Desa Tomula-
butaqo, terdengar suara dari jauh. Polisi pergi melihat,
dan mendapatkan si Mimi (ipar si Imi) terbaring dengan
luka di kepala dan di leher. Ia mengatakan bahwa ia
ditikam orang, tetapi tidak diketahui siapa penikamnya.
(c) Si Imi dan si Mimi dibawa ke rumah Sakit. Si Imi tidak
dapat lagi memberikan keterangan, dan meninggal
sebelum lukanya selesai dijahit. Ia segera dikembalikan
ke rumah dan dikuburkan.
(d) Orang banyak menguburkannya, memandikannya. Kata
dukun hanya badannya yang diamuk dan belum ada
isi perutnya.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris To Sahutu
dulahio (201) 'Pada Sabtu harinya'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Hari Sabtu diragakan cara pengamukan itu. Setelah
mengamuk kepada Imi, ia membuat luka sendiri di
kepala dan di leher.
(b) Kepala Desa Pulubala memberikan nasihat kepada orang
yang berkumpul yang menyaksikan peragaan itu, agar
mereka berhati-hati terhadap suami yang serumah
dengan iparnya.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris De Mimi awati
tie (258) 'Si Mimi kasihan dia'. Si Mimi diperiksa oleh jaksa
dan ditetapkan hukumannya tujuh tahun.
T.13.M. Haji Dtikalangi
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila
momajala 'Dengan nama Allah bercerita'. Episode penda-
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huluan ini mengungkapkan seorang haji yang tersinggung
karena asal usulnya diungkit orang.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris Awati tilo
Halima (12) 'Kasihan si Halima'. Episode ini terdiri atas sub-
episode sebagai berikut.
(a) Si Halima tersinggung karena dihina dalam hubungan-
nya dengan asal usulnya, lalu berlayar kepada ayahnya
dan mengadukan hal itu.
(b) Ayah Halima segera berlayar ke Gorontalo sambil
membawa buku silsilahnya untuk dibeberkan kepada si
Wunggio, tetapi hanya terjadi perkelahian yang melibat-
kan anak dan cucu mereka.
(c) Si Gani yang datang memeriksa dan bertanya kepada
Haji itu, malah menimbulkan kemarahan sang Haji.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris To dulahu
Atabaqa (44) 'Pada hari Rabu'. Episode ini terdiri atas sub-
episode sebagai berikut.
(a) Si Gani dicari oleh keluarga Haji. Terjadilah perkelahian
antara si Gani dan kawan-kawannya melawan si Haji
dan keluarganya di tepi sungai.
(b) Si Gani telah luka parah, lalu melarikan diri dan
terguling di depan rumah si Rumi, yang menolongnya.
la mati di pangkuan si Rumi.
(c) Sesudah mengamuk, si Haji lari naik bendinya dan
melemparkan pisau ke sungai. Lemparan pisau itu
terlihat oleh kusirnya. Si Haji meneriakkan bahwa
mereka diamuk. Hal ini sekadar untuk mengelabui
orang banyak.
(d) Keluarga si Gani datang dengan bersedih, tetapi tidak
ada yang bersedia memandikan mayat yang telah mem-
busuk itu. Kemudian, si Hasani yang datang menger-
jakan segalanya dan menguburkannya.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris De mota
bilotoqio (154) *Maka setelah diputuskan'. Episode ini terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Semua keluarga yang menjadi saksi mengatakan bahwa
sebelumnya mereka telah dipesan agar pada hari penga-
mukan itu mereka tidak keluar rumah.
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(b) Si kusir terpaksa mengatakan yang sebenarnya setelah
ia dihantam oleh polisi. Pisau dalam sungai diselami
dan ditemukan kembali.
(c) Kemudian, dijatuhkanlah putusan hukuman kepada
Haji dan keluarganya.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Taunu sapuhi
dalapa (206) 'Tahun delapan belas'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut. .
(a) Dulu Haji pernah mengejar Kontrolir dengan keris,
sehingga kalau diketahui lagi oleh Residen, hukumannya
akan bertambah berat.
(b) Haji Dukalang dibuang dan berlayar ke tengah laut. Ia
tenggelam karena diserang badai dan gem pa bumi.
T.14.KW. Ti Susi Ina
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila
momunggato 'Dengan nama Allah berangkat'. Isinya meng-
gambarkan suatu berita yang ditunggu-turiggu masyarakat,
yaitu berita pembunuhan yang terjadi di Tapa.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris To Hamisi
dudupio (13) 'Pada Kamis pagi-pagi'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Pagi-pagi si Ulu mencari ibunya yang bernama Susi
Ina, yang tidak ada lagi dalam kamar. Orang ribut
mencari, tetapi Susi Ina tidak ditemukan. Sampai tengah
hari si Isi mencari ke pasar, tetapi tetap belum ada
beritanya.
(b) Pada waktu sore mayat Susi Ina ditemukan di sungai.
Di pipinya ada darah dan di matanya terdapat luka-luka.
Mayatnya dibawa ke rumah sakit untuk diperiksa.
Menurut dokter ia kena pukulan yang keras, ditusuk
dengan buluh yang runcing.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Toqu ma he
lihualo (65) 'Ketika sedang dimandikan'. Episode ini terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Ketika dimandikan darah mengalir terus. Orang curiga
terhadap orang yang membacakan riwayat hidupnya.
(b) Ketika Susi Ina mulai dikuburkan, polisi mulai menjajaki
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orang yang pertama berbicara.
(c) Sampai tiga bulan, polisi belum dapat menemukan siapa
pembunuhnya.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Ti Tamu
yilaqupio (89) 'Si lam ditangkapnya'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Si lam menceritakan bahwa ia melihat Susi Ina di dalam
karung. Kemudian karung itu diangkat oleh dua orang
dan dihanyutkan.
(b) Si Kaqita (Kak hitam) tidak mau mengakui. Ketika akan
ditendang barulah ia membuka rahasia bahwa yang
membunuh itu adalah Ibu Inar, karena Ibu Inar tidak
mampu lagi membayar hutang pada Susi Ina. Ibu Inar
membunuh bersama guru Usu.
(c) Ketika dituntut oleh jaksa, mereka tidak mau mengakui
perbuatan itu. Saksi-saksi yang diajukan memberatkan
tuduhan kepada mereka. Beberapa peristiwa pem-
bunuhan yang melibatkan kedua pembunuh itu, lebih
memperkuat bahwa merekalah pelakunya.
(d) Peristiwa kematian si Aisa, yang. dibunuh oleh guru
Usu dan keluarganya, karena perut si Aisa yang telah
berisi akibat perbuatan guru Usu.
(e) Mantri Suli, ipar guru Usu telah memperkuat perbuatan
kedua tertuduh.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Ti Hakimu
ma lolunu (189) 'Si Hakim tfelah menunjuk'. Isi episode akhir
ini ialah keputusan hakim terhadap pembunuh dengan
hukum penjara dua puluh tahun. Pencerita minta maaf
karena berita telah selesai.
T.15.AH. Polumoduyo
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila
tnosadia 'Dengan nama Allah bersedia'. Episode pembukaan
ini mengungkapkan seorang raja yang mempunyai dua anak,
yang bernama Polumoduyo dan Mooduto. Ketika raja itu
telah tua, yang menggantikan kedudukannya adalah anaknya
yang bungsu yang bernama Mooduto.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan Ta mohuhula botia
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(33) 'Yang sulung ini'. Episode ini terdiri dari subepisode
sebagai berikut.
(a) Polumoduyo pergi merantau karena malu dan kecewa.
(b) Adiknya yang bernama Mooduto telah memerintah
dengan baik sehingga negerinya menjadi makmur dan
aman.
(c) Di negeri itu ada seorang ahli ramal yang bernama
Pogambango. Dia disuruh oleh raja untuk meramal di
mana kakaknya yang telah merantau itu berada. Juru
ramal itu memberitahukan bahwa kakak raja itu telah
tiba di satu pondok milik seorang yang telah tua.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Mota to lipu
botia (126) 'Di negeri ini'. Episode ini terdiri atas subepisode
sebagai berikut.
(a) Di negeri ini diadakan sayembara bermain raga untuk
memilih calon suami bagi putri raja di negeri itu.
(b) Polumoduyo pergi ke tempat permainan itu, lalu ia
mendekat ke arena sayembara itu.
(c) Tiba-tiba raga itu meluncur ke arahnya, maka lalu di-
sepaknya dan jatuh di pangkuan putri yang duduk di
atas balai-balai.
(d) Pemuda-pemuda yang bermain raga itu berebutan
mengaku bahwa merekalah yang menyepak raga itu,
tetapi putri mengatakan bahwa yang memakai baju
compang-camping itulah yang menyepakkannya.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Ma oqodito
olongio (247) 'Setelah demikian maka raja'. Episode ini terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Raja bersedia mengawinkan putrinya dengan lelaki itu,
asalkan laki-laki itu dapat mengambil daun pembersih
badan yang tumbuh di seberang sungai yang dalam
dan berbuaya.
(b) Pemuda itu terbang mengambil daun yang dimaksud,
disaksikan oleh rakyat banyak.
(c) Setelah mereka kawin, sang putri membakar kulit ular
yang dipakai oleh pemuda itu pada waktu tengah
malam.
(d) Pemuda itu diangkat menjadi raja karena ternyata bah
wa ia adalah anak raja juga.
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Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Ma to wakutu
tuau (411) 'Maka pada suatu waktu'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Pemuda-pemuda yang kalah bermain raga ingin men-
celakakannya dengan siasat bertamasya ke pulau kecil.
(b) la ditinggalkan oleh pemuda-pemuda itu di pulau kecil
tersebut, kemudian diberitahukan kepada putri bahwa
suaminya telah tenggelam.
(c) la kembali ke kerajaan berkat bantuan seekor buaya
yang kemudian menjadi temannya.
(d) Akhirnya, pemuda-pemuda itu menjadi takut dan
seluruh rakyat mencintainya.
T.16.AH. Buqi-Btiqingale
Episode 1: Baris pembuka cerita ini adalah Bisimila molahuli
'Dengan nama Allah berpesan'. Episode ini menggambarkan
cerita para leluhur, tentang kepercayaan mereka terhadap
asal mula kejadian manusia di dataran Gorontalo.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris Delo wungguli
buai (21) 'Seperti cerita, konon'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Ribuan tahun yang silam, ketika lautan yang mengge-
nangi daratan Gorontalo mulai mengering, muncullah
dua puncak gunung yang sekarang disebut Gunung
Buliohuto dan Gunung Tilongkabila. Bersamaan dengan
itu tumbuh pula pohon-poh.onan dan rumput-rumputan.
(b) Pada suatu hari terlihat sebuah benda yang terguling-
guling di pasir, kemudian bergfuling ke karang. Dari
dalam benda itu keluarlah seorang manusia kecil, yang
seterusnya dihidupi oleh embun yang jatuh ke mulutnya
dari sebatang pohon.
(c) Dengan kekuasaan Allah, anak itu tumbuh menjadi kuat
dan dapat berjalan di sekitar tempat itu. Suatu ketika
petir menyambar dahan pohon, lalu dahan yang me-
nyala itu jatuh di depan anak itu. Api petir itu dipeliha-
ranya.
(d) Suatu hari ia mendapatkan benda yang menggelepar-
gelepar di tepi pantai. Benda itu diambilnya, ditaruhnya
di api, lalu dimakannya. Begitulah caranya ia hidup
setiap hari, sampai ia menjadi seorang pemuda.
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Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Toqu ma
oditolio (179) 'Setelah demikian halnya'. Episode ini terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) la mulai mengembara, lalu menemukan sungai yang
airnya jernih dan sebuah sumur tempat mencuci muka.
Di situ ada gua yang dijadikannya tempat tinggal.
(b) Suatu ketika ia mendengar suara yang menyuruh dia
berjalan terus. Dia mengikuti petunjuk itu dan sam-
pailah ia ke telaga kecil yang wangi. Ia melihat ada
bekas telapak kaki menusia seperti dia.
(c) Tidak berapa lama menunggu, datanglah tujuh orang
gadis kayangan mandi di telaga itu. Setelah puas mandi,
mereka pun terbang.
(d) la ingin memperoleh salah seorang dari gadis kayangan
itu. Dibuatnya semacam pengait, lalu diletakkannya di
tempat gadis-gadis itu meletakkan baju mereka. Ketika
gadis-gadis itu datang lagi, dikaitnya baju (sebagai sayap)
salah seorang gadis itu lalu disembunyikannya.
(e) Setelah gadis-gadis lain terbang, ia keluar menemui
gadis kayangan itu. Mereka berikrar janji sebagai suami
istri.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Toqu ma
lohiala (345) 'Ketika telah bersuami istri'. Episode ini terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Mereka memberi nama masing-masing, suami bernama
si Yilumoto dan istri si Lumayo. Mereka mengembara
dan bertemu dengan dua orang pengembara lain dari
Tilongkabila. Kedua pengembara itu memberi nama
baru kepada gadis kayangan itu dengan nama Buqi-
Buqingale.
(b) Keempat orang itu meneruskan pengembaraan, lalu tiba
di sebuah telaga kecil. Di situ mereka membuat rumah.
Ketika datang angin kencang dan hujan, Buqi-Buqingale
menemukan benda berbentuk gelas di telaga itu.
(c) Datang dua orang Kimalaha mengaku sebagai pemilik
benda itu. Buqi-Buqingale mengatakan benda itu milik-
nya sehingga kedua Kimalaha itu menjadi teman mereka
pula.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Ma toqu
oditolio (489) 'Maka demikianlah'. Dari dalam benda yang
berbentuk gelas itu, keluarlah seorang gadis, yang diberi
nama Tolangohula. Dialah yang menurut cerita orang
menjadi raja perempuan pertama dan yang menurunkan
raja-raja di Gorontalo.
T.17.AH. Ta Mujuru
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila
molahuli 'Dengan nama Allah berpesan'. Di suatu negeri
adalah seorang miskin yang selalu mencari sisa makanan di
rumah raja.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris Ma dulahu
logantia (17) 'Setelah hari berganti' ('Hari berganti hari').
Episode ini terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Si miskin mendapat akal untuk menjadi tukang ramal.
la menyembunyikan ayam sabung raja.
(b) Si miskin pura-pura meramal sehingga raja menjanjikan
apa saja yang diinginkan si miskin.
(c) la minta segala sesuatu yang dibutuhkan untuk mera
mal, lalu berbuat seperti benar-benar meramal, dan
menunjukkan di mana ayam itu disembunyikan. la dibe
ri pangkat oleh raja sebagai ta mongadatia 'tukang ramal'.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris To masa
logawantia (121) 'Masa berganti masa'. Episode ini terdiri
atas subepisode sebagai berikut.
(a) Seorang kaya melaporkan kepada raja bahwa ia ke-
hilangan seekor sapi. Raja minta supaya tukang ramal
meramalkannya. Ia minta izin kepada raja untuk kem-
bali ke rumahnya, tetapi ia hanya berusaha bunuh diri
dengan menjatuhkan diri dari atas bubungan sambil
mengucapkan sesuatu. Kebetulan yang diucapkannya
sesuai dengan nama pencurinya, yang secara kebetulan
pula lewat di rumah si miskin itu. Karena merasa takut,
keempat pencuri itu memberitahukan tempat di mana
sapi itu mereka sembunyikan.
(b) Si tukang ramal kembali ke istana, berbuat seperti benar-
benar tukang ramal, dan menunjukkan tempat sapi itu.
Ia dinaikkan pangkat oleh raja menjadi ta auUa 'orang
ahli'.
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Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris To tnasa luau
maqa (246) 'Pada suatu masa'. Episode ini terdiri atas bebe-
rapa subepisode sebagai berikut.
(a) Seorang raja datang ke negeri itu bersama kapal yang
penuh dengan barang taruhan. la mengajak raja ber-
taruh dengan menebak jumlah biji sebuah delima yang
besar.
(b) Raja memerintahkan tukang ramal untuk meramalnya,
la minta waktu tiga hari, teiapi si tukang ramal itu
hanya menceburkan diri ke sungai untuk bunuh diri.
la tersangkut di kapal yang sedang berlabuh itu dan
secara kebetulan mendengar percakapan anak buah
kapal tentang delima yang dijadikan bahan tebakan.
Mereka mengatakan bahwa delima besar itu hanya
mempunyai satu biji. Si tukang ramal segera naik ke
darat.
(c) Tukang ramal melaksanakan tugasnya, berpura-pura
sebagai ahli ramal yang sebenarnya, lalu sambil
mengayunkan pedang ke delima itu ia mengatakan
bahwa biji delima itu hanya satu. Akhirnya, ia menjadi
kaya di negeri itu.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Sambe uyilate
Ho (398) 'Sampai meninggal dia'. Episode penutup meng-
ungkapkan bahwa si miskin telah menjadi kaya, dan ber-
akhirlah tanggomo.
T.18.AH. Te Batade
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila ohihile
'Dengan nama Allah bermohon'. Ada suami istri yang sudah
tua, tetapi belum mendapat anak. Mereka bermohon kepada
Tuhan dan permohonan mereka itu dikabulkan. Mereka
mendapat anak seekor kambing jantan.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris To dulahu
lobulota (38) 'Ketika hari berganti' ('Pada suatu hari'). Episode
ini terdiri atas subepisode sebagai berikut.
(a) Si kambing mengatakan kepada orang tuanya bahwa
dia hendak kawin dengan salah seorang putri raja.
Namun, tidak ada yang b^rsedia menjadi telangkai un
tuk meminang putri raja itu.
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(b) Kedua orang tua itu pergi meminang sendiri putri raja
yang menjadi calon istri anaknya. Putri pertama me-
nolak dengan penghinaan.
(c) Esoknya kedua orarig tua itu berangkat lagi ke istana
raja untuk meminang putri kedua. Namun, pinangan
itu ditolak pula dengan penghinaan. Demikian seterus-
nya sampai pada putri yang keenam.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Wolomota lo
putili (206) 'Enam orang putri'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Setelah ke enam putri raja itu menolak, putri raja yang
ketujuh menerima lamaran itu dengan syarat yang
banyak.
(b) Si kambing menyuruh lagi beberapa kali kepada orang
tuanya untuk menanyakan apakah masih ada per-
syaratan lain dari sang putri.
(c) Sehari sebelum perkawinian si kambing bersemedi.
Keesokan harinya semua permintaan putri itu telah
tersedia, lalu terjadilah perkawinan.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Toqu ma
lomata nika (374) 'Setelah terjadi perkawinan*. Episode ini
terdiri atas subepisode seba^i berikut.
(a) Keenam putri yang menolak si kambing itu iri hati,
lalu meninggalkan putri yang ketujuh di sebuah pulau.
(b) Si kambing naik ke perahu dan secara kebetulan ter-
dampar di pulau tempat istrinya ditinggalkan oleh
saudara-saudaranya.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Ma lato
lohtiaUngai (426) 'Segera pulang ke negeri'. Episode penutup
ini mengisahkan kembalinya si kambing dengan istrinya ke
istana ayahnya. Si kambing telah menjelma menjadi seorang
laki-laki yang gagah dan diangkat menjadi raja oleh ayah
sang putri.
T.19.AH. Ti Muliito
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila
mohulito 'Dengan nama Allah bercerita'. Isiinya ialah gam-
bai'an seorang gadis yang cantik jelita.
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Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris Ngaqami
motoliqango (9) 'Semua menyayangi'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Semua orang, besar dan kecil, mencintainya dan menge-
nalnya.
(b) Hatinya baik terhadap setiap orang dan suka menegur.
(c) Binatang jinak terhadapnya, tanaman tumbuh subur
kalau terpegang oleh tangannya.
(d) Kalau dia mandi, ikan-ikan bermain di sisinya dan kalau
dia berdendang, burung-burung akan mengantuk.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Wakutu tuau
tio (61) 'Suatu waktu dia*. Episode ini terdiri atas subepisode
sebagai berikut.
(a) Suatu hari dia dipanggil oleh ayahnya pergi ke suatu
tempat. Sampailah mereka ke sebuah tempat yang
indah, di tempat air terjun yang sejuk airnya.
(b) Dengan senang sekali ia mandi di air itu. Ayahnya
melanjutkan perjalanan sampai lupa ia akan anaknya
itu.
(c) Si Muliito mandi terus di air terjun itu. Binatang hutan
berdatangan dan ikan-ikan mendekatinya. Mereka ber-
keliling sambil bermain dan menjaga gadis jelita itu.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Muliito
tanggulio (125) 'Muliito namanya*. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Teringatlah ayahnya akan gadis' itu, lalu disusulnya ke
tempat pemandiannya. Ia tidak dapat mendekati tempat
itu karena binatang hutan telah memagari tempat itu.
Ia hanya mengirim suara dari Jauh, yang dibalas oleh
anaknya agar ayahnya membiarkannya di tempat itu.
(b) Beberapa kali orang disuruh untuk memanggil gadis
itu, tetapi ia tidak mau pulang. Bahkan, siapa saja yang
datang ke tempat itu pulang dengan rasa takut karena
melihat serdadu si Muliito yang terdiri atas berbagai
binatang hutan.
Episode 5; Episode ini dimulai dengan baris Donggo maito
bakasi (189) 'Masih ada bekas*. Menurut cerita sampai
sekarang masih ada bekas pemandian si Muliito. Di tempat
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itu ada juga bekas rambutnya yang panjang dan di sekitar
tempat itu banyak binatang hutan, baik yang berbisa maupun
yang tidak. berbisa.
T.20.AT. Buqobolu
Episode 1: Episode ini dimulai dengan baris Bisimila
mopohabari 'Dengan nama Allah mengabarkan'. Isinya ialah
berita ten tang peristiwa banjir pada tanggal 7 Februari 1984
di Kwandang, yang menimbulkan hancurnya persawahan
dan tanaman serta korban orang tenggelam.
Episode 2: Episode ini dimulai dengan baris Hui modi-
qolomo (23) 'Malam gulita'. Episode ini terdiri atas subepisode
sebagai berikut.
(a) Pada malam yang gelap gulita orang sedang nyenyak
dan hujan turun sangat lebatnya bersama guntur dan
halilintar.
(b) Tiba-tiba air mengalir dari gunung lalu menggenangi
dataran Kwandang.
(c) Air bersama lumpur melanda rumah-riimah besar dan
kecil, binatang ternak mati seketika.
Episode 3: Episode ini dimulai dengan baris Tau ma hi
luluhela (72) 'Orang telah mengigil'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Orang-orang—laki-laki dan perempuan, tua dan muda,
besar dan kecil—ketakutan, seperti tidak berdarah.
(b) Orang-orang bangun dari tidurnya sambil berlarian ke
luar rumah, ada yang berenang, ada yang naik kayu
atau dinding.
(c) Orang-orang panik, suara tangisan, teriakan minta
tolong terdengar dari berbagai tempat yang sejauh-jauh-
nya.
Episode 4: Episode ini dimulai dengan baris Poso Titudu
Moluo (130) 'Poso, Titudu, Moluo'. Episode ini terdiri atas
subepisode sebagai berikut.
(a) Tiga desa di Kwandang hancur semuanya.
(b) Rakyat dari desa lain datang menolong tanpa diminta
atau diperintah.
(c) Esoknya diadakan pemeriksaan, ternyata ratusan juta
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kerugian rakyat di Kwandang akibat banjir itu.
(d) Peristiwa itu disebabkan oleh orang di gunung yang
tidak memikirkan perbuatan mereka.
Episode 5: Episode ini dimulai dengan baris Ta to
bele-belelio (164) 'Yang di rumahnya'. Penutup cerita ini
menggambarkan orang yang mendengar berita banjir.
Mereka segera mengumpulkan bantuan bagi rakyat yang
kena musibah. Pemerintah menasihati agar jangan lagi
merusak lereng-lereng gunung.
3.3 Hubungan Baris-Baris
Dalam satu episode, subepisode, dan bait terdapat hubungan
antarbaris. Baris-baris tidak dijajarkan begitu saja, melainkan
mempunyai hubungan struktur dan hubungan makna.
Kadang-kadang pengulangan kata Juga menjadi sarana
hubungan antara baris-baris itu. Untuk itu akan dibicarakan
beberapa macam hubungan sebagai ciri tanggomo.
3.3.1 Hubungan Berdasarkan Susunan Kata (Sintaksis)
Baris-baris dalam tanggomo mempunyai hubungan sintaksis.
Kelompok baris yang berdekatan bisa menjadi satu kalimat
lengkap, baik sebagai kalimat tunggal maupun kalimat
majemuk. Hubungan sintaksis itu biasanya dapat dikem-
balikan pada hubungan fungsi-fungsi dalam kalimat yang
lengkap. Satu baris bisa menduduki satu fungsi dalam
kalimat lengkap bila dihubungkan dengan baris di dekatnya.
Baris-baris itu pada umumnya berbentuk frasa atau klausa
sehingga bila dihubungkan akan terjadi hubungan antarfrasa
atau antarklausa dalam kalimat majemuk. Pada contoh ini
dapat dijelaskan hubungan tersebut.
T.l.M. (Baris (20)-(35)):
20 To dulaJiu Isinini, Pada hari Senin,
Teme Jmu lodini, Bapak Jonu melarang,
mala loiiliyakini. telah memasrahkan diri.
Ma mota diUniUo, Telah dilarangnya,
momobu li mongolio, membakar mereka,
25 de olo-ololoUo. nanti dipenggalnya.
Woluo mala-mataUo, Ada mata-matanya,
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u mota ilimatoaUo, yang dimata-matainya, •
bolo ma pobuoUo, kalau-kalau dibakarnya.
Tto peqiwaqupio, Dia disunih tangkap,
30 to sUmu wau to pio, pada tentara dan polisi,
lopiqu de beUUo, pulang ke rumahnya,
mola losadia lio, pcrgi bersiap dia,
woU) pisikuluUo, deng^n senjatanya,
tUu-liluangalio, dtisi-istnya,
35 de sinawapangUio. ke senapannya.
Baris-baris dalam episode di atas dapat dikelompokkan
menjadi empat kelompok, yaitu kelompok (20)-(22), (23)-
(25), (26)—(28), dan (29)—(35). Setiap baris dalam kelompok
itu mempunyai hubungan sintaksis. Baris (21) mempunyai
hubungan sintaksis dengan baris (20) dan (22). Tiga baris
itu dapat dibuat menjadi satu kalimat lengkap, yaitu To
dulahu fsinini, Teme Jonu lodini, mala lotitiyakini 'Pada hari
Senin, Bapak Jonu melarang, telah meyakinkan diri'. Ketiga
baris itu mempunyai fungsi dalam kalimat tunggal yang
lengkap di atas. Baris (20) berfungsi sebagai keterangan
waktu, baris (21) berfuiigsi sebagai subjek atau pokok,
sedangkan baris (22) berfungsi sebagai predikat. Susunan
baris (20) + (21) + (22) dalam kalimat (koristruksi) lengkap
menjadi: Keterangan Waktu + Subjek + Predikat.
Demikian pula baris-baris (23), (24), dan (25), kalau
disambungkan satu sama lain menjadi satu kalimat lengkap:
Ma mota dilinilio momobu ti mongolio, de oh-olotolio 'Telah
dilarangnya membakar mereka, nanti akari dipenggalnya'.
Baris-baris itu selanjutnya mempunyai hubungan syarat.
Baris (23) dan (24) merupakan klausa syarat, sedangkan
baris (25) sebagai klausa tindakan. Suatu perbuatan akan
dilaksanakan kalau apa yang dinyatakan dalam baris (24)
dikerjakan. Pada baris (24) momobu ti mongolio dapat di-
kembalikan menjadi wonu momobu ti mongolio 'kalau membakar
mereka'. Dalam hal ini kata wonu 'kalau' dihilangkan oleh
pencerita. Penghilangan ini ada hubungannya dengan usaha
mempertahankan jumlah suku kata.
Pada kelompok baris (26)—(28), baris (26) menyebabkan
timbulnya baris (27). Jadi, hubungan ini merupakan
hubungan syarat. Akan tetapi, dalam hubungan baris-baris
ini, terjadi susunan terbalik, yaitu tindakan mendahului
pengungkapan syarat. Baris (28) adalah syarat timbulnya
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tindakan yang ada pada baris (26) dan (27). Kelompok kata
bolo ma 'kalau-kalau' atau 'jangan sampai' menjadi konjungsi
yang menyatakan klausa syarat. Adanya mata-matalio 'mata-
matanya' pada baris (26), disebabkan oleh kekhawatiran akan
diadakan pembakaran pobtiolio 'dibakarnya', sedangkan tugas
mata-mata dinyatakan pada baris (27) yaitu u mota ilimatoa-
lio 'yang dimata-matainya'. Hubungan baris-baris itu juga
dapat dilihat sebagai hubungan akibat dan sebab. Baris (28)
sebagai sebab, sedangkan baris (26) dan baris (27) adalah
akibat. Ketiga baris itu dapat dibuat menjadi satu baris
panjang: Woluo mata-matalio, u mota ilimatoalio boh ma pobtiolio
'Ada mata-matanya, (dan) telah dimata-matainya, kalau-kalau
akan dibakarnya'. Di depan kata u pada baris (27) ada Itata
yang dihilangkan, yaitu kata wau 'dan'. Penghilangan
konjungsi sering terjadi dalam tanggomo, dan tidak menim-
bulkan perubahan makna. Pendengar masih memahami
makna keseluruhannya walaupun kata-kata itu tidak diucap-
kan. Kalau kata-kata tersebut dipakai, justru akan menimi-
bulkan kekakuan dalam ritme dan irama karena jtimlah
suku kata akan menjadi lebih banyak. Pada baris-baris
lainnya konjungsi tetap terpakai.
Pada kelompok yang keempat, yang merupakan susunan
atau urutan yang panjang ((29)-(35)),'berlaku pula hal terse
but. Baris (29) merapunyai hubungan sintaksis dengan baris
(30). Baris (30) merupakan pelaksana kegiatan yang dinya
takan dengan kata peqiwaqupio 'disuruh tangkap' pada baris
(29). Baris (29) sebagai kalimat lengkap yang pasif dan baris
(30) sebagai pelaku. Hubungan baris (29) dan (30) dengan
baris-baris selanjutnya merupakan hubungan sebab akibat.
Sebagai akibat peqiwaqupio (29) 'disuruh tangkap' yang dilaku-
kan oleh sikau 'tentara' dan pio 'polisi' (30), dideretkanlah
berbagai pernyataan sebagai reaksi terhadap kegiatan
tersebut. Baris (31), (32), (33), (34), dan (35), merupakan
deretan kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan "disu
ruh tangkap". Dalam satu kalimat panjang yang lengkap,
baris-baris itu dapat diubah menjadi: Tio peqiwaqupio to sikau
wau pio, (lato) hpiqu de belelio (wau) malo hsadia tio woh
pisikululio (wau) tilu-tiluangalio de sinawapangilio 'Dia disuruh
tangkap kepada tentara dan polisi, (segera) kembali ke
rumahnya (dan) bersiaplah la dengan pistolnya dan diisinya
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senapannya'. Modalitas Into 'segera' dan konjungsi wau 'dan'
diabaikan pada baris-baris tersebut. Ini bukan berarti bahwa
pada baris-baris lain kata-kata tersebut tidak dipakai, malah
kata wau dan konjungsi lain banyak dipakai pada awal baris.
Hal ini akan dibicarakan selanjutnya.
Pada contoh berikut juga dapat dilihat hubungan sintaksis
seperti itu.
T.19.AH. (Baris (61)-(64)):
Wakulu luwau lio, Sxiatu waktu dia,
ali ma liliangio, kasihan dipanggilnya,
awali li yamoUo, kasihan oleh ayahnya,
ode tambali luau. ke suatu tempat.
Kalau baris-baris itu dihubungkan secara sintaksis, baris-baris
itu akan niempunyai fungsi subjek, predikat, pelaku, dan
keterangan tempat. Baris (61) mempunyai fungsi sintaksis
sebagai subjek, yaitu kata tio 'dia' sekaligus dengan kete-
rangaYi waktu, yaitu wakutu tuwau 'suatu waktu'. Baris (62)
menduduki fungsi sintaksis sebagai predikat, yaitu adanya
kata ma tiliangio 'dipanggilnya'. Baris (63) menduduki fungsi
pelaku, yaitu dinyatakan oleh li yamolio 'oleh ayahnya'.
Akhiran -nya pada dipanggilnya (tiliangio) mengacu kepada
pelaku, yaitu ayah, sedangkan akhiran -nya pada oleh ayahnya
(li yamolio) merupakan akhiran persona yang menyatakan
milik. Akhiran -nya yang kedua ini merujuk pada kata tio
'dia' pada baris (61). Baris (64) adalah keterangan tempat.
Kata. ati 'kasihan' dan awati 'kasihan' pada baris (62) dan
(63) merupakan ungkapan rasa. Dalam djaran masyarakat
Gorontalo, sering terdapat ungkapan rasa simpati kepada
setiap orang atau sesuatu. Hal ini berlaku terutama apabila
orang membicarakan sesuatu atau seseorang. Misalnya,
untuk menyatakan "hanya satu", orang sering menambahkan
kata pengungkap rasa sehingga menjadi ati bo tuwau 'kasihan
hanya satu'. Semua baris di atas dapat dijadikan satu kalimat
penuh: Wakutu tuwau tio ati ma tiliangio awati li yamolio ode
tambati tuwau 'Suatu waktu dia kasihan telah dipanggil(nya)
kasihan oleh ayahnya ke suatu tempat'. Atau dapat diungkap-
kan menjadi: To wakutu tuwau tio ma tiliangio li yamolio ode
tambati tuwau 'Pada suatu waktu, dia telah dipanggil oleh
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ayahnya ke suatu tempat'. Kalau kalimat kedua dibandingkan
dengan kalimat pertama, pada kalimat kedua yang berasal
dari baris-baris tanggomo, akan terlihat dua hal, yaitu (1)
penghilangan kata tertentu yaitu to 'pada', dan (2) penam-
bahan kata tertentu, yaitu ati dan awati 'kasihan'. Penam-
bahan dan pengurangan kata pada baris-baris tersebut
merupakan ciri yang terdapat pada tanggomo.
3.3.2 Hubungan Konstruksi Lengkap dan Elips
Dalam baris-baris tanggomo terdapat pula hubungan antara
baris konstruksi lengkap dengan baris konstruksi elips
sebagai penjelas. Baris konstruksi lengkap biasanya terdapat
pada awal bait atau adegan yang akan diutarakan. Contohnya
dapat dilihat pada episode di bawah ini.
T.S.RA.a. (Baris (168)-(182)):
tt yilahe hUaimUo, yang asam diambilnya,
de malo tilubulio, maka lalu dimasaknya,
170 de malo he vmnggualio. maka lalu dipanasinnya.
U yilahe tilanilio, Yang asani disalinnya,
ma lohama sale lio, telah mengambil sate dia,
de ma he vmnggoqoUo, maka lalu ditusuknya,
ti Hanida tanggulio. si Hanida namanya.
175 Lapaio yilunggoqio, Selcsai ditusuknya,
lohama buqau lio, mengambil tempurung dia,
de malo pilopobohuUo, maka lalu dibarakannya,
u pohama bohulio. untuk diambil baranya.
Lapaio pilopobohuUo, Selesai dibarakannya,
180 sale ma yilanlalio, sate dipajangkannya,
vwlo sambe lonilio, sungguh sangat gurihnya,
bo lapu lo waUupo. hanya daging anaknya.
Baris (168) « yilahe hilamalio 'yang asam diambilnya'
merupakan kalimat lengkap dan juga baris inti. Baris ini
dijelaskan berturut-turut oleh baris (169), (170), dan (171).
Penggunaan gugus kata de malo 'maka lalu' pada dua baris
berikutnya ((169) dan (170)), menandakan bahwa baris
sebelumnya mempunyai hubungan dengan baris-baris itu,
karena kata de malo merupakan gugus kata yang merujuk
pada apa yang telah disebutkan. Gugus kata de malo dalam
kedua baris itu merujuk pada kata u yilahe 'yang asam',
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yang menjadi siibjek pada baris (168). Verba hilamalio (168)
'diambilnya', tilubulio (169) 'dimasaknya', wunggualh (170)
'dipanasinya', dan tilanilio (171) 'disalinnya' mempunyai
fungsi yang sama, yaitu sebagai predikat. Kalau dilihat dari
susunan baris-barisnya, hubungan baris (168), (169), (170),
dan (171) adalah hubungan penjumlahan yang menyatakan
urutan berdasarkan waktu. Urutan kegiatan itu dapat
dijadikan baris paralel sebagai berikut.
U yUaJie hilamalio, Yang asam diambilnya,
u yiUJie lUubulio, yang asam dimasaknya,
u yilahe he uninggualio, yang asam dipanasinya,
u yilahe tilanilio. yang asam disalinnya.
Dapat dikatakan bahwa gugus kata u yilahe 'yang asam' pada
baris (168) dan (171) diacu oleh gugus kata de malo pada
baris (169) dan (170). Demikian pula, verba hilamalio
'diambilnya', tilubulio 'dimasaknya', wunggualio 'dipanasinya',
dan tilanilio 'disalinnya' merupakan kata-kata yang diber-
lakukan pada hal yang sama, yaitu u yilahe tersebut. Semua
verba pada em pat baris itu adalah bentukan pasif, sehingga
semua baris itu merupakan klausa yang sama polanya.
Pada baris (172), (173), dan (174), baris (172) merupakan
baris inti yang dijelaskan selanjutnya oleh dua baris berikut-
nya ((173) dan (174)). Dalam hal ini kata sate 'sate' adalah
bahan yang dikenakan sesuatu, sedangkan tio (172) 'dia'
yang menjadi akhiran -lio '-nya' (173) dan Hanida (174)
adalah subjek pelaku pada ketiga baris itu. Penggunaan
gugus kata de ma he (173) 'maka lalu' menandakan bahwa
baris itu mempunyai hubungan dengan baris sebelumnya
sehingga verba ma lohama 'telah mengambil' pada baris (172)
dan he wunggoqolio 'ditusuknya' pada baris (173) diberlakukan
pada objek yang sama, yaitu kata sate. Kemudian, baris (174)
Ti Hanida tanggulio 'Si Hanida namanya' menjelaskan pelaku
kegiatan, yaitu tio pada baris (172) dan akhiran pelaku -lio
pada baris (173). Ketiga baris itu dapat diungkapkan dengan
kalimat majemuk: Ma lohama sate tio, de ma he wuriggoqolio,
ti Hanida tanggulio 'Telah mengambil sate dia, maka lalu
ditusuknya, (oleh) si Hanida namanya'. Atau dapat diseder-
hanakan menjadi: Ma lohama sate ti Hanida, wau -de ma he
wunggoqolio 'Telah mengambil sate si Hanida, dan lalu di-
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tusuknya'.
Baris (175) merupakan penerusan dari kelompok baris
sebelumnya dan pengantar kepada kegiatan dalam baris-baris
selanjutnya. Baris (175) yang berbunyi Lapato yilunggoqio
'Selesai ditusuknya', menyatakan bahwa yang dirujuk oleh
verba yilunggoqio 'ditusuknya' adalah sate yang diuiigkapkan
pada baris (172). Baris ini menghubungkan baris-baris
sebelumnya itu dengan baris (176), (177), dan (178). Baris
inti selanjutnya adalah baris (176), yaitu lohama buqau tio
'mengambil tempurung dia'. Baris ini dijelaskan oleh baris
(177) demalo pilopobohulio 'maka lalu dibarakannya' dan baris
(178) u pohama bohulio 'untuk diambil baranya'. Gugus kata
de malo (177) 'maka lalu' menghubungkan kata buqau (176)
'tempurung' dengan verba pilopobohulio (177) 'dibakarnya'.
Maksudnya, yang dibakar itu adalah tempurung. Selanjutnya,
hubungan baris (177) dengan baris (178) adalah hubungan
yang menyatakan tujuan. Baris (178) adalah tujuan kegiatan
yang dinyatakan pada baris (176) dan (177), yaitu bahwa
tempurung itu diambil, kemudian dibakar dengan tujuan
untuk mengambil baranya.
Baris (179) Lapato pilopobohulio 'Selesai dibarakannya'
mempunyai fungsi yang sama dengan baris (175). Baris itu
menghubungkan baris (176), (177), dan (178) dengan baris
(180), (181), dan (182). Baris inti adalah baris (180) sate ma
yilantatio 'sate dipanjangkannya'. Baris (181) dan (182)
menjelaskan keadaan yang dinyatakan pada baris (180).
Bagaimana keadaan sate yang dibakar itu dijelaskan dengan
baris (181) malo sambe hnitio 'suiigguh sangat gurihnya'.
Kemudian, dari mana asal sate yang gurih itu, dijelaskan
oleh baris (182) bo tapu lo walaqio 'hanya daging anaknya',
yaitu daging anak pelakunya. Baris (181) dan (182) sebenar-
nya merupakan kalimat-kalimat yang tidak lengkap, yang
kehilangan subjeknya. Pencerita menghilangkan subjeknya,
yaitu kata sate 'sate'. Bentuk seperti ini disebut konstruksi
elips (Luxemburg 1989:64). Kalau dikembalikan kepada
kalimat lengkap, -kalimat itu akan menjadi:
Sale ma yilantatio. Sate dipajangkannya,
sate malo sambe lonitio, sate sungguh sangat gurihnya,
sate bo tapu lo walaqio. sate hanya daging anaknya.
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3.3.3 Hubungan Berdasarkan Struktur yang Sama
Perulangan struktur baris atau susunan kata dalam baris
sangat banyak dalam tanggomo. Perulangan struktur yang
sama ini terjadi karena perulangan kata pada posisi yang
sama. HaJ ini dapat dimasukkan pada paralelisme, yaitu
kesamaan struktur antarkalimat atau bagian kalimat (Luxem
burg 1989:62). Selain strukturnya dan beberapa katanya
yang sama, kadang-kadang diikuti pula oleh perulangan
makna atau kemiripan makna. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Joseph T. Shipley (1979:230), yang
mengatakan bahwa paralelisme itu mungkin terdiri atas
perulangan bunyi, perulangan struktur, dan perulangan
makna. Biasanya ukuran dan panjangfnya sama atau lebih
kurang sama. Contoh di bawah ini dapat memperlihatkan
hal tersebut.
T.6.M. (Baris (333)-(341)):
ode boku-bokualo, ke pesisir-pesisir,
335 ode ayu-ayualo, ke hutan-hutan,
ode kakambungualo. ke kampung-kampung.
Ma yilopulepe tnola, Telah bercerai-berai,
ma heti-heliti mola, telah terserak-serak,
ma he porusawa mola, telah menisak-nisak,
340 ma he p<mobua mola, telah membakar-bakar,
ma he pongolola mola. telah memenggal-menggal.
Pada subepisode di atas pencerita menggunakan struktur
sebagai berikut: (1) Ode_ + Reduplikasi Nomina; (2) Ma +
Verba + mota. Jadi, perulangan kata yang sama bisa terjadi
pada bagian depan dan bagian belakang baris, sedangkan
bagian lain terjadi perulangan bentuk yang sama. Kata boku-
bokualo 'pesisir-pesisir', ayu-ayualo 'hutan-hutan', dan kakam
bungualo 'kampung-kampung', adalah bentuk reduplikasi
dengan tambahan akhiran alo. Makna ketiga kata itu hampir
sama, yaitu menyatakan tempat. Demikian pula, verba
porusawa 'merusak-rusak', pomobua 'membakar-bakar', pongo
lola 'memenggal-menggal', mempunyai bentuk yang sama,
yaitu kata dasar ditambah dengan prefiks po- dan sufiks
-wa atau -a. Makna yang terkandung dalam verba bentukan
itu hampir sama. Pencerita mengadakan pengisian kata-kata
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yang sederajat dan sejenis dalam pola atau struktur yang
telah ada. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dan
memperlancar penceritaan dan penciptaan baris-baris pada
waktu penampilan. Kata-kata yang diisi pada pola pertama
dapat dipertukarkan dalam urutan barisnya. Demikian pula
yang kedua. Jadi, urutan baris bukan merupakan urutan
yang tetap dari awal sampai akhir kegiatan. Dari baris-baris










Ada pula perulangan kata-kata di depan dan di tengah
baris, seperti yang tampak pada contoh berikut.
pada mantri kepada ketua,
pada penguasa pada kehutahan,
pada pemerintah pada lurah.
T.20.AT. (Baris (198H200)):
to tnanlili to laqtui,
to kawasa to oqayua,
200 to poinarenta to laqudaqa,
Baris-baris itu merupakan perulangan pola atau struktur
To + Nomina + to + Nomina. Seniua nomina yang diisi
dalam pola itu mempunyai makna dan fungsi yang hampir
sama.
Beberapa perulangan tidak diikuti oleh kesamaan atau
kemiripan makna, walaupun ada hubungan. Contohnya
adalah sebagai berikut.






Tclah berganti dengan batik dta,
telah akan pergi dia,
telah ribiit,
telah ingin berak dia,
telah menanyakan sarungnya,
T.12.M. (Baris (38)-(42)):
Ma laganli lo bale lio,
ma tnoncnaqo lio,
40 ma bulu-btduhulio,
ma ohila tnong^ lio,
ma lohinlu paUpalio,
Dua baris dalam contoh T.15.AH. mempunyai pola; Donggo
+ Verba, sedangkan contoh T.12.M. mengikuti pola; Ma +
Verba. Verba dalam. pola-pola itu tidak memperlihatkan
kemiripan bentukan dan makna, tetapi lebih menunjukkan
adanya hubungan keberlanjutan. Kata woluo sarati 'ada syarat'
yang terdapat pada baris (257) T.15.AH. mempunyai
hubungan keberlanjutan makna dengan molihu awati 'mandi
kasihan*. Syarat yang dimaksud dalam baris (257) itu adalah
mandi yang dinyatakan dalam baris (258). Contoh yang
terdapat pada T.12.M, di atas juga mempunyai hubungan
keberlanjutan makna. Si pelaku yang dirujuk oleh kata tio
*dia' mula-mula berganti dengan batik, lalu dia ingin pergi,
tetapi ia lebih dahulu membuat keributan (marah-marah)
dengan alasan ingin berak dan menanyakan sarungfnya. Pada
kedua contoh ini, urutan baris dan kata-kata yang diisikan
pada pola yang telah ada tidak dapat dipertukarkan. Urutan
itu sudah merupakan urutan tetap yang berkelanjutan.
Sering pula hubungan ini memperlihatkan variasi. Con-
tohnya adalah sebagai berikut.
T.9.HT. (Baris (215)-(218)):








Pola yang mengikat baris-baris ini adalah De + mahlmaqol
di:la + Verba. Kegiatan yang ditunjuk oleh baris-baris itu
juga berurutan. Semua verba ditambah dengan sufiks. -lio!








3.3.4 Hubungan Berdasarkan Persajakan
Bunyi akhir atau rima dapat menandai hubungan atau
keterikatan baris-baris dalam bait, subepisode, bahkan
episode. Rima akhir yang menandai hubungan itu bisa
berupa rima terus atau berpasangan dan berselang-seling.
Persajakan terjadi karena (1) bunyi akhir yang sama pada
baris-baris yang berdekatan, (2) akhiran yang sama pada
setiap akhir baris, (3) kata-kata yang sama pada setiap akhir
baris. Contoh persajakan yang terdiri atas bunyi akhir yang




ilo ta mali paliti,
80 ma mopoaU lo hili"
Maka kata Panipi,
"Belanda jangan dipegang,











Semua bunyi i pada akhir baris dalam contoh T.2.AH.d.
adalah bunyi akhir dari kata-kata asalnya, yaitu Panipi
'Panipi', aiti 'pegang', paliti 'melarat', dan biti 'lapar'. Demi-
kian pula bunyi o, bahkan suku to, pada contoh T.14.KW.
merupakan unsur kata asal atau kata dasarnya, yaitu lolantato
'putus-putus', mate 'mata', talato 'cabang buluh', dan mohutato
'bersaudara'. Contoh persajakan yang terdiri atas akhiran





de ma he wunggualio,





















Baris-baris dalam subepisode di atas diakhiri dengan sufiks
yang sama, yaitu -liol-io '-nya'.
Pada contoh berikut ini setiap kelompok baris yang di
akhiri oleh bunyi atau sufiks yang sama merupakan ade-











75 la ma mopopio-pio,
lo dalala izimilio.
Hulia pilongalilio,
















yang sudah menahan sakit,
di rusuk dadanya.
Rotan dipukulkannya,








Bunyi akhir i pada baris (67)-(7l) adalah bunyi akhir
dari kata asal atau kata dasarnya. Kelompok baris (72)—(79)
berakhir dengan sufiks -liol-io '-nya', sedangkan baris-baris
(80)-(85) berakhir dengan sufiks -lo 'lah' kecuali baris (84).
Setiap kelompok baris itu merupakan adegan kecil dari
bermulanya peristiwa pengamukan yang diceritakan dalam
tanggomo itu. Contoh persajakan yang terdiri atas kata-kata
akhir yang sama adalah sebagai berikut.
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T.IO.AT. (Baris (1H5)):
Bisimila iumula tnola, Dcngan natna Allah dimulaiiah,
u yilowali to Niola, yang terjadi di Niola,
mohinggi moqobuiola, menghilangkan perselisihan>
botia minggulio mola, sekarang akan diceritakanlah,
5 pongajari to dili mala. pengajaran bagi muda-mudi.
T.15.AH. (Baris (439H442)):
Toqu ma labile mola, Ketika berlayar ke sana,
440 lingga ma ngoqinla mola, dengan cepat ke sana,
yilunlulalio mola, didorongnya ke sana,
U) dupolo odilo mola. oleh angin ke sana.
Pada contoh T.IO.AT. baris (1), (4), dan (5) berakhir
dengan kata yang sama, yaitu kata mola. Kata ini kalau
dihubungkan dengan kegiatan yang berhubungan dengan
tempat, akan menyatakan 'ke sana' atau 'di sana', tetapi
dalam contoh tersebut kata itu tidak mempunyai makna.
Dalam contoh T.15.AH. keempat baris itu berakhir dengan
kata mota, yang mempunyai makna yang sama dengan mola.
Ada em pat modalitas penunjuk arah dalam bahasa Goron-
talo, masing-masing menunjukkan arah yang berbeda.
Kata-kata itu adalah sebagai berikut.
(1) maqo: menunjiikkan arah ke samping si pembicara.
Contoh: Tio teto maqo 'Dia di sana', yaitu di samping
kiri atau kanan si pembicara;
(2) mai: menunjukkan arah ke dekat si pembicara. Contoh:
Tio teya tnai 'Dia di sini', yaitu di dekat si pembicara;
(3) mota: menunjukkan arah ke sana atau di sana yang
menuju ke kota. Contoh: Tio teto mota 'Dia di sana',
yaitu berada di satu tempat yang menuju ke kota;
(4) mola: menunjukkan arah ke sana atau di sana yang
menuju ke desa atau ke dusun. Contoh: Tio teto mola
'Dia di sana', menunjukkan hal berada di satu tempat
yang menuju ke desa atau ke arah desa. Dalam tanggomo
modalitas penunjuk arah dan tempat itu sering dipakai
oleh pencerita pada akhir baris, sebagai unsur pemben-
tuk persajakan dan pengikat kelompok baris yang ber-
kaitan maknanya. Kata-kata itu sering mempertahankan
maknanya, tetapi sering pula tidak bermakna. Contoh
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dari beberapa tanggomo adalah sebagai berikut.
T.9.HT. (Baris (34)-(37)):
Toqu naqo-naqo mola, Ketika beijalan ke sana,
35 toqu leidungga mola, ketika tiba di sana, .
lola kttkudipo mola, ikan dtsbiki dulu,
pale lobuqapo mola. beras ditumbuk dulu.
T.16.AH. (Baris (509H512)):
ati la bua bttai, kasihan perempuan ini,
510 lali olongia mai, menjadi raja dulu (di sini),
to mulo-mulolo mai, pada masa dulu (di sini),
u Uodungehe mai. yang terdengar (di sini).
T.15.AH. (Baris (375)-(378)):
375 UaU) taUa maqo, Kata lelaki itu,
"Dia lolapumu maqo, "Tidakkah kautemukan,
ja ilontongamu maqo, tidakkah kaulihat,
aUpuqu lelo maqo." kulitku di sana."
Kata-kata penunjuk di atas ada yang mempertahankan
makna dasarnya, teiapi ada pula yang tidak bermakna, na-
mun ddak dapat dihilangkan. Makna baris-baris yang terdiri
atas modalitas itu tidak akan berubah kalau kata-kata tersebut
dihilangkan, tetapi pengungkapan makna yang terkandung
di dalamnya tidak sempuri^a. Baris tola kukudipo mola 'ikan
disisiki dulii' pada contoh T.9.HT. dapat diungkapkan
dengan tola kukudipo tanpa perubahan makna, tetapi terasa
ada satu rasa ungkapan yang hilang, yang hanya dapat
dirasakan apabila ditambah dengan kata mola. Pada pihak
lain, tentu saja irama pengungkapan baris itu tidak akan
harmonis dengan baris-baris lainnya kalau kata mola tidak
dicantumkan.
3.3.5 Hubungan Berdasarkan Struktur yang Sama
Berselang-Seling
Hubungan ini sama dengan yang terdapat pada subbab
3.3.3, yaitu hubungan berdasarkan struktur yang sama, tetapi
di sini ada dua atau lebih pola yang berselang-seling.
Hubungan ini ditandai oleh pengulangan kata atau gugus
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kata yang sama pada posisi tertehtu, terutama pada posisi
awal baris, dan kata-kata pendamping yang sejenis dan
sederajat. Kata-kata pendamping itu sering memperlihatkan
kesamaan bentuk dan kemiripan makna. Perulangan struktur
dan makna yang berselang-seling ini dapat dimasukkan juga
ke dalam paralelisme. Contoh berikut ini memperlihatkan
hubungan selang-seling untuk dua pola.
T.3.AH. (Baris (58)-(61)):
Boli he memedambaqo, Walaupun teijerembab-jerembab,
tngbongu lutneleqo, bangun berlari,
60 boli he memebalato, walaupun terbanting-banting,
mobongu modiambango, bangun melangkah,
T.19.AH. (Baris (77)-(80)):
Tio mato yitengahu, Dia telah bergembira,
de lahihu dehu-dehu,' akan air teijun,
tio tilala bUohu, dia terpandang,
80 de laluhu lolo-tolohu. akan air mengalir.
Pada contoh-contoh di atas dapat dilihat pasangan baris
(58), (60) dan (59), (61). Pola baris 1, 3 pada contoh T.3.AH.
ialah boli + Verba; pola baris (59), (61) adalah mobongu -i-
Verba. Makna dan bentuk verba memedambaqo (58) 'terjerem-
bab' sama dengan makna dan bentuk verba memebalato (60)
'terbanting-banting'. Kedua verba itu dibentuk dari kata da-
sar dambaqo 'jerembab' dan balato 'banting' ditambah dengan
prefiks meme-. Verba tumeteqo (59) dan modiambango walaupun
berbeda bentukannya, tetapi mempunyai makna yang hampir
sama bahkan sejajar. Pada kata tumeteqo terdapat kata dasar
teteqo 'lari' dengan sisipan (infiks) pembentuk verba -um,
sedangkan pada kata modiambango terdapat kata dasar
diambango 'langkah cepat' dengan prefiks pembentuk kata
kerja mo-. Dalam contoh T.19.AH. baris (77) dan (79))
berpola Tio + Verba dan baris (78) dan (80) berpola De
tahulu + Verba. Baris-baris (77) dan (79) tidak mempunyai
kemiripan atau kesamaan makna karena kata kerja malo
yilengahu 'telah bergembira' tidak sejalan dengan makna kata
kerja tilala bilohu 'terpandang'. Sebaliknya, baris (78) dan
(80) mempunyai kesamaan makna, bahkan terjadi pengu-
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langan makna. Verba dehu-dehu 't^rjun' hampir sama dengan
makna verba tolo-tolohu 'mengalir'.
Ada pula hubungan berselang-seling seperti ini yang
terdiri atas tiga pasang atau lebih. Hal itu dapat diketahui
pada contoh di bawah ini.
T.3.AH. (Baris (207)-(214)):
Walanlfi bo hi ambtta, Belanda telah berkumpul,
momale toqolulva, memukul sungguh-sunggiih,
la dulola hipongakua, yang dua orang mengandalkan,
210 tnongaku debo molola. mengandalkan kepandaian.
Walanta hi poltdia, Belanda sedang membalas, "
momale mogaganlia, memukul berganti-ganti,
la dulola hi iqia, yang dua orang tertawa,
u laqi ma hi pasia. laki-laki telah dipasang.
Dua kelompok baris di atas merupakan adegan dalam
tanggomo pemberontakan di Kwandang. Bagian di atas
mengungkapkan, antara lain, ketika Belanda inenangkap
dua orang pemberontak. Mereka dipukul walaupun kedua
orang itu tidak melawan lagi. Kelompok baris (207)—(210)
mempunyai pasangannya dalam kelompok baris (211)—(214),
walaupun terdapat penyimpangan pada baris (210) dan
(214). Pola baris (207) sama dengan baris (211), yaitu Walanta
+ Verba; pola baris (208) sama dengan baris (212), yaitu
Momate + Verba; pola baris (209) sama dengan baris (213),
yaitu Ta dulota + Verba. Pasangan-pasangan baris tersebut
mempunyai unsur yang sama yang diulang pada awal ba-
risnya.
Tidak semua hubungan seperti ini dapat berpasangan
secara penuh dalam satu bait atau adegan. Terdapat pula
pasangan yang hanya sebagian, yaitu hanya dua atau tiga
baris berpasangan dan yang lainnya mempunyai pola tidak
tetap atau tidak berpasangan. Bentuk seperti ini lebih banyak
ditemukan dalam tanggomo. Contoh di bawah ini dapat
menjelaskan hal tersebut.
T.6.M. (Baris (53)-(60)):
Boh dulululilio, Tinggal juru tulisnya,
la henle ahulalh, yang sedang disunihnya.
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Tevie Ari lolUio. Bapak Ari namanya,
55 Ualo lotamelio, Menurut jawabannya,
mongongoto ombongio, sakit perutnya,
mongongoto lunggongio, sakit kepalanya,
■moUUo hilalio, tidak enak hatinya,
lingga lahi-lahi lio, terus tnenjauh dia,
60 u wilo bo duUio. icu hahya takutnya.
Dalam subepisode ini, hanya ada dua baris yang
berpasangan, yaitu baris (56) dan (57). Pasangan yang paralel
ini selain sama strukturnya, yaitu Mongongoto + Nomina,
juga saraa atau sejajar maknanya. Kata lunggongio 'kepalanya'
dan ombongio 'perutnya' yang menjadi unsur penambah pada
mongongoto 'sakit', sama jenis katanya, yaitu nomina dan me-
rupakan anggota atau bagian tubuh. Baris (58) paralel juga
dengan baris (56) dan (57) apabila dilihat dari segi struktur
dan maknanya. Dalam baris ini kedudukan kata mongongoto
'sakit' diganti oleli kata yang hampir sama atau mirip
maknanya dengan kata itu, yaitu mole:to 'tidak enak'. Kata
yang mengikuti kata mole-.to adalah nomina yang sejajar
maknanya dengan kata lunggongio dan ombongio, yaitu kata
hilalio 'hatinya', yang juga merupakan bagian tubuh manusia.
Baris-baris yang lain tidak berpasangan, tetapi mengikuti
cara hubungan yang lain. Sistem campuran seperti ini tentu
saja dapat ditemukan pada semua sastra lisan. Namun, dapat
dikatakan bahwa semua hubungan dalam baris-baris itu
bersistem karena baris itu menggunakan pola-pola tertentu.
Hubungan yang paling menonjol adalah hubungan paralel
yang menitikberatkan masalahnya pada adanya persamaan
atau pengulangan kata atau gugus kata pada posisi tertentu
dengan pola atau struktur yang sama, atau paralelisme yang
hanya mengulang struktur tanpa mengulang kata atau gugus
kata yang diikuti oleh kesamaan atau kemiripan makna.
Contoh paralelisme pengulangan struktur dan makna adalah
sebagai berikut.
T.I3.M. (Baris (118)-(119)):
Te Cant ma lobungolo. Si Gani akan dikuburkan,
ti Haji ma vmhemolo, si Haji akan diobati.
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T.5.AT. (Baris (141)-(144)):
modengelo motulmgo, menggfigit menanduk,
mohenelo molanengo, mengejar memburu,
tnomonlodu mopobummgo, memancung menetak,
momiluqo mopolelengo, menusuk mentkam,
T.14,KW. (Baris (40)—(41)):
40 oduhu pulongUio, ada darah di pipinya,
opaU lo tnaloiio. ada luka di matanya.
3.3.6 Hubungan Berdasarkan Pertiikaran Kata pada
Posisi yang Berbeda
Tukang tanggomo menggunakan pertukaran kata pada posisi
yang berbeda pada dua baris yang berdekatan untuk
menyatakan hal-hal yang berhubungan dan mempertegas
rnaknanya. Kata awal pada baris pertama dijadikan kata
terakhir pada baris berikutnya. Sebaliknya, kata akhir pada
baris pertama menjadi kata awal pada baris kedua. Susunan
seperti ini disebut rekonstruksi oleh Nigel Phillips (1981).
3.3.6.1 Pertukaran Kata Sepenuhnya
Contoh pertukaran kata sepenuhnya adalah sebagai berikut.
T.l.M. ((201)-(202)):
Bandela ma wvduolo, Bendera akan dinaikkan,
ma wvduolo bandela^ akan dinaikkan bendera,
T.2.AH.d. (Baris (146H147); (324H325)):
Walanla li mongolioy Belanda mereka,
li mongolio Walanla, mereka Belanda.
HulonlaU) duduloia, Gorontalo keduanya,
325 duduloia Hulonlalo, keduanya Gorontalo.
T.9.HT. (Baris (3H4); (117HH8)):
loluqalo lodelolo, terburu-buru membawa,
lodelolo loluqalo, membawa terburu-buru,
Lopongualiqo ngamo, Meneriakkan pengamukan,
ngamo piUmgualiqo, pengamukan diteriakkannya,
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T.19.AH. (Baris (14) dan (16))
ngoqaqamila motota, semua mengetahui,
15 ngoqaqamila molohila, semua suka,
molola ngoqaqamila. mengetahui semua.,
Pada baris-baris di atas terdapat tiga kemungkinan pengu-
langan dengan cara pertukaran penuh, yaitu (1) pertukaran
penuh tanpa mengalami perubahan, (2) pertukaran penuh
dengan mengalami perubahan salah satu unsurnya, dan (3)
pertukaran penuh yang diselingi oleh satu baris. Cara
pertukaran (1) terdapat pada contoh T.l.M. (201)-(202);
T.2.AH. (146)-(147). (324)-(325); T.9.HT. (3)-(4). Cara
pertukaran (2) terdapat pada contoh T.9.HT. (117)-(118).
Cara pertukaran (3) terdapat pada T.19.AH. (14) dan (16).
Pada contoh T.9.HT. baris (117)-(118), kata lopongimtiqo
'meneriakkan' menjadi pilonguatiqo 'diteriakkan', berarti dari
verba bentukan aktif ke verba bentukan pasif. Kata hpongm-
tiqo berasal dari kata wuatiqo 'teriak' yang mendapat prefiks
lopo-, sedangkan kata pilonguatiqo dari kata dasar wuatiqo
yang mendapat prefiks dan sufiks pilo-.
Pertukaran kata pada posisi yang berbeda itu dapat
dirumuskan sebagai berikut. Susunan Nomina +. Verba men
jadi susunan Verba + Nomina. Sebaliknya, ada pula dari
susunan Verba + Nomina menjadi susunan Nomina + Verba.
Pertukaran unsur pada posisi yang berbeda seperti ini
terdapat pula pada kelompok baris yang berselang-seling.
Contoh pertukaran itu adalah sebagai berikut.
T.9.HT. (Baris (236)-(239)):
u diwila u owoqo, yang tidak yang ya,
debo yinggilaqu buloqo, tetap dipenggal leher,
u owoqo u diwila. yang ya yang tidak,
buloqo debo ying^laqu. leher tetap dipenggal.
Kata u diwila 'yang tidak' pada posisi awal baris (236),
bertukar menjadi posisi akhir pada baris (238), dan kata u
owoqo 'yang ya' pada posisi akhir baris (236) bertukar menjadi
posisi awal pada baris (238). Ada perubahan posisi kato
dalam bentuk pasangan yang berselang-seling. Satu bans
diulang dalam bentuk yang kata-katanya bertukar posisi,
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setelah diselingi oleh baris yang lain. Kedudukan baris (236)
sama dengan kedudukan baris (238), yaitu menyatakan
makna keadaan; kedudukan baris (237) sama dengan ke
dudukan baris (239), yaitu menyatakan makna tindakan.
Hubungan seperti itu dapat dimasukkan pada hubungan
konsesif (Moeliono 1988:325). Keempat baris itu dapat
diubah menjadi; Boli u diwila mealo u owogo debo yinggiUiqu
buloqo 'Walaupun yang tidak atau yang ya tetap dipenggal
leher'.
3.3.6.2 Pertukaran Kata Sebagian
Contoh pertukaran kata hanya sebagian adalah sebagai
berikut.
T.2.AH.d. (Baris (I52)-(153); (172)-(173)):
ma lowali popatea, ' sudah tcrjadi perang,
Popalea li Panipi, Perang Panipi,
ma lahulu dulohupa, telah membuat musyawarah,
dulohupa yilowali, musyawarah terjadi,
T.16.AH. (Baris (258)-(259); (424)-(425)):
loqonlo mmgodulahu. melihat gadis-gadis.
Mongodulahu lo oqabu, Gadis-g^adis kayangan,
ilodungga Kimalaha. didatangi Kimalaha.
425 Kimalaha Duxmnito, Kimalaha Dunito,
T.ll.M. (Baris (16)-(17); (67)-(69)):
lau mato hi apoia, orang telah berkerumun,
hi apola hi ambu, berkerumun berkumpul,
pUaUa to tulubu, luka di pantat,
lo tulubu loqorasa, di pantat terasa,
T.5.AT. (Baris (91)-(92)):
Ota Oranye tanggulio, Benteng Oranye namanya,
tangguMo lipu U mongolio, nama negeri mereka.
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Baris-baris yang berulang untuk kata tertentu pada posisi
yang berbeda di atas, pada hakikatnya berasal dari baris
yang panjang. Pencerita terikat pada pola baris 8—10 suku
kata sehingga baris yang panjang dibuat menjadi dua baris
dengan mengulang salah satu katanya. Jadi, baris yang kedua
adalah lanjutan dari baris pertama. Baris ma lowali popatea
'sudah terjadi perang' dan Popatea It Panipi 'Perang Panipi'
sebenarnya dapat dikembalikan dalam kalimat panjang Ma
lowali Popatea li Panipi 'sudah terjadi Perang Panipi'. Fungsi
pengulangan tersebut di samping mempermudah pengung-
kapan atau penceritaan, juga memperkuat hubungan antara
baris-baris tersebut.
3.3.7 Hubungan dengan Substitusi
Pencerita lisan tidaik selalu mendasarkan penceritaannya
pada apa yang telah didengarnya dari pencerita lain, tetapi
pada uinumnya ia menggabungkan daya ingatannya dengan
daya ciptanya. Tukang cerita menyusun baris-baris ceritanya
pada saat penampilan. Selain berdasarkan pola-pola baris
yang telah didengarnya dari pendahulunya, ia juga menyu
sun pola-pola sendiri berdasarkan kreativitasnya. Hal ini
telah dikemukakan oleh Lord, yang mengatakan bahwa
unsur dasar dalam penyusunan baris adalah pola formula
dasar. Bagi pencerita yang kreatif dan telah mencapai tingkat
bercerita yang lancar, ia dapat mengadakan substitusi pada
pola-pola formula dengan kata-kata lain (Lord 1976a:36).
Substitusi seperti itu terjadi pada beberapa baris berturut-
tunit. Substitusi juga merupakan salah satu aspek paralel-
isme, yang mengulang kata-kata tertentu pada posisi tertentu
dengan pola atau struktur yang sama seru makna yang
sejajar atau hampir bersamaan. Contoh perulangan ini
adalah sebagai berikut.
T.l.M. (Baris (212H214)):
u xoewo la hi tadia, y^ng lain memaki,
u wewo hi lonlulia, yang lain mengejek,
u wewo hi pohanlia. yang lain menghina.
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T.6.M. (Baris (214)-(219)):
lomulu ode Buladu, memotong ke Buladu,
215 hi leleqa hi UUmela, berlari berdebar-debar,
lomulu ode Tenggela, memotong ke Tenggela,
hi leleqa hi banganga, berlari terengah-engah,
lomulu ode Polanga, memotong ke Potanga,
to dalalo hi pantanga. di jalan memanjang.
T.8.RA.a. (Baris (294)-(295)):
de malo pilungulio, maka lalu diikatnya,
295 de malo pilanggaUo. maka lalu dibelenggunya.
T.19.AH. (Baris (197H198)):
lo bulu polilihua, di sumur pemandindian,
lo lambali polilihua, di tempat pemandian,
Contoh dan T.8.RA.a. mempunyai pola substitusi
yang sama, Unsur yang tetap atau sama terdapat pada posisi
awal dan unsur pengisi terdapat pada posisi kedua, Dalam
contoh T.6.M. terjadi selang-seling atau pasangan baris-baris
yang setiap barisnya bersubstitusi. Baris (214) bersubstitusi
dengan baris (216) dan (218), sedangkan baris (215) ber
substitusi dengan baris (217). Baris (219) walaupun tidak
mempunyai struktur yang sama dengan baris (215) dan
(217), verba pada posisi akhirnya mempunyai bentukan yang
sama dengan verba pada posisi akhir baris (215) dan (217).
Contoh T. 19.AH. mempunyai pola tersendiri. Unsur yang
tetap terdapat pada awal dan akhir, sedangkan unsur peng^isi
terdapat pada kata di tengah baris.
3.4 Baris-Baris dalam Tanggomo
3.4.1 Panjang Baris
Pada umumnya kecenderungan jumlah kata dalam baris
tanggomo bervariasi antara satu kata sampai enam kata.
Baris-baris yang berjumlah tiga kata adalah yang terbanyak
dalam tanggomo. Hampir pada semua tanggomo terdapat ba
ris-baris yang hanya merupakan satu kata. Kata-kata ini
adalah kata bentukan dengan penambahan prefiks, infiks,
sufiks, dan reduplikasi, Sebagai contoh baris yang terdiri
134





Contoh baris (34) merupakan reduplikasi dari katSL tiluanga
'diisi' ditambah dengan suflks -lio '-nya'. Kata ft7t«inga adalah
bentukan kata tuanga-, 'isi' dengan infiks -il-: Baris (103)
berasal dari kata awambua 'kumpul' yang mendapat prefiks
pilo- dan sufiks -lio. Baris (200) merupakan bentukan yang
kompleks karena di dalamnya sekaligus berlangsung proses
reduplikasi dan penambahan prefiks dan sufiks. Kata
dasarnya adalah teteqo 'lari' yang kemudian direduplikasi
dan ditambah dengan prefiks poti- dan sufiks -lio.
Kalau dilihat dari jumlah suku kata tiap baris, terdapat
kecenderungan variasi antara tujuh suku kata sampai dengan
dua belas suku kata, Namun, kecenderungan yang paling
besar ialah delapan dan sembilan suTtu kata, dan yang paling
banyak adalah baris-baris yang terdiri dari delapan suku
kata. Tukang cerita tanggomo ingin mempertahankan jumlah
delapan suku kata tiap baris karena hal itu mempunyai
hubungan dengan irama. Pada umumnya panjang baris
dalam puisi lisan atau cerita yang berbeptuk puisi mem
punyai jumlah suku kata yang dipertahankan oleh pencerita.
Dalam bercerita tukang cerita menggubah ceritanya dalam
panjang baris yang sama atau hampir sama (Phillips 1981:
105). Sering pula terjadi penyimpangan atau kesalahan di
dalam susunan baris sehingga baris-baris itu menjadi sangat
panjang atau sangat pendek (Lord 1976a:38). Menurut Felix
J. Oinas (Dorson 1972:110) cerita epik di Finlandia terdiri
atas baris-baris yang mempunyai 8 suku kata, sedangkan di
Rusia bervariasi antara 8 sampai 15 suku kata, dan di Yu
goslavia terdiri atas 10 suku kata tiap baris.
Untuk membuktikan kecenderungan pencerita memper
tahankan jumlah suku kata tiap baris pada 8 dan 9 suku
kata, telah diadakan perhitungan dengan mengambil 25
persen dari seluruh jumlah baris tanggomo yang dijadikan
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percontoh. Caranya ialah dengan menghitung suku kata
pada setiap baris yang mempunyai nomor 1-25, 101-125,
201—225, 301—325, 401—425, dan 501—525. Hasil perhitungan
itu terlihat pada tabel di bawah ini.
TABEL m
Kecenderungan Jumlah Suku Kata dalam Baris






1 7 suku kata 101 baris 6,21 III
2 8 suku kata 1.268 baris 78,05 I
3 9 suku kata 160 baris 9,85 II
4 10 suku kata 71 baris 4,36 IV
5 11 suku kata 20 baris 1,23 V
6 12 suku kata 5 baris 0,30 VI
7 Jumlah 1.625. baris 100,00
-
Catatan: Angka I, II, III, IV, V, VI menyatakan tingkat
kecenderungan.
Berdasarkan data dalam tabel di atas terbukti bahwa
kecenderungan utama jumlah suku kata dalam baris-baris
tanggomo adalah'S suku kata karena Jumlah itu mencapai
1.268 baris dari 1.625 baris yang telah dihitung, atau 78,05
persen dari semua baris yang telah dihitung. Kalau ada
baris. yang terlalu pendek atau terlalu panjang dianggap
sebagai suatu kekeliruan, dapat dikatakan bahwa pencerita
selalu benisaha untuk mempertahankan jumlah suku kata
yang tetap dalam baris. Baris yang terlalu pendek atau
terlalu panjang itu disebabkan oleh keinginan pencerita men-
cari kata-kata yang cocok dengan pendegarnya. Dalam pe-
nampilannya pencerita selalu ingin menyesuaikan kata-kata
yang dipakainya dengan kondisi pendengar, tetapi di lain
pihak ia juga tetap ingin mempertahankan irama dan jumlah
suku katanya. Hal lain lagi yang dapat dianggap sebagai
kekeliruan ialah keterikatan pencerita pada bunyi akhir yang
sama, dan juga kecepatan bercerita. Kadang-kadang kata-
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kata dalam baris yang diucapkan pencerita terlepas dari
pengawasannya (kontrolnya). Namun, kecenderungan seperti
ini tidak terlalu besar kemungkinannya;
Untuk mempertahankan jumlah suku kata pada setiap
baris, pencerita mempunyai caranya masing-masing. Cara
yang umum ialah memperpendek dan memperpanjang kata.
Dalam tanggomo terdapat kata-kata yang dipanjangkan
dengan menambah suku kata tertentu. Sebaliknya, terdapat
pula kata-kata yang dipendekkan dengan menghilangkan
suku-suku tertentu pula.
Cara yang dipakai untuk memperpanjang kata ialah
dengan menambahkan suku kata di teng^h kata tertentu.
Suku kata yang ditambahkan itu selalu diunsuri oleh kon-
sonan w. Bunyi vokal yang mengikuti bunyi w tersebut dise-
suaikan dengan bunyi vokal suku kata sebelum suku yang
ditambahkan itu. Syarat-syarat penambahan suku kata itu
adalah sebagai berikut.













dialu u awalolo tidak ada yang dimakan
3  1 4 = 8
kawantoli lameqolo kantor dikejar (direbut)





didulu pilawahio tiada yang dimungkirinya
3  5 = 8
ngbqinla lomiwihiUi segera berpikir
3  5 = 8
Ionia iliwilito perut diiris
3  5 = 8
huwuhuto boliulio ikatan pertamanya
4  4 = 8
sarnbe ode huwungio sampai ke tengahnya
2  2 4 = 8 o
137
Walania momewentalo Bclanda akan lari
3  5 =8
wonu di:la ewetango kalaii bukan ikat pingeane
2  2 4 =8
lingga de dia mowohe sunggiih tidak takiit
2  J 2 3 = 8
lo:mbu di;la powonaqo besok jangan pergi
2  2 4 =8
Semua kata yang dicetak tebal adalah kata-kata yang
mendapat tambahan suku kata. Penambahan seperti ini
hanya terdapat dalam tanggomo dan tidak terdapat dalam
peinbicaraan biasa. Rupanya penambahan ini bukan s<ya
until k mempertaliankan jumlah suku kata dalam baris, tetapi
juga untuk memperlancar pengucapan baris demi baris.
Dengan jumlah suku kata yang dipertahankan pada delapan
suku kata tiap baris itu, akan terjadi keharmonisan dalam
irama antarbaris.
Cara kedua untuk mempertaliankan Jumlah suku kata
adalah dengan memperpendek kata tertentu sehingga dalam
pemakaiannya akan terjadi variasi atau pergantian antara
kata yang sebenarnya dengan kata yang dipendekkan itu.
Pergantian dalani pemakaian itu ditentukan atau dipen-
garuhi oleh jumlah suku kata dari kata atau gugus kata
yang mendampingi kata itu dalam baris. Kata-kata yang
dipendekkan adalah sebagai berikut.
(1) Kata ti mongolio 'mereka' dipendekkan menjadi ti ngolio.
Contoh penggunaan dalam tanggomo adalah sebagai berikut.
moniobu ti numgoUo mcmbakar mereka
3  1 4 =8
peqenia ti mongolio pernah mereka
3  1 4 =8
odito ti mongolio . begitu mereka
3  1 4 =8
de lulupa ti ngolio ke penjara mereka
1 3 1 3 =8
lepontolo ti ngolio tertahan mereka
4  1 3 =8
laialua ti ngolio berhadapan mereka
4  1 3 =8
Contoh-contoh di atas jdiambil dari beberapa tanggomo.
Kata ti mongolio, yang terdiri atas 5 suku kata, selalu
138
dipasangkan dengan kata-kata yang terdiri dari 3 suku kata.
Sebaliknya kata ti ngolio, yang terdiri dari 4 suku kata,
dipasangkan dengan kata-kata yang terdiri dari 4 suku kata.
Jadi, ada distribusi pemakaian berdasarkan kata-kata yang
mendampinginya.
(2) Kata ode 'ke' dipendekkan menjadi de. Contoh penggu-
naan dalam tanggomo adalah sebagai berikut.
sambe ode Tamboqai sampai ke Tamboqo
2  2 4 =8
fsinini ode kola Senin ke kota
4  2 2 =8
lormUu ode Tenggelarne motong ke Tenggela
3  2 3 =8
bpiqu de belelio kembali ke rumahnya
3  1 4 =8
Kata ode 'ke' selalu dipasangkan pada kata-kata yang
berjumlah 6 suku kata, sedangkan kata de diletakkan pada
kata-kata yang berjumlah 7 suku kata.
(3) Kata donggolo 'masih' atau 'lagi' dipendekkan menjadi
donggo. Contoh penggunaannya dalam tanggomo adalah
sebagai berikut.
donggolo hi pohumbala masih berperang
3  1 4 =8
Ungga donggolo odilo hanya masih seperti begitu
2  3 2 =8
donggo lUabialio masih disembahyanginya
2  6 = ® .
do donggo buloqoUo dia masih akan diperiksa
2  2 4 =8
Kata donggolo 'masih' atau 'lagi', yang terdiri atas 3 suku
kata, dipakai apabila kata-kata .yang lain terdiri atas 5 suku
kata dan kata donggo yang terdiri atas 2 suku kata dipakai
apabila kata-kata lain terdiri atas 6 suku kata.
(4) Kata odelo 'seperti' disingkat menjadi delo. Contoh
pemakaian dalam tanggomo adalah sebagai berikut.
odelo toqiaUo seperti katanya
3  5 =8
odelo to Panigoro seperti pada Panigoro
3  1 4 =8
bolo delo la ki/Ungo tinggal seperti anak kecil
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2  2 1 3 =8
delo la hihulintawa seperti orang besar
2  1 5
Kata odelo 'seperti', yang terdiri atas 3 suku kata, dipakai
apabila kata-kata lain terdiri atas 5 suku kata, sedangkan
kata delo, yang terdiri atas 2 suku kata, dipasangkan pada
kata-kata yang terdiri atas 6 suku kata.
Dengan demikian, jelas terdapat variasi penggfunaan kata
asal dengan kata yang dipendekkan berdasarkan jumlah
suku katanya (lihat contoh yang diberikan di atas). Hal
seperti itu terdapat pada semua tanggomo.
3.4.2 Kecenderungan Pengg^naan Kata pada Posisi Ter-
tentu
Berdasarkarf pendapat Lord (1976a:41-42), yang menga-
takan bahwa banyak formula awal dimulai dengan konjungsi
atau verba bantu, yang diikuti oleh verba atau nomina.
Dalam tanggomo banyak baris yang dimulai dengan preposisi,
konjungsi, dan artikel yang dapat dimasukkan pada jenis
partikel, serta kata-kata yang dapat dimasukkan pada jenis
adverbia. Posisi kedua diisi dengan verba, nomina, dan
adjektiva. Partikel dan adverbia terdapat juga di tengah
baris, tetapi jumlahnya tidak banyak jika dibandingkan
dengan yang terdapat pada posisi awal baris. Kata-kata itu
bisa berdiri sendiri, dan langsung dihubungkan dengan
verba atau nomina pada posisi keduanya, tetapi juga dapat
digabung dengan kata-kata yang sejenisnya.
Nomina dan verba sering juga terdapat pada awal baris,
tetapi jumlahnya tidak banyak jika dibandingkan dengan
partikel dan adverbia. Koihposisi atau struktur nomina
dengan nomina yang sederajat dan verba dengan verba
yang sederajat sering tidak menggunakan konjungsi. Contoh
di bawah ini dapat menjelaskan hal tersebut.
T.l.M. (Baris (97)-(115)):
Ti luani Kowonlolo, Si tuan Kontrolir,
lau bo apo-apoloy orang banyak berkerumun,
kcnte he yintuolioi selalu ditanyanya,






105 li yamo li Jonulio,
ma pasi to ombongioy
bo di:la iloilio,
Ta lo talu to lililio,
la maU) dulambaqio,











telah tepat di perutnya,
namun tidak dipetiknya.





yang telah dipegang erat,
telah mengikut juga,
dan pangkat dikeluarkan.
Dari 19 baris di atas itu terdapat 16 baris atau 84 persen
yang dimulai dengan partikel dan adverbia. Baris (103) yang
terdiri atas satu kata merupakan verba turunan. Hanya dua
baris yang dimulai dengari nomina, yaitu baris (98) dan
(104). Pada posisi akhir terdapat 12 baris yang terdiri atas




h wuate h woh,
ma mota yUomontoh,



























Dari 15 baris di atas-terdapat 7 baris yang dimulai dengan
partikel dan adverbia, 5 baris dimulai dengan nomina, dan
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3 baris dimulai dengan verba. Pada posisi akhir terdapat
10 baris yang diakhiri oleh verba, 5 baris yang diakhiri
oleh nomina.
T.19.AH. (Baris (101H116)):
Ma lopolurusi Cio, Telah meneruskan dia,
loalaqo CilolaUo, anak ditinggalkannya,
ma Uotipalalw, tdah terlupakannya,
sambe ode belelio. sampai ke ramalfnya.
105 Ad li Muliito, Kasihan si Muliito,
tna fie molUiu laito, telah mandi terns,
lingga lo patujuUo, adapun keinginannya,
ma didu mohinggi lio. tidak akan keluar dia.
Dequ ali binalangi, Adapun kasihan binatang,
110 ma iotiqambu ngaqami, telah berkumpul semua,
lir^ga ma loUpaliU), malah telah berkeliling,
to lid U Mtdiilo. di sekitar si Muliito.
Ngaqami ma lohimbidu, Setnua telah mendekati,
obuqulu otuddu, ada rusa ada ular,
115 ego bo pipi-pipidu, kera beijajar, "*
burungi lohi-lohidu. burung berdendang.
Ada 11 baris yang dimulai dengan partikel dan adverbia
dari 16 baris di atas, 4 baris yang dimulai dengan nomina
dan 1 baris dengan adjektiva.
Kata-kata yang termasuk partikel dalam tiga contoh di
atas adalah li 'oleh', to 'di', lo 'dari', 'dengan', 'wau 'dan',
wonu 'kalau', ti 'si', ta 'yang', 'sang', u 'yang'. Yang termasuk
adverbia adalah de 'nanti', ma 'akan', 'telah', bo 'hanya', tingga
'hanya', didu 'tidak lagi', malo 'sudah', bolo 'hanya', 'sisa',
di:la 'tidak', mota 'sana', mai 'sini', sambe 'sampai'. Partikel
dan adverbia yang terdapat dalam_ contoh di atas, ada yang
langsung diikuti oleh nomina dan verba, dan ada pula parti
kel dan adverbia yang merupakan gabungan. Yang termasuk
partikel dan adverbia gabungan ialah bo didu 'hanya tidak
lagi', ta to 'yang di', u malo 'yang telah', ma mota 'telah di',
wonu di:la 'kalau tidak', tingga ma 'malah telah' atau 'hanya
telah', ma mai 'telah ada'. Di antara dua kata, yaitu di antara
nomina dan verba, verba dan nomina, atau nomina dan
nomina, terdapat juga partikel dan adverbia, seperti lo 'dari',
Zi 'oleh' (untuk perempuan dan orang yang dihargai), le
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'oleh' (untuk laki-laki yang masih muda), to 'di', dan ma
'akan', 'telah'.
Baris yang hanya terdiri atas satu kata semuanya meru-
pakan verba turunan dengan reduplikasi dan penambahan
afiks atau gabungan keduanya. Baris-baris yang terdiri atas
2 kata terjadi dari nomina dan verba. Baris-baris itu dapat
pula terjadi dari partikel atau adverbia dan nomina atau
verba. Baris-baris de potindqo-naqolo 'segera pergilah', di:la
dilongohelio 'tidak diindahkannya', ma ilolipatalio 'telah
terlupakannya', terdiri atas adverbia yang diikuti oleh verba,
sedangkan baris-baris pisikulu yiludulio 'pistol ditodong-
kannya', pita pahu-pahutolo 'pisau dicabudah', serta waldqo
tilolalio 'anak ditinggalkannya', jelas terdiri atas nomina yang
diikuti oleh verba. Baris-baris yang terdiri atas tiga kata,
em pat kata, dan lima kata, semuanya terdiri atas satu atau
diia partikel dan adverbia. Hal ini berarti bahwa sebagian
besar baris dalam tanggomo mempunyai partikel dan ad
verbia, yang terutama terdapat pada bagian awal baris. Hal
ini pula mempunyai pengaruh terhadap pembentukan
baris-baris yang formulaik karena kata-kata itu selalu diulang
pada posisi yang sama dalam baris-baris yang mempunyai
struktur yang sama.
3.4.3 Sistem Formula
Menurut Lord (1976a:30) formula adalah kelompok kata
yang secara teratur digunakan dalam kondisi matra yang
sama untuk mengungkapkan ide pokok tertentu. Formula
bisa berbentuk frasa, klausa, dan baris. Ada baris atau se-
tengah baris yang dapat dimasukkan pada baris yang
formulaik karena tersusun menurut sistem atau pola
formula. Pada baris-baris seperti ini sekurang-kurangnya ada
satu kata yang sama (Lord 1976a:47). Niles lebih mene-
kankan sistem formulaik sebagai sekelompok baris yang
mengikuti pola-pola dasar ritme dan sintaksis yang sama,
dan mempunyai sekurang-kurangnya satu unsur semantik
pokok yang bersamaan (Foley 1981:396), sedangkan Frey
mengemukakan bahwa formula adalah hasil dari satu sistem
formulaik (Foley 1981:398).
Kondisi matra dalam berbagai macam sastra lisan tentu
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tidak sama. Demikian pula susunan barisnya. Pola susunan
baris yang menentukan bagaimana bentuk formula dan pola
formulanya mempunyai hubungan erat dengan sistem
bahasa. Dalam penelitiannya terhadap cerita di Yugoslavia
Lord menemukan adanya matra, karena sistem bahasahya
yang demikian. Dalam tradisi lisan Yugoslavia setiap baris
terdiri dari 10 suku kata dengan perhentian sesudah suku
kata keempat (Lord 1976a:21 dan 32). Terdapat distribusi
suku kata yang bertekanan dengan yang tidak bertekanan,
yang berhubungan dengan permainan tekanan yang kuat,
panjang vokal, dan melodi (Lord 1976a:32). Matra berasal
dari kata Latin metrum, yaitu irama. Dalam hal ini matra
ialah bagan yang dipakai dalam penyusunan baris-baris sajak
yang berhubungan dengan jumlah, panjang, atau tekanan
suku kata (Shadily 1983:2173). J.A. Cuddon (1977:386)
menyatakan bahwa matra berhubungan dengan pola suku
kata yang bertekanan dalam sajak. Selanjutnya, Luxemburg
(1989:100) berpendapat bahwa matra (metrum) adalah
distribusi tekanan atau kepanjangan suku kata, atau bunyi
(rima, persamaan vokal, aliterasi, dan sebagainya) dalam
larik-larik dan kumpulan larik secara skematis. Selain itu,
Rachmat Djoko Pradopo (1987:40-41) menjelaskan bahwa
metrum adalah irama yang tetap, artinya pergantian sudah
tetap menurut pola tertentu. Dari pendapat yang berbeda-
beda itu, dapat disimpulkan bahwa matra adalah distribusi
tekanan yang teratur pada suku kata dalam larik-larik.
Distribusi seperti.ini tidak ada dalam ragam tanggomo. Hal
ini akan dibicarakan pada irama dalam tanggomo.
Dalam tanggomo ada baris-baris yang terdiri atas satu kata
sanipai lima kata. Baris-baris yang hanya terdiri atas satu
kata itu mengikuti sistem yang sama dengan baris-baris yang
terdiri atas beberapa kata. Pada baris-baris yang terdiri atas
satu kata jumlah suku katanya dilengkapi dengan penam-
bahan prefiks, sufiks, dan juga reduplikasi. Dalam baris-baris
yang terdiri atas beberapa kata, terdapat perulangan pola
baris yang sama. Ada pula lilangan satu kata atau beberapa
kata tertentu pada posisi tertentu dalam pola baris yang
sama. Selain itu, ada baris yang diulang secara keseluruhan
pada beberapa tempat. Untuk membicarakan formula ini,
akan diuraikan kategori^kategori formula dalam tanggomo.
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Caranya ialah dengan mengambil contoh lima belas baris
dari beberapa tanggomo. Kata-kata atau kelompok kata yang
sama atau yang diulang pada posisi yang sama dalam pola
baris yang sama pula, digarisbawahi pada contoh di bawah
im.
T.l.M. (Baris (97)-(lll)):
Ti Imni / Kowantolo, Si tuan Kontrolir,
lau bo / apo-apolo. orang banyak berkerumun.
henle / he yinluolio, selalu ditanyanya,
100 u palalu / mala wolo, yang perlu sudah apa,
de / potinaqo-naqolo. segera pergilah,
Di:la / dilongohelio, Tidak diindahkannya.
pilofqawambiialio. dikerumuninya.
pisikulu / yiludulio. pistol ditodongkannya,
105 li yamo / li Jonulio, oleh Bapak Jonunya,
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ma pasi / to ombongioy telah tepat di perutnya.
bo di:la / iloUio. namun hanya tidak dipetiknya.
Ta to talu / to lililio, Yang di depan di sampingnya,
ta malo / dulambaqiOy yang telah menyerbunya,
110 ma mai / yilaqupio. telah ditangkapnya.
Ti luani / Kowoniolo, Si tuan Kontrolir,
Dalam contoh di atas terdapat baris-baris yang digaris-
bawahi seluruhnya. Ada pula setengah baris yang digaris-
bawahi, Baris dan setengah baris yang digarisbawahi itu
diulang dialam pola yang sama pada beberapa tempat,
minimum dua kali. Ada pula baris-baris atau setengah baris
yang tidak diulang, tetapi tetap tersusun secara formulaik
karena memperlihatkan persamaan sistem atau pola sintaksis
dan ritme dengan yang lainnya. Dari contoh ini, formula
dapat dibagi atas kategori sebagai berikut,
(1) Formula satu baris, dengan contoh sebagai berikut.







yang telah dipegang erat,
(b) tau bo apo-apolo 'orang banyak berkerumun' baris (98),
diulang pada baris (119):
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mato herUe yinlttotio, sudah selalu ditanyanya,
tt tie mtUo woto, yang ini sudah apa,
tau bo apo-apolo. orang banyak berkerumun.
(c) li yamo K Jonulio 'oleh Bapak Jonu' baris (105),
diungkapkan juga pada baris (50);
Ma Uowahuialio, Telah dipergokinya,.
50 K yamo U Jonulio, oleh Bapak Jonunya,
max bililohelio, datang dilihatnya,
ail boh wahuUo. kasihan tinggal abunya.
(d) ta to talu to tilUio 'yang di depan di sampingnya' baris
(108), diulang pula pada baris (124):
To to Udu to tUiUo, Yang di depan di sampingnya,
125 boh ha^-haga'lh, tinggal tercengang dia,
vioh sawabeleUo, dengan pedangnya,
(2) Formula setengah baris berbentuk frasa dengan contoh
sebagai berikut.
(a) ti tuani 'si tuan' terdapat pada baris-baris:
(97), (111) Ti tuani Kowonhh, Si tuan Kontrolir,
(143) Ti tuani Pewetulu, Si tuan Petrus,
(256) Ti tuani Kowopeli, Si tuan Kopel,
(b) tau bo 'orang banyak' atau 'orang hanya' terdapat pada
baris-baris:
(98), (119), (163) tau ho apo-apoh, orang banyak berkerumun, .
(232) tau bo hi poqiqia, orang hanya tertawa,
(c) malo woh 'sudah apa' terdapat pada baris-baris:
(100) u paUUu mah woh, yang perlu sudah apa,
(118) u tie malo woh, hal ini sudah apa,
(279) sikolanh mah woh, sekolah kita sudah apa,
(d) li yamo 'oleh' atau 'si bapak' terdapat pada baris-baris:
(50), (105) Uyamo li Jontdh, oleh Bapak Jonunya,
(137) Li yamo li Uriasi, Si bapak si Uriasi,
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(e) to tililio 'di sampingnya' terdapat pada baris-baris:
(40) lodaha to tililio. menjaga di sampingnya.
(108), (124) Ta to talu to tililio, yang di depan di sampingnya,
(f) ta mala 'yang telah' terdapat pada baris-baris:
(109) ta malo dulambaqio, yang telah menyerbunya,
(147) ta malo pali-palito, yang telah mengelilingi,
(161) tamdh to lalulio, yang telah di depannya,
(3) Formula satu kata dengan contoh sebagai berikut.
(a) Kowontolo 'Kontrolir' terdapat pada baris-baris:
(15) lotmya la Kowontolo, mengabdi pada Kontrolir,
(97), (111) Ti Inani Kowontolo, Si tuan Kontrolir,
(276) Momibi to Kowontolo, Mempertahankan Kontrolir,
(280) di:la mall kowontolo, tidak jadi kontrolir,
(330) Lomangga to Kowontolo, Mementingkan Kontrolir,
(b) hente 'telah' atau 'selalu' dan he yintuolio 'ditanyanya'
terdapat pada baris-baris:
(99) hente he yintuolio, selalu ditanyanya,
(257) hente molilibuheli, selalu melawan,
(278). hente lopoqolololo, selalu mempersulit,
(117) malo hente yintuolio, sudah selalu ditanyanya,
(c) de 'nanti' atau 'segera' terdapat pada baris-baris:
(101) de potinaqo-naqolo. segera pergilah.
(181) de pilopohealio, nanti diancamnya,
(d) di:la 'tidak' terdapat pada baris-baris:
(92) di:la peqiwohealio, tidak disuruh takut,
(102) Di:la dUongohelio, Tidak diindahkannya,
(121) di:la tilametalio, tidak dijawabnya,
(4) Formula afiks yang membentuk kata atau baris satu












Kategori formula yang terdapat pada contoh 'di atas
terdapat pula pada contoh-contoh berikut ini.
T.S.RA.a. (Baris (219)-(233)):
Ponula / u moilolioy Ikan yang hitamnya,
220 bo tapu / lo walaqiOy hanya daging anaknya,
de mala / pilolabuliOy maka lalu disiramkannya,
to ila / ma alolio. pada nasi yang akan dimakannya.
De ma I pilolabulio, Maka setelah disiramkannya,
ma / he wunto-wunioqolioy terns dilahap-lahapnya,
225 bo ionto-lonluli / /fo. hanya berkata dia,
'*Malo odia / tabolio!" "Sungguh begini sedapnya!"
U ngopingge I lopulitiOy Yang sepiring dihabiskannya,
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Ua donggo / dUuhengoBo, nasi masih ditambahnya.
u moito / pUolttbuHo, yang hitaiii dbiramkannya.
230 to Ua I he yUanUio. di nasi yang diambitnya.
Ma / he tuunto-wuntogotio, Terus dilabap-lahapnya.
u tnoilo / lofrulilift. yang hitam dthabiskannya.
u moputiqo / hUamaMo, yang putih diambilnya.
Dalam contoh di atas ada baris yang dtgarisbawahi secara
utuh sehingga merupakan formula satu baris. Selain itu,
terdapat 8 buah kelompok kata yang berbentuk frasa yang
digarisbawahi, serta 10 kata pula yang digarisbawabi, yang
termasuk formula setengah baris yang berbentuk frasa dan
kata. Semua yang digarisbawahi itu diucapkan minimum
dua kali dalam posisi dan struktur atau pola baris yang
sama. Kadang-kadang kata itu hanya merupakan satu suku
kata seperu kata ma 'telah' atau 'terus' dalam baris ma he
xmmto-vnmtoqolio 'telah terus dilahap-labapnya' ((224) dan
(231)). Di antara kata ma dengan he wunta-wuntoqolio terdapat
perhentian sejenak yang membagi baris atas dua bagian.
Irama tidak membagi baris-baris atas dua bagian yang tetap
atau sama. Jadi, tidak sama dengan epik Yugoslavia yang
sedap baris dibagi secara tetap atas 4 dan 6 suku kata. Kata
ma sebagai formula satu kata dapat dilihat pada baris-baris
berikut.
(22) ma he Imggo-tinggodulio, telah ditendang-tendangnya,
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boh bakmga / u dutu-duiu, tinggal badan yang tergeletak.
pihdepitalio / nahutu^ dOepaskannya hawa nafsu,
ngongoio nyawa / wau putu. sakit nyawa dan hati.
Pidisi / ledun^a mok^ Polisi tiba di sana.
230 ode / datahu Niola, ke dataran Niola„
Ua:io / hi wolola, kduarga sedang bersedih.
hngga / mah yiiongola, entah mengapa*
walaqo i ma yihhla. anak telab pergt.
Te Yusu / tihntahio. Si Ywsuf pacarnya.
235 bo di:la / oiokHalio, namun tidEak dtsukainya.
ta boiio / ydaniobh, dialah yang dtcurtgai.
hmmiodu / wau hmrntu^ meinaRcung dan memotong.
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ma / pileqiliangio, telah disuruhpanggiinya.
pileqi/luntudio, disuruhtunjukkannya.
Dalam contoh T.IO.AT. di atas, dari 15 baris itu terdapat
5 baris yang diulang secara utuh, yang dimasukkan pada
formula satu baris. Baris-baris itu pada umumnya diungkap-
kan dua kali kecuali baris (235) bo di:la otohilalio 'riamun
tidak disukainya' yang diungkapkan tiga kali, yaitu di
samping baris (235) diungkapkan juga pada baris (33) dan
(87). Ada 3 frasa dan 6 kata yang diulang pada posisi dan
struktur baris tetap. Selain itu, terdapat formula afiks, yaitu
pile- dan pileqi-. Formula afiks terdapat pada baris-baris
sebagai berikut.
Afiks (prefiks) pile- terdapat pada:
(8) pilolanggotno pilolohidu, di-tonggomo-kan didendangkan,
(227) Pilodepilalio nahtUu, dilepaskannya kemarahan,
(243) pilohenlobio olio, disangkakan kepadanya,
(287) Piloganli bmalang. dig^ntikan binatang.
Afiks (prefiks) pileqi- terdapat pada:
(239) pileqilunualio, disuruhtunjukkannya,
(267) pileqiparakisalio, disuruhperiksakannya,
Kata-kata tunggal tertentu yang mengisi posisi tertentu
dalam baris-baris yang mempunyai pola yang sama, banyak
ditemukan dalam tanggomo. Kata seperti ini selalu dipakai
oleh tukang tanggomo dalam situasi tertentu sehingga dapat
dikatakan bahwa kata-kata itu adalah siap pakai untuk situasi
dan baris seperti itu. Kecenderungan seperti ini memper-
mudah tukang tanggomo untuk menampilkan ide yang ingin
disampaikan oleh mereka dalam tanggomo. Kata tangggulio
'namanya' misalnya, terdapat pada semua tanggomo dengan
pola baris dan posisi dalam baris yang sama. Dalam
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T.2.AH.d. pola baris ti Panipi tanggulio 'si Panipi namanya'
terdapat pada baris (84), (98), (119), (215), (240), dan (275).
Dalam tanggomo T,8.RA.a. pola baris tei Toro tanggulio 'si
Tore namanya' terdapat pada baris (20), (194), (202), (293),
(337). Selain itu, dalam tanggomo itu juga terdapat baris ti
Hanida tanggulio 'si Hanida namanya', yang terdapat pada
baris (32), (104), (174), (190), (301), (370), sedangkan baris
tei Luli tanggulio 'si Luli namanya' hanya terdapat pada baris
(343). Demikian pula, dalam tanggomo T.18.AH. terdapat
baris te Batade tanggulio 'si Kambing namanya' yang terdapat
pada baris (45), (76), (116), (131), (245), (302), (357), dan
ti Putiri tanggulio 'si Putri namanya' terdapat pada baris
(133).
Berdasarkan contoh-contoh yang dikemukakan di atas
ternyata tukang tanggomo menggunakan juga pengulangan
kata atau kelompok kata, bahkan, baris dalam posisi dan
pola baris yang tetap, yang dapat dimasukkan sebagai for
mula. Hampir semua baris dalam tanggomo tersusun secara
formulaik, baik yang terdiri atas pengulangan kata atau
kelompok kata yang sama, ataupun yang hanya ditandai
oleh persamaan struktur atau pola baris. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Lord (1976a:47), yang
mengatakan bahwa tidak ada sesuatu pun dalam puisi lisan
yang bukan formulaik. Pencerita menggunakan formula,
bentuk, atau pola formulaik itu untuk mempermudah
mereka melahirkan secara lancar baris-baris yang beberapa
ratus Jumlahnya dalam waktu yang singkat. Formula dalam
hal ini tidak lain adalah sistem yang menyederhanakan dan
memudahkan para pencerita untuk mengingat, menyusun,
menggubah, dan menampilkan cerita. Dalam hal ini, berlaku
proses penyederhanaan berpikir sehingga dalam waktu yang
singkat tukang tanggomo dapat menciptakan baris-baris yang
mengungkapkan ide-ide dalam cerita kepada pendengarnya.
Fungsi formula adalah (1) mempermudah daya ingat
tukang cerita terhadap garis besar cerita yang akan dirakit
menjadi cerita yang utuh pada waktu bercerita, (2)
mempermudah pencerita untuk menyusun baris-baris yang
sama polanya dalam waktu yang singkat pada saat bercerita,
serta (3) memperindah cara penceritaan karena irama akan
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teratur oleh adanya perulangan formula-formula pada
pola-pola baris yang sama. Selain itu, sistem formulaik (pola
formula) berfungsi memungkinkan piencerita untuk melahir-
kan arti atau makna cerita secara tepat dalam baris atau
bentuk sintaksis dan ritme tertentu.
3.4.4 Pola-Pola Baris dalam Temggomo
Baris-baris dalam tanggomo tersusun berdasarkan cara for
mulaik karena mengikuti kerangka sinmksis tertentu yang
dipakai berulang-ulang oleh tukang tanggomo. Rata-kata (ke-
lompok kata) dan afiks sebagai unsur formula dilekatkan
dengan berpedoman pada kerangka sintaksis tersebut se-
hingga terciptalah baris-barb yang tidak terbatas jumlahnya.
Unsur formula yang diulang pada pola-pola baris itu tidak
sama. Ada pola yang menitikberadtan persoalannya pada
nomina, verba, adjekdva, partikel, dan ada pula pola yang
menitikberatkan persoalannya pada adverbia. Pcda-pola baris
itu adalah sebagai berikut.
3.4.4.1 Pola Nomina + Nomina
Nomina yang menonjol dalam formula tanggomo adalah yang
berhubungan dengan pelaku, nama orang atau nama pelaku,
julukan, tempat, dan pronomina. Kemunculan baris-baris
dan unsur-unsur yang diulang beberapa kali dalam sistem
formulaik membentuk pola-pola tertentu. Jika diperhadkan,
pola-pola tei^but dapat dirinci menjadi 3 macam, yaitu (1)
baris-baris yang diulang beberapa kali secara utuh; (2)
baris-baris yang salah satu unsurnya, Irata atau kelompok
kata, ditdang beberapa kali dalam pola yang sama; dan (3)
baris-teiris yang unsur-unsumya, kata atau kelompok kata,
ddak diulang, tetapi polanya atau strukuirnya yang diulang.
Ketiga cara ini akan diberikan contohnya dengan mengambil
percontoh dari beberapa tanggomo.
(1) Baris-baris yang diulang secara utuh dapat diterangkan
sebagai berikut.
Dalam tanggomo T.l.M. baris U yamo U JonuUo 'oleh Bapak
Jonunya' diung^pkan pada baris (50) dan (105). Demii^n
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pula, dalam tanggomo T.6.M. baris tersebut terdapat pada
bans (11) dan (105). Baris tersebut merupakan julukan
penghormatan kepada Nani Wartabone. Pada baris-baris lain
julukan itu diperpendek menjadi Teme Jonu 'Bapak Jonu'.
Dalam tanggomo T.2.AH.d. terdapat beberapa baris yang
diulang beberapa kali yang pada umumnya berhubungan
dengan nama tokbh, nama bangsa, atau nama kelompok.
Baris ti Panipi tanggulio 'si Fanipi namanya' terdapat pada
baris (84), (119), (215), (240), (275), (289); baris Walanta ti
mongolio 'Belanda mereka' terdapat pada baris (72) dan
(146); raqiati H n^oUo 'rakyat mereka' terdapat pada baris
(70), (83), (100); bintengi to Batudaqa 'benteng di Batudaa'
diulang pada baris (157) dan (278). Tanggomo T.4.AT.
menampilkan baris-baris- yang diulang secara utuh pula,
yaitu Japangi tangguUo 'Jepang namanya' yang terdapat pada
baris (95), (115), (231); sedangkan orang Jepang yang pendek
yaitu To bakoja te Japangi 'Si pendek si Jepang diungkapkan
pada baris-baris (61) dan (123).
Pada umumnya yang berhubungan dengan nama tokoh
dan julukan diulang dalam baris yang utuh sehingga hal
itu merupakan formula satu baris. Beberapa contoh yang
lain adalah sebagai berikut.
T.8.RA.a.: td Toro tanggulio 'si Tore namanya' terdapat pada
baris (20), (202), (293), dan U Hanida tanggulio 'si Hanida
namanya' terdapat pada baris (32), (104), (174), (190), dan
(366);
T.14.KW.: ti Susi Ina tangguUo 'si Susi Ina namanya' atau ti
Ina tanggulio 'si Ina namanya' terdapat pada baris (19), (32),
(37), dan (95);
T.15.AH.: walaqo ta obngia 'anak sang raja' terdapat pada
baris (3), (7), (108), (217), dan ti PuUri tanggulio 'si Putri
namanya' terdapat pada baris (165) dan (319), serta tangguUo
Polumoduyo 'namanya Polumodoyo' terdapat pada baris (279)
dan (406);
T.18.AH.: te Batade tangguUo 'si Kambing namanya' terdapat
pada baris (45), (76). (116), (131), (245), (302), dan (357).
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(2) Baris-baris yang salah satu urisurnya diulang dapat
dijelaskan sebagai berikut.
Pengulangan kata atau kelompok kata pada posisi tertentu
dalam pola Nomina + Nomina banyak berhubungan dengan
nama tokoh, julukan, dan tempat. Jadi, dalam tanggomo se-
lain nama tokoh dan julukannya diulang dalam baris yang
Utah sebagai formula satu baris, nama tokoh dan julukan
itu juga diulang pada setengah baris dalam posisi yang
sama. Nama tokoh dan Julukan itu dapat dimasukkan pada
formula kata dan kelompok kata (frasa). Contoh pengulang
an seperti itu dapat dilihat pada contoh berikut.
T.I.M.: formula frasa ti tuani 'si tuan' diulang pada posisi
awal dalam baris-baris berikut.
(97), (111) Ti tuani Kowonlolo, Si tuan Kontrolir,
(143) Ti tuani Pewelulu, Si tuan Petrus,
(173) Ti.tuani Lamuqo, Si tuan Lamuqo,
(256) Ti tuani Kowopeli, Si tuan Kopel,
T.6M.: formula kata teme 'bapak' dan tolilio 'julukannya'
diulang dalam pola Teme + Nama Orang + tolilio.
(29) Teme Jonu tolilio. Bapak Jonu julukannya.
(54) Teme Ari tolilio. Bapak Ari julukannya.
(62) Teme Gapa tolilio, Bapak Gapa julukannya,
(163) Teme fmarii tolilio, Bapak Imani julukannya,
T.4.A.T.: formula frasa to Japa 'si Japa' atau 'si Jepang'
terdapat pada posisi awal pada baris berikut.
(18) Te Japa ti bakoja. Si Jepang si pcndek,
(240) Te Japa ti kodoqo. Si Jepang si pendek,
T.15.AH.: formula frasa lo olongia 'dari raja' terdapat pada
posisi akhir dengan pola Nomina + lo olongia.
(67), (127) lo tipu lo olongia, di negeri (dari) raja,
(84) to lalu lo olongia. di depan (dari) raja.
(273), (506) de lalu lo olongia, ke depan (dari) raja,
(326) de bele lo olongia, ke rumah (dari) raja,
(523) TahuU lo olongia, Pesan (dari) raja,
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(542) ilimu lo olongia, ilmu (dari) raja,
T.17.AH.: formula frasa lo olongia 'dari raja' terdapat Juga
pada posisi akhir dengan pola seperti pada T.15.AH.
(10) bele h olongia,
(27) malvqa lo olongia,
(111) lo bele lo olongia,
(144) lo lalu lo olongia,
(249) lo hu:ngo lo olongia,
(253) lo milango lo olongia,
(261) lo hu:ngo lo olongia.
rumah (dari) raja,
ayam (dari) raja,
di rumah (dari) raja,
di depan (dari) raja,
dari gong (dari) raja,
di pelabuhan (dari) raja,
pada gong (dari) raja.
T.ll.M.: formula ti yamo 'ayah' diulang pada posisi awal
dengan pola Ti yamo + Nama Orang.
(55) Ti yamo li Arasadi,
(88) Ti yamo li Nusilio,
(136) ti yamo li Nukolio,





T.12.M.: formula kata tanggulio 'namanya' diulang pada
posisi akhir dengan pola Nama Orang + tanggulio.
(3) de li I mi tanggulio,
(35) de le Kanaqi tanggulio,
(71) li Parida tanggulio,
(123) lei Mimi tanggulio,
(204) lei Eso tanggulio.
yaitu si I mi namanya,




T.19.AH.: formula nama tokoh Muliito diulang selalu pada
posisi akhir dalam pola Nomina/Frasa Nominal + Muliito.
(59) langgulio li Muliito,
(112) lo lili li Muliito,
(151) lamelo li Muliito,
(176) suntdadu li Muliito,
(180) walaqo li Muliito.
(184), (203) wungguli li Muliito,
namanya si Muliito,





(3) Baris-baris yang polanya atau strukturnya berulang
dapat dijelaskan sebagai berikut.
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Banyak baris yang tidak diulang dalam tanggomo, tetapi
mempunyai struktur yang sama dengan baris-baris _yang
diulang, baik yang secara utuh maupun yang selKigian. Pola
baris seperti itu dapat dibagi dalam dua macam, yaitu (1)
jajaran nomina yang sederajat tanpa paitikel dan adverbia,
dan (2) jajaran nomina yang sederajat dengan menggu-
nakan partikel dan adverbia. Semua baris ini dapat
dimasukkan pada baris yang formulaik secara struktural
walaupun tidak ada satu kata inti yang diulang. Contoh-
contoh baris seperti itu adalah sebagai berikut.
T.I.M.:
(36) Woto dUe wataqio,
(56) io pamili wutaiio,






(271) to dmuka dibataka,
(299) to LitmUu HuUmtaio,
(315) to Hamisi Aiabaqa,
(383) to Hentuma Otvlmta,
sebelah situ sebelah sini.
















Struktur atau pola baris di atas hanya terdapat dalam
tanggomo atau puisi-puisi adat Gorontalo dan tidak terdapat
dalam percakapan biasa. Dalitm percakapan sehari-hari hu-
bungan antara dua nomina yang sgajar selalu ditandai oleh
konjungsi wau 'dan' atau rtioh 'dengan'. Misalnya, tiga baris
pada contoh T.l.M. kalau dhingkapkan dalam percakapan
biasa menjadi: Wolo diU wau wakcqio 'Dengan istri dan
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anaknya', lo pamili wou wuUitio 'dengan fainili dan saudara-
nya', tna Suwawa wolo Hulontalo *sudah Suwawa den^n
Gorontalo'. Demikian pula, semua contoh lain dapat dikem-
batikan menjadi percakapan biasa dengan menaml^hkan
konjungsi di antara nomina-nomina yang berderetan dan
sejajar itu. Satu contoh lagi pada T.20.AT. menjadi: btdong-
godu wolo ilato 'guntur dengan kilat*, tmhaluku wau raqiati
'makhluk dan rakyat', Poso wau Titidu wolo Moluo 'Poso dan
Titidu dengan Moluo*. Rupanya gaya bahasa penghilan^n
konjungsi di antara nomina-nomina yang sederajat itu
merupakan usaha tukang tanggomo untuk mempertahankan
keharmonisan ritme dan panjang baris dalam tanggomo. Jadi,
fungsinya iaiah untuk menyamakan ritme atau irama dan
jumlah suku kata dalam setiap baris. Selain itu, makna yaiig
timbul dari gaya bahasa seperti ini lebih mendalam.
Baris-baris yang diulang struktumya dengan meng^na-
kan partikel s^bagai pembentuk polanya, dapat dit^gi atas
(1) To ... + to ...; (2) ... waulwoh ...; dan (3) U ... n ... Di
bawah ini diberikan beberapa contoh dalam beberapa
tanggomo.
T.I.M.:
(108) Ta to talu to
(190) Ta to bangga ta to pito.
Yang di depan di sampingnya,
Yang di keris yang di ptsau.
T.4.AT.:
(16) to httqidu to data,
(74) to deheto to udara,
(103) to tanlanga to tadiio,
(161) to hulungo to angkasa,
(169) to huqidu to dataku,
(179) to Ola to rabua,
(245) to Ittdutio to deheto,
(255) to nonaqo to dalato,
(29) Taiwa teau Korea,
(80) sinapangi wau kuangga,
(108) huiia wolo vjemohu,
(6) tc mUo %mu u tia,
(156) u kikingd u panggoh.
di giinung di dataran,
di laut di udara,
di robekan di sobekan,
dt langit di angkasa,
di gunwng di dataran,
di benteng di pelabuhan,
di darat di laut,




yang itu dan yang ini,
yang kecil yang tua.
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T.12.M.:
(23) to depula to pawango.
(176) to depula to walungo,
T.20.AT.:
(21) u panggola u bubotOy
(82) u laqi u mongodulahuy
(47) u kiki u daqa u panggoUiy
di dapur di halaman.
di dapur di kolong.
yang tua yang muda,
yang jejaka yang ga^dis,
yang kecil yang besar yang tua.
3.4.4.2 Pola Nomina + Verba
Nomina atau frasa nominal menjadi pusat pembentukan
pola baris Nomina + Verba. Nomina-nomina itu mungkin
terdiri atas nama tokoh, julukannya, atau pronomina. Ka-
dang-kadang semua unsur dalam pola ini diulang secara
utuh, tetapi lebih banyak hanya nominanya yang diulang
pada posisi awal baris. Contoh baris yang berpola seperti
itu ditampilkan di bawah ini.
T.I.M.:
Pola Teme Jonu + Verba
(21) Teme Jonu lodini
(234) Teme Jonu loloqia,
Pola Walanta + Verba
(42) Walanta wolalalioy
(62) Walanta autolio.
(81) Walanta ma mornenlalOy
(197), (272) Walanta la ulungolo,
(244) Walanta wanlo-wanioqo,
(363) Walanta yilongalilo,









(2) ito lomaya Kumbaniay
(6) ito ilobuhelia,
(29) Tio peqiwaqupiOy
(53) Tio lopiqu de belelio,
(184) tio di:la lolawahu.
kita mengabdi kepada Kompeni,
kita dijajah,
Dia disuruh tangkap,
Dia kembali ke rumahnya,
dia tidak turun.
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(220), (274) ito polUielumolo,
(239) ito pongaku polewekeni,
(259) tie he molawahangi,
(295) ito pomahubliOy
(305) Ito di:la lolilimanguLu,









Teme Jonu 'Bapak Jonu' adalah julukan yang diberikan
kepada Nani Wartabone, yaitu pejuang kemerdekaan dan
menjadi tokoh utama dalam tanggotno tersebut. Sebaliknya,
Walanta 'Belanda' adalah lawan tokoh Teme Jonu. Kata tio
dan ito ialah pronomina untuk 'dia' dan 'kita'. Di dalanti
tanggomo T.l.M. Teme Jonu, Wulcinta, tio, dan ito meiyadi
pusat pembentukan baris-baris formulaik yang berpola
Nomina + Verba.
Dalam tanggomo T.6.M., yaitu pembebasan Gorontalo dari
pemberontakan Permesta, kata Pusa 'Pusat' atau 'tentara
Pusat' dan kata Paramesa 'Permesta' menjadi pusat pemben
tukan baris formulaik dengan pola Nomina + Verba. Hal
ini dapat dibuktikan dengan data sebagai berikut.
T.6.M.:





























hi banlia hi balaUiy
yilolola.
Pola Pusa + Verba
(39) Pusa panta-panUingai,
(114) Pusa ma hula-hulanludiOy















Pusat menarik ke luar,
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(253) Pusa dipo pilandungia,
(264) Pma mola iei^ipaqoio,




Hal yang sama terdapat juga dalam T.3.M. dan pada
semua tanggomo. Setelah diperhadkan secara saksama ter-
nyata nama tokoh dan julukannya menjadi pusat pemben-
tukan baris-baris formulaik. Nama tokoh itu bukan hanya
terbatas pada tokoh utama, tetapi juga meluas pada tokoh-
tokoh iainnya. Penggunaan nama tokoh dan julukannya
sebagai pusat baris formttlaik itu dapat juga digantikan
dengan pronomina persona yang memjuk kepada tokoh-
tokoh tersebut, Berikut ini satu contoh iagi yang diambil
pencerita yang beil>eda, yaitu T.2.AH,d. Dalam cerita
ini tokoh Panipi menjadi penentang WaUmta 'Belanda'. Baik
Panipi maupun Belanda, keduanya menjadi pusat baris-baris
formulaik yang berpola Nomina + Verba.
T.2.AH.d.:
Pola Panipi + Verba
(132) it Panipi bUarani^
(139), (282) H Panipi lopodtdu^
(180) Ti Panipi loiaqala,
Pola Walania + Verba
(7) Walanta moqomasasa^
(11) Walanta ia aq^Uasi^
(78) ^ Walanta didu oMi,
(104) Wakmta loponkuL
(113) Wakmta topoheqapa^
(137) WakaUa ma vwpolahi^
(159) Wakmta ma modeqapo^
(171) Wakmta topomakUa^
(210) Wakmta tie pongingm^
(214) Wakmta tapomedUo,
(278) Wakmta momusu mai,
(303) Wakmta via-matiy
si Panipi jadi berani,
si Panipi membela.













Contoh-contoh yang dikemukakan di atas semuanya ber-
pusat pada nomina sebagai unsur formulanya. Ada pula
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pola-pola Nomina + Verba, yang berpusat pada verbanya.
Baris-baris fonnulaiknya terbentuk dengan mengulang ver
banya pada baris-baris itu. Contohnya dapat dilihat berikut
ini.
T.2.AH.a.:
(82) Wdania didu euti,
(290) do ati la aiti,
Belanda jangan lagi diikuti,
dia kasihan yang diikuti,
T.2.AH.b,:
<8) Walanta la aqatasiy




(90) Ta dulota ma lomanja,
(121) Walanla la:lo lomanja^
(127) ta dtdola yilotnm^a,
(224) U ngoUo mohalango.
(294) walaqo ma mobalango,
T.S.RA.a.:
(214) Ua ma hilamalio.
(213) pmula ma hilamalio.
(233) M mopuUqo hilamalio.
Yang dua orang. bertindak,
Belanda cepat bertindak,











Baris-baris lain yang berpola Non»ina + Verba merupakan
baris-baris yang hanya berulang struktumya atau polanya
karena salah satu unsur katanya atau frasanya tidak atte
yang diulang. Baris-baris itu tetap tersusun secara foraulaik
karena mengikuti pola yang sama dengan barb yang
mempunyai tinsur formula. Contoh di bawah ini diambil
dari dua tanggovno karya Manuli dan Anis Husain.
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(10) hula hi langgi-langgia, tanah berlubang-Iubang,
(104) pisikulu yiludulio, pistol ditodongkannya,
(\28) borone yilopalio, pistol dilepaskannya,
(180) oto de nliUmgalio, oto dihentikannya,
T.19.AH.:
n  (21) Halelio mopiohu, Hatinya baik,
(98) li yamolio lonaqo, ayahnya pergi,
(115) ego bo pipi-pipidu, kera beijajar-jajar,
(205) tanggomo ma lopulilo. tanggomo telah habis.
3.4.4.3 Pola Verba + Nomina
Posisi verba dalam baris-baris tanggomo lebih banyak terletak
pada paruhan kedua. Pada paruhan pertama lebih banyak
diisi oleh nomina, partikel, dan adverbia. Oleh sebab itu,
pola Verba + Nomina tidak banyak jika dibandingkan
dengan pola Nomina + Nomina dan Nomina + Verba.
Walaupun demikian, ada beberapa macam wujud pola ini
dalam tanggomo, yaitu (1) baris-baris yang diulang beberapa
kali secara utuh, yang dapat dimasukkan pada formula satu
baris; (2) baris-baris yang salah satu unsur atau bagiannya
diulang beberapa kali, yaitu paruhan pertama (verba atau
frasa verbal) yang diulang atau paruhan kedua (nomina
atau frasa verbal) yang diulang secara utuh atau mengalami
perubahan; serta (3) polanya yang berulang, tetapi kata-
katanya yang mengalami pergantian. Contoh-contoh berikut
ini menjelaskan hal-hal tersebut di atas.
(1) Baris-baris yang diulang secara utuh dapat diterangkan
sebagai berikut.
T.I.M.: Baris lopelipulisi tio 'memanggil polisi dia' diungkap-
kan pada baris (123) dan (188).
T.8.RA.a.: Baris lobotulo belelio 'naik ke rumahnya' diungkap-
kan pada baris (50) dan (144), kemudian menjadi lobotulo
bele tio 'naik ke rumah dia' pada baris (208). Dalam hal ini
sufiks -lio yang mengandung makna milik berubah menjadi
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tio yang mengandung makna pelaku. Sebaliknya pula, pada
baris yang lain, pronomina yang bermakna pelaku itu
berubah menjadi sufiks -lio yang mempunyai makna orang
lain atau tio 'dia' yang menjadi tempat tujuan dari apa yang
dimaksud. Baris Mohile' awambungu tio (25) Minta am pun
dia' berubah menjadi Mohile ambungu olio (320) 'Minta ampun
kepadanya'.
T.18.AH.: Baris Loqodungohu u wito 'Mendengar hal itu'
terdapat pada baris (58), (214), dan (292). Pada baris (310)
frasa u wito 'hal itu' diubah menjadi bqia 'perkataan' sehingga
menjadi Loqodungohu • loqio 'Mendengar perkataan, yang
makna intinya tetap sama dengan baris asalnya.
(2) Baris-baris yang salah satu bagian atau paruhannya
diulang dapat diterangkan sebagai berikut.
T.6.M.:
(3) ledungga to yintala,
(36) ledungga ode u rata>
(269) ledungga Pusa lonlo Tapa,
(371) Ledungga ode Tapa,
(378) ledungga hulalo puasa,
(382) Ledungga Dulahu Buka,
tiba di daerah,
tiba di yang rata,




Verba ledungga 'tiba' sebagai unsur paruhan pertama di
ulang tanpa mengalami perubahan. Pada paruhan kedua
terdapat frasa nominal yang menyatakan tempat dan waktu.
Empat baris pertama frasa nominal menyatakan tempat,





(306) u mowali olongia,
(444) loliango olongia,
(509) lolameto olongia,








Pada contoh ini kata o/ongia 'raja' yang terletak pada
posisi paruhan kedua diulang pada beberapa baris sehingga
kata itu menjadi pusat pembentukan baris-^ris yang formu-
laik. Verba ateu frasa verbal pada paruhan pertama ddak
memperlihatkan kesamaan atau kemtripan makna.
Contoh<ontoh yang dikemukakan di atas menunjukkan
bahwa baris-baris formulaik dalam Verba .+ Nomina dapat
dibentuk dari dua arah. Arab pertama dibentuk dari
paruhan pertama ke paruhan kedua dengan pusat pemben
tukan adalah verba atau frasa verbal; dan arah kedua di
bentuk dari paruhan kedita ke paruhan pertama dengan
pusat pembentukan adalah nomina.
(3) Baris-baris yang polanya sama tetapi kata-katanya
berbeda dapat diterangkan sebagai berikuL
T.6.M.:
(181) hi bantia lo dalah, bergeletak di jalan,
(220) Hi panlangga to datalo, Memanjang dt jalan,
(224) hi daTnbaqa to durnaio, berjerembab dt teratai.
(276) hipunggawa tutubio, menunggtng pantatnya,
(366) hi bitia ombongio, lapar perutnya.
Lima baris di atas memperlihatkan pola baris yang sama,
yaitu Verba + Nomina, serta bentukan verba dan nomina
yang sama. Pada semua baris terdapat pengulangan kata M,
yaitu adverbia yang mempunyai makna 'sedang*. Secara
lengkap baris hi bantia to datah mempunyai arti 'sedang
bergeletak di jalan'. Verba bantia 'bergeletak*, pantanga
'memanjang*, dambaqa 'menjerembab* atau *berjerembab*,
punggawa 'menungging*. dan bitia lapar* dibentuk dengan
cara afiksasi, yaitu kata dasar banH, pantango, dambaqo, pungga,
dan biti ditambah sufiks -a. Kata dalalo 'jalan*, dumalo 'teratai',
tntubio *pantatnya', dan ombmgio *perutnya* termasuk nomina







(S25) ma moqaiapu si^sa,






Semua verba atau frasa verbal pada paruhan pertama,
yaitu moqonto 'melihat', mohualingo 'kembali', moqotapu 'men
dapat', tna moqotapu 'akan mendapat', dan ma nwngakoM 'akan
menipu' mengandung prefiks mo-. Ada pula perulangan
pola seperti itu yang verbanya mengandung prefiks fo- atau
yilo- seperti contoh berikut.
T.18,AH.:
(80) ma hdek oU yamo,
(115) ma lolele maqo £«>,
(119) ma lohinlu ii ngoUo,
(225) lotiUe pcdamadengi.
(255) lokmelo de waJaqo,
(279) yUoMk hvqaUmo,
(345) !oia,^u ode wahmgo,
(360) hmaso ode huaM,
(370) Lobongu mai walaqo^
(408) ma Umaqo de petUadUy
(421) loqonU) bele hikiqo.









telah pergi ke pantai,
melihat rumah keciL
Di antara verba-verba atau gugus/frasa verbal di atas
terdapat kata yang bersifat formula setengah baris, seperti
ma lolele 'telah mengatakan' dan lohile yang bei^ariasi dengan
yilohile 'minta', Berdasarkan kenyataan di atas, dapat dikata-
kan bahwa baris-baris formulaik terbentuk dari kegiatan
mengulang cara pembentukan verba pada posisi yang sama
yang diikuU oleh nomina pada posisi yang lain pula. Jadi,
pada contoh di atas terlihat bahwa verba-verba atau frasa
verbal pada paruhan pertama mempunyai cara bentukan
yang sama, yaitu penambahan prefiks Zo- atau yilo- pada
kata dasarnya.
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3.4.4.4 Pola Verba Tunggal
Dalam tanggomo terdapat verba tunggal yang merupakan
satu baris yang utuh. Baris itu merupakan verba yang terdiri
atas aflks dan kata dasarnya. Selain terdapat perulangan
cara pembentukan dengan afiks pada baris-baris itu, jumlah
suku kata yang terbatas pada 8-10 suku kata juga tetap
dipertahankan. Yang menonjol dalam pola baris satu verba
ini ialah pilo- -lio, yiatu gabungan prefi^ pilo- dengan sufiks
-lio. Contoh yang terbanyak memiliki pola baris seperti ini








3.4.4.5 Pola Verba + Verba
Dua verba atau dua frasa verbal yang sederajat dan mempu-
nyai makna yang sama atau hampir sama dihubungl^n
dengan satu pola dalam baris. Kedua kata atau kedua frasa
itu dapat dipertukarkan posisinya sehingga yang terdapat
pada posisi awal (paruhan pertama) dapat dipertukarkan
dengan kata atau frasa yang terletak pada posisi akhir
(paruhan kedua) dalam baris yang ditempatinya. Hubungan
dalam pola seperti ini merupakan hubungan paralelisme
yang horizontal karena struktur kata atau frasa dan makna-
nya sama.
Pola Verba + Verba itu terdiri atas dua macam, (1) hu
bungan verba yang dibentuk dengan afiks yang sama dan
(2) hubungan verba yang dihentuk dengan pengulangan
adverbia. Huburtgan verba yang dibentuk dengan afiks yang
sama dapat kita lihat, antara lain, pada dua verba yang
dibentuk dengan prefiks lo-, mo-, atau infiks -il-. Sering pula
terdapat gabungan prefiks dan sufiks yang membentuk
kata-^ta dalam hubungan yang sejajar itu. Sedangkan
hubungan verba yang dibentuk dengan pengulangan adver-
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bia dapat kita lihat pada, antara lain, pengulangan adverbia
hi atau he, yang diikuti oleh verba-verba yang ddak mem-
punyai bentukan yang sama. Walaupun bentukan verbanya
ddak sama, makna yang terkandung pada kata-kata itu sama
atau hampir sama.
Pola hubungan verba yang dibentuk dengan afiks yang
sama dapat dirinci sebagai berikut.
(a) Pola Lo- + lo-
T.I.M.: .
(131) hhequpo lodanggango, menangkap menyerg;ap,
(136) hboU loqalango. patah terbelah.
(192) hhequpo longoilo, menangkap memegang,
(367) hhiltidu hlonggilo, runtuh tergelincir,
Dalam percakapan sehari-hari, pola penjajaran kata-kata
yang sederajat bentuk dan maknanya itu hams diantarai
oleh konjungsi wau 'dan' atau wolo (lo) 'dengan'. Pola hu
bungan sederajat yang ddak diantarai oleh konjungsi ini
mempakan gaya umum dalam puisi lisan Gorontalo. Walau
pun cara ini mempakan satu gaya dalam tanggomo, yang
mempermudah tukang tanggomo dalam menyusun baris-
baris, cara ini juga tetap dikaitkan dengan jumlah suku
kata. Semua baris yang berpola seperd itu mempunyai
jumlah suku kata antara 8 sampai 10 suku kata. Jika dilihat
dari pihak lain, gaya ini termasuk gaya penghilangan
konjungsi yang dianggap kurang penting oleh pencerita.
Contoh lain lagi dari pola ini adalah sebagai berikut.
T.ll.M.:
(41) hdambaqo hdanggango, menyerbu mencakar,
(61) hlahi hpongaUlo, lari menyingkir,
(WA) hdambaqo hhequpo, menyerbu menangkap,
(186) Lokumisi hmUohu, Memeriksa melihat,
(199) hhqia hqewela, merigatakan mengingat,
(b) Pola Mo- + mo-
Prefiks mo- sama dengan prefiks lo- yang membentuk verba
aktif. Semua yang berlaku pada pola Lo- + lo- berlaku pula
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(190) mokaraja ma mohMiu^
berperang berhadapan,






(c) Pola -il- + -il-
Dalam bahasa Gorontalo infiks -il- membentuk verba pasif.
Jadi, berbeda dengan prefiks mo- dan lo-, yang keduanya
membentuk verba aktif. Contoh-contoh pola tersebut dalain

















(d) Pola Hi ... 4 hi ...
Verba yang dtdamptngi oleh kata hi mengandung makna
sesuatu yang sedang berlangsung. Misalnya, dalam T.20.AT.
iKuis (77) hi Monga hi langgela berarti 'sedang menangis
sedang menengadah'. Contoh lainnya dalam tanggmao adalah
sebagai berikut.
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Bentuk wolo dalam tanggomo merujuk pada dua makna yang
berbeda. Makna pertama ialah yang merujuk pada makna
'apa' dalam bahasa Indonesia, dan makna yang kedua
merujuk pada makna 'dengan'. Yang merujuk pada 'apa'
adalah seperti yang terdapat pada T.18.AH. baris (44) wolo
otohilalio 'apa yang diinginkannya'. Kata wolo sebagai partikel
dapat dihubungkan langsung dengan nomina atau diga-
bungkan dengan kata u 'yang'.
(33) wolo pisikululiOy






(281) wolo buqohu buloqo,
(284) wolo wanlolo bulongay
(324) wolo u lopoduiUiy





(b) Pola Wau + Nomina/Frasa Nominal
Kata wau dapat disamakan dengan dan dalam bahasa Indo
nesia. Dalam baris-baris tanggomo kata wau terdapat di awal
dan di tengah baris. Akan tetapi, yang paling menonjbl da
lam pembentukan baris-baris formulaik adalah yang terdapat
di awal baris. Pada posisi ini kata wau banyak sekali diulang
dalam pola baris yang sama. Kata wau, sebagai pembentuk
baris formulaik, dapat dihubungkan dengan nomina atau
verba. Pada bagian ini hanya akan diberikan contoh yang
berhubungan dengan nomina. Kata wau bisa berdiri sendiri
sebagai kata tunggal pada posisi awal baris dan dapat juga
diikuti dengan partikel lain, seperti u 'yang' (untuk benda
bukan manusia) dan ta 'yang' (untuk manusia).
T.17.AH.:
(135) wau dequ oUrngiay
(169) wau de opialio.
(172) wau de ololiUaqUy






(196) wau ia mangawadali,
(208) wau la numgadaiia,
(215) wau aU bo akaiiy
(274) zifau barangi botia,
(362) Wau la wewo boda,
T.13.M.:
(112) wau polame bad,
(203) wau doi maqo laJiucUo,
(223) wau lonula Idii-ldualo,
dan yang meramal,
dan yang meramal,
dan kasihan hanya dusta,
dan barang ini,




(c) Pola Wonu + Nomina/Frasa Nominal
Kata wonu lebih sering dihubungkan dengan verba atau
frasa verbal daripada dengan nomina atau frasa nominal.
Oleh sebab itu, tidak banyak variasi pemakaian kata wonu
dalam pola ini.
T.I.M.:
(299) Wonu di:la Tetne Jonu,
(360) Wonu awatnani Nipo,
T,9.HT.;
(13) wonu wolo luangio.
(87) wonu di:la ewetango,
(222) wonu mala duqa wolo,
(226) Wonu loqia H mongoUo,
Kalau bukan Bapak Jonu,
Kalau aman Nipon,
entah apa isinya.
kalau bukan ikat pinggang,
entah sudah doa apa,
Kalau perkataan mereka.
(d) Pola Toqu + Nomina/Frasa Nominal
Kata ini banyak dipergunakan kalau pencerita ingin menya-
takan adanya perpindahan episode atau subepisode. Sebagian
besar kata toqu dihubungkan dengan verba atau frasa verbal.
Dalam baris-baris yang berhubungan dengan nomina atau
frasa nominal, kata toqu lebih mengeraskan makna tempat
dan waktu. Kata toqu dalam pola ini sering digabung dengan
adverbia penunjuk arah, yaitu vmqo, mota, mola, dan mea;
atau dengan adverbia seperti ma, di:po, didu, dan de. Pada















Contoh pemakaian kata toqu dalam pola Toqu + Nomina
adalah sebagai berikut.
T.2.AH.d.:
(151) Toqu Walanla hi nengeOy
(213) Toqu malo oqoditOy
(229) Toqu ma oditoliOf
T.3.AH. :
(163) Toqu dipo lelo maqo,
(183) Toqu malo lelo maqo,
(254) Toqu ma oditolio.
Ketika Belanda dengan bangga,
Ketika telah begitu,
Ketika telah demikian halnya,
Ketika belum di sana,
Ketika telah di sana,
Ketika telah demikian halnya,
Pola Toqu ma sering menjadi Ma toqu dengan makna yang
tidak berubah. Misalnya, baris (254) pada T.3.AH. Toqu ma
oditolio 'Ketika telah demikian halnya', dalam T.2.AH.d. baris
(81) dipakai Ma toqu oditolio 'Ketika telah demikian halnya'
atau 'Setelah demikian halnya'. Formula seperti itu merupa-
kan formula umum yang berlaku untuk semua pencerita
dan semua cerita, yang menandai perpindahan episode atau
subepisode. Oleh Lord (1976a:35) dinyatakan bahwa formula
seperti itu adalah formula umum yang menyatakan waktu
kapan suatu kegiatan terjadi.
(3) Pola Baris yang Diawali oleh Kata Pembenda Manusia
dan yang Bukan Manusia
Dalam bahasa Gorontalo terdapat dua kata yang bisa
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menggantikan orang dan benda, yaitu ta 'yang' dan u 'yang'.
Kedua kata itu dalam baris-baris tanggomo mengacu pada
manusia dan yang bukan manusia. Kata ta mengacu kepada
manusia yang tidak disebutkan, sedangkan u mengacu
kepada yang bukan manusia atau benda yang ti4ak
disebutkan. Misalnya, dalam T.6.M, baris (104) ta pilopola-
wahio 'yang diturunkannya', kata ta pada baris itu mengacu
kepada manusia yang diturunkan dari puncak gunung, yaitu
tentara Pusat dan Pasukan Rimba. Penggunaan kata u juga
demikian. Dalam T.16.AH, baris (197) U mai to tililio 'Yang
di dekatnya', kata u mengacu pada sesuatu yang tidak dise
butkan dalam baris itu. Gaya penggunaan ta dan u meru-
pakan cara penyederhanaan pengungkapan sehingga pen-
cerita tidak selalu menyebutkan nama orang, benda, atau
sesuatu yang bisa menyulitkan dalam penceritaan.
Pola baris yang diawali dengan ta dan u terdapat pada
baris-baris yang berhubungan dengan verba dan nomina.
Kata-kata itu dapat dipakai sebagai kata tunggal pada posisi
awal baris, tetapi dapat juga digabungkan dengan partikel
dan adverbia. Berikut ini diberikan contoh baris-baris yang
berpola TatU + Nomina/Frasa Nominal.
T.6.M.;
(33) u hi panga-pangala,
(245) u ma jamu sapulu mai,
(302) u mola poliulatalo,
(362) Ta lo podalamalio,
(386) ta wexoo lo delomo hula,
T.16.AH.:
(4) u wolo mongopanggola,
(18) ta lima lo pohalaqa,
(53) u mai hulu-hululo,
(ICQ) u pilowalialio,
(197) U mai lo lililio,
(269) U di:la loluawua,
(341) U odia lingohio,
(360) ta loqoduhenga mola.
(446) ta loulola boilo.
yang lekuk-lekuk,
yang sudah jam sepuluh,
yang tempat penungguan.
Yang di pedalamannya,









yang tiga orang itu,
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3.4.4.7 Pola Partikel + Verba
Hampir semua partikel yang telah dibicarakan dalam pola
Partikel + Nomina di atas berlaku pula dalam pola Partikel
+ Verba. Yang tidak termasuk pada pola ini adalah preposisi
to dan ode, serta konjungsi wolo. Penggunaan partikel dalam
pola ini sama dengan yang berlaku pada pola Partikel +
Nomina. Untuk itu akan diberikan contoh-contoh baris yang
diambil dari beberapa tanggomo.
(1) Pola yang Diawali oleh Konjungsi
(a) Pola Wonu + Verba/Frasa Verbal
Sudah dikatakan sebelumnya bahwa kata wonu lebih banyak
dihubungkan dengan verba dalam baris-baris tanggomo, Kata
ini sering digabungkan dengan adverbia atau konjungsi lain.
Gabungan wonu dengan kata-kata lain dapat digambarkan







(135) wonu de tilumayangOy
(167) Wonu ami mongoito,
(282) wonu di:la laliolo,
(311) Wonu lomala bmolulo,







(60) Wonu ja molapulio,
(286) Wonu molapu u lia,
(302) Wonu molapu u wiio,





(b) Pola Wau + Verba/Frasa Verbal
Dalam pola ini kata wau sering digabungkan dengan adverbia
dan kata pembenda (ligatura). Gabungan kata wau dengan
adverbia menghasilkan formula setengah baris yang salah
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satunya bervariabel sebagai berikut: wau de 'dan nanti', wau
ma 'dan akan' atau 'dan sudah', wau bo 'dan hanya', wau
helhi 'dan sedang'; sedangkan gabungan kata wau dengan
kata pembenda menghasilkan wau ta 'dan yang' dan wau u
'dan yang'.
T.IO.AT.:
(193) wau ma lopanggala,
(247) wau bolo longaku lio,
(253) wau ma tilambulalio,
(260) wau ma yilolapulio,
dan tclah bersama-sama,





(82) wau ma lololoqango,
(143) wau ma lonaqo rnola,
(250) wau ma wulalalio,
(274) wau ma molawaJmngi,
(308) wau moliyakinild,
(317) wau ma he moloqia,
(342) wau ma yilulilio,
(505) Wau ma ilolanggulo,
Dan keluarlah,
dan telah haus.






Dan telah mempunyai nama,
(c) Pola Toqu + Verba/Frasa Verbal
Penggunaan kata toqu dalam pola ini sama dengan yang
terdapat pada pola Toqu + Nomina.
T.18.AH.:
(106) Toqu ma lehuloqaqo,
(154) Toqu ma ilodungohey
(298) Toqu ma mala lobale,
(350) Toqu ma ilomambu mai,
(374) Toqu ma lornala nika,





Ketika telah jadi nikah,
Ketika telah tiba di sana,
T.12.M.:
(114) toqu ma ledungga mai
(147) toqu leidungga mala,
(174) Toqu mala lolobungo.
ketika telah tiba di sini,
ketika tiba di sana,
Ketika akan menguburkan.
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(2) Pola yang Diawali oleh Kata Pembenda Manusia dan
yang Bu^n Manusia
Pada bagian yang membicarakan Partikel + Nomina telah
diungkapkan ada dua kata pembenda dalam bahasa
Gorontalo, yaitu ta 'yang' untuk menusia dan u 'yang' untuk
benda yang bukan manusia. Cara penggunaan kata-kata ini
dalam pola Partikel + Verba sama dengan yang berlaku
pada pola Partikel + Nomina.
(a) Pola Ta + Verba/Frasa Verbal
Gabungan kata ta dengan adverbia dan kata perangkai lain
menghasilkan formula-formula yang salah satunya ber-
variabel. Misalnya, ta ma 'yang akan' atau 'yang sudah', to
he 'yang sedang', ta malo 'yang telah', to hente 'yang sedang'
'yang selalu', ta mai 'yang di sini', 'yang ke sini', to molalmotal
maqo 'yang ke sana'. Berikut ini diberikan beberapa contoh
dari dua tanggomo.
T.6.M.:
(48) To henle peqiqawalalo, Yang sedang diberi makan,
(53) ta henle ahulalio, yang sedang/selalu disuruhnya,
(61) Ta malo UahulaUo, Yang telah disuruhnya,
(64) Ta henle poqaloUo, Yang sedang diberinya makan,
(82) ta henle popoyimoqolo, . yang sedang dikumpulkan,
(93) ta mala yilopoqola, yang ke sana memberi lahu,
(400) ta yilopoqopulilo, yang menghabiskan,
T.16.AH.:
(85) ta ma mai lomalihara, yang telah di sini memelihara,
(169) Ta Umiahe olio. Yang memelihara kepadanya,
(326) ta ma lali olongia, yang telah menjadi raja,
(336) ta mali la bualio. yang akan menjadi istrinya.
(475) ta ma bolo yilongaku, yang telah mengaku,
(b) Pola U + Verba/Frasa Verbal
Semua cara yang berlaku pada pola Ta + Verba berlaku
pula pada pola U + Verba.
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T.3.AH.:
(47) u ma pibmaqitio, yang telah dilemparkannya,
(111) u di:la rnomusyaivara, yang tidak bermusyawarah,
(196) u mohequpo rnedulu, yang menangkap berhenti,
(214) u laqi ma hi pasia, y^ng laki-laki telah dipasang.
(237) u ma lowali odia, yang telah terjadi begini,
(308) u mai piblanggomio, yang di-langgomo-k^in,
T.12.M.:
(10) u henle duloblio, yang selalu dideritanya,
(56) u pibngilialioy yang diberakinya,
(81) U wiio lileleqatiOy Yang itu dikejarnya,
(164) U Uowumbadelwy Yang dijatuhinya,
(208) u henle duduqolw, yang terus dipukulnya,
3.4.4.8 Pola Adverbia + Verba
Adverbia dapat berdiri sendiri sebagai kata tunggal pada
paruhan pertama atau posisi awal baris. Di. samping itu,
kata tersebut dapat digabungkan dengan kata-kata lain
sehingga membentuk frasa, baik pada paruhan pertama
maupun pada paruhan kedua. Posisi penting bagi adverbia
dalam tanggomo ialah posisi awal baris, yang berfungsi sebagai
unsur pembentuk baris yang formulaik. Kata-kata ini ter-
utama diletakkan sebelum verba atau frasa verbal. Selanjut-
nya akan dijelaskan setiap pola yang .dibentuk oleh adverbia-
adverbia itu.
(1) Pola Ma + Verba/Frasa Verbal
Adverbia ma mengandung arti 'akan' apabila diletakkan di
depan verba yang dibentuk dari prefiks mo- atau infiks -um-,
dan mengandung arti 'sudah', 'telah' kalau diletakkan di
depan verba yang dibentuk dengan prefiks b- atau infiks
-il-. Adverbia ma- dapat digabung dengan adverbia lain atau
partikel lain. Misalnya, ma mai, ma mota, ma mob, ma maqo,
rha he, ma to, ma ode, ma toqu, dan sebagainya merupakan
gabungan yang sering dijumpai dalam bahasa Gorontalo.
T.17.AH.:
(19) ma lopomikirangia, sudah bcrpikir-pikir,
(52) Ma diduqu mahtqio, Sudah tiada ayamnya,
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(56) Ma hi pololohe maqay
(62) ma hukumaniolioy
(73) ma mota loqi-loqiay
(217) Ma he mopoqimu-imu.
(258) Ma mota bililohelioy
(320) ma maqo moliliyilihUy
(326) Ma mala lanlu-latilungOy
(363) ma maqo losadiay
(392) ma didu loqobisaUiy
(397) ma lali iloharala.








sudah tidak dapat berbicara,
telah berharta.
Dari 406 baris dalam tanggomo T.17.AH. itu, 13 baris
berpola Ma + Verba. Contoh lain dari tanggomo Manuli



































Dari 267 baris dalam tanggomo itu ternyata 11 baris yang
berpola Ma + Verba. Hal ini menunjukkan bahwa pemben-
tukan baris-baris formulaik dengan pola tersebut berfrekuen-
si tinggi. Pola ini merupakan pola umum yang terdapat
pada semua tanggomo.
(2) Pola De + Verba
Adverbia de dapat disamakan dengan kata nanti atau segera
dalam bahasa Indonesia. Dalam analisis perlu dibedakan de
partikel dan de adverbia. Partikel (preposisi) de ialah ke-
pendekan dari kata ode 'ke', yang pada umumnya diletakkan
di depan nomina. Dalam tanggomo adverbia de dipergunakan
secara tunggal dan secara gabungan. Adverbia de bisa di-
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gabungkan dengan adverbia lain dan kata penunjuk arah,
misalnya de ma, de malo, de maqo, de mota, de mai, de tnola, de
lapato, de toqu, dan de di:la.
Dalam gabungan dengan kata-kata penunjuk arah, yaitu
maqo, mai, mota, mola, adverbia de menimbulkan makha Iain

















(15) de malo pohinlualio,
(29) de ma pilo-pilodengguliot
(35) de malo bUilohelio,
(71) de malo pilopodeqilio,
(72) de ma he wunggualio,
(92) de malo lilanilio,
(142) de malo yilobungio,
(249) de ma he pahutolio,
(270) de pilo-pilomoqolio,
(281) de di:la yiloiapulio,
(288) De ma mola yilolohio,
(296) De lapalo pilunguliOy





















Frekuensi pemakaian pola ini oleh pencerita tidak sama.
Ada cerita yang sangat banyak mengandung baris berpola
De + Verba, tetapi ada pula yang sangat sedikit mengandung
pola ini.
(3) Pola Malo + Verba/Frasa Verbal
Fungsi malo dalam membangun baris-baris formulaik dalam
tanggomo sama dengan fungsi kata ma. Kata malo dapat
diterjemahkan dengan sudah atau telah dalam bahasa Indo-
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nesia. Di samping dipakai secara tunggal, kata ini juga di-





(129) malo hi pongoxuoliia,
(137) malo hi wopo-wopola,
(194) malo hi pohunlula,






telah tiba di sini.
T.16.AH.:
(117) Mah dehu-dehu mai,
(118) malo laqi'laqitai,
(256) malo hi tombola mai,
(302) mah he hiongalio.
Telah jatuh (ke sini),
telah bernyala-nyala,
telah sedang terbang (ke sini),
telah sedang ditangasinya.
(4) Pola Bolo + Verba/Frasa Verbal
Kata bolo dapat diartikan 'hanya', 'tinggal', atau 'maka'.
Dalam tanggomo kata itu biasanya diikuti oleh verba atau
frasa verbal dan adjektiva atau frasa adjektival. Sebagai
unsur pembentuk baris yang formulaik, kata bolo dapat
berdiri sendiri atau dapat pula digabungkan dengan adverbia
lain pada posisi awal baris.
T.4.AT.:
(66) bolo rnanya-vianyanyi. tinggal bernyanyi.
T.15.AH.:
(224) bolo dipo lofmUode, tinggal belum bertetakan,
(322) bolo hi mili-milia, tinggjil menggeleng-geleng,
(492) bolo ma loqolabei, maka muncullah,
(5) Pola Bo + Verba/Frasa Verbal
Adverbia bo dapat diberi arti 'hanya'. Apabila diikuti oleh
kata di.la 'tidak', kata bo menjadi 'namun tidak' atau 'tetepi
tidak'. Adverbia ini bisa digabung dengan verba, adjektiva,
dan nomina, tetapi dalam tanggomo penggunaan kata ini da-
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lam baris-baris formulaik lebih banyak dihubungkan dengan
verba. Kata bo dapat berdiri sendiri pada posisi awal baris,
tetapi juga dapat digabungkan dengan adverbia lain. Misal-
nya, terdapat bentuk gabungan bo donggo, bo dipo, bo di.la,
bo debo, bo ma, bo mota, dan sebagainya dalam tanggomo.
T.9.HT.:
(22) ho viola axvalolio,
(148) bo di:la yiloqolapUy
(219) bo he potolunlungio.
(228) bo di:la bitialiOy
T.18.AH.:
(75) bo rm he hiongaliOy
(109) bo niai motolobalango.
(136) bo rnola ymonialipo,
(178) bo ma iloqodelioy
(293) bo ma hiongo laiio,









hanya telah menangis terns,
hanya pergi menguap.
(6) Pola Debo + Verba/Frasa Verbal
Dalam tanggomo adverbia debo dipakai dengan cara yang
sama dengan adverbia lain. Kata debo dapat diterjemahkan
dengan tetap. Di samping dapat dihubungkan dengan verba,
kata debo dapat dihubungkan dengan adjektiva. Gabungan
kata debo dengan adverbia lain menghasilkan frasa formulaik
seperti debo di:la, debo ma, debo donggo, dan debo he.
T.IO.AT.:
(69) debo loloma mala,
(262) debo ma obolioy
T.17.AH.:
(64) Debo de di:la lolapUy









(23) debo hi wengahe olo, tetap bergembira juga,
(168) debo di:la hilamalio, tetap tidak diterimanya,
(417) debo ta lanlu-lanlungo. tetap terapung-apung.
(7) Pola Tingga + Verba/Frasa Verbal
Kata tingga mempunyai arti yang hampir sama dengan
hanya, maha, dan malah dalam bahasa Indonesia. Kata itu
selain terdapat dalam baris yang berhubungan dengan verba,
terdapat pula pada baris yang berhubungan dengan nomina
dan adjektiva. Akan tetapi, yang lebih menonjol dalam
pembentukan baris formulaik adalah yang berhubungan
dengan verba. Kata tingga dalam tanggomo dapat digabung-
kan dengan partikel, seperti tingga to 'hanya di', 'hanya
pada', tingga ode 'hanya ke'. Selain itu, ada pula kata tingga
yang dihubungkan dengan adverbia, seperti tingga ma 'maka
telah', 'maka sudah', tingga malo 'hanya telah' atau 'maka
telah', dan tingga di:po 'hanya belum', 'memang belum',
'sebenarnya belum'.
T.17.AH.:
(30) tingga pololohelio, hanya untuk mencari,
(85) tingga debo osarali, hanya masih bersyarat,
(189), (239) tingga ma yiloloqia, hanya/maka telah bcrkata,
(295) tingga ma lotawaltia, hanya/maka telah berhadapan,
(323) tingga ma hmbu-lombula, maka telah berbusa,
(389) tingga ma hi herania. maka telah heran.
(404) tingga bolo momaqapu, hanyalah bermohon maaf,
T.18.AH.:
(48) tingga ma yinggi-yinggile, maka telah menuntut,
(89) tingga bo ma loloqia. bahkan telah mengatakan.
(211) tingga ma mai loloqia, maka telah datang berkata,
(312) tingga tna hi herania, maka telah terheran-heran,
(344) tingga ma lolihelumo, maka telah bersatu,
(371) tingga nm lolele maqo, maka telah mengatakan,
(435) tingga ma lolipoleqe, maka telah berpiitus asa,
(8) Pola Hente + Verba/Frasa Verbal
Kata hente dalam baris-baris tanggomo dapat berarti 'selalu'.
Kadang-kadang kata hente juga dapat diartikan 'sedang' yang
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sama dengan adverbia he atau hi. Kata hente itu dapat berdiri
sendiri sebagai unsur posisi awal baris, tetapi lebih sering
digabung dengan adverbia lain.
T.I.M.:





(249) hente he mongohi maiy
(281) hente biluhulaliOy





selalu menembak (ke sini),
selalu/terus disiraminya,
selalu diserangnya,
(9) Pola HelHi + Verba/Frasa Verbal
Kata he dan hi dipakai dalam distribusi yang berbeda. Kata
he 'sedang' dipakai apabila verba yang mengikutinya dila-
kukan oleh seorang, sedangkan kata hi dipakai apabila verba
yang mengikutinya dilakukan oleh banyak orang dan umum-
nya verba itu bersufiks -a, -ya, atau -wa. Misalnya, dalam
tanggomo T.2.AH.d. terdapat baris he mololohu siasati (222)
'sedang mencari siasat'. Dalam bentuk ini, pelaku yang
mencari itu hanya satu orang. Dalam baris (295) hi dihima
pisikulu 'sedang memegang senjata', menurtit makna dan
rasa bahasa, pelaku yang memegang senjata itu banyak
(orang). Kalau baris ini diubah menjadi he modihu pisikulu
'sedang memegang senjata' atau dihu-dihu pisikulu 'memegang
senjata', pelakunya menjadi satu orang. Contoh pola itu
dapat dilihat berikut ini.
T.16.AH.:
(58) he mopobibi-bibilo.
(101) he niontalenga buai,
(174) he molonlalenga olo,






sedang ke sana kemari juga,
sedang dijalaninya ke sana,
Sedang diperbaikinya,
(315) hi pomawahe olio, sedang membantah kepadanya,
(3\7) hi pongejekia mota. sedang mengejeknya.
(333) hi dutondula awali. sedang mengantuk kasihan.
(10) Pola Donggo + Verba/Frasa Verbal
Bentuk. lain dari donggo ialah donggolo. Kata donggo mempu-
nyai makna 'lagi' atau 'masih'. Kata donggo sering diletakkan
di tengah baris, tetapi cara itu sudah termasuk pola lain
pula. Contoh pemakaian pola ini adalah sebagai berikut.
T.9.HT.:
(29) donggo mola siU-siliolo, masih akan diatur,
(33) donggo yilolali-lali. lagi membeli-beli (berbelanja).
(38) donggo powongalalio, lagi akan dimakannya,
(156) donggo lopoqolamingo. masih menjauh.
T.17.AH.:
(313) donggo mohalawali. masih akan berkhalwat/bertapa.
(352) donggo mohtdieli tua, masih akan beristirahat,
(356) donggolo molisehali, masih akan mempersehat din,
T.17.AH.:
3.4.4.9 Pola Nomina + Adjektiva
Adjektiva dalam tanggomo pada umumnya tidak menjadi
pusat pembentukan baris formulaik. Variasi pola baris yang
diunsuri oleh adjektiva Juga tidak banyak. Yang paling me-
nonjol adalah pola Nomina + Adjektiva. Dalam pola ini no
mina menjadi pusat pembentuk baris formulaik. Selain no
mina yang berhubungan dengan tokoh, yaitu nama tokoh,
atau prononiina yang mengacu kepada tokoh, terdapat pula
kata awati 'kasihan' yang diulang beberapa kali dalam setiap
tanggomo. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kata
awati atau ati merupakan formula satu kata yang umum
dalam tanggomo, yang terletak pada posisi awal baris.
(1) Pola Kata Nama + Adjektiva/Frasa Adjektival
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T.I.M.:
(133) Walanta laqi damango,
(289) Walanta ta rnolanggato,
T.2.AH.d.:
(127) ti Panipi tna loingo,
(154) Walanla ja moqoriki,
(201) Walanta ma mangi-mangi,









(2) Pola Awati/Ati + Adjektiva/Frasa Adjektival
T.3.AH.:
(16) aivati bo misikini,
(24) ati iotoliqanga.
(39) awati la yali-yali,
(57) awati ma diluilo,
T.18.AH.:
(3) ati ma hi panggolawa,
(104) ati la hi panggolawa,
(121) awati yilowolilo,
(223) awati sambe hunlua,
(259) ati rna hi sukalia,
(347) ati ma lolambuliqo,











kasihan bagi yang bungsu,
3.4.4.10 Pola Nomina + Pronomina Penunjuk Umum
Pemakaian pronomina penunjuk umum pada posisi akhir
baris dengan pola baris yang sama sangat banyak dalam
tanggomo. Pola baris Nomina + Pronomina Penunjuk, dalam
tanggomo T.15.AH. terdapat 26 baris dari 555 baris; dalam
tanggomo T.17.AH. yang mempunyai 514 baris terdapat 32
baris yang berpola seperti itu. Pronomina penunjuk yang
dipakai dalam tanggomo sebagai unsur pembentuk baris-baris
formulaik adalah (1) pronomina penunjuk yang mengacu
ke acuan yang dekat dengan pembicara, yaitu botia 'ini', (2)
pronomina penunjuk yang mengacu ke acuan yang jauh
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dari pembicara, yaitu boito 'itu'. Dalam Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia, kedua kata itu dimasukkan pada pronomina
penunjuk umum (Moeliono 1988:181). Beberapa contoh pola
tersebut di atas diberikan di bawah ini.
(1) Pola Nomina + botia
T.15.AH.:
(82) to lalenga botia,
(109) Wau li ba:pu hotia,
(115) sabtialio hotia,
(216) ode la bim hotia,
(249) de walaqio hotia,
(301).mai to lipu hotia.
(367) To huilio hotia,










(6) Ti mongolio hotia,
(24)' Mongopanggola hotia,
(65) mai to lipu hotia.
(97) to xvaluqio hotia.
(261) ole Batade hotia.
Mereka ini,
Orang tua-tua ini,
di negeri kita ini.
pada anaknya ini.
oleh Kambing ini.
(2) Pola Nomina + boito
T.ie.AH.:
(35) to tutuqio hoito,
(57) dequ batanga hoito,
(103) de tarnbati hoito,
(137) Patujulio hoito,
(272) ta pitu lota hoito.
(277) To duhelio hoito,









(3), (60) ati ta bua hoito,
(72) to tawambati hoito.





(169) la mohunuhu hoito,
(175) u daha-daha hoito,




3.4.4.11 Pola Negasi + Verba
Negasi di posisi awal baris tanggomo termasuk yang banyak
dipakai oleh tukang tanggomo. Kata itu diikuti oleh verba
atau frasa verbal. Bentuk negasi itu terdiri atas (1) di:la
tidak, (2) di.'lalo 'tidak lagi', (3) didu 'tidak lagi' atau 'jangan',
serte (4) dia yang juga berarti 'tidak'. Pada satu tanggomo
sering terdapat beberapa bentuk negasi sekaligus. Misalnya,
pada tanggomo T.l.M. yang terdiri atas 371 baris itu, terdapat
21 baris yang berpola Negasi + Verba. Bentuk negasi pada
21 baris itu adalah 8 buah di:la, 7 buah didu, 5 buah di:lalo,
dan 1 buah diadu. Pada contoh di bawah ini akan dapat
dilihat penggunaan negasi itu pada pola tersebut.
(1) Pola Di:la + Verba/Frasa Verbal
T.l.M.:
(4) di:la hi polawania,











(2) Pola Didu + Verba/Frasa Verbal
T.6.M.:
(96) didu hi iombo'lombola,
(97) didu hi dio-diola,
(152) didu lolapulio,
(159) didu pilohima maqo,
(280) didu Uoniongalioy
tidak lagi beterbangan,
tidak lagi hilir mudik,
tidak lagi didapatnya.
tidak lagi ditunggu,
tidak lagi terlihat olehnya,
(3) Pola Di:lalo + Verba/Frasa Verbal
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(88) dulalo odungUio, tidak lagi bergigi,
(96) dulalo moi)aiualea. tidak lagi berperang.
(134) dulalo lilumayango, tidak lagi melompat,
(312) dulalo lilumumulo, tidak lagi hidup,
(4) Pola Dia + Verba/Frasa Verbal
T.2.AH.a.:
(166) dia mali lumuwolo, tidak boleh masuk,
(321) dia moqopawalia. tidak saling melukai.
T.9.HT.:
(185) Dia he podvqa olo, Jangan berdoa pula,
(197) dia la yinluolo, tidak ditanyakan,
(214) dia la yUomotnio. tidak dimasukkan (ke mulut).
Dari uraian berdasarkan data-data yang menyangkut baris-
baris dalam tanggomo di atas, penulis dapat menarik kesim-
pulan sementara bahwa baris-baris itu disusun oleh tukang
tanggomo dengan mempertimbangkan panjangnya dan pola-
nya. Kedua faktor itu mempermudah pencerita untuk men-
ciptakan banyak baris pada waktu bercerita dalam waktu
yang singkat. Pola-pola itu berulang terus selama ia bercerita
sehingga baris-baris yang tercipta menjadi baris-baris yang
formulaik, Di antara baris-baris dan unsur-unsur baris itu,
ada yang menjadi formula satu baris, formula frasa (setengah
baris), formula satu kata, formula afiks. Selain pola-pola
baris dan jumlah suku kata dalam baris, posisi kata-kata
tertentu dalam pola baris merupakan faktor yang penting
pula dalam mempermudah dan memperlancar penyusunan
atau penciptaan baris-baris dalam penceritaan. Posisi yang
dimaksud ialah letak kata atau letak afiks pada awal baris
atau akhir baris.
3.5 Unsur Bunyi dalam Baris-Baris Tanggomo
Perulangan bunyi dalam puisi atau epik puisi terjadi hampir
dalam seluruh baris-barisnya. Perulangan bunyi itu dapat
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mempengaruhi makna yang terpantul dari puisi itu (Luxem
burg 1989:89), Mengenai kegunaan bunyi dalam puisi
Pradopo menyatakan:
Dalatn puisi bunyi bersifat estetik, merupakan unsur puisi untuk
mendapatkan keindahan dan tenaga ekspresif. Bunyi ini erat
hubungannya dengan anasir-anasir musik, misalnya: lagu, melodi,
irama, dan sebagainya. Bunyi di samping hiasan dalam puisi, juga
mempunyai tugas yang lebih penting lagi, yaitu untuk memperdalam
ucapan, menimbulkan rasa, dan menimbulkan bayangan angan yang
jelas, menimbulkan suasana yang khusus, dan sebagainya. (1987:22)
Hal yang sama diungkapkan pula oleh Luxemburg:
Pengulangan bunyi merupakan sarana penting guna menyusun
bahasa puisi. Dampak yang dapat diperoleh dengan pengulangan
ialah sugesti bunyi, gerak, suasana, hubungan makna, dan
ekspresivitas, dan ini dimanfaatkan oleh penyair dengan berbagai
cara. Pengulangan vokal biasa disebut asonansi, pengulangan
konsonan disebut aliterasi. (1989:91)
Dalam tanggomo pencerita juga memanfaatkan bunyi ini
baik sebagai penanda episode, subepisode, dan bait maupun
sebagai penanda adanya hubungan makna dan struktur
antarunsur dalam baris atau antara baris dengan baris. Pada
bagian ini akan dibicarakan masalah rima akhir, asonansi
dan aliterasi, serta irama.
3.5.1 Rima dalam Tanggomo
Sajak atau rima bisa terdapat pada awal dan akhir baris,
dan sebagai pengulangan bunyi, rima mempunyai fungsi
efoni (Wellek 1989:199). Menurut Djoko Pradopo (1987:37),
rima atau sajak pada umumnya dibagi atas sajak akhir, sajak
dalam, sajak tengah, aliterasi, dan asonansi.
Rima di dalam tanggomo, terutama pada akhir baris, me-
nandai episode, subepisode, atau bait. Unsur rima yang ter
dapat pada akhir baris itu, mempunyai fungsi untuk mencip-
takan keindahan akustik bagi pendengarnya. Pendengar
tidak semata-mata tertarik pada isi cerita, tetapi juga pada
keindahan yang ditimbulkan oleh rima dalam tanggomo.




opale orambaliOy ada beras ada rempahnya,
oyinulo owalingiOy ada minyak ada garamnya,
45 omalila otamalelio, ada cabai ada tomatnya,
obongo olabialiOy ada kelapa ada sagunya,
Pengulangan bunyi yang menjadi titik tolak pembentukan
rima, lebih banyak didapatkan pada akhir baris. Walaupun
demikian, terdapat pula pengulangan bunyi pada awal dan
tengah baris, seperti pada contoh di atas. Bunyi o diulang
secara paralel pada awal baris, pada awal setiap kata
pertama, dan juga pada awal setiap kata kedua, dan pada
akhir kata kedua. Bunyi pada awal baris atau awal kata-kata
itu adalah prefiks satu bunyi, yaitu o- , sedangkan bunyi o
atau io pada akhir kata-kata posisi kedua adalah akhiran
-lio atau -io. Rima itu terjadi karena kata-kata yang diulang
penuh dalam bentuk paralelisme, seperti berikut.
T.6.M. (Baris (338)-(341)):
ma heli-helili mola, tclah tersebar ke sana,
ma he porusawa mota, telah merusak ke sana,
340 ma he pomobua mola, telah membakar ke sana,
ma he pongolota moLa. telah menyembelih ke sana.
Unsur bunyi yang diulang terdiri atas satu bunyi, dua
bunyi, tiga bunyi, bahkan dua suku kata. Ada yang ber-
variasi, yaitu pada beberapa baris satu bunyi yang diulang
dan pada baris-baris yang lain lebih dari satu bunyi yang
diulang. Pada contoh di bawah ini hal itu dapat dilihat.
T.18.AH. (Baris (58)-(61)):
Loqodungohu u xvilo, Mcndengar hal itii,
U yamo ma lohulilo, ayah terus menyatakan,
60 liwilo Umgualiqo, ibu berteriak,
wau ma lolambuliqo. dan telah menjadi pucat.
Dalam bait tadi, bunyi a merupakan bunyi yang diulang
pada akhir semua baris. Namun, dalam bait itu terdapat
variasi, yaitu pada dua baris pertama pengulangan itu
mencakup tiga bunyi, yaitu -ito, dan pada dua baris berikut-
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nya yang diulang adalah empat bunyi, yaitu -tiqo. Pada dua
baris di tengah terjadi pengulangan kata awalnya, yaitu kata
ti. Demikian pula, terdapat tiga verba yang diulang pada
posisi suku awalnya. Ketiga verba itu berada pada posisi
kedua dan suku kata yang diulang adalah lo-.
Sajak dalam tanggomo sering terdapat pada imbuhan, tetapi
tidak jarang juga pada kata dasarnya. Pada contoh di atas,
semua sajak akhir berada pada ka^ dasarnya dan sajak
tengah terjadi dari prefiks lo-. Dalam tanggomo, sajak atau
rima akhir pada umumnya terdiri atas akhiran -liol-io, -lo,
-al-wa, dan -yal-ia. Contoh di bawah ini dapat memperlihat-
kan hal itu.
T.IO.AT. (Baris (22)-(30)):
To Niolo tangguliOy Di Niolo namanya,
te:to tawambaliliOf di situ tempatnya,
lo la dulahu mopiOy dari gadis yang baik,
25 molamahu lakulio, cantik wajahnya,
molulo vquliliOy sawo matang kulitnya,
molumboyoto piqiiUiOy lembut tingkah lakunya,
moqeqa pipiliqiOy cepat geraknya,
donggo mvda lutumuliOy masih muda umurnya,
30 ii Hajira tangguUo. si Hajira namanya.
Semua baris di atas bersajak dengan -liol-io, yaitu sufiks
yang menyatakan milik. Sajak awal terdapat pada baris (22),
(23), dan baris (25), (26), (27), dan (28). Sajak awal pada
baris (22) dan (23) merupakan unsur bunyi l^ta to 'di' dan
te:to 'di situ', sedangkan sajak awal pada baris (25), (26),
(27), dan (28) merupakan unsur bunyi pi-efiks mo-. Dalam
satu baris terdapat pula perulangan bunyi akhir kata-katanya.
Misalnya pada baris To Niolo tanggulio 'Di Niolo namanya',
ketiga kata dalam baris itu berakhir dengan bunyi o. Hal
ini berlaku pula pada baris (23), (26), dan (27). Dari uraian
di atas dapat disimpulkan bahwa dalam masalah rima ini,
tukang tanggomo mengadakan pemilihan kata dan pemben-
tukan kata yang dapat mendukung terciptanya kesamaan
dan keharmonisan bunyi. Kesamaan dan keharmonisan
bunyi itu tercipta dengan cara (1) mengulang kata-kata yang
sama pada posisi tertentu (awal atau akhir baris); (2) memilih
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kata-kata yang mempunyai bunyi suku kata awal atau akhir
yang sama; (3) membentuk kata-kata dengan pola afiks yang
sama.
Hal yang menonjol dalam persajakan akhir tanggomo ialah
penggfunaan bunyi o yang sangat banyak. Bahasa Gorontalo
adalah bahasa vokalis sehingga setiap suku kata ditutup
dengan vokal. Dari lima vokal utama dalam bahasa Goron
talo, ternyata bunyi o lebih dominan dalam pembentukan
rima akhir. Bunyi-bunyi lain dipergunakan dengan frekuensi
yang rendah. Sesudah bunyi o, bunyi a termasuk yang lebih
banyak dipakai sebagai rima akhir jika dibandingkan dengan
bunyi i, u, dan e. Sebagai percontoh, penulis telah menghi-
tung rima akhir dengan bunyi o dalam tanggomo, yang
masing-masing mewakili penceritaan seorang tukang tanggo
mo. Dalam tanggomo Manuli yang berkbde T. 1 .M. terdapat
276 baris yang berakhir dengan bunyi o dari 371 baris,
atau 73 persen. Tanggomo yang berkode T.9.HT., yang dice-
ritakan atau ditampilkan oleh Haji Talenga terdapat 207
baris yang berakhir dengan bunyi o dari 274 baris, atau 7B
persen. Ciptaan Risno Ahaya yang berkode T.S.RA.a. yang
mempunyai 386 baris itu, hanya terdapat tiga baris yang
tidak berbunyi akhir o. Tanggomo yang berkode T.IO.AT.,
yang diciptakan dan diceritakan oleh Ambara Tuina terdapat
173 baris yang berbunyi akhir o dari 311 baris dalam
tanggomo itu, atau 55 persen. Dalam tanggomo yang dicerita
kan oleh Anis Husain dengan kode T.15.AH. terdapat 224
baris yang berbunyi akhir bunyi o dari 555 baris. Dalam
tanggomo itu pula baris-baris yang berakhir dengan bunyi a
mencapai 186 baris. Tanggomo yang berkode T.14.KW.
dengan jumlah baris 203 buah, yang diceritakan oleh Krisno
Wartabone, terdapat 87 baris yang berakhir dengan bunyi
0, atau 44 persen.
Dari data di atas dapat ditarik kesimpulan sementara
bahwa bunyi o merupakan bunyi yang terbanyak dipakai
oleh tukang tanggomo dalam membentuk atau membangun
rima akhir. Hal ini mempunyai hubungan dengan kecende-
rungan kata-kata bahasa Gorontalo yang lebih banyak ber
bunyi o. Jadi, unsur bunyi yang dipakai untuk membangun
rima dalam tanggomo tidak dapat dilepaskan dari sistem
fonetik bahasa Gorontalo.
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3.5.2 Aliterasi dan Asonansi dalam Tanggotno
Fungsi aliterasi dan asonansi adalah untuk memperdalam
rasa, selain untuk orkestra dan memperlancar ucapan
(Pradopo 1987:37). Tanggomo, selain mementingkan rima,
juga mementingkan aliterasi dan asonansi. Kalau diper-
hatikan secara teliti, selalu terdapat ulangan bunyi konsonan
dan vokal, atau kombinasi bunyi konsonan dan vokal pada
setiap baris dalam episode, subepisode, dan bait. Pada contoh
T.6.M. baris (338)-(341), yang dibicarakan pada Subbab 3.5.1,
terdapat pengulangan bunyi konsonan m, h, p, serta t dan
bunyi vokal a, e, dan o. Perulangan ini menimbulkan kemer-
duan dalam pendengaran sehingga tercipta suasana tertentu
bagi pendengar. Kalau digambarkan dalam satu bagan,





r_ i-i_ P_«rT_l_^ iv>r_x_
1 JL-U-O-U-A U
M-,H-,P-ng-l-t,M-T- A-E-O-o-o-A-O-A
Contoh lain berasal dari T.7.HT, pada bagian pendahuluan.
T.9.HT. (Baris (1)-(13)):
Bisimila lumulalo, Dengan nama Allah mulailah,
pale lonlo Ponloloy beras dari Pontolo,
loluqalo lodeloloy terburu-buru membawa,
lodelolo lolvqaloy membawa terburu-buru,
5 didu lohintu dalalo. tidak lagi menanyakan cara.
Kapala bo lambangalOy Lurah hanya dilewati,
longaku la bawaqalOy mengandalkan tinju,
pulisi to dawalalOy polisi di jalan,
lio lodudumbaqalo, dia menghadang.
10 Lodvdumbaqalo lio, Menghadang dia,
pulisi to dalaliOy polisi di jalannya,
loda ma yilinluliOy pedati ditanyanya,
wonu wolo luangio, kalau apa isinya.
Pada contoh di atas pengulangan bunyi konsonan I ter
dapat pada semua baris dalam episode itu. Selain itu,
terdapat kombinasi konsonan d dan Z, yang terdapat pada
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baris (3),. (4), (5), (8), (9), (10), (11), dan (12). Kombinasi
konsonan d dan I itu berpusat pada dalalo 'jalan'. Pengu-
langaii vokal yang paling dominan adalah bunyi o dan a,
yang terdapat pada semua baris. Perulangan bunyi konsonan
I serta bunyi vokal o dan a menimbulkan keindahan bagi
telinga pendengar. Pendengar merasakan satu suasana
musik, yaitu adanya keteraturan perulangan bunyi-bunyi
tersebut.
Dalam bait-bait yang berdekatan sering pula terjadi ke-
tidaksamaan unsur aliterasi dan asonansi. Hal itu dapat di-
lihat pada contoh berikut.
T.19.AH. (Baris (l7)-(36)):
Ti ngolio he tumula,
bo to bi:hu lo dulula,
to dulula lo Lirnulu,


















hanya di pinggir danau,
di Danau Limboto,

















Dalam episode ini terdapat 5 bait tanggomo, yang masing-
masing terdiri atas em pat baris. Pada bait pertama ((17)—(20))
aliterasi merupakan perulangan konsonan t dan I dan aso
nansi tercipta oleh perulangan kombinasi vokal u dan a.
Bait kedua ((21)-(24)), aliterasi tercipta oleh perulangan
konsonan A, sedangkan asonansi dibangun oleh vokal a-o-u-.
Pada bait ketiga ((25)-(28)) konsonan pembangun aliterasi
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ialah t dan I dan asonansi dibangun oleh perulangan vokal
o-« dan o-a. Selanjutnya, bait keempat ((29)-(32)) perulangan
konsonan ng merupakan unsur pembangunan aliterasi dan
perulangan vokal a-i membangun asonansi. Bait kelima ((33)—
(36)), aliterasi terjadi dari perulangan konsonan m-l, se-
dangkan asonansi dibangun oleh perulangan vokal u-o.
Variasi pembangun aliterasi dan asonansi ini terdapat
pada semua tanggomo. Dengan variasi ini, suasana akan
menjadi dinamis dan tidak monoton. Berdasarkan analisis
rima, aliterasi, serta asonansi dapatlah dikatakan bahwa
tukang tanggomo bukan hanya menggunakan kata-kata dan
baris-baris yang berpola, tetapi juga menggunakan pola
penggunaan bunyi yang teratur dan ekspresif.
3.5.3 Irama dalam Tanggomo
Milman Parry mendefinisikan formula sebagai suatu sistem
yang dihubungkan dengan kondisi matra yang sama (Lord
1976a:30). Fendapat ini telah dikritik oleh John D. Niles
(Foley 1981:396), yang setelah membuktikan sistem formu-
laiknya (formulaic system) pada cerita rakyat Beowulf, menyata-
kan "One can speak of no 'group of words regularly employed' "
(Tidak terdapat kelompok kata yang dipergunakan secara
teratur). Dalam hal kondisi matra John D. Niles juga me-
ngatakan "One can speak of no 'identical metrical conditions' "
(Tidak terdapat kondisi matra yang sama). Sistem formulaik
yang ia maksudkan adalah kelompok baris yang mengfikuti
pola-pola dasar ritme dan sintrks yang sama dan yang
sekurang-kurangnya terdapat satu unsur semantik pokok
yang sama.
Irama dalam tanggomo tidak dapat disamakan dengan yang
telah diungkapkan dalam definisi Lord dan Milman Parry.
Dalam baris-baris tanggomo tidak terdapat distribusi suku kata
yang bertekanan dan suku kata yang tidak bertekanan dalam
pola yang tetap. Tempat atau posisi perhentian tengah pun
tidak tetap pada posisi suku kata tertentu, tetapi tergantung
pada unsur dan susunan katanya. Pada baris ya.ng terdiri atas
satu kata, perhentian tengah berada di antara prefiks dan
kata dasarnya. Misalnya, baris Piloqawambualio 'Dikeru-
muninya' dan PilolawahutaUo 'Dicabut serentak/bersama-sama'
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Perhentian terletak pada bunyi akhir prefiks pilo^, yang
membagi baris itu menjadi 2 dan 6 suku kata. Setelah
diadakan pemutaran rekaman tanggomo berkali-kali, dapat
diketahui bahwa perpindahan tekanan pada bagian tengah
itu mengikuti aturan sebagai berikut.
(1) Pada baris-baris yang hanya terdiri atas satu kata
bentukan, perhentian tengah terdapat di antara prefiks
dan kata dasarnya.
(2) Pada baris-baris yang terdiri atas dua kata, perhentian
terletak di antara kedua kata itu.
(3) Pada baris-baris yang terdiri atas beberapa kata dengan
unsur semantik utamanya mengikuti pola baris Nomina
+ Verba, Nomina + Nomina, Verba + Nomina, Verba
+ Verba, dan Nomina + Adjektiva, pemisahan dalam
perhentian berada pada antara unsur-unsur pola itu.
(4) Pada baris-baris yang berpola Partikel + Nomina,
Partikel + Verba, Adverbia + Verba, Nomina + Prono-
mina Penunjuk Umum, dan Negasi + Verba, perhen
tian terletak di antara unsur-unsur pola itu.
Sebagai contoh diambil satu episode dari T.l.M, sebagai
berikut.
T.l.M. (Baris (209)-(221)):
lobowoliqa / bandela, berganti bendera,
D  O
210 bandela / lobowoliqa. bendera berganti.
3  5
Di:lalo / Kuwumbania, Tidak lagi Kompeni,
O  D
u wewo / La hi ladia, yang lain memaki,
1 2 1 1 3
u wewo / hi iontulia, yang lain mengejek,
1 2 1 4
u wewo / hi pohanlia. yang lain menghina.
1 2 1 4
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215 Toqu tnalo / lolawango, Ketika telah sore,
2  2 4
huhu-hvJm / tUiango, para wedana dipanggil,
4  4
wulalo / lila-lilango, ditunggu dielu-elukan,
3  5
to Sahulu / ambuolo, hari Sabtu dikumpul,
1  3 4
mota / awaluluolo, akan diaturiah,
2  6




Pada contoh di atas terdapat pola-pola baris sebagai
berikut: (1) Verba + Nomina: baris (209); (2) Nomina +
Verba: baris (210), (216), (218), (220); (3) Negasi + Nomina:
baris (211); (4) Partikel (Pembenda) + Verba: baris (212),
(213), (214); (5) Verba + Verba: baris (217); (6) Adverbia
+ Verba: baris (219); dan (7) Verba: baris (221). Berdasarkan
pemisahan itu, ritme memperlihatkan susunan sebagai
berikut: 5-3, 3-5, 4-4, 2-6.
Pembuktian itu lebih memperkuat pendapat John D. Niles,
yang menjelaskan bahwa tidak ada kondisi matra yang sama.
Formula, tidak selamanya digunakan dalam kondisi matra
yang tetap, seperti yang didefinisikan oleh Lord dan Parry.
Dalam tanggomo perhentian berpindah-pindah sesuai dengan
pola baris dan unsur pembentuk pola baris itu. Hal ini
berbeda dengan apa yang terdapat pada puisi di Yugoslavia,
yang perhentiannya selalu pada suku keempat sehingga
terjadi matra yang tetap, yaitu 4-6 (Lord 1976a:21). Dalam
tanggomo, yang diutamakan menjadi kondisi formula adalah
ritme atau irama.
3.6 Gaya Bahasa dalam Tanggomo
Gaya bahasa yang dibicarakan di sini adalah gaya yang
bersifat umum dan tidak membicarakan gaya setiap tukang
tanggomo. Yang akan diperhatikan ialah cara penggunaan
bahasa secara khusus dalam tanggomo. Tukang tanggomo pada
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umumnya menggunakan cara khusus itu dengan maksud
untuk mencapai pemahaman yang terbaik dari pendengar.
Gaya bahasa yang mereka pakai bukan saja untuk keindahan
penceritaan, tetapi juga untuk memperkuat makna serta
mempertepat cara penceritaan.
Di bawah ini akan dibicarakan beberapa jenis gaya bahasa
yang secara umum terdapat dalam tanggomo.
3.6.1 Paralelisme
Pengertian paralelisme ialah kesamaan struktur antarkalimat
atau bagian kalimat. Paralelisme sering juga disertai dengan
pengulangan kata, frasa, atau konstruksi gramatikal yang
sama (Luxemburg 1989:62). Paralelisme dalam tanggomo
dapat dibagi atas em pat jenis, yaitu (1) paralelisme per-
ulangan kata-kata yang sama bentuk dan hampir sama
maknariya dalam satu baris; (2) paralelisme perulangan salah
satu unsur (kata atau frasa) dalam struktur gramatikal yang
sama; (3) paralelisme berselang-seling; dan (4) paralelisme
yang hanya strukturnya yang berulang.
3.6.1.1 Paralelisme Perulangan Bentuk Kata yang Sama
dalam Baris
Dalam satu baris, kadang-kadang terdapat dua kata atau
dua frasa yang bentuknya sama. Makna yang terkandung
pada kedua kata atau frasa itu hampir sama pula. Di bawah
ini diberikan beberapa contoh.
T.I.M.:
(190) Ta lo banggo la to pita, Yang di keris yang di pisau,
(191) la lo pilo la lo banggo, yang di pisau yang di keris,
(192) lohequpo longoilo, menangkap memegang,
(231) Momidalo moloqia, Berpidato berkata,
T.6.M.:
(124) hi balala hi luqula, berguling berbaring,
(208) hi banlia hi luqula, terbanting tcrgclciak,
(215) hi leleqa hi lilimela, berlari berdebar-debar,
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T.IO.AT.:











(11) Molabi mololiqango, Mencinta menyayangi,
3.6.1.2 Paralelisme Perulangan Salah Satu Unsurnya
Beberapa baris yang berdekatan mempunyai struktur gra-
matikal yang sama, dan terdapat kata atau frasa yang diulang
pada posisi yang sama. Makna yang terkandung pada baris-
baris yang paralel itu kadang-kadang mirip, kadang-kadang
tidak. Dibawah ini diberikan beberapa contoh.
T.6.M.:
(158) di:la pilohulalaqo,
(159) didu piiohima niaqo,
(237) di:la yilwnonggu maqo,
(238) di:la yilumenelaqo,
(276) hi punggawa lulubio,
(277) hi ngisia dungilio,
(278) hi minggula nialolio,
(326) u wewo ilumenggengo,





(23) awalo lo hialio,
(24) awalo lo xvalaqio.
(34) Toqu naqo-naqo rnola,
(35) toqu leidtingga moUiy
tidak ditinggalkan,
tidak lagi dibiarkan,
tidak miincul ke luar,











Ketika berjalan ke sana,
ketika tiba di sana,
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(36) tola kukudipo mola/
(37) pale lobuqapo mola.
(70) ngoqinla yilolombali,


















Dalam tanggomo terdapat beberapa baris yang berulang
secara berselang-seling. Struktur dan unsur baris pertama
diulang pada baris yang lain setelah diselingi oleh baris Iain
yang akan berulang pula sesudah perulangan baris pertama
itu. Berikut ini akan dipaparkan beberapa contoh.
T.3.AH.:
(295) Ali li papa Tarnuqu,
(296) bolo lohudu oluqu,
(297) ali li papa Olabu,
(298) bolo lohxidu paladu,
T.9.HT.:
(113) xuonxi di:la lolibonggo,
(114) klahu to ombongo,
(115) xvo-nxi di:la blilayango,
(116) lelahu lo lunggongo.
(161) Odilo lau bulieli,
(162) di:la moxuohe lo peri,
(163) odilo buhelilio,










tidak takut dengan per,
begitulah beraninya,
tidak takut kepada polisi.
3.6.1.4 Paralelisme Perulangan Struktur
Dalam bentuk paralelisme ini kata-kata pembentuknya
berbeda-beda, tetapi struktur yang diulang pada baris-baris
yang berdekatan itu hampir sama.
207
T.6.M.
(30) Polalibe to Buqala,
(31) popodehua to Tapa,














ada beras ada rempahnya,
ada minyak ada garamnya,
ada cabai ada tomatnya,




Bentuk pembalikan, atau biasa disebut inversi, ialah pengu-
bahan urutan kata yang normal dalam kalimat (baris). Fungsi
inversi dalam sastra ialah agar suatu gambaran menjadi
ekspresif, atau untuk memberi tekanan khusus kepada kata-
kata tertentu (Luxemburg 1989:63). Dalam tanggomo bentuk
pembalikan ini mempunyai fungsi lain pula, yaitu untuk
mempertahankan rima akhir. Misalnya, baris ma loboliqa






to buka lo kunibani,










Semua baris, kecuali baris (283), mengikuti susunan yang
normal. Baris (283) kalau dikembalikan pada susunan yang
normal,, akan menjadi jamani ma loboliqa 'zaman telah
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berubah'. Kalau demikian susunannya, bunyi akhir baris itu
tidak akan sesuai dengan baris-baris normal yang lain. Bunyi
akhir atau rima akhir kelompok baris-baris itu adalah i,
sedangkan baris yang telah dikembalikan ke yang normal
itu berakhir dengan bunyi a. Dalam hal ini pencerita
mengubah susunannya menjadi susunan inversi agar ber
akhir dengan bunyi i.
Bentuk inversi terdapat pada semua tanggomo. Beberapa
di antaranya dipaparkan berikut ini.
T.I.M.:
(8) Ma mofnuli Kxiwumbania,
(24) momobu li rnongoliOy
(32) mola losadia llo,
(38) ma hi hionga wuiatiOy







(42) hi dulola mantisia,
(61) Ma woluo tolopaniy
(88) ma helumo raqiati.
(152) ma lowali popalea,
T.S.RA.a.:
(8) turusi ode lopu liOy
(9) ma maqo ilangi liOy
(24) mohik awambungu tic,
(33) De lapato yilomale liOy
(40) lonaqo de ware lio,





terus ke jiidi dia,
telah kalah dia,
minta ampun dia.
Nanti setelah memukul dia,
pergi ke warung dia.
masih mengambil air dia.
3.6.3 Bentuk Penghilangan Unsur
Elips terjadi kalau bagian kalimat tertentu tidak ada
(Luxemburg 1989:64). Sebagian besar baris dalam tanggomo
merupakan bentuk elips kalau baris-baris itu dilihat secara
tersendiri. Unsur-unsur yang dihilangkan itu adalah Subjek,
Predikat, atau Objeknya. Misalnya, pada setiap baris pertama
tanggomo terdapat baris Bisimila momulai 'Dengan nama Allah
mulai' atau Bisimila molahuli 'Dengan nama Allah berpesan',
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yang tidak memiliki subjek. Baris-baris itu akan menjadi
lengkap kalau diikuti oleh subjek sebagai berikut.
BisimUa watia momulai Dengan nama Allah saya mulai
Bisimila tio momtilattlai Dengan nama Allah dia mulai
BisimUa ilo momulai Dengan nama Allah kita mulai
Bisimila yiqo momulai Dengan nama Allah engkau mulai
Bisimila waqu momulai Dengan nama Allah aku mulai
Demikian pula:
Bisimila walia molaliuli Dengan nama Allah saya berpesan
Bisimila lio molaliuli Dengan nama Allah dia berpesan
Bisimila ilo molaliuli Dengan nama Allah kita berpesan
Bisimila yiqo molaliuli Dengan nama Allah engkau berpesan
Bisimila waqu molaliuli Dengan nama Allah aku berpesan
Tukang cerita tidak membuat baris-baris seperti itu,
karena hal itu akan menyalahi konvensi jumlah suku kata
yang selalu dipertahankan, yakni delapan suku kata. Kalau
baris-baris yang berdekatan dihubungkan, kemungkinan
besar bagian yang hilang itu akan ditemukan. Misalnya,
pada tanggomo berkode T.3.AH. baris pertama adalah
Bisimila momulai 'Dengan nama Allah mulai' dan baris kedua
Watia motanggo mai 'Saya htr-tanggomo". Kalau kedua baris
ini dihubungkan, subjek yang hilang pada baris pertama
terdapat pada baris kedua, yaitu kata watia 'saya'. Kalau
disatukan, kedua baris itu menjadi satu kalimat lengkap:
Bisimila watia momulai motanggo mai 'Dengan nama Allah saya
mulai hQT-tanggomo\ Tentu saja baris ini terlalu panjang
untuk baris yang biasa dalam tanggomo.
Contoh-contoh di bawah ini akan memperlihatkan bagian-
bagian yang hilang.
T.I.M.:
(1) Bisimila walolia, Dengan nama Allah saya,
(Predikatnya hilang)
(3) lo liaibu lo nioliia, dari dulu htngga kini,
(Subjek dan predlkat hilang)
(4) di:la hi polawania, tidak pernah melawan,
(Subjcknya hilang)
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(7) lo bandela ngopohia. oleh bendera lain.
(Subjek dan predikat hilang)
(13) molola maqo u lia. meninggalkan kita ini.
(Subjek hilang)
mengabdi pada Kontrolir,(15) lomaya lo KowonloLo,
(Subjek hilang)
(18) ma momobu mowoioro. akan membakar motor,
(Subjek hilang)
(21) Teme Jonu lodini, Bapak Jonu melarang.
(Objek hilang)
T.9.HT.:
(1) Bisimila lumulalo. Dengan nama Allah mulailah.
(Subjek hilang)
(3) lotuqalo lodeloh, terburu-buru membawa,
(Subjek dan Objek hilang)
(5) didu lohinlu dalalo. tidak lagi menanyakan cara.
(Subjek hilang)
(16) mala silupesilio, terns diperiksanya,
(Subjek hilang)
(23) awalo to hialio. dimakan oleh istrinya,
(Subjek hilang)
(32) lohepilo pawalali. singgah di pasar.
(Subjek hilang)
(33) donggo yiloiali-ialu masih berbelanja.
(Subjek dan Objek hilang)
3.6.4 Bahasa Kiasan
Bahasa kiasan, atau biasa disebut majas, adalah sarana puisi
sebagai perlambang atau kiasan wacana tidak langsung yang
berbicara dengan metonimia dan metafora, yang memban-
dingkan dua dunia, serta dapat menyampaikan tema melalui
pemindahan dari satu idiom ke idiom yang lain (Wellek
1989:236). Walaupun bahasa kiasan itu bermacam-macam,
tetapi sifat umumnya ialah mempertalikan sesuatu dengan
cara menghubungkan dengan sesuatu yang lain (Altenbernd
dalam Pradopo 1987;62). Luxemburg membagi majas ini
atas tiga macam, yaitu majas pertentangan, majas analogi
atau identitas, dan majas kedekatan atau kontiguitas (Luxem
burg 1989:64).
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Dalam tanggomo terdapat beberapa macam bahasa kiasan,
seperti yang akan dibicarakan di bawah ini.
3.6.4.1 Perumpamaan atau Perbandingan (Simile)
Perumpamaan biasanya menyamakan satu hal dengan hal
lain, dengan menggunakan kata perangkai seperti, sebagai,
bagai, bak, dan sebagainya. Menurut Luxemburg (1989:67),
terdapat empat istilah dalam perumpamaan yaitu pemban-
ding, pebanding (yang dibandingkan), kata perangkai, dan
motif. Bering perumpamaan tidak menampilkan semua
istilah itu. Dalam tanggomo terdapat bagian-bagian yang
menampilkan semua istilah. Contoh berikut memberi gam-
baran tentang hal itu.
T.13.M.:
(74) lei Cani male paya, si Gani telah payah,
(75) bolo delo mbaya-mbaya, tinggal seperti kincir,
Pada contoh di atas terdapat keempat unsurnya, yaitu
pebanding, ialah tei Gani 'Si CJani'; pembanding, ialah mbaya-
mbaya 'kincir'; kata perangkai, ialah bolo delo 'tinggal seperti';
dan motif, ialah malo paya ' telah payah'. Si Gani yang telah
luka karena kena tikaman, diumpamakan sudah seperti
kincir yang berputar-putar. Contoh lain lagi adalah sebagai
berikut.
T.4.AT.:
(166) bolulio bo hi puliata, Pelurunya bepercikan,
(167) bo odelo pulala. Hanya seperti semprotan.
Yang menjadi pebanding ialah botulio 'peluru senapan',
pembanding ialah putata 'semprotan air', kata perangkai
ialah bo odelo 'hanya seperti', dan motif ialah bo hi pidiata
'bepercikan'. Peluru senapan pada masa Jepang dium
pamakan seperti air yang bepercikan keluar dari semprotan.
Sebagian besar perumpamaan dalam tanggomo tidak




(8) Ma momuli Kumbania, Akan lari Kompeni,
(9) bolo delo bunuqo pia, tinggal seperti kulit bawang putih,
Pada perumpamaan tersebut, pebandingnya adalah Kumbania
'Kompeni', pembanding adalah bunuqo pia 'kulit bawang
putih', dan kata perangkainya ialah bolo delo 'tinggal seperti'.
Motifnya tidak ditemukan dalam perumpamaan itu. Oleh
sebab itu, motif harus diinterpretasikan berdasarkan sifat
pembanding, yaitu warna putih atau moputiqo atau hi tambu-
tiqa 'pucat'. Contoh lain dapat dilihat di bawah ini.
T.I.M.:
(178) wanela delo maluqo. dikejar seperti ayam.
T.IO.AT.:
(101) odelo oUa hi lunlua, seperti kakaktua bertengger,
(138) lo manusia delo binalangi. kepada manusia seperti binatang.
(188) ma hilu-hilunggalaqo, telah menangis keras,
(189) malo odelo lafabaqo. sudah seperti tokek.
T.16.AH.;
(34) bodelo bulihu tola, hanya seperti sisik ikan,
(450) samata delo halali, sama seperti gelas,
3.6.4.2 Metafora
Metafora menurut Luxemburg ialah bahasa kiasan yang
motifnya tidak diberikan secara eksplisit sehingga kita harus
meyimpulkan sendiri makna perumpamaan itu (Luxemburg
1989:65). Menurut Becker (dalam Pradopo 1987:66), meta
fora melihat sesuatu dengan perantaraan benda yang lain.
Di dalam metafora kata perangkai seperti, sebagai, bagai,
laksana, dan sebagainya tidak ada. Contoh metafora dalam
tanggomo adalah sebagai berikut.
T.6.M.:
ati raqiali lo Alinggola, kasihan rakyat Atinggola,
malo hi susawa hi wolola, telah bersiisah bersedih.
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360 ma mowali bilobola, akan menjadi bubur halus» '
Pusa dipo ledungga mola. Pusat belum tiba di sana.
Rakyat Atinggola diumpakan menjadi seperti bubur halus
kalau tentara Pusat tidak segera tiba di sana. Artinya, mereka
dihancurkan oleh tentara Permesta. Berikut ini dipaparkan
contoh lain.
T.4.AT.:
(18) Te japa U bakoja. Si Jepang si pendek,
(45) Te Panja malo halali, Si Panjang mata gelas (Orang
Belanda),
(61) Te bakoja le Japangi, Si pendek si Jepang,
3.6.4.3 Metonimia
Metonimia biasa disebut kiasan pengganti nama. Sifat ter-
tentu suatu hal dipakai untuk menggantikan hal tersebut.
Pada contoh di atas, yaitu Te Japa ti bakoja dan Ti panja
mato halati, di samping bisa dimasukkan pada metafora,
dapat juga dimasukkan pada metonimia. Orang Jepang yang
rata-rata pendek, sedangkan orang Belanda pada umumnya
mempunyai warna mata seperti gelas, memberikan inspirasi
bagi tukang tanggomo untuk menggantikan nama mereka
dengan sifat yang ada pada mereka itu. Sebaliknya pula,
untuk mengungkapkan oiang Gorontalo yang pada umum
nya tidak putih, oleh pencerita disebut dengan tau motto
'orang hitam'. Hal ini terdapat pada baris-baris tanggomo
yang berkode T.l.M. sebagai berikut.
(146) loqonlo lau moito, melihat orang hitam, ^
(150) mohima lau moilo. menunggu orang hitam.
(172) ami to lau moilo. kami kepada orang hitam.
Contoh yang lain lagi adalah sebagai berikut.
T.16.AH.:
(369) Uale malo didipu, Kata si mata sayu,
(371) uale malo lelenga, kata si mata jalang.
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3.6.4.4 Sinekdok
Sinekdok ialah bahasa kiasan yang mengandung hubun^n
kedekatan antara pengertian yang disebut dan pengertian
yang digantikan sebagai hubungan bagian atau hubungan
keseluruhan. Ada dua jenis bahasa kiasan ini, yaitu (1) Mum
pro parte, ialah keseluruhan untuk sebagian, dan (2) pars pro
toto, ialah sebagian untuk keseluruhan (Luxemburg 1989:67,
Pradopo 1987:78-79). Dalam tanggomo yang berkode T.l.M.
terdapat baris (61) ma sadia botulio 'telah sedia pelurunya
dan (272) Walanta ta ulungolo 'Belanda yang dikurung'. Baris
(61) adalah pars pro toto karena botulio 'pelurunya' menggan-
tikan semua senjata yang telah disiapkan; sebaliknya, baris
(272) termasuk Mum pro parte karena kata Walanta 'Belanda'
hanya mengacu kepada orang-orang Belanda yang ada di
Gorontalo. Itu pun tidak semua orang Belanda yang ada
di Sana. Contoh yang lain adalah sebagai berikut.
T.l.M.:
{29S) lipu ma pilobuHo. negeri telah dibakarnya.
(342) Lipu dipo lopulilo, Negeri belum habis,
Kata lipu 'negeri' di atas mengacu kepada bagian negeri.
Kata lipu pada (298) adalah 9 gudang. dan Kapal Kololio
yang dibakar oleh Belanda, dan pada baris (342) hanyalah
menggantikan harta kekayaan di Gorontalo.
T.6.M.:
(123) Pusa donggo hi wadupa, Pusat masih mengintip,
(136) Raqiali hi longgua tnola, • Rakyat berdatangan ke sana,
(195) Paramesa hi dulua, Permesta bergeletakan,
Kata Pusa 'Pusat', raqiati 'rakyat', dan Paramesa 'Permesta',
menggantikan kelompok kecil saja, suatu kelompok. Jadi,
kata-kata itu termasuk Mum pro parte.
3.6.4.5 Personifikasi
Dalam bahasa kiasan personifikasi pebanding adalah sesuatu
yang mati, tidak bemyawa, sedangkan pembanding adalah
sesuatu yang hidup, bernyawa (Luxemburg 1989:66). Benda
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mati disamakan dengan manusia, yang bisa berbuat dan
berpikir. Pada tanggomo yang berkode T.16.AH. terdapat
baris yang mengandung personifik^si, yaitu (180) lohqia
duhelio 'berkata hatinya'. Bagian tubuh, dalam hal ini had,
disamakan dengan manusia yang bisa berbicara. Contoh
yang lain adalah sebagai berikut.
T.12.M.:
(166) bo sakusi wamilio, hanya saksi pedangnya.
(167)* Bo wamUo u waqupah, Hanya pedang yang ditangkap,
Benda wamilo 'pedang', yang tidak bisa berbuat apa-apa,
disamakan dengan manusia yang bisa menjadi saksi dan
dapat pula ditangkap.
T.13.M. ;
(218) ma depi-depilo dulalo, telah diantar ang^n ribut,
(220) ma ali dilepilo Uhthu, telah kasihan dbntar gempa,
Bagi tukang tanggomo benda mati dutalo 'angin ribut' dan
liluhu 'gempa' disamakan dengan manusia yang bisa
mengantar seseorang.
3.7 Adegan
Pengertian adegan di sini adalah peristiwa-peristiwa yang
terdapat dalam setiap cerita tanggomo. Lord mengatakan
bahwa tema terdiri atas adegan-adegan, yaitu bagian-bagian
deskriptif dalam cerita dan selalu diulang (Teeuw 1984:298).
Tema juga merupakan kelompok ide (Lord 1976a:68).
Dalam tanggomo terdapat juga semacam tema yang diperta-
hankan oleh tukang tanggomo untuk setiap Judul. Dalam
satu tema cerita terdapat berbagai adegan yang dikem-
bangkan oleh masing-masing tukang tanggomo sehingga
terdapat perbedaan dalam pengembangan adegan antara
seorang pencerita dan pencerita lainnya. Perbedaan itu
disebabkan oleh karena tanggomo tidak dipelsyari secara lang-
sung dari seorang guru. Sebagai penyebab lain ialah tidak
adanya tuntutan menghafal susunan adegan itu bagi tukang
tanggomo. Penambahan dan pengurangan adegan di dalam
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satu cerita akan terjadi terus-menerus. Walaupun ada tukang
tanggomo yang pernah belajar dari gurunya, mereka tetap
menyusun cerita itu menurut caranya sendiri. Setiap pen-
cerita menguasai rangkaian adegan tertentu, yang ditam-
bahkannya atau dikuranginya pada waktu bercerita.
Pada bagian ini akan diuraikan bagaimana urutan adegan
pada cerita tanggomo, yang biasanya secara individual dirakit
oleh tukang tanggomo. Adegan dalam satu tanggomo tersusun
secara teratur dari awal sampai akhir. Dalam uraian ini
penulis tidak akan membicarakan semua tanggomo, penulis
hanya melihatnya secara umum.
Tanggomo merupakan cerita lisan yang selesai dalam satu
kali penceritaan. Adegan ini disajikan dengan cara yang
kadang-kadang sama pada setiap episode. Yang berulang
bukanlah adegannya, tetapi suasana yang mendukung
adegan-adegan ini. Suasana yang terdapat pada adegan
pertama, muncul pula pada adegan kedua, tetapi dengan
cara pengungkapan yang lain. Kadang-kadang ada baris-baris
yang diulang pada dua adegan, untuk memberikan suasana
yang sama. Hal ini dapat dilihat pada urutan adegan T.l.M.
yang akan disebutkan di bawah.
Tema utama cerita T.l.M., yang berjudul Teme Jonu,
adalah pengungkapan kembali semangat patriotisme rakyat
Gorontalo yang memuncak pada perebutan kekuasaan dari
tangan penjajah Belanda oleh rakyat Gorontalo. Dalam
tanggomo ini peranan tokoh pahlawan Nani Wartabone yang
dijuluki Teme Jonu, juga diungkapkan. Urutan adegan dan




Ti luani Kowonlolo, Si man Kontrolir,
lau bo apo-apolo, orang banyak berkerumun,
hente he yintuoUo, selalu ditanyanya,
100 « palalu mala wblo, yang diperlukan apa,
de polinaqo-naqolo. segera pergilah.




Toqo lei Kowapolo, Di tcmpat si Kopel,
malo henle yintuolio, siidah selalu ditanyanya,
u tie malo wolo, hal ini sudah apa,
lau bo apo-apolo. orang banyak berkerumun.
120 Ma yilohinlu lio, Telah bertanya dia,
di:la lilamelalio, tidak dijawabnya,
pilohuliudualio, dikerubiitinya,
Adegan III:
Ti luani Pewelulu, Si tuan Petriis,
ngoqinla lomunduru, ccpat mundur,
145 maqo tolilUiulilo, pcgi berbaring,
loqonlo lau moUo, mclihat orang hitam,
la malo pali-palilo, yang telah mengelilingi,
obanggo boli opilo, berkerb lagi berpbau,
Ho ali rnowolilOy dia kasihan malu,
150 mohima lau moilo. menunggu orang hitam.
Ketiga adegan yang berturut-turut ini selalu dimulai
dengan menyebutkan nama orang yang akan ditangkap.
Demikian pula, terdapat perulangan suasana yang diungkap-
kan oleh baris-baris yang hampir sama. Untuk menggam-
barkan suasana orang banyak, dipakai baris: tau bo apo-apolo
'orang banyak berkerumun', yang diungkapkan pada adegan
I dan II. Pada adegan III, pernyataan banyak itu diungkap
kan dengan baris: ta mah pali-palito 'orang telah mengelilingi'.
Tentang suasana orang yang ditangkap, dapat terlihat dalam
ungkapan "selalu ditanyanya" yang terdapat pada adegan I
dan II, yaitu (99) hente he yintmlio 'selalu ditanyanya' dan (117)
malo hente yintuolio 'sudah selalu ditanyanya'. Untuk menyata-
kan bahwa orang yang berkerumun tidak mengindahkan
pertanyaan mereka, pada adegan I dinyatakan dengan baris
(102) di:la dilongohelio "tidak diindahkannya', dan pada
adegan II dengan baris (121) di:la tilametalio 'tidak dijawab-
nya'. Pengungkapan bahwa orang menyerbu bersama-sama,
dinyatakan dengan baris (103) piloqawatnbuatio 'dikerumuni-
nya' untuk adegan I dan (122) pHohuhudualio 'dikerubutinya'
untuk adegan II.
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Perulangan suasana seperti pada T.l.M. itu, terdapat pula
pada tanggomo T.6.M. yang berjudul Paramesa. Pada tanggomo
ini, setiap adegan penyerangan diikuti oleh penilangan
suasana yang lari, yang mati, walaupun perang itu tidak





u weiuo he ponginlupa,
vialo hi pongawohia,




to Ptisa bo du:lola,









di Pusat hanya dua orang,
yang tcrlctak tcrbaring.
Adegan II:
To polanga lo dalalo,
180 ma henle lihulalo,







Paramesa lo lava lapa,
bolo hi lenga-lengala,








Pcrmcsta di tanah lapang,
tinggal mcmbabi buta,
tiba Pusat dari Tapa,
tcrus saling menembak,

























385 Paramesa hi bantia hi luqaia,
la wewo to delomo hula,
boilo la he pongalupa,
sila-silambe lo Buko,
lopulito longintupo,









tetap Piisat yang memburu.
Pada contoh adegan-adegan itu, ternyata terdapat urutan
peristiwa dari awal Perang Pusat dan Permesta, sampai
Permesta cerai berai. Setiap adegan diisi oleh beberapa
suasana yang berulang walaupun suasana itu tidak sama
benar. Permulaan adegan selalu dimulai oleh pernyataan
waktu atau tempat. Adegan I dimulai dengan pernyataan
waktu Yilobawangai huta 'Setelah terang tanah', maksudnya
pagi-pagi; adegan II dimulai dengan pernyataan tempat To
potanga lo dalalo 'Di persimpangan jalan'; adegan III dimulai
dengan pernyataan tempat Paramesa to tana lapa 'Permesta
di tanah lapang'; adegan IV dimulai dengan pernyataan
waktu Jumaqati pulitio 'Jumat akhirnya'; adegan V dimulai
dengan pernyataan waktu Lendungga Dulahu Buka 'Tiba Hari
Raya', maksudnya pada Hari Raya.
Di dalam setiap adegan terdapat pula pernyataan perang
dan saling menyerang yang diungkapkan dengan baris yang





(128) malo hi pongowoliia,
Adegan II:
(180) ma lienle lihulalo,
Adegan III:
(270) mala yilofmlala,
(283) Iiente he lihulalio,
Adegan IV:










Demikian pula, ada penyataan yang mati dan yang lari.
Adegan I:
(135) la hi dulua hi batata.
Adegan II:
(181) hi bantia to dalalo,
(182) u wewo lomewenlalo.
Adegan III:
(284) u witolo teleqio. '
Adegan IV:
(324) ali teteqio-ieleqio,
(326) u wewo ilumenggengo,
(327) u wewo kilumehengo,
Adegan V:
(385) Paramesa hi bantia hi liujata,










yang lain di dalam tanah,
habis lari cepat,
Tanggomo lain yang mempunyai susunan adegan seperti
ini adalah Panipi (T.2.AH.), Tamnqu Olabu (T.3.AH.)> Kasimu
221
Motoro (T.8.RA.), Ali Palalu (T.9.HT.), dan Polumoduyo
(T,15.AH.), Pada tanggomo Kasimu Motoro—adegan dimulai
dari penyembelihan anak, memasaknya, dan kemudian tokoh
Kasimu Motoro sedang makan—terjadi perulangan suasana
dengan baris-baris pemyataan yang hampir sama, misalnya




215 I la ma hilamalio,
ma bfiatna pingge lio,
lurusi lohemi ila tiOy
ponula ma hilamalio.
Nasi telah diambilnya,
telah mengambil piring dia,


















240 u lilumili hilamalio,




















U yilahe lopulilio, Yang asam dihabtjkannya,
de lohama sale tio, lain mengambil sate dia,
de ma he pahulolio, maka lalu dicabutnya,
250 ....
Adegan VII:
SaU yUopulilio, Sate dihabiskannya,
lohama yilabulo lio, mengambil ikan bungkus dia,
yilabulo hiluqatalio, ikan bungkus dibukanya,
lurusi dilengelalio. terus digigitnya.
255 ....
Cara penceritaan atau penampilan urutan adegan ini
sangat sederhana. Hanya ada dua pola bans yang dipakai-
nya, ialah (1) Nomina + hilamalio 'diambilnya' dan (2)
Nomina + lopulitio 'dihabiskannya'. Kedua pola itu dipakainya
berkali-kali sehingga merupakan pola formula untuk ade^n
itu. Kalau adegan itu diteruskan dengan makanan yang lain,
tentu saja akan terjadi perulangan yang terus-menurus, yang
hanya didasarkan pada dua pola baris formulaik di atas.
Suasana yang berulang itu tidak selamanya persis benar
dan juga tid?ik selalu diikuti oleh pengulangan baris-baris
atau pola baris yang sama. Jenis tanggomo yang lain suasana
yang berulang itu mengalami perkembangan. Hakikat
suasananya tetap, tetapi materi yang mendukung suasana
itu berubah. Pada tanggomo T.I7.AH. yang berjudul Ta
Mujuru, terdapat tiga urutan adegan yang utama. Seorang
miskin yang ingfin hidup bahagia berbuat sebagai seorang
tukang ramal/tenung. Mula-mula yang ditenungnya adalah
barang yang disembunyikannya sendiri. Pada adeg[an selan-
ju'tnya, ia harus menenung hal-hal yang tidak diketahuinya.
Pada setiap adegan menenung itu terjadi perulangan
suasana, yaitu (I) si tukang tenung ingin bunuh diri, (2)
pemecahan masalah secara kebetulan, (3) selalu ada syarat
untuk menenung. Ketiga suasana ini berlaku dan diulang
pada setiap adegan walaupun diungkapkan dengan baris-
baris yang berbeda.
Adegan I, terjadi ketika ayam raja disembunyikan oleh
tukang tenung, lalu dia diminta untuk menenung. Ia minta
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90 u lingga de hi ivobula,
lapi-lapi lo alarm.








Adegan II, terjadi ketika seorang kaya melaporkan kepada
raja bahwa ia kehilangan sapi, Pada adegan ini muncul
suasana: si tukang tenung ingin membunuh diri, pemecahan
masalah secara kebetulan, dan perulangan syarat menenung.
(1) Suasana ingin membunuh diri:
Tio ma lohile pasi, Dia telah minta waktu.
u lolo hui awaliy
155 u mali mongawadatiy
mongilalb mai sapi.
Ma lolaheqo lalia,
lo bete lo olongia,
wau lo palujulio,
160 ma molilipale lio.






akan membunuh diri dia.
(2) Suasana pemecahan masalah secara kebetulan:
Ta dulola hi naqoa,
ali la rnololaqoay
loqodungohu li ngoliOy





190 Bolo vali mongolioy
lingga ma helumoliOy
lingolio lomaqapUy












lolaqo rnalo Imgaku. mcncuri telah diakiii.
(3) Syarat meramal:





memberi tahu si pcramal,
minta syarat,
ada air segclas.
Adegan III, terjadi ketika seorang raja datang untuk
bertaruh dengan raja negeri itu. Taruhannya ialah raja
harus rnenebak berapa banyak biji yang ada dalam sebuah
delima yang besar. Pada adegan ini si tukang ramal ingin
mati di kali, tetapi secara kebetulan ia tersangkut di rantai
kapal dan mendengar pembicaraan kelasi kapal tentang
delima taruhan itu. Syarat yang dituntut untuk meramal
muncul juga dalam adegan ini.
(1) Suasana ingin membunuh diri:
310 Dequ ia mongawadaiiy
ma Umgohi bawalasiy
donggo loU) hui aliy
donggo mohalawali.
Poli to palujuliOy
bo ma molilipate iiOy
320 ma rnaqo moliliyililiUy
motipale to ialuhu,
(2) Pemecahan masalah
330 Dequ la rnobataruay
ma lohulu oqanibuUy
loqu ma hi sililaway
aulia to tibaxoa.
Dolirna bataruliOy
335 bo tuau botuliOy
toqu ma hi xoxmgguliay
ilotirnga to aulia.
Adapun si tukang ramal,
telah memberi batas waktu,
masih tiga hari kasihan,
masih akan berkhalwat.
Kembali keinginannya,
hanya akan membunuh diri dia,
akan menghanyutkan diri,












370 AuUa lomitohu, Aulia melihat,
ma loqisadia bohu, minta disediakan bara,
alama wau laluhu, kemenyan dan air,
u mat pohu-poliunuku. iintuk mengamat-amati.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perulangan
suasana merupakan unsur yang penting dalam tanggomo.
Suasana yang berulang pada setiap perpindahan adegan
merupakan alat bagi pencerita untuk mempermudah dan
memperlancar penceritaan. Suasana itu juga dapat dimasuk-
kan pada hiasan cerita, yang dapat diperluas dan dipersem-
pit. Terjadinya variasi cerita tanggomo pada dasarnya dise-
babkan juga oleh penyempitan dan perluasan suasana yang
mendukung adegan. Susunan adegan merupakan kerangka
dalam setiap episode atau keseluruhan cerita.
3.8 Kesimpulan
Berdasarkan basil analisis di atas, dapat ditarik beberapa
kesimpulan khusus yang menyangkut biab ini.
(1) Tanggomo mempunyai susunan yang teratur dan khusus,
yang dapat dibagi atas episode dan subepisode.
(2) Komposisi cerita dalam tanggomo didukung oleh hubung-
an baris-barisnya dan unsur-unsur barisnya. Ada ber-
macam pola hubungan di antara baris-baris itu, yang
memperkuat keteraturan susunan cerita.
(3) Untuk mempermudah penceritaan, tukang tanggomo
menggunakan pola-pola baris yang formulaik.
(4) Formula-formula dalam tanggomo terdiri atas formula
satu baris, formula frasa atau setengah baris, formula
kata, dan formula afiks.
(5) Unsur bunyi dalam tanggomo mempunyai peranan
penting dalam pembentukan rima, aliterasi, dan asonan-
si. Bunyi Juga mempunyai fungsi mengikat episode dan
subepisode, serta berkaitan dengan sistem fonetik bahasa
Gorontalo. Dalam tanggomo kondisi matra tidak ada.
Yang utama adalah irama yang sesuai dengan unsur
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g^ramatikal yang membentuk pola baris formulaik.
(6) Tukang tanggomo menggunakan gaya bahasa untuk
menghidupkan cerita dan menimbulkan rasa tertentu.
(7) Perulangan suasana dalam adegan merupakan sarana






Ke^atan penceritaan adalah ciri utama sastra lisan. Pen-
ceritaan sastra lisan dilaksanakan melalui cara menyanyikan,
mengucapkan, dan mendeklamasikan. Mentirut Finnegan
(1979:119) pertunjukan atau penceritaan sastra lisan selalu
dihubungkan dengan istilah "menyanyikan" atau "melagu-
kan" dan jarang dipakai istilah "mengucapkan". Penceritaan
tanggomo selalu dilaksanakan dengan melagukan atau menya
nyikan. Tukang tanggomo menceritakan tanggomo dengan
lagu yang berirama dan turun-naiknya nada serta intonasi
merupakan ciri penceritaannya.
Dalam penceritaan ini, tukang tanggomo bertindak sebagai
pencerita atau orang yang menceritakan dengan cara berlagu
di depan pendengar atau penonton (audiens). Pendengar,
di samping dapat mendengarkan suara yang keluar dari
mulut pencerita, juga dapat menikmati isi cerita serta melihat
gaya penampilan pencerita.
Penceritaan mempunyai arti penting bagi kehidupan sastra
lisan, terutama puisi lisan. Tanpa proses penceritaan, sastra
lisan akan terlupakan, bahkan hilang. Makna puitik dalam
arti yang sepenuhnya, sering tergantung pada bunyi kata-
kata, yaitu bunyi yang menyentuh ke dalam proses kreativitas
pencerita dan ke dalam pikiran pendegar (Stanford dalam
Finnegan 1979:122). Lord menyatakan bahwa bagi penyair
lisan, saat komposisi adalah. pada waktu penceritaan. Penyair
sastra lisan mela^kan, mempertunjukkan, dan menggubah
pada saat penceritaan berlangsung (Lord 1976a: 13). Pence
rita tidak menghafal, tetapi mencipta. Yang diciptakannya
adalah seni. Seorang pencerita, sebagai seorang seniman,
tidak memberikan seiris kehidupan kepada kita, melainkan
memberikan sepotong seni. la melakukan hal itu pada waktu
penampilan (penceritaan). Amin Sweeney mengatakan bahwa
tukang cerita menggubah sastra lisan selama pertunjukan
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berlangsung dan sekaligus menyusun kata-kata yang dise-
suaikan dengan lagu dan melodi (Sweeney 1980:17 dan 39).
Di dalam penceritaan, setiap tukang cerita melakukan
berbagai gerak anggota badan, kepala, tangan dan kaki,
serta mimik. Sernua ini diarahkan kepada pendengar, sebagai
gaya tambahan pada konstruksi verbal (baris dan kata), yang
tujuannya untuk memperdalam makna. Penyesuaian pen
ceritaan merupakan hal yang perlu dipertimbangkan sebagai
suatu basil interaksi yang rumit antara pencerita dan audiens
(Ilham Basgoz dalam Ben-Amos 1975:149). Pencerita, dalam
hal ini, dapat disamakan dengan pehgusaha yang mampu
menyiapkan bahan kebutuhan yang diperlukan oleh pembeli.
Cerita yang ditampilkan hendaklah dapat dinikmati oleh
pendengar (Sweeney 1987:108).
Tanggomo menuntut adanya pertunjukan atau penceritaan,
agar tanggom'o itu dapat dinikmati oleh pendengarnya. Dalam
penceritaan itu, tukang tanggomo melakukan kegiatan men-
ciptakan kembali cerita, melagukan, serta melakukan ber
bagai gerak yang mendukung penciptaan. Timbulnya reaksi
pendengar bersumber dari perpaduan antara isi cerita,
struktur kata, dan baris yang dipakai oleh pencerita, ditam-
bah dengan gelengan atau ,goyangan kepala, gerak tangan,
kaki, mata, dan mimik pencerita tersebut. Perbuatan itu da
pat dimasukkan pada ciri penceritaan sastra lisan, khususnya
tanggomo.
Dalam uraian selanjutnya, akan digambarkan bagaimana
peranan tukang tanggomo, serta caranya bercerita dalam pen
ceritaan. Deskripsi penceritaan itu akan diikuti pula dengan
beberapa contoh, agar suasana penceritaan dan kegiatan
seorang tukang tanggomo selama bercerita menjadi lebih
jelas. Selanjutnya, akan dijelaskan pula hal-hal yang me-
nyangkut pendengar atau audiens. Mengenai audiens akan
digambarkan suasana audiens, reaksi audiens, dan pengaruh
audiens kepada pencerita. Selain itu, akan diuraikan variasi
cerita yang dilihat dari aspek pencerita, pendengar, dan
tahap penceritaan.
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4.2 Peranan Pencerita dalam Penceritaan
4.2.1 Jenis Penceritaan
Terdapat dua cara penceritaan tanggotno. Cara pertama,
ialah penceritaan yang tidak memakai alat musik, Cara
kedua ialah penceritaan yang memakai alat musik. Kedua
cara penceritaan ini telah diteliti dan diadakan eksperimen
di sekolah-sekolah dan perguruan tinggji. Tukang tanggotno
yang memakai alat musik pada saat penceritaan tidak banyak
kalau dibandingkan dengan yang tidak memakai alat. Pada
umumnya, pencerita yang memakai alat musik adalah ahli-
ahli pantun—ragam pantun^ dan i!bAidt^-daerah Gorontalo.
Sebagian ahli-ahli pantun itu adalah juga sebagai pemain
musik atau band. Kedua jenis penceritaan itu akan dijelas-
kan di bawah ini,
4.2.1.1 Penceritaan dengan Alat Musik
Ada dua alat yang dipakai dalam penceritaan tanggotno,
yaitu gambus dan kecapi. Gambus adalah alat musik tra-
disional yang terbuat dari bahan kayu dengan lima utas tali
yang terdiri dari kawat yang tipis. Kecapi terbuat juga dari
bahan kayu yang berbentuk perahu. Pada bagian tengahnya
berlubang sehingga di dalamnya terdapat udara. Talinya
hanya dua utas, yang memanjang dari ujung yang satu ke
ujung yang lain. Ukurannya, panjang 75 sentimeter dan
bagian perutnya berukuran tinggi 10 sentimeter dengan
lebar 15 sentimeter.
Dalam penelitian pengumpulan data, ditemukan 4 orang
tukang tanggotno yang memakai alat musik. Namun, hanya
3 orang yang bersedia dan sempat direkam pada penceritaan
dengan alat musik itu. Tukang tanggotno dan pemantun
yang terkenal ialah Risno Ahaya. la biasa dipanggil dengan
juliikan Bagu". la adalah seorang tunanetra dan tunaaksara
karena sejak lahir sudah buta. Pencerita yang memakai
kecapi adalah Sinvi Ibrahim, yang tinggal di Kecamatan
Tilamuta, kira-kira 120 kilometer dari Kotamadya Gorontalo.
Pencerita lain, yang bisa bermain gambus dan bermain band,
adalah Salim Kude. la tinggal di Kecamatan Suwawa, pada
kilometer 22 sebelah timur Kotamadya Gorontalo.
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Penggunaan kedua alat itu berbeda dalam penceritaan
tanggomo walaupun cerita yang dilagukan sama. Gambus
dipetik mulai dari awal peneeritaan, bahkan sebelum
pencerita bercerita. Petikan awal ini merupakan latar nada,
yang disesuaikan dengan tinggi-rendahnya bunyi suara
pencerita. Selama bercerita, alat ini dibunyikan. Petikan awal
setiap cerita tidak sama, tergantung pada isi dan suasana
yang terpantul dari isi cerita. Kalau cerita berisi suasana
perang, petikannya agak cepat sehingga kedengaran seperti
bunyi-bunyi pada waktu perang. Sebaliknya, kalau cerita
berisi hal-hal yang sedih, petikannya lambat dan mendekati
lag^-lagu himne. Selanjutnya, keras dan lunaknya petikan
selama bercerita mengalami variasi. Petikan menjadi lembut
atau lunak pada waktu pencerita mulai bercerita atau
melagukan cerita dan diperkeras pada perhentian aiitara
bait dan bait atau antara satu subepisode dan subepisode
lain, Pada bagian akhir cerita, yang biasanya berisi perminta-
an maaf pencerita karena tanggomo akan berakhir dan nasi-
hat bagi pendengar, petikan gambus diubah sesuai dengan
keinginan pencerita, kadang-kadang sangat cepat dan tinggi,
kadang-kadang lambat dan rendah.
Kecapi dipetik pada perhentian antara bait yang satu dan
bait yang lain, atau antara satu subepisode dan subepisode
lain. Ada pergantian antara waktu bercerita dan waktu
inemetik kecapi. Setelah satu bait atau satu subepisode,
kecapi dipetik, yang kemudian dihentikan lagi pada waktu
bercerita bagian selanjutnya. Bunyi kecapi pada umumnya
monoton, kurang bervariasi, Jika dibandingkan dengan bunyi
petikan pada gambus. Demikian pula dalam hal petikan
antara satu cerita dengan cerita yang lain. Tidak ada perbe-
daan petikan untuk cerita yang berisi perang dan cerita
yang berisi kesedihan.
Petikan gambus dan kecapi di antara dua bait atau dua
subepisode itu mempunyai arti penting bagi tukang tanggomo.
Pada kesempatan itu pencerita dapat memikirkan atau
menyusun lanjutan cerita. Menurut Risno Ahaya, "Wonu
tingo-tingohu gambusi, mopiohu pomikirangi wumbutio" 'Kalau
gambus berbunyi, mudah memikirkan lanjutannya'. Tukang
tanggomo yang bernama Sinu Ibrahim, yang dapat ber-
231
tanggomo dengan kecapi atau tanpa kecapi, menyatakan
bahwa sangat mudah her-tanggomo kalau dengan kecapi.
Setiap berhenti bercerita, pencerita dapat memainkan
gambus atau kecapi sambil memikirkan lanjutan cerita.
Pendapat Salim Kude Iain lagi. la mengatakan bahwa bunyi
alat musik dapat membangkitkan semangat untuk bercerita.
Apabila gambus sudah dibunyikan, susunan cerita dapat
diingat. Dia mengatakan, "Tingohu moma:la tanggomo" 'Bunyi
memancing tanggomo'. Maksudnya kalau bunyi gambus su
dah terdengar, cerita itu terpancing muncul di dalam pikir-
annya. Rupanya bunyi alat musik, selain memberikan
kesempatan bagi tukang tanggomo untuk mengingat bagian
cerita selanjutnya, juga mempunyai daya dorong terhadap
kreativitas penciptaan pada saat bercerita.
Bunyi alat musik dalam penceritaan dapat dianggap se-
bagai pemancing atau pendorong bagi keluarnya ide-ide,
adegan-adegan, dan b^hkan susunan cerita yang telah di-
pahami dan diketahui oleh mereka. Jadi, alat gambus dan
kecapi bagi tukang tanggomo mempunyai fungsi ganda, yaitu
sebagai alat pengiring untuk memperindah penceritaan dan
sebagai dorongan ataupun pancingan timbulnya daya cipta
pada saat bercerita. Sekurang-kurangnya, bunyi alat musik
itu mempermudah berpikir pada waktu menggubah cerita
dalam penceritaan.
Untuk memberikan gambaran cara penceritaan, berikut
ini akan diberikan deskripsi penceritaan yang dilihat dan
dicatat langsung di lapangan dari beberapa tukang tanggomo
yang memakai alat musik.
Pencerita pertama adalah Risno Ahaya. Penceritaannya
yang pertama dilaksanakan pada tanggal 4 Januari 1989,
di rumah seorang guru sekolah menengah pertama (SMP)
Talaga, yang bernama Taib Hiola. Rumah itu berada 12
kilometer dari Danau Limboto. Perekaman ceritanya dimulai
pada pukul 18.30 (sesudah magrib) dan berakhir kira-kira
pukul 19.30. Pendengar, pada umumnya, adalah nelayan
dan pedagang di Pasar Bulila, yaitu sebuah pasar di dekat
Danau Limboto. Para nelayan dan pedagang datang ketika
mendengar Bagu akan menceritakan Umggomo yang berjudul
Kasimu Motoro. Di ruangan tengah dan di beranda depan
rumah penuh dengan pendengar. Sebagian duduk di lantai,
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lainnya duduk di kursi, sisanya berdiri. Pendengar yang
berjumlah kira-kira 60 orang itu terdiri atas laki-laki, pe-
rempuan, orang tua, pemuda, serta anak-anak. jumlah
pendengar dan pendatang yang tidak diundang itu menun-
jukkan kepada kita bahwa perhatian mereka terhadap
tanggomo sangat besar. Mereka sangat tertarik kepada pen-
ceritaan tanggomo. .
Risno Ahaya (Bagu) memakai celana hitam, ketneja biru
lengan panjang, dan sepatu hitam. la memakai juga kaca
mata hitam walaupun ia tidak dapat melihat. Rupanya ia
sengaja memakai pakaian rapih walaupun bukan pakaian
khusus. Ia duduk di kursi sambil memegang gambus tuanya.
Sebelum bercerita, ia mengisap rokok Gudang Garam dan
minum anggur. Menurut Risno Ahaya, rokok dan anggur
itu berguna untuk memanaskan mesin, agar lancar jalannya.
Ia mengandaikan otaknya sebagai mesin, yang memerlukan
bahan bakar khusus, agar dapat bercerita dehgan lancar.
Setelah mengisap rokok dan minum anggur, ia mulai
menyetel gambusnya. Dengan gambus tua, yang bagian
datarnya terbuat dari kulit kambing itu, ia dapat memenuhi
permintaan pendengar di seluruh daerah Gorontalo. Mata-
nya diarahkan ke depan, seolah-olah melihat sesuatu. Itu
tandanya bahwa ia mulai berkonsentrasi untuk bercerita. Ia
mulai memetik gambusnya dengan petikan pelan agak sedih
karena yang akan dilagukan adalah cerita sedih, yaitu
seorang istri yang menyembelih anaknya dan memasaknya
untuk dijadikan makanan suaminya yang suka bermain judi.
Setelah memetik beberapa menit, ia membuka mulut dan
mengumandangkan lagunya yang mengisahkan cerita Kasimu
Motoro. Suaranya merdu. Bunyi gambus diperlunak sehingga
suaranya tidak terganggu oleh bunyi gambus pengiring.
Selesai satu bait, ia berhenti dan gambus dipetik keras.
Beberapa saat berhenti, ia melanjutkan dengan bait kedua,
dan bunyi diperlunak lagi. Pada bagian-bagian tertentu, ia
memiringkan kepala seperti sedang mendengarkan bunyi
gambus. Kepalanya diangguk-anggukkannya atau digoyang-
goyangkannya mengikuti irama lagu cerita. Misalnya, pada
waktu ia nrtenyanyikan Ma he tinggo-tinggodulio 'Telah di-
tendang-tendangnya' dan Hente he taqa-taqapolio 'Terus di-
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pukul-pukulnya', kepalanya diangguk-anggukkannya tepat
pada pengungkapan reduplikasi he tinggo-tinggodulio 'diten-
dang-tendangnya' dan he taqa-taqapolio 'dipukul-pukulnya'.
Seolah-olah ia ikut memperkuat makna baris-baris tersebut,
sekaligus mengikuti irama reduplikasi.
Pencerita mencucurkan air mata ketika tiba pada bagian
anak disembelih oleh ibunya, disayat-sayat, atau dipotong-
potong oleh ibunya. Bunyi gambus juga dipercepat dan
diperkeras sehingga terdengar seperti dalam keadaan
kacau-balau. Dahinya dikerutkannya, seperti orang berpikir.
Ketika cerita tiba pada bagian suami melahap masakan
istrinya, yang terbuat dari daging anaknya, ia menggeleng-
gelengkan kepala seperti tidak setuju dengan perbuatan
suaminya. Bagian akhir yang menggambarkan suami me-
ninggal dunia dan kemudian istrinya, bunyi gambus diper-
lambat dan petikannya lebih diperlunak. Pada bagian pe-
nutup, yaitu pernyataan permintaan maaf karena tanggomo
akan berakhir dan pemberian nasihat bagi pendengar, bunyi
gambus menjadi tinggi dan cepat. Suara pencerita juga
menjadi' tinggi dan keras. Setelah selesai bercerita dan
berlagu, Risno Ahaya mengatakan, "Wuh mongolo" 'Wah
lelah'.
Pada deskripsi penceritaan Risno Ahaya di atas ada bebe-
rapa hal yang menjadi ciri khusus penceritaan tanggomo
Risno Ahaya, yaitu (1) ia berusaha untuk menyajikan cerita-
nya dengan sebaik-baiknya, seperti dengan memanasi otak-
nya sebelum bercerita dengan mengisap rokok dan minum
(2) petikan gambus disesuaikan dengan suasana dan
adegan yang terdapat dalam cerita; (3) sambil bercerita ia
juga menggunakan gaya tambahan, seperti gerakan kepala
dan kerutan dahi. Semua ciri penceritaan ini mempunyai
makna, terutama untuk memperindah dan melahirkan
perasaan pencerita terhadap isi cerita. Jddi, tukang tanggomo
tidak hanya menghafal tanpa memahami cerita, tetapi me-
nampilkan cerita secara sadar. Ia memahami benar cerita
itu sehingga ia tidak hanya asal bercerita, tetapi ia juga ikut
memasukkan berbagai hal yang penting dalam penceritaan.
Dengan cara ini pencerita telah memberikan sesuatu yang
dapat dinikmati sepenuhnya oleh pendengar yang sekaligus
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sebagai penonton, Pendengar bukan hanya mendengar suatu
teks lisan, tetapi sekaligus menghayati suasana hidup yang
terpantul dari penceritaan, Pencerita dapat dikatakan sebagai
seorang pelakon, yang telah melakonkan semua adegan
dalam cerita tanggomo itu. Penceritaan seperti ini dapat pula
dimasukkan pada penceritaan yang kreatif dan disadari serta
dicapai dengan cara yang sangat luar biasa (lihat Ben-Amos
1975:13). Jadi, penampilannya tidak dibuat-buat.
Dalam penceritaannya pada eksperimen perekaman di
sekolah-sekolah, cara seperti ini berulang pula, walaupun
ada penyesuaian, la selalu menyesuaikan caranya bercerita
dengan suasana pendengar. Sering ia memperkeras suaranya
dan memetik gambus lebih keras kalau pendengar terdengar
riuh pada adegan-adegan tertentu. Ia mengatakan bahwa
suara pendengar mempengaruhi penceritaannya sehingga ia
harus memperkeras suara dan bunyi gambus. Jadi, ia juga
selalu memperhatikan reaksi pendengarnya. Lord juga telah
menyatakan bahwa suasana pendengar yang tidak stabil
mempengaruhi penceritaan (Lord 1976a: 16).
Pada waktu bercerita di kampus Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Sam Ratulangi di Gorontalo,
29 April 1989, pukul 9.00 sampai pukul 11.00, ia mencerita-
kan dua cerita berturut-turut. Ia memakai pakaian santai,
yaitu kaus putih bertulisan'"Bentoel", bercelana biru dengan
sepatu coklat, dan berkaca mata hitam. Cerita pertama
berjudul Panipi, yang menceritakan perlawanan rakyat pada
jaman penjajahan Belanda, yang dipimpin oleh anak raja
yang bernama Panipi. Mula-mula gambus dipetik cepat
sehingga terdengar seperti tiruan bunyi suasana perang.
Kemudian, dengan tenang ia mulai melagukan ceritanya.
Cara yang dipakai selalu berulang, yaitu berhenti bercerita
pada setiap selesai satu bait atau satu subepisode. Demikian
pula, memperkeras dan memperlunak petikan gambus ter-
dapat pada penceritaan ini. Ia juga memperlihatkan muka
yang serius dengan kerutan dahi, sebagai tanda tidak setuju
ketika ia menceritakan bagian yang menggambarkan Panipi
ditipu dan ditangkap oleh Belanda. Sering ia tersenyum
apabila menceritakan bagian-bagian yang menggambarkan
keunggulan dan keberanian Panipi. Jadi, ada hubungan gaya
penceritaan dengan adegan atau peristiwa yang digambarkan
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dalam cerita. Berikut ini akan dipaparkan contohnya.
Poluru bulo-bulelulio, Peluru meletus-letus,
harapu H PanipUio, dikira oleh Panipi,
bo binle bilulilio, hanya jagung yang dipanggang,
dia momaso de wawaqio. tidak tembus ke badannya.
Pada penceritaan tanggomo yang kedua, yaitu yang berju-
dul Kasimu Motoro, ia bercerita sambil bersedih dan mencu-
curkan air mata. Namun, hal itu tidak mengganggu jalan
cerita dan petikan gambusnya. Cara yang dilakukan pada
waktu ia menceritakan cerita itu di rumah Taib Hiola, ter-
ulang juga pada penceritaan di kampus FKIP. Ia mengang-
gukkan kepala pada waktu mengucapkan reduplikasi he
tinggo-tinggodulio 'ditendang-tendangnya' dan he taqa-taqapolio
'dipukul-pukulnya'. Akan tetapi, di FKIP ia lebih berse-
mangat dan berhati-hati. Tempo berhenti di antara bait-bait
kadang-kadang agak lama. Ia juga mengadakan penye-
suaian kata-kata dengan pendengar, seperti kata olongia 'raja'
diganti dengan kata raja.
Pencerita rupanya, di samping menggubah cerita, juga
mencurahkan pikiran dan perasaannya. Hal itu lebih meng-
gugah dan memukau perhatian pendengar. Ia juga menga
dakan penyesuaian dengan pendengar, baik gaya bercerita
maupun kata-kata yang dipakai.
Penceritaan selanjutnya adalah dari pencerita yang ber-
nama Sinu Ibrahim. Penceritaan ini dilaksanakan di rumah-
nya. Perekaman diadakan di rumahnya di Kampung Botu
Moito, pada kilometer antara 118—119 di Kecamatan Tila-
muta, pada tanggal 21 April 1989. Penceritaan itu sebenar-
nya akan diadakan di sekolah dasar di kampung itu, tetapi
Sinu Ibrahim menolak karena pada waktu itu adalah bulan
Puasa. Ia mengemukakan alasannya bahwa tidak baik dilihat
orang her-tanggomo di tempat terbuka pada bulan P'uasa.
Hadir dalam penceritaan itu antara lain ayahnya yang
bernama Ibrahim Sunuri, yang menurut penuturan anaknya
berumur 88 tahun. Ibrahim Sunuri adalah gurunya. Di
samping itu terdapat beberapa pendengar yang berasal dari
keluarga nelayan dan petani di sekitar rumahnya. Pendengar
ada yang duduk di lantai, berdiri, atau berjongkok di
halamati. Penceritaan ini diiringi dengan alat musik kecapi.
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Alat musik ini biasanya dipakainya pada waktu berpantun
atau bermain sebe. Sebe adalah semacam tarian tradisional
di Kecamatan Tilamata. Seorang melagukan cerita sebe, lalu
yang lain menari-nari sambil melompati api unggun.
Sebelum bermain kecapi, ia minum air jernih untuk mem-
basahi kerongkongan. Ia mengatakan bahwa kalau kerong-
kongan tidak dibasahi, suara akan menjadi sumbang. Jadi,
tujuannya sama dengan fungsi mengisap rokok dan minum
anggur bagi Risno Ahaya, yaitu agar penceritaan menjadi
lancar. Ia memakai pakaian santai yang sederhana. Setelah
melihat ke kiri dan ke kanan serta menarik napas panjang,
ia mulai melagukan cerita yang berjudul Tamuqu Olabu.
Cerita ini menggambarkan perlawanan dua orang bersau-
dara, yang bernama Tamuqu dan Olabu, terhadap penjajah
Belanda di Kwandang (60 kilometer sebelah utara dari
Kotamadya Gorontalo). Sebelum kecapi dipetik, ia sudah
mulai bercerita. Jadi, caranya ini berbeda dengan cara
penceritaan Risno Ahaya dengan gambus. Kecapi dipetik
pada waktu ia berhenti bernyanyi, yaitu pada perhentian
sesudah satu bait atau satu subepisode. Kemudian, ketika
ia melanjutkan ke bait yang berikutnya, petikan kecapi
dihentikan. Dalam hal ini, ada pergantian memetik kecapi
dan bercerita.
Petikan kecapi agak monoton. Jumlah petikan selalu sama.
Setiap perhentian memetik kecapi, ada empat rentetan
petikan. Setiap rentetan terdiri atas delapan petikan. Hal
ini sesuai dengan jumlah suku kata tiap baris, yang selalu
dipertahankan delapan suku kata. Rupanya petikan kecapi
seimbang dan sejalan dengan jumlah suku kata tiap baris.
Untuk menggambarkan hal itu, berikut ini akan dideskrip-
sikan dua subepisode dengan dua selingan petikan kecapi.
Bercerita:
Bisimila momuUii, Dengan nama Allah mulai,
tncL^dpu mongowutdtOf maaf saudara-saudara,
Bisimild Bisimildy dengan nama Allah, dengan nama
Allah,
wdlolid molumulo, say a a ka n mulai,
Idbid boli Idbidy salat lagi salat,
polekd boli wunggulidy katakan dan cerilakan,
IdngguU) Kuwumbdnidy nama Kompcni,
Idnggulo Kuwumbdnid, nama Kompcni.
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Biongo lipu bolia, Gilanya negeri ini,
malo piloiibolia, telah diubah,
lo ta hi yali-yaliaf oleh generasi muda,
lipu hi barakaiia, negeri yang berberkat,
Upu hi barakaiia, negeri yang berberkat.





Petikan pada setiap baris terbagi atas dua bagian. Pada
posisi awal terdapat dua petikan, lalu perhentian tepgah,
dan dilanjutkan dengan enam petikan pada posisi akhir.
Pada dua petikan pertama lebih cepat daripada enam
petikan selanjutnya. Bunyinya menjadi: "ting-ting — ting ting
ting ting ting ting". Setiap baris cerita dilagukan pula seperti
irama petikan kecapi sehingga dua suku kata pertama
dilagukan dengan cepat dan enam suku kata berikutnya
dengan kecepatan biasa. Kalau terdapat kata yang terdiri
dari tiga atau empat suku kata pada posisi awal baris, kata
itu hams dibagi dua pada waktu dilagukan. Berikut ini
adalah salah satu contohnya.
Bi'O ngo U pu bo ii ya
ma-lo pi lo li bo U ya
lo-ta hi ya li ya U ya
dan seterusnya.
Pencerita menggoyang-goyangkan kaki dan kepalanya,
mengikuti irama kecapi. Matanya sekali-sekali memandang
ke depan, sekali-sekali ke atas seperti ingin mendapatkan
inspirasi atau ingin mendengarkan bunyi kecapinya. Ujung
jari kakinya pun dipukul-pukulkannya ke lantai. Hal ini me-
nunjukkan bahwa pencerita bukan sekadar bercerita dengan
menghamburkan kata-kata, tetapi ia juga bercerita dan
memberikan makna tertentu pada setiap yang dilagukannya.
238
Pada bagian yang menceritakan kedua anak itu (Tamuqu
dan Olabu) ditangkap dan dipukul oleh Belanda, nada
suaranya menjadi tinggi. Nada kecapi yang menyelinginya
pUn menjadi tinggi pula, terdengar seperti ada sesuatu yang
gawat. Nada kecapi selingan seirama dan harmonis dengan
pelaguan baris-baris bait sebelumnya.
Pada bagian akhir cerita, petikan selingan manjadi lambat
sekali. Demikian pula, penceritaan bait terakhir menjadi
lambat. Pencerita ingin memberitahukan bahwa cerita akan
berakhir. Pencerita tidak perlu menyatakannya dengan kata-
kata, tetapi hanya dengan tempo bercerita.
Seperti Risno Ahaya, ternyata Sinu Ibrahim juga meng^-
nakan berbagai cara, yaitu bunyi alat musik dengan variasi
petikannya, gerak kepala dan kaki, mimik, dan matanya,
untuk mendukung makna cerita. Semua perbuatan yang
dilakukan oleh pencerita pada waktu penceritaan mem-
punyai makna dan ini tidak dapat dilepaskan dari makna
cerita secara keseluruhan. Hal tersebut dapat dilihat pada
variasi bunyi dan gerak pada bait-bait atau subepisode
tertentu. Dalam hal ini faktor keindahan yang muncul
seperti keserasian dan keharmonisan, turut pula diper-
tahankan oleh pencerita. Sasaran utama yang hendak dicapai
adalah agar pendengar merasa terpikat dan terpukau oleh
cerita, di samping menikmati dan memahami isi cerita.
Pada sisi lain ternyata terdapat perbedaan petikan gambus
dan petikan kecapi walaupun kedua alat musik itu sama-
sama dipakai untuk menyelingi bait-bait cerita. Ketika tukang
tanggomo bercerita, gambus dipetik lunak, sedangkan kecapi
tidak dipetik sama sekali. Demikian pula, rentetan petikan
pada kecapi, yang selalu dipertahankan pada empat rentetan
dengan jumlah petikan 2-6, tidak terdapat pada petikan
gambus. Petikan gambus selalu bervariasi baik dalam tinggi
nada maupun dalam tempo dan jumlah petikan.
Ada pula tukang tanggomo yang menggunakan rebana
sebagai alat pengiring penceritaan. Saya.ngnya, pada waktu
pengumpulan data, cerita yang dibawakan oleh tukang
tanggomo tersebut tidak sempat direkam. Yang ada hanyalah
rekaman dari RRI Gorontalo, yang dilakukan pada waktu
diadakan lomba tanggomo. Lagu berceritanya sama dengan
lagu tanpa alat musik. Setiap baris diikuti oleh pukulan,
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yang disesuaikan dengan alun irama penceritaan baris-baris
tersebut. Selesai satu bait tukang tanggomo berhenti, sedang-
kan pukulan pada rebana diteruskan selama beberapa kali
pukulan. Kecepatan pukulan pada rebana tidak tetap seperti
pada kecapi, tergantung pada irama dan kecepatan tukang
tanggomo melagukan baris-baris tersebut. Ada baris yang
dilagukan dengan cepat, ada pula yang dilagukan dengan
lambat.
4.2.1.2 Penceritaan Tanpa Alat Musik
Sebagian besar pencerita tanggomo bercerita tanpa memakai
alat musik sebagai pengiring. Ada beberapa pencerita yang
di samping dapat bercerita dengan alat musik, dapat pula
bercerita tanpa alat musik. Hasdin Danial dapat bercerita
dengan memakai gambus sebagai pengiring, t;etapi ia juga
berkali-kali mempertunjukkan keahliannya tanpa alat musik.
Pemain band Salim Kude sering bercerita dengan iringan
gambus ketika berkunjung ke desa-desa. Demikian pula Sinu
Ibrahim dan Pase Jou, keduanya selain dapat bercerita
dengan iringan kecapi, dapat juga bercerita tanpa diiringi
kecapi.
Tukang tanggomo yang sangat terkenal pada waktu dulu,
Manuli atau Ba Sahala, adalah pencerita yang hanya meng-
andalkan suaranya. Suaranya empuk, yang -dapat diubah-
ubah, ditinggikan atau direndahkan nadanya, sesuai dengan
irama lagfu tanggomo yang diceritakannya. Ia dapat memper-
cepat dan memperlambat tempo penceritaan. Tidak ada
irama yang monoton pada Manuli. Justru dengan gayanya
yang khas dan murni itu, ia dapat memukau pendengarnya.
Kadang-kadang terdengar sangat tinggi dan cepat, lalu
perlahan dan rendah. Sebaliknya, sering pula dimulai
dengan nada yang rendah dan lambat, lalu agak tinggi dan
cepat sampai akhirnya menjadi sangat tinggi dan sangat
cepat. Pada bagian yang sangat cepat ini, pendengar se-
olah-olah mendengar rentetan atau urutan kata-kata yang
sukar diketahui batas perhentian antarbarisnya. Cara ini
dapat dikatakan sebagai gaya khas Manuli, yang dapat
dimasukkan pada gaya tambahan dan gaya hiasan.
Gaya mempercepat dan memperlambat ini, ada hubungan-
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nya dengan isLsetiap bagian dalam cerita. Pada bagian yang
menggambarkan keadaan yang bersifat klimaks atau bagian
penggawatan, pencerita mempercepat dan mempertinggi
nadanya, sehingga pendengar sering menahan napas dan
terpukau mendengarkannya. la memperlambat penceritaan
sampai menjadi normal pada bagian-bagian yang bukan
menunjukkan penggawatan. Jadi, dapat dikatakan bahwa
pencerita memberikan suasana tertentu dengan variasi
percepatan dan perlambatan tempo bercerita dan dengan
peninggian dan perendahan nada bunyi suaranya. Suasana
yang muncul dari variasi ini mempunyai arti penting bagi
pendengar, yaitu menimbulkan berbagai macam rasa,
menimbulkan rasa terpukau, dan juga lebih memperkuat
makna cerita tersebut.
Pada episode yang diambil dari tanggomo yang berjudul
Teme Jonu, T.I.M., di bawah ini dapat diketahui bagian-
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190 Ta to banggo la lo pilo,
(Yang di keris yang di pisau)
la Ip pilo ta lo banggo^
(yang di pbau yang di kcris) ccpat nada tinggi
lohequpo Imgoilo,
(memegang menangkap)
malo lo buloqo pilo,
(telah di leher pisau)
lio ma piloUpilon,
(dia telah menggigil)
195 olulu ma diloilo,





Dalatn episode yang diberikan di atas, ada bagian yang
dilagukan secara normal, agak cepat, dan cepat. Pada bagman
yang dilagukan secara normal, nadanya normal pula,
sedangkan bagian yang dilagukan dengan agak cepat dan
cepat, nadanya pun menjadi agak tinggi dan tinggi. Pada
bagian yang cepat dan bernada tinggi ini terdapat pengga-
watan, seperti yang dinyatakan dengan baris-baris "nanti
ditembaknya" dan "telah di leher pisau".
Pergantian tempo yang normal, agak cepat, dan cepat
itu, serta nada yang rendah, agak tinggi, dan tinggi,
berfungsi untuk menciptakan suasana tertentu sehingga
pendengar tertarik dan terpukau. Jadi, gaya Manuli ini da-
pat disamakan dengan gaya Risno Ahaya dan Sinu Ibrahim,
yang meninggikan suara dan petikan gambus dan kecapi.
Variasi itu merupakan unsur hiasan yang memperindah
serta memperkuat makna bagian yang diceritakan. Orang
tidak merasa bosan mendengarkannya karena bukan hanya
mendengar rentetan kata-kata, tetapi juga menikmati alunan
irama, cepat-lambat dan tinggi-rendah nada. Dengan demi-
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kian, timbul kenikmatan dalam mendengarkan cerita.
Ba Sahala sering pula membuat variasi pada baris-baris
tertentu dengan memperpanjang suku kedua dari akhir atau
suku ketujuh. la melagukannya dengan tekanan yang lebih
kuat sehingga kedengaran seperti bunyi yang menukik. Cara
ini sangat disukai oleh tukang tanggomo muda. Mereka sering
menirukan gaya tersebut, yang menimbulkan kelucuan bagi
pendengarnya. Kelucuan itu disebabkan oleh peniruan yang
dianggap diiplikat dari Manuli atau Ba Sahala. Pemanjangan
suku ketujuh ini tentu merupakan satu cara untuk mem-
perindah penceritaan. Jadi, cara ini termasuk pula salah
satu unsur hiasan dalam penceritaan.
Contoh suku yang dipanjangkan itu adalah: Malo losadia
ti:o 'Pergi bersiap dia'; Yilopobu dawaha.'ngi 'Terbakar da-
gangan', Suku ti pada kata tio 'dia' dan ha pada kata daha-
gangi 'dagang' dipanjangkan dan diberi tekanan pada waktu
melagukannya. Orang mendengarkannya seperti ada suara
lain yang lain dari suara normalnya. Ini juga termasuk gaya
yang memikat pendengar karena terasa ada kekhususan
daripada yang lain.
Dalam kaset-kaset Manuli yang diperoleh dari RRI ter-
dapat pula gaya tambahan lain, yaitu berupa bunyi-bunyi
marginal, atau bunyi yang tidak biasanya terdapat pada
kata-kata bahasa Gorontalo. Bunyi-bunyi ini tidak mem-
punyai arti leksikal. Wujud bunyi itu adalah [WE], [YO\,
[KE], [/I], yang selalu terdapat pada permulaan baris-baris
tertentu. Seolah-olah pencerita tidak memutuskan atau tidak
berhenti sesudah mengjucapkan baris sebelumnya. Hal ini
menurut penulis merupakan gaya untuk memperlancar
hubungan antarbaris tertentu. Contohnya ialah baris (41)
Tolo hui tembolio, (42) [KO] Walanta wolatalio 'Tiga hari
lamanya, [YO] Belanda ditunggunya'; baris (84) dula poqo-
bawangapo, (85) [PE] ota donggo tuangalo 'hari diperterang,
[YE] penjara masih akan diisi'; baris (240) u malo pareletneni,
(241) [WE] ti hvhu-huhu Kodoo 'yang sudah parlemen, [WE]
si wedana Kodoo; baris (358) bo di:po moqolamito, (359) [A]
ode huqidu yilito 'hanya belum merasakan, [A] ke gunung ke
lembah'.
Pencerita-pencerita lain yang menggunakan bunyi tam-
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bahan seperti Manuli itu antara lain ialah Badaa Ani di
Kampung Bongomeme (33 kilometer dari Kotamadya
Gorontalo) dan Bapu Saha. Walaupun bersifat individual,
gaya ini tetap merupakan ciri penceritaan sastra lisan. Hal
itu dapat dimasukkan juga pada gaya tambahan yang dapat
menjadi hiasan penceritaan. Ketika ditanyakan kepada Badaa
Ani dan Bapu Saha mengapa ada bunyi seperti itu, mereka
menyebutkan bahwa hal itu sebagai variasi agar menarik
bagi pendengar. Jadi, dapat dikatakan bahwa tukang tanggo-
mo ingin menciptakan keindahan penyampaiannya, mencip-
takan suasana santai, agar tidak membosankan pendengar.
Anis Husain, sebagai tukang tenggomo yang tidak memakai
alat musik, mempunyai gaya lain pula dalam penceritaan.
Ciri-ciri umum yang terdapat pada pencerita sastra lisan
pada umumnya, terdapat juga dalam penceritaannya, di
samping ciri-ciri individualnya. la mempunyai potensi suara
yang merdu dengan vokal yang bulat. Dalam bercerita, ia
termasuk seorang yang tenang, dengan gerakan badan dan
anggota badan yang sesuai dengan irama lagu ceritanya.
Gaya tambahan yang sering dilakukannya adalah anggukan
kepala, tatapan mata, gaya meletakkan tangan di pipi seperti
orang mengumandangkan azan, cara memukul-mukulkan
tangan di paha, mimik, kerutan dahi, senyuman, dan ekspre-
si muka yang sedih. Semua gaya tambahan ini dipakai untuk
menghiasi penceritaannya, sesuai dengan suasana adegan
yang digambarkan. Dalam penelitian ini ia telah diminta
mempertunjukkan keahliannya di kantor desa, di rumah
kakaknya (warung atau kedai), di halaman rumahnya, dan
di sekolah-sekolah. Ia ternyata tukang tanggomo muda yang
profesional.
Salah satu gambaran penceritaannya adalah sebagai beri-
kut. Penceritaan ini dilaksanakan di rumah kakaknya pada
tanggal 12 Februari 1989. Pendengarnya terdiri atas laki-laki
dan perempuan, tua dan muda, bahkan juga anak-anak.
Pada mulanya pendengar hanya berjumlah kira-kira 20
orang, tetapi setelah tanggomo dikumandangkan pendengar
bertambah menjadi kira-kira 40 orang. Kebetulan di depan
rumah itu ada warung sehingga setiap orang yang datang
berbelanja tertarik untuk mendengarkan cerita. Pencerita
244
duduk di kursi dan berpakaian santai. Pendengar sebagian
duduk di kursi dan yang lainnya di lantai. Judul tanggomo
yang dibawakan ialah Polumoduyo, cerita ariak raja Suwawa
yang merantau ke daerah Bolaang Mongondow.
Setelah Anis Husain mengucapkan "Assalamu alaikum"
'Selamat atas kamu', sebagai kebiasaan umum memulai
pembicaraan, anak-anak yang sebelumnya berisik menjadi
diam. la mulai dengan suara yang tenang, nada yang agak
rendah. Suaranya merdu dan caranya mengucapkan kata-
kata sangat sempurna. Untuk mendukung irama lagunya,
ia menggunakan telapak tangannya yang ditepuk-tepukkan
ke pahanya. Pada waktu ia melagukan baris Tio ja loqodutolo
'la tidak dapat menahan', kepalanya ikut digelengkannya,
sama dengan orang yang menyatakan tidak setuju. Adakala-
nya kepalanya mengangguk-angguk pada bagian tertentu,
yang fungsinya untuk memperkuat gaya penceritaan. Jadi,
suatu penceritaan pada hakikatnya bukan hanya mengucap
kan kata-kata atau baris-baris, tetapi merupakan kegiatan
yang menyangkut perbuatan anggota badan, pikiran, dan
penghayatan pencerita. Adalah tepat kalau orang mengata-
kan bahwa tukang tanggomo, di samping harus mampu me-
nyusun dan menceritakan cerita, juga harus dapat melakon-
kan cerita itu di depan pendengarnya agar cerita itu benar-
benar hidup (Wawancara dengan Harun Saleh, 17 Mei
1989). Ia berbuat demikian dengan tujuan tertentu. Misal-
nya, ia melakukan hal itu untuk melucu atau memancing
pendengar agar pendengar tertarik pada cerita yang sedang
mereka dengarkan. Pada pihak lain, gerakan itu berguna
pula untuk menghilangkan kekakuan dan sifat monoton. Di
samping menguasai cerita, pencerita Juga menguasai dirinya
agar dapat bercerita secara wajar dan murni, bukan di-
buat-buat, atau secara tidak sadar. Selain itu, ia harus
menguasai suasana pendengar agar segala perbuatannya
dalam penceritaan dapat disesuaikan pula dengan pende
ngar. Jadi, pencerita dan pendengar akan terikat oleh satu
suasana penceritaan yang serasi.
Pada deskripsi berikut, yaitu penceritaan di salah sebuah
rumah temannya pada tanggal 8 Maret 1989, ia men
ceritakan Te Batade 'Si Kambing'. Ia juga mulai dengan
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memberi salam, seperti orang yang akan berpidato pada
acara rapat atau dakwah. la minum air, batuk-batuk, kemu-
dian dengan nada yang rendah dan tempo yang lambat ia
mulai bercerita. Matanya diarahkan ke depan, seperti orang
yang sedang berpikir. Memang benar-benar ia berpikir
karena ia sedang menggubah dan mencipta dan bukan
menghafal. Ia mengangkat tangan saja kalau ada orang yang
datang dan yang pergi. Ia juga sering memandang ke kiri
dan ke kanan seolah-olah ingin mengetahui jumlah pende-
ngarnya atau reaksi pendengarnya. Pada bagian yang meng-
gambarkan kesenangan, mukanya ikut tersenyum, seperti
pada . bait berikut.
Boli bo balade olo, Walaupun hanya kambing,
debo hi viengahe olo, tetap bergembira juga,
mongopanggola bolia, orang tua-tua itu,
25 hi wengahe hi iqia. bergembira tertawa.
Ia sering meniru gaya Manuli, seperti memperpanjang
bunyi atau suku kata ketujuh, yang umumnya terdapat pada
kata yang berakhir dengan -lio. Contohnya adalah Te Batade
tangguU:o 'Si Kambing namanya'. Pada suku kata -li- pengu-
capan bunyi i dipanjangkan dan diberi tekanan. Tangannya
diletakkan di dada ketika menggambarkan orang tua si
Batade harus pergi meminang anak raja untuk menjadi istri
si Batade. Pada bagian ini mukanya juga kelihatan sedih,
seolah-olah ikut merasakan kesedihan orang tua-tua itu.
Kalau ada bagian yang diungkapkan dengan nada yang
tangan kanannya diletakkan di pipi kanan, seperti
orang mengaji. Ia berhenti agak lama pada bagian perte-
ngahan cerita, lalu minum air, dan mengatakan, "Mototo-
qango" 'Hans'. Pada bagian akhir cerita, yang berisi per-
nyataan cerita akan berakhir, suaranya menjadi rendah dan
lambat sekali. Ia kelihatan sangat lelah.
Dari gambaran penceritaan Anis Husain ini, jelas terlihat
bahwa tukang tanggomo telah memeras pikiran dan perasaan-
nya, daya ingatnya, dan kreativitasnya untuk menyajikan
cerita pada saat penceritaan. Ia juga memanfaatkan suaranya
dengan baik, gerak badan dan anggota badan, agar makna
cerita dapat lebih dipahami secara mendalam oleh pende-
ngar, tidak ada unsur yang sekecil apa pun yang tidak ber-
makna.
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Dari penampilan pencerita yang bernama Harun Saleh
ketika ceritanya direkam di rumahnya, di depan kira-kira
10 orang pendengar, teriihat hal-hal yang lain pula. la
mempunyai ilmu kebatinan, yang menurut penuturannya
dapat mempermudah penggubahan cerita. Dalam pen-
ceritaan, ia juga menggeleng-gelengkan kepala dan menutup
mata. Dahinya berkerut seperti laku orang yang sedarig
berpikir. Sekali-sekali ia menyapu mukanya, seperti orang
yang sedang membersihkan sesuatu yang melekat di muka
nya. Ketika ditanya mengapa hal itu dilakukannya berulang
kali, ia menjawab, "He mopoqoba.nga akali", artinya 'Memper-
terang pikiran'. Ia menjelaskan pula bahwa tukang tanggomo
pada waktu bercerita mempunyai "klise" yang harus diperje-
las, agar pendengar dapat melihat "foto" cerita tersebut.
Yang dimaksudkannya dengan "klise" adalah inti atau
kerangka cerita, yang secara samar-samar dikuasai oleh
pencerita, Pada waktu penceritaan, inti digubah menjadi
cerita yang utuh dan jelas, yang diungkapkan dengan
kata-kata maupun dengan tingkah laku pencerita. Pendapat
tukang tanggomo ini memberikan pengertian bahwa apa saja
yang mereka perbuat dalam penceritaan merupakan cara
untuk memperjelas cerita kepada pendengar. Pendengar
harus dapat menangkap cerita itu secara jelas dan utuh,
oleh karena itu tukang tanggomo harus dapat menciptakan
suasana yang mendukung adegan yang merupakan isi cerita
tanggomo.
Tukang tanggomo tersebut, yang pada waktu ceritanya
direkam berstatus sebagai mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas Sam Ratulangi di Manado (sekarang telah
menjadi Sarjana Hukum), mempunyai gaya yang secara
umum sama dengan yang lain, tetapi secara individual
terdapat perbedaan. Ia menceritakan tanggomo yang berjudul
Teme Jonu, pada tanggal 31 Desember 1988 di rumahnya.
Ketika dia ditanya apakah ia merasa malu menjadi tukang
tanggomo, secara spontan ia menjawab, "Di:la! Woloumoqolito?
Tanggomo budayanto" 'Tidak! Mengapa harus malu? Tanggomo
adalah budaya kita'. Ia minum air sebelum her-tanggoma,
dengan alasan yang sama dengan pencerita yang lain, yaitu
agar kerongkongan tidak kering. Pada bagian-bagian tertentu
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ia mempertinggi nada dan sekaligus mempercepat tempo
penceritaan, sama dengan pencerita tua Manuli. Tangannya
juga diletakkan di pipi kalau nada ditinggikan dan diturun-
kan kembali kalau nada direndahkan. Kadang-kadang ia
juga menggoyang-goyangkan kakinya.
Setelah memberikan beberapa deskripsi penceritaan dari
beberapa pencerita, baik yang memakai alat musik maupun
yang tidak, ternyata terdapat hal-hal yang bersifat umum
dan khusus dalam cara penceritaan itu. Tidak seorang pun
yang kelihatan kaku seperti orang yang menghafal cerita.
Semuanya melakukan kegiatan bercerita dengan bebas dan
wajar. Gaya mereka adalah gaya murni walaupun terdapat
sedikit tiruan dari pencerita tua, seperti Manuli. Kebebasan
itu dapat dilihat dari gerakan anggota badan yang mereka
lakukan, perubahan suara, dan variasi petikan alat-alat
musik. Bagfi tukang tanggomo, semua itu menjadi alat urttuk
membantu menghidupkan cerita dan memperkuat makna
cerita. Cerita itu menjadi jelas dan menarik bagi pendengar
disebabkan oleh adanya gaya tambahan yang menghiasi
penceritaan, seperti gelengan kepala, anggukan, gerakan
tangan, muka yang berubah-ubah, variasi suara yang
tinggi-rendah, dan tempo yang, cepat-lambat. Bagi tukang
tanggomo yang memakai alat musik, sarana hiasan itu adalah
variasi petikan yang sering pula dipertinggi dan diperendah,
keras dan lembut, juga cepat dan lambat. Jadi dalam pe-
nampilan, pencerita menggunakan semaksimal mungkin
perlengkapan yang mereka kuasai, agar cerita itu bisa
dipahami oleh pendengar dengan sebaik-baiknya. Semua
perbuatan yang dilakukan oleh pencerita pada waktu
bercerita, walaupun sekecil-kecilnya, mempunyai makna.
4.2.2 Tempat Penceritaan
Puisi epik di Yugoslavia merupakan hiburan utama bagi
penduduk laki-laki dewasa yang tinggal di desa-desa atau
di kota-kota kecil. Penceritaannya dapat dilaksanakan di
salah satu rumah tempat orang berkumpul pada waktu seng-
gang sesudah bekerja, di kedai minuman, di pasar, di pesta,
dan pada waktu bulan puasa (Lord 1976a: 14-16). tJntuk
cerita ragam tanggomo, tempat penceritaannya lebih luas lagi.
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Tanggomo bukan hanya hiburan bagi penduduk desa laki-laki
dewasa, tetapi juga hiburan bagi penduduk kota laki-laki
dan perempuan. Tanggomo dapat diceritakan di mana saja,
sesuai dengan kemauan pendengarnya.
Pada masa dahulu, penceritaan tanggomo dilakukan di
pesta-pesta, yaitu pada saat perkawinan, gunting rambut,
khitanan, dan sebagainya. Ada waktu khusus untuk ber-
tanggomo, sebagai selingan atau peng^si waktu sebelum acara
makan. Pada masa Manuli, cerita tanggomo dapat dipertun-
jukkan atau diceritakan di rumah, di pasar, di jalan, dan
di mana saja pendengar memanggilnya. Ada beberapa tu-
kang tanggomo, seperti Bapu Saha, yang mengatakan bahwa
pada masa dahulu tanggomo diceritakan" sebagai hiburan
setelah orang selesai bekerja di kebun, di danau, atau di
laut. Bapu Saha sendiri selalu menghibur keluarganya
dengan h^r-tanggomo. Orang yang mendengarnya sering
datang ke rumahnya. Sering pula orang memanggil Bapu
Saha ke pesta untuk diminta bercerita. Pada kesempatan
seperti itu, Bapu Saha mendapat penghasilan tambahan dari
tuan rumah dan pendengar. Hal ini sudah dibicarakan pada
Bab 2.3.1, yang disebut dengan tradisi molapi atau tapila.
Manuli sering ber-tanggomo di pasar sambil menjual nyiru
buatannya sendiri. Orang yang berada di jalan atau di
warung-warung sering memanggil Manuli untuk ber-tanggo-
mo kalau kebetulan Manuli sedang lewat di situ. Ajakan se
perti itu sukar ditolaknya karena ia mendapat imbalan dari
jerih payahnya ber-tanggomo itu.
Sejak beberapa tahun yang lalu, sebelum Manuli mening-
gal dunia, tanggomo diceritakan di depan tamu yang datang
dari luar Gorontalo. Biasanya ada penerjemah untuk tanggo
mo yahg diceritakan kepada tamu-tamu itu. Manuli juga
telah berjasa membawakan tanggomo di RRI Gorontalo.
Dahulu, seminggu sekali ada acara khusus tanggomo. Sayang,
sekarang acara itu telah diganti dengan acara lain sejak
Manuli meninggal dunia.
Akhir-akhir ini, tanggomo diceritakan dalam pertandingan
di desa-desa dan di kecamatan, bahkan pada tingkat kabu-
paten dan kotamadya di Gorontalo. Kalangan muda seka
rang, sering menggunakan tanggomo dalam pertemuan
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pramuka walaupun tanggpmo itu tidak berbentuk cerita
seperti pada Manuli. Pada masa kampanye, tcinggomo juga
dipakai untuk menghimpun massa.
Risno Ahaya (Bagu) menceritakan tanggomo yang diiringi
dengan gambusnya di tern pat-tem pat ramai. Misalnya, di
tempat penjualan obat dan di stasiun, la telah mempunyai
perjanjian dengan penjual obat. Dari pendengarnya, yang
selalu suka mendengar tanggomo-nya., la rnemperoleh penda-
patan.
Tempat penceritaan tanggomo, baik dengan alat musik
maupun tanpa alat musik, rupanya tidak terikat pada satu
tempat khusus, dari dahulu sampai sekarang. Hal ini terjadi
karena tanggomo'huVAn budaya istana atau budaya adat.
Tanggomo adalah budaya rakyat .yang berbeda dengan tujaqi
dan palebohu. Tujagi dan palebohu pada waktu dahulu dipakai
untuk upacara kalangan "to to yildia", artinya 'yang di istana',
atau kalangan "olongia" 'raja', dan "wali-ioali mowali" 'kaum
kerabat raja dan bangsawan'.
4.2.3 Fungsi Pencerita (Tukang Tanggomo)
Berdasarkan gambaran penceritaan yang telah diuraikan
pada Bab 4.2.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa tukang
tanggomo mempunyai fungsi-fungsi tertentu dalam pen
ceritaan. Setiap fungsi itu akan dibicarakan di bawah ini.
4.2.3.1 Fungsi Mencipta
Menurut Lord (1976a:13), penyair lisan adalah penggubah.
Penyanyi, penampil, penggubah, dan penyair berbeda dalam
beberapa segi. Tukang tanggomo dalam waktu bersamaan
juga meng^bah, menciptakan, menyanyikan, bahkan mela-
konkan cerita. Waktu penceritaan adalah juga saat pencip-
taan cerita. Pencerita telah mempunyai pengetahuan kerang-
ka atau inti cerita, yang oleh Harun Saleh dinamakan "klise".
Pada waktu bercerita kerangka itu diolah dalam pikirannya,
lalu dilagukannya sebagai cerita yang utuh. la menggunakan
pola-pola baris yang formulaik yang telah dikuasainya, yang
diciptakannya menjadi baris-baris dalam kerangka cerita itu.
Baris-baris yang diciptakannya dalam waktu yang sangat
singkat itu, diungkapkannya dengan berbagai gaya, agar
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cerita itu benar-benar hidup dan dapat dipahami. Hal yang
sangat penting dalam penciptaan ini adalah bakat dan
pengalaman.
Seorang tukang tanggomo adalah seniman daerah yang
kreatif. la mudah menggunakan kata-kata secara baik sesuai
dengan tujuan penceritaan, dengan suasana yang diharapkan
muncul dari isi cerita, serta dengan irama atau ritme yang
berlaku dalam tanggomo. Selain itu, ia juga harus menam-
bahkan berbagai hiasan yang sesuai dengan adegan dalam
cerita. Ia harus mampu membuat pendengarnya terpikat
dan terpukau dengan ceritanya.
Tukang tanggomo termasuk pula penyusun dan pencipta
cerita baru. Ia mencari pengalaman yang dapat digubah
menjadi tanggomo. Banyak peristiwa yang diketahui orang,
tetapi tidak semua orang dapat menyusunnya menjadi
tanggomo. Mereka tidak menghafal cerita itu kata demi kata
atau baris demi baris. Namun, dalam penceritaan baris-baris
itu akan muncul secara otomatis dalam pikirannya. Oleh
sebab itu, sering ada baris-baris yang sama pada beberapa
kali penceritaan. Hal tersebut bukanlah karena penghafalan,
tetapi karena telah menyatunya kreativitas mencipta dan
kebiasaan bercerita sehingga terjadi pengulangan baris-baris
atau kata-kata secara otomatis dari satu kesempatan bercerita
ke kesempatan lainnya. Hal ini diungkapkan juga oleh Lord
(1976a:58), yang menyatakan bahwa ada banyak kelompok
baris yang telah biasa dipakai oleh pencerita yang selalu
muncul bersama-sama. Pengulangan kelompok baris ini se
ring secara kata demi kata, tetapi kadang-kadang juga tidak.
4.2.3.2 Fungsi Menghidupkan Cerita
Telah diuraikan di atas bahwa pencerita menggunakan
berbagai cara untuk mengungkapkan cerita, agar pendengar
tertarik dan terpukau. Cerita itu menjadi hidup dan masuk
ke dalam pikiran pendengar, menggugah perasaannya, serta
menimbulkan bayangan tertentu di dalam angannya. Tidak
mengherankan kalau pendengar ikut bereaksi seperti ter-
tawa, gembira, menangis, memperlihatkan rasa khawatir,
dan sebagainya. Hal ini terjadi karena mereka dapat meng-
hayati isi cerita, dapat merasakan atau menangkap suasana
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yang muncul dari penceritaan tentang suatu adegaii. Dalam
wawancara dengan para siswa, mahasiswa, guru, dan dosen,
pada umumnya mereka menyatakan bahwa pencerita telah
menampilkan cerita dengan jelas. Penceritaan itu menim-
bulkan kesan tertentu bagi pendengar, seperti tidak setuju
dengan tindakan tokoh tertentu. Bukan hanya pencerita
yang memasukkan perasaan personalnya ke dalam cerita,
fetapi pendengar demikian pula. Seorang siswa mengatakan,
kalau ia hidup pada masa Panipi, ia pasti akan membantu
Panipi.
Dalam wawancara dengan seorang guru di SMA Talaga,
guru tersebut mengatakan,
Pencerita Risno Ahaya sangat mengesankan. Cerita itu sudah pernah
saya dengar dalam bentuk cerita biasa, beniuk prosa, tetapi tidak
mengesankan. Baru sekarang saya merasakan kesan yang mendalam
dari cerita itu, karena semua kejadian dibawakan dengan cara yang
menarik. Kejadian penyembelihan itu seperti tcrbayang oleh saya,
ketika mendengarkan tanggomo tadi. (Wawancara, 24 April 1989)
Seorang dosen IAIN Gorontalo, ketika diwawancarai
setelah dilakukan eksperimen perekaman di IAIN, mengata
kan hal yang sama.
Saya dapat menangkap isi cerita itu dengan mudah karena bahasa
Risno Ahaya dalam tanggomo itu sangat jelas. Kemudian gayanya
menimbulkan imajinasi bagi saya, sehingga saya benar-benar
seolah-olah menyaksikan langsung apa yang diceriukan tadi.
(Wawancara, 8 Mei 1989)
Ketika Anis Husain selesai bercerita di SPG Limboto,
seorang siswa memberikan keterangan terhadap cara pen-
ceritaannya sebagai berikut.
Kesan saya, bahasa, isinya, iramanya, dan gerak-gerik Anis Husain
sangat menarik. Ia menceritakan perang Panipi dengan penjajah
Belanda. Begitu gigihnya Panipi melawan Belanda. Pasti saya
membentu Panipi dalam berperang melawan Belanda, kalau saya
sudah hidup waktu itu. (Wawancara, 17 Mei 1989)
Pada penceritaan peristiwa banjir di Kwandang, dalam
tanggomo Buqobolo, yang dibawakan oleh Anis Husain pada
hari yang sama, seorang siswa SPG asal Kwandang mengata
kan sebagai berikut.
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Saya telah membandingkan isi cerita ini dcngan yang benar-benar
terjadi di Kwandang. Cerita ini benar-benar tcrjadi, dan saya merasa
bersyukur bahwa peristiwa banjir itu telah dibawakan dalam bentuk
langgomo, (Wawancara, 8 Mei 1989)
Daya tarik yang muncul dari tanggomo terhadap pende-
ngar, seperti yang telah diungkapkan di atas disebabkan
oleh struktur tanggomo yang indah. Adanya persajakan, alite-
rasi, asonansi, irama, serta berbagai paralelismenya, menim-
bulkan efek khusus bagi pendengar, yang tidak terdapat
dalam cerita yang berbentuk prosa. Selain itu pendengar
dapat mendengar kemerduan suara, mendengar turun-
naiknya nada, serta melihat berbagai gerak yang dilakukan
oleh pencerita. Hal seperti ini tidak ada dalam cerita yang
sama yang diungkapkan dalam bentuk prosa. Dalam pence-
ritaan tanggomo pendengar bukan hanya mendengarkan
ceritanya, tetapi sekaligus menikmati keindahan susunan
bahasanya dan berbagai laku yang seiasi dari pencerita.
Jadi, pemahaman dalam mendengar tanggomo lebih kompleks
jika dibandingkan dengan pemahaman pada jenis cerita lain
(prosa: pi:lu = dongeng dan wungguli - mite atau legende).
Semua cara yang dipakai oleh tukang tanggomo, seperti
bahasa, suara, gerak-gerik, bunyi alat musik, dan mimik,
berfungsi untuk menghidupkan cerita. Semua unsur itu
mempertinggi perhatian pendengar terhadap cerita. Menu-
rut Kirshenblatt-Gimblett, semua sifat dasar penceritaan,
suara dan cara menirukannya, rangsangan bagi timbulnya
reaksi audiens, mempunyai makna dalam cerita (Ben-Amos
1975:105).
4.2.3.3 Fungsi Menyesuaikan dan Menyempurnakan Cerita
Secara terus-menerus tukang tanggomo menyesuaikan dan
menyempurnakan ceritanya, agar menjadi lebih kaya dengan
adegan dan suasana serta sesuai dengan penerimaan pende-
ngarnya. Penyesuaian ini dapat diketahui dari segi perbaikan
bahasa setiap penceritaan, penambahan variasi dalam
adegan, serta. perbaikan dalam cara berbuat atau gerak-gerik
dalam penceritaan.
Masalah penyesuaian bahasa dan struktur cerita akan
dibicarakan pada bagian yang membicarakan variasi. Penye-
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s.uaian dalam gaya bercerita, antara lain, dapat diketahui
pada waktu tukang cerita bercerita kepada kelompok yang
berbeda, Ketika bercerita di rumah, Risno Ahaya memper-
lihatkan gaya yang agak berbeda dengan gaya ketika dia
bercerita di sekolah-sekolah, terutama di FKIP dan IAIN.
Di sekolah dan di perguruan tinggi, ia kelihatan lebih tenang
di SPG dan SKKP Limboto, ia kelihatan lebih baik dan
lancar daripada waktu bercerita di rumah atau di kantor
desa. Hal ini disebabkan oleh penyesuaian tukang cerita
dengan kelompok pendengar. Para tukang cerita beranggap-
an bahwa di sekolah-sekolah terdapat kelompok pendengar
yang terpelajar sehingga sedapat mungkin tukang cerita
menghindari cara penceritaan yang tidak sesuai.
Sumber penyempurnaan cerita, pada umumnya dilakukan
dengan mendengarkan tanggomo yang sama dari pencerita
lain dan mencari pengalaman dan informasi dari orang
lain. Tanggomo yang berasal dari Manuli, menjadi sumber
utama pencerita muda untuk menyempurnakan cerita
mereka. Pada umumnya pencerita muda menyempurnakan
cerita mereka dengan mendengar rekaman atau penceritaan
pencerita tua. Selain itu, pencerita muda mencari informasi
dari orang lain yang bukan pencerita. Tentang peristiwa 23
Januari 1942, yang menjadi materi tanggomo Teme Jonu,
Hasdin Danial dan Anis Husain sering mencari informasi
dari tokoh-tokoh tua. Demikian pula, cerita Panipi menjadi
lebih lengkap pada tanggomo yang diceritakan oleh Anis
Husain daripada oleh pencerita lain. Anis Husain menda-
tangi beberapa tokoh masyarakat yang mengetahui cerita
itu, lalu ia menyempurnakan tanggomo tersebut.
Cara lain dalam usaha menyempurnakan cerita ialah
dengan mengambil bagian cerita lain, lalu memasukkannya
pada cerita tertentu. Materi tanggomo Teme Jonu telah di-
tambah oleh Anis Husain dari cerita Paramesa. Di dalam
tanggomo Teme Jonu versi Anis Husain, gambaran kepelo-
poran Nani Wartabone (Teme Jonu), menjadi lebih sem-
purna. Walaupun ditambahkan, materi itu terasa tidak meru-
pakan bagian yang berdiri sendiri, tetapi sudah merupakan
bagian dari inti kerangka cerita versi Anis Husain. Contoh
penambahan itu akan dijelaskan pada bagman yang mem-
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bicarakan variasi tanggomo.
. Penyesuaian daa penyempurnaan cerita pada waktu
penceritaan, dapat dianggap sebagai keinginan pencerita
memenuhi harapan audiens. Pencerita ingin menyajikan
sesuatu yang sebaik-baiknya kepada pendengarnya, sesuai
dengan kondisi pendengar itu. Basgoz menyatakan bahwa
penyesuaian pada umumnya berlangsung pada saat pen
ceritaan. la juga menyatakan bahwa hal itu harus dipertim-
bangkan sebagai suatu basil interaksi antara pencerita dan
audiens-nya (Ben-Amos 1975:149).
4.3 Audiens dalam Penceritaan
4.3.1 Jenis Audiens
Selain dapat mendengarkan cerita yang diungkapkan dengan
kata-kata, pendengar tanggomo juga menonton gaya tukang
tanggomo menghidupkan dan melakonkan cerita itu. Pan-
dangan ini sesuai dengan pendapat Finnegan, yang membagi
audiens atas pendengar dan penonton, serta audiens yang
ikut serta dalam penceritaan dan yang terpisah dari pen
ceritaan (Finnegan 1979:217). Dalam sastra lisan Gorontalo
ada kelompok pendengar tanpa menonton. Misalnya, kalau
tukang tanggomo sedang melagukan tanggoma-nya di kebun
atau di perahu, dan orang mendengarkannya dari jauh.
Para pendengar yang sekaligus sebagai penonton dapat
menyaksikan bagaimana tukang tanggomo bercerita dengan
gaya atau cara yang khas, seperti yang telah dibicarakan
pada Bab 4.2.1 di atas. Pendengar menyaksikan gerak ke-
pala, tangan, kaki, serta perubahan muka seperti tersenyum,
marah, berkerut, sedih, bahkan mencucurkan air mata.
Walaupun demikian terdapat jarak antara pencerita dan
audiens. Audiens dalam tanggomo lidak ikut serta dalam proses
penceritaan. Apa yang diperbuat oleh tukang tanggomo di
depan audiens, pada prinsipnya dapat dibagi dalam dua ke-
giatan, yaitu (1) mengeluarkan suara sebagai wujud pengung-
kapan cerita, agar audiens dapat mendengar cerita; dan (2)
memperlihatkan gerak yang mendukung isi cerita, agar
audiens dapat menangkap secara visual kegiatan penceritaan
itu. Membunyikan alat-alat musik termasuk pula pada ke
giatan (2).
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Kalau ditinjau dari keterlibatan audiens dalam penceritaan
tanggomo audiens tidak ikut terlibat dalam kegiatan bercerita.
la hanya memberi reaksi. Antara pencerita dan pendengar
tidak terdapat dialog. Bahkan, pada beberapa kasus, pende
ngar ingin memberikan kesempatan yang baik pada pence
rita. Misalnya, pada penceritaan di rumah, orang tua-tua
selalu melarang anak-anak ribut pada waktu penceritaan
berlangsung. Para pendengar khawatir pencerita akan ter-
pengfaruh oleh keributan. Di sekolah-sekolah dan perguruan
tinggi, walaupun terdapat reaksi yang lebih banyak dari
siswa dan mahasiswa seperti tertawa, riuh, atau berteriak,
siswa dan mahasiswa itu tetap hanya bersifat sebagai
pendengar dan penonton yang aktif. Mereka tidak menyela
cerite tukaLUg tanggomo, apalagi untuk mendebatnya. Fungsi
audiens dalam hal ini adalah (1) mendengarkan dan me-
nonton penceritaan yang dilakukan oleh tukang tanggomo,
(2) memberikan reaksi dalam penceritaan, (3) memahami
cerita tersebut, dan (4) menikmati penampilan itu.
Setelah selesai penceritaan, audiens mempunyai kesan
masing-masing yang sering sama, sering juga berbeda. Bagi
audiens yang bukan penutur bahasa Gorontalo, fungsi (3)
tidak teijadi. Di antara audiens di sekolah dan di perg^uruan
terdapat juga pendengar yang berasal dari Minahasa,
Sangir, bahkan dari Pulau Jawa, Sumatra, Maluku, dan
Irian. Mereka turut mendengarkan dan menikmati pen
ceritaan tanggomo itu, walaupun mereka tidak mengerti arti
kata-katanya.
Jenis kelamin tidak membatasi seseorang untuk mende
ngarkan atau menonton penceritaan tanggomo. Semua tempat
pertunjukan tanggomo, baik di rumah maupun di sekolah
atau perguruan tinggi, bahkan di tempat terbuka seperti di
lapangan RRI dan tempat kampanye, audiens-nya terdiri
atas laki-laki dan perempuan. Umur pun tidak membatasi
seseorang untuk mendengarkan tanggomo. Tanggomo adalah
cerita untuk semua jenis kelamin dan semua umur. Tanggomo
adalah jenis hiburan yang dimiliki oleh semua masyarakat
di Gorontalo tanpa membedakan golongan, kaum, dan
kedudukan. Jadi, tidak ada tabu yang dikenakan pada
penceritaan tanggomo.
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Tanggomo dinikmati oleh masyarakat desa dan masyarakat
kota. Pada setiap pertunjukan atau penceritaan tanggomo,
orang selalu terpancing untuk mendengarkannya. Pen
ceritaan di runtah-rumah selalu dihadiri oleh pendengar
tanpa diundang. Biasanya, pada saat awal penceritaan jumlah
pendengar hanya sedikit. Setelah tanggomo dilagukan, pende
ngar makin bertambah sampai selesai penceritaan. Orang
yang lewat di tempat penceritaan pada umumnya singgah
mendengarkan penceritaan tanggomo sebelum melanjutkan
perjalanan.
Penceritaan tanggomo di kampus FKIP Unsrat di Gorontalo
pada mulanya hanya dihadiri oleh kira-kirai 150 mahasiswa.
jumlah ini makin bertambah ketika Risno Ahaya mulai
memetik gambusnya dan melagukan ceriumya. Dosen-dosen
pun ikut mendengarkan. Penceritaan di IAIN pun dihadiri
oleh lebih kurang 250 mahasiswa dan dosen.
Berdasarkan animo masyarakat terhadap tanggomo, dapat
disimpulkan bahwa tanggomo dapat diterima oleh pen
dengar terpelajar dan yang bukan terpelajar, oleh ahli agama
dan adat, juga oleh masyarakat kota dan masyarakat desa.
Tidak ada pendengar khusus terhadap tanggomo. Masyarakat
di Gorontalo, pada umumnya bisa menjadi pendengar dan
penikmat penceritaan tanggomo.
4.3.2 Reaksi Audiens
Reaksi audiens, sebagai pendengar dan penonton tanggomo,
dapat dibagi atas dua jenis, yaitu (1) reaksi yang dinyatakan
dengan gerak anggota badan, seperti menggelengkan dan
menganggukkan kepala, memukul-mukulkan tangan, meng-
goyang-goyangkan kaki, mengerutkan dahi, mencucurkan
air mata, dan menutup muka dengan tangan; dan (2) reaksi
yang dinyatakan dengan suara, seperti tertawa, ungkapan-
ungkapan "uh", "wuh", "huih", atau menirukan bunyi cecak
"cih-cih-cih". Kadang-kadang kedua reaksi itu terjadi sekali-
gus pada seorang pendengar. Di samping memberikan reaksi
gerak, ia juga mengeluarkan suara, tetapi kadang-kadang
pula hanya satu jenis reaksi yang muncul pada seseorang.
Ada yang bereaksi dengan gerak tanpa suara, sebaliknya
ada pula yang bereaksi dengan suara tanpa gerak.
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Reaksi dapat juga dibagi berdasarkan sumbernya, Ada
reaksi secara individual dan ada pula reaksi secara kelompok.
Reaksi individual ialah reaksi seseorang yang berbeda
dengan yang Iain. Reaksi kelompok ialah reaksi yang sama
diberikan oleh kelompok pendengar pada saat yang sama
untuk hal yang sama pula.
Kalau ditinjau dari segi makna, reaksi itu dapat pula di
bagi atas dua jenis, yaitu (1) reaksi sedih, takut, haru, me-
nangis, niarah, mengejek, jijik, dan lain sebagainya; dan (2)
reaksi gembira, kagum, senang, puas, tertawa, dan sebagai
nya. Kedua reaksi itu sering timbul bersama-sama terhadap
satu cerita, tetapi sering juga hanya salah satu yang lebih
banyak muncul pada cerita tertentu.
Cerita yang berjudul Kasimu Motoro, dari awal sampai
akhir cerita menimbulkan rasa kesal, marah, dan jijik, karena
menggambarkan ayah yang suka berjudi dan istri yang
menyembelih anaknya untuk makanan sang ayah. Cerita-
cerita lain yang pada umumnya menimbulkan reaksi raisa
takut, sedih, marah adalah cerita yang berhubungan dengan
pengamukan dan penyelewengan. Misalnya, cerita yang
berjudul Ali Palalu, empat orang pengamuk yang dipancung
oleh Jepang; Ta floloto, gadis yang disembelih oleh kekasih-
nya; Ti Langge, pengamukan pada waktu pesta; Ti Imi, gadis
yang dipancung oleh iparnya; Haji Dukalangi, seorang haji
yang mengamuk karena tersinggung; dan Ti Siisi fna, seorang
ibu yang dibunuh oleh temannya.
Tanggomo yang menimbulkan reaksi gembira, kagum, dan
sebagainya pada umumnya berhubungan dengan kepah-
lawanan. Misalnya, Teme Jonu, pejuang kemerdekaan di
Gorontalo; Panipi, penentang pajak yang tinggi pada masa
penjajahan Belanda; Tamuqu Olabu, penentang Belanda yang
dibuang ke Jawa dan ke Aceh.
Tanggomo yang lain pada umumnya menimbulkan reaksi
campuran, yaitu Buqi-Buqingale, mite asal mula manusia
pertama di daratan Gorontalo; Polumoduyo, pengembaraan
anak raja Suwawa ke Bolaang Mongondow; Te Batade, si
Kambing yang kawin dengan putri raja; Ta Mujuru, orang
miskin yang menjadi peramal; Ota Oranye, benteng yang
bernama Oranye di Atinggola.
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Alasan timbulnya reaksi pada penceritaan dapat dilihat
dari tiga hal, yaitu (1) isi dan suasana dalam adegan yang
menyentuh perasaan pendengar; (2) pemakaian kata-kata
atau ungkapan tertentu; (3) cara penceritaan yang menyang-
kut gaya tambahan sebagai hiasan pada setiap adegan, baik
yang berhubungan dengan alat musik, suara, maupun
gerak-gerik pencerita. Hal ini menandakan keberhasilan
pencerita dalam penceritaan.
Tukang tanggomo ingin menciptakan suatu situasi tertentu
sehingga pendengar dapat memberikan reaksi. Adanya
reaksi merupakan tanda adanya penghayatan, pemahaman,
dan penikmatan audiens. Reaksi yang sekecil-kecilnya pun,
reaksi diam misalnya, merupakan tanggapan audiens ter-
hadap cerita dan penceritaan. Tanggapan ini bisa muncul
kalau audiens memahami dan menikmati cerita. Pada kenya-
taannya kietiga alasan timbulnya reaksi pada audiens itu
terjadi secara bersama-sama pada waktu penceritaan. Sua
sana dan isi adegan tertentu menuntut pencerita untuk me-
milih kata-kata yang tepat agar suasana dan isi terungkapkan
secara verbal. Selanjutnya, untuk mewujudkannya dalam
bentuk yang bisa dinikmati melalui telinga dan mata
pendengar, pencerita harus melakukannya dengan suara,
bunyi, dan gerak anggota tubuhnya.
Untuk memberikan gambaran reaksi pendengar, akan di-
berikan deskripsi singkat beberapa reaksi pendengar pada
waktu penceritaan.
Ketika penceritaan Risno Ahaya di rumah Taib Hiola
mengenai tanggomo yang berjudul Kasimu Motoro, pendengar
pada umumnya tenang. Pada bagian yang menggambarkan
suami memukul istri, beberapa pendengar mengeluarkan
suara "wuh" hampir bersamaan, tanda tidak setuju. Pen
dengar yang lain hanya terdiam saja. Pendengar menun-
dukkan kepala, bahkan ada yang mencucurkan air mata,
ketika penceritaan tiba pada bagian istri menyembelih dan
memotong serta menyayat da^ng anaknya. Ketika suami
sedang makan, sebagian besar pendengar membuang ludah
lalu menutup mulut dengan tangan. Reaksi ini berubah lagi
ketika suami dipukul oleh kepala desa dan dipenjarakan.
Setelah cerita selesai, pendengar menjadi riuh, dan seorang
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di aritara mereka memberikan komentar, "Uwi-uwitob palalu
lo imani, alihu di:la mali odito boito. Dungohi maqo li mongoli u
witoV 'Itulah pentingnya ima.i, agar tidak terjadi hal seperti
itu. Dengarkanlah oleh kamu hal itu!'
Ketika cerita itu diceritakan di FKIP, beberapa orang
dosen dan mahasiswa mencucurkan air mata, terutama dosen
dan mahasiswa perempuan. Pendengar laki-laki pada umum-
nya terdiam dan terharu, bahkan jengkel. Ketika anak
disembelih, hampir semua pendengar berteriak, "hiih", lain
ada yang mengatakan, "atiqolo" 'kasihan'. Beberapa mahasis
wa memegang lehernya sambil fnenggoyang-goyangkan
kepalanya, seperti ingin menghindar dari pisau. Hal ini
sebagai pertanda adanya kengerian yang muncul dalam
perasaan mereka. Sebagian pendengar mencibirkan bibirnya,
tanda protes. Waktu cerita sampai pada peristiwa suami
sedang makan, seorang dosen secara tidak sadar mengata
kan, "Ala walaquma tie!" 'Makanlah anakmu itu!' Pendengar
yang lain menutup mulut, seolah-olah tidak mau memasuk-
kan sesuatu ke dalam mulutnya. Pada bagian akhir cerita,
yang menggambarkan kematian suami dan kemudian istri,
pendengar serentak berteriak, "De u wito" 'Tobat' atau
Rasakanlah'. Setelah cerita selesai, masing-masing saling
melihat, mungkin ingin mengetahui bagaimana reaksi
seseorang terhadap cerita itu. Tampak selama penceritaan
itu, walaupun timbul reaksi yang sedih dan haru, pendengar
terpukau oleh cara penceritaan tukang tanggomo.
Reaksi audiens, ketika Risno Ahaya menceritakan tanggomo
yang berjudul Panipi di sebuah SMA, laiij lagi dari yang
telah digambarkan di atas. Pada waktu cerita mulai dilagu-
kan, siswa sangat tenang, tetapi lama kelamaan siswa menjadi
riuh dan berisik. Jumlah pendengarnya pun makin bertam-
bah sehingga kelas yang dipakai untuk eksperimen itu tidak
mampu menampung pendengar. Sebagian besar siswa belum
pernah mendengar cerita itu. Mereka memberikan reaksi
bangga dan kagum, pada bagian-bagian yang menggam
barkan keunggulan Panipi. Pada bagian yang menggam
barkan Panipi tidak tembus peluru, mereka bertepuk tangan
dan muka mereka memperlihatkan perasaan bangga dan
kagum. Ada siswa yang memberi komentar, "Bo odito u
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mongololaqi" 'Hanya begitu laki-laki' artinya 'Begitulah
seharusnya laki-laki'. Ada pula ungkapan yang menimbulkan
tawa, yaitu baris Botulio bo buloTbulotulio, bo delo binte bilotilio
'Peluru berdentam-dentam, seperti jagung digoreng'. Mere-
ka tertawa karena membayangkan bunyi senapan yang
seperti bunyi jagung yang digoreng, yang berdetak-detak,
apalagi kalau ditutup. Mereka mengasosiasikan bunyi peluru
yang berdentam-dentam itu dengan bunyi Jagung kalau
digoreng. Jadi, bunyi itu hidup dalam angan-angan mereka.
Pada penceritaan tanggomo oleh Anis Husain di rumah
kakaknya, pendengar memperlihatkan reaksi yang lain pula.
la menceritakan tanggomo yang berjudul Tamuqu Olabu. Pada
mulanya pendengar tenang. Seorang aparat desa menutup
matanya dan menggoyang-goyang kepala dan kakinya
mengikuti irama lagu pencerita. Pada umumnya reaksi
mereka adalah bangga dan gembira. Ada yang mengangguk-
anggukkan kepalanya kalau Tamuqu dan Olabu menang.
Anak-anak yang bermain-main dilarang oleh orang tua-tua.
Bahkan, kursi yang bergeser pun mengganggu konsentrasi
pendengar. Seorang yang sedang sakit ikut pula mendengar,
bahkan mengatakan tanggomo itu bisa menjadi obat baginya.
Setelah cerita selesai, seorang tua memberi komentar, "Silita
boito otutu lowali to Uanengo. Memangi ta:ti boitq hi buhelia"
'Cerita itu benar-benar terjadi di Kwandang. Mereka itu
memang pemberani'.
Ketika diadakan penceritaan di SPG, reaksi siswa lebih
ramai daripada diadakan di rumah. Hal ini ada hubungan-
nya dengan suasana kelompok pendengar. Pendengar di
rumah pada umumnya orang tua dan termasuk kelompok
campuran, sedangkan di sekolah audiensnya kaum nfiuda
dan sebaya. Siswa-siswa memberikan reaksi yang riuh,
bahkan ada yang mengacungkan Jari ke atas pada waktu
pencerita menceritakan keunggulan tokoh. Yang dicerita;kan
adalah tanggomo Panipi. Siswa Juga memberikan reaksi lain
apabila pencerita mengubah suaranya, seperti meman-
jangkan suku ketujuh dengan menukikkan bunyi. Para siswa
tertawa dan mengatakan, "Asyiik", artinya mereka senang.
Ada ungkapan-ungkapan yang menimbulkan reaksi, antara
lain hi pantanga to dalalo 'memanjang di jalan'; oqutua oqumuda
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'ada yang tua ada yang muda'; wuwate hi podidia 'besi me-
lebur'; dan Walanta palakololo ^Belanda ingkar janji'. Siswa
tertawa mendengar ungkapan-ungkapan seperti itu karena
strukturnya, ritmenya, dan maknanya. Reaksi terhadap hi
pantanga to dalalo dan aqutua oqurnuda timbul karena struktur
dan ritmenya, sedangkan reaksi wuwate hi podidia dan Walanta
palakololo timbul karena makna dan ritmenya.
Dengan gambaran di atas, temyata dari reaksi audiens ter
hadap tonggomo, walaupun bervariasi sesuai dengan suasana
kelompok pendengar dan lingkungan tempat diadakan
penceritaan, dapat disimpulkan bahwa kata-kata, struktur,
serta gaya pencerita mempunyai pengaruh besar terhadap
reaksi audiens. Isi cerita akan hidup bagi pendengar kalau
diungkapkan dengan kata-kata yang tepat serta didukung
oleh penampilan pencerita pada waktu bercerita. Jadi, semua
perbuatan pencerita akan menimbulkan reaksi pada audiens
walaupun reaksi itu hanya yang sekecil-kecilnya. Tidak ada
penampilan tukang tanggomo yang berlangsung tanpa makna
tertentu atau berlangSung seperti dibuat-buat saja. Cerita
yang ditampilkan, bahasa, atau pola formulaik yang dipakai
untuk merangkaikan cerita, serta gaya tambahan yang meng-
hiasi penceritaannya, semuanya memberikan kesan dan
makna bagi pendengarnya atau penontonnya.
4.4 Variasi Tanggomo dalam Penceritaan
Yang dimaksudkan dengan variasi dalam pembahasan ini
ialah perubahan-perubahan yang terjadi yang menyebabkan
adanya perbedaan pada tanggomo yang sama. Perubahan-
perubahan itu dihubungkan dengan penceritaan dalam
berbagai aspek. Masalah yang dibahas pada bagian ini
menyangkut tiga aspek. Aspek-aspek itu adalah (1) cerita
yang sama dibawakan oleh pencerita yang berbeda, (2) cerita
yang sama dibawakan oleh pencerita yang sama dalam waktu
yang berbeda, dan (3) cerita yang sama dibawakan oleh
pencerita yang sama pada audiens yang berbeda. Unsur
yang dijadikan inti bahasan ialah struktur cerita dan cara
pengungkapannya.
262
4.4,1 Cerita yang Sama Dibawakan oleh Pencerita yang
Berbeda
Dalam penceritaan cerita yang sama oleh beberapa pencerita,
sulit untuk mendapatkan kesamaan yang tepat. Tukang
tanggomo tidak bercerita dalam keadaan "pikiran yang beku",
yang berlangsung seperti tanpa diketahui dan dipahami,
melainkan sambil bercerita mereka juga berpikir dan ingin
menampilkan cerita dengan sebaik-baiknya kepada pende-
ngarnya. Pencerita tidak mengandalkan penghafalan, melain
kan mengandalkan daya cipta dan kreativitasnya.
Cerita yang sama yang direkam dari beberapa pencerita
ternyata memperlihatkan kecenderungan yang berbeda
walaupun terdapat hal-hal yang sama. Pada umumnya,
pencerita mempertahankan inti cerita dan susunan inti
cerita. Bagian-bagian lain berubah. Perubahan itu berupa
penambahan unsur, pengfurangan unsur, perluasan dan
penyempitan, dan pertukaran tempat beberapa unsurnya.
Setiap pencerita mengembangkan cerita dengan cara mereka
masing-masing.
Untuk memberikan uraian analisis bagian ini, telah dipilih
satu cerita berjudul Teme Jonu, dengan pencerita Manuli,
Anis Husain, dan Hasdin Danial. Pemilihan judul dan pen
cerita itu didasarkan pada pertimbangan (1) tanggomo ini
sangat terkenal dari dulu sampai sekarang, (2) Manuli se-
bagai pencipta tanggomo tersebut, dan kedua pencerita muda
itu mempelajari cerita itu secara tidak langsung dari Manuli.
Judul tanggomo Teme Jonu, berasal dari nama julukan Nani
Wartabone, yang menjadi tokoh dalam cerita itu. Manuli,
sebagai pencipta tanggomo, menjadi saksi mata peristiwa 23
Januari 1942 di Goronta:lo. Dua pencerita lain, Anis Husain
dan Hasdin Danial, belum lahir pada saat itu. Mereka
menjadi penerima dan penerus tanggomo tersebut. Dalam
penceritaan sering miincul gaya Manuli pada kedua
pencerita itu. Gayanya yang popular, antara lain, ialah mem-
perlambat dan mefnpercepat tempo penceritaan pada bagian
tertentu dan memberikan tekanan pada suku ketujuh
baris-baris tertentu. Kalau gaya ini muncul pada pencerita
muda, orang akan mengatakan, "Te Manuli yiluli maH' 'Si
Manuli bangun lagi'.
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Dalam analisis ini pembahasan akan dititikberatkan pada
persamaan dan perbedaan dari segi susunan atau stxuktur
cerita dan cara penceritaan yang dihubungkan dengan
formula atau pola formulaik.
4.4.1.1 Variasi Struktur
Secara garis besar ketiga versi tanggomo Teme Jonu dari ketiga
pencerita itu mempertahankan struktur inti. Struktur inti
tanggomo tersebut adalah sebagai berikut.
(1) Gambaran penderitaan rakyat pada masa penjajahan
Belanda.
(2) Pemerintah Belanda yang membumihanguskan gudang
kopra dan kapal.
(3) Penangkapan terhadap orang-orang Belanda yang di-
pimpin oleh Nani Wartabone (Teme Jonu).
(4) Situasi masyarakat setelah pemerintahan Belanda.
(5) Situasi pada masa penjajahan Jepang.
Susunan seperti itu tetap diikuti oleh dua pencerita muda,
yaitu Anis Husain dan Hasdin Danial. Pada bagian-bagian
yang lebih detail terdapat perbedaan. Titik pusat penceritaan
pun berbeda dengan apa yang ada pada versi Manuli. Pada
versi Manuli, pusat penceritaan adalah peristiwa penang
kapan pemerintah Belanda. Bagian ini diceritakan secara
jelas dan lebih panjang dari bagian-bagian lainnya. Setiap
adegan penangkapan diberi latar belakang situasi orang yang
ditangkap dan orang-orang yang menangkap. Bahkan,
tingkah laku orang yang ditangkap dan yang menangkap
digambarkan secara jelas.
Dalam versi Anis Husain, pusat penceritaan beralih ke
bagian yang menggambarkan keadaan masyarakat pada
Pemerintahan Belanda dan Jepang. Bagman yang menggam
barkan peristiwa penangkapan orang-orang Belanda digam
barkan lebih pendek atau ringkas. Suasana yang mendukung
penangkapan setiap orang Belanda, tidak dibeberkan seperti
pada versi Manuli. Ada pula adegan penangkapan yang
hilang.
Pada versi Hasdin Danial, pusat penceritaan yang di
gambarkan lebih panjang ialah bagian persiapan menghadapi
penangkapan, kemudian sesudah penangkapan dan masa
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Jepang, Sama seperti pada versi Anis Husain, bagman yang
menggambarkan penangkapaia terhadap orang-orang Belan-
da hanya digambarkan secara ringkas. Ada pula adegan-
adegan yang hilang serta muncul unsur-unsur baru.
Secara singkat variasi itu dapat disimpulkan sebagai
berikut.
(1) Ada unsur-unsur atau bagian-bagian yang sama dengan
susunan yang sama pula.
(2) Ada bagian-bagian yang hilang pada dua versi pencerita
muda, sebaliknya ada yang ditambahkan.
(3) Ada bagian yang dijelaskan secara luas pada versi
Manuli, tetapi diungkapkan secara singkat pada versi
kedua pencerita muda. Sebaliknya ada yang diungkap
kan secara singkat pada versi Manuli, yang diungkapkan
secara panjang pada versi kedua pencerita muda.
Untuk memberikan gambaran perbedaan dan persamaan-
nya, berikut ini dikutip beberapa bagian dari ketiga versi
tanggomo tersebut.
TABEL IV
Perbedaan pada Bagian Fendahuluan
Versi Manuli Versi Anis Husain Versi Hasdin Danial
Bisimila watotia,





(dari dulu hingga kini)
di:la hi polawania,
(tidak pernah melawan)
de malo masa botia,







bolo delo bunuqo pia,





to hale lo Kumbania,
(pada hati Kompeni)
molola maqo u tia.
(meninggalkan kita ini)
Bisimila momtdai,
(Dengan nama Allah mulai)
watia modelo mai,
(saya akan membawakan)










de lotiwunggu to tuluL
(masuk ke dalam api)
Bisimila momulai,
















wau di:la bo habali,








Pada bagian pendahuluan ini jelas terdapat perbedaan.
Manuli memberikan gambaran pengabdian leluhur kita
kepada Kompeni dari dulu -jampai sekarang (1942). Kom-
peni akan berangkat meninggallutn tanah yang berlubang-
lubang sehingga tidak ada yang perlu dipuji bagi mereka.
Anis Husain menggambarkan penderitaan leluhur pada
masa lampau dan pembelaan mereka terhadap negeri ini.
Selanjutnya, Hasdin Danial menggambarkan bahwa cerita
tanggomo yang akan dibawakannya dan perlu didengar
adalah peristiwa yang benar-benar terjadi pada tanggal 23
Januari 1942. Manuli juga menggambarkannya lebih panjang
dari dua pencerita muda.
TABEL V
Perbedaan pada Bagian Peristiwa Pembakaran Gudang dan Kapal
Versi Manuli Versi Anis Husain Versi Hasdin Danial
To hamisi longgadio,

































u pilohutu U mongoUo,


























Ketiga versi ini menggambarkan hal yang sama, yaitu
pembakaran gudang kopra dan kapal motor oleh Belanda.
Namun, cara pengungkapannya berbeda-beda. Semuanya
menyebutkan gudang dan kapal yang dibakar. Versi Anis
Husain tidak menyebutkan jumlah gudang yang terbakar.
Pada versi Hasdin Danial jumlah gudang dan nama kapal
juga tidak disebutkan. Pada versi Hasdin Danial terdapat
penambahan unsur baru, yaitu terbakamya gudang di pantai
Kwandang.
TABEL VI
Perbedaan pada Bagian Adegan Penangkapan Kontrolir

















li yamo U JontiUo,
(oleh Bapak Jonunya)




Ta to talu to tililio,
















Ta wetoo to Kowontob,
(Yang Iain di Kontrolir)






Ta wewo to dimuha,
(yang lain di depan)
ta wewo to wuba,
(yang lain di belakang)
tau mab hi babwa,
(yang telah memagari)
Wabnta didu bmanja.





(oleh orang yang berkeru
mun)
ta to banggo ta to pito,









Pada contoh di atas, jelas bahwa dalam versi Manuli
adegan penangkapan terhadap tuan Kontrolir ini digam-
barkan secara luas. Pada versi Anis Husain dan Hasdin
Danial, penggambaran adegan ini sangat singkat. Ada ba-
gian-bagian yang tidak terungkapkan, seperti peranan Teme
Jonu dan keadaan tuan Kontrolir. Penggambaran situasi
yang berbeda seperti itu terdapat pula pada adegan pe
nangkapan Petrus, Kopel, dan Lamuqo. Susunan urutan
adegan penangkapan dalam versi Manuli dan versi Hasdin
Danial berbeda. Pada versi Manuli susunannya secara ber-
turut-turut adalah penangkapan terhadap Kowontolo (Kon
trolir), Kowopolo (Kopel), Pewetulu (Petrus), dan terakhir
Lamuqo. Dalam tanggomo Versi Hasdin Danial susunan pe-
nang^pan itu berturut-turut adalah Kowontolo, Pewetulu,
Kowopeli, dan terakhir Lamuqo. Dalam versi Anis Husain
adegan penangkapan terhadap Lamuqo tidak ada. Adegan
pembangkangan Kopel, yang tidak mau dimasukkan ke
penjara, tidak terdapat pada versi Anis Husain dan Hasdin
Danial.
Pada bagian lain terjadi hal yang sebaliknya. Bagian yang
menggambarkan situasi masa Jepang, pada versi Manuli
diekspresikan dalam 15 baris. Akan tetapi, pada versi Anis
Husain diekspresikan dalam 80 baris dan dalam versi Hasdin
Danial dalam 61 baris. Tukang tanggomo mempunyai per-
bedaan dalam mengembangkan bagian-bagian dalam cerita
mereka. Perbedaan pengembangan di antara mereka, me-
nimbulkan variasi dalam cerita yang sama. Tanggomo yang
berjudul Teme Jonu versi Manuli lebih menitikberatkan
peranan Teme Jonu pada peristiwa penangkapan pemerin-
tah Belanda. Peranan ini diperluas pada dua pencerita muda
sehingga menjadi peranan Teme Jonu pada peristiwa pe
nangkapan Pemerintah Belanda dan pada masa Jepang.
Pada versi Anis Husain peranan itu diperluas lagi sampai
dengan masa pemberontakan Permesta dan masa pemba-
ngunan Orde Baru. Menurut hemat penulis, pengembangan
itu tidak dapat dilepaskan dari makin bertambahnya
pengetahuan pencerita. Pencerita secara terus-menerus
menciptakan variasi dalam cerita, selaras dengan .makin
luasnya pengetahuan pencerita. la ingin agar audiens mem-
peroleh sesuatu yang baru tentang tokoh yang diceritakan.
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4.4.1.2 Variasi Cara Pengungkapan
Pola umum formula yang telah dibicarakan pada Bab 3,
tetap mengfikat pencerita pada waktu bercerita. Jumlah suku
kata yang dipertahankan pada 8 suku kata tiap baris, berlaku
pada versi Manuli, Anis Husain, dan Hasdin Panial. Demi-
kian pula, pola formula atau pola baris formulaik yang
terdiri atas nomina, verba, konjungsi, preposisi, adjektiva,
dan sebagainya. Penggunaan sistem rima dan aliterasi serta
asonansi juga tetap dipertahankan dalam ketiga versi
tanggomo itu. Jadi, ada keterikatan pada ciri-ciri umum
tanggomo.
Untuk memperjelas variasi pengungkapan tersebut, beri-
kut ini akan dibicarakan beberapa persamaan dan perbedaan
cara pengungkapan dalam ketiga versi itu.
(1) Terdapat baris-baris yang sama kata demi kata dengan
makna yang sama pula. Ada baris yang sama untuk semua
versi, ada pula yang sama pada dua versi saja. Tabel di





Manuli Anis H. Hasdin D.
BisimUa momulai
(Dengan nama Allah) - V V
walia modelo mai
(saya akan membawakan) - V V
Kapali li Kololio
(Kapal Kololio) V - V
ta to banggo ta to pito
(yang di keris yang di pisau) V - V
didu lohi loqowolo
(tidak diberi kesempatan) V V -
to Hulontalo Limutu
(di Gorontalo Limboto) - V V
raqiaii to sikisa
(rakyat tersiksa) - V V
269
Catalan: tanda (-) = tidak ada
tanda (v) = ada
(2) Ada baris-baris yang berubah. Perubahan itu menyang-
kut perubahan bentuk kata dan penggantian kata dengan
kata lain yang sama artinya. Di saniping itu, terdapat pula
penghilangan dan penambahan kata. Tabel di bawah ini



























To dtUa ma Hhmolopo





































ntalo dahai u mawalo







Catatan: tanda (-) = tidak ada
Pada tabel di atas terdapat variasi sebagai berikut.
(a) Terjadi penggantian salah satu unsur baris dengan kata
yang mempunyai arti yang sama atau hampir sama.
Kata pipito 'dikungkung' pada baris raqiati to pipito versi
Anis Husain, diganti dengan kata pingito 'dipingit' dalam
versi Hasdin Danial. Kedua kata itu merujuk pada
makna "tidak bisa berbuat banyak". Kata autolio 'di-
tangkapnya' pada baris Walanta autolio versi Manuli, di
ganti dengan (rna) waqupoh 'ditangkap' dalam versi Anis
Husain dan Hasdin Danial.
(b) Terjadi penggantian unsur baris dengan bentuk yang
lain, tetapi dengan morfem dasar yang sama. Misalnya,
dalam baris mohitna tau motto versi Manuli, kata mohima
diganti dengan bentuk lohima. Morfem dasar hitna
dengan morfem terikat atau prefiks mo- dan lo-. Kedua
morfem terikat itu mempunyai arti bentukan yang saitia
dalam bahasa Gorontalo. Bedanya, morfem mo- dipakai
pada perbuatan yang akan dilakukan atau sedang di-
lakukan, sedangkan morfem h- dipakai pada kata yang
menyatakan perbuatan telah selesai dilakukan. Jadi ada
hubungan dengan waktu. Kata mohima dipakai oleh
Manuli karena ia • menceritakan peristiwa itu seolah-
olah akan atau sedang berlangsung. Manuli hadir dan
menjadi salah seorang dari pelaksana perbuatan pada
peristiwa 23 Januari 1942. Anis Husain menggunakan
kata lohima karena ia menceritakan peristiwa yang
memang sudah terjadi. Pada waktu peristiwa itu Anis
Husain belum lahir. Kasus yang sama terdapat pada
baris bandela ma wuduolo 'bendera akan dinaikkan' versi
Manuli yang diubah menjadi Bendela ma wiludulio
'Bendera sudah dinaikkan' pada versi Anis Husain.
Morfem dasar dari kata bentukan wuduolo dan wiludulio
adalah xvudu. Kata bentukan wuduolo dibentuk dari kata
wudu dengan sufiks -olo yang mengandung makna
bentukan "pasif untuk perbuatan yang akan atau sedang
dilakukan", sedangkan kata bentukan wiludulio dibentuk
dari kata wudu dengan infiks -il- dengan arti bentukan
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"pasif untuk perbuatan yang sudah dilakukan".
(c) Ada pertukaran posisi kata-kata dan sering pula diikuti
oleh perubahan bentuk. Baris kudungu pilobulio 'gudang
dibakarnya' ver$i Anis Husain, diubah menjadi lotnobu
hudungulio 'membakar gudangnya' pada versi Hasdin
Danial. Kata pilobulio menjadi lotnobu dan sekaligus
posisinya berubah dari posisi awal ke posisi akhir. Kedua
kata itu mempunyai morfem dasar yang sama, yaitu
pobu. Kata pilobulio mengandung infiks -il-, dan kata
lotnobu mempunyai prefiks lo-. Baik prefiks lo- maupun
infiks -il- menyatakan perbuatan yang telah dilaksa-
nakan. Suflks -lio '-nya' berubah dari yang menyatakan
pelaku, pada pilobulio 'dibakarnya', menjadi yang menya
takan milik pada hudungulio 'gudangnya'.
(d) Ada penggantian semua unsur kata dalam baris, tetapi
maknanya dipertahankan sama atau hampir sama. Baris
to dula tna tilutnolopo 'ketika hari telah larut' dalam versi
Manuli, menjadi toqu tna dilutnodupo 'ketika/pada waktu
pagi-pagi' dalam versi Anis Husain, dan menjadi To
dulahu yihtnata 'Pada hari terjadinya' dalam versi Hasdin
Danial. Makna umumnya adalah menunjukkan saat
terjadinya penangkapan terhadap Belanda. Manuli me-
nitikberatkan pada hari menjelang pagi, Anis Husain
pada waktu pagi, sedangkan Hasdin Danial pada hari
kejadian. Demikian pula baris ta tnalo pali-palito 'yang
telah mengelilingi' (Manuli), ati tau wulu-wulu 'kasihan
orang berkerumun' (Anis Husain), dan tau da:ta watno-
watnoqo 'orang banyak menangkap' (Hasdin Danial).
Ketiga baris tersebut mempunyai makna yang hampir
sama, yaitu orang banyak berkerumun di satu tempat.
(3) Ada kata yang sama pada posisi yang sama dengan pola
baris yang sama. Misalnya, kata Walanta yang terdapat pada
posisi awal dalam pola baris Walanta + Verba/Adjektiva
terdapat pada ketiga versi tanggotno yang dibicarakan. Hal
ini menunjukkan bahwa formula kata dan pola formula
untuk membentuk baris-baris yang formulaik yang dipakai
Manuli masih tetap dipertahankan pada versi Anis Husain
dan Hasdin Danial. Walaupun terdapat kecenderungan
kebebasan untuk menyusun cerita dengan gaya sendiri, tidak
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dapat disangkal adanya pengaruh penceritaan dari pencerita
terdahulu. Pada tabel berikut ini kita dapat melihat baris-
baris yang mengandung luita Walanta pada posisi awal dalam
pola Nomina + Verba/Adjektiva atau Walanta + Verba/Ad-
jektiva.
TABEL IX
Penggunaan l^ta Walanta pada Posisi
Awal ^ lam Pola Walanta -I- Verba/Ajektiva



















































Pada tabel di atas terlihat bahwa penggunaan formula
kata Walanta dalam versi Anis Husain lebih banyak dari
versi Manuli dan versi Hasdin Danial. Hampir dalam setiap
subepis'ode atau adegan terdapat pengfulangan kata Walanta
dengan pola seperti di atas.
(4) Ada formula yang hilang dalam pola tertentu. Ada be-
berapa formula yang terdapat pada versi Manuli tidak
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muncul lagi dalam versi Anis Husain dan Hasdin Danial.
Malah dalam versi kedua pencerita muda itu, kata yang
dipakai pada pola formula yang ada pada Manuli diubah
polanya. Misalnya, kata atau formula ti ttiani yang selalu
dihubungkan dengan nama atau pangkat Pemerintah
Belanda pada versi Manuli, selain formula itu tidak dipakai,
polanya pun diubah pada versi Anis Husain dan Hasdin
Danial. Baris Ti tuani Kowontolo 'Si tuan Kontrolir' dalam
versi Manuli diubah menjadi Ta wewo to Kowontolo 'Yang
lain pada Kontrolir' dalam versi Anis Husain dan menjadi
Kowontolo yilaqupio 'Kontrolir ditangkap' pada versi Hasdin
Danial. Baris Ti tuani Pewetulu 'Si tuan Petrus' dalam versi
Manuli menjadi To bele li Pewetulu 'Di rumah si Petrus'
dalam versi Anis Husain, dan menjadi Ti Pewetulu yilaqupio
'Si Petrus ditangkapnya' pada versi Hasdin Danial. Pola
baris Ti tuani Kowontolo adalah pola Nomina + Nomina, pola
baris Ta wewo to Kowontolo adalah pola Partikel + Nomina,
sedangkan baris Kowontolo yilaqupio berpola Nomina + Verba
(lihat Bab 3.4).
Hilangnya formula ti tuani pada kedua versi pencerita
muda disebabkan karena kata itu tidak membudaya lagi
dalam masyarakat Gorontalo. Pada waktu penjajahan Belan
da dan beberapa tahun sesudah kemerdekaan, kata tuani
masih dipakai untuk menghormati orang yang berpangkat
atau berkedudukan. Misalnya, ti tuani Marsaqole, sekarang
Pak Camat; ti tuani Huhu-huhu, sekarang Pak Pembantu
Bupati; ti tuani Guru, sekarang Pak Guru; dan juga dalam
kalangan agama seperti ti tuani Imamu, sekarang dipanggil
Pak Imam atau ti Imamu saja. Kata ti tuani kalau dipakai
pada seseorang, akan menimbulkan efek positif pada masa
dulu, sebaliknya akan menimbulkan efek negatif pada masa
kini. Kata itu sekarang dipakai untuk mengejek atau untuk
menyatakan rasa jengkel atau tidak senang. Jadi, hilangnya
formula tertentu mempunyai hubungan yang erat dengan
bergesernya peranan dan makna kata tertentu dalam
masyarakat.
(5) Ada pembentukan formula baru. Tukang tanggomo mu
da, di samping mendasarkan pada formula yang telah
dipakai oleh pendahulunya, juga membentuk dan mengem-
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bangkan formula baru. Dalam versi Anis Husain dan Hasdin
Daniai, penggunaan kata raqiati 'rakyat' pada posisi awal
baris merupakan salah satu bentuk formula baru. Polanya
ialah Raqiati + Verba/Adjektiva. Penggunaan raqiati dalam
versi Manuli tidak ada, Manuli lebih banyak menggunakan
kata ito 'kita', yang berarti pencerita ikut melibatkan diri ke
dalam cerita. Anis Husain dan Hasdin Daniai tidak meli
batkan diri dalam cerita, tetapi berlaku benar-benar sebagai
pencerita yang mengungkapkan kembali peristiwa yang telah
terjadi. Sebagai bahan perbandingan, berikut ini diberikan
contoh penggunaan kata ito pada versi Manuli yang sama
dengan penggunaan kata raqiati pada versi Anis Husain dan
Hasdin Daniai.
Versi Manuli: Ito + Verba/Adjektiva
(2) ito lomaya Kumbania
(6) ito ilobuheUa
(16) ito mala wahuolo
(220), (274) ito polihelumolo
(290) Ito pilohulu wato
(305) Ito di:la lolUimangulu
(331) Uo donggo modutolo
(355) Uo saba-sabalipo








Versi Anis Husain: Raqiati + Verba/Acyektiva
(14) raqiati to pipito
(22) raqiati he lohata
(74) raqiati ta lopomulo
(100) raqiati yUomahuto
(119) Raqiati hi vmatiqa
(125) Raqiati Uambulio
(135) raqiati bala-bala









Versi Hasdin Daniai: Raqiati + Verba/Adjektiva
(14) raqiati to pingUo rakyat terkungkung
(38) raqiati to sikisa rakyat tersiksa
275
(48) raqiali woUo rakyat bersamanya
(60) raqiali ngohuniua rakyat yang banyak
(81) raqiali wulu-wulu rakyat berkumpul
(229) Raqiali ma pajule Rakyat telah menjadi prajurit
(242) raqiali hi bilia rakyat kelaparan
(243) Raqiali malo susa Rakyat telah susah
(253) raqiali hi wolola rakyat bersedih
(6) Ada penggantian formula yang berhubungan dengan
nama atau julukan. Pada versi Manuli nama atau julukan
Teme Jonu dipakai secara konsekuen. Semua baris yang
berhubungan dengan tokoh, dipakai kata nama atau julukan
Teme Jonu. Misalnya, baris Teme Jonu awati 'Teme Jonu
Kasihan', Teme Jonu lohqia Temc Jonu berkata', Wonu di:la
Teme Jonu 'Kalau bukan Teme Jonu' adalah baris yang
berhubungan dengan tokoh. Pada versi Anis Husain terjadi
pergantian antara kata Paqa Nani dengan Teme Jonu, yang
keduanya merujuk pada orang yang sama. Contoh pada
versi Anis Husain adalah Taqua ti Paqa Nani 'Pemimpin Pak
Nani', Awati ti Paqa Nani 'Kasiha'n Pak Nani, Teme Jonu
lobisala 'Teme Jonu berkata', Teme Jonu lohenelo 'Teme Jonu
mengusir'. Dalam versi Hasdin Danial julukan Teme Jonu
tidak dipakai. Semua yang berhubungan dengan tokoh itu
memakai kata Paqa Nani. Misalnya, Atiqolo ti Paqa Nani
'Kasihan Pak Nani', Paqa Nani ma sadia 'Pak Nani telah
sedia', Paqa Nani ma to talu 'Pak Nani sudah di depan', Paqa
Nani bilantua 'Pak Nani dibantu', Paqa Nani hloqia 'Pak Nani
berkata'.
Manuli menggunakan kata julukan Jonu karena pada
waktu itu julukan terhadap Nani Wartabone sangat populer.
Orang lebih merasa menghargai Nani Wartabone kalau
mengatakan jukukan itu. Pada masa sekarang, julukan Teme
Jonu itu hanya dipakai oleh keluarga Nani Wartabone. Hal
ini sejalan dengan makin berkurangnya tradisi pemberian
julukan berdasarkan sistem kekeluargaan di Gorontalo.
Dahulu setiap orang yang telah mempunyai anak, atau yang
telah menikah diberi julukan berdasarkan nama anak per-
tama. Kalau suami diberi julukan Teme, istri diberi julukan
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Tile. Kalau anak pertamanya bernama Yunus, sang suami
disapa dengan julukan Teme Yunu dan istri dengan Tile
Yunu. Julukan seperti itu sekarang telah bergeser dan diganti
dengan Paqa atau Ibu. Berdasarkan pergeseran itu tidak
mengherankan kalau Anis Husain dan Hasdin Danial telah
menggantikan formula julukan Nani Wartabone dari Teme
Jonu menjadi Paqa Nani. Jadi, perkembangan pemakaian
kata-kata dalam suatu bahasa mempunyai pengaruh terhadap
pembentukan dan pemakaian formula dalam sastra lisan.
Berdasarkan hasil-hasil analisis yang telah diuraikan pada
bagian ini dapat diketahui bahwa tiap-tiap pencerita telah
mengembangkan cerjta dalam tanggomo walaupun sumber
cerita itu sama. Perubahan terjadi secara terus-menerus.
Perubahan itu menimbulkan berbagai variasi. Perubahan itu
disebabkan oleh keinginan pencerita untuk menyajikan cerita
yang sebaik-baiknya kepada peridengar atau audiens. Selain
itu, perubahan dalam struktur dan cara pengungkapannya
dipengaruhi oleh pengetahuan pencerita yang makih ber-
tambah, kondisi masyarakat, serta perkembangan struktur
dan kata-kata dalam bahasa.
Kesimpulan di atas telah pula dikemukakan oleh H.A.
Junod setelah ia mendengar cerita yang sama diceritakan
oleh pencerita yang berbeda, pada tahun 1913. Ia mengakui
bahwa tidak ada versi cerita yang benar-benar sama. Per-
bedaan versi terutama terletak pada perbedaan penggunaan
kata-kata. Setiap pencerita mempunyai gayanya sendiri.
Pencerita bercerita secara bebas dan tidak terikat pada cara
yang dipakai oleh pendahulunya atau gurunya. Jarang ada
dua pencerita yang mengikuti urutan episode yang benar-
benar sama, walaupun sering merupakan urutan yang tetap.
Mereka menyusun cerita dengan cara mereka sendiri, ka-
dang-kadang dalam satu cara yang sangat khas. Unsur-unsur
yang baru kadang-kadang dimasukkan juga ke dalam cerita,
seperti keadaan atau hal yang terdapat dalam lingkungan
mereka (Finnegan dalam Stolz dan Shannon 1976:129-130).
4.4.2 Cerita yang Sama Dibawakan oleh Pencerita yang
Sama dalam Waktu yang Berbeda
Tanggomo yang berjudul Panipi dipilih sebagai percontoh
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untuk menjelaskan variasi ini. Cerita ini dibawakan oleh
Anis Husain pada waktu yang berbeda. la telah memba-
wakan tanggomo ini tiga kali di rumahnya dan dua kali di
sekolah. Yang dijadikan dasar analisis pada bagian ini adalah
yang diceritakan di rumahnya. Penceritaan pertama dilaku-
kan pada tanggal 19 Januari 1989 di depan pendengar yang
beijumlah kira-kira 20 orang. Yang kedua dilakukan pada
tanggal 26 April 1989 dengan jumlah pendengar yahg sama.
Pada tanggal 10 Mei 1989 diadakan lagi penceritaan yang
ketiga yang didengarkan oleh kira-kira 30 orang penonton.
Perbedaan jumlah baris pada ketiga penceritaan hanya
sedikit. Pada penceritaan pertama terdapat 349 baris, yang
kedua 315 baris, dan yang ketiga 323 baris.
Variasi yang terjadi pada tiga kali penceritaan itu akan
ditinjau dari segi struktur (susunan cerita) dan cara
pengungkapannya. Pusat analisis diarahkan pada perubahan-
perubahan yang terjadi pada cerita itu dalam tiga kali
penceritaan. Bagian mana yang berubah dan bagaimana
wujud perubahannya akan diuraikan selanjutnya.
4.4.2.1 Variasi Struktur
Garis besar cerita Panipi adalah sebagai berikut.
(1) Gambaran penderitaan leluhur kita karena dibebani
pajak yang makin tinggi oleh pemerintah Belanda.
(2) Rakyat yang tidak mampu lagi membayar pajak itu
dibela oleh seorang anak raja, yang bernama Panipi,
dan diajak agar tidak membayar pajak.
(3) Belanda menyerang pertahanan Panipi, tetapi dikalah-
kan oleh laskar Panipi. Akhirnya, Belanda mengajak
Panipi berunding, tetapi sebelum terjadi perundingan
ia ditangkap oleh Belanda dan dibuang ke Makassar
(Ujung Pandang).
(4) Ketika Panipi kembali lagi ke Gorontalo, terjadi lagi
perang yang kedua kalinya. Belanda menangkap teman-
temannya, sehingga Panipi menyerah dan dibuang ke
Ternate.
(5) Kembali dari Ternate, Panipi berperang lagi dengan
tentara Belanda. Dalam suatu perang tanding ia mati
bersama dengan seorang kapten Belanda, yang bersuku
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Gorontalo.
Susunan cerita seperti yang telah diringkaskan di atas
tetap dipertahankan oleh pencerita dalam tiga kali pen-
ceritaannya. Perubahan tidak banyak. Hal ini disebabkan
oleh selang penceritaan pertama, kedua, dan ketiga yang
tidak terlalu lama. Antara penceritaan pertama dan pen
ceritaan kedua hanya berjarak waktu tiga bulan, sedangkan
antara kedua dan yang ketiga hanya berselang setengah
bulan. Perubahan yang terjadi pada ketiga tahap penceritaan
itu terutama adalah perluasan dan penyederhanaan bagian-
bagian tertentu. Penambahan hal-hal yang baru tidak terlalu
banyak, demikian pula penghilangan bagian. Lebih tepat
dikatakn bahwa perubahan itu bersifat perluasan dan
penyederhanaan, seperti yang dikemukakan oleh Lord. Lord
mengemukakan dua hal dalam kasus seperti ini, yaitu (1)
perluasan atau penyederhanaan, yaitu hal yang sama di-
ungkapkan dengan cara lebih terinci atau kurang terinci;
(2) susunan yang berbeda dalam satu rangkaian, biasanya
susunan terbalik (bertukaran), tetapi sering kali hanya
berupa susunan yang tidak sama (Lord 1976a:119).
Untuk memperlihatkan perbandingan susunan dan peru
bahan secara umum ketiga versi cerita itu, di bawah ini
diberikan bagannya. Versi A adalah hasil penceritaan per
tama, versi B adalah hasil penceritaan kedua, dan versi C
hasil penceritaan ketiga.
Versi A Versi B Versi C
(1) Rakyat menderita pada
masa dulu.
(I) Sama. (1) Sama.
(2) Rakyat bekerja keras
dan makin miskin, pajak
tinggi.









(3) Sama susunannya, ada
bagian yang hilang.
(3) Sama dengan B.
(4) Perang Panipi kedua,
Panipi diasingkan.
(4) Sama susunannya, ada
yang diperluas, ada yang
disederhanakan.
(4) Sama dengan B.
<5) Perang Panipi ketiga,
perang tantding, Panipi
dan kapten gugur.
(5) Sama susunannya, ada
yang disederhanakan.




Pada tiga contoh di bawah ini kita dapat melihat adanya
penyederhanaan dan perluasaan bagian-bagian tertentu.
Contoh I adalah bagian dari episode 2, contoh II adalah
perang Panipi kedua pada episode 4, dan contoh III adalah
bagian dari perang Panipi ketiga atau episode 5.
Contoh I:
Versi A Versi B Vcrsi C






















datala bo hi longgua.
(rusuk mencuat ke luar)














ta wewo yilate olo.























mato bolo hi huanga.
(mata berlubang)














ta wewo yilate oh.





























ta wewo yilate oh.







mongusaha ti mongolio. '
(berusaha mereka)
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Pada versi B dan C terdapat bagian yang tidak diungkap-
kan. Bagian yang hilang itu sebenarnya hanyalah hiasan
yang memperkuat situasi yang digambarkan pada subepisode
itu. Perubahan pada penceritaan ketiga, yaitu versi C, lebih
besar kalau dibandingkan dengan perubahan pada pen
ceritaan kedua, yaitu versi B. Ada pula bagian yang di-
tambahkan pada versi C sebagai pengganti bagian yang
dihilangkan, Bagian yang ditambahkan itu adalah yang
mengungkapkan "rakyat tersiksa karena dibebani pajak",
Walaupun terdapat perbedaan detail pengungkapan, inti
isi subepisode itu tetap dipertahankan, yaitu gambaran
kemiskinan dan penderitaan rakyat.
Contoh II:
Versi A Versi B Versi C
Toqu ma didiwimhala,
(Ketika bertempur)


















































































ft' Panipi ode kota.


























Penceritaan pertama lebih luas dan mendetail daripada
yang kedua dan ketiga. Bagian yang tidak diungkapkan
(hilang) pada penceritaan kedua berbeda dengan penceritaan
ketiga. Bagian yang mengungkapkan rakyat tidak membayar
pajak pada versi A tidak terdapat pada versi B dan versi
C. Bagian yang mengungkapkan musyawarah Panipi dengan
Belanda pada versi A dan versi C tidak diungkapkan pada
versi B. Hal yang mengungkapkan alasan Panipi yang
bersedia ditangkap karena ingin melindungi kawan dari
penangkapan Belanda pada versi A dan versi B tidak di
ungkapkan pada versi C. Jadi, pada tiga penceritaan itu
terdapat pengungkapan yang sama, tetapi di lain pihak
terdapat pula hal-hal yang berbeda. Pada penceritaan kedua
dan ketiga terdapat persamaan bagian-bagian yang hilang,
di samping perbedaannya.
Penghilangan bagian-bagian bisa juga menimbulkan gang-
guan pemahaman pada isi cerita, yang berarti mengganggu
struktur cerita. Pada versi B hubungan antara penangkapan
terhadap Panipi dan alasannya untuk menjaga kawan ter-
putus. Yang tidak terbayangkan dalam pikiran audiens ialah
bagaimana caranya ia ditangkap. Apakah ia pergi kepada
Belanda untuk ditangkap? Ataukah ia menyerah pada waktu
sedang berperang? Sebaliknya, pada versi C, pendengar
merasa bahwa penangkapan pada perang Panipi yang kedua
ini sama dengan yang terjadi pada perang Panipi pemma.
Kedua proses penangkapan itu berbeda. Dalam perang
pertama Panipi ditipu oleh Belanda dengan alasan untuk
bermusyawarah.
Kalau kita bandingkan contoh I dan contoh II, dapat
ditarik kesimpulan bahwa penghilangan bisa menimbulkan
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pergeseran inti, bisa juga tidak. Pada contoh I, penghilangan
bagian-bagian pada penceritaan kedua dan ketiga tidak
menimbulkan pergeseran. Pendengar masih bisa menangkap
inti isi subepisode itu walaupun ada bagian-bagian yang
dihilangkan pada penceritaan kedua dan ketiga. Pada contoh
II, penghilangan itu menimbulkan pergeseran isi subepisode.
Inti subepisode pada contoh II berdasarkan penceritaan
pertama, versi A, ialah "penangkapan terhadap Panipi dalam
musyawarah dengan ancaman bahwa kawan-kawannya akan
menjadi korban", atau "Panipi terpaksa bersedia ditangkap
dalam musyawarah demi melindungi kawan-kawannya". Pada
penceritaan kedua, versi B, inti isi subepisode ini bergeser
menjadi "Panipi bersedia ditangkap demi melindungi
kawan-kawannya", tanpa melalui musyawarah. Inti ini lebih
bergeser lagi pada penceritaan ketiga, versi C, yaitu menjadi
"Panipi ditangkap dalam musyawarah", tanpa menyebutkan
alasan demi melindungi kawan-kawannya.
Contoh III:
Versi A Versi B Versi C
Di:la lokuhewo oH,
(Tidak lama kasihan)






Mai to Batudaqa tio,
(Sudah di Batudaa dia)


























Toqu ma to Batudaqa,
(Setelah di Batudaa)
























Toqu ma ledungga mota,
(Setelah tiba)
aH poli ode kota,
(datang lagi ke kota)































tingga ma lomusu mai,
(datang menyerang)
debo he bilahe mai.
(namun tetap korban)
















tingga ati ma lomanja,
(sungguh kasihan telah ber-
tindak)












Walanta ma lomusu mai,
(Belanda menyerang)
ati de li Panipi mai,
(kepada Panipi)
tingga md lohehu mai,
(datang menyerbu)














Inti isi subepisode ini adalah "Terjadinya perang Panipi
ketiga setelah Panipi kembali dari Ternate, penyerbuan
Belanda yang dilawan oleh orang-orang berani mati
termasuk perempuan, dan usaha Belanda yang gagal
menangkap Panipi". Pada penceritaan pertama, versi A,
isinya diungkapkan secara luas, sedangkan pada penceritaan
kedua dan ketiga isinya tidak diungkapkan secara luas.
Inti isi subepisode tetap dipertahankan pada penceritaan
kedua dan ketiga. Bagian-bagian yang dihilangkan pada
versi B dan versi C tidak sama. Pada penceritaan kedua,
versi B, pembuatan benteng, keberanian orang yang me
nunggu, serta perempuan yang siap dengan keris, tidak di-
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ungkapkan.
Pada penceritaan ketiga, bagian pembuatan benteng,
keberanian orang menunggu, serta keberanian perempuan
diungkapkan, tetapi ibagian yang menggambarkan usaha
Belanda menangkap Panipi yang gagal dan hanya me-
nangkap kawannya, tidak diungkapkan. Jadi, pada versi B
dan versi C terdapat penyederhanaan walaupun ada juga
bagian yang hilang.
Dari basil analisis di atas, dapat diketahui bahwa pada
waktu penceritaan, tukang tanggomq sering mengadakan
perubahan susunan bagian-bagian cerita. Perluasan, penye
derhanaan, penambahan, dan penghilangan merupakan ciri
khas penceritaan sastra lisan.
4.4.2.2 Variasi Cara Pengungkapan
Susunan kata dalam setiap penceritaan tidak selalu sama.
Seperti juga struktur cerita yang sering mengalami peru
bahan dalam penceritaan, baris-baris pengungkapannya pun
tidak terhindar dari perubahan-perubahan. Ada bagian yang
susunan kata-katanya dipertahankan dan ada pula yang
mengalami perubahan. Perubahan itu terjadi karena peng-
gantian kata, perubahan bentuk kata, atau penggantian baris
dengan baris yang lain. Variasi itu akan dibicarakan satu
demi satu.
(1) Baris-Baris yang Sama
Setelah dihitung dengan mencocokkan baris-baris dari ketiga
versi cerita, yaitu A, B, dan C, ternyata terdapat 151 baris
yang sama pada ketiga versi tersebut. Baris-baris itu sama
susunannya, sama polanya, dan sama pula kata-katanya.
Selain itu, baris-baris tersebut berada pada episode yang
sejajar pada ketiga versi. Perubahan yang terjadi hanyalah
pertukaran urutan baris. Ada pula baris-baris yang hanya
sama pada dua versi. Baris-baris yang hanya sama pada
versi A dan B berjumlah 29 baris, pada versi A dan C
berjumlah 32 baris, dan pada versi B dan C berjumlah -19
baris. Jumlah baris yang sama pada versi A, B, dan C lebih
banyak jika dibandingkan dengan jumlah baris yang hanya
sama pada dua versi.
285
Kalau kita memperhatikan persamaan umum tiga versi
dan persamaan khusus dua versi, terlihatlah bahwa terdapat
kecenderungan tukang tanggomo niempertahankan baris-baris
pada penceritaan pertama. Kecenderungan lain adalah
bahwa persamaan dua versi lebih banyak hubungannya
dengan versi penceritaan pertama (A). Hal itu merupakan
hal yang wajar karena variasi timbul kalau ada sumber yang
menjadi dasar pembuatan variasi. Dalam penceritaan tanggo
mo yang telah dibahas, penceritaan pertama atau versi A
menjadi sumber variasi. Jadi, variasi yang terdapat pada B
dan C semuanya bersumber dari A. Hal itu dapat kita








Variasi yang lain bisa terjadi dalam proses bertingkat.
Setiap penceritaan selalu terjadi variasi dari yang sebelum-
nya. Variasi dari penceritaan kedua (B) bersumber dari
penceritaan pertama (A) dan variasi dari penceritaan ketiga
(C) bersumber dari penceritaan kedua (B). Proses variasi
tersebut dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut.
Penceritaan Penceritaan Penceritaan
Pertama Kedua Ketiga
A  B c
(Sumber) (Variasi-Sumber) (Variasi)
Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa variasi
pada tiga versi yang dianalisis di atas bersumber dari pen
ceritaan tahap pertama. Menurut hemat penulis, hal itu
disebabkan oleh selang waktu penceritaan yang masih terlalu
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dekat. Kalau penceritaan yang berturut-turut itu oiilakukan
dalam selang waktu yang lama kemungkinan terjadinya
variasi bertingkat akan lebih besar. Faktor lain yang turut
mempengaruhi adalah kenyataan bahwa tanggomo bukan
cerita epik yang sangat panjang (cerita yang terpanjang
hanya kira-kira 500-600 baris). Penceriu dengan mudah
dapat mengingat baris-b'aris yang diungkapkannya pada
penceritaan pertama.
Contoh baris-baris yang sama, baik.pada tiga versi maupun
pada dua versi, dapat dilihat pada subepisode yang diberikan




























































ta wewo didu lolunUi,













ati ma lali polahi.
(kasihan jadi pelarian)
Baris-baris yang dicetak tebal adalah baris-baris yang sama
susunannya, kata-katanya, dan artinya. Ada baris-baris yang
sama artinya, tetapi berbeda dalam baris-baris tanggotno-ny^.
Baris-baris itu termasuk yang berubah bentuk katanya atau
kata-katanya diganti dengan kata lain yang sama artinya.
Pari 12 baris di atas, ternyata 6 baris sama secara penuh.
(2) Baris-Baris yang Berubah
Terjadinya perubahan baris disebabkan oleh beberapa hal.
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Yang paling umum adalah perubahan bentuk kau, penggan-
tian kata dengan yang sama atau hampir sama artinya, dan
perubahan struktur baris. >
(a) Perubahan Bentuk Kata
Pada contoh di atas terdapat baris-baris yang mengalami
perubahan bentuk katanya. Misalnya, pada versi A terdapat
baris ma didu moqotahangi yang menjadi ma didu loqotahangi
pada versi B dan C. Kata moqotahangi 'dapat bertahan* ber-
ubah menjadi loqotahangi 'dapat bertahan'. Terjadinya peru
bahan itu disebabkan oleh penggantian prefiks moqo- dengan
prefiks hqo-. Makna bentukan yang ditimbulkan oleh kedua
prefiks itu pada dasarnya sama, hanya terdapat perbedaan
dari segi waktu. Verba yang dibentuk dengan prefiks moqo-
mengandung makna perbuatan yang akan atau sedang
dilakukan, sedangkan verba yang dibentuk dengan prefiks
loqo- mengandung makna perbuatan yang sudah dilakukan.
Jadi, makna khusus baris ma didu moqotahangi adalah 'tidak
akan dapat bertahan' dan baris ma, didu loqotahangi 'sudah
tidak dapat bertahan'. Arti umumnya ialah 'tidak dapat
bertahan'. Perubahan yang sama terjadi pada baris lonaqo
toqotutua, versi A dan B, yang menjadi monaqo toqotutua pada
versi C. Kata lonaqo dan monaqo mempunyai kata dasar yang
sama, yaitu naqo 'pergi', dengan prefiks h- dan mo-. Aspek
waktu juga membedakan makna kedua kata bentukan itu.
Kata monaqo mempunyai arti khusus 'akan' atau 'sedang
pergi', dan lonaqo mempunyai arti khusus 'sudah pergi', te-
tapi arti umum adalah 'pergi'. Baris lonaqo toqotutua mem
punyai makna khusus 'sudah pergi jauh' dan monaqo toqotiUua
bermakna khusus 'akan pergi jauh' atau 'sedang pergi jauh'.
Makna umum kedua baris itu adalah 'pergi jauh'.
Perubahan lain dapat dilihat pada baris-baris lain yang
pada umumnya berupa penggantian morfem terikat pada
kata-kata tertentu. Baris yilate sana-sanan^ pada versi A
menjadi piJate sana-sanangi pada versi B. Kata pilate berasal
dari kata pate yang mendapat infiks -il- yang mengandung
makna bentukan pasif. Jadi pilate artinya 'dibunuh', sedang
kan kata yilate adalah hasil dari perbuatan itu, yaitu 'mati'.
Baris yilololohu siasa pada versi A, menjadi hlohhu siasa pada
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versi B, disebabkan oleh penggantian prefiks yilo- dengan"
prefiks Zo-. Kedua prefiks itu sama arti bentukannya.
Banyak kata yang diubah dengan menggunakan pasangan-
pasangan afiks yang mengandung makna bentukan yang
sama. Misalnya:
yilomaia (A-B) menjadi lomata (C): yilo- dan Zo-;
lodulohupa (A) menjadi modulohupa (C): Zo- dan mo-\
lolawani (A) menjadi molawani (B): Zo- dan mo-;
lohulu (A) menjadi mohulu (B): Zo- dan mo-;
yilomanja (A) menjadi lomanja (C): yilor dan Zo-;
yUolahi (A) menjadi lolahi (C): yilo- dan Zo-.
Rupanya tukang tanggomo menggunakan pasangan-pasang-
an afiks dalam bahasa Gorontalo untuk memberikan variasi
kata-kata dalam setiap penceritaan. Perubahan bentuk kato
tidak berlaku secara kacau, tetapi berlaku secara sistematis.
Dengan adanya penggantian afiks yaYig berpasangan dalam
perubahan kata-kata setiap penceritaan, tukang tanggomo
dapat mempertahankan makna yang terkandung dalam baris
tertentu. Perubahan yang sistematis ini lebih memperkuat
dugaan bahwa pencerita tidak menghafal baris-baris itu,
tetapi ia menciptakan baris-baris itu dengan menerapkan
pola-pola baris formulaik yang telah dibicarakan pada Bab 3.
(b) Perubahan karena Penggantian Kata
Penggantian kata kadang-kadang menimbulkan pergeseran
makna. Makna inti tetap dipertahankan sehingga isi bagian
cerita tidak banyak berubah.
Kata awati pada baris Awati toqu mulolo 'Kasihan pada
waktu dulu' dalam versi A, diganti dengan kata odito pada
versi B dan C. Kedua kata itu berbeda arti secara leksikal.
Awati berarti 'kasihan' dan odito berarti 'begitu'. Dalam
konteks cerita, baris Awati toqu mulolo dan Oditp toqu mulolo
diberi makna 'Demikianlah pada waktu dulu' atau 'Begitulah
waktu dulu'. Baris bo moke ta moloqia 'hanya takut or^g
berkata' pada versi A menjadi ma moke ta moloqia 'sudah
takut orang berkata' pada versi B. Kata bo 'hanya diganti
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dcngsn kstH wwi sudsh. AValsupun di sini ada pcrgescran
makna, peng^ntian itu tidak mengganggu makna bagian
eerita itu. Berdasarkan konteks cerita, kedua baris itu ber-
ihakna takut orang berkata'. Demikian pula, kata raqiati
'rakyat' dalam baris raqiati mali paya 'rakyat jadi payah' pada
versi A diganti dengan kata ito pada versi B. Walaupun
teijadi pergeseran makna baris, hal itu tidak mengganggu
makna bagian cerita. Kata ito berarti 'kita' sejsyar dengjan
raqiati yang berarti 'rakyat'.
Ada pula penggantian secara berturut-turut dalam tiga
kali penceritaan. Misalnya, pada versi A terdapat baris Tau
bo hi sikisawa 'Orang sungguh tersiksa', yang berubah
i^cujadi tau hi sikisawa Pada orang tersiksa' pada versi
B, dan kemudian berubah lagi pada versi C menjadi Tau
ma hi sikisawa 'Orang sudah tersiksa'. Ketiga baris yang
bervariasi dalam penggunaan partikel ini dapat diberi makna
umum 'Orang menderita'. Di sini terjadi penggantian kata
bo dengan to kemudian di^nti lagi dengan ma. Demikian
pula, kata sambe dalam baris sambe ma lali polahi 'sehingga
sudah menjadi pelarian' dalam versi A, diganti dengan kata
tingga 'hingga' dalam versi B, dan diganti dengan kata ati
'kasihan' pada versi C. Ketiga baris itu dapat diberi makna
umum 'hingga menjadi pelarian'.
Dalam kasus penggantian kata pada baris ini, terdapat
kecenderungan bahwa kata-kata atau frasa yang mengan-
dung makna inti baris itu tidak diganti. Kata-kata yang
menerangkan atau mendampin^ kata-kata atau frasa inti
itulah yang diganti. Misalnya, dalam Odito toqu mulolo 'Begitu
waktu dulu, yang ihenjadi intinya adalah toqu mulolo 'waktu
dulu'. Kata odito 'begitu' menjadi keterangan pada frasa toqu
mulolo. Demikian pula raqiati mali paya 'rakyat jadi payah',
yang dipentingkan adalah mali paya sehingga menjadi inti
baris itu. Pada baris Tau bo hi sikisawa 'Orang sunggfuh
tersiksa, yang menjadi inti adalah frasa hi sikisawa 'tersiksa'.
Kalau kata-kata atau frasa inti itu diganti, maknanya akan
berubah, bahkan berlawanan. Contoh, kalau baris Odito toqu
mulolo diubah menjadi Odito toqu masatia 'Begitu waktu
sekarang', baris ini merusak isi cerita. Peristiwa yang di-
ceritakan bukan yang terjadi pada masa kini, tetapi yang
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telah terjadi pada masa penjajahan dulu. Begitu juga kalau
baris Tau bo hi sikisawa diubah menjadi Tau bo hi sanangia
'Orang sungg^h senang*. Makna baris ini menjadi ber-
lawanan dengan sebab timbulnya perang Panipi dalam cerita
tersebut. Jadi, kelogisan makna yang sesuai dengan isi cerita
berperan besar dalam perubahan kata-kata atau penggantian
kata-kata dalam baris. Hal ini, menurut hemat penulis,
menipakan salah satu sistem atau aturan dalam penciptaan
baris-baris dalam penceritaan. Bukan hanya inti cerita yang
dipertahankan, tetapi juga makna inti yang terdapat dalam
baris tetap dijaga agar tidak menimbulkan hal-hal yang
janggal atau kurang logis.
(c) Perubahan Struktur Baris
Terdapat dua kemungkinan perubahan struktur baris dalam
penceritaan tanggomo. Kedua kemungkinan itu adalah (1)
hanya susunannya yang berubah dan kata-katanya tetap, (2)
susunan dan kata-katanya berubah. Kemungkinan (1), misal-
nya, baris flimu ma he pasia 'Ilmu telah terpakai' pada versi
B berubah menjadi Ma hi pasia ilimu 'Telah terpakai ilmu'
pada versi C. Pada contoh di atas terjadi perubahan dari
pola Nomina + Frasa Verbal menjadi Frasa Verbal + No-
mina. Contoh yang lain, raqiati ti ngolio 'rakyat mereka' pada
versi A berubah menjadi ti ngolio raqiati 'mereka rakyat'
pada C. Perubahan ini juga tetap sistematis, yaitu keutuhan
h'asa tetap dipertahankan. Tidak terdapat baris-baris yang
janggal susunannya dalam pertukaran posisi seperti itu.
Misalnya, tidak mungkin terjadi baris hi pasia ilimu ma
'terpakai ilmu sudah' atau baris ngolio raqiati ti (tidak
mempunyai arti). Kemungkinan (2) terdapat pada baris
Walanta hi pewentala 'Belanda lari' pada versi A, menjadi
Lohualingo ti ngolio 'Pulang mereka' pada versi B. Walaupun
makna leksikal kata-kata dalam kedua baris itu berbeda,
dalam konteks cerita maknanya tetap. Kata ti ngolio 'mereka'
menggantikan kata Walanta 'Belanda' dan kata lohualingo
'pulang' penghalusan kata hi pewentala 'lari ketakutan'. Ada
pula hanya satu unsur yang diganti. Misalnya, pada baris
to Buqa tambatilio 'di Bua tempatnya' pada versi A, diubah
menjadi bintengilio to Buqa 'bentengnya di Bua' pada versi
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B. Kata tambatilio 'tempatnya' sebenarnya mengacu juga pada
kata bintengilio 'bentengnya', yaitu tempat atau benteng per-
tahanan tokoh (Panipi) yang diceritakan dalam tanggomo itu.
(3) Pertukaran Urutan Baris
Dalam penceritaan kembali suatu cerita, sering terjadi
pertukaran urutan baris. Pertukaran itu pada umumnya
terjadi dalam baris-baris satu subepisode atau dalam satu
adegan. Pertukaran itu tidak menimbulkan perubahan
makna pada subepisode atau adegan itu. Kadang-kadang
Juga pertukaran urutan baris itu diikuti oleh perubahan
bentuk kata atau penggantian kata. Contoh-contoh per
tukaran urutan baris itu dapat dilihat di bawah ini.
Versi A dan B:
hasili he molololo,
(pajak nriakin berat)
ia hi pohimoqa olo,
(yang mengumpul pun)
ta wolo Walanta oh.
Versi C:
Ta hi pohimoqa oh,
(Yang mengumpul pun)
la woh Walanta oh,
(yang dengan Belanda pun)
hasili he mohioh.











Versi A dan B:
ti Panipi ta taqiut,
(si Panipi pemimpinnya)
0 u muda o u tua,
(ada muda ada tua)
o u laqi o u biui.
(ada laki ada perempuan)
Versi C:
0 u laqi o u bua,
(ada laki ada perempuan)
ti Panipi ta taqua,
(si Panipi pemimpinnya)
0 u muda o u tua.






(Si kapten ini) (sama-sama bcrani)
ma max losaingiat Ti Kapulengi bolia,
(telah bersaing) (Si kapten ini)
sama hi buhelia, iingga ma losaingm,
(sama-sama bcrani) (telah bersaing)
Pertukaran urutan pada dua baris terjadi perubahan dari
urutan 1-2 menjadi 2-1. Pada pertukaran urutan tiga baris
terjadi variasi, yaitu dari urutan 1-2-3 menjadi 2-3-1 atau
urutan 3-1-2.
4.4.3 Cerita yang Sama Dibawakan oleh Pencerita yang
Sama pada Audiens yang Berbeda
Tanggomo yang dijadikan dasar analisis untuk melihat variasi
ini adalah yang berjudul Kasimu Motoro, yang dibawakan
oleh Risno Ahaya di SMA Talaga dan aula FKIP Unsrat
di Gorontalo. Penceritaan di SMA Talaga dilaksanakan pada
tanggal 24 April 1989, di depan siswa dan guru-guru yang
kira-kira berjumlah 80 orang, dengan lama penceritaan
kira-kira 50 menit. Lima hari kemudian, diadakan pula
penceritaan di FKIP Unsrat, yaitu tanggal 29 April 1989,
dengan jumlah pendengar kira-kira 150 orang dan lama
penceritaan juga 50 menit.
Analisis ini akan dititikberatkan pada variasi struktur dan
juga cara pengungkapan, yang dilihat dari setiap versi. Versi
A adalah hasil penceritaan di SMA Talaga dan versi B
adalah hasil penceritaan di FKIP Unsrat.
4.4.3.1 Variasi Struktur
Tanggomo yang berjudul Kasimu Motoro, seperti telah diurai-
kan pada Bab 3.2, merupakan cerita yang mempunyai
susunan episode sebagai berikut.
(1) Seorang suami suka berjudi dan suka memukul istrinya.
(2) Ketika suami telah pergi berjudi, istri mengantar
anaknya yang sulung kepada nenek, lalu ia menyembelih
anaknya yang masih di buaian.
(3) Istri membuat bermacam-macam masakan dari daging
anaknya itu, untuk disuguhkan kepada suaminya.
(4) Suami pulang dari berjudi lalu makan dengan lahap
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masakan istrinya itu.
(5) Suami mati di penjara dan istri juga mati karena sedih-
nya.
Struktur inti ini tetap dipertahankan baik pada penceritaan
di SMA Talaga maupun di FKIP Unsrat. Pada penceritaan
di FKIP, versi B, terdapat variasi berupa perluasan, penye-
derhanaan dan pertukaran beberapa subepisode atau ade-
gan-adegan, Pada uraian berikut ini akan diberikan contoh-
contoh setiap variasi itu.
(1) Pertukaran Urutan Unsur-Unsur
Pertukaran unsur-unsur antara versi A dan versi B dapat
dianggap sebagai perbaikan susunan cerita, yang ada
hubungannya dengan audiens. Pada versi A terjadi pemu-
tusan bagian. Sebelum selesai satu kegiatan, cerita langsung
diselingi oleh bagian atau kegiatan lain sehingga hubungan
keberlanjutan bagian yang diselingi itu terputus. Bagian
yang diselingi itu seolah-olah terbagi menjadi dua bagian.
Terjemahan bebas bagian itu adalah sebagai berikut.
Setelah ia kembali ke rumah, ia menampi beras. Setelah beras itu
selesai ditampi, beras itu diletakkannya. Setelah beras itu diletak-
kannya, ia mengantar anak yang tua kepada neneknya. Setelah
mengantarkan anak yang tua, ia pun kembali ke rumah. Setelah
tiba di rumah, ia menanak nasi. Belang^ dijerangkannya, lalu
dinyalakannya. Setelah dinyalakannya, beras dibersihkannya. Setelah
dibersihkannya, beras dimasukkannya.
Pada versi B, bagian ini mengalami perbaikan sebagai berikut.
Setelah ia kembali ke rumah, anak yang tua diantarkannya kepada
neneknya. Setelah kembali ke rumahnya, beras diambilnya. Setelah
diambilnya, terns ditampinya. Setelah ditampinya, belanga dijerang
kannya. Setelah dijerangkan-nya, air dididihkannya. Lalu beras
dibersihkannya, dan setelah dibersihkannya beras dimasukkannya.
Pada versi B kegiatan menampi beras, menjerangkan be
langa, membersihkan, serta memasukkan beras ke Halam
belanga, merupakan kegiatan yang berturut-turut dan
berhubungan. Pada versi A, hubungan antara menampi
dengan kegiatan selanjutnya terputus oleh kegiatan mengan
tar anak yang tua. Bagian yang diuraikan itu adalah sebagai
berikut.
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Versi A: Versi B:
Ma mai to bele tic,

















ma mola lohualingai tio,
(maka pulanglah dia)
ma yUedungga de belelio,
(setelah tiba di rumahnya)
lemtUo ila u tilubulio,
(mula-mula nasi ditanaknya)
















Ma mola to bele tio,
(Setelah di rumah dia)
walaqo huhulangio,
(anaknya yang sulung)
dilepilo de li yombtdio,
(diantar kepada neneknya)
ma mola lohvalingai tio.
(lalu pulanglah dia)
Ma mola lohualingai tio,
(Lalu pulanglah dia)






















Kalau diikuti pengungkapannya, susunan versi B lebih
baik dan juga lebih lancar. Pencerita rupanya menyadari
bahwa ia berhadapan dengan pendengar yang lebih tinggi
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pemikiran dan pemahamannya daripada siswa di SMA. la
menampilkan ceritanya dalam susunan yang teratur dan
hati-hati. Pada bagian akhir cerita terdapat pula perbaikan
seperti itu sehingga susunan versi B lebih baik dan lebih
lancar daripada versi A.
(2) Perluasan Bagian
Perluasan pada umumnya bersifat penambahan unsur
tertentu dalam episode atau subepisode. Penambahan unsur
dapat dimasukkan pada usaha pencerita untuk memperbaiki

















































u ma poganti to walaqio.
(untuk pengganti anaknya)
U ma poganti to walaqio,
(Untuk pengganti anaknya)
alUiu otuwota li yamolio,




(kasihan di buaia'n dia)
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Tambahan pada versi B lebih memperjelas isi subepisode.
Yang ditambahkan adalah alasan mengapa aiiak batu dile-
takkan di buaian. Dengan adanya tambahan itu, dapat
diketahui bahwa batu itu dipakai sebagai alat untuk me-
ngelabui suami, kalau secara tiba-tiba suaminya pulang dari
berjudi. Pada versi A alasan itu tidak terungkapkan secara
jelas. Dengan penambahan empat baris itu, pencerita meng-
harapkan agar pendengar lebih memahami isi cerita secara
baik.
Pada bagian akhir cerita, yaitu ketika si istri ditanyai oleh
Lurah tentang sebab penyembelihan anak, pencerita juga
telah menyempurnakan bagian itu pada waktu penceritaan
di FKIP. Bagian tambahan itu dapat juga dimasukkan pada
hiasan yang menarik bagi pendengar.
Versi A: Versi B:
De toqu oditolio,
(Maka demikianlah)












dia molola balanja lio,
(tidak memberi belanja dia) ^
Dia molola balanja lio,
(Tidak memberi belanja dia)
bo lurusi ode lopulio,
(hanya terus ke judinya)






















bo turusi ode topu tio.
(hanya terus ke judinya)










ja molola balanja tio,

































ma pilobulia latia tio,
(telah berhutang untuknya)
opale orambalio,(di waning dekat rumahnya) (ada beras ada rempahnya)
u ma biluli latia olio.
(yang dihutang untuk dia)
oyinulo owatmgio.
(ada minyak ada garamnya)
Oyinulo oxvatingio,
(Ada minyak ada garamnya)
obango olabialio,
(ada kelapa ada sagunya)
oimta owuleUo,
(ada kacang ada buncisnya)
ma biluli latia olio.






(hingga disembelih anaknya) (oleh Hanida namanya)
* hente watia pohinggilealio. ma yUapato palataJiisaHo.







Pada versi B, alasan isteri menyembelih anaknya itu digam-
barkan lebih luas dan jelas. Penyembelihan itu bukan hanya
disebabkan oleh suami yang suka berjudi, tidak meninggal-
kan belanja, dan menuntut yang enak-enak, seperti pada
versi A, tetapi juga disebabkan oleh suami yang suka me-
mukuli istrinya. Penambahan unsur-unsur yang berturut-
turut pada bagian istri dipukul dan menghutang bahan
makanan, lebih memperjelas makna subepisode itu. Pada
versi A hal-hal itu tidak diungkapkan pada bagian ini, tetapi
hanya pada awal cerita.
Tambahan itu juga merupakan bagian yang memperindah
bunyi tanggomo, terutama adanya perulangan bentuk yang
paralel. Paralelisme yang terjadi pada tambahan itu adalah
adanya bentuk reduplikasi, yaitu he iile-tileduqio; he tedu-
teduqolio', he tinggo-tinggoduUo] he taqa-taqapolio] dan perulang
an bunyi prefiks o- pada awal dan tengah baris. Tambahan
itu sekaligus menjadi hiasan yang memukau pendengar.
(3) Penyederhanaan
Selain penambahan dan perluasan, terdapat pula penyeder
hanaan atau penyempitan pengungkapan. Penyederhanaan
bisa terjadi karena terjadi penghilangan unsur-unsur atau
penggabungan baris. Misalnya dua atau tiga baris pada versi
A diungkapkan dengan satu baris pada versi B. Adegan
penyembelihan anak dan pemotongan anggota badan anak,
diungkapkan dengan 32 baris pada versi A, dan hanya
dengan 20 baris pada versi B. Kutipan di bawah ini dapat
memperlihatkan perbedaan tersebut.
Versi A: Versi B:
Lapato pilolululio, Lobuyuhulo ponulio,
(Setelah disusuinya) (Bercucuran air matanya)
malo ma pilitoqio, lapato pUotutulio,
(mata dipejamkannya) (setelah disusuinya)
banggo ma hiliwidio, mate ma pilitoqio,
(pedang ditariknya) (mata dipejamkannya)
loputu bunggohelio, pito ma hiliwidio,
(putus kerongkongannya) (pisau ditariknya)
Loputu bunggohelio, Pito ma hiliwidio,
(Putus kerongkongannya) (Pisau ditariknya)
duhu pele-pelentelio, loputu bunggohelio,























(Maka setelah . itu)
lapalo pilu-pilululio,
(setelah dipotong-potongnya)

















































wawaqo ma he oyo-oyodulio, lapalo yilolobungo lio,
(badan diirk-irisnya) (selesai dikuburkannya)
de tapu lo walaqio. loboltdo belelio.
(hanya daging anaknya) (naik ke rumahnya)
4.4.3.2 Variasi Cara Pengungkapan
Lebih kurang 70 persen kata-kata dan struktur baris pada
kedua versi cerita itu sama. Variasi pada umumnya terjadi
karena ada penambahan unsur, yang sekaligus diikuti
dengan munculnya baris-baris baru. Sebaliknya, penyeder-
hanaan pun menyebabkan hilangnya baris-baris atau juga
penggabungan beberapa baris menjadi satu baris. Perubahan
baris juga disebabkan oleh penggantian kata dan perubahan
susunan kata dalam baris.
(1) Penghilangan dan Penambahan Baris
Penghilangan dan penambahan baris sesungg^hnya telah
dibicarakan di atas. Dalam penceritaan kembali suatu cerita
lisan, baik karena perbedaan waktu maupun karena perbe-
daah audiens, selalu terdapat baris-baris yang hilang atau
yang ditambahkan pada penceritaan berikutnya. Pada contoh
di atas terlihat baris-baris yang tidak muncul lagi pada versi
B. Misalnya, baris awati lohama dungo tio 'kasihan mengambil
daun dia' dan dungo pilohumbatio 'daun dialaskannya' pada
versi A tidak muncul pada versi B. Pada contoh sebelumnya
juga terdapat penambahan baris, seperti baris watia hiluwaqa-
lio 'saya diserunya' dan ma tatalua wolio 'setelah di depannya'.
(2) Penggantian Kata-Kata
Ada kata-kata yang kurang sopan dalam pergaulan, yang
terungkapkan pada versi A, diganti dengan kata yang lebih
sopan dalam versi B. Tukang tanggomo menyadari bahwa
di kampus terdapat audiens yang lebih terdidik sehingga ia
menyesuaikan kata-kata itu dengan audiens. Misalnya, kata
poliiangio 'makan' pada baris u hente he poluangio 'yang sedang
dimakannya' kurang sopan dipakai dalam pergaulan, ter-
utama di kalangan orang terdidik. Kata itu biasanya hanya
dipakai di pasar-pasar atau sebagai makian. Kata itu di^nti
oleh tukang tanggomo dengan alolio atau he alolio yang juga
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berarti 'makan*. Kata alolid dipakai secara utnum dalatn
masyarakat. Di bawah ini kita bisa melihat pergantian kata-
kata yang kurang sopan dari versi A dengan kata-kata yang



























Semua kata yang dicetak tebal adalah kata yang diganti
dan kata penggariti.
Penggantian kata-kata yang lain, sama dengan yang telah
dibicarakan pada bagian Perubahan Karena Penggantian
Kata pada subbab 4.4.2.2. Yang mengalami penggantian di
sini adalah kata atau frasa yang tidak mengandung makna
inti baris, atau kata pendamping pada kata-kata atau frasa
yang mengandung makna inti baris. Baris-baris tersebut
adalah sebagai berikut.
Versi A:
de ma mai to talulio,
(naiid telah di depannya)
turusi ode» tenta tio,
(terus ke warung dia)
ila ma yilaolio,
(nasi telah diangkatnya)
bo ma poganli to walaqiot
(hanya pengganti anaknya)
awati to tutu lo walaqio,
Versi B:
toqu ma mai to talulio,
(ketika telah di depannya)
lonaqo ode tenta tio,
(pergi ke warung dia)
ila ma yilinggilio.
(nasi telah diangkatnya)
u ma poganti to walaqio
(untuk pengganti anaknya)
de tutu lo walaqio.
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(kasihan ke susu anaknya) (ke susu anaknya)
han^o ma hUiwidio, pito ma hUiwidio.
(pedang ditariknya) (pisau ditariknya)
wawaqo ma he oyo-oyodulio, tapu ma he oyo-oyodtdio,
(badan diiris-irisnya) (daging diiris-irisnya)
de ma hulo-huloqo lio, Toqu ma htdo-huloqo tio,
(nanti telah duduk dia) (Ketika telah duduk dia)
dewepuhu ma yilinggilio, dewepuhu ma hiluqoUo,
(tutup saji dikeluarkannya) (tutup saji dibukanya)
loqokokobu UmuUqila lio, loqodengeto lonuUqita lio.
(tergerogot kelingking dia) (tergigit kelingking dia)
hUunggela tilo-tilotabio, lulunggela pilo-piUmtodio.
(ayunan dicincang-cincang- (ayunan ditetak-tetaknya)
nya)
titilia li mongoUo, tatalua li mongolio,
(berdekatan mereka) (berhadapan mereka)
Kata-kata pengganti pada umumnya mempunyai makna
yang sama atau hampir sama dengan kata yang diganti. Di
samping itu, kata pengganti itu dapat pula mempunyai
fungsi yang sama dengan kata yang diganti.
(3) Penibahan Struktur Boris
Dalam penceritaan yang terlalu cepat sering terjadi baris
yang agak kaku atau kurang tepat. Hal itu mungkin juga
disebabkan karena pencerita kurang hati-hati. Pada waktu
bercerita di FKIP, pencerita berhadapan dengan audiens
yang belum dikenalnya sehingga pencerita menjadi hati-hati
dan tenang. Jadi, suasana keakraban atau keintiman audiens
dengan pencerita bisa mempengaruhi penceritaan. Di SMA
Talaga, pencerita sudah sangat dikenal oleh siswa, bahkan
ada yang menegurnya dengan julukan kesayangan "Pasisa".
Hal ini menyebabkan pencerita menjadi kurang hati-hati
sehingga apabila terjadi kekeliruan tidak menimbulkan
jatuhnya martabat pencerita sebagai tukang tanggomo. Situasi
itu ditambah pula dengan anggapan pencerita bahwa audiens
di FKIP adalah orang-orang terpelajar, yang mempunyai
kemampuan berbahasa Gorontalo yang lebih baik daripada
di SMA Talaga sehingga mendorong pencerita untuk ber-
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hati-hati dalam mengeluarkan kata-kata,
Pengubahan baris terjadi dalam dua cara, yaitu (1)
pengubahan susunan menjadi satu baris agar menjadi lebih
baik, (2) pengubahan dua baris yang berdekatan menjadi
satu baris dengan makna yang sama. Perubahan itu dapat




de lulalo lo duhelio,











ma milaso ode sell lio,






U moilomio lapalo lilubuUo,






Hasil analisis pada bab ini memberikan beberapa kesimpulan
khusus sebagai berikut.
(1) Penceritaan tanggomo merupakan saat penggubahan atau
penciptaan cerita. Tukang tanggomo menciptakan tanggomo
berdasarkan kerangka cerita, yang dapat disamakan dengan
"klise" yang menjadi dasar pembuatan foto. Fungsi pencerita
dalam penceritaan adalah menyesuaikan penceritaan dengan
pemahaman pendengar, menghidupkan cerita dengan ber-
bagai gaya dan hiasan, serta menceritakan dan melakonkan
cerita itu.
(2) Audiens dalam penceritaan tanggomo bukanlah pende
ngar yang pasif, tetapi pendengar atau penonton yang aktif
memberikan reaksi. Reaksi itu timbul karena isi cerita dan
cara penceritaan menarik. Reaksi muncul dalam bentuk
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gembira, senang, kagfum, juga reaksi sedih, haru, jengkel,
baik yang diwujudkan dengan gerak maupun dengah suara
dan kata-kata.
(3) Variasi terjadi terus-menerus pada setiap penceritaan,
yang dibawakan oleh pencerita yang berbeda, pencerita yang
sama, atau pada waktu yang berbeda dan audiens yang
berbeda. Variasi itu pada umumnya berupa perluasan dan
penyederhanaan struktur cerita, dan cara pengungkapan
cerita. Perluasan dan penyederhanaan itu terjadi dalam
bentuk penjelasan bagian tertentu, penambahan, dan peng-
hilangan bagian-bagian tertentu. Variasi muncul karena cara
pengungkapan terjadi dalam wujud perubahan susunan
baris, perubahan bentuk kata dan penggantian kata, peng-
hilangan dan pembentukan formula baru, serta pertukarati
urutan baris yang berdekatan.
(4) Variasi bisa terjadi karena terjadi integrasi pencerita
dengan audiens, baik pada saat sebelum bercerita maupun
pada saat bercerita. Oleh sebab itu, suasana audiens, ke-
akraban, atau keintiman pencerita dengan audiens, serta
reaksi audiens, mempunyai pengaruh yang besar terhadap
penciptaan perubahan-perubahan pada waktu bercerita.
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BAB 5
NILAI-NILAI BUDAYA DAN FUNGSI TANGGOMO
5.1 Pengantar
Bertahannya ragam tanggomo dari dulu sampai sekarang
dalam tradisi lisan Gorontalo dapat dikembalikan pada nilai
dalaman dan luaran yang terdapat dalam ragam tersebut.
Nilai dalaman ialah apa yang dipesankan, disimpan, dan
disampaikan dalam cerita yang berbentuk tanggomo kepada
masyarakat Gorontalo. Yang dimaksud d^ng^an nilai luaran
ialah manfaat berupa hiburan, pengetahuan, informasi yang
timbul dalam hati dan pikiran seseorang setelah orang itu
mendengar tanggomo tersebut. Tanggomo diteruskan dan di-
sebarkan dari mulut pencerita pada waktu dulu kepada
pencerita waktu sekarang. Penerusan ini menimbulkan
berbagai perubahan, sesuai dengan perkembangan pola
berpikir masyarakat.
Karya sastra, termasuk sastra lisan, merupakan perpaduan
antara dunia nyata dengan dunia rekaan. A. Teeuw
mengatakan, "Dunia nyata dan dunia rekaan selalu saling
berjalinan, yang satu tidak bermakna tanpa yang lain"
(1984:?31). Pencerita menekankan pemberian makna pada
eksistensi manusiawi lewat cerita, peristiwa, yang barangkali
tidak benar secara faktual, tetapi masuk akal secara maknawi
(Teeuw 1984:243). Dalam hal tanggomo, apa yang diungkap-
kan oleh A. Teeuw di atas berlaku pula. Tukang tanggomo
telah memadukan dunia nyata yang ada di sekitarnya dengan
fantasinya, imajinasinya, sehingga nilai tanggomo itu menjadi
lebih tinggi. Pencerita juga telah melestarikan nilai-nilai yang
ada di sekitarnya sehingga nilai itu bisa bertahan lama.
Pendapat A. Teeuw di atas sejalan dengan pendapat
Propp (1984:38), yang menyatakan bahwa cerita rakyat
berasal dari kenyataan. Bahkan dikatakan pula bahwa
sebagian besar imaji fantastis didasarkan pada kenyataan.
Berdasarkan hubungan yang tidak pernah putus antara
kenyataan dan rekaan, dapat dipastikan bahwa karya sastra
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mempunyai fungsi dalam masyarakat pemiliknya. Di dalam
bab ini akan dibicarakan hal-hal yang berhubungan dengan
fungsi sosial sastra, serta hubungan penceritaan dengan
kesempatan penggunaan tanggomo dalam masyarakat Goron-
talo. Fungsi sastra, dalam hal ini tanggomo, akan dikaji dari
amanat atau isi karya sastra itu. Apakah pesan yang terdapat
dalam tanggomo yang ditujukan kepada masyarakat Goron-
talo? Apakah isinya mempunyai hubungan langsung dengan
kenyataan dalam masyarakat pada waktu dulu maupun
sekarang? Apakah gunanya hanya semata-mata hiburan
ataukah ada hal lain? Dalam hubungan ini harus dikaji
kaitan antara penceritaan dan acara yang memerlukan
penceritaan tanggomo. Pada bagian ketiga akan dibicarakan
pula pendapat masyarakat terhadap kehidupan dan pen
ceritaan tanggomo.
5.2 Fungsi Tanggomo
Untuk melihat fungsi tanggomo kita dapat memulainya
dengan melihat pendapat A, Teeuw. Dalam sastra lisan,
menurut A. Teeuw,
Fungsi sastra dalam masyarakat sering masih lebih wajar dan
langsung terbuka untuk penelitian ilmiah. Khususnya masalah.
hubungan antara fungsi estetik dengan fungsi lain (agama, sosial)
dalam variasi dan keragamannya dapat kita amati dari dekat dengan
dominan tidaknya fungsi estetik. (Teeuw 1984:304)
Yang penting dalam sastra lisan ialah isi karya sastra,
tujuannya, serta hal-hal yang tersirat dalam sastra itu yang
berkaitan dengan masyarakat. Selain itu, yang dipentingkan
ialah dampak sosial karya sastra itu (Wellek 1989:111).
Finnegan menjelaskan pula bahwa hal yang penting dalam
mengetahui tujuan dan fungsi karya sastra lisan ialah hu-
bungannya dengan kepercayaan, agama, pengalaman, dan
lambang-lambang khusus yang bersifat lokal (Finnegan
1979:135-136). Relevansi karya sastra dengan sosio-budaya
akan berwujud dalam fungsi (1) afirmasi, menetapkan
norma-norma sosio-budaya yang ada pada waktu tertentu;
(2) restorasi, mengungkapkan keinginan dan kerinduan pada
nor ma yang sudah lama hilang atau tidak berlaku lagi; (3)
negasi, memberontak atau mengubah norma yang berlaku
(Teeuw 1982:20).
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Cerita adalah cara penyampaian yang lebih fungsional
dalam kebudayaan lisan daripada dalam kebudayaan lain.
Dalam kebudayaan lisan pengetahuan tidak diolah secara
ilmiah dengan kategori-kategori abstrak. Masyarakat dalam
budaya lisan menggunakan cerita-cerita dari kegiatan
manusia untuk menyimpan, menyusun, menyampaikan
berbagai hal yang mereka ketahui. Selain itu, cerita secara
khusus penting dalam kebudayaan lisan, sebab cerita itu
dapat menyimpan berbagai pengetahuan tentang kebudayaan
lisan dalam bentuk yang tahan lama (Ong 1988:140—141).
Secara umum tanggomo mempunyai fungsi menyimpan
berbagai peristiwa, pengalaman masa lampau dan masa kini
masyarakat Gorontalo. Tanggomo adalah cerita lisan yang
berbentuk puisi, yang selain menimbulkan kesenangan juga
memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi pendengar-
nya. Dalam tanggomo tersimpan sejarah perjuangan rakyat
dan tokoh-tokoh masyarakat Gorontalo pada masa lain.
Peristiwa-peristiwa penting pun banyak dijadikan tanggomo.
Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa tanggomo merupakan
satu ragam puisi naratif, yang mempunyai materi cerita
yang sangat luas. Hal itu sesuai dengan yang dikemukakan
oleh W. Edson Richmond, yang mengatakan bahwa materi
puisi rakyat naratif meliputi ruang lingkup seluruh pe
ngalaman manusia (Dorson 1972:94). Tanggomo mempunyai
fungsi historis, fungsi heroik, dokumen peristiwa penting,
dan nilai didik. Hal itu akan diuraikan dengan beberapa
contoh.
5.2.1 Nilai atau Fungsi Historis
Terdapat beberapa tanggomo yang benar-benar berhubungan
dengan sejarah perjuangan masyarakat Gorontalo pada masa
dulu. Sebagian fakta-fakta yang disebutkan dalam cerita itu
masih bisa ditelusuri dalam masyarakat, baik tempat-tempat
peristiwa, nama-nama tokohnya, maupun keterangan orang-
orang tua. Tukang tanggomo mengambil materi inti tanggomo
dari kejadian atau kenyataan, kemudian menyajikannya
dengan susunan yang mengesankan. Tukang tanggomo itu
menambahkan hiasan, fantasi ke dalam tanggomo sehingga
kejadian itu seolah-olah hidup kembali dalam bayangan
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penglihatan dan pendengaran audiensnya. Tukang tanggomo
tidak menyajikan berita peristiwa itu seperti wartawan, tetapi
bercerita dengan gaya bahasa yang menarik, serta menggu-
nakan formula dan pola baris yang formulaik yang telah
diketahuinya dan dikembangkannya. Tanggomo yang berisi
sejarah itu bukan pula buku sejarah. Di dalamnya sudah
terdapat bumbu-bumbu pencerita. Tanggomo dalam hal ini
hanyalah satu bentuk dokumentasi lisan, yang secara
terus-menerus dikembangkan dan diubah oleh penceritanya.
Namun, hal-hal yang inti dalam peristiwa sejarah tetap
dipertahankan. Felix J. Oinas mengatakan bahwa cerita epik
historis bukan sejarah, tetapi suatu reaksi puitis masa kini
terhadap peristiwa historis atau tokoh historis (Dorson
1972:109). Reaksi dalam hal ini adalah tindakan pelestarian
atau penyelamatan terhadap peristiwa penting itu agar tidak
dilupakan atau hilang. Cerita tanggomo yang berisi peristiwa
sejarah itu adalah yang berjudul Teme Jonu, Japangi, Gestapu,
dan Ota Oranye.
Dalam tanggomo yang berjudul Teme Jonu terdapat bebe-
rapa fakta sejarah tentang peristiwa perebutan kekuasaan
dari tangan penjajah Belanda oleh rakyat Gorontalo, pada
tanggal 23 Januari 1942. Yang menjadi pemimpin peristiwa
itu adalah Nani Wartabone atau yang dijuluki Teme Jonu.
Fakta-fakta sejarah itu dapat ditelusuri misalnya di pelabuh-
an Gorontalo, yaitu berupa sisa gudang, yang dibakar oleh
pemerintah Belanda. Nani Wartabone sebelum meninggal
dunia pada tahun 1984, masih sempat menuturkan pe
ristiwa itu beberapa kali dalam seminar-seminar atau pe-
nelitian yang berhubungan dengan peristiwa tersebut.
Sebagian saksi-saksi yang ikut serta dalam kegiatan itu masih
ada. Mereka dapat menuturkan hal-hal yang berhubungan
dengan penangkapan terhadap pemerintah Belanda, pe-
naikan bendera merah putih, pidato Nani Wartabone dan
temannya, Kusno Danupoyo (suku Jawa) di depan rakyat.
Ada pula foto-foto yang pada waktu itu dibuat oleh seorang
tukang foto di Gorontalo. Di tempat pelaksanaan upacara
penaikan bendera merah putih, yaitu di depan kantor pos,
telah dibangun sebuah tugu peringatan. Demikian pula, di
tempat Nani Wartabone dan Kusno Danupoyo berpidato,
yaitu di depan kantor pemerintahan Belanda dulu (sekarang
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rumah Pembantu Gubernur), ada sebuah patung Nani
Wartabone yang memegang senapan tuanya.
Tanggomo yang berisi fakta-fakta sejarah kedua, yaitu yang
berjudul Japangi, yang berisi peristiwa mrasuknya penjajah
Jepang, janji Jepang, tingkah laku Jepang, dan jatuhnya
Jepang. Tanggomo ini tidak bertolak dari satu peristiwa
penting, tetapi bertolak dari rangkaian materi (lihat juga
Bab 3.2). Tindakan-tindakan Jepang tidak diberikan fakta
yang kongkret, tetapi diungkapkan secara umum. Contohnya
dapat dilihat pada kutipan berikut ini.
115 Japangi langgulio, Jepang namanya,
mohUe mobuloto, minta meminjam,
to mongobua popo, kepada perempuan bodoh,
openu di:la mohuloio, walaupun tidak berselimut,
ta onika mealo la bubolo, yang bersuami atau gadis,
Fakta sejarah usaha Jepang menganjurkan rakyat menanam
kapuk, dapat dibuktikan dengan kebun kapuk di sepanjang
jalan menuju Kecamatan Kwandang. Menurut pencerita,
Ambara Tuina, materi tanggomo tersebut ditimba dari penga-
laman pribadi dan orang Iain.
Tanggomo yang berjudul Paramesa 'Permesta' merupakan
dokumen pembebasan daerah Gorontalo dari pemberontak
Permesta. Tokoh yang berperan dalam pembebasan ini
adalah Juga Nani Wartabone. Ketika masa pemberontakan
Permesta di Sulawesi Utara, tahun 1957-1958, Nani Warta
bone membentuk pasukan di hutan Suwawa yang disebut
"Pasukan Rimba". Setelah mendapat bantuan tentara dari
Jawa, yaitu Brawijaya, dan dari UJung Pandang, yaitu tentara
Hasanuddin, mereka keluar dari hutan dan merebut Goron
talo dari tangan Permesta. Dalam tanggomo itu diberikan
fakta-fakta pertempuran, akibat perang, seperti tentara yang
mati, rakyat yang dirusak oleh Permesta, penyingkiran
rakyat, rumah yang dibakar, dan sebagainya. Selain fakta
sejarah itu, diberikan pula hiasan yang memperindah cerita
tersebut sehingga terasa lebih berkesan bagi pendengarnya.
Misalnya:
325 ...
u wewo ilumenggengo, yang lain meregang,
u wewo kilumuhengOy yang lain menegang,
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Kedua baris itu sebenarnya untuk menyatakan bahwa
pasukan tentara Permesta banyak yang mati. Agar kesan
mati itu lebih mendalam dan mengerikan, dipakailah kata
ilumenggenggo 'meregang' dan kilumuhengo 'menegang' atau
'mengeras' sebagai ganti 'mati'. Kedua kata itu juga indah
kedengarannya karena terdapat perulangan bunyi-bunyi
yang sama, yaitu vokal u, e, dan o serta konsonan I, m,
danng. Nama-nama tokoh yang berhubungan dengan perang
pembebasan itu disebutkan pula dalam tanggomo. Namar
nama itu adalah nama yang sebenarnya, seperti Kapten
Katili, yang menjadi pimpinan tentara Permesta di Goron-
talo; Ti Bulotalangi, kepala desa yang membocorkan keda-
tangan tentara pusat dan pasukan rimba; Ti Ombo, tokoh
Permesta yang menyerah. Jadi, dalam tanggomo historis,
nama-nama tokoh tidak disamarkan.
Dalam tanggomo yang berjudul Gestapu, diungkapkan peng-
khianatan G 30 S/PKI. Fakta dalam tanggomo ini, menurut
penjelasan pencerita, didapat dari berita radio, surat kabar,
buku, dan film. Jadi, tanggomo ini merupakan cerita lisan
yang materinya didapat secara lisan dan secara tertulis.
Misalnya pembunuhan tujuh jenderal sebagai berikut.
Habari ma yilotapUy Kabar telah didapat,
45 lobordnla Geslapu, memberontak Gestapu,
to Jakarta tilatapu, di Jakarta tempatnya,
lombu-lombula pulUy mendidih hati,
piiu jenderal bilotahu, tujuh jenderal ditembak,
ilalango to oqalo to wvahu. dibelah dari kaki dan bahu.
Ota Oranye adalah tanggomo yang berisi perang antara
perompak laiit dan rakyat di Kwandang, Dalam tanggomo
ini tidak dapat dipastikan kapan perang itu terjadi. Akan
tetapi, ada petunjuk dalam tanggomo bahwa hal itu terjadi
pada waktu pemerintahan Belanda di Gorontalo. Bahkan
ada pernyataan bahwa nama Oranye diberikan oleh Belanda.
Toqu donggo tnasa tmdo, Keiika masih masa dulu,
Walanta ta yitohehulo, Belanda yang menganjurkan,
lopodulu to langgulo, meletakkan nama,
20 Ota pUopolihtdo. benteng yang didirikan.
Benteng itu terletak di Kecamatan Kwandang,- pantai utara
Gorontalo. Oleh pemerintah daerah benteng itu telah
dipugar.
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Tanggomo-tanggomo yang disebutkan di atas, semuanya ber-
dasarkan pada kenyataan yang masih bisa ditelusuri fak-
tanya. Ada pula tanggomo yang bersifat historis, tetapi fak-
tanya telah lama hilang sehingga bersifat mite atau legende.
Yang masih dapat ditelusuri ialah nama tokohnya dan
tempat-tempat yang disebutkan dalam cerita itu. Namun,
tokohnya sudah diberi hiasan dengan lingkungan lain
sehingga tidak seperti manusia biasa lagi. Kalau ditanyakan
kepada masyarakat tentang nama yang disebutkan dalam
cerita itu, mereka akan menjawab bahwa nama-nama itu
memang pernah ada, bahkan ada yang pernah memerintah
di Kerajaan Limboto, Suwawa, dan Gorontalo. Hal itu dapat
didukung oleh pendapat Linda Degh tentang legende. la
menyatakan bahwa legende meliputi hal-hal penting dan
mempunyai kebenaran historis. Legende menurut Degh
bersifat mendidik, menjadi arsip prasejarah penduduk, suatu
takhayul yang mengesankan, serta pengetahuan yang ber-
hubungan dengan pengalaman yang luar biasa atau kejadian
yang dipercaya benar-benar terjadi (Dorson 1972:73).
Tanggomo yang berjudul Buqi-Buqingale berasal dari nama
raja perempuan pertajna di Kerajaan Limboto. Dalam
tanggomo ini Buqi-Buqingale bukan berasal dari manusia biasa,
tetapi berasal dari putri kayangan yang selalu turun mandi
di dataran Limboto. Gambaran sejarah yang mulai samar
ini berisi pengembaraan manusia pertama yang fungsinya
hanya untuk menemukan gadis kayangan itu, penemuan
Danau Limboto, dan anak Buqi-Buqingale yang didapat secara
ajaib dan kemudian menjadi raja. pula. Putri itulah yang
diberi nama Tolangohula, yang sekarang diabadikan menjadi
nama Gedung Wanita di Kabupaten Gorontalo. Dalam
sejarah orang tua-tua, dataran Gorontalo dibagi atas dua
kerajaan, yaitu Gorontalo (sekarang Kotamadya Gorontalo)
dan Limboto (sekarang ibu negeri Kabupaten Gorontalo).
Kerajaan Gorontalo diperintah oleh raja laki-laki dan
Kerajaan Limboto diperintah oleh raja perempuan. Tanggo
mo Buqi-Buqingale merupakan pengukuhan dan pengung-
kapan kembali budaya lama yang hampir hilang. Dalam
tanggomo itu dinyatakan sebagai berikut.
la bua sambe Uimahu, perempuan sangat molek,
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ma ngoqinta dilolahu, cepat menjadi remaja.
505 Wau ma ilolanggulo, Dan telah nnempunyai nama,
ali li TolangohuUiy kasihan si Tolangohula,
dequ ia hua boliay adapun perempu^n ini,
'  la lowali oUmgiay yang menjadi raja,
ati la hva buai, kasihan perempuan, wahai,
510 lali olongia mai. menjadi raja dulu.
Selain itu, terdapat pula tanggorno yang berjudul Ti Muliito,
yaitu cerita seorang gadis cantik yang menjadi idaman
pemuda-pemuda pada suatu masa tertentu. Gadis ini di-
gambarkan dengan sifat-sifat yang indah tanpa cacat cela.
Ia mengadakati perjalanan, lalu menemukan suatu tempat
mandi, yang sampai sekarang oleh niasyarakat setempat
disebut Polilihua li Muliito 'Tempat mandi si Muliito. Cerita
ini Juga berfungsi mengukuhkan dan mengungkapkan
kembali budaya masyarakat yang telah lama terlupakan
sehingga menjadi legende. Kecantikan gadis idaman pada
masa tertentu itu digambarkan antara lain sebagai berikut.
Ngoqaqami moduduloy Semua mendekati,
binaiangi pilomuby binatang tanaman,
35 humaya opibmuby umpama ada tanaman,
pibmub lumumub, tanaman akan hidup.
Suaranya pun menyebabkan alam menjadi tenang, tenteram,
bahkan burung-burung terlena mendengar suaranya itu.
Wonu mobhidu moby Kalau berdendang,
50 ngoqaqami hi wobby semua terharu,
bhidb moluqoyoy dendangnya lembut,
abmu moiipoqoyo, alam terdiam.
Lohidu moqohuyongOy Dendang menangiskan,
burungi membiongOy burung tertidur,
55 ma didu hi pongobway tidak lagi berkicau,
ngoqaqami hi dupapawa, semua tuduk.
5.2.2 Nilai atau Fungsi Heroik
Sukar untuk membedakan tanggorno yang bernilai historis
dan yang heroik. Lord (1976a:6) memasukkan cerita yang
romantik dan historis ke cerita heroik. Cerita Teme Jonu
yang telah dibicarakan sebelumnya, bisa dimasukkan pada
tanggotno yang bernilai historis, tetapi juga bisa dimasukkan
pada yang bernilai heroik. Tanggorno tersebut mengungkap
kan peristiwa 23 Januari 1942, yang juga menggambarkan
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peranan Nani Wartabone. Natnun, karena gambaran situasi
peristiwa itu lebih menonjol, tnaka tanggomo itu dimasukkan
pada yang bernilai historis. Cerita yang berjudul Panipi
mengandung nilai historis tentang perang melawan pen-
•jajahan. Akan tetapi, cerita itu lebih banyak menggambarkan
peranan tokoh Panipi dalam perang tersebut daripada
masalah perang itu sendiri. Oleh sebab itu, cerita itu
dimasukkan ke dalam jenis tanggomo yang bernilai heroik.
Menurut pendapat Felix J, Oinas (Dorson 1972:102), cerita
epik heroik pada umumnya menyajikan kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan kegagahan dan keberanian tokoh,
yang tidak disanggupi oleh manusia biasa. Kegiatan tokoh
itu ditujukan kepada musuh yang datang dari luar maupun
yang ada di dalam kota (kerajaan). Di dalam tanggomo
gambaran keberanian dan kegagahan tokoh yang luar biasa
itu juga ada, tetapi kegiatannya tidak hanya ditujukan kepada
musuh melainkan juga ditujukan kepada berbagai tantangan,
kebencian, dan sebagainya. Semua tantangan itu memerlukan
ketangguhan dan keberanian tokoh untuk menghadapinya.
Oleh sebab itu, kegiatan tokoh dapat ditujukan kepada
musuh yang "nyata" dan "tidak nyata".
Tanggomo yang beijudul Panipi menyajikan perjuangan
tokoh yang sebenarnya, bukan tOkoh rekaan, melawan
penjajah. Panipi bukan hanya tokoh cerita, tetapi juga tokoh
pejuang yang bersejarah. Di dalam cerita ia digambarkan
menghadapi tentara Belanda dalam perang, menderita di-
buang ke Makasar (sekarang Ujung Panjang) dan ke Ternate.
Oleh pencerita, ia digambarkan sebagai tokoh yang serba
bisa, berani, tangguh, dan kebal, walaupuii pada akhirnya
ia mati tertusuk keris dalam perang tanding satu lawan
satu. Gambaran tokoh heroik seperti yang dikemukakan oleh
Oinas di atas ada dalam tokoh ini.
Bukti-bukti perlawanan Panipi itu masih bisa ditelusuri
dari penuturan orang txia-tua, tempat pertahanannya yang
disebut Desa Panipi dan Buqa, nama keluarga yang sekarang
masih ada, dan keluarga yang menyimpan silsilah tertulis.
Hiasan yang diberikan oleh pencerita pada penggambaran
tokoh ini adalah untuk memperkuat kesan keheroikan tokoh.
Misalnya adalah sebagai berikut.
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Ngoqinta loUmemelo, Cepat berusaha,
di:la lohiheo le:lo, tidak lama di sana,
195 lapopasi lolotohelo, memakai kekuatan,
loU Ivdu lo deheto. berjalaii di atas laut.
LoU Ivdu lo taluhu, Beijalan di atas air,
delo la layu-layuhu, seperti orang melayang,
loli Ittdu lo dupolo, berjalan di atas angin,
deb la Umbo-lombolo. seperti orang terbang.
Pada kutipan di atas tokoh itu digambarkan mempunyai
kekuatan sakti dan luar biasa, dapat berjalan di atas laut
dan di atas air, Juga dapat terbang di atas angin. Mengenai
kematian Panipi terdapat perbedaan pendapat. Dalam
tanggomo Panipi mati bersama dengan lawannya, tetapi dalam
pengetahuan beberapa tokoh masyarakat Panipi mati bebe-
rapa lama sesudah perang tanding.
Tanggomo heroik yang lain ialah yang berjudul Tamuqu
Olabu. Tamuqu dan Olabu adalah kakak beradik yang
pernah melawan Belanda karena ulah seorang keturuhan
Gbrontalo-Belanda. Dalam tanggomo kedua tokoh yang me-
mang benar-benar ada ini digambarkan sebagai manusia
yang berani, tangguh, kebal, dan mempunyai ilmu yang
banyak. Mereka juga digambarkan pernah berjalan kaki dan
Kwandang ke Manado dengan kecepatan seperti Panipi.
Mereka dapat melawan tentara Belanda yang berjumlah
banyak dan dapat menahan kapal api Belanda. Pada akhir
cerita mereka dibuang ke Jawa dan akhirnya dibuang ke
Aceh.
Dua cerita di atas mempunyai tokoh yang masih bisa di-
ketahui kebenarannya. Tokoh-tokohnya juga menghadapi
musuh yang "nyata". Beberapa tanggomo lain, yang bersifat
heroik, tokoh-tokohnya mendekati tokoh mite atau legende.
Di antaranya ialah yang berjudul Polumoduyo. Polumoduyo,
menurut silsilah raja-raja Suwawa, termasuk salah seorang
anak raja di sana. Dalam legende Sawerigading versi Goron-
talo, nama Polumoduyo, kakak Raja Mooduto, disebut pula.
Apa yang digambarkan dalam tanggomo, yaitu Polumoduyo
pergi merantau karena kalah dalam pemilihan menjadi raja
sebagai pengganti ayahnya, terdapat pula dalam tuturan
orang tua-tua dan dalam Buku lo mongo panggola Buku
silsilah para leluhur'.
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Polumoduyo di dalam tanggomo itu digambarkan sebagai
tokoh yang berjuang untuk mendapatkan suatu kedudukan
yaitu menjadi raja. Untuk mencapai kedudukan itu,
ia harus mampu menghadapi musuh-musuh yang "tidak
nyata". Ia harus dapat mengalahkan putra-putra raja dalam
sayembara bermain raga untuk mempersunting putri raja;
harus mampu menyeberangi sungai yang dalam dan ber-
buaya; harus mampu pula mengatasi perbuatan curang
anak-anak raja yang dikalahkannya, yaitu ditinggalkan di
sebuah pulau. Semua tantangan itu dapat diatasinya dengan
keterampilan yang tinggi dalam bermain raga, keampuhan
ilmu terbang, dan pertolongan secara aneh dari seekor
buaya. Tantangan dan cara pemecahannya itu merupakan
unsur yang memperkuat kedudukan tokoh heroik dalam
cerita tersebut. Dalam berbagai cerita lisan di Gorontalo,
tantangan serta cara mengatasinya yang secara luar biasa
dan aneh itu merupakan syarat untuk mencapai kedudukan
tertinggi, yang pada umumnya menjadi raja. Hal ini sesuai
dengan pendapat W.E. Richmond, yang mengatakan bahwa
adanya gambaran png berlebih-lebihan (luar biasa dan aneh)
dalam puisi naratif, bahkan menyalahi pikiran yang sehat
dan pragmatis, merupakan hal yang wajar (Dorson 1972:89).
Cerite binatang yang berjudul Te Batade 'Si Kambing'
dapat juga dimasukkan pada jenis tanggomo heroik seperti
Polumoduyo. Dalam tanggomo ini tokohnya adalah seekor
kambing, anak manusia, yang menjadi raja. Jalan ceritanya
hampir sama dengan jalan cerita tanggomo Polumoduyo.
Sebelum tokoh ini menjadi raja, ia harus menghadapi ber
bagai tantangan. Tantangan itu ialah penghinaan terhadap
dirinya; penolakan pinangannya oleh enam putri raja; se-
telah diterima oleh putri ketujuh, ia harus memenuhi per-
mintaan harta kawin yang tidak masuk. akal banyaknya;
Setelah kawin, ia harus mampu mencari istrinya yang di-
asingkan (dibuang) ke pulau oleh enam putri yang menolak
lamarannya dulu. Semua tantangan itu dapat teratasi dengan
kesabaran dan usaha yang berkali-kali, juga dengan cara
yang ajaib dan kecelakaan yang membawa keberuntungan.
Kalau cara meng^kuhkan keheroikan pada dua versi
tanggomo itu-yaitu versi tokoh manusia (Panipi dan Tamuqu
Olabu) dan versi dengan tokoh mite atau legende {Polumoduyo
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dan Te Batod«)-dibandingkan, ada persamaan dan perbedaan-
nya. Persamaannya ialah semua tokoh dihadapkan pada
tantangan, baik dari musuh yang "nyata maupun yang
"tidak nyata". Cara mengatasi tantangan juga sama, yaitu
dengan keberanian, ketangguhan, kesabaran, ilmu sihir,
keajaiban, dan bantuan inakhluk lain yang bertindak sebagai
manusia. Cara itu dapat dikategorikan atas cara yang biasa
dan yang luar biasa. Perbedaannya, pada versi tokoh manu
sia biasa cerita tidak selamanya berakhir dengan pencapaian
cita-cita, bahkan sering berakhir dengan kematian atau
pengasingan. Pada versi yang mendekati mite dan legende,
cerita Selalu berakhir dengan pencapaian cita-cita atau
kedudukan yang tinggi, yakni mengawini putri dan menjadi*
raja. Cerita tanggomo yang berjudul Te Batade, walaupun
tokohnya binatang, dapat dipandang sebagai perlambang
cita-cita dan pengalaman manusia. Finnegan berpendapat
bahwa cerita binatang dapat dianggap sebagai suatu wahana
yang dapat dipakai untuk mengungkapkan pengalaman
masyarakat, pengalaman pencerita atau pendengar (Finne
gan 1978:351). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahWa
tanggomo yang bernilai heroik berfungsi mengukuhkan
kepahlawanan, kemampuan, serta keampuhan tokoh; dan
berbagai tantangan dalam mencapai cita-cita yang tinggi,
baik pada tokoh yang sebenarnya maupun tokoh yang di
anggap benar ada (mite dan legende).
5.2.3 Nilai Pelestarian Peristiwa-Peristiwa Penting
Peristiwa-peristiwa penting yang tidak termasuk pada fakta
sejarah politik atau perjuangan tokoh, banyak dijadikan
materi tanggomo. Peristiwa-peristiwa penting itu mengandung
ciri-ciri seperti berbahaya, mengerikan, Jarang terjadi.
Peristiwa-peristiwa itu adalah sebagai berikut.
(1) Peristiwa pembunuhan dan pengamukan 10 judul.
(2) Peristiwa perkelahian yang mengerikan 1 Judul.
(3) Peristiwa bencana alam 1 judul.
(4) Peristiwa perkosaan 1 judul.
(5) Peristiwa kecelakaan tenggelam 1 judul.
(6) Peristiwa kecelakaan mesum (hamil tanpa suami) 1 judul.
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tanggomo seperti ini tokoh-tokoh dan kegiatannya
diungkapkan dengan jelas, Yang banyak ditonjolkan iaiah
hal-hal yang menimbulkan rasa takut dalam pe^stiwa
tersebut. Pada Bab 2 sudah diungkapkan bahwa kadang-
kadang tukang tanggomo berjalan ke tempat-tempat ter-
jadinya peristiwa atau mendengarkannya dari orang lain,
Peristiwa yang dilestarikan dalam tanggomo, antara lain,
adalah yang berjudul Ali Palalu, yaitu pengamukan yang
dilakukan oleh Ali Palalu dan saudara-saudaranya kepada
polisi Jepang karena beras mereka disita. Cerita ini sangat
mengerikan, baik pada waktu pengamukan itu berlangsung
maupun pada waktu algojo-algojo Jepang memancung Ali
Palalu dan saudara-saudaranya di depan umum.
Tanggotno yang berjudul Ti Langge dan Haji Dnkalangi me-
nyajikan dua peristiwa pengamukan yang disebabkan oleh
penghinaan. Nama Langge adalah nama kepala desa yang
meningjgal pada waktu pengamukan itu. Beberapa orang
yang diamuk dan peristiwa pengamukan serta akhir yang
mengerikan, diungkapkan satu per satu dalam tanggomo itu.
Tanggomo itu berakhir dengan pecahnya kepala pengamuk
yang bernama Hutu karena kepala Hutu dipukul dengan
anak lesung oleh seseorang ketika Hutu hendak mengamuk
kepada seorang perempuan. Tanggomo yang berjudul Haji
DuJtalangi mengungkapkan seorang haji yang mengamuk
karena haji itu tersinggung atau terhina dengan fitnah
mengenai asal usulnya. Pemuda yang diamuk itu mati dalam
pangkuan kekasihnya. Cerita ini berakhir dengan Haji
Dukalangi yang dibuang ke tengah laut. Beberapa tanggomo
laiti yang berisi pengamukan yang berhubungan dengan
penghinaan, antara lain Te Tong, pemilik toko Tong yang
dibunuh oleh pembeli; Ta Iloloto, seorang gadis yang dipeng-
g[al oleh pemuda karena g^dis itu menolak keinginan me-
sumnya; Gaqtia, suami yang membunuh istri dan lelaki yang
bermain zina dengan istri tersebut; Ti Imi, suami yang
membunuh adik istrinya karena suami itu jatuh cinta kepada
gadis itu, Te Usu, pemuda yang membunuh calon istrinya
yang telah dihamilinya tanpa sah; Ti Susi Ina, seorang ibu
yang dibunuh secara mengerikan oleh temannya karena
teman itu tidak mampu membayar hutang kepada Susi Ina.
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Peristiwa perkelahian yang diungkapkan dalatn tanggomo
yang berjudul Polahi, terjadi di hutan antara polisi dan
orang-orang suku terasing. Peristiwa bencana alam, yaitu
banjir yang pertama kali di Kwandang pada tahun 1984,
diungkapkan dalam tanggomo yang berjudul Buqobolu. Dalam
tanggomo yang berjudul Busungi diungkapkan tentang se-
orang gadis desa yang datang ke kota yang ditipu dan di-
perkosa oleh empat orang lelaki. Cerita mengenai seorang
gadis kecil yang tenggelam di sungai dan telah beberapa
hari dicari oleh masyarakat, diungkapkan dalatn tanggomo
yang beijudul Ta Lolomoto. Demikian pula mengenai seorang
guru muda yang lari dari keluarganya, kemudian hamil
tanpa suami yang sah, diungkapkan dalam tanggomo yang
berjudul Ta Loqotapu Ombongo.
Kalau kita memperhatikan materi tanggomo di atas, sem.ua
peristiwa yang diungkapkan itu merupakan hal-hal yang
menghebohkan bahkan inerupakan berita yang hangjat bag[i
masyarakat. Oleh sebab itu, tanggomo dapat juga dijadikan
berita lisan bagi masyarakat Gorontalo, yang dapat disaina-
kan dengan fungsi surat kabar dan radio. Semua peristiwa
digambarkan secara nyata, ditambah dengan fantasi yang
menimbulkan rasa tertentu bagi pendengar. Kadang-kadang
timbul rasa ngeri, rasa takut, rasa sebal, marah, bahkan
lucu. Contoh hal yang mengerikan tanggomo yang
. berjudul Ti Imi adalah sebagai berikut.
210 bolo ma tnota pUonlodio, maka tiba-tiba dipancungnya,
la baqa to binggungio, di pangkal bahunya,
lei balalo lio, tersungkur dia,
he kUo-kiloUmgio, dipotong-potongnya,
he tila-tUambUio. disayat-sayatnya.
Orang yang mendeng^rkan cerita itu dapat membayangkan
seseorang yang sedang dipancung, lalu dipotong-potong, dan
disayat-sayat seperti daging sapi atau kambing.
5.2.4 NUai Didik
Satu tanggomo tidak hanya berisi satu nilai, tetapi bisa terdiri
atas berbagai nilai. Tanggomo yang bernilai sejarah dapat
juga bernilai heroik dan bernilai didik. Demikian pula, yang
bernilai heroik dapat mempunyai nilai historis dan nilai
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didik. Pada tanggomo yang bernilai sejarah dan heroik yang
telah diuraikan di atas terkandung nilai didik, seperti mem-
bangkitkan semangat kepeloporan dan perjuangan bagi
generasi muda; membangkitkan rasa bangga terhadap bang-
sa sendiri, yang selanjutnya menimbulkan rasa nasional; juga
menumbuhkan berbagai sifat positif seperti berani, ulet, dan
bertanggung jawab. Dalam tanggomo yang berisi peristiwa-
peristiwa penting, terdapat nilai didik seperti betapa besar
akibat buruk dari pembunuhan, pengamukan, dan per-
zinaan. Demikian pula, peristiwa banjir itu mempunyai nilai
didik, yaitu pentingnya pemeliharaan hutan, rasa sosial, serta
rasa solidaritas terhadap orang yang ditimpa bencana alam.
Ada beberapa tanggomo yang nilai didiknya lebih menonjol
daripada nilai lain, misalnya tanggomo yang berjudul Kasimu
Motoro, Nasehati, Puasa, dan Ta Mate. Semua tanggomo yang
berisi nilai didik diilhami oleh ide-ide dan pikiran masya-
rakat, ajaran agama, dan pengalaman. Jadi, peristiwa cerita
tidak berdasarkan kejadian bersejarah atau heroik tertentu
atau tidak berdasarkan peristiwa yang benar-benar terjadi.
Tanggomo yang berjudul Kasimu Motoro, mengandung
protes terhadap tingkah laku suami yang suka bermain judi.
Dalam protes itu diungkapkan mengenai seorang istri yang
karena tidak tahan menderita dalam rumah tangga, me-
nyembelih anaknya dan memasaknya menjadi makanan lezat
suaminya yang suka berjudi dan memukul istri. Pe-
nyembelihan itu berakibat pada keduanya, yaitu suami me-
ninggal dan istri pun demikian, Nasihat yang terdapat di
dalamnya ialah bahwa perbuatan judi merupakan perbuatan
yang sangat buruk akibatnya, baik bagi suami maupun bagi
istri dan anak-anak mereka. Dalam cerita ini terdapat ide
masyarakat Gorontalo dan ajaran agama, yang menolak dan
melarang perbuatan judi. Cerita ini mengamanatkan agar
orang menjauhi judi seperti orang dilarang mendekati
maksiat lain, yaitu zina, mencuri, memfitnah, dan mem-
bunuh.
Tiga tanggomo yang lain bersumber pada ajaran agama.
Ketiga tanggomo itu pada umumnya mengingatkan pende-
ngar terhadap kewajiban beribadah, berpuasa, serta beramal.
Tanggomo yang berjudul Puasa, berisi anjuran berpuasa de-
ngan baik agar orang hidup baik di dunia dan di akhirat.
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Di dalam tanggomo itu antara lain diungkapkan malam "Laila-
tulqadar" sebagai berikut.
Yi LaUaluiqadari, Malam Lailatulqadar,
humaya delo kapali, umpama sebuah kapal,
maJi laqea kakali, menjadi kendaraan kekai,
mopiqu loqu asali. kembali ke asalnya.
Malam "Lailatulqadar" diumpamakan sebagai kapal yang
membawa orang kepada asal kesuciannya karena malam itu
mempunyai" hikmah yang sangat banyak, yaitu sama dengan
hikmah seribu bulan. Kembali ke asal dapat diartikan bebas
dari dosa atau kembali ke hadirat Allah (meninggal dunia).
Tanggomo yzng berjudul Nasehati berisi nasihat agar orang
tid<ik terpengaruh oleh kemewahan dunia saja dan melu-
pakan akhirat. Orang harus mengerjakan atau mengejar ke-
baikan di dunia serta kebaikan di akhirat. Misalnya adalah
sebagai berikut.
Dunia biqe-biqelo, Dunia penuh kemewahan,
akhiri mowolomelo, akhirnya akan berubah,
wau mohene-nemelo, dan akan mengejar,
delo hele to delo. seperti udang di parit.
Dunia mowolingo, Dunia yang manis,
akhiri mawohtingOy akhirnya menjadi asam,
wau mowali dingingo, dan menjadi penghalang,
to Uimu lilolimo. bagi ilmu yang diterima.
Hal yang sama diungkapkan pula dalam tanggomo yang
berjudul U Mate. Masalah mati digambarkan sebagai sesuatu
yang menyiksa bagi orang yang durhaka dan berdosa. Saat
menghadapi maut adalah hal yang susah dan mengerikan
bagi orang yang selalu berbuat dosa. Misalnya adalah sebagai
berikut.
Polululalio dusa, Untuk penghapusan dosa,
wawaqo hi bulu-butuia, badan tersentak-sentak,
tapu hi helu-heluta, daging tertarik-tarik,
pomahulaUo nyawa. ketika dicabut nyawa.
Lobongu lingga-linggaya, Bangkit terlentang,
he ulu-uluta baya, berkerut-kerut muka,
w(mu malo pomahutaf kalau akan dicabut (nyawa),
haya hi ulu-ulula. muka berkerut-kerut.
Rupanya tanggomo tidak hanya berisi nilai tertentu, tetapi
mencakup berbagai nilai sosio-budaya yang hidup dalam
masyarakat Gororitalo. Tanggomo tidak dapat dilepaskan dari
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aspek pikiran, pandangan, dan ajaran agama dalam masya-
rakat Gorontalo. Tanggomo berfungsi untuk menyimpan fakta
historis dan heroik, peristiwa-peristiwa penting yang perlu
diketahui, juga berfungsi sebagai sarana untuk mempertinggi
nilai kemanusiaan dan ketaatan beragama.
5.3 Pandangan Masyarakat terhadap Tanggomo
Telah diungkapkan bahwa dahulu tanggomo hanya dipakai
untuk menyajikan cerita-cerita di berbagai pesta, di pasar-
pasar, di waning, di kebun, atau di tempat kerja. Sekarang
tanggomo telah masuk ke acara RRI Gorontalo, pertemuan-
pertemuan, dan perkemahan mahasiswa dan pelajar. Oleh
pemerintah, tanggomo dipergunakan untuk menyampaikan
pesan-pesan pembangunan. Program pembangunan yang
akan dan telah dilaksanakan, disampaikan kepada masya
rakat melalui tanggomo. Setiap kali ada kunjungan bupati
atau camat ke desa-desa, biasanya ada seorang tukang
tanggomo yang ikut bersama rombongan itu. Kepada tukang
tanggomo itu diberikan pokok-pokok yang perlu disampaikan.
Tukang tanggomo menyusunnya dengan segera, kadang-
kadang hanya beberapa jam, lalu ditampilkan. Sekarang ini
ada tanggomo mengenai keluarga berencana, keamanan, dan
pembangunan. Program yang disampaikan dalam bentuk
tanggomo lebih menarik dan lebih mudah dipahami oleh
masyarakat daripada dipidatokan.
Pada pemilihan umum yang telah berlangsung beberapa
kali, tanggomo dipakai sebagai sarana untuk mengumpulkan
massa. Orang akan datang ke tempat kampanye kalau
tanggomo mulai diperdengarkan. Kadang-kadang tanggomo
itu berisi hal-hal yang khusus tentang pemilu, tetapi yang
lebih menarik adalah yang berisi cerita yang telah terjadi,
baik pada masa dahulu maupun pada masa kini. Sebelum
juru bicara atau Juru kampanye berbicara, tukang tanggomo
ditampilkan terlebih dahulu, Massa malah lebih terkesan
dan gembira mendengar tanggomo daripada mendengarkan
pidato juru kampanye. Jadi, peranan tanggomo dalam hal
ini, di samping sebagai alat penyampai pesan-pesan, juga
sebagai hiburan pengganti lagu-lagu atau band.
Perluasan penggunaan tanggomo itu mudah terjadi karena
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sifat lenturnya. Penampilan dan penciptaan tanggomo tidak
terikat pada suatu upacara peradatan secara resmi seperti
puisi-puisi Iain (lihat Bab 2.4). Materi tanggomo sekarang
sudah bertambah luas ruang lingkupnya, sudah ada materi
yang tidak termasuk pada tanggomo yang lama, seperti
tentang keluarga berencana, keamanan, penyambutan, peres-
mian. Di kalangan muda tanggomo dipakai untuk mence-
ritakan perbuatan seseorang yang bersifat menyindir atau
memperolok-olok. Tukang tanggomo mengatakan bahwa
seorang yang §edang makan pun bisa dibuatkan tanggomo,
yaitu cara dan urutan makannya.
B&r-tanggomo tidak pula terikat oleh perubahan waktu
siang dan malam. Orang bisa saja meminta tukang tanggomo
bercerita pada waktu siang atau malam. Dahulu ada sema-
cam pantangan, yaitu kalau bercerita pada waktu siang me-
nyebabkan mopoqo ulongo 'pecah periuk'. Pengertian "pecah
periuk" ialah kosongnya periuk yang menyebabkan istri
marah atau memecahkan periuk, sebagai akibat dari suami
lupa mencari nafkah. Justru pada waktu siang itu orang-
orang bekerja mencari isi periuk. Sekarang pandangan
seperti itu telah hilang. Orang bisa mendengar tanggomo
sambil bekerja.
Untuk mengetahui peranan tanggomo sekarang ini dalam
masyarakat, berikut ini akan dibicarakan pendapat tokoh-
tokoh masyarakat dan golongan terdidik.'
5.3.1 Pandangan Tokoh-Tokoh Masyarakat
Sebagai sastra lisan yang tidak berpretensi adat, tanggomo
terterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Tanggomo bisa
diterima oleh petani, nelayan, penguasa, kalangan terdidik,
dan sebagainya. Selain itu, golongan adat dan agama tidak
berkeberatan terhadap penceritaan tanggomo. Hal ini berbeda
dengan yang diungkapkan Propp (1984:4—5), yang menyata-
kan bahwa cerita rakyat hanyalah milik dan ciptaan kaum
tani. la mengatakan bahwa cerita rakyat adalah hasil semua
lapisan penduduk, kecuali tingkat penguasa; cerita rakyat
terutama seni golongan bawah, yaitu petani dan buruh, juga
golongan menengah yang cenderung kepada golongan
rendah. Demikian pendapat Propp. Tanggomg tidak dimiliki
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secara khusus oleh satu golongan tertentu dalam masyarakat,
tetapi milik bersama secara keseluruhan. Pendengar dan
tukang tanggomo terdiri atas «emua lapisan masyarakat. Hal
ini pula yang menentukan bertahannya ragam tonggomo dari
dulu sampai sekarang. Tanggomo merupakan ragam lisan
yang bersifat demokratis. Isinya bukanlah mengenai satu
golongan tertentu, tetapi menyangkut semua golongan dalam
masyarakat. Oleh sebab itu, dalam tanggomo terdapat cerita
tokoh-tokoh dari golongan penguasa atau raja dan bangsa-
wan seperti Teme Jonu (Nani Wartabone), Panipi, Polumoduyo,
dan Buqi-Bugingale; dari golongan agama seperti Haji Duka-
langi; dari golongan petani seperti AH Palalu, Usu, dan
Gaqua] bahkan dari binatang seperti Si Kambing (Te Batade).
Para tokoh adat yang sekaligus sebagai tokoh agama dalam
masyarakat Gorontalo, pada umumnya mempunyai pendapat
positif terhadap kehidupan tanggomo. Seorang tokoh adat di
Kecamatan Suwawa, yang Juga sebagai mantan kepala desa
mengatakan sebagai berikut, "Tanggomo sangat disukai oleh
masyarakat dari dulu sampai sekarang-karena merupakan
suatu tradisi hiburan bagi masyarakat. Tanggomo dapat di-
samakan dengan nyanyian pada waktu sekarang, hanya isinya
cerita" (Wawancara dengan A.D. Wartabone, 31 Desember
1988). la mengetahui tonggowo, tetapi ia lebih mementingkan
puisi-puisi adat sesuai dengan tugasnya dalam masyarakat.
Seorang anaknya yang bernama Krisno Wartabone termasuk
tukang tanggomo yang menceritakan tanggomo yang berjudul
Ti Sttsi Ina (lihat Bab 3).
Seorang tukang tanggomo yang bernama Ambara Tuina
di Kecamatan Kwandang, mempunyai tugas sebagai pemang-
ku adat dan sebagai kepala sekolah dasar di Desa Dambalo.
Menurut tokoh ini, tanggomo dapat memperkuat fatwa ajaran
agama kalau di dalam cerita itu dimasukkan hal-hal menge
nai budi pekerti. Ia juga mengatakan bahwa tanggomo sangat
penting bagi pendidikan generasi muda. Ia sudah mencoba
htr-tanggomo di sekolahnya dan menurut pendapatnya
anak-anak lebih inenghayati nasihat dengan h&T-tanggomo
daripada kalau diterangkan secara bebas (Wawancara dengan
Ambara Tuina, 18 Januari 1989). Jadi, di dalam tugasnya




Setelah diadakan analisis dan uraian tentang nilai-nilai dan
fungsi tanggomo, secara umum dapat dikatakan bahwa tanggo-
mo mempunyai ciri pemilikan bersama oleh seluruh masya--
rakat Gorontalo. Hal ini bi:kan berarti menghilangkan ha-
kikat penciptaan tanggomo oleh tukang tanggomo, tetapi tang
gomo berterima dan disenangi oleh seluruh lapisan masya-
rakat. Tanggomo dapat dikatakan bersifat demokratis. Jadi,
tidak ada pantangan terhadap penceritaan tanggomo bagi
golongan mana pun dalam masyarakat Gorontalo.
Tanggomo juga mempunyai nilai-nilai sosio-budaya yang
sangat luas. Ada cerita yang lebih menonjolkan nilai tertentu,
tetapi pada umumnya yang menonjol adalah nilai-nilai cam-
puran. Nilai-nilai itu adalah (1) nilai sejarah perjuangan
rakyat Gorontalo, (2) nilai kepahlawanan yang patut
dijadikan teladan, dan (3) nilai didik yang berguna bagi
generasi penerus. Dalam hal ini tanggomo dapat dipandang
sebagai dokumen lisan, sedangkan tukang tanggomo adalah





Kesimpulan ini dibuat berdasarkan basil analisis yang telah
diurai^n pada bab-bab terdahulu. Dalam kesimpulan ini
akan dikemukakan kesimpulan yang bersifat khusus dan
yang bersifat umum, Kesimpulan yang bersifat khusus
adalah hal-hal yang telah ditemukan pada analisis masalah
dalam setiap bah. Kesimpulan yang bersifat umum merupa-
kan penyatuan hasil-hasil temuan itu. Dalam kesimpulan ini
kemungkinan terdapat persamaan dengan yang telah dite
mukan oleh para ahli dalam bidang sastra lisan, di samping
perbedaan dengan temuan-temuan mereka.
6.2 Kesimpulan Khusus
6.2.1 Hakikat Tanggomo
Pada hakikatnya tanggomo dapat diberikan batasan sebagai
berikut: "Tanggomo adalah ragam sastra lisan di Gorontalo
yang diciptakan oleh pencerita (tukang tanggomo) ber
dasarkan peristiwa atau kejadian yang nyata atau yang
dianggap nyata dalam bahasa yang indah". Tanggomo
menampung semua peristiwa itu, kemudian oleh tu^ng
tanggomo disebarkan sebagai berita yang dapat dinikmati dan
bermanfaat bagi pendengar. Dalam hal ini, tanggomo
merupakan berita lisan dan dokumentasi lisan bagi masya-
rakat Gorontalo dan tukang tanggomo adalah wartawan lisan,
seniman lisan, dan dokumentator lisan.
Tanggomo tidak terikat oleh kegiatan atau tata aturan da
lam peradatan dan agama walaupun sering tanggomo dibawa-
kan sesudah acara-acara peradatan (perkawinan dan peno-
batan). Peranan penceritaan tanggomo dalam acara peradatan
seperti itu tidak menentukan atau tidak mempengaruhi nilai
acara tersebut. Kedudukan tukang tanggomo tidak sama
dengan kedudukan pemangku adat. Pengakuan masyarakat
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terhadap tukang tanggomo sebag^i seorang seniman, datang
berangsur-angsur setelah ia memperlihatkan kebolehannya
dan bakatnya dalam menciptakan dan menampilkan tonggo-
tno.
Tanggomo dapat dipelajari secara langsung melalui tradisi
motidupapa, yaitu mengabdi atau mengikud petunjuk seorang
guru. Tanggomo dapat juga dipelajari secara tidak langsung,
yaitu dengan mendengarkan penceritaan seorang tukang,
tanggomo, kemudian mencoba menyusun sendiri. Pada cara
belajar langsung, faktor penghafalan memegang peranan
penting pada awalnya, sedangkan pada cara belajar tidak
langsung peranan ingatan dan bakat seni serta kreativitas
mencipta menjadi dasar utama dari awal dan seterusnya.
Pendapatan seorang tukang tanggomo tidak semata-mata
tergantung pada pemberian atau hadiah (tradisi tapila) dari
pendengar pada waktu penceritaan. Tukang tanggomo mem-
punyai pencaharian utama yang lain, yaitu sebagai petani,
buruh, nelayan, pegawai, atau pemain band, dengan keke-
cualian pencerita tunanetra, karena' ia lebih mengharapkan
pendapatan dari bakat seninya, yakni dari berpantun dan
h&c-tanggomo. Seorang tukang tanggomo adalah seniman yang
bukan hanya menguasai ragam tanggomo, tetapi juga
menguasai ragam lain seperti pantun. Kedua ragam ini
saling menunjang pada waktu penciptaan.
Pencerita dan pencipta tanggomo tidak hanya terbatas pada
anggota masyarakat desa yang buta huruf, tetapi juga
anggota masyarakat kota yang terpelajar. Di antara tukang
tanggomo terdapat mahasiswa dan saijana.
Tanggomo mempunyai persamaan dan juga perbedaan
dengan ragam sastra lisan lain di Gorontalo. Persamaan
yang umum adalah adanya keterikatan pada susunan baris,
jumlah suku kata, dan rima. Tanggomo tidak secara langsung
terikat pada tata aturan peradatan dan agama, seperti pada
puisi adat dan filsafat, tetapi tetap memperhatikan norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat. Puisi yang berhu-
bungan dengan kerja terikat pada ide dan fungsi praktis
dan magisnya, sedangkan puisi pantun lebih, menonjolkan
fungsi hiburan atau pergaulan muda-mudi. Tanggomo bisa
mengandung ide-ide tertentu dan berfungsi sebagai hiburan.
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tetapi yang lebih utama adalah penyajian pengetahuan
tentang peristiwa yang bersifat sejarah, kepahlawanan, atau
kejadian yang penting bagi masyarakat untuk diingat.
6.2.2 Struktur Tanggomo
Satu tanggomo selesai dan sempurna dalam satu kali
penceritaan, yang memerlukan waktu antara 15 menit sam-
pai 90 menit. Satu cerita tanggomo tidak memerlukan sam-
bungan penceritaan pada waktu berikutnya. Panjang cerita
bervariasi antara 40 baris sampai 550 baris. Berdasarkan
basil penelitian Felix J. Oinas (Dorson 1972:106), cerita-cerita
epik di Finlandia bervariasi antara 50 sampai 400 baris;
cerita epik Rusia antara 100 sampai 1.000 baris; sedangkan
cerita epik Yugoslavia antara 300 sampai 500 baris, walaupun
ada yang lebih dari 13.000 baris.
Ciri-ciri struktur tanggomo dapat dirinci sebagai berikut.
(a) Setiap cerita dalam tangomo mempunyai bagian-bagian
yang dapat dimasukkan pada episode dan siibepisode.
Bagian-bagian ini ditandai oleh baris-baris awal yang
terdiri atas kata penunjuk waktu atau oleh perubahan
rima akhir.
(b) Hubui^gan baris-baris ditandai oleh adanya hubungan
siptaksis aptara baris yang satu dengan baris yang lain,
baris'^^ng lengkap dijelaskan oleh beberapa baris elips,fleii^p^stir^ktur dan makna, rekonstruksi, substitusi,
akhir ^ ng sama.
^arisNte'^ri atas 8 suku kata, atau bervariasi yang
^  kurang\»nen^l<^ antara 7—12 suku kata.
(d) Jenis formula dalam tanggomo adalah:
(1) F^mula satu baris.
(2) For>hula s^tengah baris, yang -terdiri dari frasa,
kata, afiks, dan salah satu unsurnya variabel.
(e) Baris-baris dalam tanggomo mengikuti pola-pola baris
yang forpiulaik. Pola-pola ini berulang terus, yang
terdiri "atas:
(1) Nomina dnkuti oleh nomina.
(2) Nomina diikuti oleh verba.
(3) Verba diikuti oleh nomina.
(4) Vel-ba tunggal.
332
(5) Verba diikuti oleh verba.
(6) Partikel diikuti oleh nomina.
(7) Partikel • diikuti oleh verba.
(8) Adverbia diikuti oleh verba.
(9) Nomina diikuti oleh adjektiva.
(10) Nomina diikuti oleh pronomina penunjuk umuih.
(11)Negasi diikuti oleh verba.
Pembentukan baris-baris formulaik itu bisa berpusat
pada nomina, verba, partikel, adverbia, pronomina pe
nunjuk umum, atau riegasi. Formula pada baris-baris
formulaik bisa terdapat pada posisi paruhan pertama
atau paruhan kedua baris tersebut. Dalam baris-baris
formulaik, salah satu unsurnya adalah formula atau
kedua unsurnya formula.
(f) Rima, aliterasi, dan asonansi mempunyai fungsi mem-
perkuat makna, memperdalam kesan, juga menjadi
unsur keindahan akustik.
(g) Perhentian sementara tidak berada pada suku yang
tetap seperti pada matra, tetapi bervariasi secara dinamis
dengan aturan sebagai berikut.
(1) Pada baris yang terdiri atas satu kata, perhentian
terdapat di antara prefiks dengan kata dasarnya.
(2) Pada baris yang terdiri atas dua kata, perhentian
terdapat di antara kedua kata itu.
(3) Pada baris yang terdiri atas beberapa kata dengan
pola baris: Nomina + Nomina, Verba + Nomina,
Verba + Verba, Nomina + Adjektiva, Nomina +
Pronomina Penunjuk, perhentian terdapat di antara
unsur-unsur utama pola itu.
(4) Pada baris yang berpola: Partikel + Nomina,
Partikel + Verba, Adverbia + Verba, Negasi +
Verba, perhentian terdapat di antara partikel,
adverbia, atau negasi itu dan unsur berikutnya.
Pola irama berdasarkan aturan di atas itu menjadi:
1  7, 2 6, 3 5, 4 4, dan 5 3. Jadi perhentian
sementara ditentukan oleh unsur pembentuk pola
baris-baris itu.
(h) Gaya bahasa dalam tanggomo terdiri atas paralelisme,
pembalikan, dan penghilangan unsur. Khusus untuk
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paralelisme terdapat penjenisan sebagai berikut.
(1) Paralelisme horizontal, yahg dibentuk oleh per-
ulangan kata yang sama bentuknya dalam baris.
(2) Paralelisme vertikal, yang terdiri atas (i) salah satu
unsurnya diulang, (ii) perulangan yang berselang-
seling, (iii) perulangan struktur.
(i) Bahasa kiasan terdiri atas perumpamaan (perbanding-
an), metafora, metonimia, sinekdoke, dan personifikasi.
(j) Dalam satu cerita tanggomo terdapat adegan-adegan kecil
yang berurutan, yang selalu diperluas atau diseder-
hanakan oleh pencerita pada setiap penceritaan. la
memberikan atau menghilangkan hiasan yang akan
menimbulkan suasana tertentu dalam adegan itu.
Suasana inilah yang berulang dalam urutan adegan itu,
yang kadang-kadang diungkapkan dehgan baris yang
sama, tetapi bisa juga dengan baris yang berbeda kata-
katanya.
6.2.3 Penceritaan dan Variasi
Penceritaan tanggomo dapat dilaksanakan dengan alat pengi-
ring (gambus dan kecapi), dapat juga tanpa alat pengiring,
Bagi pencerita yang menggunakan alat pengiring, alat itu
mempunyai fungsi memperkuat makna dan memperdalam
kesan, sekaligus memperlancar penceritaan. Pencerita tanpa
alat, pada umumnya mengandalkan keempukan suaranya
dan gayanya bercerita. Bunyi alat, bunyi suara, dan berbagai
kegiatan nonverbal, seperti gerak muka dan anggota badan,
mempunyai fungsi dalam penceritaan. Fungsinya terutama
sebagai hiasan atau gaya penceritaan yang menimbulkan
makna, kesan, dan reaksi tertentu bagi pendengar yang
sekaligus juga penontori. Reaksi pendengar bukan semata-
mata ditimbulkan oleh isi dan gaya bahasa dalam teks verbal
lisannya, tetapi juga oleh cara membawakannya. Tanggomo
makin hidup kalau pencerita dapat menyesuaikan nada alat
dan suara serta gerak badan dan anggota badannya dengan
isi serta susunan baris-baris yang dipakai dalam penceritaan.
Kesan yang timbul dari pendengar antara lain senang,
bangga, gembira, tetapi juga benci, haru, marah, dan sedih;
Tanggomo dapat diceritakan di mana saja dan pada waktu
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yang tidak terikat. JPenceritaan tanggomo dapat dilaksanakan
di pesta-pesta atau upacara adat, di jalan, di pasar, di ru-
mah, bahkan juga di kebun dan di tempat kerja. Waktu
penceritaan tidak terbatas pada waktu siang, tetapi juga
malam. Orang lebih senang mendengar tanggomo pada waktu
senggang.
Fungsi pencerita dalam penceritaan adalah (1) mencip-
takan cerita, (2) menghidupkan cerita dengan berbagai gaya
verbal dan nonverbal, (3) menyesuaikan dan menyempur-
nakan cerita sehingga terjadi berbagai variasi pada setiap
kali penceritaan.
Pendengar atau audiens tanggomo dapat dikatakan sebagai
penonton yang aktif. Mereka memberikan reaksi berupa
suara, gerak muka dan anggota badan, bahkan sampai
mencucurkan air mata. Reaksi audiens ini sering kali mem-
pengaruhi pula penampilan pencerita. Makin baik dan riuh
reaksi audiens makin bersemangat tukang tanggomo membuat
berbagai gaya dan hiasan.
Variasi dalam cerita berwujud- perluasan dan penyeder-
hanaan bagian-bagian cerita, perubahan struktur baris dan
penggantian kata-kata, pertukaran urutan baris, munculnya
formula baru, perubahan bentuk kata.
6.2.4 Nilai-Nilai Budaya dan Fungsi
Sebagai dokumentasi lisan, tanggomo merupakan sarana lisan
untuk melestarikan berbagai peristiwa sejarah pada masa
dulu. Fakta-fakta sejarah yang diungkapkan dalam tanggomo
sebagian masih dapat ditelusuri secara langsung pada
bahan-bahan peninggalan, tempat-tempat peristiwa, bahkan
nama-nama pelakunya. Ada peristiwa sejarah yang baru
beberapa puluh tahun bahkan beberapa tahun yang lalu
terjadi. Di samping itu, ada peristiwa yang telah lama dan
hampir tidak diketahui lagi oleh orang tua-tua, apalagi oleh
generasi muda. Ada peristiwa-peristiwa lama yang telah
menjadi semacam legende dan mite.
Selain menyimpan peristiwa sejarah, ada pula cerita
tentang kepahlawanan yang menonjolkan keberanian sese-
orang. Tanggomo yang heroik ini dapat dibagi atas (1) yang
menggambarkan tokoh berhadapan dengan tantangan nyata.
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dan (2) yang menggambarkan tokoh berhadapan dengan
tantangan tidak nyata.
Tanggomo juga berisi berbagai kejadian yang dianggap
penting, yang mengerikan, atau jarang terjadi. Di dalam
tanggomo juga terdapat ajaran-ajaran, dan nasihat yang ber-
asal dari pikiran masyarakat dan agama.
Berdasarkan nilai-nilai tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa fungsi tonggomo adalah untuk menyimpan, menerus-
kan, dan memberikan informasi, atau pengetahuan tentang
peristiwa masa lalu, balk yang berhubungan dengan sejarah
dan-kepahlawanan maupun kejadian-kejadian penting untuk
diingat. Dari segi lain, fungsi. itu dapat dianggap mendidik
dan mengajar pendengar tentang hal-hal yang berhubungan
dengan tingkah laku dan ajaran agama.
Satu fungsi yang penting dari dulu sampai sekarang iaiah
fungsi menghibur. Pada umumnya masyarakat Gorontalo
dari semua golongan dapat menikmati tanggomo. Tanggomo
dinikmati oleh penduduk kota dan desa, oleh golongan ter-
pelajar dan awam, juga oleh golongan adat dan agama. Hal
ini menunjukkan bahwa kehidupan tanggomo masih diper-
tahankan oleh seluruh masyarakat sebagai salah satu ragam
sastra lisan.
6.3 Kesimpulan Umum
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan khusus di atas dapat
dibuat kesimpulan umum tulisan ini. Tanggomo adalah ragam
sastra lisan yang mempunyai sistem teratur yang diciptakan
berdasarkan peristiwa nyata dan yang dianggap nyata dalam
masyarakat. Sistem ini merupakan satu "tata bahasa"
tanggomo, yang berlaku untuk ragam tersebut serta dapat
membedakan ragam tanggomo dengan ragam lisan lainnya.
Di dalam tanggomo terdapat pengulangan pola, baik pola
kata maupun pola baris, yang dapat disamakan dengan pola
formula Lord. Formula dalam tanggomo terdiri atas satu
kata, kelompok kata (frasa), juga satu baris. Sistem for-
mulaik ini tidak dihubungkan dengan matra, tetapi secara
variabel dengan irama. Kata atau kelompok kata yang
disebut formula itu mempermudah pencerita mengingat dan
menampilkan cerita. Formula dalam tanggomo adalah unsur-
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unsur yang dipakai oleh pencerita dalam pola-pola yang
teratur dengan mempertimbangkan posisi yang tetap serta
kondisi irama yang bervariasi.
6.4 Relevansi Hasil Tulisan Ini Terhadap Teori Sastra
Lisan
Temuan-temuan yang telah diungkapkan di dalam tulisan
ini, sedikit banyak dapat menambah wawasan teori sastra
lisan, khususnya di Indonesia. Kita ketahui bahwa di Indo
nesia, di semua daerah, terd'apat banyak sekali ragam sastra
lisan. Berbagai ragam sastra lisan itu tentu mempunyai "tata
bahasa" masing-masing, yang kadang-kadang sama, tetapi
kadang-kadang juga berbeda. Persamaan dan perbedaan
sistem itu justru menunjukkan kekayaan sistem sastra lisan
itu. Hasil tulisan seperti ini akan besar sumbangannya untuk
menyusun suatu "tata bahasa" sastra lisan di Indonesia, baik
dilihat dari segi persamaan maupun dari segi perbedaannya.
Penulis menyadari bahwa bukan hanya ragam kentrung di
Tuban (Hutomo 1987), kaba di Minangkabau (Phillips 1981),
dan juga tanggomo di Gorontalo, yang mempunyai sistem
teratur, tetapi masih banyak ragam sastra lisan di Indonesia
yang mempunyai sistem yang menarik untuk diangkat.
Secara bersama-sama sistem dari berbagai ragam sastra lisan
di daerah akan bermanfaat bagi penciptaan satu teori sastra
lisan di Indonesia kalau sebagian besar sistem itu telah
diangkat dan dikelola secara ilmiah.
Telah dibuktikan dalam tulisan ini bahwa tanggomo mem
punyai sistem formulaik. Hal ini memperkuat pendapat
Lord bahwa tidak ada puisi yang bukan formulaik (Lord
1976a:47). Dalam hal prinsip umumnya, terdapat persamaan
antara hasil temuan Lord dengan temuan dalam tulisan ini,
yaitu adanya sistem formulaik. Secara khusus terdapat
perbedaan yang sangat besar antara sistem formulaik yang
ditemukan Lord pada cerita lisan Yugoslavia dengan sistem
formulaik yang terdapat dalam tanggomo. Di dalam tanggomo
tidak ditemukan sistem formulaik yang didukung oleh matra
yang tetap pada suku kata tertentu. Sudah diungkapkan di
atas bahwa dalam ragam tanggomo pola-pola barisnya didu
kung oleh kondisi irama yang dinamis atau bervariasi.
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Temuan ini lebih mendekati hasil penelitian John D. Niles,
yang mengemukakan bahwa dalam sastra lisan Beowulf
terdapat sistem formulaik, yaitu sekelompok baris yang
mengikuti pola-pola dasar ritme (irama) dan sintaksis yang
sama dan mempunyai sekurang-kurangnya satu unsur
semantik utama yang sama (Foley 1981:396).
Hasil penelitian ini minimal dapat dijadikan bahan
pertimbangan terhadap teori formula Parry dan Lord. Teori
itu belum mencakup semua sistem formulaik yang terdapat
pada berbagai ragam sastra lisan. Menurut Amin Sweeney,
tidak semua kesimpulan Lord yang berlaku di Yugoslavia
dapat diterapkan di dalam komposisi tradisi Melayu
(Sweeney 1987:68). Hal ini sama dengan yang ditemukan
dalam tanggomo. Namun, perlu diakui bahwa hasil penelitian
Lord itu telah memberikan dasar teoretis yang kuat untuk
mengkaji sistem komposisi sastra lisan. Penerapan teori ini
memerlukan kebijakan dan penyesuaian dengan keberadaan
sastra lisan yang diteliti. Menurut hemat penulis, sistem atau
aturan yang berlaku pada bahasa yang menduku'ng sastra
lisan itu mempunyai pengaruh yang besar terhadap sistem
formulaik dalam sastra lisan itu.
Tema yang dikemukakan oleh Lord, yaitu kelompok ide
yang dipakai secara tetap dalam menceritakan suatu cerita
dalam gaya formulaik (Lord l976a:68), tidak ditemukan
dalam tanggomo. Di dalam tanggomo yang diutamakan ialah
rangkaian adegan yang berkesinambungan sehingga mem-
bentu.k satu skema tertentu. Skema itulah yang dipahami
oleh pencerita, kemudian diciptakan kembali dengan meng-
gunakan pola-pola baris formulaik pada waktu penceritaan
sehingga menjadi satu cerita yang utuh dan hidup. Hal itu
mungkin disebabkan oleh struktur tanggomo yang tidak
panjang sehingga hal itu tidak memungkinkan perulangan
tenia seperti yang dimaksud oleh Lord. Perulangan yang
terjadi pada setiap adegan hanyalah situasi yang melatar-
belakangi dan mendukung adegan itu.
Dari hasil yang telah disimpulkan di atas, ternyata terdapat
hubun^n yang ppsitif antara pencerita, audiens, dan hasil
penceritaan pada saat penampilan. Berbagai variasi yang
muncul pada saat penceritaan itu merupakan integrasi
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pencerita terhadap audiens. Sebaliknya, reaksi yang muncul
dari audiens adalah tanggapan langsung terhadap variasi
itu. Reaksi audiem berpengaruh pula terhadap cara penceri-
taan, yang selanjutnya akan membuahkan variasi tertentu
pula. Jadi, saat penceritaan adalah saat perpaduan antara
pencerita, audiens, dan hasil penceritaan. Perpaduan itulah
yang memberi warna terhadap variasi dalam cerita.
Akhirnya, terlepas dari perbedaan yang diteniukan di
dalam tanggomo dengan hasil yang ditemukan oleh Parry
dan Lord, teori formula Lord telah berjasa dalam hal pem-
berian dasar analisis tulisan ini. Teori Lord ini masih akan
berjasa pula dalam penelitian sastra lisan di Indonesia,
terutama dalam rangka menyempurnakan teori sastra lisan.
Berdasarkan hasil temuan dalam kajian ini, menurut
pendapat penulis formula ialah unsur linguistis (afiks, kata,
frasa, klausa, baris, dan struktur) yang dipakai dalam pola
sintaksis dan ritme tertentu serta pada posisi tertentu. Pola
formula ialah pola baris yang mengikuti sistem sintaksis dan
ritme tertentu yang dipakai untuk menciptakan baris-baris
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(Manuli, Rekaman RRI Gorontalo)
Bisimila watotia, Dengan nama Allah saya,
Uo lomaya Kumbania, kita mengabdi pada Kompeni,
lo haibu lo mohia. dari dulu hingga kini.
di:la hi polawania, tidak pernah melawan,
5 de malo masa bolia. nanti pada masa kini.
ito ilobuhelia, kita dijajah,
lo bandela ngopohia. oleh bendera lain.
Ma momuli Kumbania, Akan lari Kompeni,
bolo delo bunuqo pia. laksana kulit bawang putih.
10 huta hi tanggi-langgia. tanah berlubang-lubang.
lowonu u opujia. mana yang dipuji.
to hale lo Kumbania, pada hati Kompeni,
molola maqo u tia. meninggalkan kita ini.
U wilo u linuyolo. Itulah yang diingat.
15 lomaya to Kowontolo, mengabdi pada Kontrolir,
ito malo wahiiolo. kita telah dirampas.
donggo boU pobuolo. masih akan dibakar.
ma momobu m&wotoro. akan membakar motor,
donggo mota diniolo. masih akan dilarang.
20 To dulahu Isinini, Pada hari Senin,
Teme Jonu lodmi. Bapak Jonu imelarang.
malo lotitiyakmi. telah memasrahkan diri.
Ma mota dilinilio. Telah dilarangnya.
momobu ti mongolio. membakar mereka.
25 de olo-olotolio. nanti dipenggalnya.
Woluo mata-mataUo, Ada mata-matanya.
u mota UimatoaUo, yang dimata-matainya.
bolo ma pobuoUo, kalau-kalau dibakarnya.
Tio peqiwaqupio. Dia disuriih tangkap.
30 to sikau wau to pio. pada tentara dan polisi.
lopiqu de beleUo, pulang ke rumahnya.
mola losadia tio. pergi bersiap dia,
wolo pisikululio. dengan senjatanya.
tilu-tiluangalio. diisi-binya.
35 de sinawapangilio. ke senapannya.
Wolo dUe walaqio. Istri dan anaknya.
ma pUopolahilio, telah disingkirkannya.
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ma hi hionga wutalio, telah menangis saudaranya,
de bolo li yamolio, adapun ayahnya,
40 lodaha to lililio. menjaga di sampingnya.
Tola hui lembolio, Tiga hari lamanya,
fYOI Walanla wolalalio. Belanda ditunggunya,
mala momungu olio. datang menangkapnya.
di:la lomala pilungulio. tidak jadi ditangkapnya.
45 To Hamisi longgadio. Pada hari Kamis tepatnya,
Kapali li Kololio, Kapal Kololio,
hvdungu mohelu tio, gudang sembilan buah,
IWfOI u maU) pilobulio. yang telah dibakarnya.
Ma Uowahulalio, Telah dipergokinya,
50 li yamo li Jonulio, oleh Bapak Jonunya,
mai bililohelio, datang dilihatnya,
ali bolo wahulio. kasihan tinggal abunya.
Tio lopiqu de belelio. Dia kembali ke rumahnya,
tonu paratailio. semua partainya,
55 ma luli ilambulio. kembali dikumpulkannya,
lo pamUi wutalio. dengan (bersama) famili dan keluar-
ganya.
taqua li yamolio. ketua ayahnya.
wau la pilohintualio. dan ditanyainya.
Lipu ma pobuolio. Negeri akan dibakarnya.
60 ma piotahangi tio. akan bertahan dia.
ma sadia botulio. telah sedia pelurunya.
Walanla autolio. Belanda akan ditangkapnya.
Totameti yamolio. Jawaban ayahnya.
towonu hilaolio. apa kemauannya, '
65 debo ma duduqalio. akan diikutinya.
Teme Jonu awati. Bapak Jonu kasihan.
to hui lo Jumaqati, pada malam Jumat,
yilosadia polapi. menyediakan senjata.
He ambua raqiati. Berkumpul rakyat.
70 ma mohudu barakati. telah meminta berkat.
ma barakati to Eya, berkat dari Tuhan,
mate lo popatea. mati dalam perang.
didu maqo owohea. jangan lagi ditakuti.
ti yamo bo tu wulea. ayah siap di belakang.
75 To dula ma tilumolopo. Ketika hari telah larut.
lobutaqai hulalo. muncullah bulan.
ma Suwawa Hulontalo, sudah Suwawa Gorontalo,
ma sadia to dalalo. sudah siap di jalan.
Tonu pintu-pintualo. Semua pintu.















Ma sadia la wolio,
di:la peqiwohealio;
didu, maqo owohea,
pio hi dahawa hi lulea,










105 li yamo li JonuUo,
ma pasi to ombongio,
bo di:la iloilio.
Ta to lalu to tilUio^
ta malo dulambaqio,





115 luau porono yinggilolo,
Toqo lei Kowopolo,
,malo hente yintuolio,
u tie malo wolo,
tau bo apo-apolo.





































yang telah dipegang erat,
telah mengikut juga,
dan pangkat dikeluarkan.
Di tempat si Kopel,
sudah selalu ditanyanya,






Yang di depan di sampingnya.
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135 wonu de lilumayango,
bboli bqalango,
Li yamo hi Uriasi,
la lua-luango bli,
ma yUopobli'bli,















155 ma mola wuduolb,
maqo piblulUb,
didu dUaha hi mongolb.
Tolamelai b pb,
donggo sadb li mongoUo,
160 bo baU odb dalalb,











































namun musuh sangat banyak,










170 sambe nyawa mopuUlo,
mbaqo yilolululipo,
ami to tau moUo.

















190 Ta to banggo ia to pilo,
la lo pilo la lo banggo,
lohequpo longoUo,
rmlo lo buloqo pUo,
lio ma pilolipilo,








u mopuli u mela,
olo ma marajalela,
205 Tau ma hi duila,




























Yang di keris yang di pisau,
yang di pisau yang di kerb,
menangkap memegang,





















u wewo hi lonlulia,
u wewo hi pohanlia.

















tau bo hi poqiqia,
toqu hi ngiti-ngitia,
Teme Jonu loloqia,





240 u malo paralemeni,













ode tutupa ti ngolio,
















































di:la tnohulo to meseli,
lie he molitawahangi,








bolo delo la kikingo.
Ma yilohe longaku,










280 di:la mali Kowontolo,
















lYO/ wonu di:la tilolodeUo,
lipu ma pilobulio.
Wonu di:la Teme Jonu,
300 to tulu didu lobongu.
selalu melawan,










hanya seperti anak kecil.
Telah takut mengakui,









sekolah kita sudah apa,
tidak jadi Kontrolir,




tidak beruang empat rupiah,
tidak ada yang dimakan,
hanya ampas yang dimakan.
Mana yang kita pertahankan,
Belanda yang tinggi,
kita dijadikan budak,








Kalau bukan Bapak Jonu,




u wewo to u tonu,
ma yilopua lo bomu,
305 Ito di:la lolilimangulu,
pilobu li Pewelulu,
didulu la oqumuru,
ma molupo to kuwubulu,
wau u wewo ma yilumulu,










320 De bolo boli Japangi,
bilanlua lei Nani,






Bo ilo hi pobulahe,
poduloh pohlahe,
330 Lomangga to Kowonloh,
ilo donggo moduloh,
bo lo hau h waqoh,






u wilo pihmidalo h Nipo,







yang lain entah di mana,




akan lapuk di kuburan,























hanya dengan rokok enau,


















350 bale muli mobunggalo^
ponaqoa to hulalo,
donggo susa u dutolalo.
Ma lalapu mai Nipo,





lAI ode huqidu yUito.
360 Wonu awamani Nipo,
bo lipu dila lopulito,
donggo tie ta lolonggito,
Walanta yilongalito,
ngoputu yilumaqito,














masih susah yang diderita.
Setelah tetap Nipon,





ke gunung ke lembah.
Kalau telah aman Nipon,
tetapi negeri belum habis,
masih dia yang jatuh,
Belanda pergi,
setengahnya terbakar.









(Anis Husain, 9 Januari 1989, Limboto-Gorontalo)
Bisimila momulai,
watia modelo mai,





de lotiwunggu to tulu.
Awati ti mongolio.
























lo Walanla hi dapala.
25 Walanla la kawasa,
la dihu-dihu laquwa,
io dalahu lo hihibalq,
Hulonlalo ngowalala.
Walanla he mongimalo,










40 la mali biahulio.
Ti Panja malo halali,
ngaqami dila napi,









bolo hi wunlu delo.















kepada Belanda yang kuasa.
Belanda yang berkuasa,
yang memegang kekuasaan,






Hukum di tangan Kompeni,
sudah menyengat-nyengat,
pada orang yang kepalaran,

















Pada tahun empat dua.
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lowali u makusudtia,
55 Walanta ma mohu:dua,
bo donggo mopohdua.
Ma molahi lingolio,







65 Didulu u ilosisa,
to bongo lali palila,
lulu yilolombalUa,
didulu Uolapila,
Ti Panja maio halaii,
70 momobu ma lati-lati,








lolalio to u susa,









Taqua li Paqa Nani,
90 tio ta lomutusani,
mah motitibarani,
to Walanta ta palangi,
Walanta ma waqupolo,
aUhu didu moqowolo,





namun masih akan membakar.
Akan lari mereka,











Si Panjang mata gelas,
membakar kerasukan,
makanan rakyat,




















pada Belanda yang bengis.
Belanda akan ditangkap,
agar tidak berbuat apa-apa,
milik kita jagalah,






Ta wewo to Kowoniolor
ta ma bo apo-apolo,
didu lohi loqowolo,
ma bolo ioqo-loqolo.
105 Ta wewo to dimuka,
ta wewo to wulea,
tau malo hi balawa,
Walanta didu lomanja.
To bele hi Pewewtulu,



















Ma diduluwo ti Panja,




to dimuka lo madala,
135 raqiati bala-bala,
hi dungohe hi bantala,
Yilapato lobisala,.
to talu lo ta ngohuntuala,
Teme Jonu lomusawara,









Yang lain di depan,
yang lain di belakang,
yang telah inemagari,
Belanda tidak lagi bergerak.




















Tiada lagi si Panjang,
yang memusnahkan belanja,
yang telah minta dilayani,
yang namanya Belanda.
Bapak Jonu berkata,




di depan orang banyak,
Bapak Jonu bermusyawarah,





la ma poU lotolopani.
145 Japangi lobuwulola,
la delo pilopola,
wau ma he pongolola,
lo tau limonggola.
Tuango lipu bolia,





155 laUo he mohufilulo,
donggo hui pobongulo.




























185 Toqu malo limihula.
ketika telah aman,
datanglah Jepang,
yang berbuat lagi semaunya.
Jepang menggantikan,
yaiig seperti sama tinggi,









masih pagi harus bangun.
Lain pula pada masa Jepang,
selalu memutuskan,














Kalau ddak iriau mendengar,





















bolo he monga bilila,
195 didtUu uqayila,
Japangi mosila-sUa,






hiambo la lo linggolu,
hi wanloqa lo linggolu.
205 Ma momvM tau kojoqo,
lembo ngoqidi kikingo,
Japangi lohualingo,
lingga de Upu UngoUo.
Boli bo lolo lawunu,
210 sambe data yilumulu,
lo Hulonlalo Limulu,








220 dulahu wau hui olo,
Awali li Paqa Nani,
lio la lolibalani,
laqua he molawani,
lo Walanla lo Japangi,
225 Didu bo dongo yinlua,
dungohi loqolulua,
la yilowaU pulua,
olanlo la hi ambua,




Telah selesai satu tahap,
Jepang tetap gemeretuk,
telah memenggal-menggal,
di timur dan di barat,
rakyat tersiksa,








takut dengan perahu (pesawat),
sedangkan yang di gua,
bersembunyi dalam gua.
Akan berangkat orang pendek,
tempo yang hanya sedikit,
Jepang pulang,
ke negeri mereka sendiri.
Walaupun hanya tiga tahun,
sungguh banyak yang terbawa,
dari Gorontalo Limboto,








siang dan malam juga.
Kasihan si Pak Nani,.
dia yang memberanikan diri,
pemimpin yang menentang,




bagi kita yang berkumpul.
Ketika telah merdeka.
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230 poU malo kudeta,
loqu ma Paramesta,
lohama pomarenta.
Wolo pasukani lo rimba,
Teme Jonu lomanlila,
235 Pdramesia hi laWa,
Teme Jonu lohenelo.
Toqu ma masa botia,
Teme Jonu ma sadia,
momanlu lo pamalenta,




lingga bo dongo odilo,
245 langgamo ma lopulUo.
telah pula melawan,






Ketika pada masa kini,










(Hasdin Danial, 21 Desember 1988, Tapa-Gorontalo)









wau di:la bo habali,


































25 KapaU ti Kololio,
pilobu U mongoUo.





Walanla ma he panUa,
wau malo hi palila,
u wewo ma hi delita,




Walanla ma he sanangi,




ali olo li Paqa Nani,,







Paqa Nani ma sadia,
wolo sinapangUiOy
u mohehu lipu bolia,























yang lain telah menjilat,
tiada lagi yang tertinggal,
tiada lagi yang tersisa,















Bapak Nani telah sedia,
dengan senapannya,










hi wonlola hi ponua. sudah padat siidah penuh.
pilo banggo hiwudua, pisau, keris terhunus,
65 Paqa Nani la laqtta. Pak Nani yang pemimpin.
To dulahu yilomala. Pada hari teijadinya,
bo delo lolomo samata. laksana semut layaknya,
lau malo hi lipaia. orang telah melupakan,
toqu male molapala. akan mati tembus.
70 boluUo lo pulala. peluru senjata.
Amula a yamolio. Sedangkan ayahnya,
sama-sama walaqio. bersama anaknya,
wau wolo dUeliOy dan dengan btrinya,
lolola belelio, meninggalkan rumahnya.
75 lolola depulalio. meninggalkan dapurnya.
mohehu Uptdio, merebut negerinya,
u ma anluluwoUo, yang akan dihancurkan.
lo Walanla tanggulio. oleh Belanda namanya.
Paqa Nani ma lo lalu. Pak Nani sudah di depan,
80 wolo hilawo mangulu. dengan hati yang tulus.
raqiali wulu-wulu, rakyat berkumpul,
la mola mopodulu. yang akan mennbela,
Hulonlalo Limulu. Gorontalo Limboto.
Boli balanga moqanlulu. Biar badan hancur.
85 bo di:la wohi to lulu, namun tidak diberikan ke api,
li Konlolo Pewelulu, oleh Kontrolir, Petrus,
bo delo u lo hudungu, seperti yang di gudang,
lolombulo lo lulu. habb oleh api.
Kowonlolo yilaqupo. Kontrolir ditangkap,
90 lo lau uqu-uqupo. oleh orang yang berkerumun,
la to banggo la lo pilo. yang di kerb yang di pbau,
de lulupa dilepUo, ke penjara diantarkan,
didu lohi longoilo. tidak diberi kesempatan.
lurusi bo ilunlipo. terus dikurung.
95 Ti Pawelulu diloyilo. Si Petrus ketakutan,
hikma wopi-wopito. diambil secara halus,
lio dila lohuUlo, dia tidak membantah,
lohima lau moilo. menunggu orang hitam.
yilohe lalilo pilo. takut tajamnya pbau.
100 Pawelulu Kowonlolo, Petrus Kontrolir,
di:la lohi loqowolo. tidak diberi kesempatan.
hiambo le Kowopolo, sedangkan si Kopel,
bolo he mopotoqo-loqolo. tinggal meregang-regang,
yilaqupo piUlilo, ditangkap diremas,
105 lo oluqo lo iqilo. di tangan di bahu.




to lunggongo to buloqo,
110 ma bolo lolihuloqOt









120 u wolanto bande-bandela"




125 ponu malo hi pentela.
Wonu di:la lotimangulu,
debo dongo loqantulu,




dila bo kapaU wau hudungu,
hulude wau siponu,
dilutua lo bomu,





140 ma momongu lipulio,
Huluntalo tangguUOy.
alihu motimuliqOy
loqu susa mali mopio,
Walanta popoheiolo,
145 lo Upu lo Huluntalo,
Upu malo matanggalo,
u wito u tawalalo,
dahai motolonggalo,
alihu di:la mobuqah.
150 Ttuiu hi buhutalo.
tidak bisa bersembunyi,
orang banyak menangkap,







negeri kita jangan diberikan,
kepada orang asing.
Kita telah merdeka,









sudah hang^s oleh api,
oleh Kontrolir dan Petrus,
semuanya hancur,
di Gorontalo Limboto,




















ilo ta to Huluntalo, kita yang di Gorontalo,
poqahu mokalajalo. perintah bekeijalah.
lahuqa polaiqalo. segeralah ditingkatkan.
yinggila u moqabalo. singkirkan yang malas.
155 Dila bolo olantingo. Janganlah' bermalas-malas.
Upunlo mali kikingo, negeri kita akan menyempit,
debo odelo pulingo. tinggal seperti kuman.
topotala imilingo. celaka akan jatuh.
imilingo topotala. akan jatuh celaka,
160 wau moqotapu balla. dan akan mendapat bala.
Paqa Nani lobisala. Pak Nani berkata.
lobisala Paqa Nani, berkata Pak Nani,
"Tahuqa pimikilangi. "Segeralah berpikir.
Uo ta to Huluntalo, kita yang (orang) di Gorontalo,
165 dulo ito moqaqami. mari kita semua.
mope:hu loqu sanangi." mencari dengan senang."
Wonu ito ma sanangi. Kalau kita sudah senang.
poqela U Paqa Nani, ingatlah kepada Pak Nani,
tio ta lopoqosanangi. dialah yang menyenangkan.
170 to olanto moqaqami. kepada kita semua.
Ma wolo sanangiUo, Apakah senangnya.
malo henelaqo tio. telah mengusir dia.
Walania to lipulio. Belanda dari negerinya.
he pUeqiwaqupio, disuruhnya tangkap.
175 wau peqilanengio. dan disingkirkannya.
alihu ti mongoUo, agar mereka.
mohuaUngo lipuUo. kembali ke negerinya.
A:ti Paqa NaniUo, Kasihan Pak Naninya,
ma lopoqotihulo tio. telah men^irikan dia.
180 Hulontalo Upulio. Gorontalo negerinya.
Paqa Nani Wartabonelio, Pak Nani Wartabone,
ta lali taquaUo, yang menjadi pemimpinnya,
Kusno Danupoyo to tililio. Kusno Danupoyo di sisinya,
Pendang ta wewolio. Pendang yang lainnya.
185 wau BuluqatiHo, dan bersama Buluqati,
Ointu u tunuhio. Ointu yang berikutnya.
u Sagapu u tunuhio. Assagaf yang berikutnya.
Bajeberi lapatio. Bajeber kemudiannya.
wau Haju olo wolio. dan Haju Jugja dengannya.
190 Monoqarfa waitio. Monoarfa temannya.
Tamuu wau te UstduUo, Tamuu dan Usulu,
Sugondo tamanilio. Sugondo sahabatnya.
wau te DauhaniUo, dan Dauhannya,
tio ta puHtio. dialah yang penghabisan.
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200 Japangi lomaso mai,
lingga pala-palakau
Toqu masa lo Japangi,
awali li Paqa Nani,
lingga malo mikUangi,









Japangi ma he momio,










225 ali olo raqiaii,
ma lowaU ambulali,
hilawo ma saki-saki,
ma hi palala awali.
Raqiaii ma pajule,
230 awali bolo he monga bilule,
dahai u lapalalo,
awali la lo Hulunlalo,
ma bolo hi kohengab,
illopulila b uqab.
235 Paqa Nani ma bjab,
mola bhama uqab,
lo hudungu b pabia,
uqab mab sadia.
















dengan bayonet yang runcing,














telah menjadi kacau balau,
hati telah tersinggung,
telah sakit hati kasihan.
Rakyat telah menjadi prajurit,
kasihan hanya makan umbut,
jagalah jangan keterlaluan,
kasihan yang di Gorontalo,
hanya tinggal kekeringan,
kehabisan makanan.
















250 Japangi ma lo yinliU,




255 sanangi ma hi wonlola,
ho malo sanangi,
poqela li Paqa Nani,
lio la bala-balani,
lohenelaqo Japangi,










Kalau telah ada hasil,
tidak dapat lagi menengok,






















Hi dulola u masasa,















tambahan lagi jadi kurus.
Bekeija sepanjang hari.
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hi bilia hi paqanga,
15 bolo hi mbaya-mbayanga,




20 daiala bo hi longgua.




25 Awali ioqu muloto,
raqiaii to duiolo,
he misikinia olo,







3 5 wohialio pajaki,
ta odito raqiaii,
Tau bo hi sikisawa,
ngoqaqami hi pomayawa,
ta kekeqi ati paya,
40 delo ta hi huUntawa,
Ngoqaqami hi rasawa,
ta wewo tola lo nyawa,
olongia sasamawa,
misikini wau kaya,
45 Ta bo hi pongingia,
sikisa maU) odia,
bo mohe ta moloqia,
ode Walanta botia,
Ngohu-ngohui olo,
50 hasUi he mototolo,
ta hi pohimoqa olo,
ta wolo Walanta olo,
Ledungga masa tuau,
tingga didu mambo tau,














Kasihan pada waktu dulu,
rakyat menderita,
miskin-miskin pula,












sama dengan orang besar.
Semua merasakan,




siksa sudah seperti ini,
hanya takut orang mengatakan,
kepada Belanda ini.
Berhari-hari juga,
pajak hasil bertambah berat,
yang mengumpul pun,
yang dengan Belanda juga.
Tiba suatu ketika,
tidalt ada lagi yang mampu,
orang semua kasihan,
tidak dapat bertahan lagi,
tidak mau lagi menurut.
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pajaki laU pawalusi. pajak tidak terbayar,
tau didu sawanggupi. orang tidak sanggup lagi.
60 Ta wewo yilopomuU. Yang lain melarikan diri.
lonaqo toqolulua, pergi jauh,
de delomo oqayua. ke dalam hutan.
awati ma yUolahi, kasihan telah lari,
sambe ma lali polahL sehingga telah menjadi pelarian.
65 Tau ma, didu sanangi. Orang tidak lagi senang,
ma woluwo lolopani. telah ada rencana,
ta ma lolilibarani, yang telah memberanikan diri,
ma lolikapalaqangi. telah menjadi kepala angin.
Ta ma yilotantangia, Yang telah menentang,
70 to pajaki malo odia. pajak yang telah begitu,
waloqo ta olongia. anak raja,
lobuwutola botia. yang melawan ini.
He yUa-yilaheqio, Diajak-ajaknya»
raqiati ti ngolio, rakyat mereka.
75 didu peqidungohio. supaya jangan lagi mendengar.
Walanta ti mongoHo. Belanda mereka.
Tio malo lohumaya. Dia telah mengatakan.
raqiati mali paya, rakyat menderita.
Walanta ta mali kaya. Belanda yang menjadi kaya.
80 wau ito hi susawa. dan kita dalam keadaan stisah.
Bale uali Panipi, Maka kata Panipi,
Walanta didu aiti. Belanda jangan lagi diikuti.
ito ta mali paliti, kita yang jadi melarat.
ma mopowate lo biti. akan mati kelaparan.
85 Patuju ma yilowali. Maksud telah teijadi.
diduqu ta lomayari. tiada lagi yang membayar.
ngoqaqami ma moluali. semua akan melawan.
lopopasi lo kabali. memakai kekebalan.
Ta mai loqodungohu. Yang mendengarkan.
90 ngoqinta lopodulohu^ segera memberi tahu.
ma mota lolawapuru. pergi melapor.
tingga de U Pewetulu. kepada si Petrus.
Toqu ma lendungga mota. Ketika sampai di sana.
botia ta mopoqota. ini yang melapor.
95 donggo lolubopo mota, masih harus menyembah.
Walanta mota to kota. Belanda tinggal di kota.
Mota pUolelelio, Pergi diberitahukannya.
ti Panipi tanggulio. si Panipi namariya.
ma yUa-yilaingio, telah diajak-ajaknya.
100 raqiati ti ngolio. rakyat mereka.





105 Ti mongoUo Walanla,
tingga ma lalo lomanja,













120 li Panipi langguHo.




125 Ti Panipi ma loyingo,
ma yilo-yUohemgo,
u damango u kikingo,
ma yilohulu waingo.
Ti Panipi bUarani,















145 Ta mohequpo surudadu.
mengajak rakyat,


















Dia segera ke sana,





yang besar yang kecil,
telah bersekutu.



















li Panipi to luqadu,












160 Walanta ja moqoriki.
Tiluwoialio maqa,
to bintengi ie:io maqa,
bintengi to Batudaqa,
dia moM ohutaqa.



















to tudu lo kawapaU.






si Panipi di tangga,





Ada yang memberanikan diri,
namun tidak sanggup,
mati dengan senang,














mati hidung kembang kempis,
darah mengucur badan,
dari telinga (dan) hidung.
Belanda berniat,
dengan sungguh sakit hati,
telah membuat siasat,
untuk Gorontalo kasihan.
Telah mengutus ke sana,
yaitu orang Gorontalo,
namun takut mendekat ke siana,

















loU ludu lo deheto.
Loli Ittdu lo taluhu,
delo la layu-layuhu,
loli ludu lo dupoto,
200 delo la iombo-lomboU),
Ledungga de Hulonlalo,
lau bo hi ambualo,
u bujangi okialo,
hi pantanga lo dalalo.
205 Ti ngoUo hi ambua,
li Panipi la laqva,
0 u myda o u lua,
0 u laqi o u bua.
Walanla ma mangi-mangi,





215 olulu u laqi ok,
ilimu sambe klok,
Oqilimu ma hi pasia,
Walanla hi pongingia,
sabele bo hi lidia,
220 wuwale hi podidia,
Toqu ma didiwimbala,
li Panipi dia kala,
Walanla he lopolala,
Walanla hi pewenlala.













tidak lama di sana,
memakai kekuatan,
beijalan di atas laut.
Berjalan di atas air,
seperti orang melayang,




yang bujang (dan) yang beristri,
berdiri sepanjang jalan.
Mereka berkumpul,
si Panipi yang pemimpin,
ada yang muda ada yang tua,




namun tidak dapat bertahan.
Dan yang dilawan,


















si Panipi yang terjepit,
siasat yang menyulitkan.
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ma poU lodulahupa. kembali lagi bermusyawarah.
235 Ma tiUangio mota, Telah dipanggil ke sana,
li Panipi ode kola. si Panipi ke kota,
bisala dipo lombulo, bicara belum selesai,
Walanta ma loUhuto. Belanda telah mengikat.
Ti Panipi yilohuto. Si Panipi bersedia,
240 Walanta la Ibhequpo, Belanda yang menangkap,
tic didu lolawani, dia tidak lagi melawan,
ali lodaha tamani, kasihan menjaga teman,
ma mowaU kurubani. akan menjadi korban,
wonu lio molawani. kalau dia melawan.
245 Ma toqu oditolio. Setelah demikian halnya,
poU pUolayahio, lagi diasingkan,
ode Taranaie lio, ke Ternate dia,
ti Panipi langgulio. si Panipi namanya.
Ti Panipi to dutolo, Si Panipi bersabar,
250 Walanta palakololo, Belanda pokrol,
pUohutulio olo, dibuatnya juga,
delo to li Panigoro. seperti pada Panigoro.
Ohio lobilelio. Keberangkatannya yang kedua.
bo ilotoUqangio, malah disayangi.
255 ta to Maluku lio, oleh orang di Maluku dia,
lali sahabaliUo, menjadi sahabatnya.
Ngaqamila hi sanangia, Semua merasa senang,'
raqiali olongia. rakyat (dan) raja.
ma losahabaiia, telah bersahabat.
260 sama-sama de tabia. bersama-sama salat.
Pilotaliqangalio, Disenangi oleh mereka.
mopiohu halelio, baik hatinya.
wau awagamalio, dan agamanya.
IsUamu langgulio. Islam namanya.
265 Halelio ja mopalu. Hatinya tidak panas.
lio la:lo momaqdpu, dia segera minta maaf.
woluo u hilapu, kalau ada yang khilaf.
lio la la:lo mongaku. dia segera mengakui.
Bo wonu poli Walanla, Tetapi kalau Belanda,
270 lio la la:lo momanja. dia yang segera bertindak.
lio la olahayulu. dia yang mempunyai mantra.
ja moke lo pisikulu. tidak takut dengan senjata.
Di:la lohuhewo ali, Tidak lama kasihan.
ma lo Maluku awali. di Maluku kasihan.
275 la:lo lohualingai. cepat pulang.
ode HuUmlalo mai. ke Gorontalo.
Mai lo Baludaqa lio. Setelah di Batudaa dia.
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ma lohutu binlengi lie,
to Buqa tambalilio,
280 tau ma ilambtdio,
Ilodungohe lo Walanta,
li ngolio yilomanja,
la hi wimawa palangga,
mongobua lo huangga.
285 Tewelo ma lohubuqa,
hinlengiUo lo Bvqa,
lewelo ma lolobuqa,
Walanla ma hi nguluqa,
Awali liwi Panipi,





295 Walanta lopiqu mai,
lingga ma lomusu mai,
debo he bilake mai.
Ma delo didi poluru,
li Panipi lopodulu,





305 ali bo lamanilio,
la lilolaliomaqo,
la mohulalo lomaqo,
la wewo ma yilonaqo,
pilolayahio maqo,










320 sama hi buhelia,
dia moqopawaUa,







Di situ telah bertempur,
bentengnya di Bua,
di situ telah tusuk-menusuk,
Belanda mengeluh.
Kasihan si Panipi,
dia kasihan yang diikuti,
berbicara dengan tegas,
kasihan kepada generasi muda,















yang lain telah pergi,
diasingkan ke tempat lain.
Namun yang memperhatikan,
si Panipi bersaudara,


















tingga ma hi pahutalo,
330 Satnbe ma didiwimbala,
hi taqea to wadala,
diidulota dia kala,
bo hi polonga sumala.
Dttdulola moUnggahu,




janji ma ledungga olo,
340 lomiluqo lau ngota,




345 yilolapu lo wuwaie.
Lali puUto buheU,
popalea lohuheli,





































5 Donggo mulolo awali,
he silusa raqiali,
Walanla la aqalasi.








daha-daha lo kmbali. menjaga di tempat.
Hi dutola u masasa, Menahan derita,
10 la lopoale moda:ta. yang meninggal banyak,
monga he UoUpaia, makan terlupakan.
wau boU lohahala. tambahan lagi jadi kurus.
Mokalaja oqola:nga. Bekerja sepanjang hari,
hi bilia hi paqanga. kelaparan kehausan,
15 bolo hi mbaya-mbayanga. tinggal terhuyung-huyung,
mato bolo hi huanga. mata berlubang.
Ma didu lo huheUa, Tidak lagi berhenti,
u mokalaja bolia. untuk bekerja inij
boU hi misikinia. walaupun miskin,
20 lalapu lopomalia. tetap mencangkul.
Odilo loqu mtUolo, Begitulah pada masa dulu,
raqiali lo dulolo, rakyat menderita,
he misikinia olo. menjadi miskin pula,
la wewo yUaU olo. yang lain mati pula.
25 He pila-pUalelio, Dipukul-pukulnya,
he bilu-bilubohio, dihantam-hantamnya,
de dia wohilio. tidak dibebaskannya.
mongusaha li ngoUo, berusaha mereka.
Wonu oqusahti ali, Kalau ada usaha kasihan,
30 podedeqalio sapi. untuk menarik sapi,
wohialio pajaki, dikenakannya pajak,
la odilo raqiali. begitulah rakyat.
To lau hi sikisawa, Orang-orang (pada) tersiksa,
ngaqami hi pomayawa. semua mengabdi,
35 la kekeqi ali paya. anak-anak kasihan payah,
delo la hi hulinlawa. sama dengan orang besar.
Ngaqamila hi rasawa, Semua merasakan,
la wewo lola lo nyawa, yang lain ditinggalkan oleh nyawa,
olongia sasamawa, raja juga sama,
40 misikini wau kaya. miskin dan kaya.
Tan bo hi pongingia. Orang menggerutu (mengeluh).
sikisa malo odia, siksa seperti ini,
ma mohe la moloqia, telah takut yang berkata,
ode Walanla bolia. kepada Belanda ini.
45 Ngohu-ngohui olo. Berhari-hari juga (pula),
hasili he molololo, pajak hasil bertambah berat,
la hi pohimoqa olo, yang mengumpul pun,
la wolo Walanla olo. yang dengan Belanda pula.
Ledungga masa luau. Tiba suatu ketika.
50 lingga didu mambo lau. tidak ada lagi yang mampu.
lau ali ngoqaqami. semua orang kasihan.
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ma didu loqotahangi. tidak dapat bertahan lagi,
tau didu loturuti, orang tidak lagi menurut,
hasili pilawalusi. pendapatan tidak terbayar.
55 ta didu silawanggupL yang tidak sanggup lagi.
Ta wewo yUopomuli, Yang lain melarikan diri,
lonaqo toqolulua, pergi jauh,
de delomo oqayua, ke dalam hutan.
lingga malo yilolahi. memang telah lari,
60 tingga ma lali polahi. memang telah menjadi pelarian.
Maqami hi sanangia, Semua senang,
lingga ma hsaingia. telah bersaing,
li Panipi loloqia, si Panipi berkata.
de raqiaii bolia. kepada rakyat ini.
65 Tio ta ma lohumaya. Dia telah mengatakan,
ilo ta mowali paya, kita yang menjadi payah,
Walanta la mali kaya. Belanda yang menjadi kaya,
wau ito hi susuwa. dan kita dalam kesusahan.
Bolo uaU Panipi, Maka kata Panipi,
70 Walanta didu aiti, Belanda jang^n lagi dipegang.
ito ta mali paliti, kita yang jadi melarat.
ma mopowate lobilu akan mati kelaparan.
Patuju ma yilowali. Maksud telah teijadi.
diduqu ta lomayari. tidak ada lagi yang membayar.
75 ta lomayari pajaki. yang membayar pajak.
ma helumo raqiati. telah sepakat rakyat.
Ma hile-helilumio. Telah diajak-ajaknya.
U Panipi tanggulio, oleh Panipi namanya.
didu peqidungohio. jangan lagi mendengar.
80 Walanta ti mongolio. Belanda mereka.
De ta mai loqodungohu. Adapun yang mendengarkan.
ma mota lopodulohu. pergi memberi tahu.
ma mota lopolapuru. pergi melapor.
tingga de U Pewetulu. kepada si Petrus.
85 Toqu ma ledungga mota, Ketika sampai di sana.
botia ta lopoqota. ini yang melapor.
donggo lolubopo mota. masih harus menyembah.
Walanta mota to kola. Belanda tinggal di kota.
Mota pilolelelio. Telah diberitahukannya.
90 ti Panipi tanggulio. si Panipi namanya.
ma yUa-yUaheqio, telah diajak-ajaknya.
raqiati ti ngoUo. rakyat mereka.
Tio ta aqatasi. Dia yang mengetuai.
loheingo raqiati. mengajak rakyat.




lingga ma la:to lomanja,
















115 de kantori liwi daqa,
kantori de teto maqa,
u maqo to Batudaqa,
ilodunggalio maqa,
ti ngolio ma diaqa.
120 Ti Panipi ma loyingo,
tio ma lohualingo,
maqo lohe-loheingo,
u damango u kikingo.
Ma yUa-yilaingio,


















yang berhutang pada pajak,
akan ditindaknya.















kantor yang ada di sana,
yang ada di Batudaa,
didapatinya di sana,
mereka telah tiada.
Si Panipi telah marah,
ia telah pulang,
pergi mengajak-ajak,
yang besar yang kecil.
Telah dipanggil-panggilnya,
rakyat mereka.















140 tingga ma papa-papadu,
ti Panipi to iuqadu,
bo moke la momaju,
Surudadu nia-niali,
nwwohe morapali,
145 boiio de, tawambati,




150 lo duhu lola-lolangi,
Tingga Walanla bolia,
lingga bo hi nengea,
ma lowaU popalea,
Popalea li Panipi,
155 Walanla ja moqoriki,
Tiluwolalio maqa,
lo bintengi le:to maqa,
binlengi lo Baludaqa,
dia mali ohulaqa.

























si Panipi di tangga,












































185 dia lohuhewo le:to,
lopopasi lololoheto,
loU tvdu lo deheto.
LoU tudu lo laluhu,
delo la layu-layuhu,
190 loU tudu to dupoio,
delo la lombo-lomboto,
Ledungga de Hulonlalo,
iau bo he ambualo,
oqukiki u ohialo,
195 hi pantanga to dalalo.
Tau malo hi ambua,
li Panipi la laqua,
0 u muda o u lua,
0 u laqi o u bua.




Wau la he boliolo,
205 de dia duduilolo,
olulu u laqi olo,
ilimu sambe lololo.
flimu ma he pasia,
sabele bo hi lidia,









li Panipi la yilasa,
220 Walanla ma bhequpo,








tidak lama di sana,
memakai kekuatan,
beijalan di atas laut.
Beijalan di atas air,
seperti orang melayang,




ada yang kecil yang beristri,
berdiri sepanjang jalan.
Orang telah berkumpul,
si Panipi yang pemimpin,
ada yang muda ada yang tua,
ada lelaki ada perempuan.
Belanda dengan bengis,
kembali menyerang,
namun tidak dapat bertahan,
memegang senapan.
Dan yang dilawan,
yang tidak merasa takut,
sungguh-sungguh jantan,












si Panipi yang teijepit.
Belanda akan menangkap,








poU pilolayahiOy lag! diasingkanhya.
li Panipi UmgguUOy si Panipi namanya,
230 ati de Maluku lio. kasihan ke Maluku dia.
Ti Panipi to dulolOy Si Panipi bersabar,
Walaiita palakololo. Belanda pokrol.
pUohuiulio olOy dibuatnya juga,
delo to li Panigoro. seperti pada Panigoro.
235 Ohio to bUeliOy Keberangkatannya yang kedua,
bo ilotoHqangiOy malah disayang^.
to ta to Maluku tiOy oleh orang Maluku dia.
ti Panipi tangguliOy si Panipi namanya,
ngaqami hi sanangiay semua senang.
240 raqiati olongiay rakyat (dan) raja.
tingga ma sasahabatiUy malah telah bersahabat,
sama-sama de tabia. bersama-sama salat.
Pilotoliqangalioy Disenangi oleh mereka,
ati awagamaliOy kasihan agamanya.
245 Isilamu tangguliOy Islam namanya,
u wito ilakulio. itulah yang diakuinya.
Tio de di:la mopatUy Dia juga tidak pemarah.
hale de dia mopatUy hati yang tidak panas.
tio la:to momaqapUy dia segera minta maaf.
250 woluo u hilapUy kalau ada yang khilaf.
tio ta la:to mongaku. dia yang segera mengakui.
Bo wonu ati Walantay Tetapi kalau Belanda,
tio ta la:to momanjay dia yang segera bertindak
tio ta otahayuluy dia yang bertakhayul (mantra).
255 ja mohe lopisikulu. tidak takut dengan senjata.
Toqu ma odito atiy Setelah demikian kasihan.
ja lohuhewo awatiy tidak lama kasihan.
to Taranaie awati. di Ternate kasihan.
ngoqinta lohualingaiy cepat pulang.
260 ode Hulontalo maL ke Gorontalo.
Toqu ma to BatudaqOy Ketika telah di Batudaa,
tio ma loponu maqay dia kembali pula.
ma lopohutu maqay telah membuat pula.
biwintengi teto maqa. benteng di sana.
265 Toqu ma lobubuqay Ketika telah bertempur.
bintengilio to BuqOy bentengnya di Bua,
Walanta ma hi nguluqay Belanda telah mengeluh.
toqu ma lototobuqa. ketika telah tusuk-menusuk.
Walanta toqu lomanjay Belanda ketika bertindak.
270 tingga ati ma lomanjay sungguh kasihan telah bertindak.
ta hi wimawa palangga. yang menunggu pemberani.
400
mongobua to huwangga. perempuan dengan keris.
Di:la lohuhewo olo. Tidak lama juga,
Walanla ja loqodutolo. Belanda tidak bisa bertahan,
275 li Panipi lopodulu. si Panipi membela,
loliwunggu to lulu. terjun ke api.
Wakuiu ma loganlia. Waktu telah berganti.
ma woluo lahulia. telah ada peijanjian,
tingga ma loiinggaia, telah sebanding,
280 sama hi buhelia. sama-sama berani.
Ti Kaputengi boiia, Si Kapten ini,
tingga ma losaingia. datang untuk berperang,
mala lotiwinggaia. telah sebanding,
sama hi buhelia. sama-sama berani,
285 de dia moqopalia. tidak saling melukai.
Ali olo ti ngolio. Kasihan mereka,
wowohia batulio. saling menembak,
de diaqa ta alolio, namun tiada yang tembus peluru,
kabaU ilanggangio. kebal badan mereka.
290 Sama-sama u motata. Sama-sama berilmu,
Hulontalo dudulota. Gorontalo dua-duanya,
dudulota Hulontalo, dua-duanya Gorontalo,
tingga ma hi pahutalo. lalu sama-sama menghunus.
Toqu ma lodiwimbala. Ketika telah berperang.
295 hi taqea to wadala. sama-sama menunggang kuda.
Dudulota dia kala. Dua-dua tidak kalah.
ma hi potonga sumala. sama-sama memegang keris.
ta dudulota moUnggahu, kedua-duanya cepat.
diaqa ta moqolahu. tiada yang terkalahkan.
300 sambe modehu dulahu. sampai matahari terbenam.
momota lo tinggalahu. berteriak keras.
Ma loqorasa wongolo. Telah merasa lelah.
janji ma ledungga olo. ajal telah tiba pula.
lomituqo ta wangota. menusuk bersamaan.
305 ma lotawela lo mota. telah terbukalah.
Dudulota lali bake. Dua-dua kena.
ati olo lopowate. kasihan gugur.
wuwahu lolitUape, bahu terkulai.
yilotapu lo wuwate. kena keris.
310 Popatea lohuheli. Perang berhenti.
tingga malo u ta buheli. begitulah orang berani.
Popatea li Panipi, Perang Panipi,
lali tanggome Anisi, menjadi tanggomo Anis,
tingga bo donggo odito. hanya begitulah.




(Anis Husain, 10 Mei 1989, Limboto-Gorontalo)
BisimUa momtilai. Dengan nama Allah mulai,
walia motanggo mai. saya akan hex-tariggomo.
u he moqosusa mai, yang menyusahkan dulu.
to mongoliombu mai. pada leluhur kita. .
5 Donggo mulolo awaii. Waktu dulu kasihan,
he sUusa raqiali. menjadi susah rakyat.
Walanta ta aqatasi. Belanda yang mengatasi.
daha-daha to tambaii. menjaga di tempat.
Hi dulola u masasa. Menahan derita,
10 ta lopoale mo:data. yang mati banyak.
wau boU lohahata. tambahan lagi jadi kunis,
sikisa boU awati. siksa lagi kasihan.
Ati oh raqiati. Kasihan rakyat,
ma wohialio pajaki. akan dimintai pajak.
15 ti ngolio raqiati. mereka rakyat.
Odito toqu mtUolo, Begitulah pada waktu dulu,
raqiati to dutolo, rakyat menderita.
he misikinia olo. miskin-miskin pula.
ta wewo yilate olo. yang lain mati pula.
20 He pila-pilatelio. Dipukul-pukulnya,
he bUu-bilubohio, dihantam-hantamnya.
de dia wohilio. tidak dibebaskannya.
mongusaha ti mmgolio. berusaha mereka.
Womi oqvsaha ati, Kalau ada usaha kasihan.
25 podedeqaUo sapi. untuk menarik ^ api.
wohialio pajaki. dikenakannya pajak.
ta odito raqiati. begitulah rakyat.
Tau ma hi sikisawa. Orang-orang telah tersiksa,
ngaqami hi pomayawa. semua mengabdi.
30 ta kekeqi ati paya. anak-anak kasihan payah.
delo ta hi huUntawa. seperti orang besar.
Ngaqamila hi rasawa. Semua merasakan.
ta wewo tola to nyawa. yang lain ditinggalkan nyawa.
ngaqamila sasamawa. semua sama.
35 misikini wau kaya. miskin dan kaya.
Sikisa malo odia. Siksa sudah seperti ini.
lonto Walanta botio. dari Belanda ini.
402
bo mohe ta moloqia,
ode Walanta bolia.
40 Ta hi pohimoqa olo,
ta wolo Walanta olo,
hasUi he molololo,
tau ati to dulob.
Ledungga masa luau,
45 lingga didu mambo tau,
tau ati ngoqaqami,
ma didu loqotahangi,
ta wewo didu loturuti,
ma didu losawanggupi,










60 Ta ma tatantangia,








ilo ta mali paya,




Uo ta mali paliti,





80 Ta ma loqodungohu,
ma mota lopodulohu.
hanya takut yang mengatakan,
kepala Belanda ini.
Yang mengumpul pun,
yang dengan Belanda juga,
pajak hasil bertambah berat,
orang kasihan menderita.
Tiba suatu ketika,
tidak ada lagi yang mampu,
orang semua kasihan,
tidak dapat bertahan lagi,
yang lain tidak menurut,
sudah tidak sanggup lag^,
pajak tidak terbayar.





Ketika tidak dapat bertahan lagi,
ada yang menjadi berani,
telah menjadi kepala angin,
kepala Belanda semua.
Yang telah menentang,








kita yang menjadi payah,
Belanda yang menjadi kaya,
dan kita susah.
Maka kata Panipi,
Belanda jangan lagi dipegang,
kita yang jadi melarat,
akan mati kelaparan.
Maksud telah terjadi,
tiada lagi yang membayar,
yang membayar pajak,
telah sepakat rakyat.
Yang mendengarkan hal itu,
telah pergi memberi tahu.
403
de taqua lo Walanla, kepada kepala Belanda,
Walanla la:to lomanja. Belanda segera bertindak.
Mota pilolelelio. Telah diberitahukannya,
85 li Panipi UmgguUo, si Panipi namanya,
ma yila-yilaheqio. telah diajak-ajaknya,
raqiati li ngoUo. rakyat mereka.
Tio la awa-awalasi, Dia yang mengetuai.
loheingo raqiali. mengajak rakyat,
90 hasili Uambulali, pendapatan kacau,
Walanla loponiali. Belanda mengancam.
Ti mongoUo Walanla, Mereka Belanda,
Imgga all ma lomanja. segeralah bertindak.
la obiloH lo pajaki. yang berhutang di pajak.
95 pohuluUo kajala. akan ditindakinya.
Tonula la obUoli, Semua yang berutang.
liliangio powoU, dipanggilnya lagi.
ma mala yiloqowoU, telah membuat janji.
landaraki kanlori. (di) kantor pajak.
ICQ Walanla ma modeqopo, Belanda akan menangkap.
Walanla lopohequpa. Belanda terus menangkap.
lo lau bubu-bula. kepada orang yang membangkang.
pajaki u he pomakusa. pajak yang dipaksakan.
all yiloqolulupa. kasihan memenjarakan.
105 Ta ilu-Uulungio, Yang dikurungnya.
la:lo UolawaHo, segera diketahuinya.
li Panipi langguUo, si Panipi namanya.
ma mola yilunuhio. segera disnsulnya.
Toqu yilunuhio maqa, Ketika disusulnya.
110 de kawanlori U daqa. ke kantor lurah.
loqu ilodungga maqa. ketika didapatinya.
lingga malo de diaqa. telah tiada seorang pun.
Ti Panipi ma loyingo. Si Panipi telah marah.
loqu ma lohualmgo. ketika telah pulang.
115 de ma lohe-loheingo, terus mengajak-ajak.
u damango u kikingo. yang besar yang kecil.
Ti Panipi bilarani. Si Panipi berani.
ma loheingo lamani. telah mengajak teman.
olulu ma molawani. sungg^h akan melawan.
120 de Walanla ngoqaqami. kepada Belanda semua.
Ti Panipi losadia. Si Panipi bersedia.
Walanla hi herania, Belanda keheranan.
Walanla li Pewelulu, Belanda si Petrus,
ma he monga-mongaluru. telah mulai mengatur.






130 mahequpo U Pinipi,
la mehoqupo surudadu,
toqu ma papa-papadu,
ii Panipi to luqadu,




de li Panipi awaii.
Woluo la bilarai,
140 de dia loqolahangi,
yUate sana-sanangi,
to duhu lola-lolangi,
Walanla bo hi mengea,
ma lowali popalea,
145 Popalea li Panipi,
Walanla ja moqoriki.
Tiluwolalio maqa,
10 binlengi lelo maqa,
binlengi lo Baludaqa,





155 Wonu ja mohualingo,
male mopobingo-bingo,
duhu ma bo polombingo,
moli bulonga wulingo.
Walanla nia-niali,
160 olulu u saki-saki,
lololohu siasali,
de li Panipi awali.
Walanla dawa-dawala,
yilololohu siasa,












si Panipi di tangga,





































170 otutu ali lilala,
Walanla ma lobisala,
yimbulo momusyawara,






Loli Ivdu to ialuhu,
180 delo la layu-layuhu,




185 u bujangi ohialo,
hi panlanga lo dalalo,
Tau mala hi abuwa,
0 u laqi o u btui,
li Panipi la laqua,
190 0 u muda o u lua.




195 Walanla ma mangl-mangi,
lingga ma mai losorangi,
hi dihima sinapangi,
di:la loqolahangi.
Wau la he boliolo,
200 de dia duduilolo,
olulu u laqi olo,
ilimu sambe lololo,
olulu lio ulaqi.
Ma hi pasia Uimu,















tidak lama di sana,
cepat pulang,
ke Goron'talo ini.
Beijalan di atas air,
seperti orang melayang,







ada laki-laki ada perempuan,
si Panipi yang pemimpin,






























ti Panipi ta yUasa,
220 Walanta hqomuluka,
tingga po:U modulohupa.
Ti Panipi ma lohuto,
Walanta ta lohequpo,
ma tiliangio mota,





230 ti Panipi tangguUo,
poli ma polayahio.
Ti Panipi to dutolo,
Walanta palakololo,
pilohutuHo olo,
235 delo to li Panigoro,
Oluo lobitelio,
bo ilotoliqangio,
lo ta to Maluku tio,
ma lali tamanilio.














Bo wonu poU Walanta,
255 tio ta la:to momanja,
tio ati opalangga,






































dia segera minta maaf,
kalau ada yang khilaf,
dia segera mengakui.
Tetapi kalau Belanda,
dia yang segera bertindak,
dia kasihan pemberani,
lagi pula kasihan bertindak.
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Bo wonu poU raqiali,
motaqalukku awali,





265 Toqu ma ledungga mota,
ali poli ode kola,





Walanta ma lomusu mai,
ati de U Panipi mai,
tingga ma lohehu mai,





280 ati bo tamanilio,
ta ma pilolayahio.
Ta ma tilolaUo maqo,
bolo ta mohutato lomaqo,











295 tingga ma lotandingia,




300 otutu ati palangga,














































hi laqea to wadala,
wowohia bolulio,
diaqa ta aloUo,





310 momota to tinggalahu.
Toqu ma oditolio,
ma loqorasa wongolo,
janji ma ledungga olo,
Umiluqo tau ngota,





320 popatea U Panipi,
lali tanggome Anisi,











Setelah demikian itu, ^
telah merasa lelah,























10 sikisa boU awati,
Walanta ta aqatasi,
daha-daha to tambati.
He dutola u masasa.














ta lopoale modata. yang mati banyak,
15 wau boli lohahala, dan pula jadi kunis,
tnonga he iloUpata. makan terlupakan.
Mokalaja oqolanga. Bekeija sepanjang hari,
hi biiia hi paqanga. kelaparan kehausan.
bolo hi mbaya-mbayanga. tinggal terhuyung-huyung,
20 malo bolo hi huanga. mata tinggal berlubang.
Odito li mongolio, Begitulah mereka,
susa dilulolaliOy susah dideritanya,
hi pila-pilalelio, dipukul-pukulnya,
to Walanla ti ngoUo. oleh Belanda mereka.
25 He pUalelio ali. Dipukulnya kasihan.
ali olo raqiatiy kasihan rakyat,
de dia wohialio, namun tidak dibebaskannya.
mongusaha li ngoUo, berusaha mereka.
Wonu oqusaha ali. Kalau ada usaha kasihan,
30 podedeqaUo sapi. untuk menarik sapi,
wohialio pajaki, dikenakannya pajak.
bo odilo raqialL begitulah rakyat.
Ngaqami hi sikisawa. Semua tersiksa.
ngaqami hi pomayawa, semua mengabdi.
35 la kekeqi ali paya, anak-anak kasihan payah.
delo la hi hulinlawa. sama dengan orang besar.
Ngaqamila hi rasawa. Semua merasakan.
la wewo lola lo nyawa. yang lain ditinggalkan nyawa.
oUmgia sasamawa, raja juga sama.
40 misikini wau kaya. miskin dan kaya.
Sikisa malo odia. Siksa sudah begin i.
hi dulola manusia. bersabar manusia.
bo mohe la moloqia. hanya takut yang berkata.
ode Walanla bolia. kepada Belanda ini.
45 Ngohu-ngohui owolo, Berhari-hari pula.
hasUi he molololo, pajak makin berat.
la hi pohimoqa olo. yang mengumpul pun.
la wolo Walanla olo. yang bersama Belanda pula.
Ledungga masa luau. Tiba suatu masa.
50 lingga didu mambo lau. sudah tidak mampu orang.
lau ali ngoqaqami. orang kasihan semua.
ma didu moqolahangi. tidak bisa lagi bertahan.
Ma didu loluruli. Tidak lagi menurut.
pajaki laU pawalusi. pajak jadi macet.
55 lau didu sawanggupi. orang tidak sanggup lagi.
la wewo yilopomuU. yang lain pergi jauh.
Tingga ma yilolahi. Malah telah lari,
410
ati ma lali polahi,
lonaqo loqotutua,





65 Ta ma lolanlangia,








Uo la mowali paya,
75 Walanla la mowali kaya,
wau ilo hi susawa,
Bolo uali Panipi,
"Walanla didu aili,
ilo la maU palili,










90 ma mola lopodulohu,
ma mola lolapuru,
lingga de li PeweltUu.
Toqu ma ledungga mola,
bolia la lopoqola,
95 donggo lolubopo mola,




100 raqiali li ngolio,
Tio la aqawalasi.
















kita yang menjadi payah,
Belanda yang menjadi kaya,
dan kita yang susah.
Maka kata Panipi,
"Belanda jangan dipegang,







tiada lagi yang membayar,
tidak lagi membayar pajak,
telah sepakat rakyat.




Ketika tiba di sana,












105 Ti mongoUo Walanta,
ali lingga ma lomanja,













120 ma mota yUunuhio.
Ma yUunuhio mota,
de kantori liwi daqa,
kantori te:to maqa,
u maqo to Batudaqa,
125 ilodunggalio maqa,
ti ngoUo ma diaqa,
ti Panipi ma loingo,
toqu ma lohualingo,
ma yUo-yUoheingo,





135 Tio ma he mongaturu,
ana bua wutu-wulu,
Walanta ma mopotulu,
ma hi dihima to ttUu,
ti Panipi lopodulu,




























yang ada di Batudaa,
didapatinya di sana,
mereka telah tiada,
si Panipi telah marah,
ketika telah pulang,
telah mengajak-ajak,
yang besar yang kecil.
Telah mengajak kawan,





Belanda akan membuat api,
telah memegang api,
si Panipi membela,










la hi wimawa palangga,
150 mongobva to huangga,























lo tudu lo kawapaU,





180 Ti Panipi lotuqala,
otutu ati tUala,
yimbulo momusyawara,





loli tudu lo deheto.









































tidak lama di sana,
memakai kekuatan,
berjalan di atas laut.
Seperti orang melayang.
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190 loU ivdu lo taluhu,
delo la Umho-Umboto,
loU ludu lo dupolo,
Ledungga de Hulonlalo,
lau bo hi ambualo,
195 u bujangi ohialo,
hi pantanga to dalalo.
Tau malo hi ambua,
ti Panipi ta taqua,






205 Wau la he boUolo,
oiuiu u laqi olo,
ilimu sambe lololo,
odilo la boliolo.
U laqi ma hi pasia,
210 Walanla he pongingia,




215 li Panipi langgulio,
ja maU bolioHo,.








225 Walanla ta lohequpo,




230 li Panipi le:lo mola,
ma yilaqupio mola,
Walanla mola lo kola.
Ma loqu odiloUo,
beijalan di atas air,
seperti orang terbang,






si Panipi yang pemimpin,
ada lelaki ada perempuan,






























si Panipi di sana,
telah ditangkap,









240 ii Panipi tangguUo,
ode Maluku lio,
Ti Panipi to duloto,
Walanta palakololo,
pilohululio oloy
245 delo to Panigoro.
Oluo to bileUOy
bo ilololiqangioy
lo la to Maluku tiOy
lali sahabaliUo,










260 woluo u hilapUy
lio la la:lo mongaku.
Bo poli wonu WalanUiy
lio la la:lo momanjay
lio la olahayuluy






































dia segera minta maaf,
■ada yang khilaf,
dia yang segera mengaku.
Tetapi kalau Belanda,
dia yang segera bertindak,
dia yang bertahyul,















iingga ma lonaqo mai,
280 ma mai lolungga-lunggai,
debo he bilake mai.
Ti Panipi hpodulu,
ma delo didi poluru,
ti Panipi lopodulu,





290 Walanta ja loqohama,
ti Panipi tutuwau,
ati olo ti Pewetulu,
ma he monga-mongattdu,
surudadu ma wulu-wulu,
295 hi dihima pisikulu.
Surudadu ma babarisi,
tingga ma he monoliti,
mohequpo li Panipi.
Ta mohequpo surudadu,
300 tingga bo papa-papadu,
ti Panipi to tuqadu,
bo mohe tau momaju.
Walanta nia-niati,
mowohe morapati,
305 boilo de tawambati,









315 U Kaputengi botia,
sama hi buhelia,
wau u ma losadia,
dia moqopaUa.
BoU ma bulo-bulotuUo,
320 diaqa ta alolio,
ahali ti mongolio.
Belanda datang menyerang,






















si Panipi di tangga,






namun tidak mampu bertahan,
mati senang,

















lingga ma hi pahutalo,
toqu ma iodiwimbala,
hi taqea to wadala,
dudulota di:la kala,




ma lomola lo iinggalahu.
335 Janji ma ledungga olo,
ma loqorasa wongolo,
lomiluqo lau ngota,
ma lolawela lo mola.
Dudulota lali bake,
340 ati olo lopoate,
wuahu lolilUape,
yilolapu lo wuate,
Ti mongoli hi ambua,
elai toqotutua,









































woluo ta kaya ngota,
5  oqilengi ngowatata,
oqoUe ma sambe da:ta.
Dengan nama Allah berkata,




ada mangga yang banyak.
417
Mohintu waJialio,




sambe laU kaya iio.
Woluo wai-wailo,
la di:la kaya odUo,
15 all di:la okuini,
awaii ho misikini,
walaqio lo la bangusa,
walaqio hi laputa,
mongololoqi walaqio,








dulola la ma olua.
Humaya momalakala,




salama u hi lumula,
55 dia mali olmggula,
boli hi misikinia,
de dia hi buheUa.
To dulahu yilowali,
awali la yali-yali,
40 ma maqo loqonakali,
ma yilomaqi oile.
U wolo la kaya bolia,
lio didu loyilia,
wambaqo lo pomaqia,
45 oile bo hi bibia.
Ma lohama bolu lio,
u ma pilomaqilio,
de oile lo la kaya,
oile hi hulinlawa.






sampai jadi kaya dia.
Ada pula di situ,




























Milik orang kaya ini,









ta boiia lolahtUo, orang kaya turunlah,
de la lomaqi oile. kepada pelempar mangga,
amu de di:la lohile. malah tidak minta.
Teie-leieqai lio, Datang cepat dia,
55 wau yUanelalio, dan dikejarnya.
la u kikiqa boilo. anak kecil itu,
awati ma diluiio. kasihan telah takut.
Boli he memedambaqo. Walaupun teijerembab,
mobongu iumeleqo. bangun berlari.
60 boli he memebalato. walaupun terbanting,
mobongu modiambango. bangun melangkah cepat.
ma lolombingo wulato. telah mandi peluh,
huqu ma pela-pelaio. lutut telah luka.
Ma pela-pelaio huqu. Telah terluka lutut,
65 wulalio le Tamuqu, saudaranya Tamuqu,
ali ta laqikikiqo. kasihan anak kecil.
ali wua-vmatiqo. kasihan berteriak.
Wualiqio botia, Teriaknya ini.
wubodi mai walia. tolonglah saya.
70 walia pale lo lau. saya akan dipukul orang.
lohama hungo lo ayu. mengambil buah kayu.
Loqodungohe la dulola. Terdengar oleh dua orang.
lingga ma ngoqinla mola. terus cepat ke sana.
ledungga mola bolia. setelah tiba mereka ini.
75 ledungga ode lalia, tiba pada anak ini.
awali olo lalia. kasihan anak ini.
huqu hi paU-paUa, lutut terluka.
wau la kaya buai. dan orang kaya, wahai.
debo wane-wanelai. tetap mengejar.
80 he monga-monganlingai. sambil menghardik-hardik.
ode la u kikingai. kepada anak kecil ini.
Ode wulale Tamuqu, Kepada saudara Tamuqu,
**Wonu yiqo molapuqu. *'Kalau kau kudapat.
leleqo ode u lonu. lari ke mana.
85 bolioqu buloqomu,** kupatahkan lehermu."
Ta dulola lohima. Yang dua orang menahti.
ma loUmggu lo dalah. telah menahan di jalan.
le:lo ma yiloqonlonga. di situ saling melihat.
sambe ma yilolonlonga. sampai telah saling memandang.
90 Ta dulola ma lomanja. Yang dua orang bertindak.
delo sabaripo Aba, bersabarlah Abang,
boli la mala ololala. meskipun yang telah bersalah.
ma he pohulu wadala. telah dijadikan kuda.
Ualo la kaya maqo. Kata orang kaya itu.
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95 **Ti mongoU hinggi maqo,
dia poququlaua,
dia ma popodtUua"
Te Tamuqu ma loingo,
ma he rnonganli-'ngantingo,
100 mopodulu la kikingo,
bolo mopolingo-tingo.




He molunluii la kaya,
de la he mololohamawa,
de la lohama oUe,
amu de dia mobile.
110 Ta kaya ma lobisala,
u di:la momusyawara,
lio ma momalakala,
10 la di:la ololala.
Bolo ualo la kaya maqo,





120 de laqua lo Walanla.
Walanla la:lo lomanja,
Walanla ma mosikisa,
lo bele ma hi palila,
ma hi paUla lo lalu,





130 mongaku debo molola,
dudulolo lodiambango,
lolilidehu lo pamgo,
sambe ma mai longamo,
Walanla dudulamango.
















kepada yang selalu mengambil,
kepada yang mengfambil mangga,
malahan tidak meminta.
Orang kaya telah berkata,
tidak mau bermusyawarah,
dia akan memperkarakan,
kepada yang tidak bersalah.









di rumah telah mengepung,
telah berkeliling di depan,
di depan si Olabu.
Mengetahui ada Belanda,














140 momoie hi pongokoqa,
Walania bo hi deloqa,
lopoate hi mboloqa.
Ta wewo lomewenlalo,
de kola lo Hulontalo,
145 ma mala lotiliqambu,
10 kola mobile banlu,
Ilodungohe la dulola,
Walanta mola to kola,
mola he moheingai,










160 le Tamuqu le Olabu,
lewelo poli suntdadu,
ali bo papa-papadu.
Toqu dipo le:lo maqo,
lahuli lemulo maqo,
165 li ngolio le:lo maqo,
poqiwaqupio maqo.
Pilu hui naqo-naqo,




he wualiqa le Olabu.
Walania bo hi hunlua,
lingga ma hi pongakua,
175 ali ma hlohulua,




180 lingga ma lohualingai,
ode Uanengo mai.








di kota minta bantuan.
Terdengar oleh dua orang,












si Tamuqu si Olabu,



















telah pulang ke kampung,
pulang ke Kwandang.
Ketika tiba di sana.
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li yamo lolele maqo,
aii de mongoalaqc,
185 ma woqupo lo Walania,
uli ti ngoli lolola;







Ti mongoli ma modulu,
195 wonu ma molaqaluku,
u mohequpo medulu,
10 Hulonlalo Limulu,
Ta dulola ma lohulOy
Walania la lohequpo,





205 mongaku debo molola,
mongaku loqolulua.
Walania bo hi ambua,
momale loqolulua,
la dulola hi pongakua,
210 mongaku debo molola.
Walania hi polulia,
momale mogaganlia,
la dulola hi iqia,
u laqi ma hi pasia,
215 Walania ma loUmbolu,
momale malo lololu,
malo lololu lomale,
de diaqa la bilake.
Ma liHangio mola,
220 bolia la duwulola,
ali olo de milanggo,
lingga malo mobalango,
dipo lohinlu li yamo,
11 ngolio mobalango.




akan ditangkap oleh Belanda,
































tidak ada yang korban.
Telah dipanggil ke sana,
ini yang dua orang,
kasihan ke pelabuhan,
nanti akan menyeberang,
belum bertanya kepada ayah,
mereka akan menyeberang.
Ketika tiba di sana,
ini yang dua orang.
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le Tamuqu lo lapali,
lopopasi lo kabaU,
lobolulo de kapali,
235 ma leyinliH kapali,
Walanla hi herania,








245 u moqoloduqa kapali,
monaqo didu mowali,
Woluo la lolele maqo,
de U Kapulengi maqo,
Kapulengi le:lo maqo,










260 de dipo ilizinialio,
li papa li mongolio.
Ma loqu odilolio,
piloqiloduolio,
li papa U mongolio,
265 ode kawapali lio,
Toqu ma ledungga mai,
li yamo ma boli mai,
ngoqinla lobolulai,
lo kawapali buai,
270 Toqu ma mai lo ludu.



















berangkat tidak bisa lagi.
Ada yang memberitahukan,
kepada si Kapten,

















Setelah tiba di sini,
ayah sudah ke sini,
segera naik,
ke kapal, wahai.







lingga ma lohinlu lio,
de U papa li ngolio,
mai walaqo,
kapali didu monaqo"
280 Toqu ma odilolio,
awaii ti mongolio,
ma lolele mota lio,
ali de mongowalaqio.
Tie mala lopoqola,










295 Ali li papa Tamuqu,
bolo lohudu oluqu,
ali li papa Olabu,
bolo lohudu paladu.
Ta dulola hi payawa,
300 pilolayahio de Jawa,
lo Jawa dila bilake,
pilolayahio de Ace,
leUo ma maqo yolale.
Awali li mongolio,
305 ma didu olawalio,












. kapal tidak bisa berangkat."




Dia telah memberi tahu,
kepada anaknya dua orang,
"Lepaskanlah ilmu."












Yang dua orang bersusah,
diasingkan ke Jawa,
di Jawa tidak mati,
diasingkan ke Aceh,










(Ambara Tuina, 4 April 1989, Kwandang-Gorontalo)
Bisimila milulaia,
toqu mohungguU bolia,
masa Popalea lo Dunia,
to Eropa to Asia,
5 Japangi yilosadia,
u wiio wau u lia,
pomate lo mamisia,







15 hi dihima hi langala,
lo hvqidu lo data,
hi pomarenlawa biasa.





Ali lipu lo Sina,






30 lo masa popalea,







Dengan nama Allah dimulai,
ketika bercerita ini,
masa Perang Dunia,
di Eropa di Asia,
Jepang bersedia,
yang itu dan yang ini,
pembunuh kepada manusia.








di gunung di dataran,
memerintah biasa.
































lingga bolo u syarati,
50 mopohe lo raqiali,
.  buheli to tambali,
Surudadu nguhunlua,







60 yilale hi lihu-lihua,













lo dehelo la udara,






























Si Pendek si Jepang,
yang gagah berani,
walaupun Belanda kuat,


























la loganli max baya,










100 u susa lai-lailOy
u alo lopulilOy
luango lipu sambe wolilOy
lo lanlango lo ladUOy
boqo-boqo lo alipOy




u wilo hukumani bohu,





























































bibiahu ngoqaqimi. peliharaan semua,
ilololo kilurubani, dipotong dikorbankan,
poqolotolo badani. penguat badan,
ja maU moUihangi, tidak boleh menahan,
130 bayarilio hulia bani, bayarannya ban rotan,
wonu mopobilohu parangi. kalau memperlihatkan keberanian.
Tau ma silusa. Orang telah snsah.
pokarajaUo pakusa. dipekeijakan dengan paksa,
tangguHo Romusha, namanya Romnsha,
135 raqiati male susa. rakyat telah susah.
PilohehuUo mokalajapo. Dianjurkannya bekerja,
mopomulo lo liqopo. menanam kapuk,
bilunggata huqoyoto, dicabut rumput.
parakai modeqopo, peliharalah selalu,
140 alihu moHmomoto, •  agar tumbuh subur.
hungolio yimoqopo, ' buahnya dikumpulkan,
de Nantaku piloluoto. ke Nantaku dimasukkan,
bayari btdiopo. bayarannya dihutang.
Ali la to pUohala, Kasihan yang di perikanan,
145 didu mowali mobisala. tidak bisa berkata,
uponula ika gara. ikan ikan garam,
yililade lo para-para. dijemur di para-para.
hilama lo amara. diambil dengan marah,
pilopoqa lonlara. dimakan oleh tentara,
150 la mohala laU songsara. nelayan jadi sengsara,
mohe momalakala. takut membuat perkara,
mowali huru-hara. menjadi huru-hara,
moqosusa lo kapala. menyusahkan lurah.
Tingga ela pomola, Kalau dikenangkan.
155 sambe susa dilulola, betapa susah diderita,
u kikingo u panggola, yang kecil yang tua,
lalala hi pambo-pambola, celana tambal-tambalan,
hi polanga hi wolola. kelaparan kesedihan.
Donggo Eya la kawasa, Masih Tuhan yang kuasa.
160 lopolimbalo lo masa. menggantikan masa.
lo hulungo lo angkasa. di langit di angkasa.
kapaU modulapala, kapal lalu lalang.
hi deloa bomu manasa. membawa bom pembunuh.
Japangi ma masasa, Jepang telah payah.
165 molawani ja kawasa, melawan tidak kuasa.
boluUo bo hi puliala. pelurunya berdesing-desing.
bo odelo pulala. seperti semprotan.
Ali hui dtUahu, Kasihan malam siang.
lo huqidu lo dalahu, di gunung di dataran.
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170 to dehelo to malahu,
kapaU he momutahu,







to ota to rabua,















195 ja yilate lo panyaki,
yilate lo bomu gasi.
Amerika Rusia,
hi ioma hi iqia,
te Japa pilotulia,




kala to Popatea lo Dunia,
205 Ta to Indonesia,
donggolo pilomulia,
Japangi hi barania,
ma kala donggo yirahasia,





di laut di hutan,
kapal sedang menembak,





dengan Heiho yang banyak,
berperang berhadapan,
















tidak mati dengan penyakit,




yang berani di Asia,
mengaku kekayaan tersedia,
nanti pada masa kini,
mengaku berkata,




sudah kalah masih dirahasiakan.
Pemimpin Jepang malu,
ingin mati rasa-rasa,
























lo lanlango lo ladilo,




















255 lo nonaqo lo dalaloy
alihu di:la lapalolOy







main burda main turunan.
Telah berganti zaman,
piperintah oleh Jepang,






















di darat di laut,
kabut belum terbuka,
bekerja diperkeras,
malas dan berat badan,






dalam perjalanan di jalan,
agar tidak tersesat,
















bo to lita:lo bayalo,
5  to Uwanengo to Dambalo,
ohulapa ngohuntuala,
ayu bo hi tihu-tihiUalo,
tomula bo hi ambualo,
Katumbali dapa-dapalo,





15 mota to bi:hu bayah,
bo dunguwo mai wapah,













30 susa tuoto h musulw,
woluo potituqalw.
Dengan nama Allah dimulai,
di negeri Gorontalo,
dekat jalan,
hanya di atas bukit,
di Kwandang di Dambalo,
ada buluh sangat banyak,






pantainya ada kayu besi,
benteng didirikan,
di pinggir bukit,
dipandang ke bawah ada jalan.

































ma bo he wulu-wulua,




hi potaqoa hi pohehtuiy




mangginano wau la tea,
60 tuango Upu pUolelea,
lolohulua hi ramea.
Musu bo ilohea,
to talu wau to wulea,
hi pomontode hi pomituqa,
65 hi pomobohe hi pomatea,
tanu ma oUyoqo Eya,
musu lohudu wulea,
yilumuntu to u taqea,
amu didu lolelea,
70 hi layahe hi bitia.
Lipu Uamani mota,
dipolu ta lobulota,
pikirangi lo ta motota,
ti mongolio lohutu ota,














mencari tempat yang tenang,
di datarannya yang luas.
Rakyat telah terganggu;











mangginano yang di sini,
isi negeri diberi tahu,
berkelahi bersama-sama.
Musuh terkejut,
di depan dan di belakang,
memancung mennsuk,
memukul menendang,
en tab sudah gerak dari Tuhan,
musuh memperlihatkan belakang,
naik ke perahu,
malah tidak memberi tahu,
berlayar berkayuh.
Negeri menjadi aman,
belum ada yang mengganti,
pikiran orang pintar,
mereka membuat benteng,
di yang tinggi yang rendah.
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Ui lokaraja heluto lota.
Ma to jamani to Walanta,
ito didu mowaU molangga,
moqonto kokoUoqi Panja,
80 di:la mohe to htumgga,









90 u to Dambalo tUatapulio,
Ota Oranye tanggulio,








100 ma lowali wadilio,







ode olongia ode pangulu,
tau malo yilumulu,
110 lolinggelo odelo buqulu,
di:lalo wtUu-xvulu,
ilotola lo pongaturu,







yang bekeija ratusan orang.
Ketika zaman Belanda,
kita tidak bisa bertingkah,
melihat gelagat si Panjang,
tidak takut keris,

















































wonu mate ma kvdurati,
130 lonlo Eya Rabid IzzatL
Payu limo to lalu,
Upu peqihulalu,
agama u pomalu,
openu de muputi lulalo,
135 di:la bolo mopenlalo,
Upu podulualo,
di:la pomilaya,
alihu di:la moputi baya.
Mole:to ma me:ngo,





145 di:la bo potulengo,
ti Pua Uanengo,
to Ota lo Uwanengo,
lomentalo lobumengo,





luango Upu buheli otuiu,
155 penu mariamu butu-butu,
buheliUo di:la moputu.
Ode ta di:la sama suku,
ma me he mohutu,
moqosusa to mahaluku,













kalau mati sudah kodrat,
dari Tuhan Yang Mahatahu.












































Wonu woluo bulotu beroa,
175 musu ma hi masoa,
ma onlonga to pomanloa,
to Ota Oranye pongUaloa,
to dingingo iutuloa,
Uotawa iloboa,
180 hi wopola hi naqoa.
Parenta lo olongia,
de luango lipu bolia,
mopodulu moposadia,
polo u wito polo u lia,





190 mokaraja ma mohutu,
Ota Oranye ohuna tutu,
mowali pusaka dutu,












205 To huqidu to papadu,
to huta buqa-buqadu,
.  donggo membidu lentadu.
tidak merasa senang,









Kalau ada perahu berlabuh,
musuh sedang masuk,
akan terlihat di depan,





kepada bi negeri ini,
meletakkan menyediakan,





































220 Ota ma piloqopiohu,
tuango lipo loyohu,
ohilao momUohu,
di:la sanangi bo dungohu.
di situ terlihat,
air surut dan air naik,
layar terbentang.












tidak hanya mendengar. •
Kode: T.6.M.
PARAMESA





5 ma mai to Bilungala,

















































35 bili di:la moqorasa,
ledungga ode u rata,
dilidia yilobata.
Ma to Bongoqime mai,
Pusa panla-pantangai,




















60 u wito bo duitio,
















































Ta henie poqatoUo, Yang sedang diberinya makan,
65 lihulio-lihulio. berdiri-berdiri,
yiUmga dilutuUo, makanan diletakkannya,
kantoU tameqolio. kantor yang dikejamya.
Pusa nqoginia hi layangalo. Pusat segera, berdiri,
ngoqinta hi balangalo, segera menyeberang,
70 kawantoU tameqolo. kantor dikejar,
lodu-lodumbaqalo. semua berkejaran.
Ti dulululi he moieleponu. Juru tulis menelepon,
tio ngoqinta kilokoqio. dia segera diketuknya,
awali to lunggongio. kasihan di kepalanya,
75 kawa u yilanlalio, kawat yang diputuskan,
tio ta diledeqio. dia yang diseretnya.
Ti BiUotalangi olo. Si Bulotalangi juga,
ati donggo wapitolo, kasihan lagi disinggahi,
de Suwawa tiangolo. ke Suwawa dipanggil,
80 tio donggo butoqolo. dia masih akan diadili.
wonu moqotapu wolo, entah memperoleh apa.
ta hente popoyimoqolo. yang sedang dikumpulkan,
maqo teleponuolo. telah diteleponnya,
tongaqu motolonggalo. nanti akan bubar,
85 meanto ma tumetegolo. atau akan lari,
ma mali mobowocoro. akan jadi bocor.
Bo ti wulea ti Papi, Hanya camat si Papi,
losalamu yUodati, menyalami beijabat tangan,
lato lohintu luasi. segera menanyakan tujuan,
90 ngopeqe lowali panyaki. hampir jadi perkara.
Bo di:la ti Papi mota. Kalau bukan si Papi,
U BtUotalangi mota. dengan si Bulotalangi,
ta mota yilopoqota. yang pergi memberi tahu
tabi lo raqiati to kota. sayang kepada rakyat kota.
95 ngopeqe mota lopota, hampir terjepit (pecah).
didu hi tombo-tombota. tidak lagi beterbangan.
didu hi dio-diota. tidak lagi hilir mudik.
yileqtdunga to kota. terkurung di kota;
Lapoti li mongoHo, Laporan mereka.
100 magaUbu huiUo, magrib malamnya.
ma hi tUinelalio, telah disulutinya.
halapu U mongolio, perkiraan mereka.
ta yilonto htUudio, yang datang dari puncaknya.
ta pilopolawahio. yang diturunkannya.
105 U yamo li Jonulio, oleh Bapak Jonunya,
pilatuju enggadelio. disengaja sebenarnya.




110 lodehu to u ngopulu.
Wau liluUalio,





/YE/ De ma lobuluhutOy
tumbaqo lomewentalo,
wau de Talaga poiuotolo.
120 Talaga iUuolio,
jamu liga lembolio,
ma mola he wadupaUo,
Pusa donggo hi wadupa,
hi balata hi luquta,
125 dalahu hi belequia,
Yilobawangai huta,
malo yi/olilihula,
u wewo he ponginlupa,
malo hi pongowohia,




to Pusa bo du:lota,
135 ta hi dutua hi balata,































































ati bo asalama wambaqo,
155 didtdu ngowola maqo,
lopuliU) lononaqo,
Amu ti Panja hayaqo,
di:la pUohulataqo,
didu pUohima maqo,

















/YE/ lio donggo peqUunualo,
Paramesa lo Hulonlalo,
To polanga lo dalalo,
180 ma henle lihulalo,
hi banlia lo dalalo,
u wewo lomewenlalo.
Didu ma yilohima,
lo kubulu lo sina,
185 bo ma lohumbala lo Polanga,
lo Dunggala malo hi podulala,
wau ma wuwumbala,
raqiali la ma hi lolawala,
u wewo hi penlala,
190 lo bele ma hi dungala,
didu mohulu suala,
bolo kalima lo AUah,
Donggolo hi pohumbala,
malo hi pohunlula,





















Saidi memukul menendang, -
sampai pingsan.
Ketika hari telah naik,
Imani dipanggillah,
masih disembuhkan dulu,








hanya bertempur di Potanga,
di Dunggala telah berperang,
dan telah saling menyerang,
rakyat yang telah khawatir,
yang lain melarikan diri,



























di:la ngolo hui tutu,
305 u yUato, milusu,
lolaqito ngoputu,
lunggulo DUiniohu,
maqo lohima to P6:hu.
lOHUI Ledungga ode Po:hu,
310 bo di:la lopotingohu,
ngoqinta bo hi tayanga,
bo hi mionga lohehu,
ode tana lapa to Buhu,
Mola to tana lapa lo Batudaa,
315 to Hamisi Alabaqa,
ma mola pileletaqa,
bo delo didu odala,
boli ma hi pewentala,
loqu ma hi luala,





































ke tanah lapang Buhu.
















Ma mota to Uanengo,









ma he porusawa mota,
340 ma he pomobua mota,













Lodehu de Atingola, •
355 maqo to Atingola,
Paramesa ma hdungala,
to huta h Atingola,
ati raqiati h Atingola,
mah hi susawa hi wohla,
360 ma mowali bUobola,




365 he dedeqa walaqio,
hi bUia ombongio.
lYO/ Boh hi huata mai,
htutu to dalalai,
di:la tUunggulai,


































akan menjadi hancur lebur,













bale hi dulua hi balata,
lingga ma hi minggalata,
375 loptdito u lohaia,
bolo bisala u kawasa.
Debo Paramesa hi wolata,
ledungga hulalo puasa,
muU hi laqode hi htuiia,





385 Paramesa hi bantia hi luqala,
la wewo lo delomo hula,
boilo la he pongalupa,
sUa-silambe lo Buko,
lopulilo longinlupo,















405 u wewo malo he pohudua.
Ta maqo lohudu mai,
Toa bohulio mai,
bolo le Koa mai,
lingga wula-wulalai,
410 wolo Sau lo mai,
bolo he Kudai mai,
malo dungga-dungga mai,
















yang lain di dalam tanah,
ada yang sedang memburu,
sampai ke Buko,
habis menghilang








tinggal nyawa yang melekat,
yang terus mengejar,
yang menghabiskan.




yang lain terus menyerah.
Yang datang menyerah,
Toa yang pertamanya,
kemudian si Koa datang,
lalu datang lagi,
dengan Sau datang pula,
lalu si Kudai datang,
tiba-tiba datang,
maka lalu si Ombo datang,
tiba-tiba muncul.
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(Ambara Tuina, 12 Mei 1989, Kwandang-Gorontalo)
Bisimala molumulo,
u yilowaU masa mtdq,
to lipunlo lilumumulo,
loqodungoku wahulo,
5  to Indonesia pilotihulo,
paratai pilopdtihulOy










de ma masa boilo,
ilaturu biltdUo.
Pongaru wau liango,





25 palu arit tilumanggango.
Ma yilowali silita,
donggo bo he lamita,
to Madiun lomata,
raqiati siWdsa,




Dengan nama Allah memulai,
yang teijadi waktu lalu,














nanti pada masa itu,
diatur 'diarahkan.
Pengaruh dan ajakan,













masih membuat sekali lagi.
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mohutu pomarenta.
35 Lolalihi to pomuda,
senjala pUopobengga,
to lipu wau lemba,
negara iUmiUngo.
To iaunu enam Uma,
40 u panggola u kikingo,








Uatango to oqato to wuahu.
50 PKf Uopikirangi,
lohama fau barani,






tio ma lorasa sanangi,
PKf lodelo bijana,





65 Kolonel Untung taqtui,
yiloheiugo la otawa,
mohequpo mobala,
to jenderal di:la otalalo,
mopohuna lo kawasa,











di kota dan di desa,
negara miring.
Pada tahun enam lima,
yang tua yang kecil,
jadi kaget jadi bingung,







dibelah dari kaki dan bahu.
PKI mendapat pikiran,
mengambil orang berani,
pada yang tipis imannya,
memegang senapan,
pada para wanita Gerwani,
memperberani mempergagah,
berani melawan,
peluru sudah di pinggang,
dia telah merasa senang.
PKI membawa fitnah,




































95 ati bo walaqio,
ti Irma Suryani Nasution,
openu di:la odusa tio,
debo ta bUutahio,
ta boito pilohimumutio,
100 Ti Kaputengi Tendean,
tau ngota barani,
pe:nu tio bo ajudani,
tUimihulo molawani,
lodihu sinapangi,





110 lo pito molalito,
pataqo ma dUepito,
ode u lohu-lohulito,
debo to huUio boito,
to pate lo ali me:pito,
115 Lubang Buaya tanggulio.
PKI ma wulu-vmlu,
tontaralio ilaturu,
Kolenel Untung ta pangulu,
momoborontak mongantulu,




di rumah di kamar,
dipanggil dibongkar,














si Irma Suryani Nasution,
















pada malam itu jug^,










wonu moqohama li mongoUo,
Pancasila ganlialio,





130 u wilo pulUo patujulio.
Patuju lo PKI dapa-dapalo,
lodihu lo u marapo,
donggo Eya Ta Molanggaio,
momilohu mongimaio,
135 /0 bangusa wau wato,




140 Uosakusia lo malo,
wolo u mopalalo,
Presideninlo lau barani,
loqu donggo masa Japangi,
yUowali komandani,




hi pomolahe lo sonjala,
150 mobile mohehu kawasa,




155 modaha lo raqiali,
bolo ambulali,
mobumengo lo lambali,














istri kita jadi istrinya,
tiada agamanya,
itulah akhir tujuannya.
Tujuan PKI sudah jelas,
terpengang yang sia-sia,
masih Tuhan Yang Tinggi,
melihat mengamati,
pada bangsawan dan budak,
di Jakarta telah menunggu,





' Presiden kita orang berani,
ketika masih masa Jepang,
menjadi komandan,



































penu PKI iau mangi,
180 didu loqolahangi,







Ti Presiden lo yiladia,
lopoduluhu lo balanga,
190 lo Bogor to islana,
wolo u lailo daha-daha.
Tio longohi knasa,
10 la obudi ojasa,
la he dihima hi langgapa,
195 lo lipu lo Jakarla,
lopoqamani lo massa.
Tio longohi Supersemari,
ode la pinlari banari,
11 Pak Harlo la banari,
200 PKI la:lo bUuban,
bo he moqosikisa raqiali,
la oqagama ali,




la ojasa la obakli,
dvqa ode Rabbul Izzali,












Pak Harto orang berani,
yang mengamankan,











di Bogor di istana,
dan selalu dijaga.
Dia memberikan kuasa,





kepada yang pintar benar,




dibunuh dengan palu arit.
Kita ingat kasihan,
yaiig menyelamatkan,
di negeri yang berberkat,
yang berjasa yang berbakti,























turusi ode topu tio,






15 de malo pohintualio,
u ma mai aloUo,
Ualo totametio,
dialu balanjalio,
mai mohinggile u mopio,











Dengan nama Allah mulai,































.  li Hanida tanggulio.
De lapalo yilomate tio,
101 lonaqo lotopu lio,
35 de mala biUloheUo,
de ma lolamingo lio.
De ma yUolamingo lio,
10/ bele hUe-hUequtalio,
depula bUonggalalio,
40 lonaqo de waro lio.






















dilepilo de li yombulio,
bo mola ngoqinla lio.







de ma he wunggualio.




Nanti setelah memukul dia,
perg^ berjudi dia,
maka lalu dilihatnya,
maka telah jauh dia.
Maka setelah jauh dia,
rumah ditutup-tutupnya,
dapur dibukanya,
pergi ke warung dia.
Pergi ke warung dia,
telah-pergi dihutanginya,
ada beras ada rempahnya,
ada minyak ada garamnya,
ada cabai ada tomatnya,
ada kelapa ada sagunya,
yang telah dihutangnya,










masih mengambil air dia,
loyang belanganya,
masih dipenuhkannya.


































































































































145 Ma mola to belelio,
lemulo u yilomio,
u malo lilubuUo,
de u wilo toniaHo.
U moilo ma lapalo,
150 lapalo iilubuUo,
de ma u mopuliqio,
de malo kilamaUo.








































Yang hitam telah selesai,
selesai dimasaknya,




















170 de malo he wunggualio,
U yilahe lUanilio,
ma lohama sale iio,







180 sale ma yUanlalio,
malo sambe lonilio,























205 Toqu ma bilunggalalio,












































telah ada di tangga dia.
455
Ma maUo to iuqadu tio,
lobotulo bele lio,
didu lohinggi kain^io,
210 turusi ode meja tio.




215 [la ma hilamaUo,
ma lohama pingge tio,
turusi lohemi ila tio,
ponula ma hilamalio,
Ponula u moitoUo,
220 bo tapu lo walaqio,
de malo pilolabuHo,
to Ua ma aloUo,
De ma pilolabuUo,
ma he wunto-wuntoqolio,










235 Lapato lohama tio,
bo ma he wunto-wuntoqolio,
bo tapu lo walaqio,
u ma he vninto-wuntoqolio,
U moputiqo lopulitio,
240 u tUumUi hilamalio,




245 u yilahe hilamalio,
tabuHo ma yUUuHo,
U yilahe lopulitio,
de lohama sate tio,
de ma he pahutoHo,
250 de ma he wunto-wuntoqoHo,
Telah ada di tangga dia,
naik ke rumah dia,
tidak menanggalkan bajunya,
terus ke meja dia.





telah mengambil piring dia,































































li Hanida ma yilolohio,
280 Ti Hanida ma yilolohio,
de di:la yilolapulio,
u mola piloqolapulalio,
ma mola lo kapala lio.
Ma mola lo kapala lio,
285 ma mola ilulungio,
ma mola pUongulungalio,
ma mola olololio.
De ma mola yilolohio,
ma mola la kapala lio,
290 lei Toro yilaqupio,
banggo ma yUahulio.
Banggo ma yUahulio,
lei Toro langgulio, .
de malo pUungulio,
Sate dihabiskannya,



























si Hanida telah dicarinya.
Si Hanida telah dicarinya,
namun tidak didapatnya,
yang didapatinya,
telah berada di lurah dia.












295 de malo pUanggaUo,
De lapalQ pilunguUo,
ma pilopohuloqio,
to kadera la kapalalio,
li Hanida ma yiluqaUo.





305 li Hanida pilarakisalio,
de malo yUinluUo,
de malo wolo de sababulio.
Ualo lolamelio,
dialu balanjalio,
310 lurusi ode lopu lie,
medungga de bele lio,





















de ali lo kapalalio.
De boli pulisiUo,
335 ma mai bilinlaqio.
Ma mai bilinlaqio,
lei Toro langguUo,
















terus ke judi dia,
tiba di rumah dia,
setelah tiba di rumahnya,

























terus dinaikkan ke mobilnya.
458
to oto to paiorolilio,
340 De mala to oto tio,
de ma he teduqolio,
lo sapatu li mongoUo,
tei Luli tangguUo.




Ma pilate li mongolio,
lapoto pilateHo,
350 mUaso de seU tio,
ma maqo to seli tio,
de malo iluntialio.
Ma maqo iluntialo,





tuqo hi lomua to wawaqio,
















pilopoqa oli ^ amolio,















Telah dipukul oleh mereka,
selesai dipukulnya,
dimasukkan ke sel dia,

























diberi makan kepada ayahnya,
























dia molola balanja tie,
awali lo hialio,
Dia molola balanja lio,
10 bo turusi ode lopu lio,
ma maqo iwilangi mai lio,
iurusi mohualingo belelio.
Ma mai lo balelio,
hialo huwaqalio,




maqo monlo lopu mai lio,
20 ma mai mohinggile u alolio.
Toqu oqodilolio,
li Hanida liliangio,
ma mai lo lUilio,
li Hanida lileduqio.




de lapalo yilomale lio,
30 lohuaUngo lopulio.
De ma lolahu de walungo lio.
Dengan nama Allah mulai,





tidak meninggalkan belanja dia,
kasihan kepada istrinya.
Tidak meninggalkan belanja dia,
hanya terns ke judi dia,
kalau kalah dia,
terns pnlang ke rnmahnya.





tidak ada yang dimasaknya,










nanti selesai memnknl dia,
kembali ke jndinya.





35 Lapalo lohequ-hequlo lio,
yilolahu loli depula lio,
yilolahu loli depula lio,











Ma mai lo bele lio,





55 dilepilo de li yombulio,
li Hanida langgulio.
Lapalo lodepilo lio,
ma mola lohualingai lio,
ma yiledungga de belelio,
60 lemulo ila u lilubulio.



















turun dari dapur dia,
turun dari dapur dia,
terus ke kedai dia,
telah menghutang dia.
Ada beras ada rempahnya,
ada beras ada rempahnya,
ada minyak ada garamnya,
ada kelapa ada sagunya,
ada buncis ada kacangnya,
ada buncis ada kacangnya,
yang telah dihutangpiya,
oleh Hanida namanya,
kembali pulang ke rumahnya.










setelah tiba di rumahnya,

























ramba ma he ili-ililolio.














bo ma poganli lo walaqio,
100 walaqo malo olololio.




















































































140 u wilo u yUobungio.
Lapalo yilolobungo lio,
lobolulo beleUo,
wawaqo ma he oyo-oyodidio,
de lapu lo walaqio,
145 Toqu ma he oyo-oyoduUo,
de lulalo lo duhelio,
de malo he pulu-puluoUo,
u ma pohulu kua bugisHo,
Lewemulo u mailomio,





155 u mopuliqo ma hilamalio,
powoli ma lilubulio.
U mopuliqo lapalo lilubHo,
u lilumili lilubulio,
lapalo lilubuMo,
160 poli ma lilanilio.
Lohama u yilahe lio,





































yang putih telah diambilnya,
lagi telah dimasaknya.


























ma mai lo luqadu lio,
loqu ma mailo luqadu lio,
lobolulo bele lio.
185 Lobolulo bele lio,
didu loganli kainiUo,
ma maqo lonlo lopu lio,
lurusi lolihuloqo lio.
De ma hulo-huloqo lio,
190 dewepuhu ma yUinggiUo,
ila ma hiUwidio,
ila malo lohemi lio.
Ila malo lohemi lio,
u moilomo ma liliwidio,





200 malo odia gagaUo!
U ngopingge ma lopulilio,
donggo muU lohemi ila lio,
u moilomo ma pilolabuUo,
de ma pUolabuMo.
205 Toqu ma pilolabuUo,




















telah di tangga dia,
setelah berada di tangga dia,
naik ke rumah dia.
Naik ke rumah dia,
tidak lagi mengganti kainnya,
telah dari judi dia,
terus duduk dia.





yang hitam telah disendoknya,
maka lalu disiramkannya,






masih mengambil nasi dia,







U maUomo ma lopulilio,
210 lohama u moptUiqo lio,
de ila dilvhengalio,
u mapuliqo ma liUwidio,
U mapuliqo ma liUwidio,
debo he wunlo-wunloqoUo,
215 uaUo malo odia gagalio,
lio ma ilosanangialio,
Tio ma ilosanangialio,
bo lopu lo walaqio,
u henle he poluangio,
220 lei Toro langgulio,
U mopuliqo ma lopulUio,
lohama u lilumki lio,
ila ma pUoqopulilio,
u lilumili pilolabulio,
225 U lilumili ma he liwiduUo,
/A/ debo he wunlo-wunloqoUo,
amu di:la huaqaUo,
awali lo dUelio.
U lilumili ma lopuMlio,
230 ila ma yilopulilio,




235 lulalo he inlopalio,
ualio malo odia laboUo.
U yilahe ma lopulilio,
sale ma hUamalio,
debo ma he pahu-pahuloUo,





245 Yilabulo ma yilopulilio,
donggolo u ngobolulio,
u malo hUuqalalio,
de poU debo dilengalaUo.
De bohu lo dudengelio,
250 loqokokobu lonuliqila lio,
lurusi pUohvalio,
"Sungguh begini lezatnya!"
Yang hitam telah dihabiskannya,
mengambU yang putih dia,
dan nasi ditambahnya,
yang putih telah disendoknya.







oleh si Toro namanya.
Yang putih telah dihabiskannya,
mengambil yang tumis dia,
nasi telah dihabiskannya,
yang tumis disiramkannya.




Yang tumis telah dihabbkannya,
nasi telah dihabbkannya,
























bo iunuUqita lo walaqio,





260 lurusi de,huali lio.
De ma maqo to huaU tio,
lulunggela bililohelio,
lulunggela bililohelio,











275 ti Hanida ma yilolohio,
de dipo yilotapuUo,
De mola piloqotapulalio,
ma mola to kapala tio,
to kapala li mongolio,
280 ti Hanida tduqio,
De toqu oditoUo,
tei Toro ma pilunguUo,
banggo ma yilahulio,
tei Toro pilungulio.
285 De malo pungu-pungu tio,
de malo pilopohuloqio,
de ma hulo-huloqo tio,
ti Hanida ma yiluqaUo,
Ti Hanida ma yiluqaUo,




ti Hanida ma pilohintualio,









terus ke kamar dia.
Setelah berada di kamar dia,
buaian dilihatnya,
buaian dilihatnya,











si Hanida telah dicarinya,
namun belum ditemukannya.
Nanti ditemukannya,




si Toro telah dibelenggunya,
pedang telah dirampasnya,
si Toro dibelenggunya.
Nanti telah terbelenggu dia,
maka lalu didudukkannya,














500 dia molola ialanja lie,
Dia molola halanja tio,
bo lurusi ode lopulio,







510 ma pilobulia lio,
to lenla to liH lo belelio,
u ma bUuli latia olio,
Ualo loqialio,
bo odito sababuUo,









lei Toro lila-lilaqapio, .
525 Tei Toro lila-lilaqapio,
henle he linggo-linggodulio,
henle he longu-longuwolio,
he mohile awambungu lio.
He mohile awambungu lio,




ma mai lilaqe lo olo lio,
555 lo olo lo palorolilio,
lei Toro langgulio.
Bo heli lo olo lio,
malo he laqa-iaqapolio,





tidak meninggalkan belanja dia.
Tidak meninggalkan belanja dia,





tidak ada yang diketahuinya,
saya dituntutnya.
Maka setelah itu,
telah menghutang untuk dia,
di kedai di dekat rumahnya,








tidak ada yang disangkalnya.
Tidak ada yang disangkalnya,
telah dibenarkannya,











telah dinaikkan ke oto dia,
di oto patrolinya,
si Toro namanya.
Baru saja di oto dia,
telah ditampar-tamparnya,
sampai ke kantor dia.
467
340 hente he laqapo U mongoUo,
De malo lawahe mola tio,
bo heli to luqadio,
sapatu ma dtda-dtUangguUo,
u hente poleduqio olio.





350 mohemetai gaji tio,
bo maqo potopuUo,
dia molola balanja tio.
Lapato pilalelio,
ma milaso ode seli tio,
355 ma maqo to delomo seli tio,
awati ma iluntialio.
De ma otolu lo dtUahio,
ma maqo bUilihelio,
bolo minggu-minggulo matolio,
360 yilate kohe-kohengo tio.
Yilate kohe-kohengo tio,
tuqo hilomu-lomua to wawaqio,
bo tapu lo walaqio,




oto ambulasi H mongolio.
Oto ambulasi U mongolio,





375 hi hionga ti mongolio,
de bolo milateUo.
De bolo mUatelio,
mola ilontonga U mongolio,
tei Toro Uulungio,
380 dia ilotawa li mongolio.
De toqu oditolio,
tei Toro ma yilobungio,
ti Hanida tanggulio.
tenis ditampar oleh mereka.
Setelah turun dia,










tidak meninggalkan belanja dia.
Selesai dipukulnya,
telah dimasukkan ke sel dia,
setelah di dalam sel dia,
kasihan telah dikuncinya.





muntah berlumuran di badannya,
hanya daging anaknya,














yang terlihat oleh mereka,
si Toro dikurungnya,
tidak diketahui oleh mereka.
Maka setelah itu,
si Toro telah dikuburkannya,
si Hanida namanya.
468
mola lolobungo olo lio.







ti Hanida lopuUto dupolio.
LopuUlo dupoilo,
yilale lo woloUo,
395 moqela lo walaqio,
de malo Uololio.
Moqela lo walaqio,
ti Hanida lopuUlo dupolio,
lurusi loqopale oUo,























si Hanida habis anginnya,




















mab ilUangi mai lb,
bhualingo beleUo.
Ma mai b beleUo,
hmb huwaqalb.
Dengan nama Allah mulai,







Setelah tiba di rumahnya,
istri diserunya.
469
toqu ma mai to taluUo,
ma pohinlua u aloUo,
Ma pohinlua u alolio,
ualo lotameiiOy
15 dia molola baldnja lie,
mohemelai gaji tie.
Mohemelai gaji lio,
bo monaqo ode lopuUo,










Toqu lapaio lomale lio,
30 debo lohualingo topu lio,
de ma mola lo walungo lio,
bele hUe-hilequlalio,
Bele hUe-hUequlalio,
lokaluari loli depula lio,










45 Ma mola lo bele lio,
walaqo huhulangio,
dilepilo de U yombulio,
ma mola lohualingai lio.
Ma mola lohualingai lio,
























tetap kembali ke judi dia,
nanti telah di halaman dia,
rumah ditutup-tutupnya.
Rumah ditutup-tutupnya,
keluar dari dapur dia,
pergi ke kedai dia,
telah perg^ menghutang dia.
Telah pergi menghutang dia,
ada beras ada rempahnya,
ada minyak ada garamnya,
ada kelapa ada sagunya.
Ada kelapa ada sagunya,
ada buncis ada kacangnya,
telah dihutang-hutangnya,
kembali ke rumahnya.
















60 pale ma lilapilio,
Lapalo lilapilio,














ramba ma he ililolio,
Ramba ma lapalo ilililio,
malila ma hilamalio,
de malo yiluleUo,










90 walaqo bolu yilunggelio,
loqu ma yilunggelio,
u ma poganii to walaqio.
U ma poganii lo walaqio,
alihu oluwola U yamoUo,











































agar diduga oleh ayahnya,
masih ada anaknya,






De ma loqo-loqopu olio,
donggo yilombmgalio.
de donggo sile-silekalio,




























De ma mola to belelio,
























































145 LewemiUo u moiUmio,
awaii u lilubuUo,
malo sambe gaga to boUo,
bo lapu lo walaqio.
U moilomo lapalo lilubuMo,









u lilumili ma lubuolio,
160 /E/ malo lapu lo walagio.
De lapu lo walaqio,
awali rm lumilioiUo,
de malo sambe gaga lo bo:Uo,
bulonggo sUoloniaUo.




U lilumili lapalo lilubuMo,
170 u yilahe ma hilamaUo,
de malo lilubuUo,
u yilahe he wungguaUo,
lYE/ Lapalo yilungguaUo,
sale ma hilamaUo,










185 De malo sambe gaga lo bodio,
de malo u he lalangolio, ,






Yang hitam selesai dimasaknya,



















Yang tumis selesai dimasaknya,















Telah sangat bagus baunya,
yang sedang dipanggangnya.
473
ati tapu lo walaqio,
awati ma he lalangoUo,
Lapato yilalangio,









bolo ma mai poqo-poqolio,





210 bele ma bilunggalalio,
pasi-pasi bilunggalalio,
ma mai to tuqadu tio.
Ma mai to tuqadu tio,
turusi lobotulo bele tio,
215 didu loganti kaini tio,
turusi lotihuloqo tio,
Toqu ma hulo-huloqo tio,
dewepuhu ma hiluqolio,
de malo dilutulio,
220 ila ma lohemi tio,
Ila ma lohemi tio,
u moitomo ma hilamalio,
turusi tiliwidio,
he pilolabu to ilalio,





250 u moitomo ma lopulitio,
ila donggo yUohemi tio,
turusi ma tiliwidio,
U moputiqo ma tiliwidio,
de ma he wunto-wuntoqolio,





















telah di tangga dia.
Telah di tangga dia,
terus naik ke rumah dia,
tidak berganti pakaian dia,
terus duduk dia.













yang hitam telah dihabiskannya,
nasi masih diambilnya,
terus disendoknya.





U mupuliqo ma lapulUio,
u lilumili ma hUamaUo,
ila ma lopuUlio,





245 DUe dia hiluaqaUo,
bo dungu-dungu lopongala lio,
u lilumili ma lopulilio,
ila ma lopulilio,
De bolo u yaleheUo,





255 bo lonlu-lonluli lio,
donggo gaga lo labulio,
U yUahe ma yilopulilio,
sale ma hilamalio,
ma he pahu-pahulolio,





265 U ngobolu ma lopulilio,















Yang putih telah dihabiskannya,
yang tumis telah diambilnya,
nasi telah dihabiskannya,






hanya mudung makan dia,
yang tumis telah dihabiskannya,
nasi telah dihabiskannya.
































280 Um^o de huaU tio,
Lonaqo de huali lio,
ItUunggela bUilohelio,











ti Hanida ma yilolohio,
295 ma mola piloqolapulalio,
ma mola to kapalalio.
Ma mola to kapalalio,
ti Hanida tiluqio,
ti Hanida tiluqio,
300 tei Toro yilaqupio.
Tei Toro ilowaqupalio,
tei Toro ma pilungulio,
de lapato pilungulio,
de banggo yilahulio.
305 Banggo ma yilahulio,
turusi pilopohuloqio,
de ma kuUhkuloqo tio,
U Hanida iloqaUo.
De ma maqo iloqaUo,
310 ma mai pilopohuloqio,
tatalua ti mongoUo,
awati tei Toro tangguUo,
De toqu oditoUo,
ti Hanida yiHntuUo,





320 bo turusi ode topu tio.
Ma maqo ilangi mai tio,
mohualingo belelio,
watia ma pohintualio.
pergi ke kamar dia.
Pergi ke kamar dia,
buaian dilihatnya,


































Adapun sampai dia disembelih,
mengingat ayahnya,
menerima gaji dia,





de ma mai u alolio.
525 Tamela latia tio,







Toqu ma he tedu-teduqoUo,
hente he tinggo-tinggoduUo,
555 mohUe awambungu olio,
debo he taqa-taqapoUo.
lYEI Toqu oditolio,






ma biluli latia olio,










555 de toqu oditolio,
tei Toro tila-tilaqapio.
Toqu ma he taqa-taqapolio,
ma he longu-longuolio,
ati to kadera tio,
560 ma he tinggo-tinggodulio,
Lapato pilatelio,
ma boti mai pulisiUo,
ma mai tUaqe to oto tio,
to oto lo potorolilio,
565 lAI BoheU lo oto tio,
















saya mengutang untuk dia,
ada beras ada rempah,
ada minyak ada garamnya.
Ada minyak ada garamnya,
ada kelapa ada sagunya,
ada buncis ada kacangnya,








tiada lagi yang dibantahnya.










telah dinaikkan ke oto dia,
di oto patrolinya.
Baru saja di oto dia,




Ma mola kawanlori lio,




u henie poleduqi mongoUo,
375 aii olo lebalato tio,
mola lepulttqo tio,
Lapato pilalelio,
ma maqo ilulungio, -
de ma otolu to dulahio,
380 ma maqo bililohelio.
Ma maqo bililohelio,
bolo minggu-minggulo mato tio,
yilate kohe-kohengo tio,
hi lomu-lomua lo tuqo wawaqio,
385 Hi tomU'lomtia lo tvqo wawaqio,
bo tapu lo walaqio,
u hente he pilotuqolio,
lei Tofo tanggulio,
Toqu oditolio,
390 de malo UoqaUo,
ma pilotianga oto tio,
de oto lo ambulasiUo,
De ma ledungga mai tio,
de to oto lo ambulasiUo,
395 ma mola pileqidepitio,
ode mongodulaqalio.
De ma mola to mongodulaqalio,
awati bolo batangalio,
ma mola dilepilio,





405 De hilu-hUumoyongo tio,
lapato lolobungo tio,
lohuaUngo bele tio,
ode bele lo yipahio,
Di:la lohihewo tio,
410 de ma pituhuilio,
debo ma yilolola tio;
tetap ditampar-tampamya.






















telah dipanggilkan oto dia,
yaitu oto ambulansnya.
Nanti setelah tiba dia,
yaitu di oto ambulansnya,
telah diantarkannya,
kepada orang tuanya.










pulang ke rumah dia,
ke rumah iparnya.
Tidak lama kemudian dia,
nanti pada hari ketujuhnya,












ma yilale li mongolio,
li Hanida langgulio.
















































Dengan nama Allah mulailah,
. beras dari Pontolo,
terburu-buru membawa,
membawa terburu-buru,









































45 duh ma asari oh,
wau u male lunggaiyoh.
Toqu ma hi naqoa mola,
hi pikirangia mola,
loqu leidungga mola,
50 pale polalah mola,
de palenlo duhla.
De mah pUalalh,
hqia mai h pw,
pale ma lalioUo.























Ketika beijalan ke sana,






makan minum tuak (nira).
Dengan senjata tajam,
maka kata si Motoro,
sebaiknya pergi saja,
hari telah asar pula,
dan mati dihadapi.
Ketika telah pergi ke sana,
sedang berpikir-pikir,
ketika tiba di sana,
beras diangkat saja,

























lb la ma mapopuhpio,
lo dalala izimiUo.
Hutia pilongaUlio,






















100 amu li guru Hamusa,
malo lolabi lolula,
Tio laya-layangolo,
lo wuaU lo wolo,
ma mola yilomontolo,














yang sudah menahan sakit,
di rusuk dadanya.
Rotan dipukulkannya,










































iei Modi to beleUo,

























145 Ta Umgamo limo lota,
bake malo wopatota,
bo mohile bantu ngota,
bo di:la yiloqotapu,
ta mowaU momantu,







































Yang mengamuk lima orang,
bangkai telah empat orang,
hanya minta bantuan seorang,
namun tidak dapat,
yang bisa membantu.









malo hi naqoa mai,
lei AwaU Palalu,
160 ngoqinla mai de talu,
Odilo tau buheli,
di:la mowohe lo peri,
odilo buhelUiOy
di:la mowohe lo pio.










175 de didu mowalilio,




180 laqea le Mowonlolo.
Ma he pobunloa goro,
lawahulo wumbulalo,
wau ilo dia he poduqa,
bolo malo he moduqa.
185 Dia he poduqa olo,




















tidak takut dengan per,
begitulah beraninya,












Adapun bendi yang tinggi,
telah datang dengan cepat,














Ketika tiba di sana,
sedangkan polisi di sana,
telah berganti-ganti.
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205 tali pusa kumisioloy
de malo kilumisUiOy
de malo lotapuUOy












220 Hiambola lo panlungo,
lelapu mololunlungOy
wonu malo duqa woloy
duqa didu loqaloloy
dtUuluU loloqiUy
225 u lia pilujia.
Wonu loqia li mongolioy
halale male lo boluUoy
bo di:la biliaHoy
halale male lo lUongOy






u diwUa u owoqoy
debo yinggilaqu buloqOy



















hanya dimasukkan ke mulut,








entah sudah doa apa,
doa tidak lag^ dilepas,
juru tulis berkata,
hal inl bisa dipuji.
Kalau perkataan mereka,
lebih baik mati kena peluru,
tetapi jangan dilaparkannya,







yang tidak yang ya,
tetap dipenggal leher,
yang ya yang tidak,
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buloqo deho yinggilaqu.
240 Ta yUongamo lo pilo,
to Upu lolontalipo,
malo lo Ota lo Nipo,
de malo sana-sanangi,
lo olo lei Japangi,
245 hi lolopa marukani.
. Toqu ma lo olo mola,
ode Bakia mola,
lau hi andma mola.
Toqu ma ledungga mola,





255 huqu ma biluhulio.















U wilolo u sanangi,








di oto si Jepang,
mengisap cenitu.
Ketika dengan oto ke sana,
menuju Bakia,
orang berduyun-duyun ke sana.
Ketika telah tiba di sana,




























(Ambara Tuina, 6 April 1989, Kwandang-Gorontalo)
Bisimila lumula mola. Dengan nama Allah dimulailah,
u yilowaU to Niola, yang teijadi di Niola,
mohinggi moqobutola. menghilangkan perselisihan.
botia wungguUo mola. sekarang diceritakanlah,
5 pongajari to dili mola. pengajaran bagi muda-mudi.
Tanggomo lilombipidu. Tanggomo disusun.
olawanlo wajibu. kita ketahui wajib.
pilolanggomo pilolohidu, dx-tanggomo-Vzxi didendangkan,
to kambungo lo TUidu, di kampung TUidu,
10 to TUidu to Niola, di Titudu di Niola,
botia xvunggulio mola, sekarang diceritakanlah.
moqotoliqango moqolola. menyayangkan menyedihkan.
bolo maqo powongola. apa boleh buat.
ati nyawa ma lolola. kasihan nyawa telah pergi.
15 Nyawa ma lolola batanga. Nyawa telah meninggalkan jasad.
lolola dunia mobanga. meninggalkan dunia terang.
woU baba woli mama. dengan ayah dengan ibu.
wolo saqanaka sama. dengan sanak keluarga.
huhutu lo ta ja oqagama,. perbuatan orang tak beragama.
20 pongaru lo lati durujana. pengaruh setan durhaka.
manusia ma yUanga, manusia terpengaruh.
To Niola iangguUo, Di Niola namanya.
te:to tawambatUio, di situ tempatnya.
lo ta dulahu mopio. seorang gadis cantik.
25 molapiahu lakulio. elok wajahnya.
molulo uquHtio, kuning kulitnya.
molumboyoto piqUUio, lemah lembut perangainya.
moqeqa pipiHqio, cekatan gerakannya.
donggo muda tutumuUo, masih muda umumya.
30 ti Hajira tanggulio. si Hajira namanya.
Woluo cowolio. Ada kekasihnya.
te Yusu tilantahio. si Yusuf pacarnya.
bo di:la otohUalio, namun tidak disukainya.
wau de sababulio. dan adapun sebabnya.
35 mole:to haleUo, buruk perangainya.
bangganga bahasalio. kasar perkataannya.








taunu pilu lo pulu Umo,
45 hantalo haji UnU-lintingo,




50 dulahu tnolelo moqobingo,
ionlo iloloUnlingo,
Toqu donggo ngolohui mola,
pulia ma hi wolola,
luolo mongopanggola,
55 molele lo lau molola,
Toqu huUio bolia,
lomanlongo sambe lalilo,












70 To buka lo haji dumodupo,
li Jira lomululo,
ohilao moluhulo,
lanu ma wolo loqolabulo,
janji ma yilolUiulo,
75 Donggo dumodupo daqa,
li Jira lohibadaqa,
huoqio debo u daqa,
palembangio debo u daqa,
lio pasungi bua daqa,








tahun tujuh puluh lima,
beduk haji berbunyi,






Ketika masih beberapa hari,
burung putih selalu bersedih,
tanda orang tua-tua,
mengatakan orang meninggal.
Pada malam hari itu,
menukik sangat tajam,
tanda yang satu itu,











Pada hari raya haji pagi,
si Jira membungkus,
ingin turun,


















90 Toqu ma lolinggalai dulahu,
li mama li Jira lopoqahu,
loluode Iambi lala-lalahu,
hi libude to bulahu,
to ilengi dala-dalahu,
95 imbihu malo to dulahu,
u wilo iilimantahu.
To tililio lo ololopa,
ilengi le Yusu olua,
lilude lo binie lo laqua,
100 lipilio bo modua,
odelo olia hi luniua,
lodH loqotulua,
tambalilio latalua,
wolo ilengi lo la bua,





110 loli dalalo molipolo,
nonaqolio wopo-wopolo,
aUhu di:la mobuUolo.
Wamile Yusu sambe lalilo,
ma odUo lalilo pilo,
115 u wilo ma ilipilo,
dilumbalo bilulilo,
poganli bolo molilo,
Ti Jira bo ilohea,
amu didu yilolelea,
120 le Yusu ma lo wulea,
ma ilahula mai lo Eya.
Ti Jira diludulalio,
wolo io-iomo lio,
li Jira he pio-pioUo,








•  buruk perangainya.
Setelah tengah hari,
ibu si Jira menyuruh,
menebang pisang menguning,
terlilit rumput menjalar,
di kebun yang datar,
sebelah matahari terbit,
itu yang dipilih.
Di sebelahnya bagian barat,






dengan kebun si wanita.
Pisang ditebang terbanting,







Pedang Yusuf sangat tajam,
seperti tajamnya pisau,




malah tidak memberi tahu,











130 da ma wakulu polaliHo,
wolo buLoqo sakusiUo.
Ti Jira bua parangi,
la molotohelo imani,
osikolo okulupani,
135 lopohuna io pikirangi,
openu balanga kurubani,
iio ma lolawani,
to manusia delo binatangi.
Ti Jira ma he molopi Iambi,
140 iuahgolio to karanji,












duhu ode taluhu butu.
Akali le Yusu popo,





160 Ti:lo li Jira to walungo,
duhe odelo biUmtunqo,
toqu ma mai to pa:ngo,
duhe ode dUanggango,
toqu ma mai to palepelo,









nanti waktunya baru dijual,
dengan hukum saksinya.






kepada manusia seperti binatang.














darah seperti air sumur.
Akal si Yusuf pendek,
kepala si Jira dikuburkan,
di belukar yang padat,
ditimbun dengan rumput,
kemudian dia pergi,
masih pulang ke rumah.









yang terjadi pada dirinya.
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170 Hilawaliri
















Toqu iio loqonto maqo,
ma hUu-hilumanggalaqo,
malo odelo tombaqo,
190 ati taqua lo walaqo,









200 Kapala la:to loriki,
lohile bantu to pulisi,
ta ahali monyolidiki,






hi heheta lo xmilato,





si Jira telah disusulnya,












































215 lo hilao lilumo:du,






hale nudo sambe hulodu.
Yilanlobu le Yusu,
la yilongololo yilomonlodu,
225 buloqo ma yilopulu,
bolo batanga u dulu-dulu,,
pilodepilalio nahulu,
ngongblo nyawa wau pulu.
Pulisi ledungga mala,














donggo bo he pahuUo,
245 di:la pUohululio,
De ma woluo buklilio,























dnggal badan yang tergeletak,
pelepasan kemarahannya,
sakit nyawa dan had.
























































to buka lo kurubani,
285 di:la longololo hewani,
bo mjanusia kilurtibani,
piloganli binatangi,
Tuolo tau ja oqimani,
didu ilotimbangi,





295 didulu u kapala angi,
Openu di:la olunggongo,
batangga U Jira yUobungo,
ibilisi lati oi-oimo,
te Yusu tilumoyongo,
300 matolio ma lodiqolomo,
ma odelo ta biongo.
di tempat berdirinya,














si Yusuf diikat dulu,
walaupun tidak mau,
dipaksa diturunkan.



















tiada lag^ kepala ang^n.
Meskipun tidak berkepala,




telah seperti orang gila.
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Biluloqi hakimu parakara,
te Yusu longaku lilala,
hUukumani to ponjara,




to ta lohutu hwru-hara,
310 loqopusingi to hapala,
he moqorugi to nogara.
Diadili hakim perkara,




















Ta yUate malo tita,
10 bo walaqi Awaqisa,
de mtUo-mulo to mola,
Lebi wapita to mola.
Lebi bo hungo-hungoto,
obohe to butioto,
15 toqu ledungga mola,
tau malo hi apola,
hi apola hi ambua,
de malo hi potubua,
Yilotubu u yilumo,





25 hi palita bala-bala.








Yang mati sudah siapa,


























35 Ti Langge to u ngopita,
bo mota he mosUita,
lei Hulu ma longamo,
olulu lau lo ango.




















Bo labi-labi lo pilo,
60 ilopaqia lo pilo,
lolahi lopongalUo,
u wUolo lali lulumuUo,
donggo loqolahi lio,
paU bo lilunggiqio.




paii ma lo deqawala.









Si Langge di tempat lain^
hanya sedang bercerita,
si Hutu telah mengamuk,
benar-benar orang bertuah.






























luka telah di belakang.
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85 penu tuodo buqalo, .
malo henie tayangalo,
halapulio dalalo.










tWH ode pawatali tio',
ti Kasa tiliangio,





105 to huango butaqio,
Ti tua ma lobalango,











































Si lurah telah menyeberang,









115 Hulu ma pahu-pahuto,
badi pilomeltiqio,
ma mola to ombongio,




ma mai to pawangio,
peqisabaHalio,






130 De mala to belelio,
malo Uoitio,
sambe tutu tingohio,
de mola to huludio.
Awati bolo ti Nuko,
135 mangulu u mohequpo,














150 Ta lowali vyubodio^
ti yamo li UniaUiy














telah ada di pekarangan,
disuruh bersabar,




























mengambil anak lesung di pagar,
















li Mayulu to sikisa,
lei Koruwe panila,
170 mohinlu momarakisa,
u lia wuale Ula,
badi molu-moluilo,
panlungio kekelunga,
bob badi U Huluma,










185 de mob kumisbb.
Lokumisi bmibhu,
bluqab yiyohu,
bo lo bungo b wawohu,
lunu-lunu luqolb,
190 b huango bulaqb.
Bob gibnlb b pulisi,
ma lb ma ngisi-ngisi,
ma bibbohb b Uli,
Ti lua blinggobbu,
195 b pohinlua sababu,
mab pibpowumbadu.
Bob mohinlu olila,
li Haya bnlo limeb,
bbqb bqeweb,






















hanya pedang si Mayulu,
tidak dapat memadamkan api,
dia hanya takabur.







hanya di rumpun bambu,
memancar muntahnya,
ke dalam sungai.
Tinggal diganti oleh polisi,
ada yang tertawa,




Tinggal bertanya kepada siapa,








205 la yUoqopoqd lunggongio,
to U daqa tdmetio,
lau bo rntiU tnoqowololo,
lau peqidahawaU),





ti yamo li Uniala,



















siapa lagi yang ditanyai,
bertanya memeriksa,
tiada lagi yang diadili,





















de li Imi tanggulio,
to dulahu Isinini,






Dengan nama Allah berangkatnya,
inilah ceritanya,













15 bolo wall hiongio,
de lodehu dulahio,
debo ali lohinlu lio,
donggo de li yamolio,
ode poquwamaUo.
20 Jamu lima lowoUmgo,
lohinlu de le Langgango,
huilio bo ngilamo,












35 de le Kanaqi langguUo,
de lonlelo mai lio,
lio bolo liodio.
Ma loganli lo bale lio,
ma mononaqo lio,
40 ma bulu-buluhulio,
ma ohila mongili lio,
ma lohinlu palipalio,
ma lohinlu wamilio,
lingga ma lo dUelio,
45 ma lonu palipalio,
lingga ma poganliUo,


















bertanya kepada si Langgango,
malamnya hanya diamuk,













setelah dari sana dia,
dia tinggal jejaknya.
Telah berganti dengan batik dia,
telah akan pergi dia,
telah ribut,













telah pergi berak dia.
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55 ma odia wembidio,
u pilongiUaUo,
didu lohualmgai lie.
Bo U Imi ta yilolohio,
tingga ma yilunuhio,


















wonu to huali tio,
de piloqodungohio,
80 mola to bulemengio.
U wito lileleqaUo,







Parida ledungga de pango,
90 tio mota lohuango,
ma hi potawamealio,
bo duhu he poleleUo,
Parida molele lo duhu,
tio bo lonu-lonuhu,






tidak pulang lagi dia.
















































105 lio la:lo lononaqo,
de U TomtUabulaqo.
Maqo pilolelelio,
la bua ma ngilamo,
to pawango belelio,




loqu ma ledungga mai,


























bo maqo moluli lo lali.
Yiqo donggo de lumasaki.
dicari bersama-sama,
Pak Sonu di depan,
dia lari ke sana,










kasihan cepat ke sini,
telah datang ke sini,
setelah tiba di sini,
ada suara satu,

























hanya membalas pada setan.
Engkau masih ke rumah sakit.
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de woli [mi awali,
de malo to oto molo,
145 ali duwu-duwulota.
Hi batata hi hungota,
toqu leidungga mota,












160 [mi dulopulu to meteli,
ngometeli tideqio.
Mimi tio to pulu to meteli,




Bo wamilo u waqupalo,
yiqo donggo ulungolo,
palimu u xvunemolo,
170 bolo u banali wintuolo,
bolo poqopatatolo,
maja-majalisi olo,
ti [mi ta lobungolo,
Toqu malo lolobungo,
175 tau bo hulu-hulungo,
to depula to walungo,
malo awa-awambua,
wolo ahali samua,
to bele bo hi lotua,





185 moqonto tapu ape-apelo,
debo hiambo ti Awaqisa,
dengan Imi kasihan,
telah dengan oto ke sana,
kasihan kedua-duanya.
Berguling berdengkur,
ketika tiba di sana,












Imi dua puluh meter,
semeter gulingannya.





Hanya pedang yang ditangkap,
engkau masih dikurung,
lukamu yang diobati,
nanti yang benar ditanyakan,
nanti diperjelas,
akan dbidang pula,
si Imi yang dikuburkan.
Ketika akan menguburkan,
orang sangat banyak,
di dapur di kolong,
telah berkumpul,
dengan keluarga semua,









debo lio monlo duita,






















210 bolo ma mola pilonlodio,




215 Debo u wilolo walahio,
mola blibanli lio,
poqo-poqoyo lio,
lingga lo delomo bongo.
Yilohulu palilio,







































Sesudah itu menjauh dia,
menggulingkan diri dia,
berdiam diri dia,
di bawah pohon kelapa.
Membuat lukanya,















ma hente he lilantahemu.
235 Loqia li Pulubala,
ta hi palita bala-bala,
u wilo u pobuqala,
ahu di:la lopotala.
Wonu mololoyipahu,
240 lo hipu u pohalahu,








de hi paloqa lululio,
250 ma ingini hilalio.
Te:lo delo peqidahalio,
u wilo u malo owolio,
lingga lipu-lipu mai,
u henle mowali mai,
255 bo olio lohama olodio,
bo maqo pilonlodio,
pohimalo buloqio.
De Mimi awali lio,






265 Mimi bo odilo hukumanimu,
bo moqolapu hukumu,

























hanya dia mengambil caranya,
hanya dipancungnya,
tunggulah putusannya.
Si Mimi kasihan dia,






Mimi hanya begitu hukumanmu,
hanya mendapat hukuman,









5 diluhenga lo bangusa,
de li Haji lolupa-lupa,
Bangusa lo Hulontalo,
bohu loqu yiloqialo,
la lombuU lo dalalo,





15 lo pamu li yombuUo,









25 bo mola molombango,
lAI Pilopobawangio,
bo ali hi pelela bvkulio,
ma modame loqu mopio,
bo hi wunuhu le Wunggio,
SO ma mola lilenggulio,
u lia popobibia,
u lia ma luolio,
u wilolo li mongolio,
u wilo de mali luolo,
35 yiloali popalea,
wombu ma lolawaqea,
Te Gani lonlo Marisa,





maka si Haji berbuat semaunya.
Bangsawan Gorontalo,
permulaan yang dikatakan,


















hanya sambil membuka bukunya,
akan berdamai dengan baik,





itulah yang menjadi tanda,
terjadi perkelahian,
cucu-cucu telah ikut serta.
Si Gani dari Marisa,
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ma mai lomarakisa,
ali yilohinlu oU Haji,
40 malo dulahu Ahadi,
ma yiloyingo ii Haji,
li Haji ta yingo-ymgo,
Gani bo lohihinlinga.
To dulahu Alabaqa,
45 li Haji ma ngawalaqa,
ma mai lodudumbaqa,
Gani malo to dulula,
li Haji ma hi dudula,
ma mola lohulula,
50 laqua lei Haruna.
Malo hi polohulua,
lingga hi pobuwunlunga,







60 lo wale wau dungilo,
u le Amani loqonlo pilo,
ma leleqio u wilu,
ali lei Awamani,
didu loqolahangi,





70 pilaqi lei Mohama,
lo bolu lo bulaqio,
lo baya lo lunggongio,
irVOI ibu ma lingga-linggaya,
lei Gani malo paya,
75 bolo delo mbaya-mbaya,
ma mola leiwumbaduf
ma lo pawangi Penladu,
wau li Rumi lo luqudu.
Awali bo li Penladu,
80 bo yUomaso lo pinlu,
de bolo awali li Rumi,
datang memeriksa,
kasihan bertanya kepada Haji,
telah hari Mingg^,




si Haji bersama keluarga,
telah datang menyerbu,
Gani ada di sungai,
maka Haji mendekat,




Gani dihantam dengan tinju,






di rahang dan gigp,
ketika Amani melihat pisau,
maka larilah dia,
kasihan si Awamani,
tidak bisa bertahan lagi,
si Haji Dukalang,
kalau bertahan,




dengan batu di kali,
di muka di kepalanya,
ibu telah terlentang,
si Gani telah payah,
tinggal seperti kincir,
telah terbanting,
di pekarangan si Pentadu,
dan si Rumi di tangga.
Kasihan hanya si Pentadu,
hanya masuk ke pintu,


















ma mowali u yilabulo.
Ti Haji moqidvdulo,





105 lo kusiri lo bendilio.
Bo ngamo pongualiqio,
ngilamo li mongolio,
Gani la hi pongualiqio.
Tingga pilolamelio,





115 di:la mali poduqolo,
pala-patalio olo,
10 lalu li Konlolo.
Te Gani ma lobungolo,
11 Haji ma wunemolo,
120 Gani ilo-ilolanga,
silambe Pohuwayama,
de olo maqo lohama.
Ma lo Hamisi Jumaqali,
ma mai lo lumasaki,

















akan jadi daging cincang.


















di depan si Kontrolir.
Si Gani akan dikuburkan,
si Haji akan diobati,
Gani sehari penuh,
sampai ke Paguyaman,
nanti oto yang menjemput.
Sudah hari Kamis Jumat,






ma mai hi buluhuta,
130 bolo hi pengu-pengula,
bo di:la hi pohequpa.
Awali Temei Supu,
molabi nahu-nahutu,











145 De Ahadi moqaqami,














160 ali lo sakusilio,
ma lilahulialio,
li Haji li mongolio,
ja peqilualalio,
ja peqibilohelio,
165 wonu li Haji mojalo,

















































170 tio ma yilaqupio,
henle pilongeqelio,
bolo pilolelelio.




pilo pilomate to lau.
Ma lolapu ali pilo,
ngopeqe lomali oqalo,
180 Haji didu loqopepalo,
ma pungu ali-alipalo.
De bolo sakusi maqami,
wau bo lilapi le hakimi,
de lodehu loqia le hakimi,




Uba pilu lo launu,
190 Mohama ngolaunu,
Noho wopalo launu,
Halima bunga lo yingo,
yinla mopulu apingo,
wau u wilo ma lUolimo.





200 wonu yinao lo haji,
mohudu lo polokololo.
Tumbaqo modulololo,
wau doi maqo lahualo,
maqo modaha baqalo,




u wilo bunga lo masasa.
210 Wonu buku opelelalio,
oduhenga lololio,












Haji tidak bisa berkilah,
telah dibelenggu kuat.
Adapun saksi semua,
hanya dibebaskan oleh hakim,









mendapat sepuluh tahun lebih,






















215 ali debo pilolayahio.
Ma lo Sahulu lumualo,
li Haji tau lo Hulonlalo,
ma depi-depilo dulalo,
lio ma lo hu:ngo auhu,







Pada hari Sabtu berangkat,
si Haji orang Gorontalo,
telah diantar angin ribut,
dia telah di tengah laut,
kasihan diantar gempa,













la pilale lo bulula,
u lowali lo Ayula.
Malo hi lomba-lombala,
10 habari bo molupata,
lau ma hi pomalata,
u yiloali lo Tapa.
To Hamisi dtidupio,
ma lobongu walaqio,









Ledungga u lenga hari.






yang dibunuh di parit,























30 ma lolapu bakelio,
to huango bulaqio.
Ti Susi Ina tanggulio,
to Hamisi lola:ngio,
ma pilolapurulio,







Toqu ma lonto taluhu,
ma langi-langi lo duhu,
tei hi ma yilolulupuhu,
45 turusi lehutuhu.
Ti Stisi Ina awati,
turusi de ruma saki,
lau ma sambe padati,
hi hionga sahabati,










60 to walungo to tuqadu,
ma yilolapu tuladu,
to popoji lololadu,
ti Ciqi Noi anla-antadu,
ti Nari di:la lomuqadu.
65 Toqu ma he lihualo,
duhu debo lua-lualo,
toqu ma he tapulolo,
laku ma yilobontolo,
si Isi sudah bersusah,















ada luka di matanya.
Ketika dari air,
telah digenangi darah,
si Isi telah lemas,
terus tertunduk.
Si Susi Ina kasihan,













di kolong di tangga,
telah didapat surat,
di saku telah lusuh,
si Cik Noi melihat,






li Susi Ina ati olo,




oU Stisi Ina awali,
75 lau ma yUmgarali,
Lebinlaqo huhuUhe,
la lomale ma ihnuhe,
mobisala hi lupuhe,
ilanua hi lutuhe,





85 Ledungga u lolo hula,
pulisi ma lohulula,
ma yilolawapula,
011 lamu lo Ayula,
Ti lamu yilaqupio,
90 ma he parakisalio,
wau ma he yinluoUo,
ualo lolamelio,
u ilonlongaUo,
u wau lopalala olio,
95 li Susi Ina langgulio,
la lua-luanga lo kado.
Toqu ma biUnlaqio,
du:lola li mongoUo,





la lomale malo lila,
105 lolameli lamu panili,
yinlua oU Kaqila.
Ti Kaqila ma yilolapu,
lio dipo yilongaku,
pulisi ma yilopalu,
110 lopodia lo sapalu,
de u wilo yilongaku,
Lolunluli lo u banari.
si Susi Ina kasihan,
dibunuh bertubi-tubi,
dada yang melerai. '
Yang membacakan riwayat,
pada hari Jumat,
kepada Susi Ina kasihan,
orang telah mengerti.
Terangkat usungan,


















si Susi Ina namanya,
yang terisi di karung.
Ketika diangkatnya,
diia orang mereka,



















Ti Ibu Nari lausu,
tio woli guru Usu,
rencana ma pilohulu,
120 lomate boh dilulu.








hi poma:he li mongoUo,





135 NIP U Ibu Nari,
10 kodo gawagambari,
Sakusi li Ibu Kama,
hqoduhenga walama,
lamelio lalambanga,




0 Usu o Narilio.





150 lo lulupa mohulalo,
Tolamelio li Hapi,
li hakimu di:la mongarali,
lio ma la:lo silaki,
Ti hakimu li jakisa,
155 mah he momarakisa,
Uodunhenga sikisa.
yang membunuh si Ibu Nari,
tidak mampu membayar,
menghutang menipu,
sudah tidak bisa bersabar.
Si Ibu Nari penganggur,
dia bersama guru Usu,
rencana sudah dibuat,
membunuh baru berhenti.














NIP si Ibu Nari,
di karung tergambar.







baik Usu maupun Nari.







si hakim tidak mengerti,
dia cepat tersinggung.




u lowali oU Aqisa,
yilale siki-sikisa,
ombongo sambe hunlila.




ii guru Usu la yilomale.




buloqo ma hi buhula.
170 Ma dila:lo hi ramea,
lailo hi pomalea,
dequ lie Uogalea,
10 lulupa hi ranlea.
Ti manliU Suli sakusilio,









011 Susi fna awali,




Ti hakimu ma lolunu,
190 hukumani to la lomale,




195 gajiHo ma lopungge.





yang teijadi pada Aisa,
mati tersiksa,
perut menjadi buncit.




si guru Usu yang membunuh.
Dibunuhnya di Tupa,


















kepada Susi Ina kasihan.




Si hakim telah menunjuk,
hukuman bagi yang membunuh,





Podungge si Ibu Nari,
cita-cita batal,





wonu woluo u letapaio,
bolo maqapu podapalo.
berita telah selesai,














10 dihu-dihu lipo lie,
lo lipu lo BawangiOy
Suwawa kambimgulio.
Ta bohu lo walaqio,
le Polumoduyo lio,
15 wau la oluolio,
le Moodulo langgulio.
To lipu sambe polodu,
polu-polu lo palodu,
ma bodelo paluodu,
20 boilo ali palodu.
Ti yamo U mongolio,
ali ma panggola lio,
ma loqiganli lio,
la ngola lo walaqio,
25 walaqio la loganli,
bo la yali-yaU ali,
sababu awali bo lio,
lo uhola lo raqiali,
Ta mohuhula bolia,
30 de dia ilopiUa,
lo raqiali bolia,
u lowali olongia, .





seperti pinang dibelah dua,
anak sang raja,














kasihan sudah tua dia,
telah minta diganti dia,
salah seorang anaknya,
anaknya yang mengganti,
hanya yang adik kasihan,
sebab kasihan hanya dia,






Ta mohvJiula bolia. Yang sulung ini,
malo sukaU lailo. telah bersusah selalu.
35 wau ma lopomedilo, dan telah putua asa,
pilolowode lo woUlo, timbul rasa malu.
Ma bisa-bisala tio. Telah berkata dia,
to delomo hilalio, di dalam hatinya,
ali ta to lipuUo, kasihan yang di negerinya,
40 ja molohila olio. tidak suka kepadanya.
Tio ma topoleqea. Dia telah menyesal,
wolo lahudequ tea. apa yang kutunggu di sini,
tio ma delo loingo. dia seperti telah marah,
sambe lopoqolamingo. sehingga telah pergi jauh.
45 Tio ma loleleangi. Dia telah merantau,
wau ma lobahayangi. dan telah pergi jauh,
lowonaqo lutuau. pergi sendirian.
aii de lipu lo lau. kasihan ke negeri orang.
Dequ la ma yali-yali, Adapun yang bungsu.
50 ma olongia banari. telah menjadi raja.
ma he momarenta tio. telah memerintah dia.
ode raqiatUio. kepada rakyatnya.
Tio ta he mohehulo. Dia yang menganjurkan.
ma moqipomu-pomulo. agar menanam.
55 to ilengi papalUo, di kebun semua.
lo raqiati boito. milik rakyat itu.
Lipu boito sanangi. Negeri itu senang.
taulio awamani. orangnya aman.
oquqalo ngoqaqami. mempunyai makanan semua,-
60 lebe-lebe to potani. lebih-lebih pada petani.
de dia he opulita. tidak pernah kehabisan.
uqalo bo he osisa. makanan hanya tersisa.
huta donggo suburu, tanah masih subur.
taulio maqamuru. penduduknya makmur.
65 To masa yilobulota. Ketika masa berganti.
woluo talenga ngota. ada seorang ahli.
to lipu lo olon^. di negeri raja.
ati to lipu botia. kasihan di negeri ini.
Tio la laqi damango. Dia lelaki besar,
70 tanggulio Pogambango, namanya Pogambango,
tio tia opirasa. dia ini berfirasat.
oqilimu sambe data. berilmu sangat banyak.
Tio tia kawabali. Dia ini kebal.
mowali olo mowoli. bisa juga menghilang.
75 tio boli odungohu. dia juga berpendengaran jauh.









lo talu lo olongia.




Tanu ma ode u lonu,








le talenga la loqonlo,
lio ma maqo lo Mongonu,
100 u pUolele lo ponggo.
TeUo lio ma ledungga,
lo sabua lolidungga,
sabua b la panggob,
Uodunggalw mob.
105 Toqu maqo leUo maqo,
de di:b bbU maqo,
de la panggob bolb,
wabqo la olongb.
Wau li bapu bolb,
110 ma paracaya odilo,
de b kikiqo boilo,





Toqu le:lo lb mob,
he mobhioa mob,
he mohb b panggob,













Entah sudah k'e mana,








si ahli yang melihat,
dia telah di Mongondow,
yang dikatakan oleh hantu.
Di Sana dia telah tiba,
di pondok dia tinggal,
pondok orang tua,.
ditemuinya di sana.
Setelah berada di sana,
'malah tidak mengatakan,




kepada anak kecil itu,










momali boHmotada. memacul lagi mencangkul.
Toqu ma dilumodupo, Pada suatu pagi.
kalaja didu lombuto, pekerjaan tidak selesai.
woluo loqolabuto, ada yang menghalangi,
125 loqotingo bulvhuto. mendengar keributan.
Mota to Upu bolia, Di negeri ini,
to Upu lo olongia, di negeri raja,
didu ilolahangia. tidak tertahankan lagi,
tio ilolarikia. dia tertarik.
130 To lau hi buluhuia. Ketika orang sedang ribut.
lie ma yUomakusa, ia telah memaksa.
wau ma lopohinlua, dan telah bertanya-tanya.
oU bapu lo sabua. kepada kakek di pondok.
Ma lohiniu otulu. Telah bertanya sungguh.
135 ma wolo u pUohutu, sudah apa yang diperbuat.
kalaja ma yiledulu. pekerjaan telah terhenti.
ma lohilu oli bapu. telah bertanya kepada kakek.
Ti bapu lopolamela. Si kakek terus meiijawab.
uaUo la lo sepa. katanya orang main raga.
140 sambe-sambe ilolawa. sehingga diketahuinya.
bo lau hi posepawa. hanya orang bermain raga.
Ta he posepawa ali. Yang bermain raga kasihan.
walaqo la opanggali. anak orang-orang berpangkat.
de diaqa raqiali. dan tidak ada rakyat.
145 la mowaU morapali. yang bisa mendekati.
He poqoyinluoUo, Selalu ditanyanya.
ma'wolo sababuUo, sudah apa sebabnya.
odilo buluhulio. begitu ributnya.
boilo li mongolio. itu mereka.
150 Tio ma lopohinlua, Ia terus bertanya-tanya.
wolo u loqolulua, dengan sungguh-suhgguh.
oU bapu lo sabua, kepada kakek di pondok.
li bopu lopolanlua. kakek menjawab terus.
Ta boilo wawahua. Mereka itu berebutan.
155 molepa loqolulua. menyepak sunguh-sungguh.
ode lalu lo la bua. ke depan perempuan.
melani lo lilalua. jatuh di pangkuan.
He elanga lo oqalo. Disepak dengan kaki.
mailo lala limbalo. adakalanya hanya lewat.
160 li Puliri lo lilaUo, si Putri di atas.
wolo u wola-wolalo. dengan menunggu.
To wolola U ngoUo, Di antara mereka.
he polulaolaUo, sedang dipilihnya.
la mowali hialio. yang menjadi suaminya.
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170 Ti bopu lolamelai,
yiqo ma wohiqu mai,
u polahtdiqu mai,
yiqo potUiwiwi mau
Sababu u ielo maqa,
175 wambaqo la hi wambaqa,
walaqo la u dtidulaqa,
yiqo poliliwiwi maqa,
Ta bolia ma Umaqo,
paluju odilo maqo,
180 ode la he posepawa,








sepa bo he mepaidu,
190 Ta mongelanga memiUo,
sepa di:la lunggulo,
woluo di:la luhala,
sambe bo ali limbala.
Woluo di:la manasa,















Kata si lelaki itu,











Yang ini telah pergi,
maksud ke sana,
kepada yang bermain raga,
kepada yang tidak diketahui.
Tiba di sana dia,
hanya di tempat terpisah,
jauh di sini,
kasihan dari istana.






ada yang tidak kena,
hingga hanya lewat.
Ada yang tidak tepat,
sehingga hanya salah,
dia telah ikut,














210 Tio didu lohinlua,
lolepa toqotulua,
iedungga de ta ima,
letani to iUalua,
Ta to sepa ngohuntua,
215 tingga mala wawahua,
ode ta bua botia,
walaqo ta olongia,
Ualo ta ngota maqo,
waqu ta lolepa maqo,





225 mab hi potitinggode,
Uab Putiri maqo,
ti mongoli hinggi maqo,
tingga dialuo maqo,
to wobta U mongoli,
230 ta pilwqu powoli,
Ta yibqotepa mai,
tau ati poqo'poqoyo,




ta wewo he poqiqia,
boU hi ebi-ebia,
boli hi pongejekia,
240 ati ob de blia,
mab he motohubto,
de ta bbpa boito.
Ti Putiri ja bhama,
mongoblaqi bangganga,





250 sambe ma bjanjb.
Ma yiluntulb maqa,
tita ta blepa maqa.
segera disepaknya.




















yang akan aku pilih.
Yang menyepak ke sini,
orang yang diam-diam,
di Sana lelaki kecil,








kepada yang menyepak itu.
Si Putri tidak menerima,
laki-laki kasar,
lebih baik dia menerima-,
yang berbaju robek-robek.







meilelani to olemu. jatuh padamu,
la ma mowali hialumu. yang akan menjadi suamimu.
255 De dipo sUatamaliy Tetapi sebelum kawin.
olongia loniati, raja berniat.
donggo woluo saraii. masih ada syarat.
donggo molihu awalL masih mandi kasihan.
MoUhu to butaqio. Mandi di kali.
260 liangalo mai lio. panggillah dia.
to butaqio damango. ke kali yang besar.
u wito peqibalango. itu hams diseberanginya.
Peqibalango u wito. Hams diseberanginya itu.
peqihamai hihito. sumh mengambil penggosok.
265 ati te bohu lo tau. kasihan si pemuda.
lomakusa tutuau, memaksa sendiri.
yilohama du:ngo ayu. mengambil daun kayu.
BoUo to butaqio. Itu di kali,
motolohu taluhio. deras airnya.
270 wau u to delomio, dan yang di dalamnya.
ati ohuayolio. kasihan ada buayanya.
TUiangio talia. Dipanggilnya dia.
de talu lo olongia. ke depan raja.
lohintulo olongia. bertanyalah raja.
275 ma yUohintu tanggulo. telah menanyakan nama.
Ta botia lohimbulo. la ini berdusta,
lolele ja otanggulo. mengatakan tidak bernama.
dia lolele woluo. tidak mengatakan ada.
tangguMo Polumoduyo, namanya Polumoduyo.
280 Toqu de dipo lonika. Ketika belum kawin.
olongia losilita. raja bercerita.
losUita lo dutula. bercerita ten tang kali.
ohuayo hi tumula. berbuaya yang hidup.
Ma wololo mobalango. Bagaimana menyeberang.
00
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huayo dudtdamango. buaya besar-besar.
yiqo delo moqowali. engkau mampukah.
uti de ngotuali. sayang, ke seberang.
Totameto ta bujangi. Jawaban si bujang.
potala bolo tuani. mudah-mudahan bisa tuan.
290 watia ja mololangi. saya tidak akan berenang.
sakusi ta ngoqaqami. saksi rakyat semua.
Tau bo papa-papadu. Orang telah berjajar.
hi bilohe to pentadu. melihat di pantai.
ta yilolepa wolio. yang bermain raga dengannya.
295 he moloqia olio. mengejek kepadanya.
Ta he moloqia oh. Yang berkata pun.
521
ilpdungohelio olo, terdengar olehnya.
tio bo duUhdtUolo, ia hanya bersabar,
io laqia kowoloro. pada perkataan yang kasar.
300 Ledungga mala lalia. Tiba di sana dia,
de yilo ma loloqia. barulah ia berkata,
ma wolo u pohadia. apa yang dihadiahkan,
wonu mowaU watia. kalau mampu saya.
Totameli mongolio. Jawaban mereka,
305 laUa binlaqolio, ia akan diangkat,
u mowaU olongia, untuk menjadi raja,
mai to lipu bolia. di negeri ini.
Bolo iqi olo tio, Hanya tertawa dia.
hihile U mongolio. permintaan mereka,
310 di:la otohUalio, tidak disukainya.
mali olongia tio. menjadi raja dia.
Tio ma yilongoqabu. Ia membentangkan tangan.
ma lolaqapa paladu. telah betepuk tangan.
ilimu tUumuoto, ilmu masuk ke dirinya.
315 tio ma tilumomboto. dia telah terbang.
Tilumomboto tutuau. Terbang sendiri.
lohama dumgo ayu. mengambil daun kayu.
u mai pohihitio. sebagai penggosok^
ti Putiri tanggulio. si Putri namanya.
320 Tau ati hi heluma. Orang kasihan sependapat.
bolo hi lohu-lohuma. tinggal berbisik-bisik.
bolo hi mili-milia. tinggal menggeleng.geleng.
wau ma hi herania. dan telah keheranan.
Ma lapato lolombingo. Telah selesai mandi.
325 ngaqami lohualingo. semua pulang,
de bele lo olongia. ke rumah raja.
ati ode yiladia. kasihan ke istana.
Ti olongia awati. Si raja kasihan.
ma longambu raqiati. telah mengumpulkan rakyat.
330 u ma moposalamati. yang akan menyelamatkan.
nika mai to tawambati. perkawinan di tempat itu.
Wau ta laqi kikiqa. Dan si lelaki kecil.
amu dipo loboUqa, masih "helum berubah.
laku ma bo moqotuqo. wajah menimbulkan muntah.
335 wau bo moqolonuqo. dan menjijikkan.
Ti Putiri ja sanangi. Si Putri tidak senang.
moqonto le bahayangi. melihat si perantau.
hilalio he ilangi. hatinya berkurang.
bo debo tatahangi. namun tetap ditahan.





Ta sambe lelo boUo,
345 ma lowali molidilo,
wonu mohinggi oUpo,
u lo luUde boUo,
Ma yinggiloUo maqa,
lio maU gaga daqa,
350 wonu ma pomakelio,
ma molelo lakulio.
Mala sambe gaga daqa,
bilohelo hui daqa,
dequ humaya dulahu,
355 lio di:la molamahu.
To hui logawaniia,
dequ la laqi bolia,
lomahulai bolia,
delo lulide odUo,




























Yang sangat buruk itu,
akan jadi gagah»
kalau mengeluarkan kulit,
yang dari ular itu.
Setelah dikeluarkannya,


































Ketika tidak lagi berkulit,
telah gagah terus.
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wau la poganli maqa,
te lolaqi gaga daqa.
395 Lipu saluju ngaqami,
wolo u sana-sanangi,
bolo saluju bolia,
woluo la hi sakia.
To lau ngoqaqamila,
400 woluo la hi binggila,
molohulela odilo,
de la lolaqi boUo,
Ma loqu bilinlaqid,
le lolaqi langgulio,





410 u mowali mojinaka.




415 Awali lilo buai,
debo la molamingai,
ali monlo lipu mai,
loqu bUilea mai.
Mola lo lilo bolia,
420 de dialu manusia,
u mola hi lambalia,
bo burungi hi nyanyia.
Pilolilaqealio,
bo luau langgulio,
















dari yang setuju itu,
































ma lolele maqo tic,







to wolota ta dadata,
woluo ta mojinaka"
Toqu ma labile mota,
440 tingga ma ngoqinta mota,
yiluntulalio mota,













455 Toqu ma ledungga maqo,
ma lato lolele maqo,
ode dilelio maqo,






he molombingo to lito,
465 wau ma dileloHo,















di antara yang banyak,
ada yang mencelakai."
Ketika telah berlayar,
dengan cepat ke sana,
didorongnya ke sana,
oleh angin ke sana.












Ketika telah tiba di sana,
segera mengatakan,
kepada istrinya,
















u mojinaka powoli. untuk mencelakakannya,
olongia U mongoli" raja kamu."
475 Dequ ta tilola mai. Adapun yang ditinggalkan,
toqu ma lobongu mat. ketika telah bangun,
lio ali hilerani. dia kasihan keheranan.
ma didulu ngoqaqami. telah tiada semua.
Loqoherani oUo, Mengherankan baginya.
480 ma didulu la woUo, telah tiada yang bersamanya.
bolo iuiuau lio. tinggal sendirian dia,
didulu lau wolio. tiada lagi orang bersamanya.
Tio lo lilo boilo. Dia di pulau itu,
wolo-wololo lailo. bersedih selalu,
485 duhelio loloqia, dadanya berkata,
duhelo lo olongia. dada raja.
Wonu mopiohu waqu, Kalau (orang) baik aku.
banlua to Eya waqu, dibantu Tuhan aku,
mohUe duqa lulungi. mohon pertolongan,
490 Eweya ma molulungi. Tuhan akan menolong.
Tiilungi ledungga mai. Pertolongan datanglah,
boh ma laqolabei. maka muncullah.
binalangi lo deheto. binatang di laut, *
ma mai hlilunelo. telah menampakkan diri.
495 Tingga naqo-naqo mai. Terus datang mendekat,
de lalulio buai. ke depannya, wahai.
ma lopalala olio. telah jelas baginya,
bo huayo langguHo. hanya buaya namanya.
Debo ma yUohe lio. Malah telah takut dia,
500 wau ma yilanlobio. dan disangkanya.
huayo ode olio. buaya kepadanya.
ma mai molopango olio. akan datang menyambarnya.
Kawasa AUahu wataqala. Kuasa Allahu Wa Taala,
huayo ma yUobisala, buaya telah berkata.
505 woh u ma hhqia. dan telah berkata.
de lalu h olongia. ke depan raja.
Uah huayo oh. Kata buaya pula.
"Ma woh moqowohh," "Apakah yang menyedihkan."
hhmeh olongia. menjawab raja.
510 "Tihla h mahusia. "Ditinggalkan oleh manusia.
U he elaqu buai. Yang kuingat selalu.
wohh la lihh mai. bagaimana yang kutinggalkan,
li Puliri awdli. si Putri kasihan.
lihla lo lawambali," ditinggalkan di istana."
515 Uah huayo maqo. Kata buaya itu,
"Duhh ilu monaqo. "Marilah kita pergi.
526
vjuleaqu taqeah. belakangku kau naikilah,
waqu ta ma mohulUo." aku yang menyeberangkan."
Huayo laya-layahu. Buaya berlayar,
520 olongia lewengahu. raja bergembira,
di:la lohihewo mola, tidak lama kemudian.
ngoqinla ledungga mola. cepat tiba di sana.
TahuH to olongia. Pesan raja,
ode huayo bolia, kepada buaya ini,
525 "Ho ma molamania, '*Kita akan berteman,
toqu donggo lo dunia." selama masih di dunia."
Mai momUohu olongia. Datang melihat raja,
huayo lopoqiqia. buaya pada tertawa.
lingga ma lopoyilohe. terus bermain-main.
530 to laluhu oqoyohe. di air berenang-renang.
Toqu ledungga laHa, Ketika tiba dia.
mola to yiladia. di istana.
ii Puliri loqibodu. si Putri berseru.
wau ma loliqoqodu. dan terus memeluk.
535 Tio di:la lodungohu. la tidak mendengar.
ode ta lopodulohu. kepada yang melapor.
memangi otawalio. memang diketahuinya.
ta momate hiaUo. yang akan membunuh suaminya.
Ta yilolola boito. Yang meninggalkan itu.
540 ma yUohe diluwito. telah takut terkejut.
tingga ma hi herania. malah menjadi heran.
ilimu lo olongia. ilmu sang raja.
ti olongia awati. si raja kasihan.
de dia lomalasi. namun tidak membalas.
545 bo polahuliqu mai. hanya kupesankan.
ja mali peqenta mai. tidak boleh lain kali.
sababu Eya momuloqo. sebab Tuhan memutuskan.
de dia pito-piqoqo. sesungguhnya tidak buta.
mulai maqo botia. mulai sekarang ini.
550 ito ma motamania. kita akan berteman.
Ngaqami motohilao. Semua senang.
lotabi lotoliqango. mencintai menyayangi.
de olongia boito. kepada raja itu.
to lipii lai-laito. di negeri itu seterusnya.




(Anis Hmain, 2 Febniari 1989, Limboto-Goroiitalo)
BisimUa molahuli. Dengan nama Allah berpesan,
dungohi mai vmngguli. dengarkanlah cerita.
vfungguH elanto mola. cerita perlu diingat,
u wolo mmgopanggola. dari para leluhur.
5 To mantahu lowalia. Dalam hal terjadinya.
awali lo manusia. tentang manusia,
mai lo lipunlo botia. di negeri kita ini.
wunggulUio odia. ceritanya demikian.
Woluo la laqi ngola. Ada seorang lelaki,
10 lowaU lo ololopa. terjadi di sebelah barat.
loli bihu lo dehelo. dari tepi laut.
lolinlo yilumenenlo. dari situ munculnya.
Huqidu BuUohulo, Gunung Buliohuto,
yUolinlo li yombunlo. dari sana leluhur kita,
15 lo dalahu u dtUuo, di daratan yang dua.
manusia dipuluo. manusia belum ada.
De dipo-dipoqo maqo. Belum ada satu pun.
la limo lo pohalaqa. yang lima keluarg^.
hiambo Upu diaqa. sedangkan negeri tidak ada.
20 bo dehelo u tulaqa. hanya laut yang terluas.
Delo wungguli buai. Seperti cerita, konon.
lihu lo launu mai. ribuan tahun yang lalu.
lipunlo bo donggo auhu, negeri kita masih lautan.
polu-polu h laluhu. penuh dengan air.
25 Odilo wungguHUo, Begitulah ceritanya.
Upu donggo dehelio. negeri masih lautan.
ledungga wakulvMo, tiba waktunya.
naqo-naqo wolilio. berlangsung surutnya.
Toqu he moli dehelo. Ketika mulai surut lautnya,
30 huqidu yUumenelo, gunung muncul.
wolo u lulu-lulupo. dengfan yang runcing.
Huqidu Buliohulo. Gunung Buliohuto.
Toqu bilohela mola. Kalau dilihat dari jauh.
bo delo buUhu lola. hanya seperti sisik ikan.
35 lo luluqio boilo. di puncaknya itu.
Buliohulo boilo. Buliohuto itu.
To woli ma lopulilo. Waktu surut berhenti.
528
ma lopalala u wUo,
huqidu wau lilo,




ma bo delo yilimala.
45 Tonula hapato hula,
lobotulo hi boluta,
ode he Ittdu-ludtia,
lewelo bo hi ambua,
Toqu ma odilolo mola,
50 uaU) mongopanggola,








Maqo to penladu olo,





65 lo delomio bolia,
awali bo manusia,
Ali manusia ngola,
ali la lolaqi ngola,
la laqi kikinga boilo,







sambe la kikinga bolio,
ma he hulinla odilo.
Ma yUoqorasa olo,
80 ombongo ma polangolo,
ombongo pola-polango.







Semua bulu (rumput) tanah,
tubuh menghijau,
ke yang berbukit-bukit,
di situ semua rimbun.
Setelah demikian itu,
menurut orang tua-tua,
maka pada suatu hari,
































Ati ma ohila monga,
laito molohionga,
85 ia ma max l&maUhara,
okawasa lo Allah.
LomaUhara Id lau,






bo wonu he lopotutu.










105 Ma to dulahe tuau,
tio to tudu lo ayu,
bolo ma pileletaqa,
ma lodehu didi daqa.
Te:to tio ma loluhe,
110 ilato ma tutuyuhe,
bulonggodu hi tingohe,
tio ati ma yilohe.
Te:to tio lohimbidu,
ode bungo lo deUdu,










125 BoU he tuludeUo,
dan telah haus.






















Maka pada suatu hari,
dia di dahan kayu,
tiba-tiba terdeng^r petir,
telah turun hujan lebat.
Di situ dia telah basah,
kilat sambung-menyambung,
guntur berbunyi,
ia kasihan telah takut.
Di situ dia mendekati,
ke pohon beringin,
setelah di situ, wahai,
telah berdentum.
Telah jatuh ke situ,
telah menyala,
kasihan kayu itu,







lulu mai to tUiUo,
to la lolaqi boilo,
de lulu laqi-laqilo.
Te:lo lio silanangi,
130 ma loqorasa nyamani,
ma lopalala oUo,
lulu lomanlu oUo.
Wonu ma he male lulu,
lio ma mopodvbulu,




dequ la laqi boilo,
140 sanangi lai-lailo.
To dulahu lobulola,
lio ma loqonlo mola,
wau ma lonaqo mola,
de penladu le:lo mola,















160 bolo u wilo alolo.
Till launulio,
u wilo he ololio,
lilunggulo laqi daqa, .
bo uqwi'UwUo maqo.
165 TungguU) bohu lo lau,
debo ali luluau,
lulumulo luluau,
ali lo lili lo penladu.
Ta lomiahe olio.
api yang di dekatnya,
oleh laki-laki itu,
ke api yang menyala.












Ketika hari telah berganti,
ia melihat sesuatu,
dan telah pergi ke sana,
























kasihan di tepi pantai.
Yang memelihara kepadanya.
531














sambe ode mato lo dulahu,





190 ma ledungga de lambaii,
u tingga moqosehati,





U mai to tUUio,
wohw obutaqio,
mowolango taluhio,




toqu donggo lo dunia.
205 Dequ te bohu lo lau,
loqodungga botu luau,
bolu ma bo ohulula,
botu pililimamuta,
te:to yilohuheoa.
210 To botu odelo goa,
te:to didu mohalahu,






















telah tiba di tempat,
yang menyehatkan,
dan sangat luas.

















Di batu seperti gua,
di situ tidak lagi menjauh,
yang malam dan yang siang,
sudah tinggal kekal.
532
To goa delo huali,
215 goa ma laU olua,
madihe to oqayua,
teUo u Uowoyonga,
-To dulula lo Bionga,
mola lo laqtia mai,
220 u UowayongaUo.
Dequ te bohu lo lau,
lolonaqo luluau,
aii to delomo ayu,
ali olo lau-lau.





230 "Yiqo uti naqo-naqo,



















250 wau ma wulalalio,
manusia delo lio,
Tio ma lolililungo,
ali lo ayu ngobungo,
pilolianloqalio,
255 Ta he yimalio mai,
malo hi lombola mai,
hilalio yUengahu,
Di gua seperti kamar,
gua telah berisi,
mahligai di hutan,




































kasihan di kayu sebatang,
persembuny ian nya.
Yang ditunggunya,








Wau ma hi tombola,
li ngolio pilu lota.
265 Ma lopatala olia,
boilo li mongotio,
sama bo odelo lio,
dttdulu to wawaqio.
U di:la loluawva,
270 ali u lo lilalua,
bedaxualio u who,
la pilu tola boilo.
Talia lololopani,
wau ma molawahangi,














Ali oqabu la ngola,
290 ma he liwimolio mola,
sambe lewanloqa mola,
ode la loloqi ngola.
Ma loqorasa huhulo,
ngoqaqami ma lobolulo,
295 la laqi wahu-wahtdo,
oqabu dihu-dihulo.
Lohualingo wolomola,
lingga malo hi lombota,
ali leilola ngola,














kasihan yang pada kemaluan,
bedanya yang itu,

















Kasihan sayap yang seorang,
telah ditariknya ke sana,
hingga tersembunyi di sana,
























315 ali ode la dulahu,
la bolia lohalahu,
wau ma he moloqia,
ode la lolaqi bolia,
Mahaluku lo dunia,
320 wambaqo hi sapihia,




325 Mbuqi waqu lo dunia,
la ma lali olongia,
mahaluku ngohunlua,
lo delomo oqayua,
Wau la bua bolia,






la mali la bualio,
Dudulola lolombilu,
liluhulo Jibaraqilu,
lio la ma lomonlolo,





345 Toqu ma lohialia.
telah ditangisinya,
hingga telah ditinggalkannya,





















Raja aku di dunia,

















saksi Allahu Wa Taala,







350 ma laU le Yilumolo,
la laqi lolohilao,
ta bua li Lumayo,
To Tapalu tawambati,
iilolaio awaiiy
355 ma lonaqo lohupolo,
ode linilo liqopo,
Maqo leUo li ngolio,
ma woluo duhengiOy
mongololaqi duumlola,
360 la loqoduhenga mola,
Toqu ma lolawalua,
ngola ma lopohinlua,
li ngoli lonlo u lonu,
hi naqoa mohulonu,
365 Lolamelo lewengahUy









375 langgulo malo halale,









385 Ma lo wakulu luau,
loqodungga bulu luau,
/WE/ Tewelo li monggolio,
ma lomongu belelio,





telah menjadi si Yilumoto,
si lelaki setuju,















kami baru saja pindah,
yang dari Tilongkabila.
Kata si mata sayu,
kami mencari teman,
kata si mata jalang,
kami berjalan-jalan.
Yang dua orang menegur,
telah mengg^nti nama,
nama yang sudah disetujui,
perempuan si Buqi-Buqingale.
Si Buqi-Buqingale asli,
yang dua orang menobatkan,
laki-laki dua orang,
mereka yang tahu.
Di situ berkasih sayang,
hidup bersama,
telah ke sana kemari,
mencari nafkah.




kasihan di sumur itu.
536
390 bo bele sambe wepilo,
Wau paloqio boilo,
ati bo ayu moiio,
bele ma lelantongo,
hulungo lodiqolomo.
395 Ma ngope-ngopeqe maqa,
ma lodehu didi daqa,
didi ma wolo ialuhu,
Ualo motuyuhuta,
didi ma wolo dutalo,
400 ayu ma he mohuango,
ii Buqi-Buqvngale awali,
lonaqo de iawambali,
de bulu mola awali,
yiloqodungga halalL
405 Halati sambe damangOy
molaqilo molilango,
tonggadu mobulilango,
lunggulo baqa lo tanggo,
Ti Buqingale boilo,
410 ma loqibodu wailo,
podahalio u wilo,
halati he lumaqilo,
Ta dulota hi olohe,
otutu hi podungohe,
415 iingga de dia mowohe,
ma yilohulu wombohe,
Ualo la bua maqo,
barangiqu dahai maqo,
u dahalami dulota,
420 u to delo teto mota.
Barangi donggo to ali,









apula ma to dimuka,
tingga ma hi buluhuta,
Ledungga ode pombango.












pergi ke tempat itu,
ke sumur itu kasihan,
menemukan gelas.
Gelas yang sangat besar,
menyala terang,
kalau berkilau,
sampai ke puncak dahan.
Si Buqingale itu,
telah memanggil teman,
disuruh menjaga hal itu,
gelas yang menyala-nyala.




Kata perempuan itu, .
barangku jagalah,
yang dijaga oleh kami berdua,
yang di sumur di sana.





dengan Talango juga ada,
si Bulila ikut serta,
dengan Hungayo juga ada.
Mereka berburu,
anjing mengelilingi,





435 mola to ali damango,
yiloqonto bulildngo.
Ma he hauwanga lailo,
ma he moqonto laqito,
to ali pali'palito,




u ma he tubohulio.





450 samata delo halati,
ma wolo patatio tutu,
yUomoduqo to butu.
Ma odito Kimalaha,
lonaqo de ta daha-daha,
455 he yintuo li mongolio,
wololo asalilio.
To tame to ta dulota,
ami de dia motota,
ualio ja otawa,
460 ami bo ta hi dahawa.
Ti Buqingale u wito,
otawa lami bo u wito,
otawa lami bo u wito,
ati halati u wito.
465 Kimalaha he mongaku,






to tutu to mata mai.
Ta loqodungga hakumu,
bo di:la ta woU babamu,


























Jawaban kedua orang itu,
kami tidak tahu,
katanya tidak tahu,
kami hanya yang menjaga.
Milik Buqingale itu,
pengetahuan kami hanya itu,
pengetahuan kami hanya itu,
kasihan gelas itu.
Kimalaha mengaku,




ini orang yang banyak mulut,














hakuUo lo la bua,
485 Ta bua ma loloqift,




490 delo ma lolonggabei,
sambe ma lolololadu,
all u ma lolonggabu.
Kimalaha loulota,
ma yelaheqio mala,








ta bua sambe lamahu,
ma ngoqinla dUolahu,
505 Wau ma ilolanggulo,
ali ti Tolangohula,
dequ la bua bolia,
la lowali olongia,
ali la bua buai,
510 tali olongia mai,
lo mulo-mulolo mai,
u ilodungehe mai.
Tingga bo donggo odilo,
langgomo ma lopulili.
kepada orang semacam ini,
tidak bisa diubah lagi,
nanti kaukatakanlah.
Telah datang orang baru,
yang dua orang melapor,
Kimalaha mengaku hak,
haknya si perempuan.

















orang keluar dari dalam,
perempuan sangat molek,
cepat menjadi gadis.













(Anis Husain, 5 AprU 1989, Limboto-Gorontalo)
Bisimila molahuU,
dungohi mai wunguU,





















loqu de didu kawasa.










35 loqu ma ponggola lio.
Dequ maluqo bolia,
yilanloqio lalia.






mana saja yarig diperoleh,















menjaga kalau sudah tua,

















40 Maluqo bangge balibi,
banggalio ladi-ladi,
hi wamita hi oyode,
maluqo lo heqode.
Ali u lo olongia,
45 maluqo bangge bolia,




50 bo didu lokukuyuqu,





Ma hi pololohe maqa,
lunggulo u hui daqa,
moqikiqi moqikaqa,.
maluqo debo diaqa,

































telah disuruh beri makan,
namun tidak lagi berkokok,


















































100 Bolo ualio maqo,
"Maluqmlo le:lo maqo,
bolo u he molunggoqo,
lio la yUohenloqo"
Toqu ma yilolapu mai,





110 wau malo lilahangia,
lo bele lo olongia.
Awali li misikini,
ma loqolapu kaini,
wolo u didu paUli,
115 ma loqolapu jijiki.
Tio ma lo olongia,
10 bele lo olongia,
daha-daha yiladia,
le:lo ma letahangi,





125 Mai lolele awali.
dia meramal,
diberikannya pangkat.






























dan tidak lagi melarat,
telah mendapat rejeki.
Dia telah bersama raja,
di rumah raja,
menunggui istana,









ma pilu hui odito,
lopololohe laito.
Olongia loqowoli,
130 *'Di:la powohe ti mongoli,
la toqolaqu powoU,
la mamilohiB u moU.**
Ma losvkuru odilo,
la ilolia bolia,
135 wau dequ olongia,
loqibodu la bolia.
Toqu ma odilo maqo,
pilolelelio maqo,
ode la mongawadali,












bo u he hamalio.
Tio ma hhile pasi,
u loh hui awali,
155 u mali mongawadali,
mongilah mai sapi.
Ma hlaheqo laUo,
lo bele h olongia,
wau lo palujulio,
160 ma molilipale lio,
Ledungga 4e belelio,
ma lopiaqalo lio, .
awali wopo-wopolo,
de biUnga h walopo,
165 Ma hlililidu lio,
lo walopo belelio,






























Dia telah meminta waktu,






akan membunuh diri dia.










170 Tio ma lapa-lapali,
"Uli u ma mowali,
wau de olohilaqu,






hi lehila to tambati,
180 ta boitolo awati,
ta ma yilotaqo sapi.
Ta dulota hi naqoa,
ati la mototaqoa,
loqodungohu ti ngolio,









Ualo ta dulota maqo,




de u wito ma loloqia,
200 ma yilohintu tio,
sapi peqibilohio.
Ualo ta dulota maqo,
sapi uti te:to maqo,
ma tilunuUo maqo,
205 to lumbaya te:to maqo.
Toqu ma lolele maqo,
ta dulota ma lonaqo,
wau ta mongadatia,
lonaqo de olongia.











orang bernama seperti itu.
Yang dua orang kasihan,
melewati tempat itu,
orang itulah kasihan,
yang telah mencuri sapi.












Kata dua orang itu,






sapi yang disuruh cari.
Kata dua orang itu,
sapi itu di sana,
telah ditunjuknya,
di padang sebelah sana.
Setelah memberitahukan,









215 wau ati bo akaU,




220 samala lie bolia,
delo la mongadalia.
Ma lolele maqo iio,
u ilowanloqalio,
Uotihula la sapi,
225 bo to lumbaya awali.
Olongia iqimalo,
opoqahu to bubato,
malo hi naqoa mola,
li ngolio wopaiota,





235 ode olongia mai,
uali ngolio maqo,
olulu u leilo maqa.
TeUo poli olongia,
lingga ma yiloloqia,





245 wau wolo barakalL
To masa luau maqa,
ma Uodungga lo coba,
bolo ma pilowaUa,
lo hu:ngo lo olongia.
250 Hu:ngo u lia-liango,
u mola lo milango,
u hilungio bolia,
















hanya di padang kasihan.
Raja memperhatikan,
menyuruh kepada pengawal,










Di situ pula raja,
langsung berkata,
kepada si peramal,



















ma la to:nu tangguUo,
260 la longokoqa bolia,
to hu:ngo lo olongia.
Toqu mota lotalua,
ma tia ma he wtdua,
kapali ma hi rabua,




ode ta lanaqo mota,
270 Lolele wenga-wengahu,
lonto mato lo dulahu,
u hi detohe olami,
sambe da:ta lo barangi,
wau barangi bolia,
275 u Una mowali pohadia,
wau motawandingia,
lo ta mongawadatia.
Ami tia hi dihima,
hi delowa dolima,




sabu to Upu botia,
285 Ota mongawadatia,









295 tingga ma lotawalua,
awati mobatarua,




























disuruh tebak kepada kamu.
Delima yang disuruh tebak,
disuruh tebak berapa bijinya,


























polunu u monto Eya.
310 Dequ la mongawadali,
ma longohi bawatasi,
donggo tola hui ali,
donggo mohalawalL
Olongia lohuUio,
315 "Mowali oh odito,
dahai boh Umbala,
Uo la maU cilaka.**
Poli lo palujulio,
bo ma molilipale Ih,










330 Dequ la mobalarua,
ma hhulu oqambua,
loqu ma hi siHlawa,
aulia lo libawa.
Dolima balaruUo,
335 bo luau bolulio,


















Adapun si tukang ramal,
telah memberi batas waktu,





kita yang bisa celaka."
Kembali keinginannya,
hanya akan membunuh diri dia,
akan menghanyutkan diri,
ingin mati di air.







































360 ma maqo leqiwumbato,
u potuluhe lo wato.
Wau ta wewo botia,
ma maqo losadia,
u alo ta aulia,
365 delo u lo olongia.
Loiombu mola lohintu,













380 u mai pomutaqio,




385 bo ngobutu botulio.
Loqodungohu loqia,
awati ta aulia,
ta to taqeya botia,
















tempat tidur si abdi.


























yang di kapal itu,
semua keheranan.
548
390 Bolo ualo ta ngota,
olutu iio molotay
ma didu loqobisala,
ati ma Umgaku kala.
Ti ngolio loqohama,
395 malo hi laya-layangay
aulia ma kasapa,
ma lali iloharata.




Tingga bo donggo odito,
tanggomo ma lopulilOy
tingga bolo momaqapu,
405 iirgga bo donggo odilo,
mohuheli mohupolo.
Maka kata yang seorang,
betul-betul dia pandai,

















(Anis Husain, 8 Maret 1989, Limboto-Gorontalo)
Bisimila ohihile, Dengan nama Allah bermohon.
woluo ta motolidile. ada suami istri.
ati ma hi ponggolawa. kasihan telah tua.
boito ti mongolioy itu mereka.
5 de diaqa walaqio. namun belum beranak.
Ti mongolio botia. Mereka ini.
tatapu hi sukalia, tetap bersusah.
u tingga dipo owali. karena belum beranak.
u wito moqosukali. itulah yang menyusahkan.
10 Wambaqo hi pohilea. Selalu bermohon.
ati diuja ode Eya, kasihan doa kepada Tuhan,
tingoUo duwubta. mereka berdua.
mohile walaqo ngota. minta anak seorang.
Debo tilolimolio. Tetap diterimanya,
15 hihile U mongolio. permintaan mereka.
sambe ati ta bua. hingga kasihan yang perempuan.
la:to ilopupulua. segera mengandung.
Di:la lohiheo tio. Tidak lama dia,.
549
la:to piloiuluUo,
20 ialamo to ombongio,
bo Batade tangguUo.
Soli bo Batade olo,
debo hi wengahe olo,
mongopanggola bolia,




mopoqa ja to enggade,
30 Ta he mope:hu u alo,
moto-motolo hialo,
te Batade he dahalo,
ma lowali danggualo.
Humaya odelo tau,




tio ma lolele mota,










50 Tiwilo lohintu mai,
uti polelea mai,
ta to:nu ta otawamu,
uti ta otohilamu,
Te Batade loloqia,


















memberi makan tak terbatas.
Yang mencari makanan,
kedua suami istri,


































65 mat to Upu bolia.
Yilmgola de momili,
de ta dulahu putili,
hiambola manmia,
ja harm lo olongia.
70 Bo batade delo yiqo,
tantu bo mo owuwatiqo,
te Batade delo yiqo,
boti ta ojijiqo,
Toqu ma odUoUo,









malo lolohu ti yamo,




tingga bo ma loloqia.
90 Dia bo te binatangi,




95 dipo tantu owaUa,
harm lo ta olongia,
to walaqio botia.
Ma toqu odito mola,
rm yilormkusa mola,
100 awati mongopanggola,
hi naqoa hi wolola,
Toqu rm dudu-dudulo,
losalamu mulo^mulo,
ati ta hi panggolawa,






nanti si gadis putri,
sedangkan manusia,
tidak diterima oleh raja.
Hanya kambing seperti kau,
tentu hanya meneriakkan,


















Bukan hanya si binatang,





















de ta dulola bolia,
donggo yiniuoqu mai,
to walaququ buuiu
Ma ledungga mai tio,









de tiwilo wau ti yamo,




ati lo ta bohulio,





. 1S5 lo:mbu poU powonaqo,
bo mola yimontalipo,
oluoUo boito.
Ma toqu lolombu mola,

























































de dia hilamalio, tidak diterimanya,
bo balade danggualo. hanya kambing beijanggut.
halale ja ohialo. lebih baik tidak bersuami.
Toqu ma Uodungohe, Ketika telah didengar,
155 mongopanggola yilohe, orang tua-tua takut,
ma lohintu hi piohe, telah bertanya dengan baik,
mohuaUngo wombohe. kembali ke dangau.
Toqu ma hi hualinga. Ketika telah pulang,
delo la lohihinlinga, seperti saling mengusik,
160 awali mongopanggola. kasihan orang tua-tua,
malo hi hionga mola. telah bertangisan.
Ledungga mola de pinlu. Setelah tiba di pintu.
te Balade ma lohintu. si Kambing telah bertanya.
ali de li mongolio. kasihan kepada mereka.
165 delo iiloUmolio. kalau diterimanya.
Totameli mamaUo, Jawaban ibunya.
yiqo iUqialio, engkau ditertawainya.
debo di:la hilamalio. tetap tidak diterimanya.
lo la oluolio. oleh yang keduanya.
170 Wolomola li ngolio. Enam orang mereka.
di:la lohama olio. tidak mengambil kepadanya.
de la ma opilulio. nanti yang ketujuhnya.
la lololimo olio. yang menerima kepadanya.
Nonaqo mohinggopalo. Perjalanan yang keempat.
175 ngopeqe ja yilapalo. hampir tidak selesai.
mongodulaqa boilo. orang tua-tua itu.
malo hi hionga lailo. telah menangis selalu.
Bo ma UoqodeUo, Hanya telah dipeluknya.
awali li mongolio. kasihan mereka.
180 ma didu mopolurusi. sudah tidak akan meneruskan.
ma loqisambelo uli. sudah menyatakan sudahlah anak.
Tolongaqu ami bolia. Jangan-jangan kami ini.
ma pale lo olongia. akan dibunuh oleh raja.
didu mohualingai. tidak bisa pulang lagi.
185 ma lahangialio mai. akan ditahannya di sana.
Didu moqohualingo. Tidak bisa pulang.
olongia ma moingo. raja akan marah.
Balade lopolelea. Kambing telah mengatakan.
olongia ja ohea. raja jangan ditakuti.
190 Pohile duqa awali. Mohon doa kasihan.
moqoiapu barakali. mendapat berkat.
u mai maqosalamli. yang akan menyelamatkan.
olowalia awali. kepada saya kasihan.
Mama pohulua maqo. Ibu lakukanlah.
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200 lunggulo u ohialo,
Balade ma dangguah.
TixvUo wau li yamo,
mala motolobalango,
heU tola diambangOy
205 ma hi dutola bangango.
Wolomota lo ptUili,
diaqa la le aiio,
de la ma opilulio,
la ma lohama oUo.
210 Ti Pulili bolia,
lingga ma mai loloqia,
de U yamo olongia^
ma molalimo bolia.
• Loqodungohu u wilo,




nika debo ma mowali,
220 ma didu lo ewenggade,
u dilulu le Balade^














de nika mai bolia,
ode nika lo walia.
























































ma lohintu U Balade,
250 yinUi ma wololo mama,
mola lUolobalanga,
yinla ma wololo papa, .
nikaqu delo momala?
Uali mongoUo maqo,




ali ma hi sukalia,












































bahan kawin belum ada,





























lei Balade u lia?
290 De bete ma lotowuU,
dile ma wunggu-wungguli,
loqodungohu u wito,





Toqu ma mala lobale,
duhe-duhengo sandale,












lingga ma hi herania,
ole Balade bolia.
Ngoqaqami walaqio,






ma mohe lo olcingia.
Ma bolo ngohui nika,
li yamo ma losilUa,
wolo u lopoduila,








oleh si Kambing ini?




Kata si Kambing, wahai,
tanyakan lagi,




dan yang akan diduduki,












kepada si Kambing ini.
Semua anaknya,
tidak percaya kepadanya,













u pohile lo walia,
hui delo polabia,
350 Lapato molabia maqo,














345 lola:hu ode walango.
Tiwilo longualiqo,
ali ma lotambuliqOy
ma hi poqibode mai,
la lo lihedu buai,










360 lomaso ode huali,
le Balade lo huaU,
Ledungga de le Balade,
ma maqo lopohuabe,
malo lopohinggolabe,





370 Lobongu mai walaqo.
ayah jangan khawatir,

































si Kambing di kamar.










lingga ma lolele maqo,
hulawa depila maqo,
ode olongia maqo,
Toqu ma lomata nika,





380 lingga mcL hi pohihia,
U) la yaU-yali bolia.
Wolomota longakali,
aii to la yali-yaU,
mohile mopasiari,
385 ode deheio ngoluaU.
TUiangi mongolio,
puliri opUulio,
ma mongakali to tail,
ode liwito tuau,
390 Toqu ma ledungga mota,
lopoqahu wolomota,
u ma moqihama ayu,
mota to Uto tuau.
Ma ledungga mai tio,
395 diduqu ti tatalio,
ma didu'didulu maqo,
wolo bulolu lo maqo.
Ma yilohuaUngai odia,
ngaqami ma lojanjia,
400 to talu lo olongia,
ma hi hionga botia.
Lolele helu-helumo,
ta ngota ma loqahumo,
lingga lololangi olo,
405 to deheto mobuqolo.
n Wau te Batade olo,
ati ma woUhwololo,
ma lonaqo de pehtadu,
bo mota he mohuabu.
410 Loqonto niota bulotu,
tio ma lotitilotu,
lingga ma lobite tio,
sambe ode hu:ngio.
Ati te Batade olo.
lalu terus mengatakan,
emas supaya diantar,






enam orang sakit had,
telah beriri had,
kepada yang bungsu ini.
Enam orang menipu,






ke pulau yang satu.
Setelah tiba di sana, •
menyuruh enam orang,
agar mengambil kayu,
di sana di pulau satu.
Setelah tiba dia,
tiada lagi kakak-kakaknya,
tidak ada seorang pun,
dengan perahu juga.





yang seorang telah tenggelam,
telah berenang pula,
di laut berombak.
Dan si Kambing pun,
kasihan telah bersedih,
telah pergi ke pantai,





Kasihan si Kambing pula.
558














































Yang enam orang menyesal,
malah telah berputus asa,
malah mengatakan tidak,







(Anis Htisain, 12 Februari 1989, Limboto-Gorontalo)
Bisimila mohulilo,
polanggo mai u wUo,
ali la bua boUo,
sambe puliqo alipo.
5 Malo sambe lamahio,
ngaqami molabilio,
bo la moqonlo olio,
henle moloUqangio.










10 u kiki u damango,
moUibi moloUqango,
ode walaqe Langgango.




Ti ngoUo he lumtUa,
bo to bi:hu lo dulula,
to dutula lo Limutu,

























45 Wonu ma molihu mola,








yang kecil yang besar,
mencinta menyayangi,
kepada anak Langgango.





hanya di pinggir danau,
di Danau Limboto,


































Lohidu moqohuyongo, Dendang menangiskan,
burungi membiongo. burung tertidur,
55 ma didu hi pongolawa. tidak lagi berkicau,
ngaqami hi dupapawa. semua tunduk.
Tingga ma lai-lailo, Memang sudah selalu,
sipaliUo odilo. sifatnya demikian.
tangguUo ti Muliilo, namanya si Muliito,
60 ati la bua boUo, kasihan perempuan itu.
Wakulu iuau lio. Suatu waktu dia,
ati ma liliangio. kasihan dipanggUnya,
awati li yamolio. kasihan oleh ayahnya,
ode tambali tvau. ke suatu tempat.
65 PUalujulio mota. Tujuannya ke sana,
li ngolio dulota. oleh mereka berdua,
de diaqa la molola. tiada yang tahu.
ponaqoaUo mala. jalannya ke sana.
Ma ledungga li ngolio. Setelah tiba mereka.
70 ode pilalujulio. ke tujuannya,
male sambe gagalio. sungguh indahnya.
lo lawambali boUo. di tempat itu.
Tewelo ma lilunggulo, Di situ telah tiba.
boilo ali la bua. itu kasihan perempuan.
75 lewelo moqohuhulo. di situ menyejukkan.
ali hi palu-palua,' kasihan yang panas.
Tie malo yilengahUi Dia telah bergembira.
de laluhu dehu-dehu. pada air teijun.
lio lilala bilohu. dia terpandang.
80 de laluhu lolo-lolohu. ke air mengalir.
Tio ma lodiambango. Dia telah melangkah.
de laluhu mowolango. ke air yang jernih.
modehu sambe lilango. jatuh sangat terang.
de bolu hua-huango. ke batu yang berlubang.
85 Tolo'lolohu lailo. Mengalir terus.
wau laluhe boilo. dan air itu.
lolohio molamingo. alirannya jauh.
sambe-sambe de bulalo. sampai ke danau.
Loqonlo u odilo. Melihat yang demikian.
90 loHhu li MuUilo, mandilah si Muliito,
malo lolihu lailo. telah mandi terus.
ali li MuUilo. kasihan si Muliito.
Malo hinlu oU yamo. Telah bertanya kepada ayah.
lolombingo lolawango. mandi waktu sore.
95 sambe ma yUohilio, sehingga diperkenankannya.
awali U yamolio. kasihan oleh ayahnya.
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Toqu ma odito maqo,
ti yamoUo lanaqo,
ma lilolalio maqo,





105 All ti MtUiilo,
ma he molihu laito,
tingga to patiijulio,
ma didu mohinggi tio,
Dequ ati binatarigi,
110 ma lotiqambu ngaqami,
tingga ma htipalito,
to tili U MiUiito,
Ngaqami ma lohimbidu,
obuqulu otulidu,





120 otola wau otiU.
To tiU lo poUhua,
ngaqami hi ambua,
to tin lo ta bua,
ego ma hi dukukua.
125 MiUiito tangguUo,
loqela ti yamolio,
ma yiloqela ti yamo,
tangguUo te Langgango,








Ati ma yilohe tio,
bolo ma dengetaUo,
ati lo ego tio,
















di sekitar si Muliito.
Semua telah mendekati,













telah mengingat si ayah,
namanya si Langgango.








Kasihan telah takut dia,
jangan nanti digig^tnya, '










yiqo noqu odia mai,
dtUolo de li yamamu,
150 wau ode li rmmamu**














165 De poqongolo buai,
piloqiwunuJiio mai,
ali la mohunuhei,
ali olo male mai.
Ta mohunuhu boUo,





175 u daha-daha boilo,
surudadu li Muliilo.
Ma loqu odilo maqo,
hUulialio maqo,
boilo ali walaqo,





























Telah berapa kali, wahai,
disuruh susul ke sini,
kasihan yang menyusulnya,























190 bakasi lo lawabua,
to tambali polilihtui,
oqulongo polubtui,
maUo bo hi dulua,
lo poliUhua boilo.
195 Huoqo donggo mailo,




200 mailo bo hi paUla,
lonulala u obisa,
Tingga bo donggo odilo,
wungguli li Muliilo,
bakasi donggo mailo,
























(Ambara Tuina, 18 Januari 1989, Kwandang-Gorontalo)
BisimUa mopohabari,
lo Uwanengo yilowaU,
lo tanggal luju Pebrvari,
launu dalapa lima banari,







luango lipu lo Poso,
bodelo la nulo-nulolo,
ja loqorasa u mongongolo.
Dengan nama Allah mengabarkan,.
di Kwandang terjadi,
pada tanggal tujuh Febniari,
















yUaie didu lo hungoto,
20 ja loqorasa mopopololo,














35 lonlo hulungo molanggato.
Didi odelo liluoto,













50 ayu dudulaqa lobunggalo,
didulu u le yimalo,
LowaU laluhe u daqa,
moqulau wolo lalaqo,
lali puqo dudulaqa,
55 lorusa bele u kiki u daqa,
lau ma he hua-huaqa,
la moltUungi debo diaqa,







yang tua yang muda,
tidak dipilih.
Malam gulita,











dari langit yang tinggi.
Hujan seperti dicurahkan,

















menjadi endapan yang besar,
rusak rumah kecil besar,
orang berteriak-teriak,
yang menolong tiada,
pada gelap tengah malam.
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Huqidu duluo loqantulu,
60 yUale boi wau bttqudu,
wolo bibiahu heiuUo pulu,
u he lihuta ma didulu,
lau yilaie debo pulu,
la wewo di:la ilokuburu,
65 lingga bo u wilo ukuru.
U wUo pilolapuru,
ode kapala ode pangulu,
duqa didu lokabulu,
ode Allah wolo Rasulu,
70 lingga de la mujuru,
janji ma lapalo ilaluru.
Tau ma hi huluhela,
hi wohea hi Umela,
didu boH he meqe-meqela,
75 wau didu oduhu me:la,
male ma eqe:la,
hi hionga hi langgela.
Balanga pilopowahu,
bongo lo huqidu liHmanlahu,
80 dialu la lopoqahu,
la di:la moUnggahu,
u laqi u mongodulahu,
bolo lopiaqalo pahu,
yilelihu bibiahu,





90 hi bowa hi lunlua,
he hionga he duludua.
Malo uqulauwa,




hi isirikia hi piqua.
Yilelihu pokakasi,
ma odelo ilambulali,
100 lamari wau kasi,
ma didu lo lambali,
loqulauwa lo lalaqo ali.
Gunung dua hancur,
mati babi dan rusa,
dengan peliharaan ribuan,
yang terikat telah tiada,
orang mati puluhan,
yang Iain tidak berkubur,
hanya itulah nasib.
Itulah yang dilaporkan,
ke lurah ke camat,
doa tidak lagi terkabul,
























yang penakut yang berani,
meninggalkan peti,
penuh berisi,
dengan kain yang banyak,
terseterika terlipat.
Hanyut perkak^,






di:la yilale lo panyaki,
105 bo yilale lo kudurali,
* Imlo Allah Rabul fzzalL
Didu lolola bakasi,




bo Uopongarua lo lali,
bolo panggola awali,
lingga bo odilo surali,
115 di:la loduduqa nasehalu
Hi hionga li baba li nana,
lo wailo li mama,
lohilimula sama-sama,
molabi moloUqango,
120 molola dunia pana,
harapuUo bo kia:ma.
Harala bele yilorusa,
lilola wolo u pakusa,
bolo odelo pulula,
125 hi bolula hi lihula,
hi lolangia hi buluhula,
moqulau lo hilimula,
Uodungga loqususa,
lanu malo wolo dusa,




bele gaga ma nUunuqo,
135 olalaqo bo moqoluqo,
odelo lunlua lo maluqo,
Dalalo olo ilolambula,
ayu puqo hi bubula,
ma odelo lo dulula,
140 pe:nu di:la ilahula,
raqiali lohuyula,
lohinggi u he bubula,
wolo lalaqo hi lambula,
lau bolo hi wunula.
145 Toqu lo:mbuUo mola,
saqanaka hi wolola.
termasuk kambing sapi,
tidak mati oleh penyakit,
hanya mati kerena kodrat,










































u kVd u daqa u panggola,
yilale ma yUolola,
boh mdqo .taluo pongola,
150 didu mowaU pobutola,
Ta io Uwanengo ma silma,
u yirugi heluh jula,
pangimba ilengi yUorusa,
yilelihu sagala rupa,
155 bele mogaga laU kanuta,
mah hi cetia h hula,
U yUoqobanjiri,
la lo huqidu ja hmikiri,
ja hdungohu oli manlili,
160 ayu yiluodu di:la pilili,
didu hqingali u akhiri,
moqo riisa lo mongopamili, ♦
didu lumanggeh hyili.
Ta lo bele-beleUo,
165 hi dungohe radio,
sender bUoUqio,
Huhnlah hilamalio,
bo Uohea li mongolio,
hqodungohu habarilio,





175 lo agama lo aluru,
mongobanla mongopulu,
banlu h lau kiluthbulu,
yUimoqo pUopowulu,
Pomarenla la mangulu,
180 mali conlo lopoguru,
lilayadu ilaluru,
la Uolayade losukuru,
ode Allah ode Rasulu,
Banlu h lau sambe da:la,
185 h la Uodungga hcilaka,




190 puji h Eya mahakuasa,
kecil besar tua,
mati telah meinggalkan,
hanya apa boleh buat,
tidak bisa dielakkan.
Yang di Kwandang telah susah,
yang rugi ratnsan juta,
sawah ladang rusak,
hanya semuanya,
rumah bagus jadi kotor,
telah dicat dengan tanah.
Yang menyebabkan banjir,
yang di gunung tidak berpikir,
tidak menufut pak mantri,




















menjadi contoh sebagai guru,
dibagi diatur,
yang dibagikan bersyukur,
kepada Allah kepada Rasul.
Bantuan orang sangat banyak,
untuk yang kena celaka,




cobaan Tuhan Yang Mahakuasa,
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ode ta odusa dadata,
Tolala lo ta ngohunttm,
longantulu oqayua,
u wUo pilosababua,
195 loqosusa to Unggua,
ilengi di:la Uoqatunia,
amu didu iloyintua,
to mantili to taqua,
to kawasa to oqaytui,
200 to pomarenta to taqvdaqa.







pada mantri pada ketua,
di dataran di hutan,
pada pemerintah pada lurah.
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